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Kata  Pengantar  Penerbit 


Segala  puji  bagi  Allah  Azza  wa  Jalla  Tuhan  seru  semesta  alam,  yang 
senantiasa  melimpahkan  rahmat  dan  kasih  sayang-Nya  kepada  umat  manusia, 
menuntun  kita  untuk  terus  menggali  ilmu  yang  ditebarkan  di  setiap  ciptaan- 
Nya,  serta  menjaga  agama-Nya  dengan  memberikan  tongkat  estafet  misi 
kenabian  kepada  para  ulama. 

Shalawat  dan  salam  semoga  senantiasa  tercurahkan  kepada  junjungan 
dan  suri  teladan  yang  diakui  oleh  lawan  maupun  kawan,  Muhammad  SAW. 
Juga  kepada  keluarga  dan  seluruh  sahabatnya  serta  orang-orang  yang  mengikuti 
petunjuknya  hingga  Hari  Pembalasan. 

Buku  yang  berada  di  tangan  pembaca  ini  adalah  salah  satu  karya 
monumental  ImamAbu  Abdillah  Al  Hakim  (W.  405  H)  atau  biasa  dikenal  dengan 
Imam  Al  Hakim.  Buku  yang  diberi  judul  Al  Mustadrak  ini  memuat  hadits- 
hadits  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab  ShahihAl  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
yang  menurut  Imam  Al  Hakim  sesuai  syarat  (kriteria)  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
atau  sesuai  syarat  salah  satunya,  atau  shahih  menurut  ijtihad  Hakim  meskipun 
tidak  sesuai  syarat  salah  satu  dari  keduanya.  Selain  itu,  penilaian  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Al  Hakim  terhadap  hadits  yang  disebutkannya  diperkuat 
dengan  komentar  Imam  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish,  Al  Munawi  dalam 
FaidAl  Qadir,  Al  Iraqi  dalam  kitab  Amali- nya  dan  ulama-ulama  lainnya 

Perlu  diketahui  bahwa  setiap  istilah  hadits  yang  digunakan  dalam  buku 
ini,  kami  sebutkan  dalam  istilah  bahasa  Arab  agar  lebih  memudahkan  dan  dikenal 
oleh  masyarakat.  Karena  itu,  kami  juga  melampirkan  daftar  istilah  hadits  yang 
digunakan  dalam  buku  ini. 

Semoga  buku  yang  kami  persembahkan  ini  dapat  memperkaya  khazanah 
pengetahuan  dan  literatur  Islam  kita,  serta  memberikan  kontribusi  positif  untuk 
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pengembangan  agama  Islam  di  tanah  air.  Sesungguhnya  setiap  manusia  adalah 
makhluk  yang  tidak  bisa  luput  dari  kesalahan  dan  kekeliruan,  maka  kritik  dan 
saran  yang  membangun  sangat  diharapkan  dari  pembaca  yang  budiman,  sehingga 
kami  dapat  mempersembahkan  buku  dan  karya  tulis  dengan  lebih  baik  dan 
bermutu. 


Pustaka  Azzam 
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2376/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Yusuf  Al  Azraq,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan 
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kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim  Al  Buthain,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Ketika  penduduk  Makkah 
mengusir  Nabi  0,  berkatalah  Abu  Bakar  %>,  'Innaa  lillaahi  wa  innaa 
ilahi  raaji’uun  (sesungguhnya  kita  hanya  milik  Allah,  dan  hanya 
kepada-Nyalah  kita  kembali),  mereka  telah  mengusir  nabi  mereka, 
maka  mereka  akan  binasa'.”  Lalu  turunlah  ayat,  " Telah  diizinkan 
(berperang)  bagi  orang-orang  yang  diperangi,  karena  sesungguhnya 
mereka  telah  dianiaya,  dan  sesungguhnya  Allah  benar-benar  Maha 
Kuasa  menolong  mereka  itu.  ”  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  39). 

Ibnu  Abbas  membacanya  adzina  (mengizinkan). 

Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  pun  berkata,  "Aku  mengetahui  bahwa 
ini  adalah  perang.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Itu  adalah  ayat  pertama  yang  turun 
berkenaan  dengan  perang.”1 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


jL~Jl  j *-j*la  y)  —  y/YY’VV 

cy.  dr*^*  o3- 

j*  cj&i  ji  jJ**  j*  J> 

I y\  <5  LUtvslj  'j* y*  J )  JAS>- J\  XS-  <l)t  4»l 

Cia  4l) j £ j^j  j*  (J*  i I jiLSa  _j  aJLp  aSj! 

a] y>-  Lia  >y£i\  I^IjLSJ  ^>(a  4  jijJb  o ja\  :JUa  .<lif  U yy>  L>»T 

1  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2377/2.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari  di 
Marwaa,  Muhammad  bin  Musa  bin  Hatim  Al  Basyani  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar, 
dari  Tkrimah,  dap  Ibnu  Abbas  bahwa  Abdurrahman  bin  Auf  dan 
para  sahabatnya  mendatangi  Nabi  H,  mereka  berkata,  "Wahai  Nabi 
Allah,  kami  pernah  berada  dalam  peperangan  dalam  keadaan  musyrik, 
dan  ketika  kami  beriman,  kami  menjadi  terhina.”  Nabi  H  lalu  berkata 
kepada  mereka,  "Aku  diperintahkan  untuk  memaafkan  (bersabar), 
maka  janganlah  kalian  memerangi  orang-orang  itu.  ” 

Tatkala  mereka  sudah  berada  di  Madinah,  barulah  Rasulullah 
diperintahkan  untuk  berperang,  tapi  mereka  justru  merasa  enggan, 
maka  turunlah  firman  Allah,  "Tidakkah  kamu  perhatikan  orang-orang 
yang  dikatakan  kepada  mereka,  'Tahanlah  tanganmu  (dari 
berperang),  dirikanlah  sembahyang  dan  tunaikanlah  zakat!’  Setelah 
diwajibkan  kepada  mereka  berperang,  tiba-tiba  sebagian  dari  mereka 
(golongan  munafik)  takut  kepada  manusia  (musuh)....  ”  (Qs.  An-Nisaa' 
[4]:  77)  2 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


2  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2378/3.  Abdullah  bin  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan  kepadaku 
di  Marwaa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Rauh  menceritakan  kepada  kami.  Habib  bin 
Syihab  Al  Ghabri  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  ayahku  berkata:  Kami  mendatangi  Ibnu  Abbas,  aku 
bersama  seorang  temanku,  lalu  kami  bertemu  dengan  Abu  Hurairah  di 
pintu  (rumah)  Ibnu  Abbas.  Dia  berkata  kepada  kami,  "Siapa  kalian 
berdua?"  Kami  pun  memberitahunya.  Dia  berkata,  "Berangkatlah 
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kalian  kepada  orang-orang  dengan  kurma  dan  air.  Sesungguhnya 
lembah  itu  hanya  akan  mengalir  sesuai  kesanggupannya.”  Kami 
berkata,  "Betapa  banyak  kebaikanmu,  izinkan  kami  bertemu  Ibnu 
Abbas.” 

Dia  pun  mengizinkan  kami.  Kami  mendengar  hadits  dari  Ibnu 
Abbas  yang  menceritakan  dari  Rasulullah  |§>,  dia  berkata,  "Rasulullah 
H  pernah  berkhutbah  ketika  Perang  Tabuk,  'Tidak  ada  pada  manusia 
seperti  orang  yang  mengambil  tali  kekang  kudanya  lalu  pergi 
berjihad  dan  menghindari  keburukan  manusia,  atau  seperti  orang 
yang  berada  ,  di  perkampungan  bersama  kambing-kambingnya, 
memuliakan  tamu  dan  menunaikan  hak  tamu  tersebut'. ” 

Aku  bertanya,  "Apakah  beliau  benar  mengucapkan  itu?”  Dia 
menjawab,  "Beliau  mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali.”  Aku  pun 
ber -takbir,  ber-tahmid,  dan  bersyukur.3 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


j _ >  JL Ji  UjJL?- 

j>  \sjS>-  'j)  'j)  ^ip  c  Jo*Jl  j* 
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cahI  J b  :l jJl5  y*»  j  'b! I  ijli  <Jlp 

tOj-il  j\  J-Jzl  J*-  j>  L)b> J 

3  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 


Al  Mustadrak  —  |  5  1 


SI - y}ij  S^L/aJl  y  i}  j**  J s>r j  ?4-Jj  JJb  'j*d 

.awi  *yi  4J1  S/  of  *^4ajj 

2379/4.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Muhammad  bin  Musa 
Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Husain 
bin  Junaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’afa  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Ma’mar,  dari  Sa’id  bin 
Yasar,  dari  Abu  Hurairah  <$,  bahwa  Rasulullah  %  bersabda,  "Maukah 
kalian  kuberitahu  tentang  manusia  yang  terbaik  kedudukannya?” 
Mereka  menjawab,  "Tentu,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda, 
"Orang  yang  mengambil  tali  kekang  kudanya  di  jalan  Allah  lalu 
berperang  hingga  terbunuh  atau  mati.  Maukah  kalian  ku  beritaku 
kedudukan  berikutnya?  Yaitu  orang  yang  ber-uzlah  (menyendiri)  di 
sebuah  perkampungan  sunyi  'untuk  menegakkan  shalat,  menunaikan 
zakat,  dan  bersaksi  tiada  tuhan  selain  Allah. ,A 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

J - y  —  o/YYA  » 

y  (2-JJl  y ^1  lof  J-P  y  <5ll  J-P  y 
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4  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2380/5.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami), 
Al-Laits  bin  Sa’d  mengabarkan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Abu  Habib, 
dari  Abu  Al  Khair,  dari  Abu  Al  Khaththab,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
bahwa  Rasulullah  f§  berdiri  pada  Perang  Tabuk  untuk  berpidato 
di  hadapan  orang  banyak  dengan  menyandarkan  punggung  beliau  ke 
batang  pohon  kurma.  Beliau  bersabda,  "Maukah  kalian  aku  kabarkan 
sebaik-baik  dan  seburuk-buruk  manusia?  Sesungguhnya  sebaik- 
baiknya  manusia  adalah  yang  beramal  di  jalan  Allah,  di  atas 
punggung  kudanya  atau  di  atas  punggung  untanya,  atau  berjalan  kaki 
sampai  maut  menjemputnya.  Sedangkan  seburuk-buruknya  manusia 
adalah  durhaka  (fajir)  yang  lancang,  dia  membaca  Kitab  Allah,  tapi 
tidak  memperhatikan  apa  pun  di  dalamnya.  ”5 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

j—$  & — Cf-  ~*l/x  YA  N 
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5  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2381/6.  Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwaazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Ma’n  Al  Ghifari  Abu  Ma’n  memberitakan  (kepada 
kami),  Zahrah  bin  Ma’bad  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Shalih  maula  Usman,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Usman  bin 
Affan  di  masjid  Khaif  Mina,  menceritakan  kepada  kami  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  " Satu  hari  di  jalan  Allah  lebih 
baik  daripada  seribu  hari  selain  itu,  maka  hendaklah  setiap  orang 
menunggu  (mencari  fadhilah  itu)  untuk  dirinya.  ”6 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

jt  Jy*i  c/,  -v/yT'ay 
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6  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2382/7.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Hisyam  bin  Sa’d  mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Abu 
Hilal,  dari  Ibnu  Abu  Dzubab,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  seorang 
sahabat  Nabi  %  melewati  sebuah  jalan  kecil  yang  sunyi,  yang  terdapat 
mata  air  dengan  rasa  tawar  yang  menyegarkan.  Dia  terpesona  dengan 
keindahan  tempat  itu,  maka  dia  berkata  dalam  dirinya,  "Seandainya 
aku  memisahkan  diri  dari  orang  banyak  dan  berdiam  di  tempat  ini." 
Namun  dia  berkata,  "Aku  tidak  akan  melakukannya  sampai  aku 
diperintah  oleh  Rasulullah 

Dia  kemudian  menyatakan  niatnya  tersebut  kepada  Rasulullah 
f§,  lalu  beliau  bersabda,  "Jangan  lakukan  itu,  karena  keberadaan 
seseorang  dari  kalian  di  jalan  Allah  lebih  baik  daripada  shalatnya 
bersama  keluarganya  selama  60  tahun.  Tidakkah  kalian  senang 
apabila  Allah  mengampuni  kalian  dan  memasukkan  kalian  ke  dalam 
surga?  Berperanglah  di  jalan  Allah.  Barangsiapa  berperang  di  jalan 
Allah  meski  hanya  selama  jeda  pemerahan  susu  unta,  maka  wajiblah 
baginya  surga.’’1  ,  * 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


7  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  — -  |  9  I 


iSjlJ-  iui.f  jLkii  pf  -a/ y  r  a  r 

UjJ — i-  tc£ j  pJlva  aw!  a*p  t^jLUl  J-*—  c/i  OLkiP 

u — i  ^'S— J*  ‘br*^1  JP  tOlli-  ^p  tVjJ  Oi  css^i 

fl — *■*  i<Jt — *  ('-^‘"J  pp  ^  <J y* j  calp  ahI  o^3^" 

.asI»  jc*»  ^js* J  oSlIp  ^  aWI  Jjs-  ^pail  a1>I  (Jp-  (^  < _ iPaJl  ^  (J^r^Jl 

2383/8.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  Al  Mishri  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Hassan,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Hushain  bahwa  Rasulullah 
#  bersabda,  " Keberadaan  seseorang  dalam  barisan  pasukan  di  jalan 
Allah  lebih  baik  di  sisi  Allah  daripada  ibadahnya  seseorang  selama 
60  tahun.  "8 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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8  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2384/9.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Abu  Al  Walid 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  Burd  Al  Anthaki  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Katsir  Al  Mishshishi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Salam  <J§fc,  dia  berkata: 
Kami,  beberapa  orang  sahabat  Rasulullah  g|,  duduk-duduk  dan 
berkata,  "Kalau  saja  kami  tahu  amalan  yang  paling  dicintai  Allah, 
niscaya  kami  amalkan."  Allah  pun  menurunkan  ayat,  "Telah  bertasbih 
kepada  Allah  apa  saja  yang  ada  di  langit  dan  apa  saja  yang  ada  di 
bumi,  dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.... "  (Qs. 
Ash-ShafF  [61]:  1).  Rasulullah  0  lalu  membacakannya  di  hadapan 
kami.9 

Demikian  diriwayatkan  oleh  Al  Auza’i,  dan  Yahya  bin  Abu 
Katsir  membacakannya  kepada  kami  di  Makkah. 

Muhammad  bin  Katsir  berkata,  "Al  Auza’i  membacakannya 


Abu  Al  Walid  berkata,  "Ibnu  Katsir  membacakannya  kepada 
kami  seperti  itu." 

Abu  Al  Hasan  bin  Uqbah  berkata,  "Abu  Al  Walid 
membacakannya  kepada  kami  seperti  itu.” 

Al  Hakim  berkata,  "Syaikh  Abu  Al  Hasan  Asy-Syaibani 
membacakannya  kepada  kami  seperti  itu.  Al  Hakim  Abu  Abdillah 

9  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 

Kemungkinan  Al  Bukhari  dan  Muslim  meninggalkannya  karena  ada  riwayat 
Hiql  yang  menyelisihi  riwayat  ini. 
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membacakan  kepada  kami  surah  itu  sampai  akhirnya.  Diriwayatkan 
pula  oleh  Al  Walid  bin  Muslim  dari  Al  Auza’i,  dari  awal  sanad 
sampai  akhir  sanad" 
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2385/10.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Abdurrahman  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Salam  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  "Kami 
pernah  duduk-duduk  di  sisi  Nabi  H,  dan  kami  berkata,  'Seandainya 
kami  tahu  amalan  yang  paling  dicintai  Allah...'.  Dia  lalu  menyebutkan 
makna  hadits  yang  sama."10 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Kuat  dugaanku  yang 
membuat  mereka  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  adalah  perbedaan 
riwayat  Al  Hiql  bin  Ziyad  dari  Al  Auza’i  yang  menyelisihi  riwayat  Al 
Walid  bin  Muslim  dan  lainnya. 


10  Lih.no.  2384. 
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2386/11.  Abu  Al  Hasan  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Shalih  Abdullah  bin  Shalih  Al  Mishri  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hiql  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i 
menceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  Hilal  bin  Abu 
Maimunah  menceritakan  kepadaku  dari  Atha  bin  Yasar,  yang 
menceritakan  kepadanya  bahwa  Abdullah  bin  Salam  #,  menceritakan 
kepadanya. 

Al  Auza’i  berkata:  Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan 
kepadaku.  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku 
dari  Abdullah  bin  Salam,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama 
Rasulullah  H,  dan  kami  berkata,  TCalau  saja  kami  tahu  amalan  yang 
paling  disukai  Allah...’."  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang  sama 
seperti  tadi.11 

Ini  tidak  dapat  menyelisihi  (menggugurkan)  riwayat  Al  Walid 
bin  Muslim,  karena  meskipun  Hiql  ini  teliti  dan  tsabat  (kuat  hapalan), 

11  Lih.  no.  2384. 
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tapi  dia  sendiri  ragu  dengan  sanadnya.  Salah  satu  bukti  yang 
menunjukkan  bahwa  yang  shahih  adalah  sanad  kepada  Abu  Salamah, 
bahwa  Abu  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Muhammad  Al  Fazari  — murid  Al 
Auza’i  yang  paling  hapal  riwayat  Al  Auza’i —  meriwayatkan  dengan 
tambahan  redaksi  dengan  sanad  yang  pertama: 
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2387/12.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Mahbub  bin  Musa  Al  Anthaki  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i, 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Salam,  dia  berkata,  "Kami 
berkumpul  dan  berdiskusi,  siapa  di  antara  kalian  yang  mau 
mendatangi  Rasulullah  f§  untuk  menanyakan  amalan  yang  paling 
disukai  Allah.  Kami  lalu  berpisah,  dan  kami  berharap  ada  yang 
mendatangi  beliau.  Rasulullah  H  lalu  mengutus  seseorang,  kemudian 
beliau  mengumpulkan  kami  dan  sebagian  dari  kami  memberi  isyarat 
kepada  sebagian  yang  lainnya.  Beliau  kemudian  membacakan  ayat, 
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'Telah  bertasbih  kepada  Allah  apa  saja  yang  ada  di  langit  dan  apa 
saja  yang  ada  di  bumi;  dan  Dialah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Bijaksana... '. "  (Qs.  Ash-Shaff  [61]:  l)12 

Abu  Salamah  berkata,  "Abdussalam  membacakannya  kepada 
kami  sampai  akhirnya." 

Yahya  bin  Abu  Katsir  berkata,  "Abu  Salamah  membacakannya 
kepada  kami  seperti  itu." 

Mahbub  berkata,  "Abu  Ishaq  membacakan  kepada  kami  seperti 
itu  dari  awal  surah  sampai  akhir  surah.”  Maksudnya  adalah  surah  Ash- 
Shaff. 
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2388/13.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  memberitakan  (kepada  kami),  bahwa  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  mereka,  dia  berkata:  Ja’far  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  dari 
Abu  Bakar  bin  Abu  Musa,  dari  ayahnya,  bahwa  dia  berkata  — ketika 
sedang  berhadapan  dengan  musuh — :  Aku  mendengar  Rasulullah  !§■ 

12  Lih.  no.  2384. 
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bersabda,  "Sesungguhnya  surga  itu  berada  di  bawah  kilatan  pedang.  ” 
Seorang  pemuda  yang  jelek  penampilannya  lalu  berkata,  "Engkau 
benar-benar  mendengar  ini  dari  Rasulullah  fH?”  Abu  Musa  menjawab, 
"Ya.” 

Dia  lalu  memecahkan  sarung  pedangnya,  kemudian  berkata 
kepada  teman-temannya,  "Assalamu’alaikum!" 

Dia  lalu  masuk  ke  medan  pertempuran.13 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al-Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2389/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  mengabarkan  kepadaku  dari  Ayyasy  bin 

13  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Abbas,  dari  Abu  Abdirrahman  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr  •%>, 
dia  berkata:  Rasulullah  #  berkata  kepadaku,  " Tahukah  kamu 
rombongan  pertama  yang  masuk  surga  dari  kalangan  umatku?  ”  Dia 
menjawab,  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu.”  Beliau  berkata,  "Kaum 
Muhajirin  datang  pada  Hari  Kiamat  di  pintu  surga,  lalu  para 
penjaganya  bertanya  kepada  mereka,  'Apakah  kalian  sudah  dihisab?' 
Mereka  menjawab,  'Mengapa  kami  harus  dihisab,  padahal  dulu 
pedang-pedang  kami  berada  di  pundak  kami,  di  jalan  Allah,  hingga 
kami  mati  di  jalan  itu?!'  Akhirnya  dibukakanlah  pintu  surga  untuk 
mereka,  dan  mereka  istirahat  di  dalamnya  selama  40  tahun  sebelum 
manusia  lain  memasukinya.  ”14 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2390/15.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Abdul  Malik  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Az-Zuhri 

14  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Yazid,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  *%,  dari  Nabi  bahwa  beliau  ditanya,  tentang  orang  mukmin 
yang  sempurna  imannya?  Beliau  lalu  bersabda,  " Yang  berjihad  di 
jalan  Allah  dengan  jiwa  dan  hartanya,  yang  beribadah  di  tempat 
sunyi  sehingga  orang-orang  tidak  pernah  terganggu  dengan 
kejahatannya.  ”15 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2391/16.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Al  Hakam  menceritakan 
epada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hani 
mengabarkan  kepadaku  dari  Amr  bin  Malik  Al  Janbi,  bahwa  dia 
mendengar  Abu  Fudhalah  bin  Ubaid  %,  berkata:  Aku  mendengar 


15  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Rasulullah  H  bersabda,  " Aku  menjamin  siapa  saja  yang  beriman  dan 
masuk  Islam  serta  berjihad  di  jalan  Allah  dengan  sebuah  rumah  di 
pinggiran  surga  dan  dengan  sebuah  rumah  di  tengah-tengah  surga. 
Aku  juga  menjamin  bagi  siapa  yang  beriman  dengan  sebuah  rumah  di 
surga.  Aku  juga  menjamin  siapa  saja  yang  beriman,  masuk  Islam,  dan 
berhijrah,  dengan  sebuah  rumah  di  pinggiran  surga  dan  sebuah 
rumah  di  tengah-tengah  surga,  serta  sebuah  rumah  di  surga  bagian 
atas.  Barangsiapa  melakukan  itu,  maka  tak  ada  lagi  porsi  kebaikan 
untuknya  kecuali  telah  dia  ambil,  dan  tidak  ada  lagi  porsi  kejahatan 
untuknya  kecuali  telah  dia  tinggalkan,  dan  dia  bisa  mati  di  mana  saja 
dia  mau.  ”16 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2392/17.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Hajjaj  bin 
Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah  bin  Du’amah,  dari  Mutharrif, 
dari  Imran  bin  Hushain  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, " Akan 
senantiasa  ada  segolongan  umatku  yang  berperang  di  atas  kebenaran 

16  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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dan  menang  dalam  kebenaran  itu  melawan  orang-orang  yang 
memusuhi  mereka,  hingga  generasi  terakhir  dari  mereka  memerangi 
Al  Masih  Ad-Dajjal.  ”17 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2393/18.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 

17  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami), 
Amr  bin  Al  Harits  memberitakan  (kepada  kami),  bahwa  Abu 
Usysyanah  Al  Mu’afiri  menceritakan  kepadanya,  bahwa  dia 
mendengar  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  #,  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  f§  bersabda,'  "Sesungguhnya  golongan  pertama  yang 
masuk  surga  adalah  orang-orang  miskin  yang  berhijrah  dan  berteman 
dengan  berbagai  kesusahan.  Jika  mereka  diperintah  mereka 
mendengar  dan  mematuhinya,  jika  mereka  memiliki  keperluan  kepada 
penguasa  maka  tidak  dikabulkan  kepadanya  hingga  dia  mati, 
sementara  keperluan  itu  masih  ada  di  dalam  dadanya.  Pada  Hari 
Kiamat  Allah  Ta’ala  menyeru  kepada  surga-Nya,  dan  surga  itu 
datang  dengan  berbagai  perhiasan  dan  aromanya.  Allah  berfirman, 
'Mana  hamba-hamba-Ku  yang  berperang  di  jalan  Allah  dan  terbunuh 
di  jalan-Ku,  tersiksa  di  jalan-Ku,  berjihad  di  jalan-Ku?  Masuklah  ke 
surga'.  Mereka  pun  masuk  surga  tanpa  hisab  dan  adzab.  Kemudian 
datanglah  para  malaikat,  mereka  berkata,  'Wahai  Tuhan  kami,  kami 
bertasbih  kepada-Mu  siang  dan  malam,  mengagungkan-Mu  dibanding 
mereka-mereka  yang  Kamu  dahulukan  daripada  kami'.  Allah 
Tabaraka  wa  Ta’ala  lalu  berfirman,  'Mereka  adalah  orang-orang 
yang  berperang  di  jalan-Ku  dan  tersiksa  di  jalan-Ku'.  Lalu  masuklah 
malaikat  kepada  mereka  dari  setiap  pintu  dan  mengucapkan, 
'Keselamatan  atas  kalian  karena  kesabaran  kalian,  maka  betapa 
indahnya  balasan  di  akhirat  ini'.  "18 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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18  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2394/19.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Abdul  Wahid  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya 
bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Sahi  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  fH,  beliau  bersabda, 
"Tidak  akan  berkumpul  dua  orang  di  neraka  dengan  pertemuan  yang 
membahayakan  satu  sama  lain,  (yaitu)  seorang  muslim  yang 
membunuh  orang  kafir,  kemudian  si  muslim  akan  diberi  petunjuk,  lalu 
mendekat.  Juga  tidak  akan  berkumpul  di  perut  seorang  hamba  dua 
hal  sekaligus,  yaitu  debu  di  jalan  Allah  dengan  asap  Jahanam.  Juga 
tidak  akan  berkumpul  dalam  hati  seorang  hamba  keimanan  dengan 
kekikiran.  ”19 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

19  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

Ada  juga  riwayat  Jarir  dan  Suhail,  dari  Shafwan  bin  Abi  Yazid,  dari  Ibnu  Al- 
Lajlaj,  dari  Abu  Hurairah,  secara  marfu’,  "Tidak  akan  bersatu  debu  di  jalan 
Allah  dengan  asap  jahanam  dalam  perut  seorang  hamba  selamanya,  dan  tidak 
akan  bersatu  pula  keimanan  dengan  kekikiran  dalam  hati  seorang  hamba 
selama-lamanya. " 

Ibnu  Mahdi  berkata,  “Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Suhail,  dari  Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Abu  Al-Lajlaj.” 
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Ada  pula  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih 
dengan  dua  sanad  yang  berbeda,  salah  satunya  dari  Shafwan  bin  Abu 
Yazid,  dari  Abu  Al  Lajlaj,  dari  Abu  Hurairah  %: 
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2395/20.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
Yusuf  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Suhail,  dari  Shafwan  bin  Abu  Yazid,  dari  Abu  Al- 
Lajlaj,  dari  Abu  Hurairah  *%,  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda, 
"Tidak  akan  bersatu  debu  di  jalan  Allah  dengan  asap  Jahanam  dalam 
perut  seorang  hamba  selamanya,  dan  tidak  akan  bersatu  keimanan 
dengan  kekikiran  di  dalam  hati  seorang  hamba  selama-lamanya.  ”20 
Ada  yang  mengatakan  .dari  Suhail,  dari  Shafwan  bin  Sulaim: 
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20  Lih.  No.  2394. 
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2396/21.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Mukarram  menceritakan  kepada  kami 
di  Bashrah,  Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  Shafwan 
bin  Sulaim,  dari  Abu  Al-Lajlaj,  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  H, 
beliau  bersabda,  "Tidak  akan  bersatu  debu  dijalan  Allah  dengan  asap 
Jahanam  di  wajah  seorang  muslim  untuk  selamanya.  ”21 
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21  Lih.  no.  2395. 
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2397/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Sa’id  bin  Abu  Ayyub  mengabarkan  kepadaku  dari  Khair  bin 
Nu’aim,  dari  Sahi  bin  Mu’adz,  dari  ayahnya  %,  bahwa  Rasulullah  # 
mengutus  sebuah  pasukan,  lalu  datanglah  seorang  wanita  kepada 
beliau,  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  engkau  mengutus  suatu 
pasukan,  dan  suamiku  berada  di  dalamnya.  Aku  sendiri  berpuasa 
dengan  puasanya,  shalat  dengan  shalatnya,  dan  beribadah  dengan 
ibadahnya,  maka  tunjukkanlah  kepadaku  amalan  yang  dapat 
menyamai  amalannya.”  Beliau  menjawab,  " Kamu  shalat  dan  tidak 
berhenti,  berpuasa  dan  tidak  berbuka,  serta  berdzikir  tanpa  pernah 
jemu.  ”  Dia  berkata,  "Apakah  aku  akan  sanggup  melakukan  itu,  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Kalaupun  kamu  sanggup,  maka  demi 
Yang  jiwaku  berada  di  Tangan-Nya,  kamu  belum  sampai 
sepersepuluh  amalan  suamimu  itu.  ”22 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2398/23.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Ubaid  bin  Syarik  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Al 

22  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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Jumahir  Muhammad  bin  Usman  At-Tanukhi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Haitsam  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala'  bin 
Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman, 
dari  Abu  Umamah  %,  bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  izinkanku  untuk  bepergian."  Beliau  menjawab, 
"Bepergian  umatku  adalah  jihad  di  jalan  Allah.  ”23 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2399/24.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin 
Mihran  menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mushaffa  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami,  Haywah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Syafi,  dari  Abdullah  bin  Amr  dari  Nabi  $|,  beliau  bersabda, 
"Kembali  dari  medan  pertempuran  itu  sama  seperti  bertempur.  ”24 
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23  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 

24  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2400/25.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  Al  Bazzaz  mengabarkan 
kepadaku  di  Baghdad,  Simak  bin  Abdushshamad  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Mushir  Abdul  A’ la  bin  Mushir  Al  Ghassani 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Auza’i  menceritakan  kepadaku,  Sulaiman  bin  Habib 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Umamah  Al  Bahili  >%>,  dari 
Rasulullah  f§-,  beliau  bersabda,  "Tiga  orang  yang  semuanya  dijamin 
oleh  Allah:  (1)  Orang  yang  keluar  berperang  di  jalan  Allah,  maka  dia 
dijamin  oleh  Allah  sampai  Dia  mematikannya  untuk  memasukkannya 
ke  dalam  surga,  atau  mengembalikannya  dengan  mendapatkan  pahala 
atau  rampasan  perang.  (2)  Orang  yang  berangkat  ke  masjid,  maka 
Allah  menjaminnya  sampai  Dia  mematikannya  untuk  memasukkannya 
ke  dalam  surga,  atau  dia  pulang  dengan  mendapatkan  pahala  atau 
ghanimah.  (3)  Orang  yang  masuk  ke  rumahnya  dengan  salam,  maka 
dia  dijamin  oleh  Allah.  ”25 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


25  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ’’ 
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2401/26.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami), 
Amr  bin  Malik  Asy-Syar’abi  mengabarkan  kepadaku  dari  Abdullah 
bin  Abu  Ja’far,  dari  Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Sulaiman  Al  Agharr, 
dari  Abu  Hurairah  <$,,  dia  berkata,  "Rasulullah  H  memerintahkan 
sebuah  pasukan  untuk  keluar,  maka  mereka  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  apakah  kami  harus  keluar  pada  malam  hari?  Atau  harus 
menunggu  pagi?'  Beliau  menjawab,  'Tidakkah  kalian  mau  pergi  dan 
bermalam  di  sebuah  taman  dari  taman-taman  surga’?"26 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2402/27.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku.  Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada 
kami,  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Muslim 
bin  A'idz,  dari  Amir  bin  S  a’ d  bin  Abu  Waqqasah  dari  ayahnya, 
bahwa  seorang  laki-laki  datang  untuk  mendirikan  shalat  saat  Nabi  $§• 
shalat  mengimami  kami.  Ketika  dia  berhenti  di  dalam  barisan  shaf 
shalat  maka  dia  berkata,  "Ya  Allah,  berikanlah  aku  pemberian  yang 
paling  utama,  yang  pernah  Kau  berikan  kepada  hamba-hamba-Mu 
yang  shalih.” 

Setelah  Nabi  §§•  selesai  shalat,  beliau  bertanya,  ", Siapa  yang 
mengucapkan  itu  tadi?”  Orang  itu  menjawab,  "Aku,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  berkata,  "Kalau  begitu  kudamu  akan  terbunuh, 
dan  kamu  akan  syahid  di  jalan  Allah.  ”27 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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27  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ’’ 
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2403/28.  Abdullah  bin  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  Harits  bin  Fudhail  Al  Anshari 
menceritakan  kepadaku  dari  Mahmud  bin  Labid  Al  Anshari,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  " Para  syuhada  berada 
di  sebuah  sungai  di  pintu  surga  di  dalam  kubah  hijau,  yang  rezeki 
mereka  dikeluarkan  pada  pagi  dan  petang.  ”28 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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28  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2404/29.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah 
Al  Anazi  mengabarkan  kepada  kami,  Umar  bin  Sa’d  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami.  Mahbub  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Ayyasy,  dari  Sulaiman  bin  Musa,  dari  Makhul,  dari 
Abu  Umamah,  dari  Ubadah  bin  Shamit  %>,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  "Hendaknya  kalian  berjihad  di  jalan  Allah,  karena  itu 
merupakan  salah  satu  pintu  surga  yang  dengan  itulah  Allah 
menghilangkan  kesedihan  dan  kegundahan.  ”29 

Ada  pula  yang  menambahkan,  "Dan  berjihadlah  kalian  di 
jalan  Allah,  baik  yang  dekat  maupun  yang  jauh,  laksanakanlah  had- 
had  (ketetapan-ketetapan)  Allah,  baik  ketika  dekat  maupun  jauh,  dan 
janganlah  kalian  mundur  karena  celaan  para  pencela  dalam 
menjalankan  agama  Allah.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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29  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 


Al  Mustadrak  —  |  31  I 


.  2405/30.  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Qari  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj 
bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  %>,  dia  berkata: 
Rasulullah  $jjk  bersabda,  "Ada  seorang  laki-laki  penghuni  surga 
dibawa  menghadap ,  lalu  Allah  bertanya  kepadanya,  'Wahai  anak 
Adam,  bagaimana  keadaan  rumahmu?'  Dia  menjawab,  'Wahai 
Tuhanku,  itu  adalah  sebaik-baik  rumah'.  Allah  berfirman,  'Mohon  dan 
berharaplah!'  Dia  berkata,  'Aku  tidak  memohon  dan  berharap  pada- 
Mu  melainkan  aku  memohon  kepada-Mu  agar  mengembalikanku  ke 
dunia,  lalu  aku  terbunuh  di  jalan  Allah  puluhan  kali'.  Itu  karena  dia 
mengetahui  betapa  tinggi  keutamaan  mati  syahid.  Lalu  ada  seorang 
penghuni  neraka  yang  dibawa  menghadap,  lalu  Allah  bertanya 
kepadanya,  'Wahai  anak  Adam,  bagaimana  keadaan  rumahmu?'  Dia 
menjawab,  'Wahai  Tuhanku,  seburuk-buruk  rumah',  Allah  S 
berfirman,  'Apakah  kamu  mau  menebus  hukuman  itu  dengan  emas 
sepenuh  bumi?'  Dia  menjawab,  'Ya,  aku  bersedia’.  Allah  berfirman, 
’Kamu  berdusta!  Aku  telah  meminta  tebusan  lebih  rendah  dari  itu, 
tapi  kamu  tidak  mau  melakukannya' /’’30 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  , 

30  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Juga  dengan  redaksi  berikut  irii: 
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2406/3 1 .  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Nisthas  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud  bin  Al  Mughirah,  dari  Sa’d  bin  Ishaq  bin  Ka’b  bin  Ujrah,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Ketika  Nabi  fH  berada  di  Rauha, 
tiba-tiba  ada  seorang  Arab  badui  turun  dari  Sarif  (nama  sebuah 
tempat)  dan  berkata,  "Siapa  kaum  ini  dan  hendak  ke  mana  kalian 
pergi?”  Dikatakan  kepadanya,  "Mereka  hendak  ke  Badar  bersama 
Rasulullah  Si  Arab  badui  ini  berkata,  "Tapi  mengapa  aku  melihat 
kalian  berpenampilan  seperti  ini,  persenjataan  sedikit?”  Mereka 
menjawab,  "Kami  menunggu  salah  satu  dari  dua  kebaikan,  apabila 
kami  terbunuh  maka  kami  masuk  surga,  atau  kami  menang  maka 
Allah  mengumpulkan  kemenangan  dan  surga  buat  kami.”  Dia 
bertanya,  "Di  mana  nabi  kalian?”  Mereka  menjawab,  “Ini  dia.”  Dia 
berkata,  “Wahai  nabi  Allah,  aku  tidak  punya  kepentingan,  tapi  aku 
ingin  melaksanakan  dulu  keperluanku,  baru  aku  akan  menyusul.” 
Beliau  berkata,  “Pergilah  ke  keluargamu  dan  ambillah 
kepentinganmu.  ” 

Rasulullah  fj|  lalu  keluar  menuju  Badar,  sedangkan  orang  tadi 
pergi  kepada  keluarganya.  Ketika  dia  sudah  melaksanakan 
keperluannya,  barulah  dia  menyusul  Rasulullah  #  di  Badar,  dan  dia 
masuk  barisan  orang-orang  untuk  berperang.  Akhirnya  dia  termasuk 
orang  yang  dipilih  Allah  untuk  syahid  kala  itu. 

Setelah  kaum  musyrik  mengalami  kekalahan  dan  kaum 
mukmin  meraih  kemenangan,  beliau  memeriksa  para  syuhada  dengan 
didampingi  Umar  bin  Al  Khaththab.  Rasulullah  #  besabda,  “ Wahai 
Umar,  sesungguhnya  kamu  menyukai  hadits,  (ketahuilah)  bahwa  para 
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syuhada  itu  memiliki  tuan,  orang  yang  dimuliakan,  bahkan  raja-raja, 
dan  orang  ini  adalah  salah  satunya  wahai  Umar.  ”31 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2407/32.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Jabir  bin  Abdullah  ■%, 
dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  #  bersabda, 
"Apabila  diingatkan  (disebutkan)  tentang  para  pejuang  Perang  Uhud, 
maka  demi  Allah  sungguh  aku  ingin  ditinggalkan  oleh  sahabat- 
sahabatku  yang  berada  di  kaki  (benteng)  gunung.  ’*32 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


31  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Tidak,  demi  Allah,  Ishaq  bin  Ibrahim 
bin  Nisthas  sangat  lemah  ( waahin ).” 

Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2408/33.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Mahbub  bin  Musa  Al  Anthaki  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq 
Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Habib  bin 
Abu  Tsabit,  dari  Maimun  bin  Abu  Syabib,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dia 
berkata:  Kami  pernah  bersama  Rasulullah  g|  pada  Perang  Tabuk, 
beliau  berkata  kepadaku,  "Jika  kamu  mau  akan  aku  kabarkan 
kepadamu  tentang  pokok  dari  urusan  (agama),  tiangnya  dan 
puncaknya.”  Mu’adz  berkata,  “Tentu,  wahai  Rasulullah.”  Beliau 
bersabda,  " Kepalanya  segala  urusan  (perkara)  adalah  Islam, 
tiangnya  adalah  shalat,  dan  puncaknya  adalah  jihad.  ”33 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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33  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2409/34.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami).  Abu  Shakhr  mengabarkan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Qusaith  Al- 
Laitsi,  dari  Ishaq  bin  Sa’d  bin  Abu  Waqqash,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Jahsy  berkata  pada  hari  terjadinya 
Perang  Uhud,  “Tidakkah  kamu  bersedia  datang  dan  kita  berdoa 
kepada  Allah?” 


Mereka  pun  mengambil  tempat  khusus,  lalu  berdoalah  Sa’d, 
“Wahai  Tuhan,  karuniakanlah  besok  kepadaku  seorang  musuh  yang 
gagah  berani,  dahsyat  kemarahannya  lalu  aku  bertarung  melawannya. 
Kemudian  karqpiakanlah  kemenangan  untukku  dan  aku  bisa 
membunuhnya  serta  mengambil  salabnya  (barang  yang  dia  bawa 
«talam  perang).” 


Al  Mustadrak  —  |  37  f 


Abdullah  bin  Jahsy  lalu  berdiri  dan  berdoa,  “Ya  Allah, 
karuniakanlah  besok  kepadaku  seorang  musuh  yang  gagah  berani  dan 
dahsyat  kemarahannya  sehingga  aku  bisa  bertarung  dengannya  dan  dia 
bisa  mengalahkanku  dengan  mematahkan  hidung  dan  telingaku, 
sehingga  jika  aku  bertemu  dengan-Mu  besok  Kau  akan  bertanya, 
'Wahai  Abdullah,  mengapa  hidung  dan  telingamu  patah?'  Aku  akan 
menjawab,  'Karena  berjuang  di  jalan-Mu  dan  membela  Rasul-Mu'. 
Lalu  Engkau  pun  berfirman,  'Kamu  benar' 

Sa’d  bin  Abu  Waqqash  lalu  berkata,  “Wahai  anakku,  doa 
Abdullah  bin  Jahsy  lebih  baik  daripada  doaku.  Sungguh,  pada  sore 
hari  aku  melihat  hidung  dan  telinganya  tergantung  di  jahitan.”34 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2410/35.  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi  di 
Marwaa  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Qilabah  Ar-Raqqasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sulaiman 
bin  Musa  berkata:  Malik  bin  Yakhamir  menceritakan  kepada  kami. 


’4  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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bahwa  Mu’adz  bin  Jabal  menceritakan  kepada  mereka,  bahwa  dia 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Barangsiapa  seorang  laki-laki 
dari  kaum  muslim  berperang  di  jalan  Allah  meski  hanya  dalam  waktu 
jeda  pemerahan  unta  maka  wajiblah  surga  baginya.  Dan  barangsiapa 
meminta  kepada  Allah  agar  bisa  terbunuh  dengan  jujur  dari  dalam 
dirinya,  lalu  meninggal  atau  terbunuh,  maka  dia  akan  mendapatkan 
pahala  syahid.  ”35 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  juga  memiliki  sanad 
shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim  secara  ringkas. 
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2411/36.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  dan  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  ayahku  menceritakan  dari  Anas  bin  Malik  i%,  bahwa  Nabi 
#  bersabda,  " Barangsiapa  meminta  kepada  Allah  agar  terbunuh  di 


35  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Bahkan  hadits  ini  munqathi'  (terputus 
sanadnya).  Ada  kemungkinan  ini  dari  penyalin  kitab.” 
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jalan  Allah  dengan  jujur,  kemudian  dia  mati  (dalam  keadaan  biasa), 
maka  Allah  akan  memberikannya  pahala  syahid.  ’’36 
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2412/37.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdurrahman  bin  Syuraih  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Sahi 
bin  Abu  U  mamah  bin  Sahi  bin  Hunaif  mengabarkan  kepadanya  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa  Rasulullah  #  bersabda, 
“Barangsiapa  meminta  kepada  Allah  agar  dikaruniai  kesyahidan 
dengan  tulus  (dari  dalam  hatinya),  niscaya  Allah  akan 
mengangkatnya  ke  derajat  para  syuhada,  meski  dia  mati  di  atas 
kasurnya.  ”37 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkanriya. 


36  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

37  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2413/38.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Mahbub  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  Al  Fazari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Salim  Abu  An- 
Nadhr  maula  Umar  bin  Abdullah,  dan  dulu  dia  adalah  juru  tulis 
baginya,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Abu  Aufa  menulis  surat 
kepadanya  ketika  dia  pergi  ke  kelompok  Haruriyyah.  Dalam  surat  itu 
tertulis  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  'Wahai  sekalian  manusia, 
janganlah  berharap  bertemu  musuh  dan  mohonlah  keselamatan  serta 
kesehatan  kepada  Allah!  Apabila  kalian  bertemu  dengan  mereka 
maka  bersabarlah.  Ketahuilah,  surga  itu  di  bawah  kilatan  pedang'.  ”38 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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38  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2414/39.  Abu  Abdillah  Al  Husain  bin  Hasan  Al  Adib 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  Al  Adib 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Zakariya  bin 
Abu  Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Haywah  bin  Syuraih  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Hani  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  dia  mendengar  Abu  Abdirrahman  Al  Hubuli  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Amr  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
“Tidak  ada  seorang  pun  yang  berperang  di  jalan  Allah,  lalu  dia 
mendapatkan  ghanimah,  kecuali  itu  merupakan  penyegeraan 
terhadap  pemberian  pahala  mereka  di  akhirat  sebanyak  dua 
pertiganya,  dan  tinggallah  sepertiga  lagi  yang  akan  mereka  terima  (di 
akhirat).  Tapi  apabila  mereka  tidak  mendapatkan  ghanimah,  maka 
mereka  akan  menerima  pahala  secara  penuh.  ”39 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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39  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2415/40.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami), 
Yahya  bin  Ayyub  dan  sa’id  bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku  dari 
Zaban  bin  Fa'id,  dari  Sahi  bin  Mu’adz  bin  Anas  Al  Juhani,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  " Sesungguhnya  shalat, 
puasa,  dan  dzikir  akan  dilipatgandakan  pahalanya  sesuai  nafkah  di 
jalan  Allah  dengan  700  kali  lipat.  ”40 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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40  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  " 
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2416/41.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Najdah  Al  Hauthi  menceritakan 
kepada  kami,  Baqiyyah  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Tsabit  bin  Tsauban  menceritakan  kepada  kami  dari 
Makhul,  kepada  Abdurrahman  bin  Ghanm  Al  Asy’ari,  bahwa  Abu 
Malik  Al  Asy’ari  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  %  bersabda, 
“Barangsiapa  keluar  untuk  berperang  di  jalan  Allah,  lalu  dia  mati 
(dalam  perjalanan)  atau  terbunuh,  maka  dia  syahid,  baik  matinya  itu 
karena  kudanya  atau  untanya  sendiri,  atau  digigit  binatang  berbisa, 
atau  mati  di  kasurnya,  maupun  mati  karena  apa  pun,  maka  dia  tetap 
syahid  dan  akan  masuk  surga.  ”41 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2417/42.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan .  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hani  mengabarkan  kepadaku  dari 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ibnu  Tsauban  tidak  dijadikan  hujjah 
oleh  Muslim,  dan  dia  tidak  terlalu  kuat.  Sedangkan  Baqiyyah  orang  yang  tsiqah, 
dan  Abdurrahman  bin  Ghunm  tidak  didapati  oleh  Makhul  berdasarkan 
perkiraanku.” 
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Amr  bin  Malik,  dari  Fadhalah  bin  Ubaid  bahwa  Rasulullah  # 
bersabda,  “Setiap  yang  mati  akan  terputus  amalnya,  kecuali  murabith 
(penjaga  perbatasan  negeri  Islam),  karena  amalnya  akan  terus 
tumbuh  hingga  Hari  Kiamat,  dan  dia  akan  diselamatkan  dari  fitnah 
kubur.  ”42 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2418/43.  Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwaazi  dan  Ibrahim  bin 
Muhammad  Al  Faqih  Al  Bukhari  mengabarkan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami, 
Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Wuhaib  bin  Al  Ward,  dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Al 
Munkadir,  dari  Sumay,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dari 
Nabi  #,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  mati  dan  belum  pernah 
berperang,  serta  tidak  pernah  bercita-cita  untuk  berperang,  maka  dia 
mati  dalam  bagian  dari  kemunafikan.  ”43 

42  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

43  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  hadits 
ini,  begitu  juga  Abdullah  bin  Raja  Al  Makki  dari  Wuhaib.  Sesuai  syarat 
Muslim.” 
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Muslim  menjadikan  riwayat  Wuhaib  bin  Al  Ward  sebagai 
hujjah,  dan  ini  merupakan  hadits  besar  milik  Abdullah  bin  Al 
Mubarak,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Wuhaib  di  sini  diperkuat  oleh  Abdullah  bin  Raja'  Al  Makki 
dalam  periwayatannya  melalui  jalur  Umar  bin  Muhammad  bin  Al 
Munkadir. 
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2419/44.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Raja' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Al 
Munkadir,  dari  Sumay,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dia 
berkata:  Rasulullah  #■  bersabda,  "Barangsiapa  «mati  dan  belum 
pernah  berperang,  serta  tidak  ada  cita-cita  dalam  dirinya  untuk 
berperang,  maka  dia  akan  mati  dalam  salah  satu  cabang 
kemunafikan. ”44 
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44  Lih.no.  2418. 
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2420/45.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih,  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin 
Ismail  Al  Qari  dan  Abu  Bakar  bin  Ubaidullah  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Mushaffai  Al  Himshi,  Ali  bin  Hajar  As-Sa’di, 
dan  Ali  bin  Sahi  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Rafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sumay,  dari  Abu.  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Barangsiapa 
bertemu  Allah  tanpa  ada  bekas  jihad,  maka  dia  akan  bertemu  Allah 
dalam  keadaan  sumbing  (pada  wajahnya).  ’45 

Hadits  ini  merupakan  hadits  penting  dalam  bab  ini,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  menjadikan  riwayat  Ismail  bin  Rafi  sebagai 
hujjdh. 
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45  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Para  ulama  menilai  4/ia7/  Ismail  bin 
Rafi." 
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2421/46.  Abu  Bakar  bin  Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  Al 
Faqih  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  \  Hilal  bin  Al  Ala'  Ar- 
Raqi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’far  Ar-Raqi  dan 
Ubaidullah  bin  Amr  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin 
Abu  Unaisah,  dari  Jibillah  bin  Suhaim,  Abu  Al  Mutsaima  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Al 
Khashashiyyah  berkata,  “Aku  mendatangi  Rasulullah  untuk  berbaiat 
masuk  islam  kepada  beliau,  dan  beliau  mensyaratkan  atas  diriku,  'Kau 
harus  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad 
adalah  hamba  serta  utusan-Nya.  Kamu  juga  harus  shalat  lima  waktu, 
berpuasa  Ramadhan,  menunaikan  zakat,'  berhaji  ke  Baitullah,  dan 
berjihad  di  jalan  Allah'. 


Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  ada  dua  yang  tidak  sanggup 
kuamalkan,  yaitu  zakat,  aku  tidak  punya  apa-apa  kecuali  sepersepuluh 
ekor  unta,  dan  itulah  peninggalan  keluargaku  serta  kendaraan  mereka. 
Selain  itu,  jihad,  mereka  mengatakan  bahwa  siapa  yang  lari  maka  dia 
akan  mendapat  murka  dari  Allah,  maka  aku  takut  jika  nanti  aku  berada 
di  medan  perang  aku  takut  mati  sehingga  aku  lari  dari  medan  perang'. 
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Beliau  lalu  memegang  tanganku  dan  menggerak-gerakkannya, 
kemudian  bersabda,  'Tidak  ada  sedekah  dan  jihad,  lalu  dengan  apa 
kau  masuk  surga?'  Aku  menjawab,  'Wahai  Rasulullah,  baiklah,  aku 
akan  berbaiat  kepadamu'.  Maka  beliau  pun  membaiatku  dengan  semua 
persyaratan  itu."46  | 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Basyir  bin  Khashashiyyah  termasuk  orang  yang  disebutkan 
dalam  kalangan  sahabat  Anshar. 
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2422/47.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb’  memberitakan  (kepada 
kami),  Al-Laits  bin  Sa’d  mengabarkan  kepadaku  dari  Ayyub  bin  Musa 
Al  Qurasyi,  dari  Makhul,  dari  Syurahbil,  dari  Salman  Al  Farisi,  bahwa 
Rasulullah  #  bersabda,  “Siapa  yang  berjaga  satu  hari  dan  satu 
malam  di  jalan  Allah,  maka  dia  akan  memperoleh  pahala  puasa  dan 
shalat  malamnya  selama  sebulan  penuh,  dan  siapa  yang  mati  ketika 
menjalankan  tugas  ribath  (berjaga  di  perbatasan  negeri  Islam)  maka 

46  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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pahalanya  akan  terus  mengalir,  dan  mengalir  pula  rezekinya,  serta 
dibebaskan  dari  fitnah  kubur.  ”47 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Makhul  sang  ahli  fikih  ini  memiliki  beberapa  mutabi'  dari 
orang-orang  Syam: 
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2423/48.  Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdurrahman  bin  Syuraih  menceritakan  keapadaku 
dari  Abdul  Karim  bin  Al  Harits,  dari  Abu  Ubaidah  bin  Uqbah  bin 
Syurahbil  bin  As-Simth,  dari  Salman  Al  Khair  i&,  dari  Rasulullah  #, 
dengan  makna  hadits  yang  sama  seperti  tadi.48 
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47  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “ Mutabi '  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Abdul  Karim  bin  Al  Harits  dari  Abu  Ubaidah  bin  Uqbah,  dari  Syurahbil  bin  As- 
Simth,  dari  Salman.  Hadits  ini  shahih." 

48  Lih.no.  2422. 
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2424/49.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  bin  A'idz,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar  %>, 
bahwa  Nabi  #  bersabda,  “Maukah  kukabarkan  kepada  kalian  tentang 
satu  malam  yang  lebih  baik  daripada  malam  lailatul  qadar ?  Yaitu 
seorang  penjaga  pasukan  yang  menjaga  di  kawasan  genting,  yang 
bisa  jadi  dia  tidak  dapat  kembali  lagi  pada  keluarganya.  ”49 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Waki  bin  Al  Jarrah  meriwayatkan  riwayatnya  dari  Tsaur  secara 
mauquf.  Tapi  cukuplah  Yahya  bin  Sa’id  sebagai  patokan. 
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•  2425/50.  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Ashimi  mengabarkan 

kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Makhzumi  dan  Muhammad  bin  Ismail 
Al  Ahmasi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Waki 

49  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
Yahya  Al  Qaththan  meriwayatkan  hadits  ini  secara  marfu\  sedangkan  Waki 
meriwayatkannya  secara  mauquf,  dan  keduanya  sama-sama  meriwayatkan  dari 
Tsaur.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Tsaur  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  lalu  dia  menyebutkan  sanadnya  secara  mauquf.50 
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2426/51.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Khuza’i 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Abu  Yahya  bin  Abu  Maisarah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Kahmas  bin  Al  Hasan  menceritakan 
kepada  kami,  Mush’ab  bin  Tsabit  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Az-Zubair  dia  berkata:  Usman  bin  Affan  «&,  berkata 
ketika  sedang  khutbah  di  atas  mimbar,  “Aku  akan  menceritakan 
kepada  kalian  sebuah  ucapan  yang  tidak  ada  yang  menghalangiku 
untuk  menyampaikannya  kepada  kalian  selain  bakhil  pada  kalian.  Aku 
mendengar  Rasulullah  f§  bersabda,  'Berjaga  pada  suatu  malam  di 
jalan  Allah  lebih  baik  daripada  seribu  malam  yang  didirikan  shalat 
malam  pada  malamnya  dan  puasa  pada  siangnya'. ”51 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


50  Uh.no.  2424. 

51  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih." 
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2427/52.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  dan  Muhammad  bin 
Al  Qasim  Al  Ataki  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As- 
Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas  <$,,  bahwa  Nabi  #  bersabda, 
“Berjihadlah  melawan  orang-orang  musyrik  dengan  harta  kalian,  diri 
kalian,  dan  lisan  kalian.  ”52 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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53  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2428/53.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Najdah  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Kharijah  bin  Zaid,  dari 
Zaid  bin  Tsabit  igb,  dia  berkata:  Aku  pernah  berada  di  samping 
Rasulullah  #,  dan  tiba-tiba  beliau  diam,  sedangkan  paha  beliau 
berada  di  atas  pahaku.  Aku  belum  pernah  merasakan  beban  yang 
paling  berat  melebihi  berat  paha  Rasulullah  ketika  itu.  Sesudah  beban 
berat  yang  menekan  pahaku  hilang,  beliau  bersabda,  "Tulislah,  wahai 
Zaid\"  Lalu  aku  menuliskan  di  atas  mata  pedang,  "Tidak  sama  orang- 
orang  mukmin  yang  duduk  (tidak  turut  berperang)  dengan  pejuang- 
pejuangyang  berjihad fi  sabilillah. "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  95). 

Ibnu  Ummi  Maktum  lalu  berdiri  seraya  berkata,  "Ya 
Rasulullah,  bagaimana  dengan  orang-orang  yang  tidak  sanggup  pergi 
berjihad  (berperang)  karena  cacat?" 
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Rasulullah  H  terdiam,  sedangkan  paha  beliau  berada  di  atas 
pahaku,  seolah-olah  aku  menanggung  beban  berat  seperti  kali  pertama 
tadi.  Setelah  beban  berat  itu  hilang,  Rasulullah  §§•  berkata,  "Coba, 
baca  kembali  yang  telah  engkau  tulis!"  Aku  membaca,  "Tidak  sama 
orang-orang  mukmin  yang  duduk  (tidak  turut  berperang)  "  Beliau  lalu 
berkata,  "Kecuali  bagi  orang-orang  yang  tidak  mampu.... " 

Zaid  berkata,  “Allah  menurunkannya  secara  tersendiri,  lalu 
aku  melampirkannya.  Demi  yang  jiwaku  berada  di  Tangan-Nya, 
seakan-akan  aku  melihat  lampiran  itu  dalam  retakan  yang  ada  pada 
mata  pedang.”53 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2429/54.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Yazid  bin  Abu 
Habib,  dari  Yazid  bin  Abu  Sa’id  maula  Al  Mahri,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwa  Rasulullah  ||  mengutus  orang  ke  bani 


53  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  " 
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Lihyan,  dan  beliau  berpesan,  “Hendaknya  dari  setiap  dua  laki-laki 
ada  satu  orang  yang  ikut  berperang!”  Kemudian  kepada  yang  tidak 
ikut  perang  beliau  berkata,  “Barangsiapa  di  antara  kalian  mengganti 
tugas  orang  yang  keluar  berperang  untuk  mengurus  keluarga  dan 
hartanya  dengan  baik,  maka  dia  akan  mendapat  pahala  setengah  dari 
mereka  yang  keluar  berperang.  ”54 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Hanya  Muslim  yang  meriwayatkan  hadits  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Busr  bin  Sa’id,  dari 
Zaid  bin  Khalid,  “Barangsiapa  mempersiapkan  seorang  tentara  di 
jalan  Allah,  maka  dia  sama  dengan  bertempur.  ” 
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2430/55.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla\  Ibrahim  bin  Abdullah  bin 
Sulaiman  As-Sa’di  dan  Muhammad  bin  Al  Qasim  Al  Asadi 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Rasyid  Al  Yarnami 

54  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih,  diriwayatkan  oleh 
Muslim.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  hadits  Zaid  bin  Khalid, 
'Barangsiapa  mempersiapkan  seorang  petarung  (tentara  untuk  berjihad)  maka 
dia  telah  bertempur  (ikut  jihad  dijalan  Allah)'." 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata: 
Rasulullah  %  bersabda,  “Ada  tiga  mata  yang  tidak  akan  disentuh  api 
neraka,  yaitu  mata  yang  tercukil  di  jalan  Allah  (karena  berjihad), 
mata  yang  berjaga  di  jalan  Allah,  dan  mata  yang  menangis  karena 
takut  kepada  Allah  ”55 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya 

Diriwayatkan  pula  dengan  sanad  lain  dari  Abu  Hurairah: 
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2431/56.  Hamzah  bin  Al  Abbas  Al  Qa’nabi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Shalih  bin  Kaisan,  dia  berkata:  Abu  Abdirrahman  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Hurairah  %  berkata:  Rasulullah  g|  bersabda,  “Dua 
mata  yang  diharamkan  bagi  neraka  untuk  membakarnya  yaitu  mata 

55  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Umar  bin  Rasyid  dianggap  dha'if  oleh 
para  ulama.” 
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yang  menangis  karena  takut  kepada  Allah  serta  mata  yang  bermalam 
untuk  menjaga  Islam  dan  pemeluknya  dari  serangan  kaum  kafir.  ”56 
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2432/57.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan  ■ 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdurrahman  bin  Syuraih  menceritakan  kepadaku  dari 
Muhammad  bin  Syumair,  dari  Abu  Ali  Al  Janbi,  dari  Abu  Raihanah, 

56  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Dalam  sanadnyz.  terdapat  inqitha’r 
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dia  berkata,  "Kami  keluar  bersama  Rasulullah  H  dalam  sebuah 
peperangan,  dan  ketika  kami  sampai  di  puncak,  kami  terkena  hawa 
dingin  yang  sangat  (menusuk  tulang),  sampai-sampai  salah  satu  dari 
kami  menggali  lubang  lalu  masuk  ke  dalamnya  dan  menutupnya 
dengan  perisai.  Ketika  Rasulullah  g|  melihat  hal  itu,  beliau  pun 
bersabda,  'Adakah  seseorang  yang  bersedia  menjaga  kita  pada  malam 
ini?  Aku  pasti  akan  berdoa  kepada  Allah  agar  dia  mendapat 
keutamaan'.  Kemudian  berdirilah  salah  seorang  dari  kalangan  Anshar, 
‘Aku  bersedia,  wahai  Rasulullah'.  Rasulullah  pun  berdoa  untuknya." 

Abu  Raihanah  berkata:  Aku  berkata,  "Aku  juga  bersedia, 
wahai  Rasulullah."  Beliau  pun  mendoakanku,  namun  tidak  sama 
dengan  doanya  terhadap  orang  Anshar  tadi.  Rasulullah  H  bersabda, 
"Diharamkan  bagi  neraka  membakar  mata  yang  menangis  karena 
takut  kepada  Allah.  Diharamkan  pula  bagi  neraka  membakar  mata 
yang  berjaga  malam  di  jalan  Allah.  ” 

Dia  berkata,  "Aku  lupa  yang  ketiga.” 

Abu  Syuraih  berkata,  "Setelah  itu  aku  mendengar  beliau 
berkata,  'Diharamkan  bagi  neraka  membakar  mata  yang 
menundukkan  pandangan  dari  hal-hal  yang  diharamkan  Allah  dan 
mata  yang  tercungkil  di  jalan  Allah'.”51 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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57  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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2433/58.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Taubah  Ar-Rabi  bin  Nafi  Al  Halabi  memberitakan 
(kepada  kami),  Mu’awiyah  bin  Sallam  menceritakan  kepada  kami, 
Zaid  bin  Sallam  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Kabsyah  As-Saluli 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Sahi  bin  Hanzhaliyyah 
menyebutkan  bahwa  mereka  pernah  melakukan  perjalanan  bersama 
Rasulullah  #  pada  peperangan  Hunain.  Mereka  memperlambat 
perjalanan  sehingga  tiba  pada  waktu  malam,  kemudian  tibalah  waktu 
shalat  atas  diri  Rasulullah  #.  Lalu  ada  seorang  penunggang  kuda 
datang  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  berangkat  bersama  kalian 
sampai  aku  mendaki  gunung  ini  dan  ini.  Tiba-tiba  aku  melihat  orang- 
orang  Hawazin  di  atas  unta-unta  bapak  mereka  lengkap  dengan  harta 
benda  dan  hewan-hewan  mereka."  Rasulullah4#  lalu  tersenyum  dan 
berkata,  "Itu  akan  menjadi  rampasan  perang  kaum  muslim  besok, 
insyaallah.  ”  Beliau  lalu  bersabda,  "Siapa  yang  akan  menjaga  kita 
malam  ini?”  Lalu  bangkitlah  Anas  bin  Martsad  Al  Ghanawi,  "Aku, 
wahai  Rasulullah.”  Beliau  berkata  padanya,  "Naiklah 
(Berkendaralah)!  ” 

Dia  pun  naik  kuda  miliknya  dan  mendatangi  Rasulullah  #. 
Rasulullah  #  lalu  berkata  kepadanya,  "Menghadaplah  ke  arah  jalan 
berbukit  itu  dan  jangan  ke  belakangmu  pada  malam  ini.  ” 

Menjelang  pagi,  Rasulullah  #  pergi  ke  tempat  shalat  beliau, 
dan  beliau  shalat  dua  rakaat.  Beliau  kemudian  berkata,  "Apakah  kalian 
merasakan  ada  sang  penunggang  kuda  kalian?  ”  Seseorang  berkata, 

" Kami  tidak  merasakannya.  ” 

Lalu  Rasulullah  #  melaksanakan  shalat  sunnah  sebelum  shalat 
fardhu,  kemudian  beliau  menoleh  ke  arah  jalan  berbukit  itu.  Ketika 
beliau  telah  menyelesaikan  shalatnya,  beliau  berkata,  "Bergembiralah, 
telah  datang  penunggang  kuda  kalian!  ” 


Al  Mustadrak  — 


Kami  melihat  ke  arah  bayangan  pohon  di  jalan  bukit  itu,  dan 
ternyata  dia  memang  telah  datang.  Dia  memberi  salam  kepada  beliau 
dan  berkata,  "Aku  berangkat  ke  jalan  bukit  itu  sampai  berada  di 
bagian  paling  tinggi  di  sana  sesuai  perintah  engkau.  Ketika  aku 
memasuki  pagi,  aku  melihat  dua  jalanan  (bukit)  dan  tidak  melihat 
siapa-siapa.”  Rasulullah  #  berkata,  "Apakah  kamu  turun  malam  ini?  ” 
Dia  menjawab,  "Tidak,  kecuali  untuk  shalat  atau  buang  hajat.” 
Rasulullah  fH  berkata,  "Kamu  sudah  mendapatkannya,  maka  tidak 
ada  dosa  bagimu  kalau  tidak  beramal  setelahnya.  ’’58 

Sanad  ini  dari  awal  sampai  akhir  statusnya  shahih  sesuai  syarat 
Al  Bukhari-Muslim,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkan 
riwayat-riwayat  ( musnad)  Sahi  bin  Hanzhaliyyah  karena  sangat 
sedikitnya  para  tabiin  yang  meriwayatkan  darinya,  padahal  dia 
sahabat  Nabi  ^  senior,  sebagaimana  aku  jelaskan. 
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58‘  ^iz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  karena  adanya  Sahi, 
meski  dia  sahabat  senior.” 
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2434/59.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Haywah  bin  Syuraih  mengabarkan  kepadaku  dari  Yazid  bin 
Abu  Habib,  dari  Aslam  bin  Imran,  dia  berkata,  "Kami  pernah 
berperang  dari  Madinah  menuju  Konstantinopel.  Di  antara  rombongan 
pasukan  ada  Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Al  Walid,  sementara  itu 
pasukan  Romawi  menyandarkan  punggung  mereka  pada  dinding- 
dinding  kota,  lalu  ada  seorang  pemberani  menembus  pertahanan 
musuh,  sehingga  orang-orang  berkata,  'Aduhai,  Tiada  tuhan  selain 
Allah,  dia  menjatuhkan  dirinya  dalam  kebinasaan  (bunuh  diri)'." 

Maka  berkatalah  Abu  Ayyub,  "Sesungguhnya  ayat  ini  turun 
kepada  kami  kaum  Anshar,  ketika  Allah  menolong  Nabi-Nya  dan 
memenangkan  Islam,  maka  kami  berkata,  'Ayo  kita  urusi  harta-harta 
kita  dan  kita  perbaiki',  maka  Allah  pun  menurunkan  ayat:  'Dan 
belanjakanlah  (harta  bendamu)  di  jalan  Allah,  dan  janganlah  kamu 
menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke  dalam  kebinasaan,  dan  berbuat 
baiklah,  karena  sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang 
berbuat  baik'.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  195).  Dan  maksud  dari 
menjatuhkan  diri  kami  ke  dalam  kebinasaan  adalah  ketika  kami 
mengurusi  harta  dan  meninggalkan  jihad.” 
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Abu  Tmran  berkata,  "Abu  Ayyub  terus-menerus  berjihad  di 
jalan  Allah  hingga  akhirnya  dia  dimakamkan  di  Konstantinopel.”59 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2435/60.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Ahwash  Muhammad 
bin  Al  Haitsam  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Haywah  bin 
Syuraih  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  bin  Al 
Walid  menceritakan,  kepada  kami,  Bahir  bin  Sa’id  menceritakan 
kepadaku  dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Abu  Bahriyyah,  dari  Mu’adz 
bin  Jabal  i%>,  dari  Rasulullah  #,  bahwa  beliau  bersabda,  "Peperangan 
itu  ada  dua:  (I)  berperang  dengan  hanya  mengharap  ridha  Allah, 
patuh  pada  sang  imam,  menginfakkan  harta  yang  dimuliakan, 
memberi  kemudahan  kepada  teman,  dan  menjauhi  kerusakan,  maka 


59  Adz-Dzahabi  dalatn  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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tidur  dan  terjaganya  akan  bernilai  pahala  semua.  (2)  berperang 
karena  membanggakan  diri,  riya',  sum’ah,  tidak  patuh  pada  imam, 
dan  merusak  di  muka  bumi,  maka  dia  tidak  akan  kembali  dengan 
sekadar  rezeki  yang  mencukupi.  "60 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2436/61.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ali  Al  Ghazzal 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Husain  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Abu  Dzi'b  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Bukair  bin 
Abdullah  Al  Asyajj,  dari  Ayyub  bin  Mikraz,  dari  Abu  Hurairah  •%,, 
bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  ada  orang  yang 
berjihad  di  jalan  Allah  tapi  dia  mengharapkan  kesenangan  duniawi.” 
Rasulullah  fj|  lalu  bersabda,  "Tidak  ada  pahala  baginya.  ’’  Dia 

60  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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bertanya  lagi  sebanyak  dua  atau  tiga  kali,  dan  beliau  tetap  menjawab, 
"Tidak  ada  pahala  baginya.  "61 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2437/62.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Al 
Wadhdhah  menceritakan  kepadaku  dari  Al  Ala'  bin  Abdullah  bin 
Rafi,  dari  Hanan  bin  Kharijah,  dari  Abdullah  bin  Amr  dia  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  kabarkan  kepadaku  tentang  jihad  dan 
peperangan.”  Beliau  menjawab,  'Wahai  Abdullah  bin  Amr,  jika  kamu 
terbunuh  dalam  keadaan  sabar  dan  muhtasib  (berharap  pahala  dari 
Allah),  maka  Allah  akan  membangkitkanmu  dalam  keadaan  sabar  dan 
muhtasib  pula.  Akan  tetapi  jika  kamu  berperang  karena  riya'  atau 

61  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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ingin  mengumpulkan  harta,  maka  Allah  juga  akan  membangkitkanmu 
dalam  keadaan  riya'  dan  mengumpulkan  harta.  Wahai  Abdullah  bin 
Amr,  dalam  kondisi  apa  pun  kamu  berperang  atau  terbunuh,  maka 
seperti  itu  pula  kamu  akan  dibangkitkan  oleh  Allah.  ”62 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Muhammad  bin  Abu  Al  Wadhdhah  adalah  Abu  Sa’id 
Muhammad  bin  Muslim  bin  Abu  Al  Wadhdhah,  seorang  muaddib 
yang  tsiqah  dan  tepercaya. 
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2438/63.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tam  i  m 
Al  Qanthari  mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ismail  As- 
Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Uaisi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Shalih  bin  Qais  Al  Azraq 
menceritakan  kepadaku  dari  Shalih  bin  Muhammad  bin  Za'idah,  dari 
Umar  bin  Abdul  Aziz,  dari  ayahnya,  dari  Uqbah  bin  Amir  dia 

62  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Muhammad  adalah 
Abu  Sa’id  Al  Muaddib,  perawi  yang  tsiqah." 
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berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  " Allah  akan  merahmati  penjaga 
sebuah  daerah  pertahanan.  ”63 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2439/64.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ahmad  bin 
Attab  Al  Abdi  mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Bakar 
Muhammad  bin  Abu  Al  Awwam  Ar-Riyahi  menceritakan  kepada 
kami,  Quraisy  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami,  Asy’ats  bin  Abdul 
Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan. 


Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami 
dengan  redaksi  berikut:  Abu.  Al  Mutsanna  Mu’adz  bin  Al  Mutsanna 


63  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Al  Anbari  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Sha’sha’ah  bin 
Mu’awiyah,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu  Dzar,  "Apa  harta 
engkau?”  Dia  menjawab,  "Hartaku  adalah  amalanku.”  Aku  berkata 
padanya,  "Ceritakanlah  kepadaku!”  Dia  menjawab,  "Baiklah.  Nabi  # 
pernah  bersabda,  'Tidak  ada  seorang  hamba  pun  yang 
menyumbangkan  sepasang  harta  di  jalan  Allah  kecuali  para  penutup 
tirai  surga  akan  menyambutnya  dan  mengajaknya  menikmati  apa 
yang  ada  padanya'”  Aku  bertanya,  "Bagaimana  caranya?”  Dia 
menjawab,  "Jika  yang  disumbangkan  itu  berupa  pria,  maka  ada  dua 
pria,  jika  unta,  maka  dua  unta,  dan  jika  sapi,  maka  dua  sapi.”64 

Sanad  hadits  ini  shahih. 

Sha’sha’ah  bin  Mu’awiyah  termasuk  salah  seorang  tokoh  Arab 
terkemuka.  Para  murid  Al  Hasan  juga  meriwayatkan  darinya.  Aku 
mendengar  AJdu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  berkata:  Aku 
mendengar  Yahya  bin  Ma’in  berkata,  “Sha’sha’ah  bin  Mu’awiyah 
sahabat  Abu  Dzar  adalah  saudara  Juzai  bin  Mu’awiyah..” 

Aku  mendengar  Abu  Hafsh  Umar  bin  Ja’far  Al  Bashri  Al 
Hafizh  berkata  lebih  dari  satu  kali,  "Bagi  orang-orang  Bashrah,  tidak 
ada  hadits  yang  lebih  bagus  pada  bab  ini  melainkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Hasan  dari  Sha’sha’ah." 

Al  Hakim  berkata,  "Aku  mengumpulkan  jalur-jalur  hadits,  dan 
ketika  kami  berkumpul  pada  sesi  kedua  di  Bagdad,  aku  mendiskusikan 
hadits  ini.  Ada  yang  memberiku  informasi  yang  belum  kudapatkan 
sebelumnya.  Ketika  aku  menceritakan  kepada  Al  Hakim  Abu  Ahmad 
Al  Hafizh  &  kisah  tersebut,  dia  berkata  kepadaku,  'Siapa  yang 

64  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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menceritakan  hadits  ini  dari  Abu  Dzar  selain  melalui  jalur  Sha’sha’ah, 
maka  aku  tidak  mengetahuinya'.” 
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2440/65.  Dia  lalu  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Muhammad  bin  Muhammad  bin  Sulaiman  Al  Wasithi  memberitakan 
(kepada  kami),  Abu  At-Taqi  Hisyam  bin  Abdul  Malik  Al  Yazani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Harb  menceritakan 
kepada  kami  dari  Az-Zubaidi,  Sulaiman  bin  Amir  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  telah  sampai  berita  kepadanya  bahwa  ada  seorang 
laki-laki  bertanya  kepada  Abu  Dzar,  “Wahai  Abu  Dzar,  apa  yang 
menjadi  hartamu?”  Dia  menjawab,  “Hartaku  adalah  amalanku.”  Dia 
menyebutkan  hadits  tersebut  dengan  redaksinya  yang  panjang.65 

Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  dari  Az-Zuhri, 
dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah  £$,,  bahwa 
Rasulullah  #  bersabda,  "Barangsiapa  menafkahkan  dua  harta 
berpasangan  di  jalan  Allah.... "  Namun  redaksinya  berbeda  dengan 
redaksi  hadits  Sha’sha’ah. 


65  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Dalam  Shahihain  hadits  ini 
diriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah  dan  disebutkan  dengan  makna  yang 
sama.” 
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2441/66.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
An-Nadhr  Al  Azdi  putri  Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  kakekku  Mu'awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami, 
Za'idah  menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rukain  bin  Rabi  bin  Amilah 
Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Yasir  bin 
Amilah,  dari  Kharim  bin  Fatik  Al  Asadi  dari  Nabi  #,  beliau 
bersabda,  “Barangsiapa  menafkahkan  (hartanya)  di  jalan  Allah,  maka 
akan  ditulis  sebanyak  700  kali  lipat.  ’>66 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Muslim  menjadikan  riwayat  Rukain  bin  Rabi  sebagai  hujjah. 
Dia  adalah  orang  Kufah  yang  haditsnya  biasa  diriwayatkan  oleh  dua 
perawi  (‘ azizul  hadits ).  Yasir  bin  Amilah  adalah  pamannya, 
menceritakan  kepadaku  dengan  ke-shahih-an  dari  apa  yang  aku  sebut 
(ingat). 


66  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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2442/67.  Abu  Bakar  bin  Balawaih  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  Maslamah  bin  Ja’far 
dari  Bujailah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rukain  bin  Ar-Rabi, 
dia  berkata:  Pamanku  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Yahya 
Khuraim  bin  Fatik  *$,,  dari  Rasulullah  ‘jgfe,  beliau  bersabda,  “ Manusia 
itu  ada  empat,  amal  itu  ada  enam,  ada  yang  berakibat  pasti,  ada  yang 
dibalas  setimpal,  ada  yang  dibalas  10  kali  lipat,  ada  yang  dibalas  700 
kali  lipat.  Barangsiapa  mati  kafir,  maka  akibat  pastinya  adalah 
masuk  neraka.  Barangsiapa  mati  dalam  keadaan  mukmin,  maka 
akibat  pastinya  adalah  masuk  surga.  Jika  ada  seorang  hamba 
melakukan  perbuatan  buruk,  maka  dia  tidak  akan  dibalas  kecuali 
dengan  pembalasan  yang  setimpal.  Jika  ada  seorang  hamba  ingin 
melaksanakan  kebaikan,  maka  akan  ditulis  baginya  sampai  10  kali 


1  72  1  —  Al  Mustadrak 


lipat.  Seorang  hamba  yang  menafkahkan  harta  di  jalan  Allah  maka 
akan  dibalas  dengan  700  kali  lipat. 

Manusia  itu  ada  empat:  Orang  yang  diberi  kesenangan  di 
dunia  dan  kesenangan  di  akhirat,  orang  yang  diberi  kesenangan  di 
dunia  tapi  malang  di  akhirat,  orang  yang  malang  di  dunia  tapi  senang 
di  akhirat,  serta  orang  yang  sengsara  di  dunia  dan  di  akhirat.  ’’67 
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2443/68.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku  dari  Zabban  bin 
Fa'id,  dari  Sahi  bin  Mu’adz  Al  Juhani,  dari  ayahnya,  bahwa 
Rasulullah  !§■  bersabda,  "Siapa  yang  membaca  seribu  ayat  di  jalan 
Allah  (ketika  dalam  pasukan  perang  jihad)  maka  Allah  akan 
menulisnya  bersama  para  nabi ,  orang-orang  shiddiqin,  syuhada,  serta 
shalihin.  ”68 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

67  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Mu’awiyah  bin  Amr  Al  Azdi  dari  mereka  berdua,  sedangkan  Maslamah,  saya 
merasa  letih  untuk  mencari  biografinya,  maka  saya  tidak  mengetahuinya.” 

6*  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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2444/69.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku, 
Musaddad  bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Ismail  bin  Umayyah, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Sa’d  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Ketika  saudara-saudara  kalian 
terbunuh  pada  Perang  Uhud,  Allah  menjadikan  roh  mereka  berada 
dalam  perut  burung  hijau  yang  senantiasa  melewati  sungai-sungai 
surga  sambil  makan  dari  bebuahannya,  lalu  kembali  menuju  sebuah 
lentera  yang  digantung  di  bawah  naungan  Arsy.  Ketika  merasakan 
kenikmatan  dari  makanan,  pakaian,  dan  keadaan  mereka,  maka 
mereka  berkata,  'Siapakah  yang  akan  menyampaikan  kepada 
saudara-saudara  kita  bahwa  kita  masih  hidup  di  dalam  surga  dan 
diberi  rezeki,  agar  mereka  tidak  meninggalkan  jihad  dan  mundur  dari 
peperangan?'  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala  berfirman,  'Aku  akan 
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menyampaikannya  kepada  mereka  dari  kalian'.  Allah  pun 
menurunkan  ayat,  'Dan  Janganlah  kalian  mengira  bahwa  mereka 
yang  terbunuh  di  jalan  Allah  itu  mati...’."  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]: 
169).69 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2445/70.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi, 
dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Atik.  Salamah  mengabarkan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  # 


69  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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bersabda,  "Barangsiapa  keluar  dari  rumahnya  dengan  tujuan  berjihad 
di  jalan  Allah  — beliau  sambil  menggenggam  tiga  jarinya —  dan 
dimanapun  mujahid  di  jalan  Allah  itu,  lalu  dia  mati  karena  jatuh  dari 
kendaraan,  maka  pahalanya  sudah  sampai  kepada  Allah.  Jika  dia 
digigit  binatang  berbisa  lalu  mati,  maka  pahalanya  juga  sudah 
sampai  kepada  Allah.  Itu  juga  berlaku  untuk  orang  yang  mati 
mendadak  di  atas  kasurnya,  pahalanya  juga  sudah  sampai  kepada 
Allah. 

Kalimat  oU)  (mati  mendadak)  adalah  sebuah  kalimat 

yang  belum  pernah  aku  dengar  dari  seorang  Arab  pun  sebelum 
Rasulullah  ff|.  "Barangsiapa  mati  di  tempat  itu  juga,  maka  wajiblah 
bagi  dia  surga".™ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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70  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2446/71.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 
Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Aswad  bin 
Syaibani  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin 
Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir  Abu  Al  Ala',  dari  Mutharrif  bin 
Abdullah,  dia  berkata:  Telah  sampai  berita  kepadaku  dari  Abu-Dzar 
sebuah  hadits  yang  membuatku  ingin  menemuinya  langsung.  Aku 
tanyakan  kepadanya,  "Wahai  Abu  Dzar,  telah  sampai  kepadaku  suatu 
hadits  dari  engkau,  bahwa  Rasulullah  #  menceritakan  kepadamu, 
'Sesungguhnya  Allah  menyukai  tiga  dan  membenci  tiga'.  ”  Dia 
menjawab,  "Tidak  mungkin  aku  berdusta  atas  nama  kekasihku.”  Aku 
berkata,  "Siapakah  yang  dicintai  Allah?”  Dia  menjawab,  "Orang  yang 
berperang  di  jalan  Allah  dalam  keadaan  sabar  dan  berharap  pahala, 
lalu  dia  bertemu  dengan  musuh  dan  dia  berperang  sampai  terbunuh. 
Kalian  menemukan  hal  ini  dalam  Kitab  Allah  yang  diturunkan, 
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'Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang  yang  berperang  dijalan-Nya 
dalam  barisan  yang  teratur  seakan-akan  mereka  seperti  suatu 
bangunan  yang  tersusun  kokoh'."  (Qs.  Ash-Shaff  [61]:  4).  Aku 
bertanya  lagi,  "Lalu  siapa  lagi?”  Dia  menjawab,  "Seseorang  yang 
memiliki  tetangga  jahat,  yang  selalu  menyakitinya,  tapi  dia  tetap 
bersabar,  sampai  Allah  mencukupkannya  baik  dengan  kehidupan  dan 
kematian.”  Aku  bertanya  lagi,  "Lalu  siapa?”  Dia  menjawab,  "Orang 
yang  melakukan  perjalanan  bersama  sebuah  kaum  yang  tertimpa 
kelelahan  dan  rasa  kantuk  sehingga  mereka  meletakkan  kepala 
(tertidur),  tapi  orang  ini  justru  bangun  dan  bersuci  karena  takut  kepada 
Allah  serta  berharap  mendapatkan  apa  yang  ada  pada-Nya.”  Aku 
bertanya  lagi,  "Siapa  orang-orang  yang  dibenci  Allah?”  Dia 
menjawab,  "Orang  sombong  yang  membanggakan  diri,  'Sesungguhya 
Allah  tidak  menyukai  semua  orang  yang  sombong  lagi 
membanggakan  diri'”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  18).  Aku  bertanya,  "Lalu 
siapa  lagi?”  Dia  menjawab,  "Orang  kikir  yang  selalu  mengungkit 
pemberiannya.”  Aku  bertanya  lagi,  "Lalu  siapa  lagi?”  Dia  menjawab, 
"Saudagar  yang  banyak  bersumpah  atau  penjual  yang  banyak 
bersumpah.”71 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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71  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2447/72.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Al  Had,  Abu  Usman  Al 
Walid  bin  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami  dari  Usman  bin 
Abdullah  bin  Suraqah  Al  Adawi,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  %,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Barangsiapa  memayungi  kepala 
seseorang  yang  berperang  di  jalan  Allah,  maka  Allah  akan 
memayunginya  pada  Hari  Kiamat.  Barangsiapa  mempersiapkan 
seorang  pasukan  perang  sampai  dia  siap  dengan  perbekalannya, 
maka  dia  akan  mendapatkan  pahala  yang  sama  dengan  seorang 
pasukan  itu.  ”n 

Sanad  hadits  ini  shahih. 

Al  Bukhari  ber -hujjah  dengan  riwayat  Usman  bin  Abdullah 
bin  Suraqah,  yaitu  putra  dari  putri  (cucu)  Amirul  Mukminin  Usman 
bin  Affan  %. 

Hadits  ini  memiliki  mutabi'  berupa  hadits  Sahi  bin  Hunaif: 
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73  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Jbnu  Suraqah 
adalah  cucu  Usman  bin  Affan.” 
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2448/73.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Bukair  menceritakan  kepada  kami, 
7,i  ih  air  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Aqil,  dari  Abdullah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  bahwa  Sahi 
menceritakan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  fj|  bersabda, 
" Barangsiapa  membantu  mujahid  di  jalan  Allah  atau  membantu 
orang  yang  berutang  ketika  dalam  kesulitannya,  atau  membantu 
mukatib  untuk  membebaskan  dirinya  (dari  perbudakan),  niscaya  Allah 
akan  menaunginya  dalam  naungan-Nya  yang  pada  hari  itu  tidak  ada 
lagi  naungan  selain  naungan-Nya.  ”73 
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73  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  tersebut  dalam  At-Talkhish  pada  tempat 
ini. 

Al  Hakim  meriwayatkannya  sekali  lagi  pada  no.  2860,  dari  jalur  Amr  bin  Tsabit, 
dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil. 

Adz-Dzahabi  mengomentarinya,  “Amr  adalah  seorang  rafidhah  yang  matruk." 
Adapun  tentang  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  lihat  ta'liq  kami  pada  no. 
2195. 

Al  Munawi  dalam  Al  Faidh  berkata,  "Diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  dari  hadits 
Amr  bin  Tsabit,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Abdullah  bin  Sahi 
bin  Hunaif,  dan  haditsnya  hasan.” 

Jalur  yang  disebutkan  oleh  Al  Munawi  tersebut  adalah  jalur  no.  2860. 
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2449/74.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Mughirah  As-Sa’di  memberitakan  (kepada 
kami),  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Amr 
Asy-Syaibani,74  dari  Abu  Mas’ud  dia  berkata:  Seorang  laki-laki 
datang  membawa  seekor  unta  yang  sudah  tercocok  hidungnya.  Orang 
itu  berkata,  "Ini  untuk  di  jalan  Allah.”  Rasulullah  pun  bersabda, 
"Pahala  yang  akan  kamu  dapatkan  pada  Hari  Kiamat  nanti  adalah 
700  ekor,  semuanya  tercocok  hidungnya.  ’’75 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  tidak  meriwayatkannya. 
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74  Demikian  dalam 

75  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  — 


2450/75.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada, kami,  Al-Laits  bin  Sa’d 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Harits  bin  Ya’qub,  dari  Qais  bin  Rafi, 
dari  Abdurrahman  bin  Jubair,  dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  dia 
pernah  melewati  Mu’adz  bin  Jabal  yang  sedang  berdiri  di  depan 
pintunya,  dan  Mu’adz  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  |§ 
bersabda,  'Barangsiapa  berjihad  di  jalan  Allah,  maka  dia  berada 
dalam  jaminan  Allah.  Barangsiapa  masuk  menemui  pimpinan  untuk 
menasihatinya,  maka  dia  berada  dalam  jaminan  Allah.  Barangsiapa 
masuk  ke  rumahnya  dan  tidak  membicarakan  orang  lain  dengan  suatu 
keburukan,  maka  dia  berada  dalam  jaminan  Allah.  ”76 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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76  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2451/76.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Warraq 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidah  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Qais 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nubaih  Al  Anazi,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  4$,,  dari  Rasulullah  |j|,  bahwa  beliau  pernah  hendak  pergi 
berperang,  maka  beliau  berkata,  "Wahai  kaum  Muhajirin  dan  Anshar, 
sesungguhnya  di  antara  saudara-saudara  kalian  ini  terdapat 
sekelompok  orang  yang  tidak  mempunyai  harta  serta  keluarga,  maka 
sertakanlah  kepadanya  masing-masing  dari  kalian  dua  atau  tiga 
orang.  Selain  itu,  karena  kita  juga  tidak  memiliki  punggung  unta  yang 
memadai  untuk  ditunggangi,  maka  tidak  ada  jalan  lain  melainkan 
bergantian  dalam  menunggangi  unta  tersebut.  ” 

Aku  (Jabir)  pun  membawa  dua  atau  tiga  orang  untuk  turut 
serta  bergiliran  dalam  menunggangi  unta  sama  seperti  mereka.77 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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77  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2452/77.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Katsir  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepadaku  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman,  dari  Adi  bin 
Hatim  Ath-Tha'iy,  bahwa  dia  bertanya  kepada  Rasulullah  H, 
"Sedekah  apakah  yang  paling  afdhal?"  Beliau  menjawab,  "Membantu 
seorang  hamba,  atau  membangun  perkemahan,  atau  menyumbangkan 
punggung  unta  (memberikan  tunggangan)  di  jalan  Allah.  ”78 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2453/78.  Abdullah  bin  Ishaq  bin  Al  Khurasani  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  Al  Bazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim 
bin  Bahdalah,  dari  Zirr,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia  berkata: 
Pada  Perang  Badar,  sebanyak  tiga  orang  bergantian  menunggangi  unta 


78  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .  ” 
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untuk  satu  ekor  unta.  Ali  dan  Abu  Lubabah  menemani  Rasulullah 
Ketika  sampai  giliran  Rasulullah  0  untuk  naik,  mereka  berkata, 
"Naiklah,  supaya  kami  bisa  berjalan.”  Beliau  menjawab,  "Aku 
bukanlah  orang  yang  merasa  lebih  cukup  dari  kalian  berdua  dalam 
masalah  pahala,  dan  kalian  berdua  juga  tidak  lebih  kuat  dariku 
dalam  hal  berjalan.  ”79 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2454/79.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  dia  berkata:  Aku  mendengar  Mu’awiyah  bin  Shalih  berkata: 
Nu’aim  bin  Ziyad  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Kabsyah  (sahabat  Nabi  #)  berkata:  Beliau  bersabda,  "Kuda  itu 
senantiasa  tertulis  di  ubun-ubunnya,  pemilik  kuda  yang  memberikan 
perhatian  dan  menafkahinya  sama  dengan  orang  yang  mengulurkan 
tangannya  untuk  memberi  sedekah.  ”80 


79  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
*°  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  - 
meriwayatkannya  dengan  tambahan  tadi. 

Syahid  hadits  tersebut  yaitu: 
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2455/80.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  bin  Habib  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  Qais  bin  Bisyr  At- 
Taghlibi  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  "Ayahku  adalah  salah 
seorang  peserta  majelis  taklimnya  Abu  Ad-Darda  «$&,  di  Damaskus, 
dan  di  Damaskus  ada  seorang  sahabat  Nabi  #  yang  bernama  Ibnu  Al 
Hanzhaliyyah  Al  Anshari.  Suatu  ketika  dia  melewati  kami,  lalu  dia 
mengucapkan  salam,  dan  Abu  Ad-Darda  berkata  kepadanya, 
"Sampaikan  satu  kalimat  yang  bermanfaat  bagi  kami  dan  tidak 
merugikanmu.”  Dia  berkata,  Rasulullah  f§  bersabda  kepada  kami, 
"Sesungguhnya  orang  yang  menafkahi  kuda  (untuk  berperang)  di 
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jalan  Allah  sama  seperti  orang  yang  mengulurkan  tangannya 
memberi  sedekah  dan  tak  pernah  menarik  tangan  itu.  ”81 
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2456/81.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Thalhah  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan  kepada  kami, 
bahwa  Abu  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan  kepadanya  dari  Abu 
Hurairah  dari  Nabi  g!,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa 

mempersiapkan  kuda  untuk  berperang  di  jalan  Allah  karena  keimanan 
dan  membenarkan  janji  Allah,  maka  semua  makanan,  angin,  kotoran, 
dan  air  seni  dari  kuda  itu  akan  menjadi  timbangan  kebaikan  baginya 
pada  Hari  Kiamat.  ”82 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  * 
meriwayatkannya. 
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81  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Kami  meriwayatkannya  sebagai 
syahid." 

82  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 


Al  Mustadrak  —  |  87  1 


‘<_r4— 5  J  J'  J  </&*”  '■J** 

JJ>  J  t4^  (^J  j*  ^  J  ‘gj-J*  J  *4. 

‘■^J*  'jfJ*'^-  f-#  t)^  ^  ^3*  ^l  c/’S®  o?  ^  5i^ 

•Q\  ^'j  S-^  tlr?  J^J  'J  J^J~ 

2457/82.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abu  Habib  menceritakan 
kepadaku,  Suwaid  bin  Qais  menceritakan  kepadaku,  Mu’awiyah  bin 
Khadij  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Dzar  Al  Ghifari  j%,  dari  Nabi 
#,  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  kuda  Arab  kecuali  pada  setiap  hari 
dia  diberi  izin  untuk  memanjatkan  dua  doa,  dimana  dia  berkata,  'Ya 
Allah  sebagaimana  Engkau  berikan  kepadaku  tuan  yang  menjagaku 
maka  jadikanlah  aku  termasuk  salah  satu  harta  dan  keluarga  yang 
paling  dia  cintai'.  ”83 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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83  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  “ 
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2458/83.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  bin  Ar-Raqqasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yahya  bin 
Ayyub  menceritakan  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  Suwaid  bin  Qais 
menceritakan  kepadaku  dari  Ali  bin  Rabah,  dari  Abu  Qatadah 
bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  "Sebaik-baik  kuda  adalah  yang 
berwarna  hitam,  terdapat  belang  putih  di  keningnya,  kakinya 
berwarna  putih,  hidungnya  berwarna  putih,  sisi  kanannya  polos  tanpa 
belang  jika  tidak  hitam  legam  maka  yang  berwarna  kecoklatan 
dengan  anggota  tubuh  lain  berwarna  warni  seperti  tadi.  ”M 

Hadits  ini  gharib  shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  ber -hujjah 
dengan  semua  perawinya,  namun  keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits 
ini. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  sesuai  syarat  Al 
Bukhari-Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  j  89  I 


2459/84.  Abu  Amr  Muhammad  bin  Ahmad  As-Sukkari 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Masruqi 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin  Shabbah  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ali  bin  Rabah  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
ayahnya,  dari  Uqbah  bin  Amir  %,  dia  berkata:  Rasulullah  f§> 
bersabda,  "Jika  kamu  hendak  berperang  maka  belilah  kuda  yang 
hitam  berbelang  putih,  namun  bagian  kanannya  polos,  karena  dengan 
itu  kamu  akan  mendapat  ghanimah  (harta  rampasan  perang)  dan 
selamat.  ”85 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2460/85.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Usman  bin  Khutsaim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Nafi  bin  Jubair,  dari  Nafi  bin  Sirjis,  bahwa  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  ^  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  g|  bersabda, " Kalian 
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akan  ditimpa  fitnah  (huru-hara)  bagaikan  potongan  malam  yang 
gelap,  dan  orang  yang  selamat  darinya  adalah  penghuni  tempat  yang 
tinggi,  yang  makan  dari  hasil  kambingnya,  atau  orang  yang  berada  di 
belakang  jalan  di  atas  gunung  yang  memegang  tali  kekang  kudanya 
dan  makan  dari  harta  hasil  pedangnya.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2461/86.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  As-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Shalih,  bahwa  Abu  Syuraih  Al  Mu’afiri  menceritakan 
kepadanya  dari  Abu  Hani,  dari  Abu  Ali  Al  Janbi,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  %,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  H  bersabda, 
"Barangsiapa  ridha  Allah  menjadi  Tuhannya,  Islam  menjadi 
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agamanya,  dan  Muhammad  menjadi  Rasul-Nya,  maka  wajib  bagi  dia 
(masuk)  surga.  ”  Aku  pun  memuji  Allah  dan  bertakbir.  Aku  sungguh 
gembira  dengan  itu.  Rasulullah  ||  lalu  kembali  bersabda,  " Ada  lagi 
yang  lain,  yang  Allah  akan  mengangkat  derajat  orang  yang 
mengamalkannya  sebanyak  seratus  derajat,  dan  jarak  setiap 
derajatnya  adalah  sama  dengan  jarak  antara  langit  dan  bumi,  atau 
lebih  jauh  dari  jarak  antara  langit  dan  bumi.  ”  Aku  lalu  bertanya, 
"Apa  itu,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Jihad  dijalan  Allah, 
jihad  di  jalan  Allah.  ”87 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2462/87.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  Ashim  Al  Ahwal  menceritakan  kepada  kami  dari  Kuraib 
bin  Al  Harits,  dari  Abu  Burdah  bin  Qais  %  saudara  Abu  Musa 
bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  "Ya  Allah,  jadikanlah  akhir  kehidupan 
umatku  adalah  kematian  di  jalan-Mu  dengan  tikaman  dan  wabah.  ”88 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2463/88.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Tsabit  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Anas  bin  Malik  %, 
bahwa  seorang  laki-laki  hitam  mendatangi  Nabi  H  dan  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  kulitku  hitam,  badanku  bau,  wajahku  jelek,  dan 
aku  tak  punya  harta,  maka  jika  aku  berperang  dan  terbunuh, 
dimanakah  aku?”  Beliau  menjawab,  "Di  surga.” 

Dia  pun  berperang  sampai  terbunuh.  Nabi  f§>  lalu  mendatangi 
jenazahnya,  lalu  bersabda,  "Allah  telah  memutihkan  wajahmu, 
mengharumkan  tubuhmu,  dan  memperbanyak  hartamu.  ”  Beliau  juga 
berkata  untuk  orang  ini  atau  untuk  orang  lain,  "Aku  melihat  para 
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bidadari  yang  menjadi  istrinya  membuka  jubahnya  yang  terbuat  dari 
wol.  Bidadari  itu  masuk  antara  badannya  dan  jubah  itu.  "89 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2464/89.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  bin  Abdul  Hamid 
Ash-Shan’ani  mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim 
bin  Ibad  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
memberitakan  (kepada  kami). 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Sa’id  Ats-Tsauri  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
A’masy,  dari  Ziyad  bin  Al  Hushain,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata,  "Rasulullah  §§■  melewati  suatu  kaum 
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(sekelompok  orang)  yang  sedang  berlatih  memanah,  lalu  beliau 
bersabda,  'Berlatihlah  memanah,  wahai  bani  Ismail,  sesungguhnya 
leluhur  kalian  adalah  seorang  pemanah  '.”90 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  syarat  Muslim  pula: 
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2465/90.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Bagdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  bin 
Alqamah  memberitakan  (kepada  kami), 


Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwaazi  mengabarkan  kepadaku, 
dan  ini  adalah  redaksinya.  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
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Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Nabi  #  keluar,  dan  saat 
itu  ada  satu  kaum  dari  bani  Aslam  yang  sedang  memanah,  maka 
beliau  bersabda,  "Memanahlah,  wahai  bani  Ismail,  karena 
sesungguhnya  leluhur  kalian  adalah  pemanah.  Memanahlah  kalian, 
dan  aku  bersama  Ibnu  Al  Adra.  " 

Akhirnya  mereka  berhenti  memanah  dan  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  siapa  yang  engkau  dukung,  pasti  akan  menang.”  Akhirnya 
Rasulullah  #  berkata,  " Memanahlah !  Aku  bersama  kalian  semua!”9' 
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2466/91.  Abu  Amr  bin  Ismail  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Miskin  Al  Yamami  dan  Ismail  bin  Israil  Al  Lu' lu' i 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Yahya  bin  Hassan 
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menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  bin  Harmalah,  dari  Muhammad  bin  Iyas  bin 
Salamah,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  bahwa  Rasulullah  H 
melewati  sekelompok  orang  yang  sedang  lomba  memanah,  maka 
beliau  berkata,  "Ya  Allah,  ini  baik.  ”  Beliau  ucapkan  itu  dua  atau  tiga 
kali.  Beliau  berkata,  "Ayo,  panahlah!  Aku  akan  bersama  Ibnu  Adra.  ’’ 
Kemudian  kelompok  lain  terdiam,  namun  yang  lain  berkata,  "Demi 
Allah,  kami  tidak  akan  ikut  pertandingan  bila  engkau  bersamanya, 
wahai  Rasulullah,  karena  kami  pasti  kalah.”  Akhirnya  beliau  berkata, 
"Memanahlah!  Aku  akan  bersama  kalian  semua.  ” 

Keduanya  berkata,  "Mereka  memanah  sepanjang  hari  mereka, 
lalu  berpisah  dengan  (nilai)  yang  sama,  tidak  ada  yang  mengalahkan 
satu  sama  lain.”92 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
mengeluarkannya. 


,y.  bjf  1  llLb-  —  ^T/Y  DY 

CA  ^  ‘S-*5*^*  j1.  IZjJs- 

C- S'  :Jl3  tjbj  ^  jJli-  ^  S/l  fikl*  y\  c jJ&r  ^  Jbj J 

' — 'J-  ^  ‘fi'  &  y*  yJ^  cf-  m*  ^JJ 

Aisl  J  J — **  j  L»  JUj  jJUv-  b  :Jlii  caJIp  cJbJl  L<^yJ 

aJJI  aMI  (J y* j  JlS  ^S'  (iJJ  J  aJIp  <0)1 

<_5 - 9  (^jjl  IaI^JI  jhj  <5)1  0) 

u — *  iJl  \yj  ^b  cb?Ob  ''y J'  <^0' j  <■ 

92  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhifh  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  97  I 


4 — ia — 'S  j  Cr?  <_r^J  ^S*. J 

^  ^  <— O'  r’  ^o*1  Lr*j  ‘^y  o*  *S  ^jj  ‘^jj 

.lAyiS" 

2467/92.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid  Al  Bairuti 
memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Syu’aib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada 
kami:  Abu  Salam  Al  Aswad  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid 
bin  Zaid,  dia  berkata:  Aku  pernah  bertanding  memanah  melawan 
Uqbah  bin  Amir.  Suatu  hari  dia  berpapasan  denganku  dan  berkata, 
"Wahai  Khalid,  keluarlah  bersama  kami  untuk  berlatih  memanah." 
Aku  sengaja  tidak  langsung  menjawab  seruannya  itu,  maka  Uqbah 
berkata,  "Wahai  Khalid,  aku  akan  ceritakan  kepadamu  apa  yang 
disampaikan  Rasulullah  fj|  kepadaku,  dan  aku  katakan  kepadamu 
sebagaimana  sabda  Rasulullah  g|,  'Sesungguhnya  Allah  memasukkan 
tiga  orang  ke  dalam  surga  karena  satu  panah:  pembuatnya  yang 
waktu  membuatnya  berharap  panah  itu  digunakan  untuk  kebaikan, 
yang  mempersiapkan  anak  panahnya,  dan  penembaknya.  Jadi, 
memanah  dan  berkudalah,  meskipun  memanah  lebih  aku  sukai  untuk 
kalian  lakukan  daripada  berkuda.  Ada  tiga  hal  yang  tidak  termasuk 
senda-gurau,  yaitu  orang  yang  melatih  kudanya,  bercumbu  dengan 
istrinya,  dan  latihan  memanah  yang  dia  lakukan  bersama  teman- 
temannya.  Siapa  yang  tahu  memanah  kemudian  tidak 
mempraktekkannya  lagi,  berarti  itu  adalah  nikmat  yang  diingkari' P 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Hadits  tersebut  juga  memiliki  syahid  lainnya  dengan  redaksi 
yang  ringkas  dan  shahih  sesuai  syarat  Muslim: 
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2468/93.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Bahr  bin 
Barri  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Suwaid  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ajian  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu 
Hurairah  %,  bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  " Segala  sesuatu  adalah 
gurauan  duniawi,  kecuali  tiga:  (1)  lomba  memanah,  (2)  melatih  kuda, 
dan  (3)  bercumbu  dengan  istri.  Semua  itu  adalah  haq.  ” 

Rasulullah  H  juga  bersabda,  "Memanah  dan  berkudalah, 
meskipun  memanah  lebih  aku  sukai  untuk  kalian  lakukan  daripada 
berkuda.  Sesungguhnya  Allah  memasukkan  tiga  orang  ke  dalam  surga 
karena  satu  panah:  Pembuatnya,  yang  berharap  digunakan  untuk 
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kebaikan,  yang  mempersiapkan  anak  panahnya,  dan  yang 
menembakkan  anak  panahnya. 1,94 
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2469/94.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Bagdad,  Abdurrahman  bin  Manshur  Al 
Haritsi  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  S  alim 
bin  Abu  Al  Ja’d,  dari  Ma’dan  bin  Abu  Thalhah  Al  Ya’mari,  dari  Abu 
Najih  As-Sulami  (yaitu  Amr  bin  Abasah),  dia  berkata,  "Kami 
mengepung  istana  Tha'if,  lalu  aku  mendengar  Rasulullah  #  bersabda, 
'Barangsiapa  menembakkan  panah  di  jalan  Allah,  maka  dia  akan 
mendapat  pahala  yang  sama  dengan  orang  yang  membebaskan 
budak'.  Pada  hari  itu  aku  pun  menembakkan  16  anak  panah.”95 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Amr  bin  Abasah: 

94  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Demikian  menurutnya  (Al  Hakim),  padahal  Suwaid  perawi  matruk." 

95  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  dan  ada  syahid-nya.” 

Adz-Dzahabi  lalu  menyebutkan  hadits  no.  2470. 
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2470/95.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  ada  beberapa  ulama  yang  mengabarkan  kepadaku,  antara  lain: 
Amr  bin  Harits  dari  Sulaiman  bin  Abdurrahman,  dari  Al  Q  asini  Abu 
Abdurrahman,  dari  Amr  bin  Abasah  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  "Barcmgsiapa  memanah  musuh  dengan  satu 
panah,  dan  panahnya  itu  sampai,  baik  mengenai  maupun  tidak,  maka 
itu  sama  dengan  membebaskan  satu  orang  budak.  ”96 
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96  Lih.  no.  2469 
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2471/96.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah 
mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Al  Ghasil  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Abbas  bin  Sahi  bin  Sa’d,  dari  ayahnya,  dari  Hamzah  bin  Abu  Asid  As- 
Sa’idi,  dari  ayahnya  %>,  keduanya  berkata:  Ketika  kami  berhadapan 
dengan  musuh  saat  Perang  Badar,  Rasulullah  berkata  kepada  kami, 
"Jika  mereka  mendekati  kalian  maka  panahlah  dengan  anak  panah 
dan  sisakan  anak  panah  kalian!  ”91 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
hanya  Al  Bukhari  yang  meriwayatkannya. 
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2472/97.  Ismail  bin  Abu  Al  Fadhl  mengabarkan  kepadaku, 
kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al 
Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ismail  bin  Muhammad  bin  Sa’d,  dari  Amir  bin  Sa’d, 
dia  berkata:  Rasulullah  g|  bersabda  kepada  kaum  muslim  saat  Perang 
Uhud,  "Persiapkan  panah,  wahai  Sa’d!  Panahlah,  wahai  Sa’d,  Allah 

97  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  sesuai 
syarat  Muslim.” 
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akan  menepatkan  bidikanmu,  panahlah!  Ayah  dan  ibuku  sebagai 
tebusan  untukmu.  ”98 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkan  dengan  redaksi  ini. 
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2473/98.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  mengabarkan 
kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al 
Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  bin  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abbad  bin  Sa’d  bin  Abu 
Waqqash  menceritakan  kepada  kami  dari  Aisyah  binti  Sa’d,  dari 
ayahnya  (yaitu  Sa’d  bin  Abu  Waqqash  «&>),  dia  berkata,  "Perhatikan, 
apakah  Rasulullah  fj|  telah  tiba?  Sungguh,  aku  melindungi  para 
sahabatku  dengan  bagian  depan  anak  panahku.”99 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


98  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

99  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2474/99.  Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwaazi  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Al  Mas’udi  memberitakan  (kepada  kami). 

Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku,  Al  Harits  bin 
Usamah  memberitakan  (kepada  kami),  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Mas’udi  memberitakan  (kepada  kami). 

Abu  Sa’d  Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Adi  juga 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Hafsh  As-Sadusi  menceritakan 
kepada  kami,  Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Ubaidullah  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar 
bin  Hafsh,  dari  Abdullah  bin  Amir  bin  Rabi’ ah,  dari  ayahnya  4$,  (ilcut 
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Perang  Badar),  dia  berkata,  "Rasulullah  H  pernah  memberangkatkan 
kami  dalam  satu  pasukan,  dan  kami  tidak  punya  bekal  kecuali 
sebungkus  kurma  yang  kami  bagi-bagi  segenggam  untuk  tiap  orang, 
sampai  akhirnya  masing-masing  hanya  mendapat  satu  butir.” 

Aku  pun  (Abdullah  bin  Amir)  berkata,  "Ayah,  apa  bisa  satu 
kurma  itu  mencukupi  kalian?”  Dia  berkata,  "Wahai  Anakku,  jangan 
berkata  begitu,  apabila  kita  kehilangan  kurma  itu  maka  kita  akan 
sangat  membutuhkannya.”100 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  .Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2475/100.  Abu  Amr  bin  Ismail  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Sahi  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Hanzhalah  bin  Abu  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Al  Qasim  bin  Muhammad 
berkata,  "Aku  pernah  berada  bersama  Ibnu  Umar  lalu  seorang 
laki-laki  mendatanginya  dan  berkata  kepadanya,  'Aku  ingin 
melakukan  perjalanan  (safar)'.  Ibnu  Umar  berkata,  'Tunggu  sampai 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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aku  mengucapkan  selamat  jalan  kepadamu,  sebagaimana  Rasulullah 
i|  biasa  melepas  kami,  "Aku  menitipkan  kepada  Allah  agamamu, 
amanahmu,  dan  akhir  amalanmu. ”101 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2476/101.  Abu  Bakkar  bin  Ishaq  Al  Faqih  juga  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Al 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Daud 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Umar  bin  Abdul  Aziz, 
dari  Ismail  bin  Jarir,  dari  Qaza’ah,  dia  berkata,  Ibnu  Umar  berkata 
kepadaku,  "Aku  akan  melepasmu  (mengucapkan  selamat  tinggal) 
sebagaimana  Rasulullah  #  melepasku,  'Aku  menitipkan  kepada  Allah 
(agar  selalu  menjaga)  agamamu,  amanahmu,  dan  akhir  dari 
amalmu'.,,m 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Anas  bin  Malik  dan  Abdullah 
bin  Yazid  Al  Anshari. 

101  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

102  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata:  Abdul  Aziz  bin  Umar  bin  Abdul  Aziz 
berkata:  Dari  Ismail  bin  Jarir,  dari  Qaza’ah,  dia  berkata,  "Ibnu  Umar  berkata 
kepadaku.” 
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Sedangkan  hadits  Anas  adalah: 
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2477/102.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Khadhir  bin  Iban  Al  Hasyimi 
menceritakan  kepada  kami,  Sayyar  bin  Hatim  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari 
Anas  i&,  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  H  dan 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku  ingin  melakukan  perjalanan,  maka 
berilah  aku  bekal'.  Beliau  bersabda,  'Allah  membekalimu  dengan 
takwa’.  Dia  berkata  lagi,  'Tambahkan  lagi  untukku'.  Beliau  berkata, 
'Dan  Dia  akan  mengampuni  dosamu’.  Dia  berkata  lagi,  'Tambah  lagi'. 
Beliau  berkata,  'Dia  akan  mempermudahmu  dalam  kebaikan 
dimanapun  kamu  berada.  ”103 

Hadits  Abdullah  bin  Yazid  Al  Anshari: 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Al  Munawi  dalam  Al  Faidh  berkata,  "Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi 
dan  Al  Hakim,  lalu  dia  berkata,  'Hadits  ini  shahih'.” 

Al  Hafizh  Al  Iraqi  berkata,  " Sanad  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  terputus  dengan 
redaksi  yang  hasan.  At-Tirmidzi  berkata,  'Sanadnya  tidak  muttashil.  Sedangkan 
Ahmad  meriwayatkannya  dari  Abu  Rafi,  dan  sanadnya  dha'ij. 


Al  Mustadrak  — -  1  107  | 


14-Z&  j-4  jl  41^4  -  >  *  r/ 1 1  va 

i^ull*  :>4i>-  \Ijj4-  u!)Up  12j4-  Cf-  <3^-1 

jlp  :JlS  S-4S"  ^-4- 

*  °1&  <&!  ^ _ v’  Al  J d\t  :  Jli  s-li-  lli*  ^1  XjJ  Al 

j _ jv^4jl _ *l  j  ^$vl — ji  aiii  I <_J VS  cLi-^r-  £o j  bl 

.j^Jllpl 


2478/103.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Ishaq  bin  Hasan  Al  Harbi  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Al  Khuthami  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi,  dia  berkata: 
Abdullah  bin  Yazid  diundang  untuk  jamuan  makan,  ketika  dia  datang 
maka  dia  berkata,  "Adalah  Rasulullah  $  bila  melepas  pasukan  maka 
beliau  berkata,  'Aku  titipkan  kepada  Allah  agama  kalian,  amanah 
kalian  dan  penutup  amalan  kalian' "m 
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2479/104.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Adbullah  bin  Abdul 
Hakam  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepadaku  dari  Zaban  bin 
Fa'id,  dari  Sahi  bin  Mu’adz  bin  Anas,  dari  ayahnya  4^,  dari 
Rasulullah  H,  beliau  bersabda,  "Mempersiapkan  mujahid  sebanyak 
mungkin  di  jalan  Allah  dengan  mencukupkan  kendaraannya  baik 
pergi  maupun  pulang,  lebih  aku  sukai  daripada  dunia  dan  segala 
isinya.  ”105 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2480/105.  Abu  Ahmad  Al  Husain  bin  Ali  At-Taimi 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Zurarah  menceritakan  kepada 
kami,  Ziyad  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Ishaq,  dari  Tsaur  bin  Yazid,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia 
berkata,  "Rasulullah  H  beijalan  bersama  mereka  sampai  ke  Baqi’ 
Gharqad,  dan  ketika  beliau  menghadap  ke  arah  mereka,  beliau 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 


Al  Mustadrak  —  1  109  | 


bersabda,  'Berangkatlah  dengan  menyebut  nama  Allah!  Ya  Allah, 
bantulah  mereka ” 1 06 

Al  Bukhari  menjadikan  riwayat  Tsaur  bin  Yazid  dan  Ikrimah 
sebagai  hujjah,  dan  Muslim  menjadikan  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq 
sebagai  hujjah. 

Hadits  ini  gharib  shahih,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya. 
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2481/106.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Usamah  bin  Zaid  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  Al  Maqburi, 
dari  Abu  Hurairah  «$>,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang  kepada 
Rasulullah  #  hendak  melakukan  peijalanan,  dia  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  berilah  aku  wasiat!"  Beliau  bersabda,  "Aku  berwasiat 
kepadamu  agar  bertakwa  kepada  Allah  dan  bertakbir  setiap  kali 
berada  di  tempat  yang  tinggi. " 

Ketika  dia  pergi,  Rasulullah  ||  berdoa  untuknya,  "Ya  Allah, 
dekatkanlah  bumi  kepadanya  dan  ringankanlah  perjalanannya.  ”107 

106  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2482/107.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin 
Marzuq  menceritakan  kepada  kami  dari  Maisarah  bin  Habib  An- 
Nahdi,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Ali  bin  Rabi’ah,  bahwa  dia 

107  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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pernah  berboncengan  dengan  Ali  %>.  Ketika  dia  menginjakkan 
kakinya  pada  hewan  tunggangan,  dia  pun  mengucapkan,  "Bismillah.  ” 
Ketika  dia  sudah  duduk  di  atas  punggung  hewan  itu,  dia 
mengucapkan,  "Maha  Suci  Tuhan  yang  telah  menundukkan  semua  ini 
bagi  kami,  padahal  Kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya.  ” 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  13).  Kemudian  dia  menambahkan  ucapan, 
“Tiada  tuhan  selain  Engkau,  Maha  Suci  Engkau,  sesungguhnya  aku 
telah  menzhalimi  diriku  maka  ampunilah  dosa-dosaku,  karena  tidak 
ada  yang  bisa  mengampuni  dosa  selain  Engkau.”  Dia  lalu  miring  ke 
salah  satu  sisi  badannya  dan  tersenyum.  Aku  kemudian  bertanya, 
"Wahai  Amirul  Mukminin,  apa  yang  membuat  engkau  tertawa?”  Dia 
menjawab:  Aku  pernah  berboncengan  dengan  Nabi  g|,  dan  Rasulullah 
melakukan  sebagaimana  yang  aku  lakukan,  dan  aku  bertanya  kepada 
beliau  sebagaimana  kamu  bertanya  kepadaku,  lalu  Rasulullah  H 
menjawab,  " Sesungguhnya  Allah  kagum  dengan  orang  yang 
mengucapkan,  'Tiada  ilah  selain  Engkau,  sesungguhnya  aku  telah 
menzhalimi  diriku  maka  ampunilah  dosa-dosaku,  karena  tidak  ada 
yang  mengampuni  dosa  selain  Engkau'. "  Allah  berfirman,  "Hamba- 
Ku  itu  tahu  bahwa  dia  memiliki  Tuhan  yang  mengampuni  dan 
menghukum.  ” 1 08 

Sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Ada  juga  yang  meriwayatkan  redaksi  ini,  yaitu  Manshur  bin  Al 
Mu’tamir,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Ali  bin  Rabi’ah. 
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2483/108.  Ali  bin  Muhammad  Al  Hiri  menceritakan  kepada 
Irami  Musaddad  bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin 
Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Manshur,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Ali  bin  Rabi’ ah,  dia  berkata, 
"Aku  melihat  Ali  %  membawa  seekor  hewan  tunggangan...."  Dia  lalu 
menyebutkan  haditsnya  dengan  redaksi  dan  makna  yang  sama.109 
Syahid  hadits  tersebut  adalah  hadits  Abu  Hurairah  %>'. 
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2484/109.  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  bin  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Jabbar  bin  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami  dari 

109  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Jarir,  dari  Manshur,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Ali  bin  Rabi’ah,  dia  berkata,  'Aku  melihat  Ali  membawa  seekor  hewan 
tunggangan',  lalu  dia  menyebutkan  redaksi  dan  makna  hadits  yang  sama.  Hadits 
ini  juga  memiliki  syahid- nya.” 

Dia  lalu  menyebutkan  hadits  no.  2484. 
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Umair  bin  Abdullah,  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  dia 
berkata,  “Aku  membawa  cocok  hidung  unta  agar  unta  itu  menurut, 
sampai  Rasulullah  duduk  sempurna  di  atasnya.  Setelah  itu  beliau 
mengucapkan,  'Allahumma  Antash-shahibu  fis-safari  wal  khalifatu  fil 
ahli.  Allahummashhabna  bi  shuhbatin  waqlibna  bi  dzimmatin. 
Allahummarzuqni  quflal  ardi  wa  hawwin  'alaina  as-safara. 
Allahumma  inni  'audzu  bika  min  wa'tsaais-safari  wa  kaabatil 
munqalib'.  (Ya  Allah,  Engkaulah  teman  dalam  perjalanan  dan  yang 
mengurusi  keluarga  [ku].  Ya  Allah,  temanilah  kami  dengan 
pertemanan  dan  pulangkanlah  kami  dengan  tanggunganjMu] .  Ya 
Allah!  Mudahkanlah  perjalanan  kami.  Ya  Allah!  Sesungguhnya  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  kelelahan  dalam  bepergian, 
pemandangan  yang  menyedihkan,  serta  perubahan  yang  jelek  dalam 
harta  dan  keluarga).” 

Abu  Zur’ah  berkata,  "Abu  Hurairah  adalah  orang  Arab  yang 
apabila  ingin  mengucapkan  tentang  beratnya  perjalanan  maka  dia 
mengucapkan,  'Ya  Allah,  pulangkanlah  kami  dengan 
tanggungan(Mu) .  Ya  Allah,  dekatkanlah  bumi  untuk  kami  dan 
mampukanlah  kami  berjalan  di  dalamnya'.”110 
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110  Lih.no.  2483. 
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2485/1 10.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami.  Mahdi  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hasan  bin  Sa’d  maula  Al  H  asan  bin  Ali,  dari  Abdullah  bin 
Ja’far  dia  berkata:  Pada  suatu  hari  Rasulullah  H  memboncengku 
di  belakang  beliau.  Beliau  berbicara  kepadaku  sesuatu  yang  rahasia 
yang  tidak  akan  kuceritakan  kepada  siapa  pun.  Salah  satu  yang  disukai 
oleh  Rasulullah  ^  untuk  dijadikan  penutup  beliau  saat  buang  hajat 
adalah  tiang  besar  atau  rerimbunan  pohon  kurma  yang  masih  kecil. 
Suatu  ketika  beliau  memasuki  perkebunan  milik  seseorang  dari 
kalangan  Anshar,  dan  tiba-tiba  ada  seekor  unta  dan  ketika  unta  itu 
melihat  Nabi  f§,  dia  pun  merengek  kepada  beliau  dan  air  matanya 
mengalir.  Nabi  fj§  pun  mendekatinya  dan  mengusap  ujung  kepalanya, 
sehingga  unta  itu  pun  diam.  Selanjutnya  beliau  berkata,  “Siapa  yang 
memelihara  unta  ini?  Siapa  yang  mempunyai  unta  ini?”  Lalu 
datanglah  seorang  pemuda  Anshar  dan  berkata,  “Unta  itu  milikku, 
wahai  Rasulullah.”  Beliau  lalu  berkata  kepadanya,  "Tidakkah  kamu 
takut  kepada  Allah  untuk  persoalan  binatang  yang  dijadikan  Allah 
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sebagai  milikmu  ini?  Dia  baru  saja  mengadu  kepadaku  bahwa  kamu 
biasa  menyakitinya  dan  membuatnya  lelah.  "m 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2486/111.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id 
bin  Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami. 


Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Adi  juga  mengabarkan 
kepadaku,  Umar  bin  Hafsh  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami, 
Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  (Ashim  dan 
Sa’id)  berkata:  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Sahi  bin  Mu’adz  bin  Anas  Al  Juhani,  dari 
Anas . — sahabat  Nabi  !§ — ,  beliau  berkata,  "Tunggangilah  hewan- 
hewan  ini  dalam  keadaan  selamat,  atau  tinggalkan  dia  (jangan 


111  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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menungganginya)  dalam  keadaan  selamat  pula,  dan  jangan  jadikan 
mereka  sebagai  kursi!  ”l  12 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2487/112.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Auf  bin  Sufyan  Ath- 
Tha'iy  menceritakan  kepada  kami  di  Himsh,  Abu  Al  Mughirah  Abdul 
Quddus  bin  Al  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syuraih  bin  Ubaid  Al  Hadhrami, 
bahwa  dia  mendengar  Az-Zubair  bin  Al  Walid  menceritakan  dari 
Abdullah  bin  Umar  bin  Al  Khaththab  %,  dia  berkata,  "Biasanya 
apabila  Rasulullah  ||  melakukan  peperangan  atau  perjalanan,  dan 
beliau  kemalaman  di  jalan,  maka  beliau  mengucapkan,  'Wahai  bumi, 


112  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Tuhanku  dan  Tuhanmu  adalah  Allah,  maka  aku  berlindung  kepada 
Allah  dari  kejahatanmu,  kejahatan  yang  ada  padamu,  kejahatan  yang 
diciptakan  di  dalam  lingkupmu,  dan  kejahatan  yang  berjalan  di 
atasmu.  Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  kejahatan  semua  singa  dan 
yang  hitam,  ular,  dan  kalajengking,  serta  dari  kejahatan  penghuni 
negeri  ini,  dan  kejahatan  yang  beranak  dan  yang  diperanakkan.  13 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

olki  taf  iL>y^,  jlUJ  jf  ^  ^  v/y  i aa 

cOj — «W»  ^  iji'  W'  A-P  ^  Aill  AjP  ^ 

Of  a£^-  Cyk'  C)f  cA^jl  ^  f-lki-  J*  ^yy  J* 

^5 — Wl  <1)1  AjA^-  aJp  4i)l  L5W?  ^-1)1  <_~^-Co  A_L£-  dill 

P — 4^'  0^"  <J^  «o5  y-  P  (WWj  aIIp  aSj! 

<tjl^  Wj  £-JLll  ^  J  J  W  j  Jl  jloIWl  t-j  j 

a  j _ »  viilbj  Uls  jji  L*j  £-b^3l  V jj  Wj 

C»  t$l*f  W  y  y  dl»  i  <aj  1 

2488/113.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami),  Hafsh  bin  Maisarah  mengabarkan  kepadaku  dari  Musa 
bin  Uqbah,  dari  Atha  bin  Abu  Marwaan,  dari  ayahnya,  bahwa  Ka’b 
menceritakan  kepadanya:  Shuhaib  — sahabat  Nabi  H — 

menceritakan  kepadanya:  Nabi  fj|  tidak  pernah  melihat  suatu 

1 13  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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perkampungan  kecuali  beliau  akan  mengucapkan,  "Ya  Allah,  Tuhan 
ketujuh  langit  dan  semua  yang  dinaunginya,  Tuhan  ketujuh  bumi  dan 
semua  yang  ada  di  dalamnya,  Tuhan  para  syetan  beserta  semua  yang 
disesatkannya,  Tuhan  angin  dan  semua  yang  diterpanya,  sungguh 
kami  sedang  memohon  kepada-Mu  untuk  mendapatkan  kebaikan 
kampung  ini  dan  kebaikan  para  penghuninya.  Kami  juga  berlindung 
kepada-Mu  dari  kejahatannya  dan  kejahatan  para  penghuninya,  serta 
kejahatan  yang  ada  di  dalamnya.  ”m 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2489/1 14.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami, 
Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yunus  menceritakan  dari 
Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah  bin  Abdillah,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Sebaik-baik  sahabat  adalah  empat, 
sebaik-baik  kompi  adalah  empat  ratus,  sebaik-baik  pasukan  adalah 
empat  ribu,  jumlah  dua  belas  ribu  tidak  akan  kalah  karena  jumlahnya 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 


Al  Mustadrak  —  |  119  1 


yang  sedikit  (akan  tetapi  kalah  oleh  sebab  yang  lain  selain  jumlah 
tersebut). 1,1 15 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  karena  adanya 
perbedaan  pada  mereka  yang  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri. 
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2490/115.  Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwaazi  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Haywah  bin  Syuraih  memberitakan  (kepada  kami),  Syurahbil  bin 
Syarik  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari 
Abdullah  bin  Amr  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda,  "Sebaik-baik 
sahabat  di  sisi  Allah  adalah  mereka  yang  berbuat  baik  kepada 
temannya,  dan  sebaik-baik  tetangga  di  sisi  Allah  adalah  mereka  yang 
berbuat  baik  kepada  tetangganya.  ’’116 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


115  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  karena  adanya  perbedaan  versi  riwayat  dari  para  murid  Az- 
Zuhri.” 

1 16  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 


j  120  1  —  Al  Mustadrak 
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2491/116.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  memberitakan  (kepada 
kami);  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami),  Ja’far  bin 
Muhammad  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Jabir  dia 
berkata,  "Orang-orang  mengadu  kepada  Nabi  t||  tentang  perjalanan 
dengan  kaki,  maka  beliau  bersabda;  'Hendaknya  kalian  berjalan 
dengan  cepat'.  Kami  lalu  beijalan  dengan  cepat,  dan  kami  dapati  itu 
lebih  meringankan  kami.”117 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2492/117.  Abu  Amr  bin  Ismail  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Muhamad  bin  Abu 

117  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Shafwan  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  Abdussalam  bin 
Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’d  Al  Katib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata,  "Nabi 
tidak  pernah  meninggalkan  suatu  tempat  (untuk  perjalanan  jauh) 
melainkan  meninggalkannya  dengan  shalat  dua  rakaat.”118 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak' 
meriwayatkannya. 

Usman  bin  Sa’d  termasuk  orang  yang  disepakati  haditsnya. 
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2493/118.  Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Muhammad  bin  Zaid  bin 
Abdullah  bin  Umar  bin  Al  Khaththab  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  ayahku  berkata:  Ibnu  Umar  «$>  berkata:  Nabi 
Allah  %  bersabda,  "Seandainya  umatku  tahu  apa  yang  akan  terjadi 
pada  perjalanan  seorang  diri  seperti  yang  aku  ketahui,  maka  tidak 
akan  ada  seorang  pun  berani  berkendaraan  (menunggangi  binatang) 
seorang  diri  pada  waktu  malam  untuk  selamanya.  ”* 19 

1 18  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  tidak  shahih,  karena  Abdus- 
Salam  dianggap  sebagai  pendusta  oleh  Al  Fallas,  sedangkan  Utsman  layyin 

119  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2494/119.  Abu  Zakariya  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anbari 
dan  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Muzakki  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Abdillah  Muhammad  bin 
Ibrahim  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Muhammad  An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Amr  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  #,,  dia  berkata,  "Seorang  laki-laki  keluar 
dari  Khaibar  dan  dua  orang  laki-laki  membuntutinya,  lalu  ada  seorang 
laki-laki  berkata  kepada  kedua  orang  ini,  'Kembalilah  kalian  berdua!' 
Dia  mendapati  mereka  berdua  dan  menahan  mereka  untuk  mengikuti 
orang  tadi.  Kemudian  orang  yang  menahan  ini  berkata,  'Kedua  orang 
tadi  adalah  syetan.  Sampaikan  salam  kepada  Rasulullah  f§  dan 
beritahukan  kepadanya  bahwa  kami  sedang  mengumpulkan  harta 
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zakat  kami.  Jika  memang  itu  bisa  diberikan  kepadanya  maka  kami 
akan  mengirim  orang  untuk  mengantarkan  harta  zakat  itu  kepada 
beliau'. 

Ketika  orang  tersebut  menghadap  kepada  Rasulullah  H,  dia, 
menceritakan  hal  itu,  maka  di  kala  itu  beliau  melarang  berjalan 
sendirian.”120 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2495/120.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Abu 
Fudaik  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Harmalah 
menceritakan  kepadaku  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  bahwa  seorang  laki-laki  baru  tiba  dari  sebuah  peijalanan, 
maka  Rasulullah  f§  berkata  kepadanya,  "Siapa  yang  menjadi 
temanmu?”  Dia  menjawab,  "Tidak  ada  yang  menemaniku.” 
Rasulullah  bersabda,  " Orang  yang  berkendaraan  sendiri  adalah 

120  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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syetan,  jika  berdua  berarti  dua  syetan,  dan  jika  bertiga  barulah 
pengendara.  ”121 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid-nya  adalah  hadits  Abu  Hurairah  dengan  sanad  yang 
shahih  sesuai  syarat  Muslim: 
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2496/121.  Ismail  bin  Muhammad  Al  Fadhl  mengabarkan 
kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mughirah  bin  Abdurrahman  Al 
Makhzumi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah 
bahwa  Rasulullah  bersabda,  "Orang  yang  sendirian  itu  syetan,  dua 
berarti  dua  syetan,  dan  tiga  orang  adalah  berkendaraan.  ”122 
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121  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  " 

122  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2497/122.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Nushair  ; 
Al  Khaladi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  §j|  melarang 
minum  dari  mulut  kendi  dan  mengendarai  hewan  jallalah  (hewan 
yang  memakan  kotoran)  dan  mujatstsamah  (yang  dilempar  sampai 
mati  atau  jatuh  ke  tanah).123 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid- nya  adalah  hadits  dari  Abdullah  bin  Amr,  dengan 
tambahan  redaksi: 
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123  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  " 
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2498/123.  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Ubaidullah  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami, 
Wuhaib  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Thawus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  (yaitu  Abdullah  bin  Amr  bahwa  pada  Perang  Khaibar 
Rasulullah  #  melarang  daging  keledai  yang  jinak,  binatang  jallalah, 
serta  melarang  mengendarainya  dan  memakan  dagingnya.124 
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124  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan,  "Amr  bin  Syu’aib  bin  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash 
.bin  Wa'il  As-Sahi  dikatakan  oleh  Abu  Zur’ah,  'Mereka  (para  ulama) 
mengingkarinya  karena  dia  terlalu  banyak  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya.  Alasan  mereka  yaitu,  dia  hanya  mendengar  sedikit  hadits  dari  ayahnya 
itu,  lalu  dia  mengambil  lembaran  (catatan)  yang  ada  padanya  dan 
meriwayatkannya.”  (Al  Mizan,  3/264). 
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2499/124.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan  - 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Musa  dan  Yahya  bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As- 
Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  «$>,  dia  berkata,  "Ketika 
Allah  %  menurunkan  ayat,  'Dan  janganlah  kamu  dekati  harta  anak 
yatim  kecuali  dengan  cara  yang  terbaik'.  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  152) 
'Sesungguhnya  orang-  yang  memakan  harta  anak  yatim  secara 
zhalim...  api  neraka  yang  menyala'.  (Qs.  An  Nisaa'  [4]:  10)  maka 
yang  memiliki  anak  yatim  bergegas  pergi  dan  segera  memisahkan 
makanan  mereka  dari  makanan  anak-anak  yatim  tersebut,  demikian 
pula  minuman  mereka.  Jika  ada  sisa  makanan  mereka  maka  itu 
dibiarkan  (tidak  boleh  disentuh)  sampai  dimakan  lagi  oleh  anak  yatim 
itu,  atau  rusak  dengan  sendirinya,  barulah  kemudian  dibuang.  Hal  itu 
memberatkan  mereka,  maka  mereka  mengadukan  hal  itu  kepada 
Rasulullah  sehingga  turunlah  ayat,  ’...  dan  mereka  bertanya 
kepadamu  tentang  anak  yatim,  katakalah,  "Mengurus  urusan  mereka 
secara  patut  adalah  baik,  dan  jika  kamu  bergaul  dengan  mereka, 
maka  mereka  adalah  saudaramu...".'  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  220). 
Akhirnya  mereka  menggabungkan  makanan  dan  minuman  mereka 
dengan  makanan  dan  minuman  anak-anak  yatim  itu.” 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Para  Ikita  meriwayatkan  hadits  ini  sebagai  pembahasan 
keringanan  dalam  hal  pertengkaran  pada  peperangan. 

125  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Syahid-nya  yang  menjelaskan  secara  terperinci  adalah  hadits 
Wahsyi  bin  Harb: 
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2500/125.  Abu  Muhammad  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al 
Jallab  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Abdurrahan  Ad-Dimasyqi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Wahsyi  bin  Harb  bin  Wahsyi,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  (yaitu 
Wahsyi  bin  Harb  ^),  bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  kami  makan  tapi  kami  tidak  merasa  kenyang.”  Rasulullah 
pun  bersabda,  "Mungkin  kalian  makan  secara  terpisah-pisah. 
Cobalah  berkumpul  jika  sedang  makan  dan  sebutlah  nama  Allah, 
niscaya  kalian  akan  diberkahi.  ”126 
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126  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Kami  meriwayatkannya  sebagai 
syahid." 
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2501/126.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami),  Amr  bin  Al  Harits  mengabarkan  kepadaku  dari  Darraj 
bin  Abu  As-Samh,  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  %, 
dia  berkata:  Seorang  laki-laki  berhijrah  kepada  Rasulullah  f§  dari 
Yaman,  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  telah  berhijrah." 
Rasulullah  ff)  berkata  kepadanya,  " Kamu  sudah  berhijrah  dari 
kesyirikan,  tapi  sekarang  ini  (yang  dibutuhkan)  adalah  jihad.  Apakah 
kau  masih  memiliki  saudara  di  Yaman?"  Dia  menjawab,  "Kedua 
orang  tuaku.”  Beliau  berkata,  "Apakah  mereka  berdua  telah 
mengizinkanmu?  ’’  Dia  menjawab,  "Tidak.”  Rasulullah  pun  bersabda, 
"Pulanglah,  mintalah  izin  pada  keduanya,  jika  mereka  berdua 
mengizinkan  maka  berjihadlah,  namun  jika  tidak  maka  berbaktilah 
kepada  keduanya!  ” 127 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini,  akan  tetapi  mereka  sepakat 
meriwayatkan  hadits  Abdullah  bin  Amr  dengan  redaksi:  ” maka 
berjihadlah  pada  keduanya  (orang  tua)!” 

,27  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Darraj  perawi  yang  lemah  sekali 
( waah 
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2502/127.  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Riyy,  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al  Azraq  menceritakan 
kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Muhammad  bin  Thalhah  mengabarkan 
kepadaku  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari 
Mu’awiyah  bin  Jahimah,  bahwa  Jahimah  %  mendatangi  Nabi  #  dan 
berkata,  "Aku  ingin  beijihad,  maka  aku  mendatangi  engkau  untuk 
bermusyawarah  denganmu.”  Beliau  lalu  bertanya  kepadanya,  "Apakah 
kamu  mempunyai  ibu?”  Dia  menjawab,  "Ya.”  Beliau  bersabda, 
" Pergilah  kepadanya  dan  berbaktilah  padanya,  karena  surga  ada  di 
kedua  kakinya!  ”128 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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128  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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2503/128.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Mu'ammal  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  bahwa  Abu  Thalhah  % 
membaca  Al  Qur'an,  "Berangkatlah  dalam  keadaan  ringan  maupun 
berat"  (Qs.  At-Taubah  [9]:  41).  Dia  lalu  berkata,  "Aku  berpendapat 
kalian  diperintahkan  untuk  berangkat,  baik  yang  tua  maupun  yang 
muda.”  Mereka  (para  sahabatnya)  lalu  berkata,  "Wahai  bapak  kami, 
engkau  sudah  puas  beijihad  bersama  Nabi  H  sampai  beliau  meninggal 
dunia,  juga  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar,  maka  biar  kami  saja  yang 
berperang  menggantikan  engkau.”  Tapi  dia  enggan,  dan  akhirnya 
mengarungi  lautan  (untuk  jihad)  sampai  dia  mati  (di  kapal).  Mereka 
tidak  menemukan  pulau  untuk  menguburkannya  kecuali  setelah  tujuh 
hari  berlalu,  namun  jenazahnya  tidak  berubah.129 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya. 


'J  j,  j^l  jup  12j£-  J  y  <\  h  o.  i 

j l\U  j — I  J  J  J* 

aljlp  <3 i\  'J\  tzJC>  : Jli  J 

129  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2504/129.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Hatim  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Mukmin  bin 
Khalid  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Najdah  bin  Nufai’ 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
i%,  tentang  firman  Allah,  "Kalau  kalian  tidak  mau  berangkat  maka 
Allah  akan  mengadzab  kalian  dengan  adzab  yang  pedih.  ”  (Qs.  At- 
Taubah  [9]:  39).  Dia  berkata,  "Rasulullah  memerintahkan  salah 
satu  klan  (distrik)  bangsa  Arab  untuk  berangkat  jihad,  namun  mereka 
merasa  berat,  sehingga  hujan  ditahan  untuk  mereka,  dan  itulah  adzab 
untuk  mereka.”130 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


£j _ '■>-  j—Aiu  jl ^LjJI  —  \  Y  •  j  y  O  >  o 

j\ - 1p  tdlj Lif  CfST  ^  ^ 5>o  luJj-  lOUp  ^  ^Js-  ijj  Jl 

J J  y '  Jl  <&'  Jf\  'j* 

A^»  4il  AJLp 

2505/130.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan 
;  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Syarik 

.  130  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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memberitakan  (kepada  kami)  dari  Amar  Ad-Duhni,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir  dia  me-rafa  ’-nya  kepada  Nabi  H,  bahwa 
bendera  yang  dipakai  ketika  memasuki  Makkah  adalah  (berwarna) 
putih.131  ' 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Syahid- nya  adalah  hadits  Ibnu  Abbas 
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2506/131.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Ishaq  As-Sailahini  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Hayyan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mijlaz  Lahiq  bin  Humaid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Bendera 
Rasulullah  f|  berwarna  putih  dan  panjinya  berwarna  hitam.”132 
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131  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

132  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Yazid  adalah  perawi  yang  dah’if.” 
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2507/132.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami).  Abu  Shakhr  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu 
Mu’awiyah  Al  Bajali,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  #J3 
bahwa  dia  menceritakan  kepadanya:  Ketika  aku  sedang  duduk  di  Hijr 
(Hijr  Ismail),  seorang  pemuda  bertanya  kepadaku  tentang  Al 
’Aadiyaat  dhabhaa  {kuda-kuda  yang  berlari  kencang  dengan 
terengah-engah)  (Qs.  Al  ’Aadiyat  [100]:  1),  maka  aku  berkata 
kepadanya,  "Itu  adalah  kuda-kuda  yang  menyerang  di  jalan  Allah, 
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kemudian  kembali  lagi  pada  waktu  malam,  dan  mereka  (pasukan) 
membuat  makanan  serta  menyalakan  api." 

Dia  lalu  pergi  dariku  dan  mendatangi  Ali  bin  Abu  Thalib  % 
yang  sedang  memberi  minum  di  Zamzam.  Dia  bertanya  juga  kepada 
Ali  tentang  makna  Al  ’Aadiyaat.  Ali  berkata  kepadanya,  "Apakah  kau 
sudah  menanyakan  hal  ini  kepada  orang  lain  sebelum  aku?”  Dia 
menjawab,  "Sudah,  kepada  Ibnu  Abbas,  dan  dia  mengatakan  bahwa 
itu  adalah  kuda-kuda  ketika  menyerang  di  jalan  Allah."  Ali  berkata, 
"Pergilah  dan  panggil  dia  untuk  menemuiku." 

Ketika  aku  (Ibnu  Abbas)  sudah  berada  di  atas  kepalanya  (di 
tempat  yang  sedikit  tinggi,  sementara  Ali  di  tempat  yang  sedikit 
rendah),  Ali  berkata,  "Kamu  memberi  fatwa  kepada  manusia  tentang 
sesuatu  yang  tidak  Allah  beritahukan  kepadamu?  Demi  Allah,  perang 
pertama  dalam  Islam  adalah  Perang  Badar,  dan  kami  hanya 
mempunyai  dua  kuda,  yaitu  kuda  milik  Az-Zubair  dan  Miqdad  bin  Al 
Aswad,  jadi  bagaimana  mungkin  ada  beberapa  kuda  yang  terengah- 
engah?  Kuda-kuda  yang  terengah-engah  itu  adalah  yang  dari  Arafah 
ke  Muzdalifah,  dan  dari  Muzdalifah  ke  Mina,  mereka  menyisakan 
debu-debu  ketika  ladam  kaki  dan  kukunya  menginjak  tanah.” 

Aku  pun  mencabut  ucapanku  dan  mengikuti  apa  yang 
disampaikan  oleh  Ali.133 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Mereka  berdua  ber-hujjah 
dengan  Abu  Shakhr,  yaitu  Humaid  bin  Ziyad  Al  Kharrath  Al  Mishri 
dan  Abu  Mu’awiyah  Al  Bajali,  yang  merupakan  ayah  dari  Ammar  bin 
Abu  Mu’awiyah  Ad-Duhni  Al  Kufi. 


133  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaUchish  berkata,  “Tidak,  demi  Allah,  tidak  ada  nama 
Abu  Mu’awiyah  dalam  Kutubuts-Sittah.  Al  Bukhari  juga  tidak  menjadikan  Abu 
Shakhr  sebagai  hujjah.  Khabar  ini  juga  munkar." 


1  136  1  —  Al  Mustadrak 


b\  iikii  ^  ^  r  r/  t  o .  a  , 

a  .a&  ^jJL?-  JLjt*»  a\jl  -A-P  ^jI  UjA>-  cOI-Aj j  aJjl 

<^1  ^  c5b*— I  1^“^“  o* 

4jutj  JlisJl  I jllp  jjC*1  c-aS””  :  Jl5  fji  1 3j^*  ‘5^'  0^ 

(JjU^  U  ;<Jl5  (JtlaJi  j*j2s>~  LJlS  t(Jlj  131  A-*  (J j-jJ  O ^ 

,J>  ijli  tjlirjl  oJU&  ^jip  ^ jIJl  UI  J  cjl*J  la^  U4  IC-J-a3  4jIj  C-4 
jJ ^  J  <uip  alil  (^giv3  aM'  J  y*  j  C~jI  J  ^1»  vii^_j5  4jI  J  C-jl  (3  jl^*  Ij 

. <> j5  4alj  C— ?xJ  (Ja- Jl  ^JjLaj  DI  D15"" 

2508/133.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Zaidan  memberitakan  (kepada  kami).  Abu 
Sa’id  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Kindi  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah 
bin  Al  Mughirah  Abu  Al  Ala'  Asy-Syaibani  menceritakan  kepadaku, 
Ishaq  bin  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani  menceritakan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  Mukhariq  bin  Sulaim,  dia  berkata:  Aku  pernah  beijalan 
bersama  Ammar  bin  Yasir  pada  Perang  Jamal,  dia  mempunyai  sebuah 
tanduk  yang  digantungkan  di  pelana  kudanya,  yang  digunakan  untuk 
kencing.  Ketika  tiba  di  tempat  pertempuran,  dia  berkata  kepadaku, 
"Wahai  Mukhariq,  bawalah  bendera  kaummu!”  Aku  berkata,  "Aku 
tidak  ikut  perang  dengan  keadaan  seperti  ini  pada  hari  ini.”  Dia 
berkata,  "Bawa  bendera  kaummu,  wahai  Mukhariq,  karena  aku 
melihat  Rasulullah  ||  mensunnahkan  agar  seseorang  berperang  di 
bawah  bendera  kaumnya.”134 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

134  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  " 
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2509/134.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Jabir 
menceritakan  kepadaku  dari  Zaid  bin  Artha'ah,  dari  Jubair  bin  Nufair, 
dari  Abu  Ad-Darda  «j&,  dia  berkata:  Rasulullah  g|  bersabda,  "Carilah 
aku  di  antara  orang-orang  yang  lemah,  karena  sesungguhnya  kalian 
diberi  rezeki  dan  tertolong  karena  orang-orang  lemah  di  antara 
kalian.  ”135 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Akan  tetapi,  mereka  berdua 
hanya  meriwayatkan  hadits  Sa’d  bin  Abu  Waqqash  karena  dia 
(Sa'd)  mengira  bahwa  dia  memiliki  keutamaan  dibanding  yang  lain. 
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135  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  “ 
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2510/135.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Qasim  bin  Zakariya  Al  Mutharriz  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Muhammad  An-Naqid  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Muhammad  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Imran  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ismail  bin  Abu 
Habibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Ruman,  dari 
Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  «$,,  dia  berkata,  "Rasulullah 
menetapkan  syiar  (tanda  khas)  kaum  Muhajirin  pada  Perang  Badar 
Abdurrahman  dan  Aus  untuk  bani  Abdullah  sedangkan  Al  Khazraj 
untuk  Bani  Ubaidullah.”136 

Hadits  ini  gharib  dengan  sanad  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Dalam  hal  syiar  mereka  berdua 
mengeluarkan  hadits  Az-Zuhri  dari  Katsir  bin  Abbas,  dari  ayahnya, 
"Pada  Perang  Hunain  orang-orang  bertempur  dengan  dahsyat....”  Dia 
lalu  menyebutkan  hadits  panjang  itu  dengan  menyebutkan  syiar-syiar 
masing-masing  suku. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ya’qub  dan  Ibrahim  dha’if.” 
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2511/136.  Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami), 
Ismail  bin  Abdullah  bin  Zurarah  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami, 
Umar  bin  Shalih  bin  Abu  Az-Zahirah  Ar-Raqi  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Jamrah  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Ada  400  keluarga  dan  400  laki- 
laki  dari  Azd  Syanu'ah  yang  datang  bertamu  kepada  Nabi  #,  dan 
beliau  menyambut  mereka,  'Selamat  datang,  wahai  Azd  manusia 
terbaik  dari  segi  paras,  terharum  bau  mulutnya,  paling  berani  bila 
bertemu  musuh,  dan  terjaga  bila  mengemban  amanah,  iyu  adalah 
syiar  kalian,  wahai  yang  ter kabulkan’.  ”137 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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137  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ismail  adalah  munkarul  hadits 

Saya  (Abdul  Qadir  Atha)  katakan,  "Tapi  dia  dianggap  tsiqah  oleh  Ibnu  Hibban, 
sebagaimana  dalam  Al  Mizan  (1/236)." 


nan  —  Al  Mustadrak 
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2512/137.  Abu  Abdirrahman  Muhammad  bin  Abdullah  At- 
Tajir  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Sayyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  Al 
Marwaazi  juga  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  (Abu  Hudzaifah,  Muhammad  bin 
Katsir,  dan  Abu  Nu’aim)  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Muhallab  bin  Abu  Shufrah,  dia  berkata:  Ada 
orang  yang  mendengar  langsung  dari  Rasulullah  g|  yang 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  beliau  bersabda,  "Jika  musuh  itu 
membuat  kalian  terpaksa  bermalam,  hendaknya  syiar  kalian  berupa 
Haamiim,  maka  mereka  (para  musuh)  tidak  akan  menang.  ”138 

Adapun  yang  diriwayatkan  oleh  Zuhair  bin  Mu’awiyah  dari 
Abu  Ishaq  adalah: 


^  cplC*»  ^  ^  Va/t  °  MT 

138  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Dikuatkan  oleh  Zuhair  bin  Mu’awiyah 
berdasarkan  syarat  Al  Bukhari-Muslim." 
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2513/138.  Muhammad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Umar 
Al  Harasyi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ahmad  bin 
Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Muhallab  bin  Abu 
Shufrah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  dari  seseorang  yang  mendengar 
langsung  dari  Rasulullah  bahwa  beliau  bersabda,  "Jika  mereka 
membuat  kalian  bermalam  maka  doa  yang  kalian  harus  ucapkan 
adalah  haamiim  laa yunsharuun  (mereka  tidak  akan  menang).”139 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
hanya  saja  dalam  sanad  ini  terdapat  mursal  karena  orang  yang  tidak 
disebutkan  namanya  oleh  Muhallab  bin  Abu  Shufrah  adalah  Al  Bara 
bin  Azib. 
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139  Lih.no.  2512. 
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2514/139.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami, 
Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  MuHallab  bin  Abu  Shufrah  menyebutkan  dari  Al  Bara  bin 
Azib  bahwa  Rasulullah  #  bersabda, " Kalian  akan  bertemu  musuh 
kalian  besok,  maka  hendaknya  yang  menjadi  syiar  kalian  adalah 
hamiim  laa  yunsharuun.  ”140 

Ada  pula  yang  mengatakan  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara, 
sebagaimana  dikabarkan  kepadaku  oleh  Ahmad  bin  Muhammad  Al 
Anazi:  Usman  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Numair  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Ajlah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara  bin  Azib 
dari  Nabi  #,  beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  kalian  akan  bertemu 
musuh  kalian  besok.... " 
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2515/140.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hafizh  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  Al 
Anazi  memberitakan  (kepada  kami),  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ajlah,  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara  bin  Azib  dari  Nabi  f|,  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  kalian  akan  bertemu  musuh  besok,  maka  hendaknya 
yang  menjadi  syiar  kalian  adalah  haamiim  laa  yunsharuun.  ” 
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2516/141.  Abu  Muhammad  Al  Hasan  bin  Hakim  Al  Marwaazi 
mengabarkan  kepadaku.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan 
(kepada  kami),  Ikrimah  bin  Ammar  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Iyas  bin  Salamah  bin  Al  Akwa,  dari  ayahnya  dia  berkata,  "Aku 
ikut  berperang  bersama  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  pada  zaman 

Rasulullah  #,  dan  waktu  itu  yang  menjadi  slogan  kami  — para 
sahabat  Nabi — adalah  "Amit,  amit  (matikanlah,  matikanlah ).”142 


Shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya. 


141  Lih.no.  2512. 

142  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  memiliki  syahid  lain  sesuai  syarat  Muslim: 
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2517/142.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Sahi  bin  Al  Mutawakkil  menceritakan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Abu  Ghassan  Malik  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Utbah  bin 
Abdullah  bin  Abu  Al  Umais,  dari  Iyas  bin  Salamah,  dari  ayahnya 
dia  berkata,  "Slogan  Nabi  ^  adalah  'matikardah,  matikanlah!'.”143 
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2518/143.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri 

143  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  seorang  laki-laki  dari 
Muzainah,  dia  berkata:  Rasulullah  #  mendengar  seorang  laki-laki 
meneriakkan  slogarmya  (syiarnya)  ”Ya  Haram,  ya  Haram”  maka 
Rasulullah  H  berkata,  "Ya  Halal,  ya  Halal ....”144 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  .Bukhari-Muslim,  meski 
sanadnya  mur  sal. 

Orang  yang  tidak  disebut  namanya  oleh  Muhammad  bin  Katsir 
dalam  riwayatnya  dari  Ats-Tsauri  adalah  Abdullah  bin  Mughaffal  Al 
Muzani. 
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2519/144.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Al  H  asan  bin  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Minjab  bin  Al  Harits  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al  Asadi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal 
dari  Nabi  sama  seperti  hadits  tadi.14S 
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144  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

145  Lih.no.  2518. 
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’  2520/145.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Yunus 
Al  Qashshar  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Musafir  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibnu  Syihab,  bahwa  Malik  bin  Aus  bin  Hadatsan  menceritakan:  Umar 
bin  Al  Khaththab  %,  keluar  dari  sebuah  majelis,  waktu  itu  dia  berada 
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di  masjid  Rasulullah  f§  dan  mereka  sedang  membicarakan  tentang 
sebuah  pasukan  yang  terbunuh  di  jalan  Allah.  Ada  salah  satu  dari 
mereka  yang  berkata,  "Mereka  adalah  para  pekeija  Allah  yang  mati  di 
jalan-Nya,  dan  mereka  akan  mendapatkan  pahala  mereka  atas  dasar 
itu.”  Ada  pula  yang  berkata,  "Allah  lebih  tahu  tentang  mereka.” 

Tatkala  mereka  melihat  Umar  sedang  menghadap  mereka* 
dengan  bersandar  di  tongkatnya,  mereka  pun  terdiam.  Umar  lalu 
mendatangi  mereka,  lalu  memberi  salam,  dan  berkata,  "Apa  yang 
kalian  bicarakan?”  Mereka  menjawab,  "Kami  membicarakan  pasukan 
ini  yang  terbunuh  di  jalan  Allah.  Ada  di  antara  kami  yang  mengatakan 
mereka  mati  di  jalan  Allah,  maka  pastilah  mereka  mendapat  pahala, 
dan  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  hanya  Allah  Yang  Maha  Tahu 
apa  yang  pantas  bagi  mereka.”  Umar  lalu  berkata,  "Allah  Maha 
Mengetahui.  Ada  sebagian  orang  yang  berperang  karena  memang 
hobinya  adalah  berperang  dan  mereka  tidak  tahu  hal  lain  kecuali  itu. 
Ada  orang  yang  berperang  karena  riya '  dan  sum  'ah.  Ada  pula  orang 
yang  berperang  hanya  mengharap  ridha  Allah,  dan  mereka  itulah  para 
syuhada.  Setiap  orang  dari  mereka  dibangkitkan  sesuai  dengan  niat 
mereka.  Demi  Allah,  tidak  ada  jiwa  yang  tahu  apa  yang  terjadi 
padanya,  termasuk  orang  ini,  yang  sudah  dijelaskan  kepada  kita 
bahwa  dia  telah  diampuni  dosanya  yang  telah  lalu  dan  yang  akan 
datang  (Nabi  Muhammad)  #.”146 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Mereka  hanya  sepakat 
meriwayatkan  hadits  Abu  Musa  ijgt,  yang  menyatakan  bahwa 
Rasulullah  #  bersabda,  "Barangsiapa  berperang  hanya 
mengharapkan  kalimat  Allah  menjadi  tinggi,  maka  dia  berada  dijalan 
Allah.  ” 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2521/146-  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
memberitakan  (kepada  kami), 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Ismail  (yaitu  Ibnu 
Ulayyah)  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  Hisyam,  dan  Ibnu 
Aun,  dari  Muhammad,  dari  Abu  Al  Ajfa  As-Sulami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Umar  bin  Al  Khaththab  berkata,  "Sepantasnya  kalian 
tidak  mengatakan  siapa  yang  mati  dalam  peperangan  kalian  bahwa  dia 
mati  syahid  atau  si  fulan  syahid,  bisa  jadi  dia  menyimpan  emas  dan 
perak  di  kendaraannya  dan  sebenarnya  dia  ingin  berdagang.  Oleh 
karena  itu,  jangan  katakan  seperti  itu,  tapi  katakanlah  sebagaimana 
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yang  dikatakan  Nabi  $H,  "Barangsiapa  mati  atau  terbunuh  di  jalan 
Allah,  maka  dia  di  surga.  ”147 

Hadits  ini  penting  dan  shahih,  tapi  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya  karena  ada  perkataan  Salamah  bin  Alqamah  dari 
Ibnu  Sirin,  bahwa  dia  berkata:  Diberitakan  kepadaku  dari  Abu  Al 
Ajfa. 

Insyaallah  akan  aku  sebutkan  dalam  pembahasan  nikah, 
dimana  hal  itu  dijadikan  dalil  untuk  menyatakan  ke-shahih-an  hadits 
ini. 
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2522/147.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada 
kami),  Hammad  bin  Salamah  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Jabalah  bin  Athiyyah,  dari  Yahya  bin  Al  Walid  bin  Ubadah,  dari 
kakeknya  (yaitu  Ubadah  bin  Shamit  %>),  bahwa  Nabi  bersabda, 
"Barangsiapa  berperang,  sementara  dia  tidak  memiliki  niat  lain 
selain  harta,  maka  ia  hanya  akan  mendapatkan  yang  ia  niatkan.  ”148 


147  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Diriwayatkan  pula 
oleh  Salamah  bin  Alqamah  dari  Muhammad,  dia  berkata,  'Aku  diberitahukan 
dari  Abu  Al  Ajfa'." 

148  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Syahid  hadits  tersebut  adalah  hadits  Ya’ la  bin  Umayyah: 
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2523/148.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Taubah  menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Nafi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Basyir  bin  Thalhah,  dari  Khalid  bin 
Duraik,  dari  Ya’la  bin  Umayyah  *$,,  dia  berkata:  Nabi  #  mengutusku 
dalam  sebuah  ekspedisi  beliau.  Pada  suatu  hari  beliau  mengutusku 
berperang,  dan  ada  orang  yang  sedang  mengendarai  kendaraannya, 
maka  aku  berkata  kepadanya,  "Ayo  pergilah  (berperang)!”  Dia 
menjawab,  "Aku  tidak  akan  ikut  bersamamu.”  Aku  bertanya, 
"Kenapa?”  Dia  menjawab,  "Kecuali  kamu  mau  memberiku  tiga 
dinar.”  Aku  berkata,  "Sekarang  setelah  aku  berpisah  dengan  Nabi  # 
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maka  aku  tidak  akan  kembali  lagi  kepada  beliau.  Baiklah, 
berangkatlah  dan  aku  akan  memberimu  tiga  dinar.” 

Ketika  aku  kembali  bersama  pasukanku,  aku  mengadukan  hal 
itu  kepada  Nabi  H,  dan  beliau  berkata,  " Berikanlah  kepadanya! 
Karena  sesungguhnya  itu  adalah  bagianrryp  dari  peperangan  ini.  ”149 
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149  Lih.  no.  2522. 
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2524/149.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  Al 
Faqih  mengabarkan  kepada  kami  di  Bagdad,  Al  Hasan  bin^Mukram 
menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dia  berkata. 
Orang-orang  berpisah  (bubar)  setelah  bertemu  dengan  Abu  Hurairah. 
Lalu  ada  seorang  teman  dari  Syam,  dia  berkata,  "Wahai  syaikh  (Abu 
Hurairah),  ceritakanlah,  kepada  kami  satu  hadits  yang  engkau  dengar 
dari  Rasulullah  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  mendengar 

Rasulullah  #  bersabda,  'Sesungguhnya  orang  yang  paling  pertama 
diadili  pada  Hari  Kiamat  adalah  orang  yang  mati  syahid,  dia 
didatangkan  dan  ditanyakan  nikmat-nikmatnya,  lalu  dia  mengakuinya. 
Dia  berfirman,  "Apa  yang  kamu  amalkan  di  dunia?"  Dia 
menjawab,  "Aku  berperang  sampai  mati  syahid".  Allah 
berfirman,  "Kamu  berdusta,  tetapi  kamu  berperang  agar  dikatakan 
sebagai  pemberani,  dan  itu  telah  dikatakan".  Kemudian  dia 
diperintahkan,  lalu  wajahnya  ditarik  hingga  dia  dilemparkan  ke 
dalam  neraka. 

Lalu  didatangkan  seseorang  yang  mempelajari  suatu  ilmu, 
lalu  mengajarkannya,  dan  membaca  Al  Qur  an.  Dia  mengakui 
nikmat-nikmat  yang  dikaruniakan  kepadanya.  Allah  lalu  berfirman, 
"Apa  yang  kamu  kerjakan  di  dunia?"  Dia  menjawab,  "Aku 
mempelajari  ilmu,  mengajarkannya,  dan  membaca  Al  Qur  an  karena- 
Mu".  Allah  berfirman,  "Kamu  berdusta,  kamu  mempelajari  ilmu  agar 
dikatakan  sebagai  orang  alim,  dan  kamu  membaca  Al  Qur  an  agar 
dikatakan  sebagai  seorang  qari,  dan  itu  semua  telah  diucapkan". 
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Kemudian  diperintahkan,  lalu  wajahnya  ditarik,  hingga  dicampakkan 
ke  dalam  neraka. 

Selanjutnya  adalah  orang  yang  diberi  kelapangan  oleh  Allah 
dan  diberi  berbagai  macam  harta.  Dia  mengakui  nikmat-nikmat  yang 
dikaruniakan  kepadanya.  Dia  berfirman,  "Apa  yang  kamu  kerjakan  di 
dunia?"  Orang  tersebut  menjawab,  "Aku  tidak  mengetahui  sesuatu  > 
yang  engkctti  senang  untuk  menginfakkannya  (harta)  melainkan  aku 
menginfakkannya  karena-Mu".  Dia  berfirman,  "Kamu  berdusta,  tetapi 
kamu  melakukannya  agar  dikatakan  sebagai  dermawan,  dan  itu  telah 
dikatakan".  Lalu  diperintahkan,  maka  ditarik  wajahnya,  hingga 
dilemparkan  ke  dalam  neraka. 150 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  tidak  meriwayatkannya. 
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150  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Bukhari  tidak  meriwayatkannya, 
padahal  hadits  ini  sudah  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 
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2525/150.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 
Mahbub  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  Al  Fazari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud 
^  berkata,  "Hindarilah  oleh  kalian  beberapa  kesaksian  berikut  dengan 
mengucapkan  kepada  seseorang,  'Si  Fulan  telah  terbunuh  sebagai 
syahid',  karena  ada  orang  yang  berperang  lantaran  mempertahankan 
kelompok,  ada  yang  berperang  karena  tujuan  duniawi,  ada  yang 
berperang  agar  dianggap  pemberani.  Aku  akan  sampaikan  kepada 
kalian  apa  yang  kalian  persaksikan,  suatu  ketika  Rasulullah 
mengutus  sebuah  pasukan  dan  hanya  sebentar  beliau  pun  berdiri  dan 
memuji  Allah,  lalu  bersabda,  "Sesungguhnya  saudara-saudara  kalian 
telah  bertemu  dengan  pasukan  musyrikin.  Lalu  mereka  saling 
membunuh  sehingga  tak  satu  pun  yang  tersisa,  dan  mereka  berkata, 
'Wahai  Tuhan  kami,  sampaikan  kepada  teman-teman  kami  bahwa 
kami  telah  ridha  dan  kami  juga  diridhai'.  Dan  aku  adalah  utusan 
mereka  kepada  kalian  untuk  menyampaikan  bahwa  mereka  telah 
ridha  dan  telah  diridha'i.  ”151 

Sanad  hadits  ini  shahih,  meskipun  mur  sal,  karena  para  syaikh 
kita  berbeda  pendapat  tentang  keadaan  Abu  Ubaidah  yang  mendengar 
hadits  dari  ayahnya  atau  tidak? 

Tapi  ada  syahid-nya,  yaitu  hadits  mauquf  sesuai  syarat  Al 
Rukhari-Muslim: 

151  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Ada  perbedaan 
pendapat  tentang  pendengaran  Abu  Ubaidah  dari  ayahnya,  dan  hadits  ini 
memiliki  syahid.” 

Adz-Dzahabi  lalu  menyebutkan  hadits  no.  2526. 
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2526/151.  Abdurrahman  bin  Hasan  Al  Qadhi  di  Hamdan 
memberitakannya  kepadaku,  Ibrahim  bin  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Qais,  dari  Hudzail  bin  Syurahbil, 
dia  berkata,  "Orang-orang  keluar  (berperang)  lalu  mereka  terbunuh, 
maka  orang-orang  berkata,  ’Si  fulan  syahid." 

Abdullah  lalu  berkata:  Sesungguhnya  ada  orang  yang 
berperang  karena  kepentingan  dunia,  ada  pula  yang  berperang  agar 
dikenal,  tapi  ada  orang  yang  mati  di  kasurnya  tapi  dia  mendapatkan 
pahala  syahid.  Allah  berfirman,  "Dan  orang-orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  mereka  itu  orang-orang  Shiddiqien  dan 
orang-orang  yang  menjadi  saksi  di  sisi  Tuhan  mereka....  ”  (QS.  Al 
Hadid  [57]:  19).152 
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152  Lih.  no.  2525. 
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2527/1 S2.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada 
kami,  Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  #», 
dia  berkata:  Seorang  laki-laki  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  berada 
dalam  sebuah  posisi  dengan  berharap  ridha  Allah,  dan  aku  ingin 
melihat  tempatku.”  Rasulullah  #  tidak  menjawabnya,  sampai  turun 
ayat,  "Barangsiapa  mengharap  perjumpaan  dengan  Tuhannya,  maka 
hendaklah  mengerjakan  amal  shalih  dan  jangan  menyekutukan 
seorang  pun  dalam  beribadah  kepada  Tuhannya.  "  (Qs.  Al  Kahfi  [18]: 
110).153 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2528/153.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa'id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Harits  Al  Jumahi  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami,  Suhail  bin 
Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  ^,,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  bersabda, 
“ Manusia  pertama  yang  masuk  neraka  ada  tiga  golongan:  Seseorang 
didatangkan  — atau  beliau  mengucapkan,  'Salah  satu  dari  mereka 
dibawa'—  lalu  dia  berkata,  'Tuhanku,  Engkau  telah  mengajarkan 
kepadaku  Al  Kitab  sehingga  aku  membacanya  pada  setiap 
pertengahan  malam  dan  siang  demi  mengharap  pahala  dari-Mu'. 
Dikatakan  kepadanya,  'Kamu  berdusta!  Kamu  shalat  hanya  karena 
ingin  dikatakan  bahwa  kamu  adalah  orang  pandai  membaca  Al 
Qur'an  dan  rajin  shalat  dan  semua  itu  sudah  kau  dapatkan.  Pergi 
bawa  dia  ke  neraka!'  Kemudian  dibawalah  orang  lain  dan  dia 
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berkata,  'Tuhanku,  Engkau  telah  memberikan  kepadaku  harta,  maka 
dengan  itu  aku  menyambung  silaturrahim,  menyedekahkannya  kepada 
orang-orang  miskin  dan  menanggung  kehidupan  ibnu  sabil  hanya 
berharap  pahala  dan  surga  dari-Mu’.  Lalu  dikatakanlah  kepadanya, 
'Kamu  telah  berdusta!  Kamu  bersedekah  dan  menyambung 
silaturrahim  hanya  karena  ingin  mendapat  gelar  sebagai  dermawan 
yang  murah  hati  dan  itu  sudah  kamu  dapatkan.  Pergi  dan  bawa  dia  ke 
neraka!'.  Kemudian  didatangkanlah  orang  ketiga  dan  dia  berkata, 
'Tuhanku,  aku  sudah  berperang  di  jalan-Mu  sampai  aku  terbunuh 
dalam  keadaan  berhadapan  dengan  musuh,  bukan  melarikan  diri,  itu 
semua  demi  mengharap  pahala  darimu'.  Lalu  dikatakan,  'Kamu  telah 
berdusta!  Kamu  berperang  hanya  agar  dikatakan  sebagai  pemberani 
dan  tangguh  dan  itu  sudah  kamu  dapatkan.  Pergi  dan  bawa  dia  ke 
neraka'.  ”154 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  seperti  ini. 
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154  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ’’ 
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2529/154.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  ’ 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  , 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Al  Wadhdhah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala  bin  Abdullah  bin  Rafi,  dari 
Hanan  bin  Kharijah,  dari  Abdullah  bin  Amr  dia  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  kabarkan  kepadaku  tentang  jihad  dan  peperangan.”  Beliau 
menjawab,  "Wahai  Abdullah  bin  Amr,  jika  kamu  berperang  dalam 
keadaan  sabar  dan  muhtasib  (berharap  pahala  dari  Allah),  maka 
Allah  akan  membangkitkanmu  .dalam  keadaan  sabar  dan  muhtasib. 
Tapi  jika  kamu  berperang  dalam  keadaan  riya'  dan  mengumpulkan 
harta,  maka  Allah  membangkitkanmu  dalam  keadaan  riya  dan 
mengumpulkan  harta.  Wahai  Abdullah  bin  Amr,  apa  pun  keadaan 
(niat) mu  saat  berperang  atau  saat  terbunuh,  maka  seperti  itulah  Allah 
akan  membangkitkanmu.  ”155 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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155  Hadits  ini  gugur  dari  At-Talkhish. 

Saya  (Abdul  Qadir  Atha)  katakan,  "Hannan  bin  Kharijah  disebutkan  oleh  Adz- 
Dzahabi  dalam  Al  Mizan,  bahwa  dia  tidak  dikenal,  dan  hanya  Al  Ala'  bin 
Abdullah  bin  Rafi  yang  meriwayatkan  darinya.  Sedangkan  Ibnu  Al  Qaththan 
mengisyaratkan  ke-dha’if-mnya  karena  dia  majhulul  hal."  (Al  Mizan,  1/618). 
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2530/155.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  bin  Ahmad  bin 
Mihran  Ats-Tsaqafi  Az-Zahid  mengabarkan  kepadaku,  Ali  bin  Al 
Husain  bin  Al  Junaid  Al  Maliki  menceritakan  kepada  kami  di  Riyy, 
Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Abdullah  bin 
Wahb  Al  Qurasyi  menceritakan  kepadaku,  Ashim  bin  Hakim 
mengabarkan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Abu  Amr  As-Saibani,  dari 
Abdullah  bin  Ad-Dailami,  bahwa  Ya’la  bin  Umayyah  berkata, 
"Rasulullah  mengumumkan  (mengizinkan)  peperangan,  dan  waktu 
itu  aku  adalah  sudah  tua  dan  tidak  memiliki  cukup  biaya  untuk 
menyewa  pembantu.  Aku  lalu  mendapatkan  seorang  laki-laki  yang 
akan  aku  jadikan  orang  upahan  dengan  berbagi  ghanimah.  Ketika 
pasukan  sudah  mendekat,  dia  berkata  kepadaku,  "Aku  tidak  tahu 
berapa  besar  ghanimah  yang  akan  didapatkan,  maka  aku  hanya  minta 
upah  dengan  jumlah  tertentu,  baik  mendapatkan  ghanimah  maupun 
tidak.”  Akhirnya  aku  menyebutkan  angka  tiga  dinar  (sebagai 
upahnya). 

Tatkala  tiba  waktu  pembagian  ghanimah,  aku  ingin 
memberikan  bagian  ghanimahnya,  namun  aku  teringat  akan  tiga  dinar 
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itu,  maka  aku  mendatangi  Nabi  0  dan  menyampaikan  hal  tersebut, 
dan  beliau  berkata,  "Aku  tidak  menemukan  balasan  yang  akan  dia 
dapatkan  dari  peperangannya  di  dunia  ini  selain  tiga  dinar  yang  telah 
disebutkan  itu.  ”156 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2531/156.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Atha  bin  As-Sa'ib  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Murrah  Al  Hamdani,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Tuhan  kita  &  kagum  dengan  orang 
yang  berperang  di  jalan  Allah  sementara  teman-temannya  telah 
tercerai-berai  karena  kekalahan.  Dia  mengetahui  apa  yang  akan 
menimpanya  (bila  tidak  ikut  tepi);  tapi  dia  tetap  berperang  sampai 
darahnya  tertumpah.  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala  berfirman  kepada 

156  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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para  malaikat-Nya,  'Lihatlah  hamba-Ku  itu,  dia  kembali  (ke  medan 
perang)  hanya  mengharapkan  apa  yang  ada  di  sisi-Ku  dan  rindu 
dengan  apa  yang  akan  Aku  berikan  sampai  bertumpah  darah'.  ”157 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayaticannya. 

Syahid  hadits  tersebut  adalah  hadits  dari  Abu  Dzar 
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2532/157.  Abdurrahman  bin  Husain  Al  Qadhi  mengabaikan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Dizil  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin 
Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Manshur,  dari  Rib’i  bin  Khirasy,  dari  Zaid  bin  Zhibyan, 
yang  mengangkat  pemberitaannya  dari  Abu  Dzar  4&,  dari  Nabi 
beliau  bersabda,  "Tiga  orang  yang  dicintai  Allah  dan  tiga  orang  yang 

157  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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dibenci  Allah.  Adapun  yang  dicintai  Allah  adalah  orang  yang 
mendatangi  suatu  kaum  dan  dia  meminta  sesuatu  kepada  mereka 
dengan  menyebut  nama  Allah  dan  dia  tidak  meminta  kepada  mereka 
karena  ada  hubungan  kerabat  antara  dia  dengan  mereka,  lalu  ada 
salah  satu  dari  kaum  itu  yang  memberinya  apa  yang  dia  minta  secara 
sembunyi-sembunyi,  tidak  ada  yang  tahu  kecuali  Allah  dan  orang 
yang  dia  beri.  (Yang  kedua  adalah)  Suatu  kaum  yang  melakukan 
perjalanan  di  malam  hari  sampai  ketika  tidur  menjadi  hal  yang  paling 
mereka  sukai,  mereka  singgah,  lalu  meletakkan  kepala  mereka  (tidur), 
tapi  salah  seorang  (dari  mereka)  yang  bangun  membaca  ayat-ayat- 
Ku.  (Yang  ketiga  adalah)  Orang  yang  berada  dalam  sebuah  pasukan, 
lalu  berhadapan  dengan  musuh,  lantas  mereka  dikalahkan,  akan 
tetapi  dia  menghadapi  musuh  dengan  dadanya  sampai  terbunuh  atau 
menang.  Sedangkan  tiga  orang  yang  dibenci  oleh  Allah  adalah  orang 
tua  yang  berzina,  orang  miskin  yang  sombong  dan  orang  kaya  yang 
zhalim.  ”158 
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158  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2533/158.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  %>,  bahwa  Amr 
bin  Uqaisy  mempunyai  riba  (piutang  berbunga)  pada  masa  jahiliah, 
dan  dia  tidak  mau  masuk  Islam  sebelum  mendapatkan  piutangnya  itu. 
Pada  Perang  Uhud  dia  datang  dan  bertanya,  "Ke  mana  Anak-anak 
bibiku?”  Mereka  menjawab,  "Di  Uhud.”  Dia  bertanya  lagi,  "Di  mana 
si  fulan?”  Dijawab,  "Di  Uhud.”  Dia  bertanya  lagi,  "Kalau  si  fulan?” 
Mereka  juga  menjawab,  “Juga  di  Uhud.” 

Akhirnya  dia  memakai  perisai  dan  persenjataannya,  kemudian 
berangkat  menuju  Uhud  dengan  mengendarai  kudanya.  Ketika  kaum 
muslim  melihat  kehadirannya,  mereka  berkata,  “Pergi  kamu,  wahai 
Amr,  kami  tidak  membutuhkanmu!”  Dia  berkata,  “Aku  sudah 
beriman.” 

Akhirnya  dia  ikut  berperang  sampai  terluka.  Kemudian  dia 
dibawa  kepada  keluarganya  dalam  keadaan  terluka,  lalu  datanglah 
Sa’d  bin  Mu’adz  dan  bertanya  kepada  saudara  perempuannya, 
“Tanyakan  kepadanya  apakah  dia  berperang  karena  membela 
kaumnya  atau  karena  membela  Allah  dan  Rasul-Nya!?”  Dia 
menjawab,  “Karena  membela  Allah  dan  Rasul-Nya.” 

Dia  lalu  mati,  dan  dia  masuk  surga,  padahal  belum  sempat 
melaksanakan  satu  shalat  pun  untuk  Allah  f|.159 

159  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meri wayatkannya. 
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2534/159.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ya’qub  Az-Zam’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’d  4$,,  dia 
berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  “Dua  doa  yang  tidak  akan  ditolak, 
yaitu  doa  ketika  selesai  adzan  — atau  ketika  mendapatkan  kesulitan — 
dan  doa  ketika  sedang  berkecamuknya  pertempuran.  ” 

Musa  bin  Ya’qub  berkata:  Rizq  bin  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al 
Madani  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’d 
dari  Nabi  fj§,  beliau  bersabda,  “...  dan  ketika  hujan.”160 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  wayatkannya. 


160  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2535/160.  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Yazid  Al  U  mari  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi  bin  Anas, 
dari  Anas  dia  berkata:  Rasulullah  #•  bersabda,  "Hendaknya  kalian 
berjalan  pada  waktu  malam,  karena  bumi  dijadikan  dekat  ketika 
malam.”m 

Saya  sudah  mendiktekan  (Al  Mustadrak,  pembahasan:  Al 
Manasik)  hadits  Ruwaim  bin  Yazid  Al  Muqri,  dari  Al-Laits,  dari  Aqil, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Anas.  Di  sana  aku  juga  sudah  berusaha  maksimal 
untuk  menemukan  syahid-nysL,  namun  belum  juga  aku  temukan. 
Hadits  tersebut  mungkin  syahid- nya  apabila  Khalid  bin  Yazid  Al 
Umari  kredibel  dalam  hadits. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Kalau  saja  Khalid  ini  selamat  (dari 
cacat  yang  men-dhai'f-kan)  maka  sanod-oya  bagus.” 
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2536/161.  Abu  Abdullah  Muhanunad  bin  Ya’qub  Asy-  . 
Syaibani  menderitakan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Hushain  bin  Numair  ' 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Husain  menceritakan  kepada 
kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah 
dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Barangsiapct  memasukkan 
kuda  di  antara  dua  kuda  sementara  tidak  ada  jaminan  pasti  menang, 
maka  itu  bukan  judi.  Namun  jika  ada  yang  memasukkan  kuda  antara 
dua  kuda  (berlomba)  dan  diyakini  menang,  maka  itu  adalah  judi.  ”162 
Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Sa’id  bin  Basyir,  dari  Az- 
Zuhri,  dan  meluruskan  sanadnya: 


tf&i.  cJiilki  ^  Jl  'j*  J  -\  ‘W'/YoV'V 

IjjJ !>-  I  jJli-  fji  3 \jj^~  O «-"Ji  ,y. 

j — »  ^ — 1-  °^p  J*  ‘ jir^  ,y.  u* 

jU— j  &  *^\  j*  «X*  O*  t«rr4Hii 


2537/162.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Mahmud  bin  Khalid  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Basyir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al 


162  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  dan  dikuatkan 
{mutabi’)  oleh  Sa’id  bin  Basyir  dari  Az-Zuhri.” 


|  168  1  —  Al  Mustadrak 


Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  %,  dari  Nabi  #,  dengan  makna  hadits 

163 

yang  sama. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  karena  meskipun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  Sa’id  bin  Basyir  dan  Sufyan  bin 
Husain,  namun  kedua  orang  ini  adalah  Imam  di  Syam  dan  Irak. 
Mereka  berdua  juga  termasuk  orang  yang  mengumpulkan  hadits.  Bagi 
saya,  mereka  berdua  berpegang  kepada  hadits  Ma’mar  yang  mursal, 
karena  dia  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  secara  mursal. 
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2538/163.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ismail  Al  Faqih 
mengabarkan  kepadaku  di  Riyy,  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata,  “Hai  orang-orang  yang 
beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah  RaSul(Nya),  dan  ulil  amri  di 
antara  kamu.... "  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  59).  Abdullah  bin  Qais  bin  Adi 
diutus  oleh  Nabi  fH  dalam  sebuah  pasukan  ekspedisi. 

Ya’la  bin  Muslim  mengabarkannya  kepadaku  (Ibnu  Juraij)  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas.”164 


163  Lih.  no.  2536. 

164  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2539/164.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Mu’adz  bin  Al  Mutsanna  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada 
kami,  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin 
Hilal  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Ashim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ugbah  bin  Malik  %,  dia  berkata:  Nabi  0  mengirim 
sebuah  pasukan,  dan  aku  mempersenjatai  salah  seorang  dari  mereka. 
Ketika  kami  pulang  kepada  Rasulullah  0,  beliau  mengecam  kami 
dengan  berkata,  "Apakah  kalian  tidak  sanggup  apabila  aku  mengutus 
salah  seorang  dan  dia  tidak  mengerjakan  apa  yang  aku  perintahkan, 
lalu  kalian  menggantikannya  mengerjakan  perintahku  itu? T165 

165  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2540/165.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Usman  Al  Himshi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Al 
Ala  bin  Zabr,  bahwa  dia  mendengar  Muslim  bin  Misykam  Abu 
Abdullah  berkata:  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  "Biasanya  apabila  orang-orang  singgah  di 
suatu  tempat,  maka  mereka  berpencar  di  jalan-jalan  setapak  dan  di 
lembah-lembah,  maka  Rasulullah  #  bersabda,  'Sesungguhnya 
berpencarnya  kalian  di  jalan-jalan  (perbukitan)  dan  lembah-lembah 
adalah  dari  syetan.  ” 
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Setelah  itu,  mereka  selalu  berkumpul  ketika  singgah  di  suatu 
tempat,  bahkan  sampai  dikatakan  kalau  dibentangkan  satu  kain 
niscaya  bisa  memuat  mereka  semua.”166 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2541/166.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami), 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ismail  (yaitu  Ibnu  Ulayyah) 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hajjaj  bin  Abu  Usman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  bahwa  Jabir  bin  Abdullah  % 
menceritakan  kepada  mereka,  dia  berkata,  "Rasulullah  ||  terlambat 
dalam  perjalanan,  maka  beliau  menggiring  yang  lemah  dengan 
membonceng  mereka  dan  berdoa  untuk  mereka.”167 

Hadits  $hahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


166  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 

167  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2542/167.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Hatim  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Muhammad  bin  Ghalib  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hammam  Muhammad  bin  Habib 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Haritsah  bin  Mudharrib,  dari  Furat  bin 
Hayyan  %>,  bahwa  Rasulullah  #•  pernah  memerintahkan  untuk 
membunuhnya,  dan  memang  dia  adalah  mata-mata  untuk  Abu  Sufyan. 
Dia  kemudian  melewati  majelis  kaum  Anshar  dan  berkata,  "Aku 
muslim.”  Mereka  lalu  membawanya  menghadap  Rasulullah  g|  dan 
berkata,  "Dia  mengaku  sebagai  muslim.”  Beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  di  antara  kalian  ada  beberapa  orang  yang  kita 
percayakan  dia  dengan  imannya,  salah  satunya  adalah  Furat  bin 
Hayyan.  ”168 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2543/168.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  Al  Makki  dan  Musa 
bin  Al  Hasan  bin  Abbad  Al  Ghassani  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  Ad-Dastuwa'i  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Qais  bin  Ubadah 
beliau  berkata,  "Para  sahabat  Nabi  ^  tidak  suka  berteriak  dalam 
peperangan.”169 
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2544/169.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Ahmadbin  Hasan  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Amr  Al  Qawariri  menceritakan  kepada  kami, 

169  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 

Muslim.” 


—  Al  Mustadrak 


Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammam, 
Mathar  menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Abu  Burdah,  dari 
ayahnya  bahwa  Rasulullah  #  membenci  teriakan  ketika 
berperang.170 

Sanad  hadits  ini  shahih-  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  adalah  syahid  hadits  tersebut, 
dan  itu  lebih  terpelihara  (ke-s/ia/zi/i-annya). 
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2545/170.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Musaddad  bin 
Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari 
Isra'il,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara  bin  Azib  dia  berkata,  "Ketika 
Nabi  #  bertemu  dengan  kaum  musyrik  pada  Perang  Hunain,  beliau 
turun  dari  bighalnya,  lalu  beijalan  kaki.”171 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Tidak  ada  keterangan  yang  shahih  bahwa  beliau  beijalan  kaki 
dan  berperang  dalam  keadaan  beijalan  kaki  kecuali  hadits  ini. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  lebih  shahih .” 

Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2546/171.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Imran  Al  Jauni  menceritakan  kepada  kami  dari 
Alqamah  bin  Abdullah  Al  Muzani,  bahwa  An-Nu’man  bin  Muqarrin 
berkata,  "Aku  bersama  Rasulullah  fj§,  biasanya  apabila  beliau  tidak 
berperang  di  awal  siang  (pagi  hari)  maka  beliau  mengundurnya 
sampai  tergelincir  matahari  dan  angin  berhembus.”172" 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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172  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2547/172.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ali  bin 
Hamsyad  Al  Adalah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Ali  bin  Abdul  Aziz  Al  Baghawi  memberitakan  (kepada  kami),  Hajjaj 
bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  menceritakan  kepada  kami  dari 
Anas  4fc,  bahwa  Abu  Thalhah  memanah  pada  Perang  Uhud  di 
hadapan  Rasulullah  f§  yang  berada  di  belakangnya.  Abu  Thalhah 
memang  seorang  pemanah,  dan  jika  dia  memanah  maka  Nabi  ^§- 
mengangkat  tubuh  untuk  melihat  dimana  panahnya  itu  mendarat,  tapi 
Abu  Thalhah  justru  meninggikan  dadanya  dan  berkata,  "Demikianlah 
ayahku  menjadi  tebusan  untuk  engkau,  wahai  Rasulullah,  jangan 
sampai  engkau  terkena  anak  panah.  Leherku  akan  berada  di  depan 
leher  engkau.” 

Abu  Thalhah  menginginkan  dirinya  berada  di  depan 
Rasulullah  #,  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  adalah  orang  yang 
paling  kuat  di  antara  kaumku,  maka  perintahkan  aku  apa  saja  yang 
engkau  mau.”173 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  narfiun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


173  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2548/173.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal  bin  Al 
Hasan  bin  Isa  mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Nufail  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Salamah  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Abu  Aun  menceritakan 
kepadaku  dari  Sa’d  bin  Ibrahim,  dari  ayahnya,  dari  Abdurrahman  bin 
Auf  %>,  dia  berkata:  Umayyah  bin  Khalaf  berkata  kepadaku  ketika  aku 
sedang  berada  antara  dia  dan  anaknya  Ali.  Aku  memegang  tangan 
keduanya,  lalu  berkata,  "Wahai  Abdul  Ilah,  siapa  di  antara  kalian  yang 
di  dadanya  ada  tanda  bulu  burung  merpati?”  Aku  menjawab,  "Itu 
adalah  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib.”  Dia  berkata,  "Dialah  yang 
melakukan  kepada  kami  berbagai  hal.”174 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

174  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Khuzaimah.” 
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Al  Tmam  Abu  Bakar  bin  Khuzaimah  meriwayatkannya  (bab: 
Keringanan  bagi  Orang  yang  Akan  Duel  untuk  Memberi  Tanda  pada 
Dirinya  agar  Posisinya  Diketahui). 
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2549/174.  Dia  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Yahya, 
dari  An-Nufaili,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Harbi  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahid  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Hashirah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Ibnu  Mas’ud  %,  berkata,  aku 
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pernah  bersama  Rasulullah  g|  di  Perang  Hunain,  orang-orang  di 
sekitar  beliau  sudah  berlarian,  tinggal  sekitar  80  orang  yang  tersisa 
bersama  beliau  dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar.  Kami  waktu  itu 
berada  di  atas  kaki  kami  (yang  beijumlah)  sekitar  80  pasang  kaki  dan 
tidak  mundur  dari  musuh.  Mereka  inilah  yang  diberikan  ketenangan 
oleh  Allah. 

Ketika  itu  Rasulullah  H  berada  di  atas  baghalnya  dan  beliau 
pun  turun  beijalan  kaki  sehingga  baghalnya  miring  dari  pelana  dan 
beliau  menguatkan  lehernya.  Aku  berkata,  "Naiklah,  semoga  Allah 
mengangkat  engkau!”  Beliau  berkata,  "Ambilkan  aku  segenggam 
tanah!”  Aku  pun  mengambilkan  segenggam  tanah  untuk  beliau,  dan 
beliau  melemparkannya  ke  wajah-wajah  musuh,  sehingga  wajah 
mereka  dipenuhi  dengan  tanah.  Beliau  lalu  bersabda,  "Di  mana  kaum 
Muhajirin  dan  Anshar?”  Aku  menjawab,  "Mereka  di  sini.”  Beliau 
berkata,  "Panggilah  mereka!”  Mereka  pun  datang  dengan  membawa 
pedang  di  tangan  kanan  bagaikan  meteor  yang  menyerang  sehingga 
kaum  musyrik  lari  tunggang  langgang.175 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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175  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Harits  dan  Abdullah  memiliki 
riwayat-riwayat  munkar,  dan  ini  salah  satunya.  Selain  itu,  ada  mursal  dalam 
sanadnya.” 
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2550/175.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ali  bin  Maimun  Ar-Raqi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Firyabi 
menceritakan  kepada  kami,  Isra'il  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Sinan,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Ibnu  Mas’ud  dia  berkata: 
Rasulullah  ||  bersabda,  "Barcmgsiapa  mengucapkan  ’astaghfirullah 
alladzi  laa  ilaaha  illa  hual  hayyul  qayyum  wa  atuubu  ilaihi’  (Aku 
minta  ampun  kepada  Allah,  tiada  tuhan  selain  Dia  Yang  Maha  Hidup 
dan  Maha  Berdiri  sendiri,  aku  bertobat  kepada-Mu)  sebanyak  tiga 
kali,  maka  akan  diampuni  dosanya  meski  dia  pernah  lari  dari  medan 
perang.”176 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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■  176  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2551/176.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darfmi  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  membaca  di  hadapan  Ibnu  Al  Yaman  bahwa  Hariz 
bin  Usman  menceritakan  kepadanya  dari  Abdurrahman  bin  Maisarah, 
dia  berkata:  Abu  Rasyid  Al  Hubrani  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  berpapasan  dengan  Miqdad  bin  Aswa,  salah  satu 
pasukan  berkuda  Rasulullah  H  yang  sedang  duduk  di  atas  sebuah  peti, 
lalu  dia  memotong  bagian  dari  peti  (seperti  dari  tulang)  itu  untuk 
berperang.  Aku  kemudian  berkata  kepadanya,  "Allah  telah  memberi 
engkau  keringanan  untuk  tidak  ikut  perang.”  Dia  berkata,  "Coba  kamu 
buka  surah  At-Taubah  ayat  41,  'Dan  berangkatlah  kalian  baik  dalam 
keadaan  ringan  maupun  berat’.  ”177 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2552/177.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Mukmin  bin  Khalid  Al  Hanafi  menceritakan  kepada 

177  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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kami,  Najdah  bin  Nufai’  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  Rasulullah  #  meminta  suatu  perkampungan  (distrik)  dari 
kalangan  Arab  untuk  berangkat  berperang,  namun  mereka  merasa 
keberatan,  sehingga  turunlah  ayat,  "Kalau  kalian  tidak  mau  berangkat 
maka  Dia  akan  mengadzab  kalian  dengan  adzab  yang  pedih.  ’’  (Qs. 
At-Taubah  [9]:  39). 

Adzab  bagi  mereka  adalah  tertahannya  hujan  untuk  mereka.178 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya. 

Abdul  Mukmin  bin  Khalid  Al  Hanafi  termasuk  orang  tsiqah 
yang  berasal  dari  Marwaazah. 
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178  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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2553/178.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 
Mahbub  bin  Musa  Al  Anthaki  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq 
Al  Fazari  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ibnu  Juraij,  Abdullah  bin 
Abu  Umayyah  mengabarkan  kepadaku  dari  Al  Harits  bin  Abdullah 
bin  Abu  Rabi’ ah,  bahwa  Rasulullah  H  dalam  sebagian  peperangannya 
melewati  beberapa  orang  dari  Muzainah,  lalu  ada  seorang  budak  milik 
seorang  wanita  menyusul  beliau.  Sesampainya  di  sebuah  jalan,  budak 
tersebut  memberi  salam  kepada  kepada  beliau,  maka  Rasulullah  H 
bertanya,  " Apakah  kamu  si  fulan?”  Dia  menjawab,  "Iya.”  Beliau 
berkata,  "Apa  urusanmu?”  Dia  menjawab,  "Aku  ingin  beijihad 
bersamamu.”  Beliau  berkata,  " Apakah  majikan  perempuanmu  itu 
sudah  mengizinkanmu? "  Dia  menjawab,  "Tidak.”  Beliau  bersabda, 
"Kembalilah  kepadanya  dan  beritahu  dia  bahwa  orang  sepertimu 
sama  dengan  orang  yang  tidak  shalat  apabila  kau  mati  sebelum 
kembali  padanya.  Sampaikan  juga  salamku  untuknya .” 

Budak  itu  pun  pulang  dan  menyampaikan  hal  itu  kepada 
majikannya.  Majikannya  lalu  berkata,  "Demi  Allah,  apa  benar  dia 
yang  memberintahkanmu  untuk  menyampaikan  salamnya  untukku?” 
Budak  tersebut  menjawab,  "Benar.”  Majikannya  lalu  berkata,  "Kalau 
begitu  kembalilah  kepadanya  dan  berjihadlah  bersama  beliau.”179 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2554/179.  Muhamad  bin  Shalih  bin  Ilani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Mauhib  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Fadhl  bin  Fudhalah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyasy  bin  Abbas 
Al  Qatbani,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Abdul lah  bin  Amr  bin  Ash 
bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  "Orang  yang  mati  syahid  itu 
diampuni  seluruh  dosanya,  kecuali  utang.  ”180 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  adalah  hadits  dari  Sahi  bin  Hunaif. 
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2555/180.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdurrahman  bin  Sa’d  Al  Mazini  mengabarkan  kepadaku  dari 
Sahi  bin  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  dari  ayahnya,  dari 

180  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  Shahih .” 

Syahid- nya,  lalu  dia  menyebutkan  hadits  no.  2555. 
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kakeknya  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  "Sesungguhnya  hal 
pertama  yang  tertumpah  dari  darah  seorang  syahid  adalah 
penghapusan  dosa-dosanya.  ”181 
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2556/181.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Ibrahim  Az-Zubaidi  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
Usman  bin  Sa’id  bin  Katsir  bin  Dinar  menceritakan  kepada  mereka, 
dia  berkata:  Abu  Muthi’  Mu’awiyah  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami  dari  Nashr  bin  Alqamah,  dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari  <$b,  dia 
berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  "Barangsiapa  bertemu  (musuh)  lalu 
dia  bersabar  hingga  dia  terbunuh  atau  menartg,  maka  dia  tidak  akan 
difitnah  di  alam  kuburnya.  ”182 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


181  Lih.  no.  2554. 

182  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Mu’awiyah  dha'if.” 
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2557/182.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami.  Mahbub  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hammad  Al 
Hanafi,  dari  Ibnu  Aqil,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  <&,  berkata:  Rasulullah  kehilangan  Hamzah  ketika  orang: 
orang  telah  selesai  dari  pertempuran,  lalu  seseorang  berkata,  "Aku 
melihatnya  di  pepohonan  itu."  Hamzah  berkata,  "Aku  adalah  singa 
Allah  dan  singa  Rasul-Nya.  Ya  Allah,  aku  berlepas  diri  kepadamu  dari 
apa  yang  dibawa  oleh  mereka.  Abu  Sufyan  serta  teman-temannya,  dan 
aku  memohon  ampun  kepada-Mu  dari  apa  yang  mereka  lakukan  (para 
sahabat  Nabi  #)  karena  melarikan  diri.” 

Rasulullah  0  kemudian  mendekat  ke  arah  itu,  dan  ketika 
beliau  melihat  Hamzah  di  sampingnya,  'beliau  menangis.  Setelah 
beliau  melihat  sayatan  (pada  badannya),  beliau  menangis  tersedu- 
sedu,  lalu  beliau  berkata,  " Ambilkan  kafan!" 

Lalu  berdirilah  seorang  sahabat  Anshar  dan  melemparkan  kain 
di  atas  tubuh  Hamzah,  kemudian  yang  lain  pun  berdiri  lalu 
melemparkan  kain  di  atas  tubuhnya.  Rasulullah  #  berkata,  "Wahai 
Jabir,  ini  pakaian  ayahmu  dan  ini  pakaian  pamanku  Hamzah.  ” 

Kemudian  beliau  menshalati  Hamzah.  Selanjutnya 
dibawakanlah  jenazah  para  syuhada  yang  lain,  lalu  diletakkan  di 
samping  Hamzah  dan  beliau  menshalati  semua  syuhada  tersebut. 
Kemudian  Hamzah  diangkat  sehingga  beliau  menshalati  para  syuhada 
yang  lain  seluruhnya. 

Jabir  melanjutkan,  "Aku  pulang  dengan  beban  karena  ayahku 
meninggalkan  hutang  dan  tanggungan.  Ketika  sampai  di  waktu  malam 
Rasulullah  #  mengutus  orang  kepadaku  dan  menyampaikan.  'Wahai 
Jabir,  sesungguhnya  Allah  Tabaraka  wa  Ta’ala  menghidupkan 
ayahmu  dan  berbicara  kepadanya  dengan  suatu  pembicaraan'.  Aku 
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bertanya,  'Bicara  padanya  dengan  suatu  pembicaraan?',  beliau 
menjawab:  Allah  berfirman  padanya,  'Berharaplah!'.  Dia  (ayahmu) 
menjawab,  'Aku  berharap  ruhku  dikembalikan,  tubuhku  kembali 
seperti  semula  dan  Engkau  mengembalikanku  kepada  Nabi-Mu  agar 
aku  bisa  berperang  lagi  di  jalan  Allah  dan  aku  terbunuh  sekali  lagi'. 
Allah  berfirman,  'Aku  sudah  memutuskan  bahwa  mereka  tidak  akan 
dikembalikan  (ke  dunia)'.  "Nabi  #  bersabda,  "Penghulu para  syuhada 
di  Hari  Kiamat  adalah  Hamzah.  ”183 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2558/183.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul 
Hakam  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan 
(kepada  kami),  Usamah  bin  Zaid  mengabarkan  kepadaku,  Az-Zuhri 

183  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abu  Hammad  adalah  Al  Fadhl  bin 
Shadaqah." 

An-Nasa'i  berkata,  "Abu  Hammad  adalah  perawi  yang  matruk  ” 
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menceritakan  kepadaku  dari  Anas  bin  Malik  dia  berkata,  "Hamzah 
dikafankan  dengan  kain  namirah  yang  apabila  diulurkan  sampai 
kepala  maka  kakinya  tersingkap,  namun  apabila  diulurkan  ke  kaki 
maka  kepalanya  kelihatan.  Nabi  !§■  pun  memerintahkan  mereka  untuk 
mengulurkan  kain  itu  ke  kepalanya,  lalu  kakinya  ditutup  dengan  dauri 
idzkhir.  Rasulullah  #  bersabda,  'Kalau  saja  bukan  karena  Shafiyyah. 
akan  histeris,  maka  kami  akan  membiarkan  Hamzah  dan  tidak 
menguburkannya  sampai  Hamzah  tersebar  di  perut  burung-burung 
dan  binatang  buas'.  ”m 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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184  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhis. 

Saya  (Musthafa  Abdul  Qadir)  katakan,  "Usamah  bin  Zaid  Al-Laitsi  Al  Madani. 
Ahmad  berkata  tentang  dirinya,  'Bukan  apa-apa  (lemah)’.  Putranya  (Abdullah) 
mengkritiknya  dalam  hal  ini,  tapi  Ahmad  menjawab,  ’Kalau  kamu  teliti  secara 
cermat,  maka  dalam  haditsnya  ada  kemungkaran’.  Ibnu  Ma’in  berkata,  Tsiqah’. 
Al  Qaththan  menganggapnya  dha'if.  An-Nasa'i  mengatakan  bahwa  dia  tidak 
kuat.  Ibnu  Adi  berkata,  'Tidak  ada  masalah’.  Abu  Hatim  berkata,  'Haditsnya 
dapat  ditulis,  namun  tidak  bisa  dijadikan  hujjati.”  (Al  Mizan,  1/174). 
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2559/184.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
Al  Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  bin 
Khalid  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Thalhah  bin  Khair  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Muththalib  bin  Abdullah,  dari 
Mush’ab  bin  Abdurrahman,  dari  Abdurrahman  bin  Auf  dia 
berkata,  "Rasulullah  H  menaklukkan  Makkah,  lalu  pergi  ke  Tha'if 
dan  beliau  mengepung  penduduknya  selama  delapan  atau  tujuh  hari, 
kemudian  beliau  masuk  ke  pedalamannya  pada  pagi  hari  atau  siang 
hari,  dan  turun,  lalu  betjalan  di  panas  terik.  Beliau  lalu  bersabda, 
'Wahai  sekalian  manusia!  Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  akan 
meninggalkan  kalian,  dan  aku  berwasiat  kepada  kalian  terhadap 
keluargaku  agar  berbuat  baik  kepadanya.  Janji  pertemuan  kita 
adalah  di  telaga  (telaga  di  surga).  Demi  yang  jiwaku  berada  di 
Tangan-Nya,  hendaknya  kalian  mendirikan  shalat  dan  menunaikan 
zakat,  atau  akan  kukirim  seorang  laki-laki  dariku  atau  seperti  diriku 
kepada  kalian  untuk  menebas  batang  leher  kalian  dan  memperbudak 
para  wanita  kalian'.  ” 

Dia  berkata,  "Orang-orang  mengira  bahwa  orang  yang 
dimaksud  oleh  beliau  adalah  Abu  Bakar  atau  Umar,  maka  beliau 
meraih  tangan  Ali  dan  berkata,  'Ini  ( dia  orangnya)'.  ”185 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

185  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Thalhah  tidak  menjadi  pegangan.” 
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2560/185.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhanunad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Qudamah  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan 
kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abu  Al  Ia’ d,  dari 
Ma’dan  bin  Abu  Thalhah  Al  Ya’mari,  dari  Abu  Najih  As-Sulami  %, 
dia  berkata,  "Kami  mengepung  istana  (benteng)  Tha'if  dan  aku 
mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  'Barangsiapa  menembakkan  satu 
anak  panah  di  jalan  Allah,  maka  dia  mendapat  pahala  sama  dengan 
membebaskan  seorang  budak.  Barangsiapa  anak  panahnya  sampai 
(sasaran)  di  jalan  Allah,  maka  dia  akan  mendapat  satu  derajat  di 
surga'.  Hari  itu  aku  menembakkan  anak  panah  sebanyak  enam 
belas.”186 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim. 


Abu  Najih  adalah  Amr  bin  Abasah  As-Sulami. 


186  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2561/186.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Qabbani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mundzir  bin  Al  Walid  Al  Jarudi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la  bin  Abdul  A’la  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Az-Zubair  menceritakan  kepadaku  dari  Jabir  bin  Abdullah  «$,,  dia 
berkata,  “Kami  bersama  Rasulullah  di  Tha'if  pada  Perang  Hunain. 
Ketika  sampai  di  Ji’ranah,  beliau  membagikan  perak  kepada  orang- 
orang.”187 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


-uitv»  jjt  ^ —  >av/t°*\x 

GjL»  y\  <.{$ Jjgliill 


t ij jl — 'j)  Jp'O?  ^  «&1  A-P  ^ <-<S jCaiNi 

Lili  j*zs-  ^1)1  ^9  Jy-'-" j  01  c<-j1  ^p 


187  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2562/187.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Qanthari  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Qilabah  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  biil 
Abdurrahman  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Iyadh  bin  Al  rfarits  Al  Anshari  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya, 
bahwa  Rasulullah  0  mendatangi  Hawazin  dengan  12000  pasukan. 
Penduduk  Tha'if  yang  terbunuh  pada  Perang  Hunain  sama  banyaknya 
dengan  yang  terbunuh  pada  Perang  Badar.  Maka  Rasulullah  0 
mengambil  segenggam  tanah  lalu  melemparkannya  ke  muka  kami 
sehingga  kami  bercerai-berai.”188 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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188  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih." 


1  194  |  —  Al  Mustadrak 


^ - irj  N  JJI9  J*-^'  c/O^J 

.jl3l  iiljf  J^-  cu»^  Sf  :c-li»  <.£-\J>^\  lii  di=^- j 


2563/188.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Madayini  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mustalim  bin  Sa’id 
Ats-Tsaqafi  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Khubaib  bin 
Abdurrahman.,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  %>,  dia  berkata:  Rasulullah 
H  keluar  dalam  salah  satu  peperangan  beliau,  maka  aku  dan  seorang 
laki-laki  mendatangi  beliau  (saat  itu  kami  belum  masuk  Islam).  Kami 
berkata,  "Sesungguhnya  kami  malu  (tidak  ikut  perang)  sementara 
kaum  kami  andil  dalam  peperangan."  Beliau  bertanya,  "Apakah 
kalian  berdua  telah  masuk  Islam?”  Kami  menjawab,  "Tidak.”  Beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  kami  tidak  akan  meminta  bantuan  kepada 
kaum  musyrik  untuk  menghadapi  kaum  musyrik  ” 

Akhirnya  kami  masuk  Islam,  lalu  kami  ikut  perang  bersama 
Rasulullah  H,  dan  aku  berhasil  membunuh  seseorang,  tapi  dia  juga 
berhasil  memukulku.  Aku  kemudian  menikahi  anak  orang  yang  aku 
bunuh  itu,  dan  dia  berkata  kepadaku,  "Kamu  tidak  akan  dapat 
melupakan  orang  yang  telah  memberimu  bekas  pukulan  ini.”  Aku  pun 
berkata  kepadanya,  "Kamu  tidak  akan  melupakan  orang  yang  telah 
menyegerakan  ayahmu  ke  neraka.”189 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Khubaib  bin  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  bin  Haritsah 
kakeknya  adalah  seorang  sahabat  yang  terkenal. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Abu  Humaid  As-Sa’idi: 


189  Adz-Dzahabi  dalam-  At-Talkhish  berkata,  "Kakek  Khubaib  bin  Aswad  bin 
Haritsah  adalah  sahabat  Nabi 
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2564/189.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Yusuf  bin  Isa  Al  Marwaazi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Musa  As-Sinani  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr 
bin  Alqamah,  dari  Sa’d  bin  Al  Mundzir,  dari  Abu  Humaid  As-Sa’idi 
^  dia  berkata:  Rasulullah  #  pernah  keluar  (untuk  berperang),  dan 
ketika  beliau  sampai  di  puncak  bukit  Wada’,  tiba-tiba  ada  sebuah 
brigade  pasukan,  maka  beliau  bertanya,  " Siapa  mereka?”  Mereka 
menjawab,  "Bani  Qainuqa’,  dan  itu  adalah  kelompok  Abdullah  bin 
Salam.”  Beliau  bertanya,  " Apakah  mereka  sudah  masuk  Islam?” 
Mereka  menjawab,  "Tidak,  mereka  tetap  pada  agama  mereka.” 
Rasulullah  0  pun  bersabda,  "Katakan  kepada  mereka,  'Hendaknya 
kalian  pulang!  Karena  kita  tidak  akan  meminta  bantuan  kepada  kaum 
musyrik'.  ”190 

190  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini. 

Saya  (Musthafa  Abdul  Qadir  Atha)  katakan:  Adz-Dzahabi  berrkata  dalam  Al 
Mizan,  "Tentang  Al  Fadhl  bin  Musa  As-Sinani,  tidak  saya  temukan  adanya 
sebuah  kelemahan  (i layyin )  kecuali  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Ali  bin 
Al  Madini,  'Aku  mendengar  ayahku  ditanya  tentang  Abu  Tamilah  dan  As-Sinani, 
dan  ternyata  dia  lebih  mengedepankan  Abu  Tamilah.  Dia  juga  mengatakan 
bahwa  Al  Fadhl  biasa  meriwayatkan  hadits-hadits  munkar'.”  {Al  Mizan,  3/360). 
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2565/190.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu 
Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Al  Muraqqa  bin  Shaifi 
bin  Rabah,  saudara  Hanzhalah  Al  Katib,  bahwa  kakeknya  (yaitu 
Rabah)  mengabarkan  kepadanya:  Rasulullah  fH-  pernah  berada  dalam 
suatu  peperangan  yang  saat  itu  menjadi  panglima  di  barisan  depan 
adalah  Khalid  bin  Al  Walid.  Rabah  dan  para  sahabatnya  kemudian 
melewati  seorang  wanita  yang  terbunuh  akibat  serangan  pasukan 
barisan  depan.  Mereka  berdiri  di  sekitar  mayat  wanita  itu,  mereka 
kaget  dengan  (keadaan)  tubuhnya  sampai  Rasulullah  #  mendapati 
mereka,  lalu  mereka  memberi  jalan  kepada  beliau  sehingga  beliau 
dapat  melihatnya.  Beliau  lalu  bersabda,  "Wanita  ini  tidak  sepantasnya 
diperangi.  ”  Beliau  lalu  melihat  wajah  orang-orang  (yang  berada  di 
tempat  itu),  maka  berkatalah  beliau  kepada  salah  satu  dari  mereka. 
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"Susul  Khalid  dan  sampaikan  jangan  sampai  membunuh  keluarga 
(anak  keturunan)  dan  pekerja  biasa.  ”191 

Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Mughirah  bin 
Abdurrahman  dan  Ibnu  Juraij  dari  Abu  Az-Zinad,  sehingga  hadits  ini 
menjadi  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2566/191.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaidullah  bin  Al 
Munadi  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Muhammad  Al 
Muaddib  menceritakan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Al  Aswad  bin  Sari  <$,, 
bahwa  Rasulullah  #  mengutus  sebuah  pasukan  di  Perang  Khaibar, 
lalu  mereka  berperang  dengan  kaum  musyrik  sampai-sampai  mereka 


191  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  ibnu 
Juraij  dan  lainnya  dari  Abu  Az-Zinad  berdasarkan  syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 
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membunuh  anak  keturunannya.  Ketika  mereka  datang  kepada  Nabi 
H,  beliau  pun  bertanya,  "Apa  yang  membuat  kalian  membunuh  anak 
keturunan?”  Mereka  menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  mereka  adalah 
keturunan  kaum  musyriki”  Beliau  berkata,  "Bukankah  orang-orang 
terbaik  dari  kalian  dulunya  juga  anak-anak  kaum  musyrik?  Demi 
yang  jiwa  Muhammad  berada  di  Tangan-Nya  tidak  ada  jiwa  kecuali 
akan  terlahir  dalam  keadaan  fitrah  (Islam)  sampai  lidahnya 
diarahkan.  ”m 
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2567/192.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Mu'ammal  bin  Al 
Husain  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan 
kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Ubaid 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  Hasan,  dia  berkata:  Al  Aswad 
bin  Sari  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Kami  pernah 
berada  di  sebuah  peperangan  ...”  Lalu  dia  menyebutkan  makna  hadits 
yang  senada  dengan  yang  tadi. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


192  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhis,  "Hadits  ini  dikuatkan  oleh  Yunus  dari  Al 
Hasan.  Al  Aswad  menceritakan  kepada  kami  dengan  sanad  ini,  sesuai  syarat  Al 
Bukhari-Muslim.” 

193  Lih.  no.  2566. 


Al  Mustadrak  — 


C^J J AmS**J*  ^jI  \jjA^-\  —  \  ^  y/ T  °  'l  A 

Ljl  I  cjLptJl  A-p  iLji- 

j — i  — >\  t^^UJl  ^  0^)^  'M-  ^ ^■'j 

(j _ >  tfj _ i^Jl  jlp  ^^p  (Oti  l2jl>-  t^ljl  ^  ^oT  ILl^- 

aJJI  J  J — t-j  <J*  LL^9  ^  :3^  cilp  4&I  O*  4  JZ** 

4 JLp  aJJ|  J ^5  (_5^'  y ‘l*  I J^J^5  4^2^  f  Ji  ^  ls^3 

ijy^-  *<Jl  'jj^®  J*  lJi  hJ^i  ^  r^j 

•<5***^  i^^'j  J* 


2568/193.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  memberitakan  (kepada  kami). 


Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  juga  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Athiyyah  Al  Qurazhi 
dia  berkata,  "Aku  ditawarkan  kepada  Rasulullah  #  pada  Perang 
Quraizhah,  dan  mereka  mengeluh  tentang  diriku.  Nabi  i||  lalu 
memerintahkan  orang  untuk  memeriksa  apakah  diriku  sudah  tumbuh 
(bulu  kemaluan,  sebagai  pertanda  dewasa).  Mereka  lalu 
memeriksanya,  dan  ternyata  belum  tumbuh  bulu,  maka  beliau 
melepaskanku  dan  menempatkanku  bersama  para  tawanan  lainnya.”194 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  jamaah  dan  kalangan  Imam  kaum 
muslim,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.  Ada  kemungkinan  mereka  berdua  tidak 
memperhatikan  adanya  mutaba’ah  (penguatan  riwayat)  Mujahid  bin 
Jubair  terhadap  riwayat  Abdul  Malik  dari  Athiyyah  Al  Qurazhi. 
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2569/194.  Diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Al  Abbas 
Muhammad  bin  Ya'qub,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Malik 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Ibnu  Juraij  dan  Ibnu  Uyainah  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu 
Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Athiyyah  salah  seorang  dari  bani 
Quraizhah  yang  mengabarkan  kepadanya  bahwa  para  sahabat 
Rasulullah  #  menelanjanginya  pada  hari  pengusiran  bani  Quraizhah, 
dan  mereka  menemukan  bahwa  bulu  kemaluannya  belum  bisa  dicukur 
dengan  pisau  silet,  maka  mereka  membiarkannya  untuk  tidak 
dibunuh.195 


193  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Dengan  begitu,  hadits  ini  menjadi  shahih  karena  adanya 
mutabi  dari  Mujahid  sesuai  syarat  Ai  Bukhari-Muslim,  namun  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2570/195.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  Al  Asadi  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Husain  bin  Dizil 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Muhammad  Al  Farawi  dan 
Ismail  bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muhammad  bin  Shalih  At-Tammar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’d  bin  Ibrahim,  dari  Amir  bin  Sa’d  bin  Abu  Waqqash,  dari  ayahnya, 
bahwa  Sa’d  bin  Mu’adz  4$,  menetapkan  hukuman  bagi  bani 
Quraizhah,  bahwa  semua  laki-laki  yang  bulu  kemaluannya  sudah  bisa 
dicukur  dengan  pisau  silet  (sudah  dewasa),  harus  dibunuh,  lalu  harta 
dan  keturunan  mereka  dibagi-bagikan. 
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Hal  itu  lalu  dilaporkan  kepada  Rasulullah  #,  dan  beliau 
bersabda,  "Hari  ini  dia  (Sa’d)  telah  menetapkan  suatu  hukum  sesuai 
dengan  hukum  Allah  yang  Dia  tetapkan  langsung  dari  atas  langit.  ”1% 
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2571/196.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hasan  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Ya’qub  bin 
Utbah,  dari  Muslim  bin  Abdullah  bin  Khubaib,  dari  Jundab  bin  Makits 
dia  berkata,  "Rasulullah  #  mengutus  Abdullah  bin  Ghalib  Al- 
Laitsi  dalam  sebuah  pasukan,  dan  aku  termasuk  di  dalamnya.  Beliau 
memerintahkan  mereka  untuk  mengepung  bani  Mulawwih  dari  segala 
penjuru  guna  mempersiapkan  serangan  di  Al  Kadid.  Ketika  kami 
sampai  di  Al  Kadid,  kami  bertemu  dengan  Al  Harits  bin  Barsha  Al- 
Laitsi,  maka  kami  menangkapnya.  Dia  berkata,  'Sesungguhnya 
kedatanganku  untuk  masuk  Islam,  dan  aku  ingin  menemui  Rasulullah 

196  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ’’ 
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H'.  Kami  lalu  berkata,  'Apabila  kamu  memang  ingin  masuk  Islam 
maka  tidak  ada  masalah  bagimu  jika  kami  beijaga  di  sini  selama  satu 
hari  satu  malam.  Tapi  apabila  ternyata  tidak  seperti  itu  kenyataannya, 
maka  kami  akan  minta  kepastian  darimu’.  Kami  pun  minta  kepastian 
kepadanya  dan  kami  benar-benar  teliti  dalam  meminta  kepastian  itu 
darinya."197 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2572/197.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Hilal  bin  Al  Ala'  Ar-Raqi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu 
Unaisah,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Ibrahim,  dia  berkata,  "Adh- 
Dhahhak  bin  Qais  ingin  menugaskan  Masruq  (mengangkatnya  sebagai 
pejabat),  lalu  Umarah  bin  Uqbah  berkata  kepadanya,  'Apakah  kamu 

197  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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ingin  menugaskan  orang  yang  merupakan  salah  satu  tersangka 
pembunuh  Usman?'  Masruq  lalu  berkata  kekepadanya,  'Abdullah  bin 
Mas’ud  menceritakan  kepada  kami,  bagi  kami  haditsnya  tepercaya, 
bahwa  ketika  Rasulullah  #  hendak  membunuh  ayahnya,  dia  berkata, 
"Siapa  yang  memiliki  bayi  perempuan  ini?"  Dia  menjawab,  "Api,  Aku 
telah  ridha  kepadamu  atas  apa  yang  diridhakan  Rasulullah  #.”198 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


c  Juit  J  \Z%-  cJjbJi  'J  ->  W*  ovr 

l23b-  c^Ji  iijCJi  'J  ^  :SlU  y 

j — ‘J*  <<_r^l  ‘V1-5’  Cf- 

't',',,,*,,  i',  A  X  SS..  o 

Jil  Adi-  4$il  LS1^  01  ^  oh' 

.4jL»  £_)jf  jJu  ^jj  AjLfcLsOl 


2573/198.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Al  Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abdurrahman  bin  Al  Mubarak  Al  Aisyi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Habib  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Anbas,  dari 
Abu  Asy-Sya’tsa,  dari  Ibnu  Abbas  %,  bahwa  Nabi  #  menetapkan 
tebusan  (tawanan)  orang-orang  jahiliah  di  Perang  Badar  sebesar 
empat  ratus  (dirham).199 


198  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2574/199.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami  dari  asli  kitabnya,  Yahya  bin  Abu  Thalib 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  Hakam, 
dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ali  •%>,  dia  berkata:  Rasulullah 
«UI  memerintahkanku  untuk  menjual  dua  orang  bersaudara  yang 
merupakan  tawanan  perang,  maka  aku  menjualnya.  Aku  lalu 
mendatangi  Rasulullah  H  dan  melaporkan  hal  itu  kepada  beliau. 
Beliau  bertanya,  ” Apakah  kau  menjualnya  secara  terpisah?”  Aku 
menjawab,  "Ya.”  Beliau  bersabda,  "Ambil  kembali  mereka,  lalu 
juallah  secara  bersamaan  (kepada  satu  majikan),  jangan  pisahkan 
mereka  berdua!  ”200 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

200  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  tersebut  memiliki  sanad  lain  dari  Al  Hakam  bin 
Qutaibah  yang  juga  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim. 
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2575/200.  Ali  bin  Yahya  menceritakan  kepadaku,  Musaddad 
bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada 
kami,  Abdussalam  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin 
Abdurrahman,  dari  Al  Hakam  bin  Qutaibah,  dari  Maimun  bin  Abu 
Syabib,  dari  Ali  %>,  bahwa  dia  memisahkan  seorang  budak  wanita 
dengan  anaknya,  maka  Nabi  #  melarang  hal  itu  dan  jual  belinya 
dibatalkan.201 
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2576/201.  Abu  Abdillah  Ahmad  bin  Qani’  hakim  Al  Haramain 
di  Bagdad  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Syu’aib  Abdullah  bin  Hasan 
Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Yahya  Al 
Khaulani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah  Al 
Harrani  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Iban  bin  Shalih,  dari  Manshur  bin  Al  Mu’tamir,  dari  Rib’i  bin  Hirasy, 
dari  Ali  bin  Abu  Thalib  dia  berkata,  "Ada  dua  orang  budak  laki- 
laki  yang  menemui  Rasulullah  %  pada  hari  terjadinya  Hudaibiyah, 
sebelum  dilaksanakannya  peijanjian,  lalu  majikan  mereka  menulis 
surat  kepada  beliau,  'Wahai  Muhammad,  mereka  tidak  mendatangimu 
karena  ingin  ikut  agamamu,  melainkan  melarikan  diri  dari 
perbudakan'.  Orang-orang  berkata,  'Mereka  benar,  wahai  Rasulullah, 
kembalikan  mereka  kepada  majikan  mereka'.  Rasulullah  #  pun  marah 
dan  bersabda,  'Wahai  orang  Quraisy!  Aku  tidak  melihat  kalian 
berhenti  sampai  Allah  mengutus  orang  untuk  menebas  leher  kalian 
gara-gara  ini’.  Beliau  tidak  bersedia  untuk  mengembalikan  mereka, 
dan  bersabda,  'Mereka  adalah  orang-orang  yang  dimerdekakan  oleh 
AUah'.  ’’202 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhkari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

202  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2577/202.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Basyir  bin  Muhajir  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  dia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  "Tidak  ada  suatu  kaum  yang  melanggar  perjanjian  kecuali 
akan  terjadi  peperangan  di  antara  mereka.  Tidak  akan  merajalela 
kemaksiatan  pada  suatu  kaum  kecuali  Allah  akan  menjadikan  mereka 
terkurung  dalam  wabah  kematian.  Tidak  ada  suatu  kaum  yang  tidak 
mau  membayar  zakat  kecuali  Allah  akan  menahan  hujan  untuk 
mereka.  ”203 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2578/203.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Najiyah  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abu  Mujalid,  dari 
Abdullah  bin  Abu  Aufa  dia  berkata:  Aku  bertanya,  "Apakah  kalian 
membagi  bahan  makanan  sebanyak  seperlima  pada  masa  Rasulullah 
H?”  Dia  menjawab,  "Pada  Perang  berupa  Khaibar  kami  mendapatkan 
rampasan  perang  berupa  bahan  makanan,  lalu  setiap  orang  dibagikan 
sebanyak  yang  mencukupinya  saja,  lalu  pergi.”204 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  karena  dia 
menjadikan  Muhammad  dan  Abdullah  kedua  putra  Abu  Al  Mujalid 
sebagai  hujjah,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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204  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.  Al 
Bukhari  berhujjah  dengan  Muhammad  dan  Abdullah.  Keduanya  adalah  putra 
Abu  Mujalid.” 
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2579/204.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Ibad 
Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan 
kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih  di  Naisabur 
dan  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ja’far  di  Bagdad  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Qatddah,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Bakrah 
bahwa  Nabi  g|  bersabda,  "Bau  surga  itu  sungguh  akan  tercium  sejauh 
seratus  tahun  perjalanan,  dan  tidak  ada  seorang  hamba  yang 
membunuh  orang  kafir  mu’ ahad  (dalam  perjanjian  damai  dengan 
Islam)  kecuali  akan  diharamkan  baginya  surga,  bahkan  wanginya 
sekalipun.  ” 

Abu  Bakrah  berkata,  "Allah  akan  menulikan  telingaku  jika  aku 
tidak  mendengarnya  dari  Rasulullah  g|  langsung.”205 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


205  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Abdullah  bin  Umar  dengan 
sanad  yang  shahih. 
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2580/205.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Uwais  Al  Anshari  memberitakan  (kepada 
kami),  Ali  bin  Muslim  Ath-Thusi  menceritakan  kepada  kami, 
Marwaan  bin  Mu’awiyah  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Amr  Al  Fuqaimi  memberitakan  (kepada  kami).  Mujahid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Junadah  bin  Umayyah,  dari  Abdullah 
bin  Amr  bin  Al  Ash  %>,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
"Barangsiapa  membunuh  seseorang  dari  kalangan  ahli  dzimmah, 
maka  dia  tidak  akan  mencium  wangi  surga,  padahal  wanginya  dapat 
tercium  dalam  jarak  sekian  dan  sekian.  ”206 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  Syahid  berupa  hadits  Abu  Hurairah  yang 
shahih  sesuai  syarat  Muslim: 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2581/206.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’di  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dan  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
0,  beliau  bersabda,  ” Ingatlah !  Barangsiapa  membunuh  seorang 
mu’ahad  (yang  memiliki  perjanjian  dengan  kaum  muslim)  yang 
baginya  jaminan  dari  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  dia  telah  melanggar 
perjanjian  dengan  Allah,  dan  dia  tidak  akan  mencium  wangi  surga, 
padahal  wanginya  ■  bisa  tercium  dalam  jarak  tujuh  puluh  tahun 
perjalanan.  ”207 
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2582/207.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  , 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa’id  dan  Bisyr  bin  Mufadhdhal  menceritakan  kepada  kami 
dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin  Hibban,  dari 
Abu  Amrah,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani  bahwa  seorang  laki- 
laki  dari  kalangan  sahabat  Nabi  #  wafat  pada  Perang  Hunain,  maka 
mereka  mengadukan  hal  itu  kepada  Rasulullah  g|,  dan  beliau  hanya 
bersabda,  "Shalatilah  sahabat  kalian  itu!”  Wajah  orang-orang  pun 
berubah  karena  ucapan  beliau  tersebut,  maka  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  sahabat  kalian  ini  telah  melakukan  pencurian  harta 
rampasan  perang  di  jalan  Allah.  ” 

Kami  pun  menyelidikinya,  dan  ternyata  kami  menemukan  satu 
bungkusan  Yahudi  yang  nilainya  tidak  mencapai  dua  dirham.208 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
menurutku  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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208  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Aku  mengira  mereka  tidak  meriwayatkannya.” 
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2583/208.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 
Mahbub  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  Al  Fazari 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdullah  bin  Syaudzab,  Amir  bin 
Abdul  Wahid  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Buraidah, 
dari  Abdullah  bin  Amr  4&,  dia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  # 
mendapatkan  ghanimah,  maka  biasanya  beliau  memanggil  Bilal  untuk 
memanggil  orang-orang,  dan  mereka  pun  datang  menyerahkan 
ghanimah  mereka.  Beliau  lalu  menyisihkannya  seperlima,  lalu 
membagi  sisanya.  Kemudian  seseorang  datang  membawa  tali  kekang 
dari  bulu  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  inilah  yang  kami  dapatkan 
dari  ghanimah'.  Beliau  berkata.  Tidakkah  kau  mendengar  Bilal  telah 
memanggil  tiga  kali?'  Dia  menjawab,  'Iya'.  Beliau  bertanya  lagi,  'Lalu 
apa  yang  menghalangimu  untuk  datang  kepadanya?'  Dia  menjawab, 
'Wahai  Rasulullah,  aku  mohon  maaf.  Beliau  bersabda,  'Kamu  akan 
datang  dengan  harta  itu  pada  Hari  Kiamat.  Aku  tidak  akan 
menerimanya  darimu'.’a09 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


209  Adz-Dzahabi  dalam  At-Tcdkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2584/209.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Za'idah  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Maslamah  memasuki  negeri  Romawi,  lalu 
didatangkan  kepadanya  orang  yang  telah  mencuri  harta  rampasan 
perang,  maka  dia  bertanya  kepada  Salim  tentang  orang  ini.  Salim 
menjawab:  Aku  pernah  mendengar  ayahku  menceritakan  dari  Umar 
bin  Al  Khaththab  ■•%,  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda,  "Jika  kalian 
mendapati  seseorang  telah  mencuri  harta  rampasan  perang,  bakarlah 
harta  rampasannya  itu  dan  pukul  dia.  ”  Ternyata  kami  mendapati 
bahwa  yang  dia  curi  adalah  mushaf  Al  Qur'an.  Lalu  ditanyakanlah 
kembali  kepada  Salim,  dan  dia  berkata,  "Jual  mushaf  Al  Qur'annya 
dan  sedekahkan  hasil  (penjualan)nya.”210 

210  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 

Saya  (Anshari)  katakan,  "Justru  sanad  ini  tidak  shahih,  karena  ada  nama  Shalih 
bin  Muhammad  bin  Za’idah,  yang  dianggap  munkarul hadits  oleh  Al  Bukhari." 
Ibnu  Ma’in,  An-Nasa'i,  dan  Ad-Daraquthni  menganggapnya  dha'if. 

Ibnu  Adi  berkata,  "Dia  haditsnya  dha'if,  tapi  masih  boleh  ditulis." 

Bahkan,  Adz-Dzahabi  sendiri  menukil  hadits  ini  sebagai  hadits  munkar  yang 
diriwayatkan  oleh  Shalih  ini. 

Al  Bukhari  menganggapnya  hadits  batil. 


|216  |  —  Al  Mustadrak 


PEMBAGIAN  HARTA  RAMPASAN 
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2585/L  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Muhammad,  dia 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Al  Hasan  bin  Muhammad  tentang 
firman  Allah  Tabaraka  wa  Ta  ’ala,  "Dan  ketahuilah  bahwa  yang 
kalian  dapatkan  berupa  rampasan  perang  maka  untuk  Allah  dan 
Rasullah  seperlimanya.... "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  41)  Dia  menjawab,  "Ini 
adalah  kunci  firman  Allah  Ta  ’ala  apa  yang  ada  di  dunia  dan  akhirat.” 

Dia  berkata,  "Orang-orang  berbeda  pendapat  tentang  dua 
saham  (bagian)  ini  setelah  wafatnya  Rasulullah  #.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  saham  kerabat  adalah  untuk  kerabat  Nabi  #.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  itu  untuk  kerabat  khalifah.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  saham  Nabi  H  adalah  untuk  para  khalifah  setelah 
beliau.  Akan  tetapi,  mereka  sepakat  bahwa  kedua  saham  ini  digunakan 
untuk  pembelian  kuda  dan  persiapan  perang  di  jalan  Allah.  Seperti 
itulah  yang  dilakukan  pada  masa  pemerintahan  Abu  Bakar  dan  Umar 
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2586/2.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Qazwini  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Sa’id  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ja’far  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Mutharrif,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  ^ 
berkata,  "Rasulullah  #  menugaskanku  untuk  mengambil  seperlima 
dari  seperlima  bagian  ghanimah,  dan  aku  menempatkannya  sesuai 
tempatnya  pada  masa  hidup  Rasulullah  g|.  Abu  Bakar,  dan  Umar 
.a,  »211 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2587/3.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  dan  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan 

211  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah 
dia  berkata,  "Shafiyyah  adalat  termasuk  yang  terpilih.”212 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2588/4.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Ibnu  Abu  Az-Zinad  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari 
Abdullah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
"Rasulullah  fj§e  mencari  pedangnya  (Dzul  Faqar)  pada  Perang  Badar." 

Ibnu  Abbas  berkata:  Beliau  bermimpi  ketika  Perang  Uhud 
yaitu  Rasulullah  0  didatangi'  kaum  musyrik  di  Perang  Uhud,  maka 
Rasulullah  #  berpendapat  hendaknya  mereka  tetap  berada  di 
Madinah  dan  berperang  melawan  mereka  di  sana.  Tapi  orang-orang 
yang  tidak  ikut  dalam  Perang  Badar  mengusulkan,  "Apakah  engkau 
akan  keluar  bersama  kami  wahai  Rasulullah  untuk  memerangi 
mereka?”  Mereka  berharap  agar  mendapat  kemenangan  seperti  yang 
didapatkan  pada  saat  Perang  Badar.  Mereka  senantiasa  mengusulkan 
itu  kepada  Rasulullah  #  sampai  akhirnya  beliau  mengenakan 
perlengkapan  perangnya.  Hal  itu  membuat  mereka  menyesal  dan 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  berdiamlah  di  Madinah,  kami  akan 
menuruti  pendapat  engkau  semula.” 

Rasulullah  0  bersabda,  "Tidak  pantas  bagi  seorang  Nabi  bila 
sudah  mengenakan  pakaian  perang  untuk  meletakkannya  kembali 
sampai  Allah  memutuskan  apa  yang  akan  terjadi  antara  dia  dengan 
musuhnya.  ” 

Ibnu  Abbas  berkata:  Sebelum  mengenakan  pakaian  perang  dan 
mengucapkan  hal  itu  Rasulullah  #  bersabda,  "Sesungguhnya  aku 
bermimpi  bahwa  aku  mengenakan  pakaian  perisai  yang  melindungi 
badan  dan  aku  menakwilkan  itu  adalah  Madinah.  Lalu  aku  melihat 
bahwa  aku  memboncengi  seekor  domba  jantan  dan  aku  takwilkan  itu 
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adalah  pasukan.  Aku  juga  melihat  bahwa  pedangku  yaitu  Dzul 
Faqqar  tumpul  maka  aku  takwilkan  itu  adalah  kekalahan  kalian,  dan 
aku  melihat  seekor  sapi  disembelih,  maka  sapi  itu  demi  Allah  lebih 
baik,  sapi  itu  demi  Allah  lebih  baik”213 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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3  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ’ 
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2589/5.  Abu  Ahmad  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash- 
Shairafi  menceritakan  kepada  kami  dari  asal  kitabnya  di  Marwa,  Abu 
Qilabah  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ar-Raqqasyi  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’d  bin 
Ubadah,  Abdullah  bin  Buraidah  Al  Aslami  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Aku  pernah  berjalan  bersama  ayahku,  tiba-tiba  dia 
melewati  suatu  kaum  yang  menghina  Ali,  maka  dia  pun  mendatangi 
mereka  dan  berkata,  "Dulu  aku  juga  pernah  sakit  hati  kepada  Ali,  aku 
pernah  bersama  dengan  Khalid  bin  Al  Walid  dalam  sebuah  pasukan. 
Mereka  mendapatkan  banyak  ghartimah.  Lalu  Ali  mengambil  seorang 
budak  wanita  yang  termasuk  harta  khumus  dan  dia  mengambil  budak 
itu  untuk  dirinya  sendiri.  Dan  antara  Ali  dan  Khalid  sendiri 
sebenarnya  tidak  terlalu  akur.  Khalid  berkata,  'Sekarang  giliranmu'. 
Khalid  tahu  apa  yang  aku  pendam  terhadap  Ali.  Aku  pun  berangkat 
menemui  Nabi  #  dan  melaporkan  hal  itu.  Aku  mendatangi  Nabi  # 
dan  aku  bicara  kepada  beliau  dengan  menundukkan  pandangan,  dan 
aku  memang  orang  yang  suka  menunduk  bila  bicara.  Aku  lalu 
mendongakkan  kepala  dan  melaporkan  perbuatan  Ali  kepada  Nabi  #, 
tapi  ternyata  roman  muka  Rasulullah  fj|  memerah  dan  beliau 
bersabda,  'Barangsiapa  menjadikan  aku  sebagai  pemimpinnya  maka 
Ali  adalah  pemimpinnya  pula'.  ” 

Sejak  itu  hilanglah  semua  yang  ada  di  dalam  hatiku  tentang 

Ali.”214 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  dan  dia  meriwayatkannya  dengan  redaksi  yang  ringkas.  Diriwayatkan 
pula  oleh  Waki  dan  Al  A’masy  dengan  redaksi  yang  panjang.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Al  Bukhari 
hanya  meriwayatkan  hadits  Ali  bin  Suwaid  bin  Manjuf  dari  Abdullah 
bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  secara  ringkas. 

Dalam  masalah  ini  tidak  ada  yang  lebih  shahih  daripada  hadits 
Abu  Awanah  dari  Al  A’masy  ini,  dari  Sa’d  bin  Ubaidah. 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Waki  dari  Al  A’masy  adalah: 
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2590/6.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Qadhi  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’d  bin  Ubaidah, 
dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya,  bahwa  dia  melewati  sebuah  majelis. 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  tersebut  seluruhnya.215 
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2531/7.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  dan  Abdullah  bin  Al  Husain 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Harits  bin 
Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari'IsriSq  b«vAhdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin 
Malik  igt,  bahwa  Hawazin  datang  pada  Perang  Hunain  dengan 
membawa  para  wanita,  anak-anak,  unta,  dan  kambing.  SAT*ma  itu 
mereka  bariskan  dengan  rapi  supaya  terlihat  banyak  di  hadapan 
Rasulullah  #.  Ketika  kaum  muslim  dan  kaum  musyrik  ini  bertemu, 
kaum  muslim  lari  ke  belakang,  sebagaimana  difirmankan  oleh  Allah 
Ta  ’ala.  Rasulullah  #  pun  bersabda,  "Aku  adalah  hamba  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Wahai  kaum  Anshar!  Aku  adalah  hamba  Allah  dan  Rasul- 
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Nya.  ”  Seketika  orang-orang  musyrik  dikocar-kacirkan  oleh  Allah, 
padahal  mereka  tidak  ditusuk  dengan  tombak  dan  tidak  ditebas  dengan 
pedang. 

Nabi  #  bersabda,  "Barangsiapa  membunuh  orang  kafir,  maka 
dia  berhak  mendapatkan  harta  bawaan  si  kafir  itu.  ” 

Abu  Qatadah  membunuh  dua  puluh  orang  pada  perang  itu,  dan 
dia  mengambil  salab  (harta  yang  ada  di  badan)  mereka. 

Abu  Qatadah  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  telah  memukul 
seseorang  pada  urat  pundaknya  dan  dia  punya  sebuah  baju  besi,  tapi 
aku  terlambat  mengambilnya.  Cobalah  lihat  siapa  yang  telah 
mengambilnya.” 

Seorang  laki-laki  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  akulah  yang 
telah  mengambilnya,  buat  dia  ridha  terhadap  ini  dan  berikanlah  baju 
besi  itu  untukku."  ' 

Nabi  #  terdiam,  karena  kebiasaan*  beliau  ketika  ada  yang 
meminta  sesuatu  maka  beliau  akan  memberi  atau  diam  saja.  Lalu 
berkatalah  Umar,  "Tidak.  Demi  Allah,  Allah  tidak  akan 
menganugerahkan  harta  rampasan  perang  kepada  salah  satu  dari 
singa-singanya  kemudian  justru  memberikannya  kepadamu.” 

Mendengar  itu,  Rasulullah  H  hanya  tertawa.216 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2,6  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2591A/7A.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Ashfahani  Az-Zahid  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin 
Bahr  Al  Barri  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dan 
ayahnya,  dari  kakeknya  bahwa  Rasulullah  f§-,  Abu  Bakar,  dan 
Umar  membakar  barang-barang  pencuri  ghanimah  (rampasan  perang), 
tidak  memberikan  bagiannya,  serta  memukul  pelakunya.217” 

Hadits  gharib  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslimm  tidak 
meriwayatkannya. 
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2592/8.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal, 
Muhammad  bin  Zaid  (yaitu  Ibnu  Muhajir  Al  Anshari)  menceritakan 
kepada  kami,  Umair  maula  Abu  Lahm  menceritakan  kepadaku,  dia 

217  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  gharib  shahih.  ” 
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berkata,  "Aku  ikut  dalam  Perang  Hunain  bersama  para  majikanku. 
Mereka  berbicara  kepada  Rasulullah  fH  tentang  diriku,  lalu  beliau 
memerintahkanku  ikut  berperang.  Lantas  aku  menyandang  pedang  dan 
aku  sampaikan  bahwa  aku  adalah  budak.  Beliau  lalu  memerintahkan 
untuk  diberikan  kepadaku  beberapa  perkakas  rumah  (yang  didapat 
dari  ghanimah ).”  # 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2593/9.  Abu  Ja’far  Abdullah  bin  Ismail  bin  Ibrahim  bin 
Manshur  Amirul  Mukminin  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  di 
rumah  Al  Manshur,  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Yusuf  bin  Ath-Thabba 
menceritakan  kepada  kami,  pamanku  (yaitu  Muhammad  bin  Isa  bin 
Ath-Thabba)  menceritakan  kepada  kami,  Mujammi  bin  Ya’qub  bin 
Mujammi  bin  Yazid  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari 
pamannya  (yaitu  Mujammi  bin  Jariyah  Al  Anshari,  salah  seorang  qari 
yang  membacakan  Al  Qur'an),  dia  berkata,  "Kami  menyaksikan 
peristiwa  Hudaibiyyah  bersama  Rasulullah  fH,  lalu  tiba-tiba  orang- 
orang  berguncang  dengan  unta-unta,  maka  mereka  saling  bertanya. 
Ada  apa  dengan  orang-orang  ini?’  Ada  yang  menjawab,  Telah  turun 
wahyu  kepada  Rasulullah  Kami  pun  keluar  bersama  beberapa 
orang,  dan  kami  dapati  Nabi  sedang  berada  di  atas  kendaraan 
beliau  di  Kura’  Al  Ghamim.  Ketika  orang-orang  sudah  berkumpul, 
beliau  membacakan  ayat,  'Sesungguhnya  Kami  akan  memberikan 
kemenangan  kepadamu  dengan  kemenangan  yang  nyata’.  (Qs.  Al  Fath 
[48]:  1).  Seseorang  kemudian  bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  ini 
sebuah  kemenangan?'  Beliau  menjawab,  'Ya,  demi  yang  jiwa 
Muhammad  di  Tangan-Nya,  itu  sungguh  sebuah  kemenangan'. 

Khaibar  pun  dibagikan  kepada  orang-orang  yang  menyaksikan 
peristiwa  Hudaibiyyah.  Rasulullah  f§  membaginya  menjadi  tiga  belas 
bagian,  sedangkan  jumlah  tentara  waktu  itu  seribu  lima  ratus  orang, 
tiga  ratus  diantaranya  adalah  pasukan  berkuda.  Beliau  memberikan 
pasukan  berkuda  dua  bagian  dan  pasukan  yang  berjalan  kaki  satu 
bagian.”219 
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Hadits  ini  penting,  dengan  sanad  shahih,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2594/10.  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  Al  Hiri  menceritakan 
kepadaku,  Ahmad  bin  An-Nadhr.bin  Abdul  Wahhab  menceritakan 
kepada  kami,  Wahb  bin  Baqiyyah  Al  Wasithi  menceritakan  kepada 
kami,  Khalid  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin 
Abu  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4§fc,  dia  berkata:  Rasulullah 
^  bersabda  pada  Perang  Badar,  "Barangsiapa  melakukan  begini  dan 
begini,  maka  dia  akan  mendapatkan  rampasan  perang  sejumlah 
sekian  dan  sekian.  ’’ 
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Saat  itu  para  pemuda  yang  maju,  sementara  yang  tua  menjaga 
bendera  dan  tidak  meninggalkannya.  Ketika  Allah  memberikan 
kemenangan  kepada  mereka,  maka  yang  tua  berkata,  "Kami  adalah 
penopang  kalian  jika  kalian  kalah  dan  lari  kepada  kami,  maka  jangan 
kalian  ambil  semua  harta  ghanimah.”  Tapi  para  pemuda  tidak  mau 
melakukan  itu,  dan  mereka  berkata,  "Rasulullah  #  sudah 
menetapkannya  untuk  kami.” 

Kemudian  turunlah  firman  Allah,  " Mereka  bertanya  kepadamu 
tentang  anfal  (apa  yang  didapat  sebagai  rampasan  perang)." 

. sebagaimana  Tuhanmu  mengeluarkan  kamu  dari  rumahmu 

dengan  kebenaran  meski  ada  sebagian  kaum  mukminin  yang  tidak 
suka.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  1-5). 

Maksud  ayat  ini  adalah,  itulah  yang  terbaik  buat  mereka,  maka 
taatlah  kepada-Ku,  karena  Aku  yang  lebih  tahu  tentang  akibat  itu 
semua  daripada  kalian.220 

Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  menjadikan  Ikrimah  sebagai 
hujjah,  sedangkan  Muslim  menjadikan  Daud  bin  Abu  Hind  sebagai 
hujjah,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2595/1 1 .  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  di  bulan  Rabi  Al  Akhir 
tahun  398  H,  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Bakar  dan  Usman  (kedua  putra  Abu  Syaibah) 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Mush’ab  bin  Sa’d,  dari  ayahnya,  dia 
berkata:  Aku  datang  kepada  Nabi  ^  pada  Perang  Badar  dengan 
membawa  sebilah  pedang,  aku  berkata  kepada  beliau,  "Wahai 
Rasulullah,  dadaku  sudah  sembuh  hari  ini  akibat  luka  dari  musuh, 
maka  berikanlah  pedang  ini  untukku!”  Beliau  menjawab,  " Pedang  ini 
bukan  untukku  bukan  pula  untukmu.  ” 

Aku  pun  pergi  sambil  berkata,  "Hari  ini  mungkin  beliau  akan 
memberikannya  kepada  orang  yang  tidak  merasakan  apa  yang  aku 
derita.” 

Ketika  aku  bergumam  seperti  itu,  datanglah  utusan  Rasulullah 
kepadaku  untuk  menyuruhku  menghadap.  Aku  mengira  telah  turun 
wahyu  kepada  beliau  atas  ucapanku  tadi.  Nabi  H  bersabda,  "Kau 
meminta  pedang  itu  kepadaku  dan  aku  jawab  itu  bukan  milikku  dan 
bukan  pula  milikmu.  Sesungguhnya  Allah  sudah  menetapkannya 
untukku,  dan  sekarang  pedang  itu  menjadi  milikmu.  ” 
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Beliau  kemudian  membaca  ayat,  ” Mereka  bertanya  kepadamu 
tentang  anfal. . . .  "22 1  . 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


J LoJ-sj»  jl~0-  jjjll  y\  Y/ Y  °  ^  3 

JLP  15j JL^-  C<_£ pJC»  ,ji  cSjli  jd  i2wb>- 

Al  J— 1p  JP  J\  J&>~  CS^J  & 

f Jj  £ J>-  LS^5  <Jj-" J  ^  tU-g^P  AWl  ^^3 J 

4_dp  aill  4ill  J  y*  j  (jLai  ijJiS-  4jI>  (_g®  jAj 

^1 - f-gDl  Cj»  g-^li  ol^f-  j*-g-Ul  t^_gl«j>-l9  olib-  j»_gjl 

J U- j  p-frA  U*  J  J  4jll  £c£a9 

.  t^JLo-Pr  jl  Aij 

2596/12.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  Hassan  bin  Muhammad  Al 


Faqih  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Bakar  bin  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Shalih  Al  Mishri  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Huyay 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Abdirrahman  Al  Hubuli,  dari 
Abdullah  bin  Amr  %,  bahwa  Rasulullah  0  keluar  pada  Perang  Badar 
dengan  membawa  pasukan  sebanyak  315  orang.  Rasulullah  #  berdoa, 
"Ya  Allah,  mereka  tak  beralas  kaki,  maka  bawalah  mereka.  Ya  Allah, 
mereka  telanjang,  maka  berilah  mereka  pakaian.  Ya  Allah,  mereka 
lapar,  maka  kenyangkanlah  mereka.  ” 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Allah  pun  memberi  mereka  kemenangan  pada  Perang  Badar. 

Mereka  lalu  kembali,  dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  mereka 
kecuali  membawa  satu  atau  dua  unta.  Mereka  mendapatkan  pakaian 
dan  merasa  kenyang.222 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  sepakat  untuk 
menjadikan  Abu  Abdurrahman  Al  Madzhaji  maula  Sulaiman  bin 
Abdul  Malik  sebagai  hujjah. 
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2597/13.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  mengabarkan  kepadaku, 
Abu  Bakar  bin  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik 
bin  Syu’aib  bin  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  kakekku,  dari  Aqil,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 

222  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

Saya  (Anshari)  katakan:  Justru  tidak  sesuai  dengan  syarat  mereka,  karena  Huyay 
yang  ada  dalam  sanad  ini  adalah  Huyay  bin  Abdullah  Al  Mishri  Al  Mu’afiri.  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  darinya,  dan  dia  dianggap  jujur  tapi 
punya  keraguan  oleh  Ibnu  Hajar,  sebagaimana  dalam  At-Taqrib  (1/176).  Bahkan, 
Al  Bukhari  dalam  At-Tarikh  Al  Kabir  (3/76)  mengatakannya  fiihi  nazhar  (ada 
yang  perlu  ditinjau  padanya),  dan  itu  merupakan  celaan  yang  keras  bila  berasal 
dari  Al  Bukhari,  sebagaimana  diketahui  dalam  ilmu  jarh  wa  ta’dil.  Penj. 
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Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  Abdullah  bin  Umar  <$>,  bahwa 
Rasulullah  #  biasa  memberikan  harta  rampasan  perang  secara  khusus 
untuk  orang-orang  yang  ikut  dalam  pasukan  selain  yang  menjadi 
bagian  mereka  (dari  ghanimah )  yang  biasa  diberikan  kepada  seluruh 
pasukan.  Sedangkan  khumus  (seperlima)  dalam  hal  ini  adalah 
kewajiban  seluruhnya.223 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


d!^  t £  juU  j!  jI Ji:  jf\  d5b-  i/yo^a 

01  j j j  Ji ^-1  ^  4&1  JL p  OK  od^' 

‘l'/aW  ju Olj^*  OK  *  T 

$  k-**-*  'Ji 

j _ A  c _ JjJti  ^  ofy^l 

JS'  l^iT^  fdtJl  p  Q  d*  jJ?  46 

Ajj  jd*  o^-  jLv!  ildli 

Ybl _ Ji  cdii  Ajjli-  ok  ^ 

:  J  j — Sj  4 — ip  aMl  (^v,j  i£  ok  .  Jlii 

ilJiJlj  coti3l  ^  (jd  ls^  ^ 


2598/14.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Syabib  Al  Ma’mari 

223  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,” 
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menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Dzakwan  dan 
Mahmud  bin  Khalid  (keduanya  orang  Damaskus)  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Marwaan  bin  Muhammad  Ad- 
Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hamzah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Wahb 
berkata:  Aku  mendengar  Makhul  berkata,  "Dulu  aku  seorang 
hambasahaya  di  Mesir,  milik  seorang  wanita  dari  Hudzail,  namun  dia 
lalu  memerdekakanku.  Aku  tidak  keluar  dari  Mesir  kecuali  setelah 
menyerap  ilmu-ilmu  yang  ada  di  sana  sesuai  yang  kutahu.  Kemudian 
aku  mendatangi  Syam,  menyaring  para  tokoh  di  sana.  Semua  itu  aku 
lakukan  untuk  bertanya  tentang  nafi  (hasil  rampasan  perang),  namun 
aku  tidak  menemukan  orang  yang  dapat  memberikan  jawaban  itu, 
sampai  aku  bertemu  dengan  seorang  syaikh  bernama  Ziyad  bin 
Jariyah  At-Tamimi.  Aku  bertanya  kepadanya,  "Apakah  engkau 
mendengar  sesuatu  tentang  nafi?”  Dia  menjawab,  "Ya,  aku  mendengar 
Habib  bin  Maslamah  Al  Fihri  %  berkata,  'Aku  menyaksikan 
peperangan  bersama  Rasulullah  Beliah  membagi  seperempat 
bagian  saat  permulaan  perang,  lalu  membagikan  sepertiga  bagian 
ketika  sudah  kembali'.”224 


J - )1  Uj iji  ^Ljdl  y\  ILJLs-  o/\ 

— P  ojwi*  UjJj*-  t 'j*  aUl  JLp  [g 

U — !  °u r*  ‘J 'J*  Ji  \y.  Cf. 


224  Ad  Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  daiam  At-Talkhish. 

Saya  (Musthafa  Abdul  Qadir)  katakan:  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan, 
"Yahya  bin  Hamzah  Al  Hadhrami  dikomentari  oleh  Ibnu  Ma’in,  'Shadaqah  bin 
Khalid  lebih  aku  sukai  daripada  dia'.”  Abu  Hatim  menganggapnya  shaduq. 
Abbas  berkata,  dari  Yahya,  “Dia  dituduh  berakidah  Qadariyyah.”  Ibnu  Sa’d 
berkata,  "Shalihul  hadits.”  (Al  Mizan,  4/369). 
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2599/15.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Bukhturi  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin  Al  Miqdam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Yazid  bin  Yazid  bin  Jabir  Asy-Syami, 
dari  Makhul,  dari  Ziyad  bin  Jariyah  At-Tamimi,  dari  Habib  bin 
Maslamah  Al  Fihri,  dia  berkata,  "Rasulullah  #  membagikan  sepertiga 
setelah  mengambil  seperlima  (untuk  Allah  dan  Rasul-Nya). 

Sanad  hadits  inr  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2600/16.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
-  Husyaim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  Asy-Syaibam  dan 
Asy’ats  bin  Sawwar  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Abu  Mujalid,  dia  berkata,  "Pengurus  masjid  mengutusku  untuk 

225  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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menemui  Ibnu  Abu  Aufa,  guna  bertanya  tentang  tindakan  Nabi  H  atas 
bahan  makanan  Khaibar.  Aku  pun  mendatanginya  dan  menanyakan 
hal  itu,  "Apakah  makanan  itu  diambil  seperlima  terlebih  dahulu 
(i khumus)T  Dia  menjawab,  "Tidak,  karena  lebih  sedikit  dari  jumlah 
itu.  Jika  ada  salah  seorang  dari  kami  yang  memerlukan  sesuatu,  maka 
dia  mengambilnya  sesuai  kebutuhannya.”226 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2601/17.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepada  kami,  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Mu'ammal  bin  Hisyam  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ismail  menceritakan  kepada  kami 
dari  Yunus,  dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Barzah  Al  Aslami  dia 
berkata,  "Orang  Arab  biasanya  berkata,  ’Barangsiapa  memakan  roti 
maka  dia  akan  gemuk’.  Ketika  kami  menaklukkan  Khaibar,  kami 
melarang  teman-teman  untuk  memakan  roti.  Aku  duduk  menghadap 


226  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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roti  dan  memakan  beberapa  potong  hingga  kenyang,  kemudian  aku 
melihat  sisi  perutku  apakah  gemuk  atau  tidak.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2602/18.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  dan  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Zaknya  bin  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr  Ar-Raqi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  Qais  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila, 
dari  ayahnya  dia  berkata:  Aku  turut  serta  dalam  penaklukan 
Khaihar  bersama  Rasulullah  #.  Ketika  kaum  itu  (penduduk  Khaibar) 
sudah  lari,  kami  menempati  rumah-rumah  mereka  dan  orang-orang 
'  mengambil  apa  saja  yang  mereka  dapatkan  berupa  hewan  sembelihan. 
Zaid  berkata,  "Itu  adalah  hewan  ternak." 

227  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Ketika  Rasulullah  g§|  melihat  hal  itu,  beliau  memerintahkan 
untuk  menghentikan  masakan  yang  sudah  ada  di  dalam  panci  sehingga 
semuanya  ditumpahkan.  Beliau  kemudian  membagi  semua  ,itu  dan 
satu  orang  mendapatkan  sepuluh  ekor  kambing.228 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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26Q3/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ashim  Adh-Dhahhak  bin  Makhlad  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin 
Harb,  dari  Tsa’labah  bin  Al  Hakam  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  "Barang  yang  dirampas  tidak  halal,  buang 
semua  yang  ada  di  dalam  belanga  (panci)!’’229 

Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Ghundar  dan  Ibnu  Abu 
Adi  dari  Syu’bah,  mereka  menyebutkan  pendengaran  langsung  oleh 
Tsa’labah  dari  Nabi  H,  dan  itu  merupakan  hadits  yang  sanadnya 


228  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  “ 

229  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Demikian  pula  yang  diriwayatkan 
oleh  Ghundar  Abu  Ashim  dan  Ibnu  Adi  dari  Syu’bah.  Sedangkan  Asbath  bin 
Nashr  meriwayatkan  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Tsa’labah  bin  Al  Hakam,  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  'Orang-orang  merampas  kambing  pada  peperangan 
Khaibar,  dan  mereka  menyembelihnya,  lalu  memasaknya.  Kemudian  datanglah 
Rasulullah  #,  yang  memerintahkan  untuk  menumpahkan  semua  yang  ada  di 
belanga,  'Tidak  boleh  ada  perampasan'?'' 
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shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya, 
lantaran  masalah  pada  hadits  Simak  bin  Harb,  karena  terkadang  dia 
meriwayatkannya  dari  Tsa’labah  bin  Al  Hakam,  dari  Ibnu  Abbas  %>, 
dari  Nabi  #. 


_ i  jA  Y  *  / Y  Y  »  t 

^  taji-  C  J-/»'  JL \2)Js>~  t  jbC-3  il 

^  “^P  iikL-  °^P  C JUi  ,y.  Ci&ll  Akiis 

f  j — J  1 — «up  :  cL-$1p  <dll  c/1^  Ch' 

4_J1p  a&I  J  j— j  d4~?  0 

^Jyoj  ^  <dl  :Jl5j  jjASJb 


2604/20.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Ahmad 
bin  Ishaq  Al  Adi  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Thalhah 
Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Tsa’labah  bin  Al 
Hakam,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  "Orang-orang  merampas 
kambing  saat  Perang  Khaibar,  lalu  mereka  menyembelih  dan 
memasaknya.  Kemudian  datanglah  Rasulullah  fll,  dan  beliau 
memerintahkan  untuk  menumpahkan  semua  yang  ada  di  dalam 
belanga.  Beliau  bersabda,  'Tidak  boleh  ada  perampasan'.”230 
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2605/21.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Balkhi 
menceritakan  kepada  kami,  AfFan  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Kudainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qabus  bin  Abu 
Zhibyan,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  <$>,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  " Bukan  termasuk  golongan  kami  orang  yang  merampas 
atau  merampok,  atau  memberi  petunjuk  untuk  aksi  perampokan.  ”23\ 

Al  Bukhari  menjadikan  Abu  Kudainah  bin  Al  Muhallab 


Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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231  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Bukhari  menjadikan  Abu 
Kudainah  sebagai  hujjah.” 
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2606/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Mu’adz  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ashim  Adh-Dhahhak  bin  Makhlad  menceritakan 
kepada  kami,  Wahb  bin  Khalid  Al  Himshi  menceritakan  kepadaku, 
Ummu  Habibah  binti  Irbadh  bin'Sariyah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Ayahku  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  # 
melarang  hasil  copetan,  hewan  yang  jatuh  dari  atas,  serta  menyetubuhi 
budak  wanita  hasil  rampasan  perang  (yang  sedang  hamil)  sampai 
mereka  melahirkan  apa  yang  mereka  kandung.232 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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232  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ’’ 

Di  dalamnya  juga  terdapat  redaksi  "Dan  melarang  menyetubuhi  sabaya  (budak 
wanita  yang  didapat  sebagai  rampasan  perang)  sampai  mereka  melahirkan.  ” 
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2607/23.  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sijistani  mengabaikan 
kepadaku,  Abdul  Aziz  bin  Mu’awiyah  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Al  Jahdham  Al  Khurasani  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Al  Harits  menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman  bin  Musa  Al  Asydaq, 
dari  Makhul,  dari  Abu  Sallam,  dari  Abu  Umamah  Al  Bahili  % 
(sahabat  Rasulullah  #),  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  dia  berkata: 
Aku  keluar  bersama  Rasulullah  #  menuju  Badar  untuk  menghadapi 
musuh.  Ketika  mereka  berhasil  dikalahkan,  sekelompok  (pasukan) 
muslimin  bertugas  mengejar  dan  membunuh  mereka,  sekelompok 
muslimin  lain  bertugas  mengawal  Rasulullah  #  dan  sekelompk 
lainnya  bertugas  mengurus  pasukan.  Ketika  Allah  mengalahkan 
musuh,  sementara  pasukan  yang  tadi  menyerang  mereka  sudah 
kembali,  mereka  pun  berkata,  "Kamilah  yang  berhak  mendapatkan 
rampasan  perang,  karena  dengan  perantaraan  kamilah  Allah 
memusnahkan  dan  mengalahkan  mereka.”  Sedangkan  pasukan  yang 
bertugas  menjaga  Rasulullah  !§■  berkata,  "Demi  Allah,  kalian  tidak 
lebih  berhak  daripada  kami.  Harta  itu  milik  kami,  karena  kamilah 
yang  mengawal  Rasulullah  |j|,  sehingga  tak  ada  musuh  yang  dapat 
menyentuh  beliau.”  Kemudian  pasukan  yang  bertugas  mengurus 
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pasukan  berkata,  "Demi  Allah,  kalian  tidak  lebih  berhak  daripada 
kami,  karena  kami  yang  mengurus  pasukan.”  • 

Allah  pun  menurunkan  ayat,  “Mereka  menanyakan  kepadamu 
tentang  (pembagian)  harta  rampasan  perang.  Katakanlah,  'Harta 
rampasan  perang  kepunyaan  Allah  dan  Rasul,  oleh  sebab  itu 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  perbaikilah  perhubungan  di  antara 
sesamamu;  dan  taatlah  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  jika  kamu  adalah 
orang-orang  yang  beriman'. "  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  1). 

Rasulullah  #  lalu  membagi  harta  rampasan  perang  itu  dengan 
cepat  (kira-kira  waktu  jeda  di  antara  dua  kali  menghisap  susu). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Ibnu  Ishaq  Al  Qurasyi  yang 
juga  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya: 
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2608/24.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Al  Harits,  dari 

233  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Sulaiman  bin  Musa  Al  Asydaq,  dari  Makhul,  dari  Abu  Umamah  Al 
Bahili,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ubadah  bin  Ash-Shamit 
tentang  anfal  (rampasan  perang),  lalu  dia  menjawab,  "(Ayat  itu)  turun 
berkenaan  dengan  kami,  para  peserta  Perang  Badar.”  Dia  lalu 
menyebutkan  hadits  itu.234 
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Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Saya  (Musthafa  Abdul  Qadir)  katakan:  Ahmad  berkata  dia  matrukul  hadits.  Ibnu 
Numair  berkata,  “Aku  tidak  berani  meninggalkan  haditsnya.”  Abu  Hatim 
berkata,  “Dia  syaikh.”  Ada  pula  yang  berkata,  “. Shaduq .”  An-Nasa'i  berkata, 
"Tidak  kuat."  {Al  Mizan,  2/5554). 
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2609/25.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Haywah  bin  Syuraih  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibnu  Al  Had,  dari  Syurahbil  bin  Sa’d,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  %>,  dia  berkata,  "Kami  bersama  Rasulullah  f§  pada  Perang 
Khaibar.  Pasukan  lalu  menemukan  seorang  laki-laki  yang  sedang 
menggembalakan  kambing,  maka  mereka  membawa  orang  tersebut 
beserta  kambing-kambingnya  kepada  Rasulullah  |H.  Nabi  !§■  lalu 
berbicara  kepada  si  penggembala  kambing  ini,  dan  dia  berkata  kepada 
Nabi,  "Aku  beriman  kepada  engkau  dan  apa  yang  kau  bawa,  lalu 
bagaimana  dengan  kambing-kambing  ini,  karena  mereka  adalah 
amanah,  ada  yang  punya  satu  kambing,  ada  yang  punya  dua  kambing, 
dan  ada  yang  punya  lebih  dari  itu.”  Nabi  bersabda,  "Lempar 
wajahnya  dengan  kerikil,  niscaya  kambing-kambing  itu  kembali 
kepada  tuannya.  ” 

Dia  pun  mengambil  segenggam  kerikil  atau  tanah,  lalu 
melemparkannya  ke  muka-muka  kambing  tersebut,  dan  benar  saja 
mereka  berlarian  dengan  kencang  sampai  masing-masing  kambing  itu 
kembali  kepada  tuannya  masing-masing. 

Orang  itu  lalu  masuk  ke  dalam  barisan  pasukan,  dan  dia 
terkena  panah  yang  menyebabkannya  mati,  padahal  dia  belum  sempat 
melaksanakan  satu  kali  shalat  pun.  Rasulullah  ^  berkata,  "Masukkan 
dia  ke  dalam  tenda!” 

Dia  pun  dimasukkan  ke  dalam  tenda  Rasulullah  Ketika 
Rasulullah  sudah  menyelesaikan  urusan  beliau,  beliau  masuk  melihat 
jasad  orang  ini  dan  keluar  kembali,  kemudian  berkata,  " Islam  teman 
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kalian  ini  sudah  bagus,  aku  masuk  menemuinya  sementara  di  sisinya 
sudah  ada  dua  istri  dari  bidadari.  "235 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2610/26.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Usman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Dzi'b  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Abbas,  dari 
Abdullah  bin  Niyar,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  «$,  bahwa  Rasulullah  # 
dibawakan  sebuah  karung  berisi  harta  rampasan  perang,  lalu  beliau 
membaginya  kepada  wanita  merdeka  dan  budak  wanita  dengan  jumlah 
yang  sama.236 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


235  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Syurahbil  itu  justru  tertuduh  berdusta, 
sebagaimana  disampaikan  oleh  Ibnu  Abi  Dzu'aib.” 

236  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2611/27.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Hamawaih 
mengabarkan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ahmad  bin 
Hafsh  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan  kepadaku  dari  Yahya 
bin  Sa’id  Al  Anshari,  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Pada  Perang 
Khaibar,  Rasulullah  #  melarang  untuk  menjual  ghanimah  sampai 
ghanimah  tersebut  dibagikan  terlebih  dahulu,  dan  melarang 
menyetubuhi  budak  rampasan  perang  yang  hamil  hingga  dia 
melahirkan  terlebih  dahulu.  Beliau  berkata  dalam  hal  ini,  'Apakah 
kamu  mau  menyirami  tanaman  orang  lain?'  Beliau  juga  melarang 
makan  daging  keledai  jinak,  dan  melarang  memakan  setiap  binatang 
buas  yang  bertaring."237 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  tapi 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 


237  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2612/28.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Ubaid  bin  Syarik  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id 
bin  Abu  Maryam  memberitakan  (kepada  kami),  Abdurrahman  bin 
Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Al  Hants 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Abu  Najih,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Pada  Perang  Khaibar  Rasulullah  # 
melarang  jual  beli  ghanimah  hingga  dibagikan  terlebih  dahulu.”238 

Sebagian  matan  hadits  ini  diriwayatkan  dengan  sanad  yang 
shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim. 
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238  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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2613/29.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas  %>,  dia  berkata,  "Pada  Perang  Khaibar  Rasulullah  #  melarang 
daging  keledai  yang  jinak,  (menggauli)  wanita  yang  sedang  hamil 
sampai  dia  melahirkan  apa  yang  ada  di  dalam  perutnya,  melarang 
memakan  binatang  buas  yang  bertaring,  dan  melarang  jual  beli  harta 
khumus  (seperlima  dari  ghanimah )  sebelum  dibagikan.”239 
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239  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2614/30.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Gharzah  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sa’id  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami, 
Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Rib  i  bin 
Khirasy,  dari  Ali  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  #  menaklukkan 
kota  Makkah,  datanglah  beberapa  orang  kepada  beliau  dan  kalangan 
Quraisy,  mereka  berkata,  "Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  kami 
adalah  sekutumu  sekaligus  kaummu  sendiri.  Ada  beberapa  anggota 
keluarga  kami  yang  lemah  bergabung  denganmu,  padahal  sebenarnya 
mereka  tidak  ingin  masuk  Islam,  melainkan  hanya  ingin  lari  dari 
pekeijaan.  Oleh  karena  itu,  kembalikanlah  mereka  kepada  kami!” 

Abu  Bakar  lalu  bermusyawarah  dalam  urusan  ini.  Abu  Bakar 
berkata,  "Mereka  benar,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  lalu  bertanya 
kepada  Umar,  "Bagaimana  menurutmu,  wahai  Umar?”  Umar 
menjawab  sama  dengan  Abu  Bakar.  Rasulullah  kemudian  berkata, 
”  Wahai  orang  Quraisy!  Sungguh  Allah  akan  membangkitkan  kepada 
kalian  seorang  laki-laki  dari  kalangan  kalian  sendiri  (kaum  Quraisy), 
yang  Allah  menguji  hatinya  dengan  iman,  sehingga  dia  akan  menebas 
leher  kalian  atas  dasar  agama.  ”  Abu  Bakar  berkata.  Apakah  itu  aku, 
wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Bukan.”  Umar  bertanya, 
"Apakah  itu  aku,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Bukan.  Dia 
adalah  seorang  penambal  sandal  di  masjid.  Beliau  telah 
menyerahkan  sandal  beliau  kepada  Ali  untuk  ditambal. 


Kemudian  aku  mendengar  beliau  bersabda,  "Janganlah  kalian 
berdysta  kepadaku!  Karena  barangsiapa  berdusta  atas  namaku,  maka 
dia  akan  masuk  api  neraka.  "240 


240  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.’ 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2615/31.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  dia  berkata:  Yahya  bin  Ayyub  berkata  kepadaku,  Ibrahim  bin 
Sa’d  menceritakan  kepadaku  dari  Katsir  maula  bani  Makhzum,  dari 
Atha,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  #  memberikan  bagian  kepada 
dua  ratus  pasukan  berkuda  pada  Perang  Khaibar  sebanyak  dua  bagian- 
dua  bagian.241 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Al  Bukhari  menjadikan  Yahya  bin  Ayyub  dan  Katsir  Al 
Makhzumi  sebagai  hujjah. 
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2616/32.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mahdi  bin  Rustum 
menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  bin  Hazim  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Maladz  menceritakan  dari  Numair  bin  Aus, 
dari  Malik  bin  Masruh,  dari  Amir  bin  Abu  Amir  Al  Asy’ari,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  f§  bersabda,  "Sebaik-baik  klan 
adalah  bani  Asad  dan  Asy’ari,  mereka  tidak  pernah  lari  dari 
peperangan  dan  tidak  pernah  kosong.  Mereka  bagian  dariku  dan  aku 
bagian  dari  mereka.  ” 

Aku  lalu  menceritakan  kepada  Mu’awiyah,  dan  dia  berkata, 
"Bukan  begitu,  tapi  Rasulullah  0  berkata,  'Mereka  dariku  dan 
kepadaku'.  ”  Aku  berkata,  "Tidak  demikian  yang  diceritakan  ayahku, 
melainkan  dia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  fg>  bersabda, 
“ Mereka  dariku  dan  aku  dari  mereka”.’’  Mu’awiyah  berkata,  "Kalau 
begitu,  kamulah  yang  lebih  tahu  tentang  hadits  ayahmu.”242 


242  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2617/33.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Ayyub  bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Syaudzab  menceritakan  kepada  kami  dari  Amir  bin  Abdul  Wahid, 
dari  Abdullah  bin  Buraidah  Al  Aslami,  dari  Abdullah  bin  Umar  4fr, 
dia  berkata,  "Apabila  Nabi  #  mendapatkan  ghanimah,  beliau  akan 
memerintahkan  Bilal  untuk  menyeru  sebanyak  tiga  kali,  lalu  orang- 
orang  pun  menyerahkan  apa  yang  mereka  dapatkan.  Kemudian  beliau 
akan  memerintahkan  untuk  memisahkan  seperlima  (dari  ghanimah 
yang  terkumpul).  Seseorang  lalu  datang  kepada  beliau  untuk 
menyerahkan  sebuah  tali  kekang  dari  bulu  setelah  pembagian 
ghanimah  selesai.  Rasulullah  #  kemudian  berkata  kepadanya, 
'Apakah  kamu  tidak  mendengar  Bilal  menyeru  sampai  tiga  kali?'  Dia 
berkata,  ’Tidak’.  Rasul  bertanya,  'Apa  yang  menghalangi  untuk  datang 
dengan  membawa  tali  kekang  itu?'  Dia  lalu  minta  maaf  kepada 
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Rasulullah  #,  namun  beliau  hanya  berkata,  ‘  Jadilah  kamu  orang  yang 
akan  membayarnya  pada  Hari  Kiamat  nanti,  karena  aku  tidak  akan 
menerimanya  lagi  darimu.  ”243 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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243  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ini  sudah  berlalu." 

Saya  katakan,  "Yaitu  no.  2583,  dan  di  sana  Adz-Dzahabi  berkata,  'Hadits  ini 
shahih'.” 
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2618/34.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khurasani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Bagdad,  Ibrahim  bin  Al  Haitsam  bin 
Jamil  menceritakan  kepada  kami.  Mubarak  bin  Fadhalah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata  saat  aku  duduk 
bersamanya:  Aku  mendengar  Rasulullah  #•  bersabda,  "Ada  seorang 
nabi  di  antara  nabi-nabi  Allah  yang  memerangi  penduduk  sebuah 
kota.  Sampai  kemudian  khawatir  akan  terbenamnya  matahari,  maka 
dia  berkata  kepada  matahari,  'Wahai  matahari,  sesungguhnya  engkau 
diperintahkan  dan  aku  pun  diperintahkan,  dengan  penghormatanku 
kepadamu,  janganlah  kamu  terbenam  pada  beberapa  saat  di  waktu 
siang'. 

Akhirnya  Allah  menahan  matahari  sampai  nabi  itu  berhasil 
menaklukkan  kota  tersebut.  Setiap  kali  mereka  mendapatkan 
ghanimah,  mereka  mempersembahkannya  kepada  Allah,  dan 
datanglah  api  yang  membakar  ghanimah  itu  sebagai  bentuk 
penerimaan  Allah.  Kali  ini  mereka  mempersembahkan  ghanimah, 
namun  tidak  ada  api  yang  membakarnya,  maka  mereka  berkata, 
'Wahai  nabi  Allah,  mengapa  Kurban  kami  kali  ini  tidak  diterima?' 
Sang  nabi  menjawab,  'Di  antara  kalian  ada  yang  melakukan  ghulul 
(pencurian  terhadap  rampasan  perang)'.  Mereka  pun  bertanya, 
'Bagaimana  caranya  kami  bisa  tahu  siapa  yang  melakukan  itu  di 
antara  kami?' Saat  itu  mereka  ada  dua  belas  klan.  Nabi  itu  menjawab, 
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'Setiap  kepala  Man  dari  kalian  membaiatku'.  Lalu  setiap  kepala  klan 
menyalami  sang  nabi  dan  tangan  sang  nabi  lengket  dengan  salah  satu 
mereka.  Nabi  lalu  berkata,  'Dari  kelompokmu  yang  melakukan 
ghulul'  Dia  berkata,  'Bagaimana  aku  bisa  tahu  siapa  di  antara 
mereka  yang  melakukan  itu?'  Nabi  menjawab,  'Bai’atlah  mereka  satu 
per  satu!'.  Dia  pun  melakukan  itu,  dan  tiba-tiba  tangannya  lengket  ke 
salah  satu  dari  mereka  dengan  harta  rampasan  perang  itu  sehingga 
api  pun  membakarnya'.  ” 

Ka’b  berkata,  "Benarlah  Allah  dan  Rasul-Nya.  Demi  Allah, 
memang  demikian  adanya  yang  terdapat  dalam  Kitab  Allah 
(ihaksudnya  adalah  Taurat).” 

Dia  berkata  lagi,  "Wahai  Abu  Hurairah,  apakah  Nabi  # 
menceritakan  kepadamu  siapa  nabi  itu?”  Abu  Hurairah  menjawab, 
"Tidak.”  Ka’b  berkata,  "Dia  adalah  Yusya’  bin  Nun.”  Ka’b  bertanya 
lagi  "Apakah  beliau  juga  menceritakan  kepadamu  negeri  mana  yang 
dimaksud?”  Abu  Hurairah  menjawab,  "Tidak.”  Dia  berkata,  "Itu 
adalah  kota  Ariha'  .”244 

Hadits  ini  gharib  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2619/35.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zakariya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
Asy-Syahid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Ari  arah  As-Sami  menceritakan  kepada  kami,  Azhar 
bin  Sa’d  As-Samman  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Aun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad,  dari  Ubaidah,  dari  Ali 
dia  berkata:  Nabi  #  bersabda  tentang  para  tawanan  Badar,  "Kalau 
kalian  mau  maka  kalian  boleh  membunuhnya,  dan  kalau  kalian  mau 
maka  kalian  boleh  meminta  tebusan  dan  menikmati  tebusan  itu,  dan 
kalian  akan  syahid  sejumlah  itu  pula.  ” 

Orang  yang  terakhir  syahid  di  antara  ketujuh  puluh  orang  itu 
adalah  Tsabit  bin  Qais  %,  pada  Perang  Yamamah.245 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Ai  Bukhari- 
Muslim.” 
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2620/36.  Abdullah  bin  Sa’d  Al  Hafizh  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ali  dan 
Ahmad  bin  Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Abu  Bahr  Al  Bakrawi  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Anbas  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Asy-Sya’tsa',  dari  Ibnu  Abbas  #>,  dia  berkata,  "Rasulullah 
%  menetapkan  tebusan  bagi  tawanan  katun  jahiliah  sebesar  empat 
ratus."246 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2621/37.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Attab  Al 
Anazi  mengabarkan  kepadaku,  Yahya  bin  Ja’far  bin  Az-Zibriqan 

246  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Daud  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada  kami. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al 
Musayyab  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Syahin  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
"Ada  beberapa  orang  tawanan  dari  Perang  Badar  yang  tidak 
mempunyai  barang  untuk  tebusan,  maka  Rasulullah  fjj|  menetapkan 
tebusan  bagi  mereka  adalah  mengajarkan  baca  tulis  kepada  anak-anak 
kaum  Anshar.  Lalu  datanglah  seorang  anak  kecil  dari  kalangan  Anshar 
kepada  ayahnya,  lalu  ayahnya  bertanya.  Ada  apa  denganmu?'  Dia 
menjawab,  'Aku  dipukul  oleh  guruku  (tawanan  perang  Badar)'.  Dia 
berkata,  'Orang  keji  itu  meminta  pemasukan  dari  Badar,  demi  Allah 
jangan  kamu  datangi  lagi  dia'.”247 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukkhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2622/38.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  bin  Ibrahim  Al  Asadi 
menceritakan  kepada  kami  di  Hamadan,  Ibrahim  bin  Husain  bin  Dizil 

247  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ’’ 
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menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Yaman  bin  Al  Hakam  bin  Nafi 
menceritakan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari  ayahnya,  dari  Auf 
bin  Malik  Al  Asyja’i  dia  berkata,  "Apabila  Rasulullah  # 
dibawakan  bagian  beliau  di  hari  peperangan,  maka  beliau  memberikan 
kepada  yang  sudah  berkeluarga  dua  bagian,  sementara  yang  masih 
bujangan  satu  bagian.”248 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Dia  meriwayatkan 
empat  hadits  dengan  sanad  ini,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini. 
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2623/39.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 

248  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  dan  Abdul  Wahhab  Al  Khaffaf 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sa’id  bin  Abu  Arubah 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  juga  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa  id, 
dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Qais  bin  Ubadah,  dia  berkata:  Aku 
dan  Al  Asytar  masuk  menemui  Ali  bin  Abu  Thalib  %  pada 
peperangan  Jamal,  dan  aku  bertanya  kepadanya,  "Apakah  Rasulullah 
f§  menjanjikan  sesuatu  kepadamu  sebuah  janji  selain  janji-janji 
umum?”  Dia  menjawab,  "Tidak,  kecuali  ini.”  Dia  lalu  mengeluarkan 
sesuatu  dari  sarung  pedangnya,  dan  di  dalamnya  tertulis,  "Orang- 
orang  mukmin  itu  darahnya  saling  terjaga,  tanggungannya  mengalir 
kepada  yang  paling  bawah  dari  mereka,  dan  mereka  harus  menjadi 
satu  tangan  bila  menghadapi  orang  lain.  Orang  mukmin  tidak  boleh 
dibunuh  karena  telah  membunuh  orang  kafir,  dan  orang  yang  punya 
perjanjian  juga  tidak  boleh  dibunuh  karena  membunuh  orang  kafir.’ 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dan  Abu  Hurairah  dan  Amr  bin  Al 

Ash. 

Hadits  Abu  Hurairah  adalah: 


249  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
.  Muslim.”  Dia  lalu  menyebutkan  syahid- nya,  yaitu  no.  2624. 

Maksud  "tanggungannya  mengalir  kepada  orang  terbawah  di  antara  mereka" 
adalah,  bila  ada  orang  yang  paling  rendah  kedudukannya  sekalipun  dari  kalangan 
kaum  muslim  menjamin  keamanan  salah  seorang  kafir,  maka  itu  berlaku  dan 
haramlah  bagi  muslim  yang  lain  untuk  mengganggu  orang  kafir  tersebut — Penj. 
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2624/40.  Ismail  bin  Muhammad  Al  Fadhl  mengabarkan 
kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hamzah 
Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bm  Abu  Hazim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Katsir  bin  Zaid,  dari  Al  Walid  bin 
Rabah,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  “Orang 
paling  rendah  di  kalangan  umatku  ini  bisa  menjamin  keamanan  siapa 
saja  yang  dia  kehendaki.  ”250 
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2625/41.  Hadits  Amr  bin  Ash  cukup  terkenal,  yaitu  kisah 
pembunuhan  Muhammad  bin  Abu  Bakar  ketika  dia  menemuinya.  Amr 
bertanya  dulu,  “Itu  Muhammad  bin  Abu  Bakar?”  Dia  menjawab, 
“Iya.”  Dia  bertanya  lagi,  “Apakah  kamu  datang  dengan  membawa 
jaminan  keamanan?”  Dia  menjawab,  “Tidak.”  Amr  pun  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  $  bersabda,  “ Orang  Islam  terjaga  darah 
mereka  satu  sama  lain.  ” 


250  Lih.  no.  2623. 
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2626/42.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 
Mahbub  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  Al  Fazari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Al 
Bakhtari,  dari  Aisyah  «fr,  dia  berkata,  Rasulullah  &  bersabda, 
“Tanggungan  (jaminan)  kaum  muslim  itu  satu,  maka  bila  ada  salah 
satu  yang  memberi  izin  (kepada  orang  kafir  untuk  aman)  maka 
janganlah  kelompok  (muslim)  yang  lain  merusaknya,  karena  setiap 
yang  berkhianat  akan  memperoleh  bendera  pada  Hari  Kiamat,  yang 
dengan  itulah  dia  dikenali.  ”251 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Mereka  hanya  sepakat  dalam 
penyebutan  kalimat  ghadir  (pengkhianat). 
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251  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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2627/43.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami,  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah 
i$,  dari  Nabi  beliau  bersabda,  ‘‘Janganlah  kalian  tinggal  serumah 
dengan  orang-orang  musyrik,  dan  jangan  pula  berkumpul  dengan 
mereka,  karena  barangsiapa  tinggal  dengan  mereka  atau  berkumpul 
dengan  mereka,  maka  dia  bukan  dari  kami.  ”252 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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252  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

Saya  (Anshari)  katakan:  Sanad  ini  tidak  sesuai  dengan  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  serta  sangat  lemah,  karena  ada  nama  Ishaq  bin  Idris,  yang  Adz-Dzahabi 
sendiri  dalam  Mizan  Al  1‘tidal  menyebutkan  penilaian  para  ulama  terhadapnya; 
Ibnu  Al  Madini  menganggapnya  matruk.  Abu  Zur’ah  menganggapnya  sangat 
lemah  ( waah ),  Al  Bukhari  meninggalkannya,  Ad-Daraquthni  menganggapnya 
munkarul  hadits,  dan  Ibnu  Ma’in  menganggapnya  pendusta. 

Lihat  Mizan  Al  l’tidal  (1/334). 
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2628/44.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  dan  Ibrahim  bin 
Ishmah  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Hafsh 
bin  Ghiyats  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Daud.bin  Abu  Hind;  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata,  “Seseorang  dari  kaum  Anshar  masuk  Islam,  kemudian  dia 
murtad  lalu  bergabung  dengan  kaum  musyrik.  Namun  dia  merasa 
menyesal,  maka  dia  menulis  surat  kepada  kaumnya  untuk 
menanyakan  masalahnya  (apakah  dia  masih  bisa  bertobat)  kepada 
Rasulullah  #?  Lalu  turunlah  ayat,  'Bagaimana  mungkin  Allah  akan 
memberi  petunjuk  kepada  kaum  yang  kafir  setelah  sebelumnya 
beriman...  kecuali  mereka  yang  bertobat  setelah  itu  dan  memperbaiki 
kesalahan  mereka,  sesungguhnya  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang'.  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  86).  Kaumnya  kemudian 
mengirim  orang  untuk  menyampaikan  hal  itu,  dan  dia  pun  masuk 
Islam  kembali.”253 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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253  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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2629/45.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Abu  Burdah 
bin  Abdullah  bin  Qais,  bahwa  ayahnya  %  menceritakan  dari  Nabi  #, 
bahwa  apabila  beliau  khawatir  (terhadap  gangguan)  suatu  kaum,  maka 
beliau  membaca  doa,  “Allahumma  inna  naj'aluka  fi  nuhuurihim  wa 
na'udzubika  min  syurutihim.:  (Ya  Allah,  sesungguhnya  kami 
menempatkan  Engkau  di  leher  mereka  dan  berlindung  kepada-Mu 
dari  kejahatan  mereka).254 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  tapi  kuat 
dugaanku  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2630/46.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada 

254  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
bahwa  Rasulullah  H  berdoa  dengan  mengucapkan,  “Ya  Allah,  jadikan 
aku  bisa  menikmati  pendengaranku,  pandanganku,  dan  jadikan  dia 
pewaris  dariku.  Ya  Allah,  tolonglah  aku  menghadapi  musuhku  dan 
perlihatkan  kepadaku  proses  aku  mengalahkan  musuhku  itu. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2631/47.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami, 
Musaddad  bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  W  aki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Uyainah  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Bakrah,  dia 
berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “Barangsiapa  membunuh  seorang 
mu’ ahad  (orang  kafir  yang  dalam  perjanjian  dengan  kaum  muslim) 
tidak  pada  tempatnya,  maka  Allah  mengharamkan  surga  untuknya.  "256 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2632/48.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  bin  Hamdawaih  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Bukhara,  Ibrahim  bin  Mughaffal  An- 
Nasafi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  Ar-Razi  yang 
digelari  Zunaij  menceritakan  kepada  kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl  bin 
Al  Abrasy  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Musailamah  menulis  surat 
kepada  Rasulullah  g|.” 

Ibnu  Ishaq  jug^  menceritakan  kepadaku  dari  Sa’d  bin  Thariq 
Al  Asyja’i,  dari  Salamah  bin  Nu’aim  bin  Mas’ud  Al  Asyja’i,  dari 
ayahnya  (yaitu  yaitu  Nu’aim  #,),  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  gl  bersabda  kepada  utusan  Musailamah  setelah  beliau 
membaca  surat  Musailamah,  "Apa  pendapat  kalian  berdua  (tentang 
isi  surat  itu)?"  Mereka  menjawab,  “Kami  mengatakan  seperti  yang 
dia  katakan.”  Beliau  berkata,  " Demi  Allah,  kalau  bukan  karena  utusan 
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itu  tidak  boleh  dibunuh,  maka  pasti  sudah  kutebas  batang  leher  kalian 
berdua!.  ”251 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2633/49.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  An-Nufaili 
menceritakan  ' kepada  kami,  Zuhair  bin  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Haritsah  bin 
Mudharrib,  dari  Ali  %,  dia  berkata,  "Apabila  kami  dirundung 
kemalangan  dan  dua  pasukan  sudah  bertemu,  maka  kami  berlindung 
di  belakang  Rasulullah  H  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  dekat 
kepada  musuh  (jaraknya)  dari  beliau.”258 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  mereka  berdua  tidak 
meriwayatkannya. 


257  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

258  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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2634/50.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Atha  bin  Yasar, 
dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  %»  dia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  "Perang  di  lautan  lebih  baik  daripada  sepuluh  perang  di 
daratan.  Barangsiapa  menyeberangi  lautan,  maka  seolah-olah  dia 
menyeberangi  lembah-lembah  secara  keseluruhan.  Orang  yang  mati 
karena  mabuk  laut  (dalam  peperangan  di  lautan)  sama  dengan  orang 
yang  berlumuran  darah.  ”259 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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259  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2635/51.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  dan  Bakr  bin  Muhammad 
Ash-Shairafi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ismail  bm 
Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Walid  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Laits  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Aqil  Zuhrah  bin  Ma’bad,  dari  Abu  Shalih 
maula  Usman  bin  Affan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Usman  bin 
Affan  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  #  bersabda,  "Bersiap  siaga 
(di  perbatasan  negeri)  satu  hari  di  jalan  Allah  lebih  baik  daripada 
seribu  (hari)  ibadah  lain.  ”260 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2636/52.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
'kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad:Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepadaku  dari  Zahrah  bin  Ma’bad,  bahwa  dia 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 
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mendengar  Abu  Shalih  berkata:  Aku  mendengar  Usman  bin  Affan 
yang  sedang  berada  di  Mina  berkata,  "Aku  akan  menceritakan  kepada 
kalian  suatu  hadits  yang  belum  pernah  aku  ceritakan  kepada  kalian 
sebelumnya.  Aku  telah  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  'Bersiap 
siaga  (di  perbatasan  negeri)  satu  hari  di  jalan  Allah  lebih  baik 
daripada  seribu  hari  selain  itu'.  Apakah  aku  sudah  menyampaikannya 
kepada  kalian?"  Mereka  menjawab,  "Sudah.”  Dia  berkata,  "Ya  Allah, 
saksikanlah!”261 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2637/53.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan  kepada 
kami,  Abdan  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan 


261  Lih.no.  2635. 
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(kepada  kami),  Haywah  bin  Syuraih  mengabarkan  kepadaku,  Abu 
Hani  Humaid  bin  Hani  Al  Khaulani  mengabarkan  kepadaku  dari  Amr 
bin  Malik  Al  Janbi,  bahwa  dia  mendengar  Fudhalah  bin  Ubaid 
menceritakan  dari  Rasulullah  #,  beliau  bersabda,  ” Barangsiapa  mati 
dengan  salah  satu  tingkatan  dari  tingkatan-tingkatan  ini,  maka  pada 
Hari  Kiamat  akan  dibangkitkan  untuknya  ribath  atau  haji  atau  yang 
lainnya.  ” 

Aku  juga  mendengar  Rasulullah  ^  bersabda,  Setiap  yang 
mati  akan  ditutup  dengan  amal  terakhirnya,  kecuali  yang  mati  dalam 
keadaan  bersiap  siaga  (menjaga  perbatasan  negeri)  di  jalan  Allah, 
maka  amalnya  akan  berkembang  sampai  Hari  Kiamat  dan  akan 
diamankan  dari  fitnah  kubur.  ”262 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2638/54.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Al 


762  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Sudah  disebutkan  sebelumnya.” 

Aku  berkata,  "Sudah  disebutkan  pada  no.  1260A,  dan  hadits  ini  hilang  dari 
naskah  asli  Al  Mustadrak  di  tempat  tersebut,  lalu  kami  sertakan  saja  di  sana." 
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Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdul  Hamid  bin  Ja’far,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib, 
dari  Sa’id  bin  Qais,  dari  Mu’awiyah  bin  Khadij,  dari  Abu  Dzar  4*,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H>  bersabda,  "Setiap  kuda  Arab 
akan  diizinkan  untuk  berdoa  di  setiap  Fajar  dengan  dua  doa,  yang  dia 
selalu  berkata,  'Ya  Allah,  sebagaimana  Engkau  berikan  kepadaku 
tuan  yang  menjagaku,  maka  jadikanlah  aku  termasuk  salah  satu  harta 
dan  keluarga  yang  paling  dia  cintai'.  ”263 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2639/55.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Sahi  menceritakan  kepada  kami,  Marwaan  bin  Mu’awiyah 
Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hayyan  At-Taimi,  dan 
Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  #  menamakan  kuda 
betina  juga  dengan  sebutan  faras2(A 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


263  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 

264  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2640/56.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya  rani 
mengabarkan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bm 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abu 
Humaid,  dari  Ismail  bin  Muhammad  bin  Sa’d,  dari  ayahnya,  dan 
kakeknya  (yaitu  Sa’d  bin  Malik  +),  dia  berkata:  Rasulullah  * 
bersabda,  "Kebahagiaan  keturunan  Adam  itu  ada  tiga,  dan 
kesengsaraannya  juga  ada  tiga.  Di  antara  kebahagiaan  keturunan 
Adam  adalah  istri  yang  shalihah,  tempat  tinggal  yang  baik,  dan 
kendaraan  yang  bagus.  Sedangkan  kesengsaraan  keturunan  Adam 
adalah  tempat  tinggal  yang  sempit,  istri  yang  jahat  (buruk  akhlaqnya) 
dan  kendaraan  yang  buruk  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


265  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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2641/57.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir  memberitakan  (kepada  kami),  Zaid 
bin  Artha'ah  menceritakan  kepadaku  dari  Jubair  bin  Nufair,  dari  Abu 
Ad-Darda'  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  #  bersabda, 
"Carilah  aku  di  antara  orang-orang  lemah  di  kalangan  kalian,  karena 
sesungguhnya  kalian  diberi  rezeki  dan  kemenangan  disebabkan 
orang-orang  lemah  di  antara  kalian.  ”266 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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266  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  naskah  At-Talkhish. 

Saya  (Abdul  Qadir)  berkata:  Dalam  Al  Faidh  disebutkan,  “At-Tirmidzi  dan  Al 
Hakim  menganggapnya  shahih.  Hal  ini  telah  disepakati  oleh  Adz-Dzahabi. 
Sedangkan  dalam  Riyadh  Ash-Shalihin  dikatakan,  'SanadnyayaKy/d' 
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2642/58.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sulaiman  Al  Ju’fi  menceritakan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepadaku,  Huyay  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr  *,  bahwa 
Rasulullah  #  keluar  pada  Perang  Badar  dengan  membawa  315 
pasukan,  sebagaimana  halnya  Thalut  keluar  (dengan  pasukannya). 
Rasulullah  #  berdoa,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  mereka  bertelanjang 
kaki,  maka  bawalah  mereka.  Ya  Allah,  mereka  telanjang,  maka 
berilah  mereka  pakaian.  Ya  Allah,  mereka  lapar,  maka 
kenyangkanlah  mereka.  ” 

Akbimya  mereka  dimenangkan  oleh  Allah  pada  Perang  Badar. 
Mereka  kembali  dan  tidak  ada  satu  orang  pun  melainkan  pulang 
dengan  membawa  seekor  atau  dua  ekor  unta,  serta  mendapat  pakaian, 
dan  mereka  pun  menjadi  kenyang.267 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


267  Hadits  ini  juga  hilang  dari  naskah  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Huyay  bin  Abdullah  bin  Syuraih  Al  Mu’afiri  dikatakan  oleh  Al 
Bukhari  "Perlu  ditinjau  ulang.”  Ibnu  Ma’in  berkata,  "Tidak  ada  masalah 
dengannya.”  An-Nasa'i  bericata,  "Tidak  kuat.”  Ahmad  berkata,  "Hadits- 
haditsnya  banyak  yang  munkar.”  {Al  Mizan,  1/624). 
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2643/59.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Al  Jamahir  Muhammad  bin  Usman  At-Tanukhi  dan  Abu  Taubah 
Ar-Rabi  bin  Nafi  Al  Halabi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Al  Haitsam  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Rasyid 
bin  Daud  Ash-Shan’ani  mengabarkan  kepadaku.  Abu  Asma'  Ar-Rahbi 
menceritakan  kepadaku  dari  Tsauban  maula  Rasulullah  #,  bahwa 
beliau  pernah  bersabda  dalam  sebuah  peijalanan  beliau,  "Insyaallah 
kita  akan  berjalan  pada  malam  hari  ini,  maka  jangan  ada  yang  ikut 
bersama  kita  orang  yang  membuat  lemah  dan  susah.  ” 


Ternyata  ada  seseorang  yang  ikut  dalam  keadaan  kesusahan, 
sehingga  dia  terjatuh  dan  lehernya  patah,  yang  membuatnya  tewas. 
Rasulullah  #  pun  memerintahkan  agar  dia  dikuburkan,  lalu  menyuruh 
BilaTIhenyeru,  "Sesungguhnya  surga  itu  tidak  halal  bagi  yang  tidak 
patuh^erintah  pimpinan).”268 

268  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Saya  katakan:  Tenteng  Al  Haitsam  bin  Humaid  Al  Ghassani,  Duhaim  berkata, 
"Dia  adalah  orang  pertama  dan  terakhir  tentang  perkataan  Makhul.”  Abu  Daud 
berkata,  "Tsiqah,  tepi  seorang  Qadari.”  Abu  Mushir  Al  Ghassani  berkata,  "Dia 
seorang  yang  dha’if  dan  Qadari.”  (Al  Mizan,  4/321). 

Sementara  itu,  Rasyid  bin  Daud  Ash-Shan’ani  dianggap  tsiqah  oleh  Duhaim  dan 
Ibnu  Ma’in,  tepi  Al  Bukhari  berkata,  "Fiihi  nazhar ”  (ada  yang  perlu  ditinjau 
ulang).  Sedangkan  Ad-Daraquthni  berkata,  "Dha’if,  haditsnya  tidak  menjadi 
iktibar .”  (Al  Mizan,  2/35). 
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2644/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Umawi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Humran  menceritakan 


—  Al  Mustadrak 


kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  mengabarkan  kepadaku  dari  Umar  bin  Al  Hakam,  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  dia  berkata,  "Ada  seorang  laki-laki 
Hatang  kepada  Rasulullah  #  ketika  beliau  sedang  membagi-bagikan 
kurma  pada  Perang  Khaibar,  orang  itu  berkata,  'Wahai  Muhammad, 
berbuat  adillah!'  Beliau  menjawab,  'Gila  kamu!  Siapa  yang  akan 
berbuat  adil  jika  aku  tidak  dapat  berbuat  adil  —atau:  kepada  siapa 
kamu  akan  mencari  keadilan-?!'  Setelah  itu  beliau  bersabda, 
'Dikhawatirkan  akan  datang  suatu  kaum  seperti  ini,  membaca  Kitab 
Allah  padahal  mereka  adalah  musuh-Nya,  dan  membaca  Al  Qur'an 
dalam  keadaan  kepala  mereka  tercukur.  Apabila  mereka  muncul  nanti 
maka  tebaslah  leher  mereka ’.”269 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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2645/2.  Abu  Ahmad  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Abdul  Malik  bin  Muhammad  bin 

269  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Muhammad  bin  Sinan  dianggap 
pendusta  oleh  Abu  Daud  dan  lainnya.” 
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Abdullah  Ar-Raqqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  Adh- 
Dhahhak  bin  Makhlad  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Asy- 
Syahham  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Abu  Bakrah 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya  dia  berkata:  Rasulullah  || 
bersabda,  "Sesungguhnya  suatu  kaum  dari  umatku  ada  yang  sangat 
keras  kepala,  dan  lidahnya  sangat  lancar  membaca  Al  Qur'an,  tapi 
tidak  melebihi  kerongkongan  mereka.  Mereka  melesat  dari  agama 
sebagaimana  melesatnya  anak  panah  dari  busurnya.  Jika  kalian 
bertemu  mereka  maka  bunuhlah  mereka,  karena  yang  mendapatkan 
pahala  adalah  yang  membunuh  mereka.  ”270 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Hammad  bin  Zaid  dari  Usman  Asy- 
Syahham: 
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. 270  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Tentang  Usman  Asy-Syahham  Abu  Salamah  Al  Bashri,  Yahya  Al 
Qaththan  berkata,  "Ada  haditsnya  yang  baik  dan  ada  pula  yang  diingkari.” 
Ahmad  berkata,  "Tidak  ada  masalah  dengannya.”  Adz-Dzahabi  berkata,  "Dia 
punya  satu  hadits  dalam  Shahih  Muslim  (pembahasan:  Fitnah)  yang  diriwayatkan 
hanya  sebagai  syahid." 

Ibnu  Adi  berkata,  "Saya  tidak  melihat  ada  masalah  pada  dirinya.” 

An-Nasa'i  berkata,  "Dia  tidak  kuat.”  (Al  Mizan,  3/60). 
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2646/3.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ar-Rabi  Sulaiman  bin  Daud  Al  Ataki 
dan  Ahmad  bin  'Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Usman  Asy-Syahham,  dia  berkata:  Aku  bersama  Farqad  bin  As- 
Subkhi  mendatangi  Muslim  bin  Abu  Bakrah,  kami  masuk 
menemuinya  dan  kami  berkata,  "Apakah  kamu  mendengar  ayahmu 
menyebutkan  hadits  tentang  fitnah?”  Dia  menjawab.  Ya,  aku 
mendengar  ayahku  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  ^  bersabda, 
'Akan  ada  dari  kalangan  umatku  ini  sekelompok  orang  yang  menjadi 
musuh  yang  keras,  yang  lidah  mereka  lancar  membaca  Al  Qur  an. 
Jika  kalian  bertemu  mereka,  bunuhlah  mereka!  ”271 
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2647/4.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Arzaq  bin 
Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Syarik  bin  Syihab,  dia  berkata: 
Aku  berharap  bisa  melihat  seorang  laki-laki  dari  kalangan  sahabat 
Rasulullah  #  yang  menceritakan  kepadaku  tentang  khawarij.  Lalu 
aku  bertemu  dengan  Abu  Barzah  i%  pada  hari  Arafah  bersama 
beberapa  orang  sahabatnya.  Aku  berkata  kepadanya,  "Wahai  Abu 
Barzah,  tolong  sampaikan  kepada  kami  sebuah  hadits  yang  kau  dengar 
langsung  dari  Rasulullah  |H  tentang  Khawarij.”  Dia  berkata.  Aku 
akan  sampaikan  kepadamu  apa  yang  aku  dengar  sendiri  dengan  kedua 
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telingaku  dan  aku  lihat  langsung  dengan  dua  mataku.  Rasulullah  # 
membawa  beberapa  dinar,  dan  beliau  membagi-bagikannya.  Di  sisi 
beliau  ada  seorang  laki-laki  berambut  tebal,  dia  memakai  dua  pakaian 
putih,  dan  di  antara  kedua  matanya  ada  bekas  sujud.  Dia  mendatangi 
Rasulullah  £  dari  depan  beliau,  tapi  beliau  tidak  memberinya.  Dia 
datang  lagi  dari  kanan  beliau,  tapi  beliau  tidak  memberinya.  Dia 
datang  lagi  dari  belakang  beliau,  tapi  beliau  tidak  pula  memberinya. 
Dia  akhirnya  berkata,  'Demi  Allah,  wahai  Muhammad,  sejak  hari  ini 
kau  tidak  berlaku  adil  dalam  pembagian'.  Nabi  f§  pun  marah,  dan 
beliau  bersabda,  'Kalian  tidak  akan  mendapatkan  seorang  pun  yang 
adil  terhadap  kalian  setelah  diriku  ini!’  Beliau  mengatakan  itu  sampai 
tiga  kali.  Beliau  lalu  bersabda,  'Akan  keluar  dari  arah  Timur  suatu 
kaum  yang  slogan  mereka  seperti  ini,  mereka  membaca  Al  Qur'an 
tapi  tidak  melebihi  kerongkongan  mereka,  mereka  melesat  dari  agama 
sebagaimana  melesatnya  anak  panah  dari  busurnya  dan  tidak  akan 
kembali  lagi  padanya  —beliau  meletakkan  tangan  ke  dada—.  Tanda 
mereka  adalah  mencukur  rambut.  Mereka  akan  terus  keluar  sampai 
yang  terakhir  dari  mereka  keluar.  Jika  kalian  melihat  mereka, 
bunuhlah  mereka’!  — Hammad  mengucapkan  itu  tiga  kali.  (Rasulullah 
bersabda)—,  'Mereka  adalah  seburuk-buruk  makhluk  dan  tabiat’. 
— Hammad  mengucapkannya  tiga  kali,  dan  beliau  bersabda,  'Mereka 
tidak  akan  kembali  ke  dalamnya’.  272 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


272  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Syarik  bin  Syihab  dalam  Al  Mizan  dikatakan,  "Tidak  dikenal 
"■  kecuali  dengan  riwayat  Al  Azraq  bin  Qais  darinya."  (Al  Mizan,  2/269). 
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2648/5.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Bahr  Al  Barn 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Yusuf  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari  Anas  Hgfe,  bahwa  Nabi  #  bersabda,  "Akan 
ada  perselisihan  antar  umatku  ini,  dan  akan  datang  suatu  kaum  yang 
kalian  terpesona  dengan  mereka  dan  mereka  pun  bangga  dengan  diri 
mereka  sendiri.  Orang  yang  membunuh  mereka  lebih  utama  daripada 
mereka.  Mereka  bagus  dalam  perkataan  tapi  buruk  dalam  perbuatan. 
Mereka  mengajak  kepada  Allah  tapi  mereka  bukan  siapa-siapa  di 
hadapan  Allah.  Apabila  kalian  bertemu  mereka,  maka  bunuhlah 
mereka!"  Mereka  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  beri  tahukanlah 
tanda  mereka  kepada  kami.”  Beliau  menjawab,  "Tanda  mereka  adalah 
cukur  rambut  dan  berambut  cepak  ”273 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

273  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


|  288  1  —  Al  Mustadrak 


Al  Auza’i  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qatadah,  dari 
Anas  <>&,  dengan  sanad  yang  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2649/6.  Ahmad  bin  Usman  Al  Bazzaz  menceritakan  kepada 
kami  di  Bagdad,  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Al  Haitsam  Al  Baladi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  Al  Maishshishi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  <&>,  bahwa  Rasulullah  H  bersabda, 
"Akan  ada  perselisihan  di  kalangan  umatku.  Lalu  ada  sekelompok 
orang  yang  bagus  perkataannya  tapi  jelek  perbuatannya.  Mereka 
membaca  Al  Qur'an  tapi  tidak  melampaui  tenggorokan  mereka.  Ada 
di  antara  kalian  yang  merasa  minder  bila  membandingkan  shalatnya 
dengan  shalat  mereka,  atau  membandingkan  puasanya  dengan  puasa 
mereka.  Mereka  keluar  dari  agama  layaknya  anak  panah  melesat  dari 


Al  Mustadrak  —  |  289  | 


busurnya  dan  tidak  akan  kembali  sampai  panah  itu  kembali  ke 
fuuqnya  (belahan  pada  pangkal  panah  tempat  meletakkan  tali  busur). 
Mereka  adalah  seburuk-buruk  penciptaan  dan  tabiat.  Beruntunglah 
siapa  saja  yang  membunuh  mereka  atau  dibunuh  oleh  mereka. 
Mereka  menyeru  kepada  Kitab  Allah  tapi  sebenarnya  mereka  bukan 
apa-apa  dalam  hal  itu.  Siapa  yang  membunuh  mereka  maka  lebih 
baik  daripada  mereka.  ” 

Mereka  lalu  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apa  tanda-tanda 
mereka?”  Beliau  menjawab,  "Mencukur  rambut .”274 
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274  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Muhammad  bin  Katsir  Al  Mashishi  dianggap  dha'if  oleh  Ahmad, 
sedangkan  Ibnu  Ma’in  menganggapnya  shaduq.  Sementara  itu,  An-Nasa'i  dan 
lainnya  berkata,  "Tidak  kuat.”  Abdullah  bin  Ahmad  berkata,  "Muhammad  bin 
Katsir  disebutkan  kepada  ayahku,  dan  dia  menganggapnya  sangat  lemah,  lalu 
berkata,  'Dia  biasa  meriwayatkan  hal-hal  munkar'."  Dia  juga  berkata,  "Dia  biasa 
meriwayatkan  hadits-hadits  rnunkar  yang  tidak  ada  asalnya.”  Al  Bukhari  berkata, 
"Sangat  lemah.” 

Abu  Daud  berkata,  "Dia  tidak  paham  hadits.”  (Al  Mizan,  4/18,  19). 
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2650/7.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr 
bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Auza’i  menceritakan  kepada 
kami,  Qatadah  bin  Di’amah  menceritakan  kepadaku  dari  Anas  bin 
Malik  dan  Abu  Sa’id  Al  Khudri  %,  bahwa  Rasulullah  #  bersabda, 
"Akan  ada  perselisihan  dan  perpecahan  di  kalangan  umatku,  yaitu 
suatu  kaum  yang  bagus  perkataannya  namun  buruk  perbuatannya. 
.Mereka  membaca  Al  Qur'an  tapi  tidak  melampaui  kerongkongan 
mereka.  Mereka  lepas  dari  agama  sebagaimana  melesatnya  anak 
panah  dari  busurnya  dan  tidak  akan  kembali  lagi  sampai 
dikembalikan  ke  belahan  pangkal  anak  panah  itu  (fuuq).  Mereka 
adalah  seburuk-seburuk  makhluk  dan  tabiat.  Beruntunglah  yang 
membunuh  mereka  atau  dibunuh  oleh  mereka.  Mereka  menyeru 
kepada  Kitab  Allah,  padahal  mereka  bukan  bagian  darinya  dalam  hal 
apa  pun.  Dan  siapa  yang  memerangi  mereka  maka  lebih  baik  bagi 
Allah  daripada  mereka.  ” 

Mereka  lalu  bertanya,  "Apa  tanda  mereka,  wahai  Rasulullah?” 
Beliau  menjawab,  "Mencukur  rambut.  ”275 

Qatadah  tidak  mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Sa’id,  namun 
hanya  mendengarnya  dari  Abu  Al  Mutawakkil  An-Naji,  dari  Abu 
Sa’id. 


275  Hadits  ini  hilang  dari  At-Talkhish. 
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2651/8.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Yusuf 
Al  Faqih  di  Thabiran  menceritakan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  di  Hirah  dan  Ubaid  bin  Abdul  Wahid  bin  Syarik  di  Bagdad 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Al  Jamahir 
Muhammad  bin  Usman  At-Tanukhi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
bin  Basyir  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Ali  An-Naji, 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  4&>,  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda, 
"Perumpamaan  mereka  adalah  seperti  orang  yang  melepaskan  anak 
panah  dan  anak  panah  itu  pun  menuju  sasaran.  Lalu  orang  itu 
mengambil  anak  panahnya  dan  dia  tidak  menemukan  ada  bekas  luka 
atau  darah  di  kepala  anak  panahnya,  lalu  dia  melihat  ke  bulu  anak 
panah  tapi  tidak  juga  menemukan  bekas  luka  atau  pun  darah,  lalu  dia 
melihat  ke  batangnya  tapi  tidak  juga  melihat  bekas  luka  atau  darah. 
Sebagaimana  tidak  ada  luka  dan  darah  yang  menyangkut  di  anak 
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panah  itu,  maka  begitu  pula  mereka  tidak  ada  satu  pun  ajaran  Islam 
yang  mengena  pada  perbuatan  mereka.  ”276 
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Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Tentang  Sa’id  bin  Basyir  ini,  dikatakan  oleh  Abu  Mushir,  "Tidak 
ada  di  negeri  kami  yang  lebih  hapal  hadits  daripada  dia,  akan  tetapi  dia  munkarul 
hadits.”  Abu  Hatim  berkata,  "  Mahallush-shidqC’  Al  Bukhari  berkata,  "Mereka 
mempersoalkannya  dari  segi  hapalan.”  Baqiyyah  berkata,  "Aku  bertanya  kepada 
Syu’bah  tentangnya,  dan  dia  menjawab,  'Dia  jujur  dalam  perkataan'.”  Usman 
berkata  dari  Ibnu  Ma’in,  " Dha’if. !”  Abbas  berkata  dari  Ibnu  Ma’in,  "Bukan  apa- 
apa.”  An-Nasa'i  berkata,  "Dha’if r  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  "Syu’bah  dan  Duhaim 
menganggapnya  tsiqah.n  Ibnu  Numair  berkata,  "Dia  meriwayatkan  hadits-hadits 
mungkar  dari  Qatadah.” 

Abu  Zur’ah  menempatkannya  dalam  perawi-perawi  dha’if  Dia  berkata,  "Dia 
tidak  dapat  dijadikan  hujjah.” 

Hal  yang  sama  juga  dikatakan  oleh  Abu  Hatim,  "Diganti  dari  kitab  Adh- 
Dhu  ’afa '.”  {Al  Mizan,  2/128-130). 
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2652/9.  Ishaq  bin  Muhammad  bin  Khalid  Al  Hasyimi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Ali  bin  Affan  Al 
Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Ismail  An-Nahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  bin  Yunus  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Muslim  Al  A’war,  dari  Khalid  Al  Urani,  dia  berkata:  Aku 
dan  Abu  Sa’id  menemui  Hudzaifah,  maka  kami  berkata,  "Wahai  Abu 
Abdillah,  ceritakan  kepada  kami  apa  yang  kau  dengar  dari  Rasulullah 
#  tentang  fitnah.”  Hudzaifah  menjawab,  "Rasulullah  %  bersabda,- 
'Ikutilah  Kitab  Allah  kemanapun  dia  berada’!  Kami  bertanya,  'Jika 
orang-orang  berselisih,  maka  kepada  siapa  kami  harus  bergabung?' 
Beliau  bersabda,  'Lihatlah  kelompok  yang  di  dalamnya  ada  putra 
Sumayyah,  bergabunglah  dengannya,  karena  dia  selalu  berada 
bersama  Kitab  Allah'!  Aku  bertanya,  'Siapa  itu  putra  Sumayyah?' 
Beliau  berkata,  'Tidakkah  kamu  mengenalnya?'  Aku  berkata,  'Beritahu 
aku'.  Beliau  berkata,  'Dia  adalah  Ammar  bin  Yasir'. 

Aku  mendengar  Rasulullah  %  berkata  kepada  Ammar,  'Wahai 
Abu  Al  Yaqzhan,  kamu  tidak  akan  mati  sampai  kamu  dibunuh  oleh 
kelompok  yang  membangkang  dari  jalan  kebenaran’.  ”277 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  jalur  dengan  sanad-sanad  yang 
shahih.  Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  sebagiannya,  namun 
tidak  dengan  redaksi  tersebut. 
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277  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Muslim  bin  Kaisan  riwayatnya 
ditinggalkan  oleh  Ahmad  dan  Ibnu  Ma’in.” 
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2653/10.  Abu  Ahmad  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Qasim  Abdullah  bin  Muhammad 
Al  Baghawi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Kamil  Al  Jahdari 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Al  Mukhtar  menceritakan 
kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berkata  kepadanya  dan 
anaknya  (yaitu  Ali),  "Pergilah  kepada  Abu  Sa’id  dan  dengarkan  apa 
yang  dia  sampaikan  tentang  Khawarij !” 

Mereka  berdua  kemudian  berangkat,  dan  ternyata  Abu  Sa’id 
berada  di  perkebunannya.  Ketika  dia  melihat  kami  (Ikrimah  dan  Ali), 
dia  mengambil  mantelnya  dan  berselimut  dengan  itu.  Kemudian  dia 
mulai  bicara  kepada  kami,  sampai-sampai  suaranya  terdengar  lantang 
di  dalam  masjid,  "Kami  membawa  batu  bata  satu  per  satu,  tapi  Ammar 
membawa  dua  sekaligus.  Hal  itu  dilihat  oleh  Nabi  maka  beliau 
menyapu  debu  dari  kepala  Ammar  dan  berkata,  'Wahai  Ammar, 
mengapa  kamu  tidak  membawa  bata  satu  per  satu  saja  sebagaimana 
teman-temanmu  yang  lain?1  Ammar  menjawab,  'Aku  ingin 
mendapatkan  pahala  di  sisi  Allah'.  Beliau  lalu  menyapu  debu  (yang 
menempel  di  tubuh  Ammar)  ,  dan  bersabda,  'Kasihan  Ammar,  dia 
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akan  dibunuh  oleh  kelompok  pemberontak'.  Ammar  berkata,  'Aku 
berlindung  kepada  Allah  dari  fitnah'.”278 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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2654/11.  Abu  Al  Husain  bin  Musa  Al  Hunaini  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Hudzaifah  An-Nahdi  menceritakan  kepada  kami, 
Ekrimah  bin  Ammar  menceritakan  kepada  kami  dari  Syaddad  bin 
Abdullah  Abu  Ammar,  dia  berkata,  "Aku  bersama  Abu  Umamah  Al 
Bahili  ^  ketika  dia  berdiri  di  atas  kepala  oang  Haruri  di  pintu  gerbang 
Damaskus,  dan  dia  berkata,  'Mereka  adalah  anjing  neraka!'  Dia 

278  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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mengucapkan  itu  sampai  tiga  kali,  dan  melanjutkan,  'Sebaik-baik 
orang  yang  terbunuh  adalah  yang  dibunuh  oleh  mereka'.  Kemudian  air 
matanya  mengalir,  sampai  ada  yang  bertanya  padanya,  'Wahai  Abu 
Umamah,  ucapan  engkau  "anjing  neraka",  apakah  sesuatu  yang  pernah 
kau  dengar  dari  Rasulullah  £?  Ataukah  itu  pendapat  pribadimu?'  Dia 
menjawab,  'Kalau  begitu  betapa  lancangnya  aku  bila  tidak 
mendengarnya  langsung  dari  Rasulullah  0,  bahkan  bukan  hanya 
sekali,  dua  atau  tiga  (dia  menyebutkan  sampai  tujuh  kali)'.  Lalu  ada 
yang  bertanya  kepadanya,  'Aku  melihat  kedua  matamu  basah  oleh  air 
mata?'  Dia  menjawab,  'Sesungguhnya  mereka  itu  (Khawarij 
Haruriyyah)  beriman,  namun  kemudian  kafir  lagi  setelah  sebelumnya 
beriman.  Allah  berfirman,  'Dan  janganlah  kalian  menjadi  seperti 
orang-orang  yang  berpecah-belah  dan  berselisih  setelah  datang 
keterangan-keterangan  kepada  mereka...'.  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  105) 
Itu  untuk  mereka.  Dia  mengucapkan  itu  dua  kali."279 
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279  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat 
Muslim.” 
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2655/12.  Abu  Muhammad  bin  Ziyad  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Yusuf  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  An- 
Nadhr  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin 
Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Syaddad  bin  Abdullah  Abu 
Ammar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Umamah  berkata  saat  dia  berdiri  menghadap  kepala-kepala 
kelompok  Haruriyyah  di  pintu  Himsh  atau  pintu  Damaskus,  "Anjing- 
anjing  neraka,  anjing-anjing  neraka,  seburuk-buruknya  orang  yang 
dibunuh  di  kolong  langit  ini,  sebaik-baiknya  orang  yang  terbunuh 
adalah  yang  dibunuh  oleh  mereka....”  Kemudian  dia  menyebutkan 
hadits  tadi  seluruhnya,  sama  dengan  hadits  Hudzaifah.280 

.Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  Muslim  dalam  Al  Musnad  Al  Jami’  dari  Nashr  bin  Ali 
bin  Umar  bin  Yunus  bin  Al  Qasim,  dari  Ikrimah  bin  Ammar  dari 
Syaddad  Abu  Ammar,  dari  Abu  Umamah  dari  Nabi  ||  beliau 
bersabda,  Allah  berfirman,  "Wahai  anak  Adam  sesungguhnya  kalian 
akan  memberi  keutamaan...  ”  Sampai  akhir  hadits. 

Kami  hanya  menerangkan  perkataan  di  dalamnya  karena 
umumnya  matan  ini  bersumber  dari  jalur  Abu  Ghalib,  dari  Abu 
Umamah  dan  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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280  Lih.  no.  2654. 
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2656/13.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami  dari  asal  kitabnya,  Abu  Umayyah  Muhammad  bin 
Ibrahim  Ath-Tharasusi  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Yunus 
bin  Al  Qasim  Al  Yamami  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin 
Ammar  Al  Ijli  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zumail  Simak  Al 
Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abbas  ^ 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Ketika  Haruriyyah  (kaum 
Haruriyyah)  keluar  (memberontak  dari  Ali)  mereka  berkumpul  di 
sebuah  rumah  dengan  jumlah  enam  ribu  orang.  Aku  pun  mendatangi 
Ali  dan  berkata,  'Wahai  Amirul  Mukminin,  tunggulah  waktu  Zhuhur 
dingin,  supaya  aku  bisa  mendatangi  mereka  dan  berdiskusi  dengan 
mereka'.  Ali  berkata,  'Aku  khawatir  dengan  keselamatanmu'.  Aku 
berkata,  'Tidak  akanteijadi  apa-apa'. 

Aku  pun  keluar  menemui  mereka  dengan  memakai  pakaian 
terbaik,  yang  berhiaskan  permata  dari  Yaman." 
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Abu  Zumail  berkomentar,  "Ibnu  Abbas  itu  orangnya  tampan 
dan  bersuara  lantang.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  mendatangi  mereka  ketika  mereka 
sedang  berkumpul  di  rumah  mereka.  Lalu  aku  memberi  salam. 
Mereka  berkata  kepadaku,  'Selamat  datang,  wahai  Ibnu  Abbas, 
mengapa  pakaianmu  seperti  ini?'  Aku  menjawab,  'Mengapa  kalian 
mengecamku?  Aku  bahkan  pernah  melihat  Rasulullah  H  memakai 
permata  yang  lebih  bagus  daripada  ini'. 

Lalu  turunlah  firman  Allah,  'Katakan,  siapa  yang 
mengharamkan  perhiasan  Allah  yang  telah  Dia  keluarkan  untuk  para 
hamha-Nya,  begitu  pula  rez&ki  yang  baik-baik?!'  (Q s.  Al  A’raaf  [7]: 
32). 

Mereka  berkata,  'Apa  yang  membuatmu  datang  kemari?'  Aku 
berkata,  'Aku  mendatangi  kalian  sebagai  perwakilan  dari  para  sahabat 
Nabi  H,  baik  dari  kalangan  Muhajirin  maupun  Anshar,  untuk 
memberitahu  kalian  apa  yang  disampaikan  orang-orang  pandai,  karena 
kepada  merekalah  Al  Qur'an  diturunkan  dan  mereka  lebih  tahu  wahyu 
Allah  daripada  kalian  dan  kepada  mereka.  Diturunkan  "Tidak  ada 
seorang  pun  dari  mereka  yang  bergabung  dengan  kalian".' 

Lalu  ada  sebagian  mereka  yang  berkata,  'Janganlah  kalian 
berdebat  dengan  orang  Quraisy,  karena  Allah  telah  berfirman  tentang 
mereka,  "Sesungguhnya  mereka  adalah  kaum  yang  suka  berdebat. " 
(Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  58). 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  mendatangi  suatu  kaum  yang  belum 
pernah  aku  lihat  kesungguhan  mereka  (dalam  beribadah),  wajah 
mereka  terlihat  rajin  bangun  malam  (untuk  shalat)  seakan-akan  tangan 
dan  lutut  mereka  memuji  mereka.”  Tapi  ada  salah  seorang  dari  mereka 
yang  hadir  berkata,  'Aku  akan  berdiskusi  dengannya  dan  hendaknya 
kalian  perhatikan  apa  yang  akan  dia  (Ibnu  Abbas)  sampaikan'.” 
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Aku  (Ibnu  Abbas)  berkata,  "Beritahu  apa  alasan  kalian  dendam 
kepada  sepupu  sekaligus  menantu  Rasulullah  0  dan  juga  kepada 
kaum  Muhajirin  dan  Anshar?”  Mereka  menjawab,  "Ada  tiga.”  Aku 
berkata,  "Apa  ketiga  hal  itu?”  Mereka  berkata,  "Salah  satunya  adalah 
bahwa  dia  sudah  melakukan  tahkim  dengan  pendapat  orang  dalam 
urusan  Allah,  padahal  Allah  #  sudah  berfirman,  'Hukum  itu  hanya 
milik  Allah'.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  40).  Dan  tidak  milik  manusia  dan  tidak 
pula  milik  suatu  hukum.”  Aku  berkata,  "Ini  satu."  Mereka  berkata 
lagi,  "Adapun  yang  lain  adalah  karena  dia  berperang  tapi  tidak 
memperbudak  dan  tidak -pula  mengambil  ghanimah.  Kalau  saja  yang 
dia  perangi  itu  adalah  orang  kafir  berarti  halallah  mengambil  budak 
dari  anggota  mereka  ( sibayah )  dan  halal  pula  menjadikan  harta 
mereka  sebagai  ghanimah.  Tapi  jika  yang  diperangi  itu  orang-orang 
mukmin,  maka  tidak  dihalakan  untuk  memerangi  mereka.”  Aku 
berkata,  "Itu  yang  kedua,  lalu  apa  yang  ketiga?”  Mereka  berkata,  "Dia 
juga  menghapus  namanya  sebagai  Arnirul  Mukminin,  maka  dia 
menjadi  Arnirul  Kafirin  (pemimpin  orang-orang  kafir).”  Aku  bertanya 
lagi,  "Ada  lagi  alasan  lain  selain  itu?”  Mereka  menjawab,  "Tidak, 
cukup  itu  saja  bagi  kami.”  Aku  lalu  berkata  kepada  mereka, 
"Bagaimana  menurut  kalian  jika  aku  bacakan  kepada  kalian  apa  yang 
ada  dalam  Kitab  Allah  dan  dari  Sunnah  Nabi-Nya,  yang  membantah 
pendapat  kalian  itu,  apakah  kalian  akan  meridhainya?”  Mereka 
menjawab,  "Ya.”  Aku  berkata,  "Mengenai  pendapat  kalian  tentang 
penghukuman  manusia  dalam  hal  urusan  Allah,  akan  aku  bacakan 
kepada  kalian  ayat  yang  menjelaskan  penyerahan  hukum  kepada 
manusia  berupa  harga  seperempat  dirham  dalam  masalah  kelinci  dan 
hewan  buruan  lain  semisalnya.  Dalam  hal  ini  Allah  berfirman, '  Wahai 
orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kalian  membunuh  hewan 
buruan  ketika  kalian  sedang  ihram...  hal  itu  diputuskan  oleh  dua 
orang  yang  adil  di  antara  kalian...'.  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  95).  Aku 
tanya  kepada  kalian,  apakah  keputusan  manusia  dalam  hal  kelinci  dan 
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semisalnya  lebih  baik  daripada  penghukuman  kalian  terhadap  darah 
manusia  dan  masalah  perdamaian  antar  sesama?!  Bukankah  kalian 
juga  tahu  bahwa  jika  Allah  mau  maka  Dia  akan  memutuskan  sendiri 
hukumnya  tanpa  menyerahkannya  kepada  pendapat  manusia?!  Juga 
dalam  masalah  wanita  bersama  suaminya,  Allah  &  berfirman,  'Dan 
jika  kamu  khawatirkan  ada  persengketaan  antara  keduanya,  maka 
kirimlah  seorang  hakim  dari  keluarga  laki-laki  dan  seorang  hakim 
dari  keluarga  perempuan.  Jika  kedua  orang  hakim  itu  bermaksud 
mengadakan  perbaikan,  niscaya  Allah  memberi  taufik  kepada  suami- 
istri  itu...'.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  35)  Di  sini  Allah  menyerahkan 
keputusan  kepada  pendapat  manusia.  Bukankah  ini  adalah  ketentuan 
yang  tepercaya?  Apa  aku  sudah  selesai  menjelaskan  ini?”  Mereka 
menjawab,  “Ya.”  Dia  berkata  "Adapun  pendapat  kalian  tentang 
pembudakan  dan  pengambilan  ghanimah,  apakah  kalian  tega  ibu 
kalian  (Aisyah  «§*,)  sebagai  budak,  kemudian  kalian  menghalalkan 
pada  dirinya  apa  yang  juga  halal  pada  wanita  lain?  Jika  kalian 
melakukan  hal  itu  maka  kalian  kafir,  karena  dia  ibu  kalian.  Tapi  kalau 
kalian  berpendapat  bahwa  dia  bukan  ibu  kami,  berarti  kalian  pun  kafir, 
karena  Allah  sudah  berfirman,  'Nabi  lebih  utama  bagi  orang-orang 
mukmin  daripada  diri  mereka  sendiri  dan  istri-istrinya  adalah  ibu-ibu 
mereka'.  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  6).  Kalian  berada  dalam  dua  kesesatan, 
kemanapun  kalian  pergi  maka  kalian  tetap  sesat." 

Mereka  saling  pandang,  lalu  aku  katakan,  "Apakah  aku  sudah 
selesai  menjelaskan  ini?"  Mereka  berkata,  "Ya." 

Aku  katakan,  "Adapun  mengenai  pendapat  kalian,  bahwa  Ali 
menghapus  namanya  sebagai  Amirul  Mukminin,  maka  aku  bawakan 
kepada  kalian  sesuatu  yang  kalian  ridhai.  Bukankah  kalian  sudah 
mendengar  bahwa  Nabi  H  mengadakan  perjanjian  tertulis  dengan 
Suhail  bin  Amr  dan  Abu  Sufyan  bin  Harb  ketika  peristiwa 
Hudaibiyyah?  Rasulullah  fH  berkata  kepada  Amirul  Mukminin  saat 
ini,  'Wahai  Ali  tulislah,  "Ini  adalah  perjanjian  damai  antara 
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Muhammad  Rasulullah"...  Kaum  musyrik  lalu  interupsi,  'Tidak,  kami 
tidak  mengetahui  kalau  kau  adalah  utusan  Allah.  Kalau  kami  tahu  kau 
utusan  Allah,  maka  tidak  mungkin  kami  memerangimu'.  Rasulullah  f§ 
laluy  berkata,  'Ya  Allah,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Tahu  bahwa 
aku  adalah  utusan  Allah.  Wahai  Ali ,  tulislah,  "Ini  adalah  perjanjian 
damai  yang  dibuat  oleh  Muhammad  putra  Abdullah".'  Demi  Allah, 
Rasulullah  #  lebih  baik  daripada  Ali,  tapi  hal  itu  tidak  membuat 
beliau  mengeluarkannya  dari  kenabian  ketika  menghapus  gelar 
Rasulullah  dari  perjanjian  tersebut.” 

Abdullah  bin  Abbas  berkata,  "Akhirnya  dua  ribu  orang  dari 
mereka  bertobat,  kemudian  seluruhnya  diperangi  karena  kesesatan 
mereka.”281 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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281  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2657/14.  Ali  bin  Hatnsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Katsir  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sulaim  dan 
Abdullah  bin  Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Usman  bin  Khutsaim,  dari  Abdullah  bin  Syaddad  bin  Al  Had,  dia 
berkata:  Aku  datang  kepada  Aisyah  Ketika  kami  sedang  duduk  di 
majelisnya,  saat  dia  baru  datang  dari  Irak  pada  malam-malam 
berperangnya  Ali,  dia  berkata,  "Wahai  Abdullah  bin  Syaddad,  apakah 
kamu  akan  menjawab  dengan  jujur  kalau  aku  bertanya  kepadamu? 
Ceritakan  kepadaku  tentang  mereka  yang  diperangi  oleh  Ali!"  Aku 
menjawab,  "Mengapa  aku  harus  berbohong  kepada  engkau?”  Dia 
berkata,  "Kalau  begitu  ceritakan  kepadaku!”  Aku  berkata:  Ketika  Ali 
menulis  surat  perjanjian  dengan  Mu’awiyah  dan  menetapkan  adanya 
dua  orang  hakim,  maka  ada  8000  orang  yang  merupakan  para 
pengajar  Al  Qur'an.  Mereka  membuat  markas  di  sebuah  tempat 
bernama  Harura'  dan  mereka  mengingkari  kebijakan  Ali.  Mereka 
berkata,  "Engkau  (Ali)  telah  melepaskan  pakaian  yang  telah  diberikan 
Allah  kepada  engkau,  dan  gelar  yang  telah  diberikan  Allah  kepada 
engkau.  Engkau  juga  pergi  dan  berhukum  dengan  manusia  pada 
urusan  agama  Allah,  padahal  tidak  ada  yang  berhak  menetapkan 
hukum  selain  Allah."  Ketika  hal  itu  sampai  ke  telinga  Ali,  Ali  pun 
memerintahkan  seorang  untuk  mengumkan  bahwa  tidak  ada  yang 
boleh  masuk  menemui  Amirul  Mukminin  kecuali  orang  yang  telah 
hapal  Al  Qur'an.  Setelah  ruang  pertemuan  dipenuhi  oleh  para 
penghapal  Al  Qur'an,  Ali  minta  diambilkan  sebuah  mushaf  yang 
besar,  lalu  meletakkan  mushaf  itu  di  depannya.  Beliau  lalu 
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mengusapnya  dengan  tangannya  seraya  berkata,  Hai  mushhaf,  ajak 
bicara  manusia!”  Orang-orang  pun  berkata,  “Hai  Amirul  Mukminin, 
apa  yang  engkau  tanyakan  padanya?  Dia  hanyalah  kertas  dan  tinta, 
sedangkan  kami  berbicara  dengan  apa  yang  kami  riwayatkan  darinya, 
jadi  apa  yang  engkau  inginkan?”  Dia  berkata,  Teman-teman  kalian 
yang  telah  keluar  (dari  AU),  di  antara  aku  dengan  mereka  ada 
Kitabullah,  Allah  berfirman  tentang  perempuan  dan  laki-laki,  'Dan 
bila  kalian  takut  perpecahan  di  antara  keduanya,  maka  utuslah  hakam 
dari  keluarganya...'  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  35)  Sedangkan  umat 
Muhammad  #  lebih  agung  kehormatannya  daripada  seorang 
perempuan  dan  laki-laki." 

Mereka  juga  berang  kepadaku  karena  aku  mengadakan 
kesepakatan  dengan  Muawiyah,  dan  aku  menulis:  Ali  bin  Abu  Thalib, 
sedangkan  telah  datang  Suhail  bin  Amr  ketika  kami  bersama 
Rasulullah  #  di  Hudaibiyyah,  tatkala  beliau  mengadakan  perjanjian 
dengan  kaumnya  Quraisy,  kemudian  Rasulullah  menulis 
"bismillahirrahmanirrahiim."  Maka  Suhail  berkata,  "Jangan  tulis 
"bismillahirrahmanirrahiim."  Maka  dia  berkata,  "Lantas  apa  yang 
harus  aku  tulis?"  Dia  berkata,  "Tulis!,  bismikallah."  Maka  Rasulullah 
H  berkata,  "Tulislah!"  Kemudian  beliau  berkata,  "Tulis!,  'Dari 
Muhammad  Maka  dia  berkata,  "Seandainya  kami  mengetahui 
bahwa  kamu  ini  Rasulullah,  tentulah  kami  tidak  menyelisihimu." 
Maka  dia  menulis,  "Ini  adalah  yang  disepakati  Muhammad  Ibnu 
Abdillah  dengan  Quraisy.  Sedangkan  Allah  berfirman  dalam  Kitab- 
Nya,  'Sungguh  telah  ada  bagi  kalian  pada  diri  Rasulullah  itu  suri 
tauladan  yang  baik,  yaitu  bagi  orang  yang  mengharap  Allah  dan  hari 
akhir'."  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  21).  Kemudian  Ali  Ibnu  Abu  Thalib 
mengirimkan  Abdullah  Ibnu  Abbas  kepada  mereka,  maka  aku  keluar 
bersamanya  hingga  kami  masuk  ke  tengah  markas  mereka,  lalu  Ibnu 
Al  Kuwwa  berdiri  berkhutbah  di  hadapan  manusia,  dia  berkata,  'Hai 
para  pembawa  Al  Qur'an,  sesungguhnya  ini  adalah  Abdullah  Ibnu 
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Abbas,  siapa  yang  belum  mengenalnya,  maka  aku  akan 
memperkenalkan  dia  dari  Kitabullah,  ini  adalah  orang  yang  telah  turun 
tentang  dia  dan  kaumnya  dalam  firman-Nya,  "Sebenarnya  mereka 
adalah  kaum  yang  suka  bertengkar.  Maka  kembalikanlah  dia  ke 
temannya  dan  jangan  sampai  kalian  mempersilahkan  dia  menjelaskan 
Kitabullah  Dia  berkata,  "Maka  para  ahli  ceramah  mereka  berdiri 
dan  berkata,  'Demi  Allah,  sungguh  kami  akan  mempersilahkan  dia 
menjelaskan  Kitabullah,  kemudian  bila  dia  datang  kepada  kami 
dengan  kebenaran  yang  kami  ketahui  maka  kami  akan  mengikutinya, 
dan  apabila  dia  datang  dengan  kebathilan,  maka  kami  akan 
membungkamnya  dengan  kebathilannya  dan  akan  kami  kembalikan 
dia  kepada  temannya."  Kemudian  mereka  membiarkannya 
menjelaskan  Kitabullah  tiga  hari,  sehingga  4000  orang  dari  mereka 
kembali  dan  bertaubat,  maka  Ibnul  Kuwwa  membawa  mereka 
sehingga  memasukkannya  kepada  Ali  «%,  lalu  Ali  mengutus  utusan 
kepada  yang  lain,  dia  berkata,  "Sungguh  masalah  kita  dan  masalah 
orang-orang  adalah  seperti  yang  kita  lihat,  ambillah  sikap  sesuai 
kehendak  kalian  sehingga  umat  Muhammad  H  kembali  bersatu,  dan 
diamlah  di  dalamnya  sesuai  kehendak  kalian,  di  antara  kami  dan 
kalian  ada  jaminan  kami  akan  menjaga  kalian  dari  tombak-tombak 
kami  selama  kalian  tidak  membegal  dan  menumpahkan  darah,  karena 
sesungguhnya  bila  kalian  melakukan  hal  itu,  maka  berarti  kami  telah 
mengumumkan  perang  terhadap  kalian  sesuai  pengetahuan  kita 
bersama,  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang 
khianat."  Kemudian  Aisyah  berkata,  "Hai  Ibnu  Syaddad,  sungguh 
dia  telah  memerangi  mereka?"  Maka  dia  berkata,  "Demi  Allah  beliau 
tidak  mengirim  pasukan  sampai  mereka  membegal  dan  menumpahkan 
banyak  darah  tanpa  hak  dari  Allah,  bahkan  mereka  membunuh  Ibnu 
Khabbab  dan  menghalalkan  Ahli  Dzimmah." 

Aisyah  berkata,  “Demi  Allah,  seperti  itu?”  Aku  menjawab, 
“Demi  Allah  yang  tiada  tuhan  selain  Dia,  seperti  itu.” 
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Aisyah  berkata,  “Telah  sampai  kepadaku  dari  penduduk  Irak 
tentang  Dzu  Ats-Tsady,  apa  itu?'  Aku  menjawab,  “Aku  sudah 
melihatnya  dan  aku  menyaksikan  mayatnya  bersama  Ali  di  antara  para 
korban  tewas.  Saat  itu  Ali  memanggil  orang-orang  dan  bertanya, 
'Apakah  kalian  tahu  siapa  ini?'  Kebanyakan  orang  mengatakan,  'Aku 
melihatnya  shalat  di  masjid  Bani  Fulan',  lalu  ada  lagi  yang  berkata, 
'Aku  juga  pernah  melihatnya  di  masjid  Bani  Fulan  sedang  shalat  di 
sana'.  Tidak  ada  yang  keterangan  pasti  kecuali  itu.” 

Aisyah  bertanya  lagi,  “Lalu  apa  yang  dilakukan  Ali  ketika 
melihat  mayatnya  sebagaimana  disangkakan  oleh  penduduk  Irak?.” 
Aku  berkata,  “Aku  mendengar  dia  berkata,  'Benarlah  Allah  dan  Rasul- 
Nya'.”  Aisyah  mendesak,  "Apakah  kamu  mendengarnya  sendiri? 
Apakah  dia  mengucapkan  yang  lain?”  Aku  berkata,  "Dia  tidak 
mengucapkan  yang  lain.”  Aisyah  berkata,  "Benar,  benarlah  Allah  dan 
Rasul-Nya.”282 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  kecuali  pada  penyebutan  kisah 
Dzu  Ats-Tsadyain  yang  dikeluarkan  oleh  Muslim  dengan  berbagai 
sanad. 
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282  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  dan  dia  hanya  meriwayatkan  kisah  Dzu  Tsadyain.” 
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2658/15.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Gharzah  Al  Ghifari  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari. 
Muhammad  bin  Qais,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Malik  bin  Al 
Harits  berkata,  "Aku  menyaksikan  Ali  pada  Perang  Nahrawan 
meminta  sebuah  tandu,  tapi  dia  tidak  mampu  mengambilnya  sampai 
keringat  bercucuran  dari  keningnya  dan  dia  kepayahan.  Kemudian  dia 
mampu  melakukan  itu,  maka  dia  pun  sujud  dan  berkata,  'Demi  Allah, 
aku  tidak  bohong  dan  aku  tidak  bohong'.”283 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  menyebutkan  kalimat 
sujud  syukur. 

Hadits  ini  shahih  gharib  tentang  sujud  syukur. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2659/16.  Mukram  bin  Muhammad  bin  Mukarram  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  Abdul  Malik  bin 
Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Attab  Sahi  bin  Hammad  Ad-Dallal  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Malik  bin  Abu  Nadhrah  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  <%,  bahwa  Rasulullah  ^  diberikan 
sejumlah  uang,  lalu  beliau  memasukkan  tangan  ke  dalamnya  dan 
membagi-baginya  ke  kanan  dan  ke  kiri.  Di  antara  mereka  ada  yang 
bajunya  mengkerut,  di  antara  dua  matanya  ada  bekas  sujud. 
Rasulullah  #  terus  saja  memberikan  ke  kanan  dan  ke  kiri  sampai 
habis  uang  tersebut.  Orang  tadi  lalu  berpaling  ke  belakang  dan 
berkata,  "Demi  Allah,  engkau  sudah  berlaku  tidak  adil  sejak  hari  ini.” 
Rasulullah  #  pun  membalikkan  telapak  tangannya  dan  bersabda, 
"Jika  aku  tidak  adil,  lalu  siapa  lagi  yang  bisa  adil  setelakku? 
Ingatlah,  akan  ada  kelompok  yang  keluar  dari  Islam  seperti 
melesatnya  anak  panah  dari  busurnya  dan  tidak  akan  kembali  lagi 
sampai  anak  panah  itu  bisa  kembali  ke  tempat,  pembidikannya. 
Mereka  membaca  Al  Qur'an  tapi  tak  melampaui  tenggorokan  mereka. 
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Mereka  baik  dalam  berkata  tapi  buruk  dalam  perbuatan.  Siapa  yang 
bertemu  dengan  mereka  maka  hendaknya  membunuh  mereka,  karena 
siapa  yang  membunuh  mereka  maka  dia  akan  mendapat  pahala 
terbaik,  dan  siapa  yang  dibunuh  oleh  mereka  maka  dia  akan 
mendapatkan  kesyahidan  terbaik  Mereka  adalah  manusia  terburuk, 
dan  Allah  berlepas  diri  dari  mereka.  Mereka  akan  diperangi  oleh 
kelompok  yang  paling  benar  dari  dua  kelompok  (yang  sedang 
berseteru,  yaitu  Ali  dan  Mu  ’awiyah).  "284 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Abdul  Malik  bin  Abu  Nadhrah  termasuk  orang  yang  paling 
ahli  hadits  di  Bashrah,  dan  aku  tidak  tahu  kalau  aku  pernah 
meriwayatkan  sanad  yang  lebih  tinggi  dari  ini  yang  bersumber 
darinya. 
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2660/17.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Harits  bin  Abu  Usamah  memberitakan  (kepada  kami),  bahwa 
Katsir  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  mereka,  Ja’far  bin  Burqan 
menceritakan  kepada  kami,  Maimun  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Umamah  %,  dia  berkata,  "Aku  ikut  serta  dalam  Perang 

284  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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Shiffm.  Mereka  tidak  siap  menangani  korban  luka,  tidak  membunuh 
para  budak,  dan  tidak  mengambil  harta  salab  dari  korban  tewas.”285 
Sanad  hadits  ini  shahih  dalam  bab  ini. 

Hadits  ini  memiliki  syahid,  yaitu: 
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2661/18.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Sa’id  Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Yazid  bin  Dhubai’ah 
Al  Absi,  dia  berkata,  "Seseorang  menyeru  kepada  Ammar  ketika 
Perang  Jamal,  sementara  orang-orang  telah  pergi,  'Tidak  boleh 
dibunuh  mereka  yang  luka  dan  tidak  boleh  dibunuh  para  budak. 
Barangsiapa  meletakkan  senjata  maka  dia  aman'.  Hal  itu  terasa  berat 
bagi  kami.”286 

Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  berupa  hadits  yang  musnad 
(sanadnya  muttashil). 


285  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih. " 

286  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  ” 
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2662/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yusuf  bin  Abdullah  Al  Khuwarizmi  menceritakan 
kepada  kami  di  Baitul  Maqdis,  Abdul  Malik  bin  Abdul  Aziz  Abu 
Nashr  At-Tammar  menceritakan  kepada  kami. 


Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jazzar  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Nashr  At-Tammar  menceritakan  kepada  kami, 
Kautsar  bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar  #,,  dia  berkata:  Rasulullah  $  berkata  kepada  Abdullah  bin 
Mas’ud,  "Wahai  Ibnu  Mas’ud,  tahukah  kamu  apa  keputusan  Allah 
terhadap  yang  memberontak  dari  kalangan  umat  ini  (Islam)?”  Ibnu 
Mas’ud  berkata,  "Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  tahu.”  Beliau  berkata, 
"Keputusan  Allah  kepada  mereka  adalah,  yang  lari  dari  mereka  tidak 
boleh  dikejar,  yang  tertawan  tidak  boleh  dibunuh,  dan  yang  terluka 
pun  tidak  boleh  dibunuh.  ”287 


287  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Kautsar  bin  Hakim  perawi  matruk .” 
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2663/20.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Abbad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdullah  bin 
Thawus,  dari  Abu  Bakr  bin  Muhammad  bin  Umar  bin  Hazm,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Ketika  Ammar  bin  Yasir  #,  terbunuh,  Amr  bin 
Hazm  menemui  Amr  bin  Ash  dan  berkata,  "Ammar  telah  dibunuh  dan 
Rasulullah  #  sudah  bersabda  kepadanya,  'Kamu  akan  dibunuh  oleh 
kelompok  pemberontak' .” 

Lalu  berdirilah  Amr  bin  Ash  dalam  keadaan  ketakutan 
menemui  Mu’awiyah,  dan  Mu’awiyah  berkata  padanya,  "Ada  apa 
denganmu?”  Dia  menjawab,  "Ammar  terbunuh.”  Mu’awiyah  berkata, 
"Ammar  terbunuh,  lalu  kenapa?”  Amr  berkata,  "Aku  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda  kepadanya,  'Kamu  akan  dibunuh  oleh 
kelompok  pemberontak’.  ”  Mu’awiyah  lalu  berkata.  Kamu  tergelincir 
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oleh  air  kencingmu.  Bukan  kita  yang  membunuhnya,  tapi  Ali  dan 
teman-temannya.  Mereka  membawa  Ammar  dalam  peperangan 
sehingga  melemparkannya  di  antara  sasaran  tombak-tombak  kita.” 
Atau  dia  berkata, "...  di  antara  pedang-pedang  kita.”288 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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2664/21.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal  bin  Hasan 
bin  Isa  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Uwais 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Abu  Bakr  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm  dari 
ayahnya,  dari  Arnrah  binti  Abdurrahman,  dari  Aisyah  «$,,  bahwa  dia 
berkata,  "Aku  tidak  pernah  ketakutan  melebihi  ketakutan  akan  nasib 
umat  ini  seperti  yang  tergambar  dalam  ayat,  'Jika  ada  dua  golongan 
dari  mereka  yang  beriman  itu  berperang,  hendaklah  kamu  damaikan 

288  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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antara  keduanya!  Tapi  kalau  yang  satu  melanggar  perjanjian 
terhadap  yang  lain,  hendaklah  yang  melanggar  perjanjian  itu  kamu 
perangi  sampai  surut  kembali  pada  perintah  Allah...'.”  (Qs.  Al 
Hujuraat  [49]:  9).289  - 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2665/22.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  dan  Abu  Muhammad  Al 
Halimi  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  di  Marwa,  dan  Abu 
Ishaq  Ibrahim  bin  Ahmad  Al  Faqih  Al  Bukhari  di  Naisabur,  mereka 
semua  berkata:  Abu  Al  Muwajjih  Muhammad  bin  Amr  Al  Fazzari 
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289  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Ismail  bin  Abi  Uwais  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Abi  Uwais 
.  dikatakan  oleh  Adz-Dzahabi  dalam  Al  Mizan,  "Muhaddits  yang  banyak 
haditsnya,  tapi  ada  kelemahan."  Ahmad  berkata,  "Tidak  ada  masalah  padanya.” 
Ibnu  Abi  Khaitsamah  berkata  dari  Yahya,  "Shaduq,  tapi  lemah  akal  dan  tidak 
terlalu  kuat  hapalannya.”  Abu  Hatim  berkata,  "Sebenarnya  dia  jujur,  namun 
terkadang  lalai.”  An-Nasa'i  berkata,  " Dha’ij i”  Ad-Daraquthni  berkata,  "Aku 
tidak  memilihnya  dalam  hadits  shahih (Al  Mizan,  1/222). 
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menceritakan  kepada  kami,  Abdan  bin  Usman  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Hamzah  Muhammad  bin  Maimun  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ziyad  bin  Alaqah,  dari  Arfajah  bin  Syuraih  Al  Aslami 
dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Akan  ada  setelakku  nanti 
berbagai  perselisihan  dan  perubahan  — beliau  mengangkat  kedua 
tangan —  maka  siapa  saja  yang  kalian  lihat  berusaha  memecah-belah 
urusan  umat  Muhammad  0,  dan  mereka  berjamaah,  maka  bunuhlah 
orang  itu  (yang  berusaha  memecah-belah  itu)  siapa  pun  diet 

„290 

orangnya. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Aku  menetapkan  hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
karena  Syu’bah  bin  Al  Hajjaj,  Sufyan  bin  Sa’id,  Syaiban  bin 
Abdurrahman,  dan  Ma’mar  bin  Rasyid  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Ziyad  bin  Alaqah.  Kemudian  aku  dapatkan  Abu  Hazim  Al  Asyja’i, 
Amir  Asy-Sya’bi,  Abu  Ya’fur  Al  Abdi,  dan  lain-lain  menguatkan 
Ziyad  bin  Alaqah  dalam  periwayatan  dari  Arfajah.  Pembahasan  ini 
sudah  terkumpul  padaku  dalam  satu  artikel  khusus,  dan  itu  sudah 
cukup  daripada  harus  menyebutkan  semua  riwayat  ini. 

Muslim  sendiri  meriwayatkan  hadits  Abu  Nadhrah  dari  Abu 
Sa’id,  dari  Nabi  beliau  bersabda,  "Jika  ada  dua  khalifah  yang 
dibaiat,  maka  bunuhlah  yang  terakhir  dari  mereka  (khalifah  kedua). " 

Itu  dijelaskan  oleh  hadits  Abdurrahman  bin  Abdu  Rabbil 
Ka’bah  dari  Abdullah  bin  Amr,  yang  juga  diriwayatkan  oleh  Muslim. 


Ad2r-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Juga  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  dan  Sufyan  dari  Ziyad,  kemudian  aku 
dapati  Asy-Sya’bi  dan  jamaah  menguatkan  riwayat  Ziyad  bin  Alaqah.” 
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2666/23.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  Ad-Dabari 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami). 
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Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  dari 
Abdullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar  dia  berkata:  Rasulullah 
|§  bersabda,  "Wahai  Abu  Dzar,  apa  yang  akan  kau  lakukan  ketika 
kematian  melanda  manusia,  sampai-sampai  rumah  menjadi 
kuburan?”  Aku  menjawab,  "Apa  yang  dipilihkan  Allah  dan  Rasul-' 
Nya  untukku  (itulah  yang  aku  lakukan).”  Beliau  lalu  berkata,  "Apa 
yang  akan  kamu  lakukan  ketika  kelaparan  melanda,  manusia  sampai- 
sampai  kamu  datang  ke  masjidmu  tapi  kamu  tak  bisa  kembali  ke 
tempat  tidur,  dan  ketika  berada  di  tempat  tidur  kamu  tak  mampu 
berdiri  untuk  pergi  ke  masjidmu?”  Aku  menjawab,  "Apa  yang 
dipilihkan  Allah  dan  Rasul-Nya  untukku.”  Beliau  bersabda,  "Ber- 
iffah-lah  (jaga  diri  dari  segala  yang  haram)  T  Beliau  lalu  bertanya 
lagi,  “Apa  yang  akan  kau  lakukan  ketika  pembunuhan  marak 
menimpa  manusia,  sampai-sampai  Hijarah  Az-Zait  (sebuah  tempat  di 
Madinah)  tenggelam  oleh  darah?”  Aku  menjawab,  “Apa  yang 
dipilihkan  Allah  dan  Rasul-Nya  untukku.”  Atau  dia  menjawab,  “Allah 
dan  Rasul-Nya  yang  lebih  tahu.”  Beliau  berkata,  “Tetaplah  berada  di 
rumahmu!”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  mengapa  tidak  aku 
lawan  saja  dengan  mengambil  pedang  dan  membunuh  siapa  yang 
berani  melakukan  itu?”  Beliau  berkata,  “Kalau  begitu  kamu  sama 
dengan  mereka.  ”  Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kalau 
dia  (si  pembunuh)  itu  masuk  ke  rumahku?”  Beliau  menjawab,  “Jika 
kamu  khawatir  tergoda  oleh  kilauan  pedang,  maka  lakukan  begini, 
ambil  ujung  pakaianmu  dan  ikatkan  ke  wajahmu  sehingga  si 
pembunuh  itu  bisa  pergi  membawa  dosanya  dan  dosamu,  dan  dia  pun 
akan  menjadi  penghuni  neraka.  ”291 

291  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Alasannya  adalah,  Hammad  bin  Zaid  meriwayatkannya  dari  Abu  Imran 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya,  karena  Hammad  bin  Zaid 
meriwayatkan  dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  dia  berkata,  “Al  Munba  its 
bin  Tharif  — dia  adalah  seorang  hakim  di  Hirah —  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdullah  bin  Shamit,  dari  Abu  Dzar  dari  Nabi  #, 
senada  dengan  hadits  tersebut." 
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2667/24.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-ShafFar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  bin  Al  Musayyib  Adh- 
Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  menceritakan 
kepada  kami  Ismail  bin  Abu  Khalid  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Qais  bin  Abu  Hazim  dan  Amir  Asy-Sya’bi,  keduanya  berkata: 
Marwaan  bin  Al  Hakam  berkata  kepada  Ayman  bin  Khuraim, 
“Mengapa  kamu  tidak  mau  keluar  dan  berperang  bersama  kami?”  Dia 


Al  Jauni,  dari  Al  Musya’ats  bin  Tharif,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamit. 
Musya’ats  ini  adalah  seorang  hakim  di  daerah  Hirah. 
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menjawab,  “Ayah  dan  pamanku  turut  serta  dalam  Perang  Badar,  dan 
mereka  berdua  meminta  perjanjian  kepadaku  agar  tidak  memerangi 
siapa  pun  yang  mengatakan  laa  ilaaha  ilallaah.  Jika  engkau 
menjaminku  bebas  dari  api  neraka,  maka  aku  akan  berperang 
bersamamu.”  Marwaan  berkata,  "Ayo  keluarlah  bersama  kami!” 

Dia  pun  keluar  dan  berkata,  "Aku  tidak  akan  memerangi  orang 
yang  masih  shalat  demi  perintah  sultan  lain  dari  kalangan  Quraisy. 
Dia  punya  kerajaannya  sendiri,  tapi  aku  tetap  akan  menanggung  dosa 
sendiri.  Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  kebodohan  yang  hina. 
Apakah  aku  harus  membunuh  orang  tanpa  ada  salahnya?  Kalau  begitu 
hidupku  kan  jadi  tak  berguna."292 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Dua  sahabat  Nabi  yang  ikut  dalam  Perang  Badar  dalam  hadits 
ini  menyebabkan  hadits  ini  menjadi  hadits  yang  musnad. 
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292  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2668/25.  Abdurrahman  bin  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamadan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Al 
Bakhtari,  dari  Abu  Tsaur  Al  Huddani,  dia  berkata,  "Usman  bin  Affan 
<£  mengutus  Sa’id  bin  Al  Ash  pada  hari  Jara’ah  ke  Kufah.  Mereka 
keluar  menemui  Sa’id  dan  mengusirnya,  sedangkan  aku  sendiri  duduk 
bersama  Ibnu  Mas’ud  dan  Hudzaifah.  Ibnu  Mas  ud  berkata.  Aku  rasa 
mereka  tidak  akan  pulang  sebelum  teijadi  pertumpahan  darah.  Aku 
tidak  tahu  hal  lain  kecuali  apa  yang  diberitahukan  kepadaku  oleh 
Rasulullah  saat  masih  hidup,  bahwa  ada  orang  yang  akan  beriman 
pada  pagi  hari  tapi  sore  harinya  sudah  tak  punya  (keimanan)  lagi.  Atau 
beriman  pada  sore  hari  tapi  paginya  sudah  sudah  tak  punya 
(keimanan)  lagi.  Dia  ikut  perang  dalam  fitnah  (perang  yang  tak  jelas 
siapa  yang  benar  dan  siapa  yang  salah)  pada  hari  ini,  lalu  keesokan 
harinya  Allah  mematikannya,  hatinya  terbalik  dan  duburnya  naik  ke 
atas'.  Aku  (Abu  Tsaur)  berkata,  'Mungkin  maksudnya  bagian 
bawahnya?'  Dia  (Ibnu  Mas’ud)  berkata,  'Bukan,  tapi  duburnya'.”293 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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293  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  " 
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2669/26.  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Ahwash  Muhammad  bin  Al  Haitsam 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maiyam 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Alqamah  bin  Abu  Alqamah,  dari  ibunya,  bahwa  ada 
seorang  budak  milik  Baba  yang  sering  dipukuli  oleh  Baba  lantaran 
berbagai  hal.  Akhirnya  si  budak  ini  dendam  kepada  tuannya  tersebut 
(Baba).  Suatu  ketika,  Baba  menjual  budak  tersebut. 


Suatu  hari,  budak  tadi  bertemu  dengan  mantan  tuannya,  dan 
kebetulan  dia  membawa  sebilah  pedang,  maka  budak  tersebut 
menghunuskan  pedang  hendak  menyerang  Baba  tadi,  namun  orang- 
orang  mencegahnya. 


Baba  lalu  melaporkan  peristiwa  itu  kepada  Aisyah,  dan  Aisyah 
berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  'Barangsiapa 
menghunuskan  senjata  tajam  kepada  salah  seorang  muslim,  maka 
wajiblah  (halal  dibunuh)  darahnya’.  ” 
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Ummu  Alqamah  berkata,  "Baba  lalu  pergi  menemui  tuan  baru 
si  budak  tersebut  dan  menarik  kembali  jual  belinya,  dan  si  tuan  ini 
menerima  serta  menyerahkan  si  budak  ini  kepada  Baba.  Baba 
kemudian  mengambil  budak  tersebut  dan  membunuhnya.”294 

Itu  terjadi  pada  pemerintahan  Sa’id  bin  Al  Ash. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2670/27.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar  bin  Rasyid,  dari  Abdullah  bin  Thawus,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Az-Zubair  %,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
"Barangsiapa  menghunuskan  pedangnya  kemudian  meletakkannya, 
maka  darahnya  akan  terbuang  sia-sia.  ”295 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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294  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

295  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2671/28.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  bin  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku  dari  Umarah 
bin  Hazm,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash  #>,  bahwa  Rasulullah  fj| 
bersabda,  "Dikhawatirkan  akan  datang  suatu  zaman  yang  orang- 
orang  terpilih  diambil  dan  tinggallah  orang-orang  buruk  yang  tidak 
amanah  serta  mengingkari  janji,  lalu  mereka  berselisih  dan  menjadi 
seperti  ini.  ”  Beliau  menyilangi  jemarinya.  Mereka  lalu  berkata, 
"Bagaimana  dengan  kami,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab, 
"Ambillah  oleh  kalian  yang  kalian  ketahui  baik,  dan  tinggalkan  apa 
yang  kalian  ingkari.  Kalian  terima  saja  yang  menjadi  keputusan 
orang-orang  khusus  (ulama)  dari  kalian  dan  tinggalkan  apa  yang 
menjadi  keputusan  orang  awam.  ”296 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Ini  merupakan  akhir  kitab  Al  Jihad. 


296  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2672/1.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  Al  Bazzar  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Husain  bin  Abi  Ma’syar  menceritakan 
kepada  kami,  Waki  bin  Al  Jarrah  menceritakan  kepada  kami,  Kharijah 
bin  Mush’ab  menceritakan  kepadaku  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha 
bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  %>,  dia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  “Setiap  pagi  akan  selalu  ada  penyeru  yang  mengumumkan, 
'Kecelakaan  bagi  pria  dalam  hal  wanita  dan  kecelakaan  bagi  wanita 
dalam  hal  pria  ”297 

297  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Kharijah  itu  waahin  (sangat  lemah).” 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2673/2.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakr  Al  «Bursani 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami, 
Umar  bin  Atha  mengabarkan  kepadaku  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Tidak  ada  sharurah 
(kebiri)  dalam  Islam.  ”298 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


298  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
Aku  (Anshari  katakan):  Tidak  benar  ini  berdasarkan  syarat  Al  Bukhari,  karena 
dalam  sanadnya  ada  Umar  bin  Atha  bin  Al  Warraz,  yang  Syaikhain  tidak 
meriwayatkan  darinya,  dan  dia  dha'if,  sebagaimana  disebutkan  dalam  At-Taqrib 
(1/483,  no.  5562).  Dalam  sanad  ini  ada  pula  nama  Muhammad  bin  Sinan  Al 
Qazzaz,  yang  Adz-Dzahabi  sendiri  menyebutkannya  dalam  Mizan  Al  I’tidal, 
dengan  menukil  bahwa  Abu  Daud  menganggapnya  pendusta,  sedangkan 
Abdurrahman  bin  Khirasy  menganggapnya  tidak  tsiqah,  meski  Ad-Daraquthni 
menganggapnya  tidak  masalah  (Al  Mizan,  6/180,  cet.  Dar  Al  Kutub  Al 
Ilmiyyah).  Penj. 
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2674/3.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Ali  bin 
Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Mughirah  bin  Nu’man,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Abdullah  bin 
Abbas  berkata  kepadaku,  “Apakah  kamu  sudah  menikah?”  Aku 
menjawab,  “Belum.”  Dia  berkata,  “Menikahlah,  karena  sebaik-baik 
umat  Muhammad  adalah  mereka  yang  memiliki  banyak  istri.  Apa  pun 
yang  ada  dalam  tulang  belakangmu,  akan  keluar  sebelum  Hari 
Kiamat.”299 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Atha  bin  As-Sa'ib  menguatkan  (mutabi')  riwayat  Al 
Mughirahbin  Nu’man  dalam  riwayatnya  (dari  Sa’id  bin  Jubair). 
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299  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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2675/4.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada, 
kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  memberitakan  (kepada  kami), 
Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku,  “Wahai  Sa’id, 
menikahlah,  karena  yang  terbaik  di  kalangan  umat  ini  adalah  yang 
paling  banyak  wanitanya  (istrinya).”300 
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2676/5.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Khadhir  bin  Aban  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada 
kami,  Sayyar  bin  Hatim  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  «$,,  dia 
berkata:  Rasulullah  fH  bersabda,  “Aku  dibuat  senang  (suka)  kepada 
wanita  dan  wewangian,  dan  dijadikan  sebagai  penyejuk  mataku 
adalah  ketika  dalam  shalat.  ”301 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


300  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

301  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2677/6.  Ibrahim  bin  Firas  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku  di 
Makkah,  Bakr  bin  Sahi  Ad-Dimyathi  menceritakan  kepada  kami. 
Abdullah  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Muslim  Ath-Tha'ifi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin 
Maisarah,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  dia  berkata:  Rasulullah 
H  bersabda,  “Tidak  akan  diperlihatkan  (keindahan)  bagi  dua 
pasangan  yang  jatuh  cinta  seperti  indahnya  pernikahan.  ”302 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya,  karena  Sufyan  bin  Uyainah  serta 
Ma’mar  bin  Rasyid  meriwayatkaimya  secara  mauquf  dari  Ibrahim  bin 
Maisarah,  hanya  berupa  perkataan  Ibnu  Abbas. 
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302  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ma’mar 
dan  Ibnu  Uyainah  dari  Ibrahim  secara  marfu 
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2678/7.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
beliau  bersabda,  “Ada  tiga  orang  yang  pasti  ditolong  oleh  Allah, 
yaitu  orang  yang  berjihad  di  jalan  Allah,  orang  yang  menikah  ingin 
menjaga  kehormatan  diri,  serta  mukatab  yang  ingin  menunaikan 
kemerdekaan  dirinya.  ”303 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2679/8.  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
As-Sa'ib  Salm  bin  Junadah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  dia  berkata:  Rasulullah  0 
bersabda,  “ Nikahilah  para  wanita,  karena  mereka  akan 
mendatangkan  harta  bagi  kalian.  ’’304 


303  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

304  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Salm  bin  Junadah  meriwayatkannya 
sendirian  {at-tafarrud  fir-rtwayah )  dan  dia  tsiqah  terpercaya.  Hadits  ini  sesuai 
syarat  Al  Bukhari-Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  karena  Salim  bin 
Junadah  meriwayatkan  sanad  ini  sendirian  ( tafarrud  fir-riwayah), 
sedangkan  Salim  ini  sendiri  tsiqah  tepercaya. 
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2680/9.  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy-Syabani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abi 
Gharazah  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Makhlad 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  menceritakan 
kepadaku  dari  Sa’d  bin  Ishaq  bin  Ka’b  bin  Ujrah,  dari  bibinya,  dia 
berkata:  Abu  Sa’id  Al  Khudri  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  "  Wanita  itu  dinikahi  karena  salah  satu  dari 
tiga  faktor,  yaitu  karena  kecantikannya,  agamanya,  dan  perangainya, 
maka  hendaknya  kamu  memilih  karena  agamanya,  niscaya  kamu  akan 
beruntung.  ”305 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya  dengan  tambahan  redaksi  ini. 


305  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  shahih.  Di  dalamnya 
terdapat  kalimat  cJj)  (kedua  tanganmu  akan  berdebu/kamu  beruntung).” 
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2681/10.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  bin  Zaid  Al-Lakhmi  menceritakan 
kepada  kami  di  Tinnis,  Amr  bin  Abi  Salamah  At-Tinnisi  menceritakan 
kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Zaid  mengabarkan  kepadaku  dari  Anas  bin 
Malik  i%,  bahwa  Rasulullah  ||  bersabda,  "Barangsiapa  dikaruniai 
istri  yang  shalihah,  berarti  Allah  telah  menolongnya  menjalankan 
separuh  agama,  maka  hendaknya  dia  bertakwa  kepada  Allah  untuk 
menjalankan  yang  separuhnya  lagi.  ”306 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Abdurrahman  di  sini  adalah  Ibnu  Zaid  bin  Uqbah  Al  Azraq, 
orang  Madinah  yang  tsiqah. 
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306  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Abdurrahman  bin 
Zaid  bin  Uqbah  Al  Azraq  Al  Madani  adalah  perawi  yang  tsiqah." 
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2682/1 1 .  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Hanzhali  mengabarkan  kepadaku  di  Baghdad,  Abdul  Malik  bin 
Muhammad  Ar-Raqqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  ^b,  dia  berkata: 
Nabi  #  pernah  ditanya,  "Bagaimanakah  wanita  yang  terbaik?"  Beliau 
menjawab,  "Sebaik-baik  wanita  adalah  yang  menyenangkan  bila 
dipandang,  patuh  bila  diperintah,  dan  tidak  berkhianat  pada  diri  dan 
hartanya.  ”307 
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2683/12.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami, 

Abu  Bakar  juga  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Mutsanna 
memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  dari 
Muhammad  bin  Ajian,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dia  berkata:  Aku 


307  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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mendengar  Abu  Hurairah  menceritakan  dari  Nabi  H  dengan  redaksi 
dan  makna  sama  seperti  hadits  tadi.308 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2684/13.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Batthah  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Zakariya  Al  Ashbahani,  Muhammad  bin  Bukair  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Bakr  bin  Hafsh,  dari  Muhammad  bin  Sa’d,  dari  ayahnya,  bahwa 
Rasulullah  #  bersabda,  "Ada  tiga  hal  yang  merupakan  kebahagiaan 
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dan  ada  tiga  hal  pula  yang  merupakan  kesengsaraan.  Tiga  hal  yang 
merupakan  kebahagiaan  adalah:  (1)  Istri  yang  shalihah,  yang  apabila 
kamu  memandangnya  maka  kamu  akan  merasa  senang,  dan  jika  kamu 
pergi  dia  menjaga  dirinya  dan  hartamu.  (2)  Kendaraan  yang  nyaman 
dikendarai  sehingga  bisa  mengantarkanmu  bertemu  temanmu,  dan  (3) 
Rumah  luas  yang  dilengkapi  dengan  berbagai  perlengkapan  rumah. 
Sedangkan  tiga  hal  yang  merupakan  kesengsaraan  adalah:  (1)  Istri 
yang  apabila  kamu  memandangnya  kamu  akan  kecewa,  lidahnya  suka 
mencaci  dirimu,  dan  jika  kamu  pergi  dia  tidak  bisa  menjaga  diri  serta 
hartamu.  (2)  Kendaraan  yang  lamban,  yang  apabila  kamu 
memukulnya  maka  akan  membuatmu  lelah  dan  apabila  kamu 
mengendarainya  maka  tidak  akan  menyampaikanmu  kepada 
temanmu.  (3)  Rumah  yang  sempit  dan  sedikit  perabotannya.  ”309 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  dari  Khalid  bin  Abdullah  Al 
Wasithi  kepada  Rasulullah  namun  hanya  Muhammad  bin  Bukair 
yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Khalid.  Apabila  dia  benar-benar 
hapal  hadits  ini,  maka  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim. 
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309  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Tentang  Muhammad,  Abu  Hatim 
berkata,  'Shaduq  yaghlith  (jujur  tapi  agak  rancu  hapalannya)'.  Sementara  Ya’qub 
bin  Syaibah  berkata,  ‘  Tsiqah\" 
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2685/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mustalim  bin 
Sa’id  memberitakan  (kepada  kami),  Manshur  bin  Zadzan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mu’awiyah  bin  Qurrah,  dari  Ma’qil 
bin  Yasar  dia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki  datang  kepada 
Rasulullah  ^  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  berkenalan  dengan 
seorang  wanita  cantik,  dia  memiliki  kedudukan  dan  berasal  dari 
keturunan  yang  mulia,  hanya  saja  dia  tidak  dapat  melahirkan,  apakah 
aku  boleh  menikahinya?”  Beliau  lalu  melarangnya. 

Orang  itu  lalu  mendatangi  beliau  lagi  dengan  mengatakan  hal 
yang  sama,  namun  Rasulullah  %  tetap  melarangnya. 

Dia  lalu  mendatangi  beliau  untuk  ketiga  kalinya  dengan 
mengatakan  hal  yang  sama,  maka  Rasulullah  #  bersabda,  "Nikahilah 
wanita  yang  penuh  cinta  kasih  dan  subur,  karena  aku  akan  terbangga 
diri  dengan  (banyaknya  jumlah)  kalian  di  hadapan  umat-umat 
lain.  ”310 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidalc  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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3,0  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2686/15.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepadaku, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami),  Harun 
bin  Ma’ruf  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Jumahi  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  Muhammad  bin  Umar  bin  Ali  bin  Abi  Thalib 
menceritakan  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  (yaitu  Ali  bin  Abi 
Thalib  ■$&),  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  "Ada  tiga  hal,  wahai  Ali, 
yang  tidak  boleh  kamu  tangguhkan,  yaitu  shalat  apabila  sudah  datang 
waktunya,  jenazah  bila  sudah  telah  hadir  (siap  dimakamkan),  dan 
seorang  janda  apabila  sudah  menemukan  calon  stiami  yang 
sepadan .  ”311 

Hadits  ini  gharib  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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311  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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2687/16.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Kindi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Imran  Al  Ja’fari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  "Pilihlah  (tempat)  untuk 
air  mani  kalian  dan  nikahilah  -wanita  yang  sepadan,  serta 
nikahkanlah  (para  wanita)  dengan  (pria)  yang  sepadan!  ”3 12 

Riwayat  mereka  dikuatkan  ( mutabi )  oleh  Ikrimah  bin  Ibrahim 
dari  Hisyam  bin  Urwah. 
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2688/17.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ziyad  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  lalu  dia  menyebutkan  dengan  sanadnya  sama 
dengan  hadits  sebelumnya.313 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


312  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  dikuatkan  oleh  Ikrimah  bin 
Ibrahim  bin  Hisyam.” 

Dia  lalu  berkata  setelah  Al  Hakim  menilai  hadits  ini  shahih,  “Tapi  Al  Harits 
tertuduh  pendusta,  dan  Ikrimah  dianggap  dha  V/oleh  para  ulama.” 

313  Lih.  no.  2687. 
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2689/18.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  Al 
Faqih  Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Yahya  bin 
Ja’far  bin  Zibriqan  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Husain  bin  Waqid  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  dia  berkata:  Rasulullah  H 
bersabda,  "Sesungguhnya  kedudukan  tinggi  yang  dicari-cari  oleh 
penduduk  dunia  adalah  harta  ini.  ”314 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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314  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  1  343  I 


2690/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaidullah  bin  Abu  Daud  bin  Al 
Munadi  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Muhammad  bin  Al 
Muaddib  menceritakan  kepada  kami,  Salam  bin  Abi  Muthi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari 
Samurah  dia  berkata:  Rasulullah  ||  bersabda,  "Kedudukan  adalah 
harta  dan  kemuliaan  adalah  ketakwaan.  ”315 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2691/20.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Musa  Al  Farra  menceritakan  kepada  kami. 
Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala'  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  «&,,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  "Kemuliaan 
seorang  mukmin  ada  pada  agamanya,  kewibawaannya  ada  pada 
akalnya,  dan  kedudukannya  ada  pada  akhlaknya.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


315  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 

316  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Az-Zanji  perawi  yang  dha’if." 
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2692/21 .  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Bagdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Yunus  Al  Ashshar 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  t  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepadaku, 
Abdurrahman  bin  Khalid  (yaitu  Ibnu  Musafir)  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair  dan  Amrah  binti 
Abdurrahman,  dari  Aisyah  bahwa  Abu  Hudzaifah  bin  Utbah  bin 
Abdusysyams  (salah  seorang  yang  turut  serta  dalam  perang  Badar 
bersama  Rasulullah  #)  mengadopsi  Salim  (lalu  menikahkannya 
dengan  putri  saudaranya  yang  bernama  Hindun  binti  Al  Walid  bin 
Utbah  bin  Rabi’ah  bin  Abdusysyams.  Bapaknya  ini  adalah  maula  bagi 
salah  seorang  wanita  dari  kalangan  Anshar),  sebagaimana  halnya  Nabi 
fH  mengangkat  Zaid  sebagai  anak  beliau. 

Pada  masa  jahiliah,  apabila  ada  seseorang  mengangkat  anak, 
maka  dia  dipanggil  dengan  nama  ayah  angkatnya  di  belakang 
namanya,  bahkan  mendapatkan  warisan,  sampai  turun  firman  Allah, 
"Panggilah  mereka  (anak-anak  angkat  itu)  dengan  (memakai)  nama 
bapak-bapak  mereka;  itulah  yang  lebih  adil  pada  sisi  Allah,  dan  jika 
kamu  tidak  mengetahui  bapak-bapak  mereka,  maka  (panggilah 
mereka  sebagai)  saudara-saudaramu  seagama  dan  maula- 
maulamu....  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  5). 

Setelah  itu  mereka  dikembalikan  kepada  ayah-ayah  mereka, 
dan  bagi  yang  tidak  diketahui  siapa  ayahnya  maka  dia  adalah  maula 
atau  saudaranya  seagama. 

Aisyah  berkata,  "Sahlah  binti  Suhail  bin  Amr  Al  Qurasyi  Al 
Amiri  adalah  istri  Abu  Hudzaifah  bin  Utbah  bin  Rabi’ah.  Dia  datang 
kepada  Rasulullah  #  setelah  Allah  menurunkan  ayat  tersebut.  Dia 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  kami  menganggap  Salim  sebagai  anak 
kami  sendiri.  Rasulullah  $  juga  sudah  biasa  tinggal  bersamanya 
dengan  Abu  Hudzaifah  di  satu  rumah,  dia  juga  biasa  melihatku 
sementara  aku  memakai  pakaian  keija,  sementara  Allah  sudah 
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menurunkan  wahyu  tentang  mereka  (anak-anak  angkat)  sebagaimana 
yang  engkau  ketahui,  lalu  bagaimana  dengan  ini  wahai  Rasulullah'? 
Rasulullah  %  berkata  padanya,  'Susuilah  dia!'  Dia  pun  menyusui 
Salim  sebanyak  lima  kali  susuan,  sehingga  dia  menjadi  mahram  bagi 
Salim  karena  dianggap  sebagai  anak  sesusuan."317 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  wanita  syarifah  (keturunan 
bani  Hasyim  atau  keturunan  yang  mulia)  boleh  menikah  dengan  setiap 
pria  muslim. 


luA>-  y  ^  \h-k-  cOb»^L* 

Jip  2bt  J of  cilp  4»l  o'Jy  J*  [y  b*  ‘J.A* 

'  '  '  '  i  S  ,  .  (  ,,''***  \ 

IjJlS  t<kjl  JLl®  bi  \yt£j\  c-W^Lj  L  !(JlS 

.£\L^  bis "j 


2693/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  $  bersabda, 
"Wahai  bani  Bayadhah,  nikahkanlah  Abu  Hind  dan  nikahkanlah 
padanya!”  Dia  adalah  seorang  tukang  bekam.318 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


3,7  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
318  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2694/23.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  dan  Ibrahim  bin 
Ishmah  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Yazid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Marhum,  dari  Sahi  bin  Mu’adz, 
dia  (Mu’adz)  adalah  putra  Anas  bin  Al  Juhani,  dari  ayahnya  <*&, 
bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  "Barangsiapa  memberi  karena  Allah, 
melarang  karena  Allah,  cinta  karena  Allah,  benci  karena  Allah,  dan 
menikah  karena  Allah,  maka  dia  telah  menyempurnakan  iman.  ”319 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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319  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  redaksi  "dia  telah  menyempurnakan  imannya". 
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2695/24.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  harun  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin 
Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Ajian 
menceritakan  kepada  kami  dari  Watsimah  Al  Bashri,  dari  Abu 
Hurairah  dk,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  "Apabila  telah 
datang  kepada  kalian  orang  yang  kalian  ridhai  akhlak  dan  agamanya, 
maka  nikahkanlah  dia,  dan  jika  kalian  tidak  melakukan  itu,  niscaya 
terjadi  fitnah  di  muka  bumi  dan  kerusakan  yang  meluas.  20 

Hadits  ini  sanadnya  shalnih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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320  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abdul  Hamid  adalah  saudara  Fulaih. 
Abu  Daud  berkata  tentang  dirinya,  'Dia  tidak  tsiqati.  Selain  itu,  Wutsaimah  di 
sini  juga  tidak  dikenal.” 


2696/25.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Quraisy 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abi  Bakr  Al  Muqaddami  menceritakan  kepada 
kami,  Umar  bin  Ali  bin  Muqaddam  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Al 
Hushain,  dari  Waqid  bin  Amr  bin  Mu’adz,  dari  Jabir  dia  berkata: 
Rasulullah  !§■  bersabda,  ", Apabila  salah  seorang  dari  kalian  hendak 
melamar  wanita,  dan  dia  bisa  melihat  beberapa  hal  yang  dapat 
membuatnya  tertarik  untuk  menikahi  wanita  itu,  maka  lakukanlah!” 

Aku  pun  melamar  seorang  wanita  dari  bani  Sulaim,  lalu  aku 
bersembunyi  di  balik  pepohonan  kurma  agar  dapat  melihat  sesuatu 
yang  membuatku  tertarik  untuk  menikahinya.  Akhirnya  aku  pun 
menikahinya.321 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Pada  bab  ini  Muslim  meriwayatkan  hadits  dari  Yazid  bin 
Kaisan,  dari  Abu  Hazim,  secara  ringkas. 
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371  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2697/26.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  dan  Ahmad  bin  Ja’far  Al 
Qathi’i  menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Tsabit,  dari  Anas  bahwa 
Mughirah  bin  Syu’bah  meminang  seorang  wanita,  maka  berkatalah 
Rasulullah  ||  kepadanya,  "Pergi  dan  lihat  dulu  orangnya,  karena  itu 
lebih  pantas  untuk  menjadikan  kalian  berdua  langgeng  (dalam 
berumah  tangga).  ’’  Maka  Mughirah  pun  pergi  melihat  wanita  itu, 
kemudian  menyebutkan  persetujuan  wanita  tersebut.322 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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322  Adz-Dzahabi  dalam  yt /- Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2698/27.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Haywah  bin  syuraih  mengabarkan  kepadaku:  Al  Walid  bin  Abi 
Al  Walid  mengabarkan  kepadaku:  Ayyub  bin  Khalid  bin  Abi  Ayyub 
Al  Anshari  menceritakan  kepadanya  dari  ayahnya,  dari  kakeknya 
bahwa  Rasulullah  bersabda,  " Sembunyikan  rencana  mengkhitbah 
(tunangan),  lalu  berwudhulah  *  dengan  memperbagus  wudhumu, 
kemudian  shalatlah  sebagaimana  yang  ditetapkan  Allah  kepadamu. 
Selanjutnya  pujilah  Tuhanmu,  agungkan  Dia,  lalu  berdoalah,  'Ya 
Allah,  sesungguhnya  Engkau  mampu  dan  aku  tidak  mampu,  Engkau 
tahu  dan  aku  tidak  tahu,  Engkaulah  Yang  Maha  Tahu  segala  yang  tak 
tampak  (gaib).  Apabila  engkau  anggap  si  fulanah  (sebutkan  nama 
perempuan  itu)  adalah  baik  bagiku  dan  agamaku,  baik  pula  untuk 
dunia  dan  akhiratku,  maka  takdirkanlah  dia  untukku.  Tapi  apabila 
yang  lain  lebih  baik  bagiku,  untuk  agama,  dunia,  serta  akhiratku, 
maka  takdirkanlah  dia  (wanita  tersebut)  kepadaku' T*1* 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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323  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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2699/28.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  #>,  bahwa  Nabi  #  ingin  menikahi 
seorang  wanita,  maka  beliau  mengutus  seorang  wanita  terlebih  dahulu 
untuk  melihatnya.  Beliau  berpesan  (kepada  utusannya  itu),  "Cium  bau 
mulutnya  dan  lihat  kedua  urat  keting  (di  atas  tumit,  di  bawah  perut 
betis)nya.  ” 

Wanita  utusan  Nabi  ini  pun  datang  ke  keluarga  si  wanita. 
Mereka  berkata,  "Maukah  kau  kami  hidangkan  makanan,  wahai 
Ummu  fulan?"  Dia  menjawab,  "Aku  hanya  mau  dihidangkan  oleh  si 
fulanah."  Si  fulanah  ini  pun  naik  ke  atas  rak  milik  mereka,  dan  dia 
(wanita  utusan  Nabi  H)  dapat  melihat  urat  di  atas  tumitnya.  Dia  lalu 
berkata,  "Ciumlah  aku,  wahai  fulanah!"  Dia  pun  menciumnya,  dan 
diketahuilah  bau  mulut  si  fulanah  ini. 

Wanita  utusan  Nabi  ini  lalu  melaporkannya  kepada  Rasulullah 

H-324 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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324  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2700/29.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan,  kepada  kami,  Ali  bin  Hasan  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami. 

Habib  Al  Muallim  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
Syu’aib,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  "Tidak  boleh  menikahi  pezina  yang  sudah 
dihukum  cambuk  kecuali  dengan  yang  sama  dengannya  pula.  ”325 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2701/30.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Al  Akhnas  menceritakan  kepadaku  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya  bahwa  Martsad  bin  Abi  Martsad  Al 
Ghanawi  %  membawa  para  tawanan  di  Makkah.  Di  Makkah  ada 
seorang  pelacur  bernama  Anaq.  Sementara  itu  Anaq  adalah  teman 
wanitanya.  Dia  berkata:  Aku  mendatangi  Nabi  0  dan  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  bolehkah  aku  menikahi  Anaq?”  Beliau  hanya  terdiam 
sampai  turun  ayat,  "Pezina  laki-laki  tidak  boleh  menikah  kecuali 
dengan  pezina  wanita  atau  wanita  musyrik,  dan  pezina  wanita  tidak 
boleh  menikah  kecuali  dengan  pezina  pria  atau  pria  musyrik  dan  itu 
diharamkan  bagi  orang  yang  beriman.  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  3). 
Rasulullah  0  membacakanya  kepadaku,  lalu  bersabda,  "Jangan 
nikahi  dia!”™ 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2702/31.  Abu  Abdillah  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Az- 
Zahid  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
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kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu 
Musa  bahwa  dia  mendengar  Nabi  #  bersabda,  "Anak  yatim  harus 
dimintai  perintahnya  (untuk  menyetujui  lamaran),  jika  dia  diam 
berarti  dia  setuju,  namun  jika  dia  tidak  mau  maka  tidak  ada  paksaan 
baginya.  ”327 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2703/32.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Abi  Fudaik  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b,  dari  Umar  bin  Husain,  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar  bahwa  dia  menikahi  putri  pamannya  yaitu  Usman  bin 
Mazh’un,  dia  berkata:  Ibunya  pergi  menghadap  Nabi  #  dan  berkata, 
"Sesungguhnya  putriku  ini  dipaksa,  demi  Allah.”  Akhirnya  Nabi  0 
memerintahkannya  untuk  menceraikan  istrinya  itu,  lalu  Ibnu  Umar 


327  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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pun  menceraikannya.  Beliau  kemudian  bersabda,  “ Jangan 
menikahkan  wanita  hingga  minta  persetujuannya ,  jika  dia  diam 
berarti  dia  mengizinkan.  ”  Setelah  itu  dia  dinikahi  oleh  Mughirah  bin 
Syu’bah.328 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


J  \£&.  c^-ydi  J  Jdk;  if£.f  -rr/rv .  t 

IIjJLs-  X*UJ>  'j!  ^  fji 


ccJp£-  J  0^0'  ^  Ji 

C-J15  abI  c-s»_ jJ  :oJli  j  Cj p 

a&1  0 ^  Ollk  51^.1  ^jS/1  o*  j*.  ^ 


cyi  01  :cJl5  S/l  cab!  J  j-* j  l£'  OJJij  ^ 

OJLll  ab!  jjli-  1— 2jjl  ;oJlS  ? _^Jl  •  (Jk5  .  1~j  o*y>  Olj  l^^j 

c-ij  :cJU  ^i^-dll  t>*J  ^  (_ $j°j 


^^ydli  :Jli  .aIIp  oil  C»  (Jif-  dA^Olj  dij  Ji  (J«l5  ^ 

Jiol  liU*  t Cf  Ij  :IlJUs  ^>1  o~>  cJkjj  cll-gj 

jjd»  J  4;Ip  aBI  ABl  J  J**  J  yk»jl  tjjS^Jlj  J^^l  (0£  ^1 

jX*j  aIIp  ii  Jte  aBI  J J  :Jli  .Addlp  4lip  Li^f 

.jjU-A»  'M  CAj>cS»\jl3  C Alpjj 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |~357l 


2704/33.  Makhlad  bin  Ja’far  Al  Baqarhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Aisyah  «$,  dia  berkata:  Ketika 
Khadijah  wafat,  Khaulah  binti  Hakim  bin  Umayyah  bin  Al  Awqash 
(istri  Usman  bin  Mazh’un  %),  yang  saat  itu  sedang  di  Makkah, 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  tidakkah  engkau  ingin  menikah  lagi?” 
Beliau  bertanya,  “Dengan  siapa?"  Dia  menjawab,  “Jika  engkau  mau 
maka  bisa  dengan  gadis,  dan  jika  engkau  mau  maka  bisa  pula  dengan 
janda."  Beliau  bertanya  lagi,  "Kalau  yang  gadis,  siapa?”  Dia 
menjawab,  "Putri  makhluk  Allah  yang  paling  engkau  cintai,  yaitu 
Aisyah  binti  Abu  Bakar  Beliau  bertanya,  "Kalau  dengan  janda?  ” 
Dia  menjawab,  "Saudah  binti  Zam’ah  bin  Qais,  dia  sudah  beriman 
kepada  engkau  dan  menjadi  pengikut  apa  yang  engkau  ajarkan  saat 
ini.”  Beliau  berkata,  "Pergilah  dan  katakan  itu  kepada  keduanya!” 

Dia  pun  mendatangi  rumah  Abu  Bakar  dan  berkata,  "Wahai 
Abu  Bakar,  entah  apa  yang  dimasukkan  Allah  ke  dalam  rumahmu  ini 
berupa  kebaikan  dan  berkah.  Rasulullah  &  mengutusku  untuk 
meminang  putrimu,  Aisyah.”  Dia  menjawab,  "Panggilkanlah 
Rasulullah  0  kepadaku.” 

Khaulah  pun  memanggil  Rasulullah  0,  lalu  Abu  Bakar 
menikahkan  beliau  dengan  Aisyah.  Ketika  itu  Aisyah  berusia  tujuh 
tahun.329 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2705/34.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Muhammad  bin  Musa  bin 
Hatim  Al  Basyani  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hasan  bin 
Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Waqid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  i$fe,  dia 
berkata:  Abu  Bakar  dan  Umar  meminang  Fathimah,  maka  berkatalah 
Rasulullah  #,  " Dia  masih  terlalu  kecil.  ”  Lalu  datang  Ali 
meminangnya,  dan  beliau  menikahkannya  dengan  Ali.330 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2706/35.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Muhammad  bin  Mu’adz 
menceritakan  kepada  kami. 

Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  juga  mengabarkan  kepada 
kami  di  Hamdan,  Muhammad  bin  Al  Jahm  As-Samuri  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  (Muhammad  bin  Mu’adz  dan  Muhammad  bin 
Al  Jahm)  berkata:  Abu  Ashim  Adh-Dhahhak  bin  Makhlad 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Sulaiman  bin  Musa  berkata:  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Urwah 
berkata:  Aku  mendengar  Aisyah  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda,  "Wanita  mana  saja  yang  menikah  tanpa  izin 
walinya,  maka  nikahnya  batil,  nikahnya  batil,  nikahnya  batil.  Jika  dia 
sudah  disetubuhi  maka  dia  berhak  mendapatkan  mahar  lantaran  apa 
yang  sudah  dia  alami  (persetubuhan).  jika  mereka  (para  wali) 
berselisih,  maka  sultan  (penguasa)  adalah  wali  bagi  orang  yang  tidak 
mempunyai  wali.  ”331 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Abu  Ashim  di  sini  dikuatkan  oleh  Sulaiman  bin  Musa  yang 
menyebutkan  mendengarnya  Ibnu  Juraij  dari  Sulaiman  bin  Musa  dan 
mendengarnya  Sulaiman  bin  Musa  dari  Az-Zuhri.  Juga  ada 

331  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Abu  Ashim  mendengar  hadits  ini 
darinya  Demikian  pula  Abdurrazzaq,  Yahya  bin  Ayyub,  dan  Hajjaj  bin 
Muhammad.  Semua  mendengar  dari  Ibnu  Juraij  dengan  penjelasan  bahwa  dia 
mendengarnya  langsung  dari  Az-Zuhri.  Ini  tidak  dapat  dirusak  (illah)  meski 
seorang  tsiqah  terkadang  lupa.” 
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Abdurrazzaq  bin  Hammam,  Yahya  bin  Ayyub,  Abdullah  bin  Lahi’ah, 
dan  Hajjaj  bin  Muhammad  Al  Mishshishi. 

Hadits  Abdurrazzaq  adalah: 
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2707/36.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  dan  Muhammad  bin  Syadzan 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Ali  Al  Hafizh  juga  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan 
(kepada  kami),  Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami),  Sulaiman  bin 
Musa  mengabarkan  kepadaku:  Az-Zuhri  mengabarkan  kepadanya: 
Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepadanya:  Aisyah 
mengabarkan  kepadanya  dari  Rasulullah  dengan  makna  hadits 
yang  sama.332 

Hadits  Yahya  bin  Ayyub: 


332  Lih.  no.  2706. 
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2708/37.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Ismail  As-Sulami 
membacakan  kepadaku  dan  aku  mendengarkan,  Sa’id  bin  Abi 
Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  memberitakan 
(kepada  kami),  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepadaku  bahwa  Sulaiman 
bin  Musa  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepadanya,  Ibnu  Syihab 
mengabarkan  kepadaku  dari  Urwah,  dari  Aisyah  «$,,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  "Seorang  wanita  tidak  boleh  dinikahi  tanpa 
izin  walinya,  jika  dia  tetap  dinikahi  maka  nikahnya  batil.  ”  Tiga  kali 
beliau  ucapkan.  "Jika  dia  sudah  terlanjur  disetubuhi  maka  dia  berhak 
mendapatkan  mahar  disebabkan  hal  itu.  Jika  mereka  berselisih,  maka 
sultan  (penguasa)  adalah  wali  bagi  mereka  yang  tidak  memiliki 
wali ,”333 

Hadits  Hajjaj  bin  Muhammad: 
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2709/38.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qutaibah  memberitakan  (kepada  kami). 


Abu  Yahya  Ahmad  bin  Muhammad  As-Samarqandi  juga 
mengabarkan  kepadaku.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Amr  bin  Ja’far  Al  Adi  juga  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Ali  Adz-Dzuhli  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin 
Muhammad  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ibnu  Juraij,  Sulaiman 
bin  Musa  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ibnu  Syihab  mengabarkan 
kepadanya:  Urwah  mengabarkan  kepadanya:  Aisyah  #,  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Nabi  ||  bersabda,  "Wanita  mana  saja  yang 
menikah  tanpa  seizin  walinya  maka  pernikahannya  batil,  dan  dia 
berhak  mendapatkan  mahar  dari  apa  yang  dia  terima  apabila  telah 
digauli.  Jika  mereka  berselisih  maka  sultan  (penguasa)  adalah  wali 
bagi  yang  tidak  punya  wali.  ” 


334  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Husain  bin  Hasan  bin  Ayyub 
mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  Ar-Razi 
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Hadits  ini  shahih  tsabit  dengan  riwayat  para  Imam  yang  teliti, 
yang  satu  sama  lain  mendengar  secara  langsung,  sehingga  riwayat  ini 
tidak  bisa  dirusak  oleh  hadits  Ibnu  Ulayyah  yang  bertanya  kepada 
Ibnu  Juraij  dan  Ibnu  Juraij  berkata  bahwa  dia  pernah  bertemu  dengan 
Az-Zuhri  menanyakan  hadits  ini  tapi  Az-Zuhri  justru  menyatakan  dia 
tidak  tahu  hadits  itu.  Bisa  saja  seorang  tsiqah  yang  hafizh  lupa  dengan 
haditsnya  setelah  dia  pernah  menceritakan  kepada  orang  lain,  dan  hal 
ini  biasa  saja  dilakukan  oleh  beberapa  orang  hafizh  hadits. 

Al  Husain  bin  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan  kepada  kami. 
Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Ahmad  bin  Hanbal  disebutkan  kepadanya 
cerita  Ibnu  Ulayyah  yang  menyebutkan  hadits  Ibnu  Juraij  tentang 
tidak  sahnya  nikah  tanpa  wali,  Ibnu  Juraij  berkata,  "Aku  bertemu 
dengan  Az-Zuhri  dan  menanyakan  tentang  hadits  ini,  tapi  dia  tidak 
mengetahuinya,  dan  dia  memuji  Sulaiman  bin  Musa.” 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Sesungguhnya  Ibnu  Juraij 
memiliki  beberapa  kitab  yang  tersusun,  namun  dalam  kitab-kitabnya 
tidak  terdapat  kisah  Ibnu  Ulayyah  dari  Ibnu  Juraij.” 


menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ahmad  bin  Hanbal 
disebutkan  kepadanya  cerita  Ibnu  Ulayyah  yang  menyebutkan  hadits  Ibnu  Juraij 
tentang  tidak  sahnya  nikah  tanpa  wali,  Ibnu  Juraij  berkata,  ”Aku  bertemu  dengan 
Az-Zuhri  dan  bertanya  kepadanya  tentang  hadits  ini,  namun  dia  tidak 
mengetahuinya,  lalu  dia  memuji  Sulaiman  bin  Musa.” 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Sesungguhnya  Ibnu  Juraij  memiliki  beberapa  kitab 
yang  tersusun,  namun  ini  tidak  disebutkan  sama  sekali  dalam  kitab-kitabnya.” 
Maksudnya  adalah  cerita  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Ulayyah  tersebut. 

Yahya  bin  Ma’in  berkata,  "Tidak  ada  yang  mengucapkan  itu  kecuali  Ibnu 
Ulayyah.  Sebenarnya  Ibnu  Ulayyah  menyodorkan  kitab  Ibnu  Juraij  kepada 
Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz  bin  Abi  Rawwad  yang  kemudian  membetulkannya 
untuk  Ibnu  Ulayyah  ini.  Tapi  dia  sendiri  tidak  pernah  mendengar  langsung 
kepada  Ibnu  Juraij.” 

Baqiyyah:  Aku  mendengar  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah  berkata,  Az-Zuhri  berkata 
kepadaku,  ”Makhul  dan  Sulaiman  bin  Musa  datang  kepadaku,  dan  demi  Allah, 
Sulaiman  bin  Musa  adalah  orang  yang  paling  hapal  di  antara  mereka  berdua.” 
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Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  berkata: 
Aku  mendengar  Yahya  bin  Ma’in  berkata  tentang  hadits  mengenai 
tidak  sahnya  nikah  tanpa  wali,  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Juraij. 
Aku  berkata  kepadanya:  Ibnu  Ulayyah  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Az-Zuhri  tentang  hadits  ini,  tapi  dia  berkata, 
"Aku  tidak  menghapalnya."  Yahya  bin  Ma’in  pun  berkata,  "Tidak  ada 
yang  mengucapkan  itu  kecuali  Ibnu  Ulayyah.  Sebenarnya  Ibnu 
Ulayyah  hanya  memperlihatkan  (memberikan)  kitab-kitab  Ibnu  Juraij 
kepada  Abdul  Majid  bin  Abdul  Aziz  bin  Abi  Rawwad,  yang  kemudian 
membetulkannya  untuk  Ibnu  Ulayyah  ini.  Tapi  dia  sendiri  tidak 
pernah  mendengar  langsung  dari  Ibnu  Juraij.” 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Raja  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Al  Mushaffa  menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Az-Zuhri  berkata  kepadaku,  "Makhul  mendatangi  kami 
bersama  Sulaiman  bin  Musa.  Demi  Allah,  Sulaiman  bin  Musa  adalah 
yang  paling  kuat  hapalannya  di  antara  kedua  orang  ini.” 

Al  Hakim  berkata,  "Kami  kembali  kepada  asal  (mereferensi 
dari  kitab  asli),  yang  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  memasukkannya 
ke  dalam  dua  kitab  mereka,  yaitu  hadits  Abu  Ishaq  dari  Abu  Burdah, 
dari  Abu  Musa." 
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2710/39.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  dan  Abu 
Ahmad  Bakr  bin  Muhammad  Ash  Shairafi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  betkata:  Abu  Qilabah  bin  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ar- 
Raqqasyi  menceritakan  kepada  kami. 

Makhlad  bin  Ja’far  Al  Baqarhi  mengabaikan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Hasyim  Al  Baghawi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  (Abdul  Malik  dan  Ibrahim)  berkata:  Sulaiman  bin  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  An-Nu’man  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah  dan  Sufyan  Ats-Tsauri,  dan 
Abu  lshaq,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  bahwa  Rasulullah  # 
bersabda,  "Tidak  ada  pernikahan  kecuali  dengan  wali.  ” 

An-Nu’man  bin  Abdussalam  menggabungkan  antara  Ats- 
Tsauri  dengan  Syu’bah  pada  sanad  hadits  ini,  dan  dia 
menyambungkan  sanadnya  dari  mereka  berdua,  sedangkan  Nu’man 
ini  sendiri  adalah  orang  yang  tsiqah  tepercaya. 

Ada  beberapa  orang  (jamaah)  tsiqah  yang  meriwayatkannya 
dari  Ats-Tsauri  secara  sendiri  ( tafarrud  riwayah).  Begitu  juga  dari 
Syu’bah.  Mereka  semua  menyebutkannya  secara  maushul  (sanad-nya 
bersambung)  dan  itu  semua  tempat  keluarnya  (jalur  periwayatan)  pada 
pembahasan  ini  yang  didengarkan  oleh  sahabatku  dariku,  dan  itu 
semua  tidak  perlu  diulang  di  sini.  Adapun  kakek  Isra' i  1  bin  Yunus  bin 
Abi  I«thaq  yang  tsiqah  dan  hujjah  dalam  hal  hadits  yaitu  Abu  Ishaq 
menyebutkannya  pula  dan  tidak  ada  perbedaan  riwayat  darinya  bahwa 
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dia  menyebutkan  sanad  hadits  ini  secara  bersambung  (sampai  kepada 
Rasulullah#).335 
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335  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “An-Nu’man  perawi  yang  tsiqah.” 

Al  Munawi  dalam  Al  Faidh  berkata,  “Al  Hakim  meriwayatkan  dengan  panjang 
lebar  dalam  men-takhrij  berbagai  jalur  hadits  ini,  lalu  dia  berkata,  ‘Dalam  bab  ini 
ada  pula  riwayat  dari  Ali'.  Dia  lalu  menyebutkan  30  orang  sahabat.  Ad-Dimyathi 
telah  menulis  artikel  khusus  tentang  semua  jalan  hadits  ini." 

Al  Mushannif  (As-Suyuthi)  berkata,  “Hadits  ini  mutawatir." 
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2711/40.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syamil  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
bin  Yunus  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Al  Qasim  dan  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Isra'il  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq. 

Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ghassan  Malik  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Khalid  Al  Himshi  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Khalid  Al  Wahbi  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al 
Imam  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin 
Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  Al 
Haritsi  memberitakan  (kepada  kami),  Thalq  bin  Ghannam 
menceritakan  kepada  kami,  Isra'il  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  "  Tidak  ada  pernikahan  tanpa  wali.  ”336 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Semua  sanad  ini  shahih,  dan  kami  menyebutkannya  dengan 
sanad  yang  tinggi  dari  Isra'il,  yang  para  Imam  terdahulu 
menyebutkannya  secara  bersambung  meski  meriwayatkan  dengan 
sanad  nazil  (banyak  perawi)  dari  Israil,  seperti  Abdurrahman  bin 
Mahdi,  Waki,  Yahya  bin  Adam,  dan  Yahya  bin  Zakariya  bin  Abi 
Za'idah.  Mereka  semua  menghukumi  hadits  ini  shahih. 

Aku  mendengar  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  di 
Bukhara  berkata:  Aku  mendengar  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib 
Al  Hafizh  berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin  Abdullah  Al  Madini 
berkata:  Aku  mendengar  Abdurrahman  bin  Mahdi  berkata,  "Isra'il 
hapal  hadits  Abu  Ishaq  sebagaimana  dia  menghapal  surah  Al 
Faatihah.” 

Aku  mendengar  Abu  Al  Hasan  bin  Manshur  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Musa  berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi  menganggap  tsabit  hadits 
Isra'il  dari  Abu  Ishaq  tentang  tidak  sahnya  nikah  tanpa  wali. 

Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syaibani  menceritakan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  Hatim  bin  Yunus  Al  Juijani  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi,  "Apa 
pendapat  Anda  tentang  nikah  tanpa  wali?"  Dia  menjawab,  "Tidak 
boleh.”  Aku  bertanya  lagi,  "Apa  hujjah  untuk  itu?"  Dia  menjawab, 
"Qais  bin  Rabi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Burdah,  dari  ayahnya." 

Aku  berkata,  "Sesungguhnya  Ats-Tsauri  dan  Syu’bah 
meriwayatkan  hadits  itu  secara  mursal."  Dia  menjawab,  ’Tsrail 
menguatkan  ( mutabi 'j  Qais  dalam  meriwayatkannya  dari  Abu  Ishaq. 
Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Al  Mundzir  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  bin  Jabalah  menceritakan  kepada  kami:  Aku  mendengar  Ali 
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bin  Al  Madini  berkata,  "Hadits  Isra'il  shahih  mengenai  tidak  sahnya 
nikah  tanpa  wali.” 

Aku  mendengar  Abu  Al  Hasan  bin  Manshur  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  sang  imam  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Muhammad  bin  Yahya  tentang  masalah  ini,  dia 
menjawab,  "Menurutku  hadits  Isra'il  shahih .”  Lalu  aku  berkata, 
"Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Syarik."  Dia  bertanya,  "Siapa  yang 
meriwayatkannya?”  Aku  menjawab,  "Ali  bin  Hujr  yang  menceritakan 
kepada  kami.”  Lalu  aku  sebutkan  pula  hadits  Yunus  dari  Abu  Ishaq 
dan  aku  berkata  kepadanya,  "Tapi  bukankah  Syu’bah  dan  Ats-Tsauri 
meriwayatkannya  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Burdah  secara  mursal  dari 
Nabi  #?”  Dia  menjawab,  "Ya,  memang  Al  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkan  seperti  itu.  Mereka  biasa  meriwayatkan  secara  mursal 
sampai  nanti  ada  yang  bertanya  kepada  mereka  barulah  mereka 
menyebutkannya  secara  bersambung.” 

Aku  mendengar  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al 
Anazi  berkata:  Aku  mendengar  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  berkata: 
Aku  bertanya  kepada  Yahya  bin  Ma’in,  "Apakah  Yunus  bin  Abi  Ishaq 
yang  lebih  Anda  sukai  ataukah  anaknya  yaitu  Isra'il  bin  Yunus?”  Dia 
menjawab,  "Semuanya  tsiqah.” 
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2712/41.  Hadits  Yunus  bin  Abi  Ishaq  ini  diceritakan  kepada 
kami  oleh  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi,  Abu  Al  Walid  Muhammad 
bin  Ahmad  bin  Burd  Al  Anthaki  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Haitsam  bin  Jamil  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Burdah,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata:  Rasulullah  ||  bersabda,  "Tidak 
ada  pernikahan  kecuali  dengan  wali.  ”337 

Selain  mereka  ada  pula  yang  m e-maushul  hadits  ini  dari  Abu. 
Ishaq,  yaitu  Zuhair  bin  Mu’awiyah  Al  Ju’fi  dan  Abu  Awanah  Al 
Wadhdhah.  Semua  ahli  periwayatan  telah  sepakat  akan  keutamaan  dan 
hapalan  kedua  orang  ini. 

Hadits  Zuhair: 
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2713/42.  Abu  Ali  Al  Hafizh  dan  Abu  Al  Hasan  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq 
Al  Imam  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Azhar  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Usman  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami, 

337  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Tentang  Al  Haitsam  bin  Jamil,  Abu  Sahi  Al  Bagdadi,  Acj-Daraquthni  berkata, 
”Tsiqah  hafizh.  ” 

Al  Ijli  berkata,  ”Dia  tsiqah,  pemegang  Sunnah.” 

Ahmad  berkata,  ,,Tsiqah.n 

Ibnu  Adi  berkata,  ”Dia  bukan  hafizh,  dan  biasa  salah  dalam  periwayatannya  dari 
orang-orang  tsiqah.  Aku  harap  dia  tidak  sengaja  berdusta."  ( Al  Mizan,  4/320). 
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Zuhair  bin  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
"Tidak  ada  pernikahan  kecuali  dengan  wali.  ”338 

Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Rumaih  An-Nakha’i 
menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Nashr  Al  Kindi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Hasyim  Al 
Kaghidzi  berkata:  Aku  mendengar  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Kalau 
kamu  dapati  hadits  dari  jalur  Zuhair  bin  Mu’awiyah,  maka  tidak  perlu 
mencari  kepada  yang  lain,  karena  dia  orang  paling  teliti  dalam 
masalah  hadits.” 

Hadits  Abu  Awanah: 
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2714/43.  Abu  Bakar  bin  Salman  Al  Faqih,  Abu  Bakar  bin 
Ishaq,  Abu  Al  Husain  bin  Mukarram  dan  Abu  Bakar  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Muhammad  bin  Syadzan 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Amr  bin  Usman  Ar-Raqi,  Zuhair  bin 
Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  lshaq  menceritakan  kepada  kami...." 
Al  Mu’alla  bin  Manshur  dan  Waki  berkata:  Abu  Awanah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq  dengan  hadits  ini. 

Al  Hakim  berkata,  "Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul  dari  jalur  Abu  Ishaq 
oleh  Abu  Hanifah,  Raqabah  bin  Mashqalah,  Zakariya  bin  Abi  Za'idah,  dan 
beberapa  orang  lainnya." 

Qabishah  dan  jama'ah  berkata,  "Yunus  bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dengan  hadits  ini.” 
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Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Mu’alla  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Burdah,  dari  ayahnya  #>,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  "  Tidak  ada  nikah  kecuali  dengan  wali.  ”339 

Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  bin 
Mahdi,  Waki,  dan  selain  mereka  berdua  dari  Abu  Awanah.  Selain  itu, 
ada  beberapa  orang  lagi  yang  mt-maushul  hadits  ini  dari  Abu  Ishaq, 
antara  lain  Abu  Hanifah  An-Nu’man  bin  Tsabit,  Raqbah  bin 
Mashqalah  Al  Abdi,  Mutharrif  bin  Tharif  Al  Haritsi,  Abdul  Hamid  bin 
Hasan  Al  Hilali,  dan  Zakariya  bin  Abi  Za'idah.  Kami  telah 
menyebutkan  mereka  dalam  babnya. 

Selain  Abu  Ishaq  ada  pula  yang  meriwayatkannya  secara 
maushul  dari  Abu  Burdah. 
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2715/44.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Muhammad  menceritakan 
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kepada  kami,  Al  Husain  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Qutaibah  Salim  bin  Al  Fadhl  Al  Adami  mengabarkan 
kepadaku  di  Makkah,  Al  Qasim  bin  Zakariya  Al  Muqri  menceritakan 
kepada;  kami,  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ash-Shabbah 
menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Burdah,  dari  Abu  Musa  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
"Tidak  ada  pernikahan  kecuali  dengan  wali.  ”340 
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2716/45.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ja’far  bin  Muhammad  bin  Ahmad  Adh-Dhuba’i  memberitakan 
(kepada  kami)  di  Baghdad,  Muhammad  bin  Sahi  bin  Askar 
menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Burdah,  dari  Abu  Musa  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda,  "Tidak  ada 
nikah  kecuali  dengan  wali.  ”341 

Ibnu  Askar  berkata:  Qabishah  bin  Uqbah  berkata  kepadaku: 
Ali  bin  Al  Madini  bertanya  kepadaku  tentang  hadits  ini,  maka  aku 


340  Lih.no.  2713. 

341  Lih.  no.  2713. 
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menceritakan  kepadanya,  lalu  Ali  bin  Al  Madini  berkata,  "Kami  sudah 
beristirahat  dari  adanya  perbedaan  riwayat  dari  Abu  Ishaq.” 

Al  Hakim  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  adanya  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama  tentang  kredibilitas  {'adalah)  Yunus  bin 
Abi  Ishaq,  dan  dia  memang  biasa  mendengar  langsung  dari  Abu 
Burdah  bersama  ayahnya.  Selain  itu,  tidak  ada  perbedaan  riwayat  dari 
Yunus  bahwa  hadits  ini  bersambung  sampai  kepada  Rasulullah 

Riwayat  ini  menjadi  dalil  yang  jelas  bahwa  perbedaan  yang 
terjadi  dengan  ayahnya  adalah  dari  murid-muridnya,  bukan  dari  Abu 
Ishaq  sendiri. 

Di  antara  mereka  yang  juga  meriwayatkan  hadits  ini  secara 
maushul  dari  Abu  Burdah  adalah  Abu  Hushain  Usman  bin  Ashim  Ats- 
Tsaqafi: 
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2717/46.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Yusuf  Ya’qub  bin  Khalifah  bin  Hassan  Al  Aili  memberitakan  (kepada 
kami)  di  Aylah,  juga  Shalih  bin  Ahmad  bin  Yunus  dan  Abu  Al  Abbas 
Al  Azhari,  mereka  berkata:  Abu  Syaibah  bin  Abi  Bakr  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Yazid  Ath-Thayyib. 


Al  Mustadrak  —  1  375  | 


Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Hushain,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  "Tidak  ada  pernikahan  kecuali  dengan  wali.  ”342 

Kami  berdalil  dengan  riwayat-riwayat  yang  shahih  dan 
pendapat-pendapat  para  Imam  dalam  bidang  ini  atas  shahih-nya  hadits 
Abu  Musa,  yang  itu  sudah  cukup  bagi  yang  memperhatikan. 

Dalam  bab  ini  juga  ada  riwayat  dari  Ali  bin  Abi  Thalib, 
Abdullah  bin  Abbas,  Mu’adz  bin  Jabal,  Abdullah  bin  Amr,  Abu  Dzar 
Al  Ghifari,  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Jabir  bin 
Abdullah,  Abu  Hurairah,  Imran  bin  Hushain,  Abdullah  bin  Amr,  Al 
Miswar  bin  Makhramah,  dan  Anas  bin  Malik  %.  Mayoritas  riwayat 
tersebut  statusnya  shahih. 

Telah  shahih  pula  riwayat-riwayat  tersebut  dari  para  istri  Nabi 
#,  antara  lain  Aisyah,  Ummu  Salamah,  dan  Zainab  binti  Jahsy 
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J*'2  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata:  Al  Hakim  berkata,  "Dalam  bab  ini  juga 
ada  riwayat  dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  Abdullah  bin  Abbas,  Mu’adz  bin  Jabal, 
Abdullah  bin  Amr,  Abu  Dzar  Al  Ghifari,  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad,  Abdullah  bin 
Mas’ud,  Jabir  bin  Abdullah,  Abu  Hurairah,  Imran  bin  Hushain,  Abdullah  bin 
Amr,  Al  Miswar  bin  Makhramah,  dan  Anas  bin  Malik  ^  Kebanyakan  dari 
riwayat-riwayat  itu  adalah  shahih." 

Juga  telah  shahih  riwayat-riwayat  tersebut  dari  Aisyah,  Ummu  Salamah,  dan 
Zainab  binti  Jahsy 
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2718/47.  Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdillah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  (dikte)  pada  bulan 
Rajab  tahun  398  H.:  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  dan  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Affan  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mubarak  bin  Fadhalah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  dari  Rabi’ah  bin  Ka’b  Al 
Aslami,  dia  berkata:  Aku  biasa  membantu  Nabi  g§.  Suatu  ketika 
beliau  berkata  kepadaku,  "Rabi  'ah,  apakah  kamu  mau  menikah?  ”  Aku 
menjawab,  “Tidak,  wahai  Rasulullah,  aku  tidak  memiliki  semua 
keperluan  untuk  wanita  (mahar  atau  rumah),  dan  aku  tidak  mau  ada 
sesuatu  pun  yang  menyibukkanku  darimu.”  Rasulullah  lalu  berpaling 
dariku. 

Aku  lalu  merenung,  dan  aku  berkata,  “Demi  Allah,  wahai 
Rasulullah,  engkau  lebih  tahu  apa  yang  baik  bagi  diriku  di  dunia  dan 
akhirat."  Aku  juga  berkata  dalam  diriku,  "Seandainya  beliau  bertanya 
ketiga  kalinya  untukku,  maka  aku  akan  berkata  'Iya'." 

Rasululah  kemudian  bertanya  kembali,  “ Wahai  Rabi' ah, 
apakah  kamu  mau  menikah?”  Aku  menjawab,  “Tentu,  wahai 
Rasulullah!  Tetapi,  perintahkanlah  kepadaku  apa  yang  engkau 
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kehendaki  dan  engkau  sukai.”  Rasululah  berkata,  ‘‘Temuilah  keluarga 
fulan  di  salah  satu  perkampungan  kaum  Anshar,  katakan  pada  mereka 
bahwa  Rasul  mengucapkan  salam  dan  memerintahkan  mereka  untuk 
menikahkan  Rabi' ah  dengan  fulanah  dari  kalangan  mereka.  ” 

Aku  lalu  datang  ke  rumah  mereka  dan  mengatakan  yang 
diperintahkan  Rasul,  maka  mereka  berkata,  “Selamat  datang  kepada 
Rasulullah  dan  selamat  datang  pula  untuk  utusan  Rasulullah.  Demi 
Allah,  tidak  akan  pulang  utusan  Rasulullah  kecuali  hajatnya  telah 
terpenuhi!” 

Mereka  lalu  memuliakanku,  menikahkanku,  bersikap  lembut 
kepadaku,  dan  tidak  mempertanyakan  identitas  (keterangan). 

Aku  lalu  pulang  dengan  perasaan  sedih.  Rasulullah  0  pun 
bertanya,  "Ada  apa  denganmu?"  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah! 
Aku  telah  mendatangi  suatu  kaum  yang  baik.  Mereka  menikahkanku, 
memuliakanku,  dan  tidak  bertanya  tentang  identitasku  (bukti  atau 
keterangan),  lantas  darimana  aku  mendapatkan  maharnya?” 

Rasulullah  lalu  berkata  kepada  Buraidah  Al  Aslami,  “Hai 
Buraidah!  kumpulkan  emas  seberat  biji  kurma  untuk  Rabi  ’ah  bin 
Ka  ’ab!  ” 

Mereka  lalu  mengumpulkan  emas  seberat  biji  untukku, 
kemudian  Rasulullah  0  bersabda,  ‘‘Pergilah  kepada  mereka  dengan 
ini  (emas),  dan  katakan  pada  mereka  bahwa  ini  adalah  maharnya!  ” 

Aku  lalu  pergi  kepada  mereka  dengan  membawa  emas  itu 
(mahar),  lalu  aku  mengatakan  kepada  mereka  bahwa  ihi  adalah 
maharnya.  Mereka  berkata,  “Bagus,  banyak  sekali!”  Mereka 
menerima  dan  ridha  dengan  mahar  tersebut. 

Aku  kembali  menemui  Rasulullah  0.  Aku  berkata  kepada 
Rasulullah  0,  "Lalu  darimana  untuk  walimah  pernikahanku?” 
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Rasulullah  lalu  berkata  kepada  Buraidah,  “Kumpulkan  uang 
untuknya  seharga  seekor  kibasy!” 

Mereka  kemudian  mengumpulkan  (uang)  untukku,  yang 
kemudian  dibelikan  kibas  yang  telah  disapih  dan  gemuk.  Rasulullah 
berkata  kepadaku,  “Temui  Aisyah,  sampaikan  kepadanya  untuk 
melihat  gantang  bahan  makanan,  lalu  kirim  kepadaku!" 

Aku  lalu  datang  menemui  Aisyah  Ummul  Mukminin  dan  aku 
sampaikan  pesan  Rasulullah  $  itu  kepadanya.  Aisyah  lalu  berkata, 
“Inilah  yang  ada  pada  kami,  di  dalamnya  terdapat  tujuh  sha  Demi 
Allah!  Kami  tidak  memiliki  makanan  selain  ini.” 

Aku  pun  membawanya  dan  menyerahkannya  kepada  Nabi  fj|. 
Beliau  berkata  kepadaku,  "Bawalah  ini  kepada,  mereka  dan  katakan 
kepada  mereka  untuk  membuat  gandum  ini  menjadi  roti.  ’’ 

Aku  lalu  pergi  dengan  membawa  gandum  ini  dan  seekor  kibas, 
lalu  mereka  menerimanya.  Mereka  berkata,  "Adapun  kibas,  sebaiknya 
kamu  serahkan  kepada  kawan-kawanmu  untuk  memasaknya.” 

Kemudian  datanglah  beberapa  orang  dari  suku  Aslam  untuk 
menyembelih  kibas  tersebut,  menguliti,  dan  memasaknya.  Kini  sudah 
tersedia  roti  dan  daging  untuk  walimah  perkawinanku.  Aku  lalu 
mengundang  Rasulullah 

Rasulullah  kemudian  memberikan  sebidang  tanah  untukku  dan 
Abu  Bakar  Shidiq  sebidang  tanah  pula.  Lalu  kami  berselisih  mengenai 
sebatang  pohon  kurma.  Dunia  kini  memasuki  kehidupanku.  Kemudian 
Abu  Bakar  berkata,  "Ini  adalah  dalam  batas  (tanah)  ku!"  Aku  berkata, 
"Tidak,  itu  berada  di  dalam  batas  (tanah)  ku!  "  Lalu  Abu  bakar 
mengucapkan  kata-kata  yang  tidak  aku  sukai  dan  sangat  aku  sesalkan. 
Kemudian  dia  (Abu  Bakar)  berkata,  “Hai  Rabi’ah!  Ucapkanlah  kata- 
kata  seperti  yang  aku  lontarkan  kepadamu,  sebagai  hukuman  (qishash) 
bagiku!"  Maka  aku  berkata,  “Tidak!  Aku  tidak  akan  mengucapkan 
sesuatu  kepadamu  kecuali  kebaikan!”  Abu  Bakar  berkata,  “Demi 
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Allah,  ucapkanlah  kepadaku  kata-kata  sebagaimana  aku 
mengatakannya  kepadamu  sebagai  qishash  untukku  dan  jika  tidak 
maka  aku  akan  meminta  pertolongan  kepada  Rasulullah  |i§!”  Maka 
aku  berkata,  "Tidak,  demi  Allah  aku  tidak  akan  mengucapkannya 
kepadamu  melainkan  kebaikan."  Kemudian  Abu  Bakar  menolak  tanah 
itu  dan  menemui  Nabi  %. 

Beberapa  orang  dari  bani  Aslam  berkata,  "Semoga  Allah 
merahmati  Abu  Bakar,  dia  yang  mengucapkan  perkataan  tersebut,  lalu 
dia  pula  yang  mengadukanmu  kepada  Rasulullah?”  Maka  aku  berkata, 
“Tahukah  kalian  siapa  orang  ini?  Orang  ini  adalah  Abu  Bakar,  dia  lah 
orang  kedua  (ketika  Rasul  berada  di  gua  Hira),  dia  adalah  orang  tua 
(sesepuh)  kaum  Muslimin,  maka  pergilah  dari  sini  agar  dia  tidak 
menengok  dan  melihat  kalian,  lalu  mengira'  kalian  hendak 
menolongku  darinya  sehingga  dia  marah,  maka  Rasul  pun  akan  marah 
karena  marahnya,  dan  Allah  akan  murka  karena  kemurkaan  kedua 
orang  tersebut,  maka  celakalah  seorang  Rabiah!" 

Kemudian  mereka  pun  meninggalkanku  dan  aku  pergi 
mendatangi  Nabi  #,  sementara  Abu  Bakar  menceritakan  ucapan  yang 
dilontarkan  oleh  Abu  Bakar.  Rasulullah  %  berkata  "Apa  yang  terjadi 
antaramu  dengan  Shiddiq?”  Maka  aku  berkata  sebagaimana  yang 
diceritakan  oleh  Abu  Bakar,  maka  Rasulullah  berkata,  "Ucapkanlah 
sebagaimana  Abu  Bakar  mengucapkannya  padamu!"  Lalu  aku  enggan 
untuk  mengucapkan  kata-kata  itu  kepadanya,  maka  Rasulullah 
bersabda,  "Tepat!  Jangan  ucapkan  kata-kata  itu  kepadanya 
sebagaimana  dia  mengucapkannya  padamu.  Tetapi,  katakanlah, 
'Semoga  Allah  mengampuni  Abu  Bakar'. " 

Kemudian  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  pulang  dalam  keadaan 
menangis.343 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Hakim  berkata,  'Hadits  ini  sesuai 
syarat  Muslim,  Affan  mendengar  darinya.  Aku  katakan  demikian  pula  Amr  bin 
Marzuq,  sedangkan  Muslim  tidak  menjadikan  Mubarak  sebagai  hujjah'." 


—  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2719/48.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha  memberitakan  (kepada  kami), 
Sa’id  mengabarkan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan. 

Abu  Ahmad  bin  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi  mengabarkan 
kepadaku,  dan  ini  adalah  redaksinya.  Abu  Bakar  Muhammad  bin 
Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hafsh  bin  Abdullah 
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menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim 
bin  Thahman  menceritakan  kepadaku  dari  Yunus  bin  Ubaid,  dari  Al 
Hasan,  tentang  firman  Allah,  "Jadi,  janganlah  kalian  melarang 
mereka  untuk  menikah  dengan  suami  mereka.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
232),  dia  berkata:  Ma’qil  bin  Yasar  Al  Muzani  menceritakan 
kepadaku,  bahwa  ayat  ini  turun  kepada  dirinya.  Dia  berkata,  "Aku 
pernah  menikahkan  adikku  dengan  seseorang,  tapi  kemudian  dia 
menceraikan  adikku  itu.  Ketika  sudah  selesai  masa  iddah- nya,  dia 
datang  lagi  untuk  melamar  adikku,  maka  aku  katakan  kepadanya,  'Aku 
sudah  menikahkanmu  dengannya,  menjadikannya  sebagai  istrimu  dan 
memuliakanmu  dengan  dirinya,  tapi  kamu  justru  menceraikannya. 
Tidak,  demi  Allah,  kamu  tidak  akan  kembali  lagi  kepadanya  untuk 
selama-lamanya'.  Sesungguhnya  dia  (mantan  suami)  tidak  bermasalah, 
dan  si  wanita  (adikku)  juga  bersedia  kembali  kepadanya.  Akhirnya 
Allah  menurunkan  ayat  ini.  Aku  pun  berkata,  'Sekarang  akan  aku 
lakukan,  wahai  Rasulullah'.  Aku  pun  menikahkan  mereka  kembali.”344 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  berkata,  “Dalam  hadits  ini 
terdapat  petunjuk  yang  jelas  bahwa  Allah  ,$£>  menyerahkan  akad  nikah 
kepada  para  wali  selain  para  wanita  tersebut,  dan  akad  nikah  tidak 
pula  diberikan  kepada  wanita  meskipun  mereka  seorang  janda.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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344  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2720/49.  Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin 
Ahmad  Ad-Daqqaq  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad, 
Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al  Haritsi  menceritakan 
kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin 
Jundub,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "  Wanita  mana  saja  yang 
dinikahkan  oleh  dua  wali,  maka  dia  akan  menjadi  milik  yang  pertama. 
Dua  laki-laki  mana  saja  yang  membeli  suatu  barang,  maka  barang  itu 
akan  menjadi  milik  laki-laki  yang  pertama  kali  membeli.  ’°45 

Hadits  ini  dikuatkan  oleh  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dan  Sa’id  bin 
Basyir  Ad-Dimasyqi  dari  Qatadah. 

Hadits  Sa’id  bin  Abi  Arubah: 
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2721/50.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 

345  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
Al  Munawi  dalam  Al  Faidh  berkata,  “At-Tirmidzi  menganggapnya  hasan.  Al 
Hakim  berkata,  'Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  disetujui  oleh  Adz- 
Dzahabi1.  Ibnu  Hajar  berkata,  'Shahih- nya  hadits  ini  tergantung  kebenaran 
pendengaran  Hasan  dari  Samurah,  karena  semua  perawinya  tisgah'.” 
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kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Abi  Arubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al 
Hasan,  dari  Samurah  bin  Jundub  bahwa  Rasulullah  #  bersabda, 
"Laki-laki  mana  saja  yang  menjual  barang  kepada  dua  orang  yang 
berbeda,  maka  barang  itu  menjadi  milik  laki-laki  yang  pertama  kali 
membelinya.  Wanita  mana  saja  yang  dinikahkan  oleh  dua  wali,  maka 
dia  menjadi  milik  laki-laki  yang  pertama  (melaksanakan  akad).  ”346 
Hadits  Sa’id  bin  Basyir: 
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2722/51.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Syarik  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Al  Jumahir 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Basyir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin  Jundub  <$,, 
bahwa  Rasulullah  bersabda,  "Jika  ada  dua  orang  wali  menikahkan 
satu  wanita,  maka  wanita  itu  milik  yang  pertama  (melaksanakan  akad 
nikah).  Jika  dua  orang  menjual  suatu  barang,  maka  barang  itu 
menjadi  milik  pembeli  pertama.  ”347 

Qatadah  dikuatkan  oleh  Asy’ats  bin  Abdul  Malik  Al  Humrani 
dalam  periwayatannya  dari  Hasan. 


Lih.  no.  2720. 
Lih.  no.  2720. 
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2723/52.  Abu  Abdirrahman  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Asnhari  mengabarkan  kepada  kami,  Asy’ats  bin  Abdul  Malik 
menceritakan  kepadaku  dari  Hasan,  dari  Samurah  >%,,  dari  Nabi  0, 
beliau  bersabda,  "Jika  ada  dua  orang  wali  yang  menikahkan  wanita 
dalam  perwaliannya,  maka  yang  pertamalah  yang  lebih  berhak. 

Berbagai  jalur  yang  jelas  ini,  yang  telah  aku  sebutkan  untuk 
matan  ini,  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2724/53.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Yahya  bin  Abi  Maisarah  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Muhammad  Al  Jari  menceritakan  kepada  kami,  Daud 
bin  Qais  Al  Farra  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Yasar 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata,  "Biasanya 


348  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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mahar  yang  kami  berikan  bila  ada  Rasulullah  ^  bersama  kami  adalah 
sebesar  sepuluh  uqiyah”249 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


—  Al  Mustadrak 
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2725/54.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Yazid  Al 
Adami  Al  Qari  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdullah  bin 
Al  Hasan  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku 
di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Abi  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Aun  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Al  Ajfa  As-Sulami,  dia  berkata:  Umar 
bin  Al  Khaththab  berkhutbah  di  hadapan  kami,  "Ingat!  Janganlah 
kalian  berlebih-lebihan  dalam  hal  mahar,  karena  apabila  dia  adalah 
yang  dimuliakan  di  dunia  atau  takwa  kepada  Allah,  maka  tentu  sudah 
dilakukan  oleh  Muhammad  0  yang  akan  lebih  pantas  dan  berhak 
melakukannya  daripada  kalian.  Tapi  beliau  hanya  memberi  mahar 
kepada  para  istri  beliau  tidak  lebih  dari  dua  belas  uqiyah.  Sementara 
kalian  benar-benar  akan  meninggikan  harga  mas  kawin  bagi 
wanitanya  sampai  dia  mempunyai  rasa  permusuhan  dalam  diri  sendiri 
dan  berkata.  Telah  kubebankan  kepadamu  tali  gantungan  ember  kulit 
(qirbah)'.  Hal  lain  adalah  bahwa  kalian  biasa  mengucapkan  bagi  siapa 
saja  yang  mati  dalam  peperangan  kalian  bahwa  si  Fulan  telah  syahid, 
padahal  bisa  jadi  dia  membawa  emas  dan  perak  dalam  kendaraannya 
dan  dia  hanya  menginginkan  dunia.  Maka  jangan  kalian  katakan 
seperti  itu  tapi  katakanlah  sebagaimana  yang  diucapkan  oleh 
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Rasulullah  f$,  'Siapa  yang  terbunuh  atau  mati  di  jalan  Allah  maka  dia 
akan  berada  di  surga'.”350 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ayyub  As-Sikhtiyani,  Habib 
Asy-Syahid,  Hisyam  bin  Hassan,  Salamah  bin  Alqamah,  Manshur  bin 
Zadzan,  Auf  bin  Abi  Jamilah,  dan  Yahya  bin  Atiq.  Semua  dengan 
sanad  yang  shahih  sampai  kepada  Muhammad  bin  Sirin.  Abu  Al  Ajfa 
namanya  adalah  Harim  bin  Hayyan,  dan  dia  termasuk  perawi  yang 
tsiqah. 

Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
berkata:  Aku  mendengar  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Dauri  berkata: 
Aku  mendengar  Yahya  bin  Ma’in  berkata:  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Al  Ajfa  bernama  Harim. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dengan  riwayat  yang  mustaqim 
dari  Salim  bin  Abdullah  dan  Nafi,  dari  Ibnu  Umar. 


350  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Hakim  berkata,  'Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  beberapa  perawi  dari  Ibnu  Sirin.  Abu  Al  Ajfa  namanya  adalah 
Hafrim  bin  Hiyyah'.” 

Aku  (Adz-Dzahabi)  katakan,  “Namanya  yang  benar  adalah  Harim  bin  Nasib. 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Salim  dan  Nafi  dengan  riwayat  yang  mustaqim, 
dari  Ibnu  Umar.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Syaiban  bin  Farukh,  Isa  bin 
Maimun  menceritakan  kepada  kami,  Salim  dan  Nafi  menceritakan  kepada 
kami...." 

Aku  berkata,  "Tapi  Isa  ini  dha’if.” 

Sementara  itu.  Abu  Qurrah  Az-Zubaidi  berkata,  "Dari  Abdul  Aziz  bin  Abi 
Rawwad  dan  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  senada  dengan 
hadits  tadi.” 

Dia  berkata  pula,  “Telah  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Abbas,  dari  Umar.” 

Dia  lalu  menyebutkan  Sa’id  bin  Abdul  Malik  Al  Harrani,  Muhammad  bin 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  Umar,  “Janganlah  kalian  berlebihan  dalam  hal  mahar  para  wanita...." 

Ibnu  Al  Musayyab  juga  meriwayatkan  dari  Umar. 

Dia  (Al  Hakim)  berkata,  “Telah  mutawatir  datangnya  sanad-sanad  tentang 
shahih-nya  khutbah  Umar  dalam  hal  ini”.” 
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Hadits  S  alim  adalah: 
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2726/55.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  dan  Abu  Bakar  bin  Abdullah 
bin  Quraisy  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  I  lasan 
bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  bin  Farrukh 
menceritakan  kepada,  kami,  Isa  bin  Maimun  menceritakan  kepada 
kami,  Salim  dan  Nafi  fhenceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Umar, 
bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab  %,  pernah  berkhutbah  di  hadapan 
orang  banyak  dengan  berkata,  “Wahai  sekalian  manusia,  jangan  kalian 
berlebihan  dalam  menetapkan  mahar  para  wanita.  Kalau  saja  mahar 
itu  dimuliakan  di  dunia,  tentu  tidak  ada  yang  lebih  pantas  dan  lebih 
berhak  melakukannya  selain  Nabi  0.  Tapi  beliau  sendin  tidak  pernah 
memberi  mahar  kepada  istn-istn  beliau  dan  juga  meminta  mahar 
untuk  anak-anak  beliau  melebihi  12  uqiyah.  Satu  uqiyah  adalah  40 
dirham,  berarti  480  dirham.  Itulah  mahar  termahal  yang  pernah 
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diberikan  Rasulullah  0,  dan  aku  tidak  pernah  tahu  ada  orang  yang 
melebihi  400  dirham.”351 

Ada  pula  riwayat  shahih  dari  Abdullah  bin  Abbas,  dari  Umar. 
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2727/56.  Muhammad  bin  Muzhaffar  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Muhammad  bin  Sha’id  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ali  bin  Maimun  Ar-Raqi  menceritakan  kepadaku, 
Sa’id  bin  Abdul  Malik  bin  Waqid  Al  Harrani  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Fudhail  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Atha  bin  Abi  Rabah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata: 
Umar  berkata,  "Jangan  kalian  berlebihan  dalam  memahalkan 
mahar  para  wanita.”  Dia  kemudian  menyebutkan  sisa  hadits 
tersebut.352 

Demikian  pula  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dari 

Umar. 
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351  Lih.no.  2725. 
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2728/57.  Abu  Al  Hasan  bin  Manshur  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Najiyah  menceritakan  kepada 
kami,  Kurdus  bin  Muhammad  Abu  Al  Hasan  Al  Qaflani  menceritakan 
kepada  kami,  Mu’alla  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab  %  berdiri  di 
atas  mimbar,  lalu  bertahmid  kepada  Allah  dan  memuji-Nya,  lalu 
berkata,  "Ingat,  janganlah  kalian  berlebihan  dalam  memahalkan  mahar 
para  wanita,  karena  kalau  hal  itu  dimuliakan  di  dunia  atau  merupakan 
ketakwaan  kepada  Allah,  tentu  Nabi  kalian  fj§-  sudah  lebih  dahulu 
melakukannya.  Tapi  beliau  sendiri  tidak  pernah  memberikan  mahar 
para  istrinya  atau  meminta  mahar  untuk  anak-anaknya  melebihi  12 
uqiyah,  dan  itu  berarti  480  dirham,  karena  satu  uqiyah  sama  dengan 
40  dirham.”353 

Sanad-sanad  yang  shahih  ini  mencapai  derajat  mutawatir 
mengenai  khutbahnya  Amirul  Mukminin  Umar  bin  Khaththab  >%>,  dan 
masalah  ini  sudah  saya  bahas  secara  khusus  dalam  sebuah  juz  besar, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


353  Lih.  no.  2725. 
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2729/58.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Junaid  memberitakan  (kepada  kami), 
Al  Mu’afa  bin  Sulaiman  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami, 
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Zuhair  bin  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ismail  Al 
Aslami  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Abu  Hazim  menceritakan 
kepadanya  dari  Abu  Hurairah  Ada  seorang  laki-laki  datang  kepada 
Rasulullah  #  dan  berkata,  "Aku  sudah  menikahi  seorang  wanita  dari 
kalangan  Anshar  dengan  mahar  80  uqiyah.”  Rasulullah  0  pun  kaget, 
lalu  beliau  bersabda,  "Kalian  seakan  memahat  perak  dari  gunung  ini. 
Apakah  kamu  sudah  melihatnya  (calon  istrimu)?  Karena  biasanya 
pada  mata  para  wanita  Anshar  itu  ada  sesuatu.  ”  Dia  berkata,  "Aku 
sudah  melihatnya.”  Beliau  berkata,  "Kami  tidak  punya  apa-apa,  akan 
tetapi  kami  akan  mengutusmu  dalam  suatu  ekspedisi,  dan  aku 
berharap  kamu  bisa  mendapatkan  sesuatu  yang  baik  ” 

Beliau  lalu  mengutusnya  bersama  rombongan  beberapa  orang 
dari  bani  Abs.  Nabi  #  memerintahkan  mereka  membawa  seekor  unta 
betina  yang  dinaikkan  di  atas  punggungnya  barang-barang  mereka. 
Tak  berapa  lama  kemudian  unta  ini  duduk  sehingga  memperlambat 
keberangkatan  mereka.  Maka  mereka  berpikir  bagaimana  caranya 
untuk  membangunkan  unta  itu  kembalil,  dan  ternyata  yang  paling 
muda  usianya  di  antara  mereka  adalah  lelaki  yang  baru  saja  menikah 
tadi. 

Lelaki  ini  kemudian  mendatangi  Nabi  ketika  beliau  sedang 
telentang  di  masjid.  Dia  berdiri  di  arah  kepala  Rasulullah  karena 
khawatir  akan  membangunkan  beliau.  Nabi  0  lalu  terbangun,  maka 
dia  berkata  kepada  beliau,  "Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya  unta 
yang  engkau  berikan  kepada  kami,  kami  ingin  engkau  yang 
menyuruhnya  (membangunkannya).” 

Nabi  H  pun  menyodorkan  tangan  kanan  beliau,  lalu 
mengambil  pakaian  dengan  tangan  kiri  dan  meletakkan  di  atas 
pundaknya.  Beliau  lalu  berangkat  berjalan  kaki  sampai  ke  tempat  unta 
tadi  duduk,  lantas  beliau  memukulnya  dengan  telapak  kakinya.  Demi 
yang  jiwa  Abu  Hurairah  di  Tangan-Nya,  unta  tadi  berjalan  sangat 
cepat  bahkan  mengalahkan  si  panglima. 
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Mereka  lalu  singgah  di  tempat  musuh  yang  sedang 
menyalakan  api.  Mereka  mengepung  musuh  tersebut  sehinga  mereka 
berpencar,  lalu  mereka  bertakbir  dengan  dipimpin  satu  suara  lelaki, 
maka  Allah  mengalahkan  musuh  dan  menawan  beberapa  orang  dari 
mereka.354 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Muslim  hanya  meriwayatkan  hadits  Syu’bah  dari  Abu  Ismail, 
dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  ada  seorang  laki-laki  yang 
menikah,  dan  Rasulullah  0  bertanya  kepadanya,  "Apakah  kamu 
sudah  melihatnya  (calon  istrimu)?"  Hanya  itu  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim. 

Abu  Ismail  di  sini  adalah  Basyir  bin  Sulaiman,  dan  Al  Bukhari 
serta  Muslim  berhujjah  dengannya. 
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354  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Abu  Ismail  adalah  Basyir  bin  Salman.  Muslim  meriwayatkan  sebagian 
dari  hadits  ini.” 
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2730/59.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sa’id  memberitakan  (kepada  kami). 

Al  Hasan  bin  Halim  Al  Marwaazi  mengabarkan  kepadaku, 
Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 
Sa’id  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At- 
Taimi,  dari  Abu  Hadrad  Al  Aslami  bahwa  dia  mendatangi  Nabi  # 
untuk  meminta  bantuan  beliau  dalam  urusan  mahar  seorang  wanita. 
Beliau  berkata,  "Berapa  banyak  kamu  memberinya  mahar?”  Dia 
menjawab,  "Dua  ratus  dirham.”  Beliau  berkata,  "Kalau  saja  kamu 
menggali  sendiri  (perak  itu)  dari  Buthhan,  niscaya  kamu  tidak  akan 
menambahnya  lagi.  ”355 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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’55  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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2731/60.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  bin  Zaid  Al-Lakhmi  menceritakan 
kepada  kami  di  Tinnis,  Amr  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepada 
kami,  Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Humaid 
Ath-Thawil  dan  satu  orang  lain  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas 
bin  Malik  dia  berkata:  Rasulullah  %  ditanya  tentang  firman  Allah 
4ja,  "Qanathir  muqantharah...  ’’  (Qs.  Aali  'Imraan  (3]:  14),  dan  beliau 
pun  menjawab,  "Satu  qinthar  itu  sama  dengan  dua  ribu  uqiyah.  ”356 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2732/61.  Abu  Bakar  bin  Ahmad  bin  Balawaih  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami, 
AfFan  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Umar  bin  Thufail  bin  sakhbarah  Al  Madani 
mengabarkan  kepadaku  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari 
Aisyah  <#,,  bahwa  Nabi  g|  bersabda,  "Wanita  yang  paling  banyak 
berkahnya  adalah  yang  paling  murah  (mudah)  maharnya.  ”357 


356  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

357  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2733/62-  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Quraisy  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Tsaur  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Khalid  Ash  Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Mush’ab  bin  Tsabit 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa’d  ^b,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  menikahkan  seorang  laki-laki  dengan  seorang 
wanita  dengan  mahar  hanya  sebuah  cincin  besi.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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358  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih:' 
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2734/63.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami. 

Hammad  bin  Salamah  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Tsabit  Al  Bunnani,  Umar  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepadaku 
dari  ibunya  (yaitu  Ummu  Salamah^),  dia  berkata:  Rasulullah  g| 
bersabda,  "Barangsiapa  tertimpa  suatu  musibah,  maka  hendaknya 
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mengucapkan,  'Sesungguhnya  kami  ini  dari  Allah  dan  hanya  kepada 
Allah  kami  kembali.  Ya  Allah,  hanya  kepada-Mu  aku  meminta  pahala 
dari  musibahku  ini,  maka  berilah  aku  pahala  karenanya  dan  beri  aku 
ganti  yang  lebih  baik  darinya'” 

Ketika  Abu  Salamah  meninggal  dunia,  aku  mengucapkan  doa 
itu.  Setiap  kali  aku  sampai  pada  kalimat  ”maka  berilah  aku  ganti  yang 
lebih  baik  darinya”  aku  berpikir,  "siapa  orang  yang  lebih  baik  dari 
Abu  Salamah?” 

Ketika  masa  iddah-uyo.  (Ummu  Salamah)  selesai,  Rasulullah 
#  mengutus  Umar  bin  Khaththab  guna  meminang  Ummu  Salamah 
untuk  beliau.  Maka  Ummu  Salamah.  berkata  kepada  putranya,  "Wahai 
Umar  (bin  Abi  Salamah),  berdirilah  dan  nikahkanlah  Rasulullah  f§ 
(denganku)!”  Lalu  Umar  pun  menikahkan  Rasulullah  0  dengannya. 

Rasulullah  #  lalu  mendatanginya  untuk  melakukan  hubungan 
suami  istri,  tapi  ketika  beliau  melihat  dia  (Ummu  Salamah)  sedang 
mengambil  putrinya  Zainab  dan  memangkunya,  beliau  pun  keluar.  Hal 
itu  diketahui  oleh  Ammar  bin  Yasir  (saudara  sesusuan  Ummu 
Salamah),  maka  dia  mendatangi  Ummu  Salamah  dan  berkata,  "Mana 
si  jelek  yang  sudah  mengganggu  Rasulullah  f||  ini?”  Dia  pun 
mengambilnya  dan  membawanya  pergi. 

Rasulullah  #  lalu  datang  dan  masuk  menemui  Ummu 
Salamah,  dan  beliau  memandang  sekeliling  kamar,  lalu  bertanya,  "Ke 
mana  Zainab?"  Ummu  Salamah  menjawab,  "Ammar  datang 
mengambilnya  dan  membawanya  pergi."  Rasulullah  #  pun  bermalam 
bersama  Ummu  Salamah.  Beliau  berkata,  " Aku  tidak  akan  mengurangi 
sesuatu  dari  apa  yang  aku  berikan  kepada  si  fulanah.  Beliau 
memberikan  mahar  berupa  dua  buah  guci  dan  dua  buah  batu  giling 
bersarungkan  sabut.  Beliau  juga  berkata,  "Jika  aku  menetap 
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bersamamu  selama  tujuh  hari,  maka  aku  juga  harus  menetap  bersama 
para  istriku  yang  lain  selama  tujuh  hari.  ”359 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2735/64.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami.  Muslim  bin  Ibrahim 
dan  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit 
dan  Ismail  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  «$,,  bahwa  Abu 
Thalhah  meminang  Ummu  Sulaim.  Ummu  Sulaim  berkata,  "Wahai 
Abu  Thalhah,  tidakkah  kamu  tahu  bahwa  tuhan  yang  kamu  sembah 
hanyalah  seonggok  kayu  yang  tumbuh  di  bumi,  lalu  diseret  ke  tanah 
oleh  budak  Habasyi  bani  fiilan?  Jika  kamu  mau  masuk  Islam  maka  tak 
ada  mahar  lain  yang  aku  pinta  darimu  selain  itu.”  Abu  Thalhah 
berkata,  "Aku  akan  lihat  dulu  masalahnya  padaku.” 

359  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  An-Nasa  i.” 
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Dia  pun  pergi,  namun  kemudian  dia  datang  lagi  dan 
mengucapkan  ”aku  bersaksi  bahwa  tiada  sembahan  selain  Allah,  dan 
Muhammad  adalah  utusan  Allah". 

Ummu  Sulaim  berkata,  "Wahai  Anas,  nikahkanlah  Abu 
Thalhah  (denganku)!”360 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim: 
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2736/65.  Abu  Amr  bin  Ismail  mengabarkan  kepadaku.  Abu 
Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
bin  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  bin  Sa’id  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Harb  bin 
Maimun  menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhr  bin  Anas,  dari 
Anas  bahwa  Ummu  Sulaim  menikahi  Abu  Thalhah  dengan  mahar 
keislamannya  Abu  Thalhah.361 


360  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

361  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2737/66.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abi 
Gharzah  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Khalil  menceritakan 
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kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin 
Abi  Hind  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Alqamah 
bin  Qais,  bahwa  ada  sekelompok  orang  mendatangi  Abdullah  bin 
Mas’ud  dan  berkata,  "Ada  salah  seorang  dari  kami  yang  menikahi 
wanita  dan  tidak  menyebutkan  jumlah  mahar  yang  akan  dia  berikan, 
serta  belum  sempat  menyetubuhi  istrinya  sampai  dia  meninggal.” 

Abdullah  berkata  kepada  mereka,  "Aku  belum  pernah  ditanya 
masalah  seberat  ini  sejak  aku  berpisah  dengan  Rasulullah  §|).  Coba 
tanyakan  kepada  orang  lain!” 

Mereka  kemudian  berselisih  dalam  masalah  ini  selama 
sebulan. 

Mereka  lalu  berkata  lagi  kepada  Abdullah  bin  Mas’ud, 
"Kepada  siapa  lagi  kami  bertanya  kalau  bukan  kepadamu?  Engkau 
adalah  orang  yang  mempersaudarakan  para  sahabat  Muhammad  di 
negeri  ini,  dan  kami  tidak  mendapati  orang  lain.” 

Akhirnya  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  "Baiklah,  aku  akan 
mengeluarkan  pendapatku  sesuai  ijtihad  pribadi.  Jika  ini  benar  maka 
dari  Allah,  tapi  jika  salah  maka  itu  dari  diriku  sendiri,  sementara  Allah 
dan  Rasul-Nya  terbebas  dari  semua  itu.  Menurutku,  wanita  itu  berhak 
mendapatkan  mahar  yang  sama  dengan  mahar  yang  biasa  diterima 
oleh  saudari-saudarinya  (atau  wanita  di  kalangan  terdekatnya)  tidak 
lebih  dan  tidak  kurang.  Dia  juga  berhak  mendapatkan  warisan.  Selain 
itu,  dia  harus  menjalankan  iddah  selama  4  bulan  10  hari.” 

Hal  itu  didengar  oleh  beberapa  orang  dari  Asyja’,  maka 
mereka  pun  berdiri  dan  berkata,  "Kami  bersaksi  bahwa  engkau  telah 
memutuskan  sama  dengan  yang  diputuskan  oleh  Rasulullah  %  kepada 
salah  seorang  wanita  dari  kami  yang  bernama  Barwa’  binti  Wasyiq.” 

Alqamah  berkata:  Belum  pernah  kulihat  Ibnu  Mas’ud  begitu 
gembira  melebihi  kegembiraannya  pada  hari  itu  kecuali 
kegembiraannya  ketika  masuk  Islam. 
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Abdullah  bin  Mas’ud  lalu  berkata,  "Ya  Allah,  jika  ini  benar 
maka  dari-Mu,  tiada  sekutu  bagi-Mu,  tapi  jika  salah  maka  itu  dariku 
dan  dari  syetan,  sementara  Allah  dan  Rasul-Nya  terbebas  dari  itu.”362 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Aku  mendengar  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al 
Hafizh  ditanya:  Aku  mendengar  H  asan  bin  Sufyan  berkata:  Aku 
mendengar  Harmalah  bin  Yahya  berkata:  Aku  mendengar  Asy-Syafi’i 
berkata,  "Jika  hadits  Barwa’  binti  Wasyiq  itu  shahih,  maka  aku  akan 
berpendapat  dengannya.” 

Abu  Abdullah  berkata,  "Kalau  aku  ada  bersama  Asy-Syafi’i, 
maka  aku  akan  berdiri  di  atas  kepala-kepala  (berpidato  di  mimbar) 
para  murid  Asy-Syafi’i,  dan  akan  aku  katakan  bahwa  hadits  ini 
shahih,  maka  silakan  berpendapat  dengannya!” 

Al  Hakim  berkata:  Asy-Syafi’i  berkata,  "Jika  hadits  itu 
shahih ”  karena  yang  berfatwa  adalah  Abdullah  bin  Mas’ud, 
sedangkan  sanad  hadits  ini  adalah  beberapa  orang  dari  Asyja’  yang 
tidak  disebutkan  namanya.  Sementara  guru  kami  (Abu  Abdullah  i$b) 
menilai  shahih-nya  hadits  ini  dikarenakan  ada  orang  tsiqah  yang 
meriwayatkannya  dari  Rasulullah  #  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
lain  bahwa  namanya  adalah  Ma’qil  bin  Sinan,  salah  seorang  sahabat 
Nabi  #. 


362  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
Adz-Dzahabi  juga  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Harmalah,  Aku  mendengar  Asy- 
Syafi’i  berkata,  'Kalau  hadits  Barwa  itu  shahih,  maka  aku  akan  berpendapat 
dengannya'.” 

Al  Hakim  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al 
Hafizh  berkata,  'Jika  aku  berada  di  hadapan  Asy-Syafi’i,  maka  aku  akan  katakan 
di  atas  kepala  para  sahabatnya,  "Hadits  itu  shahih,  maka  silakan  berpendapat 
dengannya.” 
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2738/67.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Firas,  dari  Asy-Sya’bi, 
dari  Masruq,  dari  Abdullah^,,  tentang  seorang  laki-laki  yang 
menikahi  wanita  tapi  dia  meninggal  dunia  sebelum  menyetubuhi 
wanita  itu,  dan  belum  pula  menyebutkan  jumlah  mahar  yang  akan  dia 
beri.  Ibnu  Mas’ud  lalu  berkata,  "Dia  berhak  mendapatkan  mahar 
penuh,  harus  menjalani  iddah,  dan  mendapatkan  warisan.”  Mendengar 
itu,  berdirilah  Ma’qil  bin  Sinan  dan  berkata,  "Aku  menyaksikan 
Rasulullah  #  memutuskan  hal  yang  sama  dalam  perkara  Barwa  binti 
Wasyiq  ^.”363 

Oleh  karena  itu,  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2739/68.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  Al  Muradi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Usamah  bin 
Zaid  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Shafwan  bin  Sulaim 
menceritakan  kepadanya,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  #J? 
dia  berkata:  Rasulullah  #■  bersabda,  "Di  antara  keberkahan  pada 
wanita  adalah  mudah  ketika  proses  peminangannya,  murah 
maharnya,  dan  gampang  rahimnya  (mudah  melahirkan).  ” 

Urwah  berkata,  "Maksudnya,  rahimnya  mudah  melahirkan.” 

Urwah  menambahkan,  "Kali  ini  aku  katakan  dengan  pendapat 
pribadiku,  bahwa  wanita  yang  malang  adalah  yang  mahal 
maharnya.”364 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


364  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2740/69.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  An-Nufaili 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  Ad- 
Darawardi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al  Had 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu 
Salamah,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  mahar 
Nabi  #,  lalu  Aisyah  menjawab,  "Dua  belas  uqiyah  dan  satu  nasy.” 
Aku  tanya  lagi,  "Nasy  itu  berapa?”  Dia  menjawab,  "Setengah 
uqiyah .”365 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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365  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2741/70.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Syadzan  Al 
Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Mu’alla  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Ummu  Habibah  bahwa  dia  dulu  adalah  istri 
Ubaidullah  bin  Jahsy,  lalu  Abdullah  meninggal  dunia  di  negeri 
Habasyah.  Najasyi  lalu  menikahkan  Zainab  kepada  Rasulullah  %  dan 
memberinya  mahar  empat  ribu  sebagai  perwakilan  dari  Rasulullah  f|. 
Kemudian  dia  mengirimnya  (Ummu  Habibah)  kepada  beliau  dengan 
diantarkan  oleh  Syurahbil  bin  Hasanah.366 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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366  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2742/7  L  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Az-Zahid  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ismail  Muhammad  bin 
Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Ashbagh 
menceritakan  kepadaku,  Abdul  Aziz  bin  Yahya  Al  Harrani, 
Muhammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Abdurrahman  Khalid  bin  Abi  Yazid,  dari  Zaid  bin  Abi  Unaisah,  dari 
Yazid  bin  Abi  Habibah,  dari  Martsad  bin  Abdullah,  dari  Uqbah  bin 
Amir  bahwa  Nabi  #  berkata  kepada  salah  seorang  lelaki,  "Apakah 
kamu  setuju  kalau  aku  menikahkan  kamu  dengan  si  fulanah?  ”  Dia 
menjawab,  "Ya.”  Beliau  lalu  berkata  kepada  sang  wanita,  "Apakah 
kamu  setuju  kalau  aku  nikahkan  engkau  dengan  si  fulan?  ”  Dia 
menjawab,  "Ya.” 

Lelaki  itu  pun  menikahi  pasangannya,  namun  si  lelaki  tidak 
menetapkan  jumlah  mahar  bagi  wanita  itu.  Lelaki  ini  adalah  salah 
seorang  yang  ikut  peijanjian  Hudaibiyyah,  maka  dia  berhak  mendapat 
bagian  di  Khaibar.  Tatkala  dia  akan  wafat,  dia  sempat  berkata, 
"Sesungguhnya  Rasulullah  sudah  menikahkan  aku  dengan  si 
fulanah  dan  aku  belum  memberinya  apa-apa,  maka  sekarang  aku 
minta  persaksian  kalian  bahwa  aku  memberinya  bagianku  yang  ada  di 
Khaibar  sebagai  mahar.” 
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Wanita  ini  lalu  mengambil  bagian  yang  ada  di  Khaibar, 
kemudian  menjualnya.  Ternyata  jumlahnya  mencapai  100  ribu. 
Rasulullah  #  pun  bersabda,  " Mahar  terbaik  adalah  yang  paling 
mudah.  ”367 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2743/72.  Abu  Amr  bin  Ismail  mengabarkan  kepadaku.  Abu 
Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Imam  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Warits  bin  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  f§>  bersabda,  "Sesungguhnya  salah 
satu  dosa  terbesar  di  sisi  Allah  adalah  seorang  pria  menikahi  wanita, 
lalu  ketika  dia  sudah  menuntaskan  hasratnya  kepada  wanita  itu  dia 
menceraikannya  dan  membawa  kabur  mahar  wanita  tersebut.  Selain 
itu  adalah  seorang  pria  yang  mempekerjakan  orang  lain  lalu  dia 
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Muslim.” 


I  412  |  —  Al  Mustadrak 


membawa  kabur  upah  orang  itu.  Selain  itu  adalah  orang  yang 
membunuh  hewan  tanpa  maksud  yang  jelas  (sia-sia).  ”368 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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368  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2744/73.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar 
menceritakan  kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Syumail  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Abdurrahman  bin  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan  kepadaku  di 
Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ishaq  menceritakan 
dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah  dari  Nabi  bahwa  beliau 
mengajarkan  kami  khutbah  hajat  (pidato  pembuka),  "Sesungguhnya 
segala  puji  hanya  bagi  Allah.  Kita  memuji-Nya,  minta  pertolongan 
hanya  kepada-Nya,  dan  minta  ampun  kepada-Nya.  Kami  berlindung 
kepada  Allah  dari  segala  kejahatan  diri  kami  dan  dari  keburukan 
perbuatan  kami.  Siapa  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  tak  akan 
ada  yang  dapat  menyesatkannya.  Sedangkan  barangsiapa  disesatkan 
oleh  Allah,  maka  tidak  akan  ada  yang  dapat  memberinya  petunjuk 
Aku  bersaksi  tiada  tuhan  selain  Allah,  tak  ada  sekutu  bagi-Nya,  dan 
aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  serta  utusan  Allah.  ” 

Beliau  kemudian  membaca  tiga  ayat,  "Hai  orang-orang  yang 
beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa  kepada- 
Nya;  dan  janganlah  sekali-kali  kamu  mati  melainkan  dalam  Keadaan 
beragama  Islam.  ”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  102). 

“Hai  sekalian  manusia,  bertakwalah  kepada  Tuha-mu  yang 
telah  menciptakan  kamu  dari  seorang  diri,  dan  daripadanya  Allah 
menciptakan  istrinya;  dan  daripada  keduanya  Allah 
memperkembangbiakkan  laki-laki  dan  perempuan  yang  banyak.  Dan 
bertakwalah  kepada  Allah  yang  dengan  (mempergunakan)  nama-Nya 
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kamu  saling  meminta  satu  sama  lain,  dan  (peliharalah)  hubungan 
silaturrahim.  Sesungguhnya  Allah  selalu  menjaga  dan  mengawasi 
kamu.  ”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  1). 

Serta,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kamu 
kepada  Allah  dan  katakanlah  perkataan  yang  benar,  niscaya  Allah 
memperbaiki  bagimu  amalan-amalanmu  dan  mengampuni  bagimu 
dosa-dosamu,  dan  Barangsiapa  menaati  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka 
sesungguhnya  ia  telah  mendapat  kemenangan  yang  besar.  ”  (Qs.  Al 
Ahzaab  [33]:  71-72) 

Kemudian  menyebutkan  keperluannya.369 
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2745/74.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Sawwar  dan  Muhammad  bin 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Qutaibah  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  ketika  Nabi  #  memberi  selamat  kepada  orang 
yang  baru  menikah,  beliau  berkata,  " Semoga  Allah  memberkahimu 
dan  mengumpulkan  kalian  berdua  dalam  kebaikan.  ”37 


369  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

370  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2746/75.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  menceritakan 
kepadaku.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Raja' 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  As-Sari  Al  Asqalani 
mericeritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Juraij  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Shafwan  bin  Sulaim, 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  salah  seorang  sahabat  Rasulullah  $ 
dari  kalangan  Anshar  yang  bernama  Nadhrah,  dia  berkata,  "Aku 
menikahi  seorang  wanita  perawan  dalam  keadaan  tertutup  (tidak 
ketahuan  keadaannya).  Kemudian  aku  menyetubuhinya,  tapi  ternyata 
dia  sudah  hamil."  Nabi  &  lalu  berkata  kepadaku,  " Kamu  harus  tetap 
membayar  mahar  atas  penghalalan  kemaluan  yang  telah  kau  ambil 
darinya,  dan  anak  itu  nantinya  akan  menjadi  budakmu.  Setelah  anak 
itu  lahir,  cambuklah  dia  (wanita  tersebut)!  ”371 


371  Teijadi  kekeliruan  dalam  At-Talkhish,  disebutkan  sanad  hadits  no.  2746  dan 
matan  no.  2747,  sedangkan  sisanya  hilang. 

Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir: 
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2747/76.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin 
Umar  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Yazid  bin  Nu’aim,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Nadhrah  bin  Aktsam,  bahwa  dia 
menikahi  seorang  wanita  yang  masih  gadis,  lalu  dia  menggaulinya, 
namun  ternyata  wanita  itu  sudah  hamil.  Nabi  #  pun  menetapkan 


Saya  (Musthafa  Abdul  Qadir)  katakan,  “Muhammad  bin  Abi  As-Sari  adalah 
Muhammad  bin  Al  Mutawakkil  Al  Asqalani.  Adz-Dzahabi  berkata  tentangnya, 
'Hajizh  rahhal  (pengelana)’.  Ibnu  Ma’in  menganggapnya  tsiqah ,  tapi  Abu  Hatim 
menganggapnya  layyinul  hadits  (ada  kelemahan  sedikit  pada  haditsnya). 
Sementara  itu,  Ibnu  Adi  berkata,  'Banyak  melakukan  kekeliruan'.  Adz-Dzahabi 
lalu  menyebutkan  satu  haditsnya  dan  berkata,  'Hadits  ini  gharib'.  Muhammad  ini 
juga  memiliki  beberapa  hadits  yang  diingkari  (menyelisihi  riwayat  orang 
banyak).” 
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bahwa  anaknya  itu  adalah  budak  bagi  Nadhrah,  dan  dipisahkan  antara 
keduanya.372 
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2748/77.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdullah  bin  Aswad  Al  Qurasyi  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya*  dari  Rasulullah 
#,  beliau  bersabda,  "Umumkanlah pernikahan!”312 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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372  Saya  katakan,  "Yahya  bin  Abi  Katsir  disebutkan  oleh  Adz-Dzahabi  daiam  Al 
Mizan,  'Dia  disebutkan  suka  melakukan  tadlis,  meski  dia  sendiri  sebenarnya 
seorang  adil  dan  hafizh  yang  kedudukannya  sebagaimana  Az-Zuhri,  tapi 
riwayatnya  dari  Zaid  bin  Sallam  terputus  karena  dia  meriwayatkan  dari  kitab 
yang  dia  temukan'.”  (Al  Mizan,  4/402). 

373  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2749/78.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  e§fc,  dia  berkata:  Kami  memboyong  seorang  wanita  Anshar 
kepada  suaminya,  maka  Rasulullah  #  bersabda,  "Apakah  kalian  bisa 
sedikit  ber-lahw  (menyanyi  dan  semisalnya)?  Karena  orang-orang 
Anshar  suka  ber-lahw.  ”374 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


lp  U  'J}  J)\  CSa?-  —  V^/YVo  • 

<y.  c_s^  J'  Cr*  O*  W  Ji  J  J** 

j  ois^  i>  tiH  ’Ji* 

^  *  , ,  '  '  >1,  \  ,***»',"  *>  ...  j 

4»l  J  y*  j  JlS  I4JLP  AUl  jUi  — lii 

.  i C-> iyj  jjvai  ls^3 


2750/79.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  Waki  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Syu’bah,  dari  Abu  Balj  Yahya  bin  Sulaim,  dia  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Muhammad  bin  Hathib,  "Aku  menikahi  dua  orang  wanita, 
yang  tidak  satu  pun  dari  mereka  yang  bersuara  — maksudnya  tidak  ada 


374  Adz-Dzaliabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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suara  rebana  (gendang)  dalam  pesta  pernikahannya  - 
Muhammad  <&,  lalu  berkata:  Rasulullah  H  pernah  bersabda,  "Pemisah 
antara  yang  halal  (nikah)  dengan  yang  haram  (zina)  adalah  suara 
hentakan  duff  (rebana  tanpa  krincing).  ”375 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2751/80.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Ali  Al  Hafzih  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abbas 
Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad 
bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami:  Aku  mendengar  Abu  Ishaq  menceritakan  dari  Amir  bin 
Sa’d,  dia  berkata:  Aku  pernah  bersama  dengan  Tsabit  bin  Wadi’ah 
dan  Qurazhah  bin  Ka’b  %  dalam  sebuah  pesta  pernikahan,  lalu  aku 
mendengar  suara  hiburan.  Aku  berkata,  "Apakah  kalian  berdua 

375  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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mendengarnya?”  Mereka  menjawab,  "Diberikan  keringanan  dalam  hal 
nyanyian  di  pesta  pernikahan  dan  menangisi  mayyit  tanpa  niyahah 
(menangis  berlebihan,  seperti  memukul-mukul  kepala  dan  lainnya- 
ed)”376 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diriwayatakan  pula  oleh  Syarik  bin  Abdullah  dari 
Abu  Ishaq  secara  terperinci  dan  ringkas. 
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2752/81.  Abu  Bakar  bin  Abi  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Umar  bin  Ja’far  Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Ghassan  Malik  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Syarik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amir  bin  Sa’d,  dia 
berkata,  "Aku  masuk  menemui  Qurazhah  bin  Ka’b  dan  Abu  Mas’ud 
Al  Anshari  1%  dalam  sebuah  pesta  pernikahan,  dan  ternyata  di  sana 


376  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Berdasarkan  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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ada  beberapa  budak  wanita  yang  bernyanyi,  maka  aku  berkata,  'Kalian 
adalah  para  sahabat  Rasulullah  %  dan  veteran  Perang  Badar,  tapi 
kenapa  mereka  lakukan  ini  di  sisi  kalian?'  Mereka  berkata,  'Jika  kamu 
mau  silakan  mendengarkan  bersama  kami,  tapi  kalau  tidak  maka 
silakan  pergi.  Sesungguhnya  sudah  diberi'  keringanan  kepada  kita 
untuk  mengadakan  hiburan  dalam  pesta  pernikahan  atau  menangis 
ketika  mendapat  musibah'.” 

Syarik  berkata.  Aku  rasa  ada  tambahan  kalimat,  "Tanpa 
adanya  niahah ,”377 
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2753/82.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi 
Uwais  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku 
dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Amrah,  dari  Aisyah  dia  berkata,  "Nabi 
H  mendengar  orang-orang  bernyanyi  dalam  pesta  pernikahan  mereka: 

Dihadiahkan  kepadanya  seekor  domba  jantan  yang  berdehem 
di  dalam  kandang 

Kecintaanmu  pada  yang  memanggil  dan  dia  tahu  apa  yang 
akan  terjadi  esok  hari. 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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Rasulullah  #  lalu  berkata,  "Tidak  ada  yang  tahu  apa  yang 
akan  terjadi  esok  hari  kecuali  Allah.  "378 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2754/83.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Isra'il 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Ummu  Hani  binti  Abi  Thalib  dia  berkata,  "Rasulullah  # 
meminangku,  tapi  aku  menolak,  dan  aku  jelaskan  alasannya,  maka 
beliau  pun  memaklumi  penolakanku.  Lalu  turunlah  ayat  ini  kepada 
beliau,  'Sesungguhnya  Kami  telah  halalkan  bagimu  para  istrimu'.  (Qs. 
Al  Ahzaab  [33]:  50).  Sementara  aku  sendiri  tidak  halal  bagi  beliau, 
aku  tidak  turut  hijrah  bersama  beliau  dan  aku  bersama  orang-orang 
yang  diceraikan.”379 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


378  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

379  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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2755/84.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Abu  Bakar  bin 
Balawaih  menceritakan  kepada  kami,  tapi  Syaikh  Abu  Bakar  berkata, 
"memberitakan  kepada  kami”  sementara  Ibnu  Balawaih  mengatakan, 
"menceritakan  kepada  kami”  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr, 
Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Za'idah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  ayahnya,  dari 
Ali  ige,  dia  berkata,  "Rasulullah  g|  mempersiapi  Fathimah  ^  dengan 
sebuah  permadani,  timba  dari  kulit  ( qirbah ),  dan  sebuah  bantal  kulit 
berisikan  sabut.”380 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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380  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  ”Hadits  ini  shahih .” 
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2756/85.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ismail  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Riyy,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  Nuh  bin  Yazid  Al  Mu'addib  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ishaq,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  dia 
berkata,  "Ibuku  ingin  agar  aku  sedikit  gemuk  ketika  Rasulullah  fH 
menggauliku,  tapi  aku  tidak  menerima  apa  yang  dia  inginkan, 
sehingga  aku  diberi  makan  mentimun  dan  kurma.  Aku  pun  jadi  gemuk 
dengan  bentuk  yang  baik."381 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2757/86.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Asy- 


381  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Syahid  menceritakan  kepada 'kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Ajian 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  ifb,  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Apabila  salah 
seorang  dari  kalian  mendapatkan  seorang  budak  wanita,  atau 
seorang  istri,  atau  seekor  hewan  kendaraan,  maka  hendaknya  dia 
memegang  ubun-ubunnya  dan  mendoakan  agar  mendapatkan 
keberkahan,  dengan  mengucapkan,  'Ya  Allah,  aku  mohon  kepada-Mu 
kebaikan  yang  ada  padanya  dan  kebaikan  yang  Engkau  ciptakan 
padanya'  Aku  juga  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukannya  dan 
keburukan  yang  Engkau  ciptakan  padanya'.  Jika  itu  berbentuk  seekor 
unta,  maka  hendaknya  dia  memegang  bagian  punuknya.  ”382 

Hadits  ini  shahih  sebagaimana  yang  kami  sebutkan  berupa 
periwayatan  para  Imam  yang  tsiqah  dari  Amr  bin  Syu’aib,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dari  Amr  bin  Syu’aib 
pada  kedua  kitabnya. 
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2758/87.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jumhan,  dari  Safinah,  bahwa 
Ali  menjamu  seorang  tamu  dan  membuatkannya  makanan.  Lalu 
dia  berkata,  "Alangkah  baiknya  kalau  kita  undang  Rasulullah  H’  untuk 
makan  bersama  kita.” 

Mereka  pun  mengundang  Rasulullah  #  untuk  makan  bersama, 
dan  beliau  pun  datang.  Tapi,  ketika  beliau  melihat  adanya  sebuah 
ranjang  yang  ada  di  pojok  rumah,  beliau  langsung  pulang.  Fathimah 
pun  berkata,  "Pergilah,  tanyakan  kepada  Rasulullah  g|  mengapa 
beliau  langsung  pulang." 

Dia  lalu  menyusul  Rasulullah  dan  menanyakan  hal  tersebut, 
dan  beliau  menjawab,  "Tidak  boleh  bagi  seorang  nabi  masuk  ke 
dalam  rumah  yang  berhias  warna-warni.  ”383 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

Dalam  teks  asli  Al  Mustadrak  tertulis  (\M J)  yang  berarti  ranjang,  tapi  dalam  Musnad 
Ahmadyang  ditahqiq  oleh  Al  Amauth  dengan  hadits  yang  sama  tertulis  (liiji)  yang 
berarti  tirai  tipis  yang  biasanya  ada  gambarnya.  Apa  yang  tertulis  di  Musnad 
Ahmad  ini  lebih  cocok  dengan  konteks  hadits,  karena  biasanya  yang  berwarna- 
warni  adalah  tirai,  bukan  ranjang  pada  masa  itu.  Penj. 
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2759/88.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Abi  Usman  Ath-Thayalisi 
menceritakan  kepada  kami,  Affan  dan  Muhammad  bin  Sinan 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  An-Nadhr  bin  Anas, 
dari  Basyir  bin  Nahik,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  #,  beliau 
bersabda,  "Apabila  seorang  lelaki  memiliki  dua  istri,  lalu  dia  tidak 
berbuat  adil  pada  keduanya,  maka  dia  akan  datang  pada  Hari  Kiamat 
dalam  keadaan  sebelah  pundaknya  jatuh  ke  bawah.  ”384 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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384  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2760/89.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kam^  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami), 
Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abi 
Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dan 
ayahnya,  dari  Aisyah  «&,  bahwa  dia  berkata  kepadanya, 
"Keponakanku,  Rasulullah  0  tidak  pernah  lebih  mengutamakan  salah 
satu  dari  kami  dibanding  yang  lain  dalam  hal  menginap  di  tempat 
kami  Tak  jarang  beliau  mengunjungi  kami  semua  dalam  satu  hari, 
beliau  mendekat  ke  setiap  istri  tanpa  menyentuhnya,  dan  bila  sampai 
kepada  hari  yang  menjadi  gilirannya,  beliau  pun  menginap  di 
rumahnya  (sang  istri  yang  mendapat  giliran).  Pernah  suatu  ketika 
Saudah  binti  Zam’ah  berkata  — ketika  usianya  sudah  semakin  tua  dan 
dia  takut  Rasulullah  0  akan  menceraikannya — ,  'Wahai  Rasulullah, 
berikan  saja  hari  giliranku  kepada  Aisyah'.  Hal  itu  lalu  diterima  oleh 
Rasulullah  0." 

Aisyah  berkata  lagi,  "Dalam  hal  itulah  Allah  menurunkan  ayat, 
'Jika  seorang  wanita  khawatir  akan  nusyuz...'."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
128).3*5 

Hadits  ini  shahih  sanadnya,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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385  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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2761/90.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abu 
Qilabah,  dari  Abdullah  bin  Yazid  Al  Khuthami,  dari  Aisyah  dia 
berkata:  Rasulullah  #  biasa  memberikan  bagian  secara  adil  kepada 
para  istrinya,  dan  beliau  senantiasa  berdoa,  "Ya  Allah,  ini  adalah 
pembagian  yang  bisa  aku  berikan  sesuai  yang  aku  miliki,  maka 
janganlah  kecam  aku  untuk  sesuatu  yang  Engkau  miliki  dan  tidak  aku 
miliki.  ” 

Ismail  Al  Qadhi  berkomentar,  "Maksudnya  adalah  hati  (yang 
tidak  bisa  sama  rata),  dan  ini  merupakan  masalah  keadilan  kepada 
istri-istri  beliau.”386 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


lU-b-  t (Jf"'  ij3.  ^ n/yv^y 

iLp  (J3.  o3-  {j3. 

d)l S"”  cL^jlp-  a))1  «uiJlp  ^jfs  coili»  ^^p  t^llp  {j3- 

ll»  JLkj  Lu»  oI j*S\  ^j9  01T  lil  4jJp  Attl  ^  J 

386  Adz-Dzahabi  dalaifi  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2762/91.  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami 
di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin 
Abbad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  Sari  Mu’adzah,  dari 
Aisyah  «$,,  dia  berkata:  Rasulullah  #  biasanya  meminta  izin  kepada 
kami  yang  kebetulan  hari  itu  adalah  hari  gilirannya  setelah  turunnya 
ayat,  “Kamu  boleh .  menangguhkan  menggauli  siapa  yang  kamu 
kehendaki  di  antara  mereka  (istri-istrimu)  dan  (boleh  pula)  menggauli 
siapa  yang  kamu  kehendaki...."  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  51).  Mu’adzah 
berkata,  "Apa  yang  engkau  katakan -kepada  Rasulullah  (pada  hari 
giliranmu)?”  Aisyah  menjawab,  "Aku  tidak  akan  mengizinkan  siapa 
pun  mengambil  jatahku.”387 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2763/92.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  As-Sya’bi,  dari 
Qais  bin  Sa’d  dia  berkata,  "Aku  mendatangi  Hirah,  dan  aku  lihat 
mereka  sedang*  menyembah  raja  mereka,  maka  aku  berkata, 
'Rasulullah  #  lebih  layak  untuk  disembah'. 

Aku  pun  mendatangi  Rasulullah  ^H,  dan  berkata  kepada  beliau, 
'Aku  mendatangi  Hirah,  dan  aku  lihat  mereka  sedang  menyembah  raja 
mereka,  padahal  engkau  adalah  utusan  Allah  dan  lebih  berhak  untuk 
disembah'.  Beliau  berkata,  'Bagaimana  menurutmu?  Jika  kamu 
melewati  kuburanku  apakah  kamu  akan  menyembahnya?'  Aku 
menjawab,  ’Tidak'.  Beliau  berkata,  'Oleh  karena  itu,  jangan  lakukan 
itu  (menyembahku),  karena  kalau  saja  aku  boleh  menyuruh  orang 
untuk  menyembah  orang  lain,  maka  aku  akan  menyuruh  para  istri 
untuk  menyembah  suami  mereka  lantaran  hak  (tanggung  jawab) 
seorang  suami  atas  istri  mereka  yang  telah  diberikan  Allah  kepada 
mereka.  ”388 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2764/93.  Abu  Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Yusuf 
Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Qaza’ah 
Suwaid  bin  Hujair  Al  Bahili  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakim 
bin  Mu’awiyah  Al  Qusyairi,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  apa  yang  menjadi  hak  istri  di  antara  kami  atas  diri 
suaminya?”  Beliau  menjawab,  "Memberinya  (si  istri)  makan  kalau  dia 
(si  suami)  sendiri  makan,  memberinya  pakaian  kalau  dia  berpakaian, 
tidak  boleh  memukul  wajah  (sang  istri),  tidak  boleh  menjelek-jelekkan 
istri,  dan  tidak  boleh  mengurung  istri  kecuali  di  dalam  rumah 
sendiri ”389 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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389  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih ” 
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2765/94.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ubaidullah,  dari  Abdullah,  dari  Iyas  bin  Abdullah  bin  Abi  Dzubab,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Janganlah  kalian  memukul  para 
hamba  Allah  (wanita)!” 

Kemudian  datanglah  Umar  kepada  Rasulullah  s||  dan  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  para  wanita  sudah  mulai  lancang  kepada  suami- 
suami  mereka.” 

Akhirnya  Rasulullah  memberi  keringanan  kepada  mereka 
untuk  memukul  istri-istri  mereka.  Akibatnya,  para  wanita  mengelilingi 
keluarga  Rasulullah  &  untuk  mengadukan  tindakan  suami  mereka 
kepada  Rasulullah  #.  Beliau  pun  berkata,  "Para  wanita  banyak  yang 
mengadu  kepada  keluarga  Muhammad  0  perihal  suami  mereka. 
Sungguh,  para  suami  itu  bukanlah  orang-orang  yang  baik!”390 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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390  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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2766/9.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami), 
Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji  menceritakan  kepadaku  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  ibunya,  dari  Ummu  Kaltsum  binti  Abi  Salamah,  dia 
berkata:  Tatkala  Rasulullah  #  menikahi  Ummu  Salamah,  beliau 
berkata  kepadanya,  "Aku  menghadiahkan  beberapa  uqiyah  minyak 
kesturi  dan  perhiasan  kepada  Najasyi,  tapi  aku  tak  mengetahui  hal 
lain  kecuali  bahwa  dia  sudah  meninggal,  dan  hadiah  yang  aku 
berikan  kepadanya  akan  dikembalikan.  Bila  hadiah  itu  dikembalikan 
kepadaku  maka  hadiah  itu  akan  menjadi  milikmu  atau  milik  kalian 
semua.  ” 

Benar  saja,  sebagaimana  yang  beliau  katakan,  Najasyi 
meninggal  dan  hadiah ‘dikembalikan  kepada  beliau,  sehingga  beliau 
pun  membagikan  beberapa  uqiyah  kesturi  itu  kepada  istn-istri  beliau, 
lalu  sisanya  diberikan  kepada  Ummu  Salamah.  Beliau  juga 
memberikan  Ummu  Salamah  perhiasan.391 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


391  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Muslim  Az-Zanji  dha’if." 
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2767/96.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Farra  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Aun  memberitakan  (kepada  kami),  Rabi’ah  bin 
Usman  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Hibban,  dari  Nahar  Al  Abdi,  yang  merupakan  salah  seorang  murid 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dia  berkata: 
Seseorang  mendatangi  Rasulullah  ||  dengan  membawa  anak 
perempuannya.  Dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  ini  anakku,  dia 
enggan  untuk  menikah.”  Rasulullah  lalu  berkata  kepada  wanita  itu, 
"Patuhilah  ayahmu!"  Anak  perempuan  ini  berkata,  "Demi  yang 
mengutus  engkau  dengan  kebenaran,  aku  tidak  akan  menikah  sampai 
engkau  memberitahukan  kepadaku  apa  saja  yang  menjadi  hak  suami 
kepada  istrinya.”  Beliau  bersabda,  "Hak  suami  atas  diri  istrinya 
adalah  jika  seorang  suami  memiliki  luka  (bernanah),  lalu  istrinya 
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menjilati  luka  tersebut,  maka  tetap  saja  dia  belum  menunaikan  hak 
suaminya.  ”392 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2768/97.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Mughirah  As-Sukkari  menceritakan  kepada  kami  di 
Hamdan,  Al  Qasim  bin  Al  Hakam  Al  Urani  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Daud  Al  Yamami  menceritakan  kepada  kami  dari 


392  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkat^  “Justru  hadits  ini  munkar.  Abu  Hatim 
berkata,  'Rabi’ah  itu  munkarul  hadits'.” 
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Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dia 
berkata:  Ada  seorang  wanita  datang  kepada  Rasulullah  dia  berkata, 
"Wahai  Rasulullah,  aku  adalah  fulanah  binti  fulan.”  Beliau  menjawab, 
"Ya,  aku  sudah  tahu  siapa  kamu,  apa  keperluanmu? ”  Dia  berkata, 
"Keperluanku  adalah  kepada  sepupuku  si  fulan  yang  ahli  ibadah  itu.” 
Rasulullah  H  berkata,  "Aku  telah  mengetahuinya.  ’’  Dia  berkata,  "Dia 
meminangku,  maka  tolong  kabarkan  kepadaku  apa  saja  yang  menjadi 
hak  suami  atas  istri.  Jika  aku  mampu  maka  aku  akan  menikah 
dengannya,  namun  jika  tidak  maka  aku  tidak  akan  menikah.”  Beliau 
bersabda,  "Salah  satu  dari  hak  suami  atas  istri  adalah  seandainya 
kedua  lubang  hidungnya  mengeluarkan  darah  dan  nanah,  lalu  si  istri 
menjilatinya  dengan  lidahnya,  maka  dia  belum  melaksanakan  hak 
suami  sepenuhnya.  Seandainya  manusia  diperbolehkan  sujud  kepada 
manusia,  maka  akan  aku  suruh  istri  sujud  kepada  suaminya  jika 
suami  itu  telah  menggaulinya  (istrinya)  lantaran  keutamaan  yang 
Allah  berikan  kepada  suami  atas  diri  wanita.  ”  Dia  berkata,  "Demi 
yang  mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  tidak  akan  menikah  selama 
aku  di  dunia.”393 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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393  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Bahkan  hadits  ini  munkar,  Sulaiman 
itu  waah  (lemah  sekali),  dan  Al  Qasim  shaduq ,  namun  ada  sedikit  kritikan 
terhadapnya.” 
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2769/98.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Busyair  bin  Yasar,  dari  Hushain  bin  Mihshan, 
dia  berkata:  Bibiku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku 
mendatangi  Nabi  #  untuk  suatu  keperluan,  beliau  berkata  padaku, 
" Apakah  kamu  sudah  memiliki  suami?”  Aku  menjawab,  "Sudah. 
Beliau  bertanya  lagi,  "Bagaimana  kamu  memperlakukannya?"  Aku 
menjawab,  "Aku  tidak  pernah  menyanggahnya  kecuali  yang  tidak  aku 
sanggupi.”  Beliau  berkata,  " Apa  kedudukanmu  dibandingkan  dia? 
Sesungguhnya  dia  adalah  surga  dan  nerakamu. 

Hal  yang  sama  diriwayatkan  oleh  Malik  bin  Anas  dan 
Hammad  bin  Zaid  serta  Ad-Darawardi  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dan  itu 
shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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394  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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2770/99.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  dan  Abu 
Abdullah  Ali  bin  Abdullah  Al  Hakimi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Umar  Az-Zahrani  menceritakan  kepada  kami, 
Syuaib  bin  Ruzaiq  Ath-Tha'ifi  menceritakan  kepada  kami,  Atha  Al 
Khurasani  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Yakhamir-As- 
Saksaki,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  i&,  dari  Rasulullah  ^§,  beliau 
bersabda,  " Tidak  halal  bagi  seorang  wanita  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  Hari  Akhir  untuk  mengizinkan  seseorang  masuk  rumahnya 
sementara  suaminya  tidak  suka.  Dan  tidak  boleh  keluar  jika  suaminya 
tidak  suka,  tidak  boleh  patuh .  kepada  siapa  pun,  tidak  membuat 
dadanya  sesak,  tidak  menjauhi  tempat  tidurnya,  tidak  memukulnya. 
Apabila  si  suami  ini  zalim  maka  hendaknya  si  istri  mendatanginya 
sampai  mendapat  keridhaannya.  Jika  dia  menerima  permohonan  maaf 
si  istri  maka  si  istri  beruntung,  Hujjahnya  berhasil  dan  si  suami  tidak 
berdosa.  Namun  jika  dia  tidak  menerima  maka  alasan  (permohonan 
maaf)  si  istri  ini  sudah  diterima  oleh  Allah.  ”395 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


395  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Bahkan  hadits  ini  munkar  dan 
sanadnya  terputus.” 
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2771/100.  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Al  Marwaazi 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Syadz  bin  Fayadh  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abdullah  bin  Amr  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
"Allah  tidak  akan  melihat  wanita  yang  tidak  berterima  kasih  kepada 
suaminya,  padahal  dia  memerlukan  suaminya  itu.  ”396 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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396  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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2772/101.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Manshur  dan  Al 
A’masy,  dari  Dzar. 

Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Al  Adi  mengabarkan 
kepada  kami,  dan  ini  adalah  redaksinya,  Muhammad  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Mughirah  As-Sa’di 
memberitakan  (kepada  kami),  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Dzar ,  dari  Wa'il  bin  Muhanah  As-Sa’di,  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Wahai  sekalian 
wanita,  bersedekahlah  meski  dari  perhiasan  kalian  sendiri,  karena 
kebanyakan  dari  kalian  adalah  penguni  Jahanam.  ’’  Seorang  wanita 
yang  bukan  dari  kalangan  terpandang  lalu  berkata, "Mengapa  begitu, 
wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Karena  kalian  banyak 
melaknat  dan  durhaka  kepada  suami.  Tidak  aku  temukan  orang  yang 
kurang  agama  dan  akalnya  tapi  mampu  mengalahkan  laki-laki  yang 
berkuasa  sekalipun  melainkan  adalah  para  wanita.  ”  Mereka  lalu 
bertanya,  "Mengapa  mereka  bisa  menjadi  kurang  agama  dan  akalnya 
(pendapatnya)?”  Beliau  menjawab,  "Kekurangan  pada  pendapatnya 
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(akal)  karena  syariat  menetapkan  persaksian  dua  wanita  sama 
dengan  persaksian  seorang  pria,  sedangkan  kekurangan  dari  sisi 
agama  adalah  karena  mereka  tidak  sujud  kepada  Allah  (shalat) 
selama  beberapa  hari  dan  malam  (karena  haid  atau  nifas-ed). 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2773/102.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  dari  Zaid  bin  Salam,  dari  kakeknya,  dia  berkata:  Mu’awiyah 
menulis  surat  kepada  Abdurrahman  bin  Syibl,  "Ajarkanlah  orang- 
orang  tentang  apa  yang  kau  dengar  dari  Rasulullah  #!"  Dia  lalu 
berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  'Sesungguhnya 
orang-orang  fasik  mereka  adalah  penghuni  neraka'.  Mereka  lalu 


397  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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bertanya,  'Siapakah  orang-orang  fasik  itu,  wahai  Rasulullah?'  Beliau 
menjawab,  'Para  wanita'.  Mereka  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
bukankah  ibu,  putri,  dan  saudari  kita  juga  wanita?'  Beliau  menjawab, 
'Ya,  namun  jika  diberi  mereka  tidak  bersyukur  dan  jika  diuji  mereka 
tidak  bersabar'.  ”398 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2774/103.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah,  dari  Iyas  bin  Abdullah  bin 
Abi  Dzubab  <4&,  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Jangan  kalian 
pukul  hamba  Allah  (wanita)!’’  Kemudian  datanglah  Umar  dan 
melaporkan,  "Wahai  Rasulullah,  kaum  wanita  sudah  mulai  kurang 
ajar  kepada  para  suami  mereka.  ”  Rasulullah  pun  mengizinkan  untuk 


398  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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memukul  mereka.  Kemudian  ada  sekitar  tujuh  puluh  wanita  yang 
berkeliling  kepada  para  istri  Rasulullah  #  untuk  mengadukan 
perilaku  suami-suami  mereka.  Rasulullah  pun  bersabda.  Mereka 
itu  bukanlah  orang-orang  terbaik  di  antara  kalian. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ummu  Kultsum  binti  Abu  Bakar: 
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2775/104.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdillah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail 
As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Katsir  bin  Ufair  dari 
Sa’id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id, 


199  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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dari  Humaid  bin  Nafi,  dari  Ummu  Kaltsum  binti  Abu  Bakar  %>,  dia 
berkata,  "Kaum  lelaki  dilarang  memukul  wanita,  namun  kemudian 
mereka  mengadu  kepada  Rasulullah  #  perihal  kelakuan  istri-istri 
mereka.  Kemudian  Rasulullah  #  memberikan  izin  apakah  mereka 
(para  suami)  akan  memukul  istri  mereka  ataukah  tidak.  Beliau  lalu 
berkata,  'Malam  ini  ada  sekitar  tujuh  puluh  wanita  yang  berkeliling  ke 
keluarga  Muhammad  0,  yang  semuanya  mengadu  bahwa  mereka 
telah  dipukuli'.” 

Yahya  berkata:  Aku  rasa  Al  Qasim  berkata:  Kemudian 
dikatakanlah  kepada  mereka  setelah  itu,  "Orang  terpilih  di  antara 
kalian  tidak  akan  memukul.”400 
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2776/105.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Fudhail  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi, 
dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Al  Bara  bin  Azib  dia  berkata:  Aku 


400  Hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan,  "Sa’id  bin  Katsir  bin  Ufair  disebutkan  oleh  Adz-Dzahabi  dalam  Al 
Mizan ,  ’Salah  seorang  imam  yang  tsiqah,  namun  ada  beberapa  riwayat  yang 
diingkari’.”  ( Al  Mizan ,  2/155). 
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bertemu  dengan  pamanku  dengan  membawa  bendera,  maka  aku 
bertanya,  "Ke  mana  kamu  hendak  pergi?”  Dia  menjawab,  "Nabi  # 
mengutusku  untuk  menebas  batang  leher  seorang  lelaki  yang  menikahi 
bekas  istri  ayahnya.”401 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  syahid  dari  Adi  bin  Tsabit. 

Adapun  syahid  dari  Al  Bara  selain  dari  Adi  bin  Tsabit  adalah: 
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2777/106.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  QathiMr  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi  bin 
Ar-Rukain  bin  Ar-Rabi  bin  Amilah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Adi 
bin  Tsabit  menceritakan  dari  Al  Bara  bin  Azib  %,  dia  berkata:  Ada 
beberapa  orang  lewat  di  hadapan  kami  dengan  terburu-buru,  maka 
kami  bertanya,  "Hendak  ke  mana  kalian?”  Mereka  menjawab, 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  dan 
hadits  ini  memiliki  syahid'' 

Dia  lalu  menyebutkan  hadits  no.  2777. 
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"Rasulullah  #  mengutus  kami  untuk  membunuh  seorang  lelaki  yang 
menikahi  bekas  istri  ayahnya.”402 

Hadits  Abu  Al  Jahm  dari  Al  Bara  adalah: 
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2778/107.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan 
kepada  kami,  Asbath  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mutharrif,  dari  Abu  Al  Jahm,  dari  Al  Bara  bin  Azib  «$,,  dia  berkata, 
"Pada  masa  RasululMi  aku  pernah  berkeliling  untuk  mencari 
untaku  yang  hilang.  Saat  beijalan  menelusuri  beberapa  bangunan, 
tiba-tiba  ada  beberapa  pengendara  kuda  yang  datang  dan  berkeliling, 
lalu  mereka  menurunkan  seorang  laki-laki,  dan  tanpa  bicara  mereka 
langsung  menebas  batang  lehernya.  Ketika  mereka  pergi,  aku  bertanya 
tentang  orang  itu,  dan  mereka  menjawab,  "Dia  adalah  orang  yang 
menikahi  bekas  istri  ayahnya.”403 


Lih.  no.  2776. 

Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Sanadnya  mal  ih. " 
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2779/108.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada 
kami). 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Arubah  menceritakan  kepada  kami. 

Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  juga  mengabarkan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin 
Atha  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya,  dia 
berkata,  “Ghailan  bin  Salamah  Ats-Tsaqafi  masuk  Islam,  sementara 
dia  memiliki  sepuluh  istri,  maka  Nabi  #  memerintahkannya  untuk 
memilih  empat  orang  saja  di  antara  mereka.”404 

404  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh 
para  ulama  terdahulu  dari  kalangan  murid  Sa’id  bin  Yazid  bin  Zurai’,  Ismail  bin 
Ulayyah,  dan  Ghundar,  serta  para  Imam  hafizh  Bashrah.  Muslim  menganggap 
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Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  para  ulama  terdahulu  dari 
kalangan  murid  Sa’id  bin  Yazid  bin  Zurai’,  Ismail  bin  Ulayyah,  dan 
Ghundar,  serta  para -Imam  hafizh  Bashrah. 

Muslim  menganggap  hadits  ini  adalah  kesalahan  riwayat 
Ma’mar  di  Bashrah.  Jika  ada  perawi  tsiqah  yang  meriwayatkan 
darinya  di  luar  Bashrah,  maka  kami  akan  menganggapnya  shahih. 
Lalu  aku  mendapatkan  bahwa  Sufyan  Ats-Tsauri,  Abdurrahman  bin 
Muhammad  Al  Muharibi,  dan  Isa  bin  Yunus  (ketiganya  adalah  orang- 
orang  Kufah)  meriwayatkannya  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari 
S  alim,  dari  ayahnya,  bahwa  Ghailan  bin  Salamah  masuk  Islam, 
sedangkan  dia  memiliki  sepuluh  orang  istri,  maka  Rasulullah  H 
menyuruhnya  untuk  memilih  empat  orang  dari  mereka. 

Hadits  Al  Muharibi  adalah  : 
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2780/109.  Ismail  bin  Ahmad  At-Tajir  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Ahmad  bin  Husain  Al  Ijli  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Tharif  menceritakan  kepada  kami,  Al  Muharibi 


hadits  ini  merupakan  kekeliruan  riwayat  yang  dilakukan  oleh  Ma’mar  di 
Bashrah.  Jika  ada  perawi  tsiqah  yang  meriwayatkan  darinya  di  luar  Bashrah, 
maka  kami  akan  menganggapnya  shahih.  Al  Hakim  berkata,  'Aku  mendapati 
Ats-Tssauri,  Al  Muharibi  dan  Isa  bin  Yunus  adalah  orang  Kufah  yang 
menceritakan  hadits  itu  dari  Ma'mar'.  Al  Hakim  lalu  menyebutkan  hadits-hadits 
itu." 


I  450  |  —  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dan  Az-Zuhn,  dari  Salim  bin 
Abdullah,  dari  ayahnya,  bahwa  Ghailan  bin  Salamah  masuk  Islam, 
sedangkan  dia  memiliki  sepuluh  orang  istri  sejak  masa  jahiliah,  dan 
semua  istrinya  ini  juga  ikut  masuk  Islam,  maka  Rasulullah  berkata 
kepadanya,  "Pilihlah  empat  orang  saja  di  antara  mereka.  ”405 
Hadits  Isa  adalah: 
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2781/110.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Musa 
memberitakan  (kepada  kami),  Isa  bin  Yunus  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari 
ayahnya,  dia  berkata,  "Ghailan  bin  Salamah  Ats-Tsaqafi  masuk  Islam, 
sedangkan  dia  mempunyai  sepuluh  orang  istri,  maka  Rasulullah  ^§ 
memerintahkannya  untuk  memilih  empat  orang  dari  mereka  dan 
menceraikan  sisanya.”406 

Hal  yang  sama  juga  saya  dapatkan  dari  orang-orang  Yamamah 
yang  meriwayatkan  dari  Ma’mar: 


405  Lih.  no.  2779. 

406  Lih.  no.  2779. 
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2782/111.  Al  Husain  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  bahwa  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Umar  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  mereka,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Umar 
bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Katsir 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya,  dia  berkata'  "Ghailan  bin  Salamah 
Ats-Tsaqafi  masuk  Islam,  sementara  dia  memiliki  delapan  orang  istri, 
maka  Rasulullah  #  memerintahkannya  untuk  memilih  empat  orang 
dari  mereka.”407 

Saya  juga  mendapatkan  riwayat  ini  dari  para  Imam  Khurasan, 
dari  Ma’mar: 


407  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ahmad  bin  Muhammad  adalah 
pendusta,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Ibnu  Sha’id,  sedangkan  Umar  bin  Yunus 
berkata,  'Dia  tidak  bertemu  dengan  Yahya  bin  Abi  Katsir,  sementara  Yahya 
sendiri  biasa  mendengar  dari  muridnya  sendiri,  yaitu  Ma’mar'.  Al  Hakim 
berkata,  'Yang  mendorong  saya  untuk  berijtihad  yaitu,  Ma’mar  bin  Rasyid 
menceritakan  hadits  ini  dengan  dua  bentuk,  yaitu  satu  riwayat  diriwayatkan 
secara  mursal  dan  yang  satunya  lagi  secara  maushul.  Buktinya  adalah,  yang 
meriwayatkannya  secara  bersambung  yaitu  penduduk  Bashrah  yang  terkadang 
juga  meriwayatkannya  secara  mursal  dan  terkadang  secara  washal  ( sartad 
bersambung)'.” 
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2783/112.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Sa’id  Al  Marwaazi 
menceritakan  kepadaku  di  Bukhara,  Abdullah  bin  Mahmud  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  Al  Khallal 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim 
bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  bahwa  Ghailan  bin  Salamah  Ats-Tsaqafi 
masuk  Islam,  sementara  itu  dia  memiliki  sepuluh  orang  istri,  maka 
Rasulullah  f|  memerintahkannya  untuk  mempertahankan  empat  dari 
mereka  dan  menceraikan  sisanya.408 

Hal  yang  mendorong  saya  untuk  berijtihad  adalah,  Ma’mar  bin 
Rasyid  menceritakan  hadits  ini  dengan  dua  bentuk,  terkadang  secara 
mursal  dan  terkadang  secara  maushul.  Buktinya  adalah,  yang 
meriwayatkannya  secara  maushul  yaitu  penduduk  Bashrah,  namun 
terkadang  mereka  juga  meriwayatkannya  secara  mursal.  Akan  tetapi, 
periwayatan  secara  maushul  lebih  utama  dibanding  yang  mursal, 
karena  tambahan  dari  orang  yang  tsiqah  dapat  diterima. 
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408  Lih.  no.  2782. 
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2784/1 13.  Abu  Ahmad  Husain  bin  Ali  At-Taimi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Imam  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Mu’adz  Al  Aqadi  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  Habib  Al 
Mu’allim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ada  seorang 
penduduk  Kufah  yang  datang  kepada  Amr  bin  Syu’aib  dan  berkata, 
"Tidakkah  engkau  teran  bahwa  Hasan  berkata,  'Seorang  pezina  yang 
sudah  dihukum  cambuk  tidak  boleh  dinikahkan  kecuali  dengan 
perempuan  pezina  yang  sudah  dicambuk  pula'.”  Amr  pun  berkata, 
"Apa  yang  membuatmu  heran?  Sa’id  Al  Maqburi  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  f§,  dan  saat  itu  Abdullah 
bin  Amr  membacakan  pengumuman  mengenai  hal  ini.”409 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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409  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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2785/1 14.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad  bin 
Al  Mu’tamir  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  Al  Hadhrami 
bin  Lahiq  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad, 
dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  ada  seorang  laki-laki  muslim  yang 
meminta  izin  kepada  Nabi  sH  untuk  menikahi  seorang  wanita  yang 
biasa  dipanggil  Ummu  Muharwil,  yang  pernah  menjadi  pezina,  tapi 
dia  (si  lelaki)  mensyaratkan  untuk  dinafkahi.  Nabi  lalu  membaca  ayat, 
"Laki-laki  pezina  tidak  boleh  menikah  kecuali  dengan  perempuan 
pezina  atau  yang  musyrik..."  Turun  pula  ayat,  "Perempuan  pezina 
tidak  boleh  dinikahi  kecuali  oleh  lelaki  pezina  atau  yang  musyrik...  ” 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  3).410 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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410  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  I  455  I 


^  C5?^J  t/'Wp_Oi'  ‘jiT* 

.  ii ^2u>»  jl  01  j  Y[  L^-j  (^yjj  N  ^L*jbJ1  *u^1j  <jl  U» t  i<Jli 

2786/115.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Yahya  bin  Abi  Maisarah  menceritakan  kepada 
kami,  Khallad  bin  Yahya  dan  Abdushshamad  bin  Hassan 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin  Amrah,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  tentang  ayat,  "Laki-laki  yang  berzina  tidak 
mengawini  melainkan  perempuan  yang  berzina  atau  perempuan  yang 
musyrik....  ”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  3),  dia  berkata,  "Itu  bukan  tentang 
pernikahan,  akan  tetapi  tentang  persetubuhan  yang  tidak  akan  ada 
yang  berzina  dengan  perempuan  pezina  kecuali  lelaki  pezina  pula, 
atau  orang  musyrik.”41 1 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2787/116.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Dibacakan  kepada  Abdul  Malik  bin  Muhammad, 
dan  aku  mendengarkan,  Abdu?hshamad  bin  Abdul  Warits 


411  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Al  Qasim 
bin  Abdul  Wahid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir  dia  berkata:  Rasulullah  gl 
bersabda  ” Jika  seorang  budak  menikah  tanpa  izin  tuannya,  maka  dia 
(menjadi)  seorang  pezina.  ”412 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2788/117.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Nu’aim  dan  Abu  Ghassan  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Rabi’ ah 
Al  Ayadi,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  0 
bersabda  kepada  Ali  "Wahai  Ali,  jangan  kamu  ikuti  pandangan 
setelah  pandangan  pertama,  karena  yang  pertama  adalah  (rezeki) 
milikmu,  sedangkan  yang  kedua  bukan.  ”413 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


4,J  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

41  ’  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2789/118.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  An- 
Nufaili  menceritakan  kepada  kami.  Miskin  bin  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin 
Khumair,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Ad-Darda  bahwa  Rasulullah  $  pemah  berada  dalam  sebuah 
peperangan,  lalu  beliau  melihat  seorang  wanita  menjadi  sasaran,  maka 
beliau  berkata,  "Mungkin  pemiliknya  mengetahuinya?  ”  Mereka 
berkata,  "Ya.”  Beliau  berkata  lagi,  "Aku  jadi  ingin  melaknatnya 
(pemiliknya  itu)  dengan  laknat  yang  bisa  dia  bawa  ke  kuburnya! 
Bagaimana  bisa  dia  mewarisinya  padahal  dia  tidak  halal  baginya, 
dan  bagaimana  bisa  dia  memanfaatkannya  padahal  dia  tidak  halal 
baginya?  P’414 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


414  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2790/119.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  mengabarkan 
kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qais  bin  Wahb,  dari  Abu  Al  Waddak,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  tfr, 
rlan  dia  meriwayatkannya  secara  marfu ',  bahwa  beliau  bersabda 
tentang  tawanan  wanita  yang  diperbudak  ( sabaya )  pada  Perang 
Authas,  "Wanita  yang  hamil  tidak  boleh  disetubuhi  hingga  dia 
melahirkan,  dan  yang  tidak  hamil  harus  ditunggu  hingga 
mendapatkan  satu  kali  haid.  ”415 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4,5  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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2791/120.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Abu  Hasan  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Usman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ashbagh  Abdul  Aziz  bin 
Yahya  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Aban  bin  Shalih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
"Semoga  Allah  mengampuni  Ibnu  Umar,  ia  melakukan  kekeliruan 
(dalam  berpendapat),  sebenarnya  ini  adalah  perkampungan  orang- 
orang  Anshar,  dan  mereka  dulunya  adalah  penyembah  berhala. 
Sedangkan  di  negeri  ini  pula  tinggal  orang-orang  Yahudi  yang 
merupakan  Ahli  Litab.  Orang-orang  penyembah  berhala  ini  merasa 
bahwa  Yahudi  punya  kelebihan  dibanding  mereka,  sehingga  mereka 
selalu  meniru  pola  hidup  dan  etika  yang  diterapkan  masyarakat 
Yahudi.  Salah  satu  yang  menjadi  etika  Ahli  Kitab  adalah,  suami  hanya 
menggauli  istri  dari  satu  arah  (arah  depan),  dan  dengan  itu  kaum 
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wanita  menjadi  lebih  tertutup  (tubuhnya).  Mereka  meniru  kebiasaan 
Yahudi  ini,  sedangkan  orang-orang  Quraisy  biasa  menikmati  istri 
mereka  dengan  berbagai  posisi,  baik  dari  depan,  dari  belakang, 
maupun  dengan  telentang. 

Ketika  orang-orang  Muhajirin  datang  ke  Madinah,  ada  seorang 
pria  Muhajirin  menikahi  seorang  wanita  Anshar.  Pria  ini  ingin 
memperlakukan  istrinya  sebagaimana  kebiasaan  mereka,  tapi  si  wanita 
ini  menolak  dan  berkata,  "Kalau  kamu  mau  maka  kamu  hanya  boleh 
menggauli  aku  dengan  cara  ini,  dan  kalau  tidak  maka  jauhi  aku!” 

Berita  tentang  mereka  berdua  pun  tersebar  dan  diketahui  oleh 
Rasulullah  g|,  maka  Allah  menurunkan  ayat,  ‘‘Istri-istrimu  adalah 
(seperti)  tanah  tempat  kamu  bercocok  tanam,  maka  datangilah  tanah 
tempat  bercocok-tanammu  itu  bagaimana  saja  kamu  kehendaki...." 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  223). 

Artinya,  boleh  menggauli  baik  dari  depan,  belakang,  maupun 
dengan  telentang,  asal  dari  tempat  keluarnya  anak  (vagina).416 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  tersebut. 
Mereka  hanya  bersepakat  meriwayatkan  hadits  Muhammad  bin  Al 
Munkadir  dari  Jabir  dalam  masalah  ini. 

Ini  adalah  akhir  kitab  Nikah  dan  awal  Kitab  Thalak. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2792/1.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al 
Qanthari  mengabarkan  kepadaku  di  Baghdad,  Abu  Qilabah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Muammal  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  bahwa  Abu  Al  Jauza  mendatangi  Ibnu  Abbas  dan  berkata, 
"Apakah  engkau  tahu  bahwa  thalak  tiga  biasa  diucapkan  pada  masa 
Rasulullah  #  dan  hanya  ditetapkan  sebagai  thalak  satu?”  Ibnu  Abbas 
menjawab,  "Ya.”417 

417  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ibnu  Al  Muammal  dianggap  dha’if 
oleh  mereka.” 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2793/2.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar 
memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Thawus  mengabarkan  kepadaku 
dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  "Thalak  tiga  pada  masa 
Rasulullah  #,  Abu  Bakar,  dan  dua  tahun  masa  pemerintahan  Umar, 
dianggap  (thalak)  satu.  Umar  lalu  berkata,  'Sesungguhnya  orang-orang 
terlalu  tergesa-gesa  mengambil  keputusan  dalam  urusan  yang 
sebenarnya  mereka  diberi  kelapangan.  Jadi,  alangkah  baiknya  apabila 
kita  iyakan  perkataan  mereka  itu  atas  diri  mereka'.”418 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


418  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2794/3.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Usman  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’ruf  bin  Washil  menceritakan  kepada  kami  dari  Muharib  bin 
Ditsar,  dari  Abdullah  bin  Umar  %,  dia  berkata:  Rasulullah  f§> 
bersabda,  "Allah  tidak  pernah  menghalalkan  sesuatu  yang  lebih  Dia 
benci  selain  thalak  (perceraian). 5,419 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya,  padahal  hadits  ini  sebaiknya  dijadikan  awal 
kitab  Thalak. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish  setelah  pen-tashih-an  Al  Hakim 
terhadap  hadits  ini,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


I  464  1  —  Al  Mustadrak 


2795/4.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shagham  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Ahwash  bin  Jawwab  menceritakan  kepada  kami, 
Ammar  bin  Ruzaiq  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Isa, 
dari  Ikrimah,  dari  Yahya  bin  Ya’mar,  dari  Abu  Hurairah  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  " Bukan  termasuk  golongan  kami 
orang  yang  merusak  hubungan  seorang  wanita  dengan  suaminya  atau 
merusak  hubungan  budak  dengan  majikannya.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2796/5.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyad 
Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin 
Isa  bin  As-Sakan  Al  Wasithi  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin 
Aun  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami, 
Humaid  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Anas  %,  dia  berkata, 
"Tatkala  Nabi  #  menceraikan  Hafshah,  beliau  diperintahkan  untuk 
merujuknya,  dan  beliau  pun  merujuknya.”421 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


420  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 

421  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  1  465  I 


2^Jl  O-PjAJU  jl  j» L*il  LjA?-  —  *\/YV^V 

gsi'  ^  'i/j  oi  L5^  <J-  (-5^  Cf- 

C Jli-  ^  cjl^"  jJ  CJl»  °^P  tpJC^  £cJC*>  JP  Cfllblj 

A»  J J^J  J  :a!p  Al  'u*  ‘^4^  ^  1^0  J&  o*1  0^ 

.l$«-lj  A.pa>-  (jJLl»  5s^  LS^3 

2797/6.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Khadhir  bin  Aban  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Abi  Za'idah  menceritakan  kepada  kami  dari  Shalih  bin 
Shalih,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  <$,,  dari  Umar  *&,  bahwa  Rasulullah  #  pernah  menthalak 
(menceraikan)  Hafshah,  tapi  kemudian  merujuknya  kembali.422 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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422  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim .” 
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2798/7.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  Al  Asadi  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  mengeritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Dzi'b  menceritakan  kepada  kami,  pamanku  (dari 
pihak  ibu)  yaitu  Al  Harits  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku 
dari  Hamzah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya  dia  berkata: 
Aku  memiliki  seorang  istri  yang  aku  cintai,  namun  Umar  tidak 
menyukainya.  Umar  berkata,  "Ceraikan  dia!"  Akan  tetapi  aku  enggan, 
maka  Umar  melaporkan  hal  itu  kepada  Nabi  Beliau  lalu  bersabda, 
"Patuhi  ayahmu  dan  ceraikan  dia!”  Aku  pun  menceraikannya.423 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Harits  bin  Abdurrahman  adalah  Ibnu  Abi  Dzubab  Al 
Madani,  paman  dari  Ibnu  Abu  Dzi'b.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
menjadikannya  sebagai  hujjah. 
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423  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2799/8.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Atha  bin  As-Sa'ib  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  bahwa  ada  seorang 
lelaki  mendatangi  Abu  Ad-Darda  dan  berkata,  "Ibuku  selalu 
tinggal  bersamaku,  bahkan  ketika  aku  sudah  menikah.  Ibuku  lalu 
memintaku  untuk  menceraikannya  (istriku).  Ibuku  tidak  mau  yang  lain 
kecuali  itu.”  Abu  Ad-Darda  berkata,  "Aku  tidak  dalam  kapasitas 
menyuruhmu  mendurhakai  ibumu  dan  tidak  pula  memintamu 
menceraikan  istrimu.  Aku  hanya  akan  menyampaikan  apa  yang  aku 
dengar  dari  Rasulullah  #,  'Orang  tua  adalah  pintu  surga  paling 
tengah,  maka  silakan  menjaga  pintu  itu  jika  kamu  menghendakinya, 
atau  meninggalkannya ”424 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2800/9.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 


4’4  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Habib,  bahwa  dia 
mendengar  Atha  bin  Abi  Rabah  berkata:  Yusuf  bin  Mahak 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  ift 
menceritakan  dari  Nabi  i0,  beliau  bersabda,  "Ada  tiga  hal  yang  serius 
dan  gurauannya  dianggap  serius,  yaitu  nikah,  thalak,  dan  rujuk. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih. 

Abdurrahman  bin  Habib  adalah  Ibnu  Ardak,  salah  seorang 
perawi  Madinah  yang  tsiqah,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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2801/10.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Bakr  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami  di  lain  waktu,  Ar- 
Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  bin  Suwaid 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  (Ayyub  dan  Bisyr)  berkata:  Al 
Auza’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  Abi  Rabah,  dari 


425  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ada  kelemahan  di  dalamnya,  yaitu 
pada  diri  Abdurrahman  bin  Habib  bin  Ardak.” 
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Ubaid  bin  Umair,  dari  Ibnu  Abbas  <$>,  dia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  "Allah  memaafkan  bila  ada  di  antara  umatku  yang  khilaf 
(salah),  lupa,  atau  terpaksa.  ”426 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2802/11.  Al  Ustadz  Al  Imam  Abu  Al  Walid  Hassan  bin 
Muhammad  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Sufyan  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Numair  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsaur  bin 
Yazid,  dari  Muhammad  bin  Ubaid  bin  Abi  Shalih,  dia  berkata:  Adi  bin 
Adi  mengutusku  kepada  Shafiyyah  binti  Syaibah  untuk  bertanya 
kepadanya  tentang  beberapa  hal  yang  dia  riwayatkan  dari  Aisyah.  Dia 
pun  menjawab,  "Aisyah  menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  pernah 


426  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  Tidak  ada  thalak  dan 
pemerdekaan  budak  dalam  keterpaksaan  (atau  marah)'.  1,427 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Abu  Shafwan  menguatkan  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq  dari 
Tsaur  bin  Yazid,  tapi  nama  Muhammad  bin  Ubaid  tidak  disebutkan 
dalam  sanadnya. 
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2803/12.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Shafwan  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsaur  bin  Yazid,  dari  Shafiyyah  binti  Syaibah,  dari  Aisyah 
dari  Nabi  0,  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  thalak  dan  pemerdekaan 
budak  ketika  dalam  keadaan  terpaksa. 1,428 


427  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim, 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Hakim." 

Aku  (Adz-Dzahabi)  katakan,  "Riwayat  Muhammad  bin  Ubaid  tidak  dijadikan 
hujjah  oleh  Muslim." 

Abu  Hatim  berkata,  "Dia  perawi  yang  dha’if.” 

428  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Nu’aim  adalah  perawi  yang  memiliki 
riwayat-riwayat  munkar." 
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2804/13.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Bagdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Zakariya  Yahya  bin 
Usman  bin  Shalih  bin  Shafwan  As-Sahmi  menceritakan  kepada  kami 
di  Mesir,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Al-Laits  bin  Sa’d  berkata  di  masjid  Jami’:  Abu  Mush’ab 
Misyrah  bin  Ha’an  berkata:  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani  ^  berkata: 
Rasulullah  ^  bersabda,  “ Maukah  kalian  aku  kabarkan  tentang 
kambing  yang  dipinjam?”  Mereka  menjawab,  “Tentu,  wahai 
Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  ‘‘Dia  adalah  muhill  (orang  yang 
menikahi  wanita  yang  telah  dithalak  tiga  agar  wanita  itu  menjadi 
halal  kembali  untuk  suaminya  yang  pertama).  Laknat  Allah  bagi 
muhill  dan  muhallal  lahu  (orang  yang  menthalak-tiga  istrinya,  lalu 
ingin  kembali  kepadanya).  ”  Beliau  lalu  bersabda,  "Laknat  Allah  bagi 
muhill  dan  muhallal  lahu.  ”429 


429  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 

Muhallil  adalah  orang  yang  menikahi  seorang  janda  dengan  niat 
menceraikannya  lagi,  agar  si  janda  ini  bisa  kembali  ke  suaminya  yang 
sebelumnya. 

Muhallal  lahu  adalah  suami  yang  sudah  telanjur  menceraikan  istrinya  dan 
tidak  bisa  rujuk  lagi  karena  sudah  thalak  tiga.  Dia  dapat  menikahi  kembali 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Abu  Shalih  (juru  tulis  Al-Laits)  menyebutkan  adanya 
pendengaran  langstmg  Laits  dari  Misyrah  bin  Ha’an. 
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2805/14.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Muammal  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Miysrah  bin  Ha’an  menceritakan  dari  Uqbah  bin  Amir  i%,, 
dia  berkata,  "Maukah  kalian  aku  beritahukan  tentang  kambing 
pinjaman?"  Mereka  menjawab,  “Tentu,  wahai  Rasulullah.”  Beliau 
bersabda,  “ Itu  adalah  muhill.”  Beliau  lalu  bersabda  lagi,  "Allah 
melaknat  muhill  dan  muhallal  lahu.  ”430 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


mantan  istrinya  tersebut  bila  mantan  istrinya  tersebut  sudah  menikah  dengan 
orang  lain  terlebih  dahulu,  lalu  bercsrai.  Akan  tetapi,  dia  akan  menjadi  muhallal 
lahu  yang  dilaknat  bila  dia  menyuruh  orang  untuk  menikahi  mantan  istrinya 
tersebut,  untuk  kemudian  menceraikannya  agar  dia  bisa  menikah  lagi  dengan 
mantan  istrinya  tersebut.  Penj. 

430  Lih.  no.  2804. 
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2806/15.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ghasssan  Muhammad  bin  Mutharrif  Al  Madani  menceritakan  kepada 
kami  dari  Umar  bin  Nafi,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Ada  seorang 
laki-laki  datang  kepada  Ibnu  Umar  %  untuk  bertanya  tentang  orang 
yang  menceraikan  istrinya  thalak  tiga,  lalu  ada  saudaranya  yang 
menikahi  wanita  itu  tanpa  disuruh  oleh  mantan  supmi  pertama,  tapi 
tujuan  saudaranya  yang  menikahi  itu  adalah  agar  wanita  ini  bisa  halal 
lagi  untuk  suami  pertamanya  tadi.  Apakah  wanita  ini  menjadi  halal 
buat  suami  pertama?”  Dia  menjawab,  "Tidak!  Nikah  itu  harus  dengan 
keinginan  sendiri.  Kami  pada  masa  Rasulullah  #  menganggap  hal  ini 
sebagai  sifah  (zina).”431 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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431  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2807/16.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Azrah,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  Az- 
Zubair  bin  Sa’id,  dari  Abdullah  bin  Ali  bin  Yazid  bin  Rukanah,  dari 
kakeknya  (yaitu  Rukanah  bin  Abdi  Yazid  %),  bahwa  dia  menthalak 
istrinya  pada  masa  Rasulullah  0  dengan  thalak  selama-lamanya.  Dia 
berkata:  Aku  menanyakan  hal  itu  kepada  Nabi  #,  lalu  beliau  berkata, 
"Apa  yang  kamu  inginkan  dari  ucapan  itu  (thalak  selamanya)?"  Aku 
menjawab,  "Maksudku  thalak  satu.”  Beliau  menjawab,  " Demi  Allah, 
demikian  adanya?  ”  Aku  menjawab,  "Ya,  demi  Allah.”  Beliau  berkata, 
"Kalau  begitu  sesuai  dengan  maksudmu.  ”432 

Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menjadikan  Zubair  bin  Sa’id  Al 
Hasyimi  sebagai  hujjah  dalam  Shahihain,  namun  hadits  ini  memiliki 
mutabi  ’  dari  putri  Rukanah  bin  Abdu  Yazid  Al  Muththalibi  sehingga 
hadits  ini  menjadi  shahih. 


432  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Dalam  Shahihain,  hadits  dari  Az- 
Zubair  bin  Sa’id  tidak  terpakai,  tapi  ada  yang  menguatkannya,  sehingga  menjadi 
shahih .” 
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2808/17.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 
Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  pamanku  (yaitu 
Muhammad  bin  Ali  bin  Syafi’)  mengabarkan  kepadaku  dari  Nafi  bin 
Ujair  bin  Abdu  Yazid,  bahwa  Rukanah  bin  Abdu  Yazid  menceraikan 
istrinya  yang  bernama  Suhaimah  dengan  thalak  selama-lamanya,  lalu 
dia  mendatangi  Rasulullah  dan  berkata,  "Demi  Allah,  sebenarnya  aku 
hanya  menginginkan  thalak  satu."  Rasulullah  #  pun 
mengembalikannya  kepada  Rukanah.  Pada  masa  pemerintahan  Umar, 
dia  menceraikannya  dengan  thalak  dua.  Sedangkan  pada  masa 
pemerintahan  Usman  dia  menceraikannya  dengan  thalak  tiga.433 

Hadits  dengan  riwayat  ini  menjadi  shahih,  karena  Asy-Syafi’i 
telah  menghapalnya  betul  dari  kalangan  keluarganya  sendiri. 

As-Sa'ib  bin  Abdu  Yazid  adalah  ayah  Syafi’  bin  As-Sa'ib, 
saudara  Rukanah  bin  Abdu  Yazid,  sedangkan  Muhammad  bin  Ali  bin 
Syafi’  adalah  paman  Asy-Syafi’i,  yang  merupakan  guru  orang-orang 
Quraisy  pada  zamannya. 


433  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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2809/18.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah, 
dari  Abu  Asma  Ar-Rahabi,  dari  Tsauban  dia  berkata:  Rasulullah 
||  bersabda,  "  Wanita  mana  saja  yang  meminta  cerai  kepada 
suaminya  tanpa  ada  alasan  kuat,  maka  Allah  akan  mengharamkan  dia 
mencium  wangi  surga.  ”434 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarSt  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2810/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Simak,  dari  Iknmah,  dari  Ibnu 
Abbas  jjfc,  dia  berkata:  Seorang  wanita  masuk  Islam  pada  masa 
Rasulullah  #,  lalu  dia  menikah.  Suaminya  (yang  pertama)  kemudian 
mendatangi  Rasulullah  fjj^  dan  berkata,  "Aku  telah  masuk  Islam 
bersamanya,  dan  dia  tahu  akan  keislamanku."  Akhirnya  Rasulullah  # 
membatalkan  pernikahan  keduanya  dan  mengembalikannya  kepada 
suaminya  yang  pertama. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  termasuk  kategpri  yang  biasa  saya  sebutkan,  bahwa 
Al  Bukhari  menjadikan  Ikrimah  sebagai  hujjah,  sementara  Muslim 
menjadikan  Simak  sebagai  hujjah. 
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2811/20.  Abdullah  bin  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Harits  bin  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 


435  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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Daud  bin  Al  Hushain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
"Nabi  #  mengembalikan  putrinya  (yaitu  Zainab)  kepada  Abu  Al  Ash, 
(suaminya  pada  masa  jahiliah)  dengan  pernikahan  yang  pertama  dan 
tidak  mengadakan  akad  baru.”436 
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436  Adz-Dzaliabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2812/21.  Ahmad  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash- 
Shairafi  mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Abu  Ismail  Muhammad 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abi  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibnu  Al  Had  menceritakan  kepadaku,  Amr  bin  Abdullah  bin 
Urwah  bin  Az-Zubair  menceritakan  kepadaku  dari  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Aisyah  «§§,,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  #  tiba  di 
Madinah,  putri  beliau  (Zainab)  sedang  keluar  dari  Makkah  bersama 
Kinanah  atau  Ibnu  Kinanah.  Orang-orang  Quraisy  lalu  mengejarnya, 
dan  Habbar  bin  Al  Aswad  berhasil  mendapatkannya,  yang  langsung 
menusuk  unta  yang  ditunggangi  Zainab  sampai  jatuh,  kemudian 
membuang  isi  perutnya,  sehingga  darahnya  mengucur. 
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Kemudian  teijadi  pertengkaran  antara  bani  Hasyim  dengan 
bani  Umayyah  tentang  Zainab.  Bani  Umayyah  berkata,  "Kami  yang 
lebih  berhak  mengambilnya,  sebab  dia  istri  Abu  Al  Ash."  Abu  Al  Ash 
adalah  salah  seorang  saudara  (sepupu)  mereka. 

Akhirnya  Zainab  dititipkan  kepada  Hindun  binti  Utbah  bin 
Rabi’ ah.  Hindun  berkata  kepadanya,  "Ini  semua  gara-gara  ayahmu.” 

Rasulullah  H  kemudian  berkata  kepada  Zaid  bin  Haritsah, 
"Maukah  kamu  pergi  dan  membawa  Zainab  kepadaku ?”  Zaid 
menjawab,  "Tentu,  wahai  Rasulullah.”  Beliau  berkata,  "Ambillah 
cincinku  ini!”  Beliau  lalu  memberikannya,  dan  berangkatlah  Zaid 
dengan  mengendarai  untanya.  Dia  kemudian  bertemu  dengan  seorang 
penggembala,  dan  dia  langsung  bertanya  kepada  pengembala  itu, 
"Untuk  siapa  kamu  menggembala?”  Dia  menjawab,  "Untuk  Abu  Al 
Ash  bin  Rabi.”  Zaid  bertanya  lagi,  "Lalu  siapa  yang  mempunyai 
kambing-kambing  itu?”  Dia  menjawab,  "Zainab  binti  Muhammad.” 

Zaid  kemudian  betjalan  sedikit  bersama  si  penggembala,  lalu 
berkata  padanya,  "Bolehkah  kutitip  kepadamu  sesuatu  untuk  kau 
berikan  kepadanya  (Zainab)?  Akan  tetapi  kamu  tidak  boleh 
memberitahukannya  kepada  siapa  pun!”  Dia  menjawab,  "Baiklah.” 

Zaid  pun  memberikan  cincin  tersebut.  Selanjutnya  si 
penggembala  ini  berangkat  dan  memasukkan  kambing-kambingnya  ke 
kandangnya,  serta  memberikan  cincin  itu  kepada  Zainab.  Zainab 
seketika  itu  juga  mengenal  cincin  itu,  maka  dia  bertanya,  "Dari  mana 
kamu  dapatkan  cincin  ini?”  Dia  menjawab,  "Dari  seorang  laki-laki.” 
Zainab  bertanya  lagi,  "Di  mana  kamu  meninggalkannya?”  Dia 
menjawab,  "Di  tempat  ini  dan  ini.”  Zainab  pun  terdiam. 

Ketika  malam  tiba,  Zainab  keluar  menemui  Zaid.  Zaid  lalu 
berkata  kepada  Zainab,  "Naiklah  di  depanku  di  atas  untanya  ini.” 
Zainab  menjawab,  "Tidak,  tetapi  kamu  yang  di  depan.” 


Al  Mustadrak  —  1  481  I 


Akhirnya  mereka  berangkat  sampai  mereka  tiba  di  hadapan 
Rasulullah  Beliau  lalu  bersabda,  "Ini  adalah  putriku  yang  paling 
utama,  yang  menderita  karena  aku.  ’’ 

Hal  ini  terdengar  oleh  Husain  bin  Ali,  maka  dia  datang 
menemui  Urwah  dan  berkata,  "Ada  apa  dengan  hadits  yang  sampai 
kepadaku  bahwa  kamu  menceritakan  sebuah  cerita  yang  mengurangi 
hak  Fathimah?”  Urwah  menjawab,  "Demi  Allah,  aku  sama  sekali 
tidak  ingin  merendahkan  Fathimah  dari  Timur  ke  Barat.  Setelah  ini 
kamu  berhak  melarangku  untuk  menceritakannya  selama-lamanya.” 

Urwah  berkata,  "Ini  teijadi  sebelum  turun  ayat,  'Panggillah 
mereka  dengan  nama  bapak-bapak  mereka  karena  itu  lebih  adil  di  sisi 
Allah'. "  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  5).437 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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437  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Hakim  berkata,  'Hadits  ini  sesuai 
syarat  Al  Bukhari-Muslim'." 

Saya  katakan,  "Maksud  perkataannya  sebelum  turun  ayat  ini  adalah,  Zaid 
biasanya  dipanggil  Ibnu  Muhammad,  dengan  begitu  dia  menjadi  saudara  Zainab, 
sehingga  boleh  berjalan  berduaan  dengan  Zainab.  Akan  tetapi,  Yahya  bin  Ayyub 
di  sini  mendapat  kritikan  tentang  kredibilitasnya  dalam  hadits,  sementara  itu 
Sa’id  bin  Abu  Maryam  meriwayatkan  hadits  darinya.” 
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2813/22.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Walid  An-Nahham 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Marwaazi 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ayyub,  dari  Iknmah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata: 
Ketika  Hilal  bin  Umayyah  menuduh  istrinya  berzina  (gadzaf). 
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dikatakan  kepadanya,  "Rasulullah  gj|  akan  mencambukmu  sebanyak 
delapan  puluh  kali.”  Dia  berkata,  "Allah  Maha  Adil  dari  itu  untuk 
mencambukku  delapan  puluh  kali,  dan  Dia  Maha  Tahu  bahwa  aku 
melihat  sendiri  dan  aku  mendengar  langsung  hingga  aku  menjadi 
yakin.  Tidak,  demi  Allah,  beliau  tidak  akan  mencambukku  selama- 
lamanya.” 

Kemudian  turunlah  ayat  mula’anah.  Rasulullah  ^  lalu 
memanggil  mereka  berdua  setelah  ayat  itu  turun,  beliau 'bersabda, 
"Allah  Maha  Tahu  bahwa  di  antara  kalian  berdua  pasti  ada  yang 
berdusta.  Apakah  di  antara  kalian  ada  yang  mau  bertobat?  ”  Hilal 
berkata,  "Demi  Allah,  aku  jujur.”  Lalu  dia  berkata,  "Aku  bersumpah 
atas  nama  Allah  yang  tiada  tuhan  selain  Dia  bahwa  aku  jujur”  Dia 
mengucapkan  itu  sebanyak  empat  kali.  Dia  melanjutkan,  "Kalau  aku 
berdusta  maka  laknat  Allah  akan  menimpaku.”  Rasulullah  g|  lalu 
bersabda,  "Hentikan  dia  pada  kali  kelima,  karena  itu  pasti  terjadi.  ” 

Istrinya  juga  bersumpah,  dia  berkata,  "Demi  Allah  yang  tiada 
tuhan  selain  Dia,  sesungguhnya  dia  (Hilal)  berdusta.  Namun  jika  dia 
jujur  maka  murka  Allah  atas  dirinya  (istri  Hilal).”  Rasulullah  # 
bersabda,  "Hentikan  dia  pada  kali  kelima,  karena  itu  pasti  terjadi!" 

Wanita  ini  sedikit  ragu  dan  sudah  akan  mengakui 
perbuatannya,  tapi  akhirnya  dia  berpikir,  "Aku  tidak  akan  membuat 
kaumku  malu.” 

Akhirnya  Rasulullah  bersabda,  "Jika  anak  itu  nanti  lahir 
dalam  keadaan  mata  bercelak,  berbetis  besar,  berpantat  kecil,  dan 
berpaha  tebal,  maka  dia  anak  orang  yang  dituduhkan  berzina  dengan 
ibunya.  Tapi  jika  dia  lahir  dalam  keadaan  berkulit  kuning  dan 
berambut  lurus,  maka  dia  anaknya  Hilal.  ” 

Ternyata  anak  itu  lahir  dalam  keadaan  seperti  digambarkan 
kalau  ibunya  berzina. 
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Ayyub  berkata:  Muhammad  bin  Sirin  berkata.  Laki-laki  yang 
dituduh  oleh  Hilal  bin  Umayyah  adalah  Syarik  bin  Sahma,  saudara 
laki-laki  Al  Bara  bin  Malik  dan  saudara  Anas  bin  Malik  dari  pihak  ibu 
mereka.  Ibunya  sendiri  hitam,  dan  Syarik  ini  biasa  singgah  di  rumah 
Hilal  serta  menginap  di  sana.”438 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  seperti  ini. 
Mereka  berdua  hanya  meriwayatkan  hadits  Hisyam  bin  Hassan  dari 
Ikrimah  secara  ringkas. 
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2814/23.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  memberitakan  (kepada  kami), 
Asy-Syafi’i  memberitakan  (kepada  kami),  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Yazid  bin  Al  Had,  dari 
Abdullah  bin  Yunus,  bahwa  dia  mendengar  Al  Maqburi  berkata:  Abu 
Hurairah  %  menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Nabi  # 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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bersabda  ketika  ayat  mula’anah  itu  turun,  "Wanita  mana  saja  yang 
memasukkan  nasab  anaknya  kepada  suatu  kaum,  padahal  bukan  dari 
mereka,  maka  Allah  tidak  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga-Nya 
sedikit  pun.  Lelaki  mana  saja  yang  tidak  mengakui  anaknya,  padahal 
dia  yakin  itu  anaknya,  maka  Allah  akan  menutup  diri  darinya  dan 
menghinakannya  di  hadapan  semua  makhluk  dari  yang  pertama 
sampai  yang  terakhir.  ”439 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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439  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2815/24.  Abu  Al  Fadhl  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Amr  bin  Atha,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Salamah  bin  Shakhr  Al 
Anshari  «&,  dia  berkata,  "Dahulu  aku  adalah  laki-laki  yang 
mempunyai  hasrat  besar  kepada  wanita,  tidak  seperti  kebanyakan 
orang.  Ketika  tiba  bulan  Ramadhan,  aku  pernah  men-zhihar  istriku 
karena  khawatir  akan  teijadi  sesuatu  kepadanya  pada  sebagian  malam. 
Aku  terus  mengawasinya  dan  tidak  bisa  beranjak  hingga  waktu  Subuh 
tiba.  Pada  suatu  malam,  ketika  dia  sedang  melayaniku,  tiba-tiba 
tersingkaplah  sesuatu  dari  anggota  tubuhnya,  maka  aku  pun 
menyetubuhinya. 

Pada  pagi  harinya,  aku  pergi  menemui  kaumku  untuk 
memberitahukan  kejadian  tersebut  kepada  mereka.  Aku  berkata 
kepada  mereka,  'Tanyakanlah  kepada  Rasulullah  0  mengenai 
persoalan  ini!'  Mereka  menjawab,  ’Tidak,  kami  tidak  mau  pergi 
bersamamu.  Kami  khawatir  akan  turun  ayat  Al  Qur'an  mengenai  kita, 
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atau  Rasulullah  saw  bersabda  tentang  sesuatu  mengenai  diri  kita 
sehingga  tercela  selamanya.  Pergi  dan  jelaskanlah  urusanmu  itu 
kepada  Rasulullah  #!' 

Maka  aku  pun  langsung  berangkat  menghadap  Nabi  #.  Aku 
utarakan  hal  tersebut  kepada  Beliau.  Beliau  Mu  bertanya,  Apakah 
benar  kamu  melakukan  hal  itu?”  Aku  menjawab  ”Ya.  Putuskanlah 
kepadaku  hukum  Allah,  sesungguhnya  aku  bersabar  dan  memohon 
pahala  kepada  Allah.”  Beliau  lalu  bersabda,  " Merdekakanlah  seorang 
budak!"  Aku  menjawab,  "Demi  Dzat  yang  telah  mengutusmu  dengan 
membawa  yang  haq,  aku  tidak  pernah  memiliki  (seorang  budak) 
kecuali  istriku.”  Beliau  bersabda,  "Kalau  begitu  puasalah  dua  bulan 
berturut-turut.  ”  Aku  menjawab,  "Ya  Rasulullah,  bukankah  cobaan 
yang  telah  menimpaku  ini  terjadi  ketika  aku  sedang  berpuasa?!” 
Beliau  bersabda,  "Kalau  begitu  bersedekahlah,  atau  berilah  makan 
kepada  enam  puluh  orang  miskin  ”  Aku  menjawab,  "Demi  Dzat  yang 
telah  mengutusmu  dengan  membawa  kebenaran,  sesungguhnya  kami 
bermalam  dengan  keadaan  tidak  memiliki  apa-apa  untuk  makan 
malam.”  Beliau  lalu  bersabda,  "Pergilah  kamu  kepada  siapa  saja 
yang  akan  bersedekah  dari  bani  Zuraiq,  kemudian  katakan  kepada 
mereka  supaya  memberikannya  kepadamu.  Lalu  (dari  sedekah  itu) 
berilah  makan  enam  puluh  orang  miskin,  dan  selebihnya  gunakanlah 
(untuk  dirimu  dan  keluargamu).  ” 

Aku  pun  mendatangi  kaumku  dan  berkata  kepada  mereka, 
"Aku  dapati  kalian  dalam  keadaan  sulit.”440 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  hanya  saja  dia  menyebut  nama  Salman  bin 
Shakhr 
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2816/25.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Ali  memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin 
Raja'  menceritakan  kepada  kami,  Harb  bin  Syaddad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  dan  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Tsauban,  bahwa 
Salman  bin  Shakr  Al  Anshari  %  menjadikan  punggung  istrinya  sama 
dengan  punggung  ibunya  (melakukan  zihar).  Kemudian  dia 
menyebutkan  makna  hadits  yang  sama  tadi  secara  keseluruhan.441 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2817/26.  Abu  Ahmad  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fahl  Al 
Bulkhi  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Umar  Al  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Aban  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  ■%,  bahwa  ada  seorang  laki-laki 
mendatangi  Nabi  ||.  Dia  telah  men -zihar  istrinya,  tapi  kemudian 
menyetubuhinya.  Dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  telah  men-zihar 
istriku,  namun  aku  menyetubuhinya  sebelum  sempat  membayar 
kaffarah Beliau  bersabda,  "Apa  yang  membuatmu  melakukan  itu? 
Semoga  Allah  menyayangimu.”  Dia  berkata,  "Aku  melihat  gelang 
kakinya  dalam  sinar  rembulan.”  Beliau  berkata,  "Dengan  demikian, 
janganlah  kamu  mendekatinya  (istrimu)  sampai  kamu  lakukan  apa 
yang  diperintahkan  Allah  Ta  ’ala!  ”442 

Syahid  hadits  tersebut  adalah  hadits  Ismail  bin  Muslim  dari 
Amr  bin  Dinar,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menjadikan 
Ismail  dan  Al  Hakam  bin  Aban  sebagai  hujjah.  Hanya  saja,  Al  Hakam 
bin  Aban  ini  perawi  shaduq. 
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442  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Adani  tidak  tsigah .” 
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2818/27.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Sufyan  memberitakan  (kepada  kami),  Ammar  bin 
Khalid  dan  Muhammad  bin  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ali  bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  seorang  laki-laki  men-zihar 
istrinya,  lalu  dia  melihat  gelang  kaki  di  cahaya  bulan,  dan  itu 
membuatnya  tertarik,  sehingga  dia  menyetubuhi  istrinya  ini.  Dia  pun 
mendatangi  Nabi  dan  melaporkan  hal  itu,  lalu  beliau  bersabda, 
"Allah  Ta’ala  berfirman,  'Sebelum  dia  menyetubuhinya  (istrinya)'.  ’’ 
(Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  3)  beliau  pun  bersabda,  "Tahan  dirimu 
sampai  kamu  membayar  kafiarah.,M 3 
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2819/28.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Dzi'b  menceritakan  kepada  kami,  Atha  menceritakan  kepada  kami, 
Jabir  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  H 


443  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ismail  itu  waah  (sangat  lemah).” 
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bersabda,  "Tidak  ada  thalak  terhadap  yang  tidak  dimiliki,  dan  tidak 
pula  ada  pemerdekaan  budak  bagi  yang  tidak  dimiliki.  ”444 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  sangat  terkenal,  yaitu  dari  Amr  bin  Syu’aib, 
dari  ayahnya,  dari  kakeknya. 
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2720/29.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Husain  Al  Mu’allim 

menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya. 

Ali  juga  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami, 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami,  Amir  Al  Ahwal  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  dia 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Syahidnya  lebih  terkenal.” 
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berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Tidak  ada  thalak  sebelum 
pernikahan.  ”445 

Dalam  hadits  Husyaim:  ” Tidak  ada  nadzar  bagi  anak  Adam 
terhadap  sesuatu  yang  tidak  dia  miliki,  tidak  ada  thalak  terhadap 
yang  tidak  dimiliki,  serta  tidak  ada  pemerdekaan  budak  terhadap 
yang  tidak  dimiliki.  ” 
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2821/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Al  Fadhl  bin  Abdul  Jabbar 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami  dari  Syaqiq,  Al  Husain  bin  Waqid  dan  Abu  Hamzah 
memberitakan  (kepada  kami),  semuanya  dari  Yazid  An-Nahwi,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Ibnu  Mas’ud  tidak 
mengatakan  hal  itu  dan  kalaupun  dia  mengatakannya  maka  itu  adalah 
kekeliruan  dari  seorang  alim.  Yaitu  pendapatnya  tentang  seorang  laki- 
laki  yang  berkata,  "Kalau  aku  menikahi  si  fulanah  maka  dia  akan 
tercerai.”  Allah  %  berfirman,  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 


445  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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apabila  kamu  menikahi  perempuan-perempuan  yang  beriman, 
kemudian  kamu  ceraikan  mereka....  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  49). 

Allah  tidak  berkata,  "Apabila  kalian  menceraikan  perempuan 
yang  beriman,  kemudian  menikahinya.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namvm  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2822/31.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad 

bin  Muhammad  [ . ]  Sulaiman  Al  Wasithi,  Abu  Ashim  menceritakan 

kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari  Muzhahir  bin 
Aslam,  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah  #,  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda, 
"Thalak  bagi  budak  wanita  adalah  dua  kali  thalak,  dan  quru  (masa 
iddah/suci)  bagi  mereka  adalah  dua  kali  haid.  ”447 

Abu  Ashim  berkata:  Aku  menyebutkannya  kepada  Muzahir 
bin  Aslam,  lalu  aku  berkata,  "Ceritakanlah  kepadaku  sebagaimana 
yang  diceritakan  Ibnu  Juraij!”  Muzahir  lalu  menceritakannya 
kepadaku  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah#.,  dari  Nabi  #,  beliau 


446  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

447  Adz-Dzahabi  dalam.  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Abu  Ashim 
meriwayatkan  darinya  — maksudnya  dari  Ibnu  Juraij —  dia  berkata,  'Aku 
menyebutkannya  kepada  Muzahir,  dan  dia  menceritakannya  kepadaku'.” 
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bersabda,  "Thalak  bagi  budak  wanita  adalah  dua  kali,  dan  quru 
( masa  iddah)nya  adalah  dua  kali  haid.”  Sebagaimana  yang 
diceritakan  oleh  Muzahir  bin  Aslam,  seorang  syaikh  dari  penduduk 
Bashrah  tidak  disebutkan  oleh  syaikh  kami  yang  terdahulu  bahwa  ada 
yang  men-yar/z-nya,  sehingga  hadits  ini  menjadi  shahih,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Ada  pula  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  sebuah 
hadits  yang  membantah  hadits  tersebut: 
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2823/32.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami.  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi 
Katsir  menceritakan  kepadaku,  bahwa  Umar  bin  Mu'attib 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Abu  Hasan  maula  bani  Naufal 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  pernah  minta  fatwa  kepada  Ibnu 
Abbas  mengenai  budak  yang  memiliki  seorang  istri  yang  juga  budak, 
lalu  dia  menceraikannya  dengan  dua  kali  thalak,  setelah  itu  mereka 
berdua  dimerdekakan,  apakah  dia  boleh  meminang  kembali  mantan 
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istrinya  itu?  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Boleh,  hal  itu  pernah  diputuskan 
oleh  Rasulullah  #.”448 
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2824/33.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
berkata  kepada  Ayyub,  "Apakah  engkau  mengetahui  ada  orang  lain 
yang  sependapat  dengan  pendapat  Hasan,  bahwa  orang  yang  berkata 
kepada  istrinya,  'Urusanmu  terdapat  di  tanganmu'  berarti  itu  adalah 
thalak  tiga?”  Ayyub  menjawab,  "Tidak,  kecuali  suatu  hadits  yang 
disampaikan  kepada  kami  oleh  Qatadah  dari  Katsir  maula 
Abdurrahman  bin  Samurah,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  %, 
dari  Nabi  yang  senada  dengan  itu.  Katsir  pernah  datang  kepada 
kami,  maka  kami  bertanya  kepadanya  tentang  hadits  itu,  lalu  dia 
menjawab,  'Aku  tidak  pernah  menyampaikan  hadits  itu'."  Selanjutnya 


448  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ada  hadits  yang  membantahnya,  yaitu 
riwayat  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Yahya,  bahwa  Umar  bin  Mu’atib  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  ...  lalu  dia  menyebutkan  hadits  itu  seluruhnya." 
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kami  menyebutkannya  kepada  Qatadah,  lalu  dia  menjawab,  "Benar." 
Akan  tetapi  dia  sudah  lupa.449 

Hadits  ini  gharib  shahih  dari  Ayyub  As-Sikhtiyani.  Dalam 
bab:  Nikah  Tanpa  Wali  sudah  saya  sebutkan  beberapa  nama  orang- 
orang  tsiqah  dari  kalangan  ahli  hadits,  bahkan  dari  kalangan  sahabat, 
tabi’in,  serta  murid-murid  mereka  yang  pernah  menceritakan  suatu 
hadits,  kemudian  dia  lupa  akan  hadits  itu. 
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2825/34.  Abdushshamad  bin  Ali  Al  Bazzaz  mengabarkan 
kepadaku  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Abi  Usman  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Bahr  bin  Barri 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Yusuf  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ma’mar,  dari  Amr  bin  Muslim,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  %,  bahwa  istri  Tsabit  bin  Qais  mengajukan  khulu  ’  (meminta 
diceraikan),  maka  Nabi  H  menetapkan  iddah-nya  dengan  satu  kali 
haid450 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  hanya  saja  Abdurrazzaq 
meriwayatkannya  dari  Ma’mar  secara  mursal. 


449  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  gharib." 

450  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih,  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  secara  mursal 
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2826/35.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Salamah  memberitakan  (kepada  kami),  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Ma’mar,  dari  Amr  bin  Muslim,  dari  Ikrimah,  bahwa  istri 
Tsabit  bin  Qais  mengajukan  khulu’  kepadanya  (Qais)  dan  Nabi  f§> 
menetapkan  masa  iddah-nya.  dengan  satu  kali  haid.451 
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2827/36.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  Muhammad  bin  Hatim  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Abdul  Majid  Al  Hanafi  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Abdirrahman  bin  Mauhib  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Qasim,  dari  Aisyah  bahwa  dia  ingin  memerdekakan 
dua  pasangan  budak  (suami  istri),  tapi  dia  bertanya  dahulu  kepada 
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Nabi  #,  maka  beliau  memerintahkannya  untuk  memerdekakan 
suaminya  terlebih  dahulu  sebelum  sang  istri.452 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2828/37.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku.  Rafi  bin  Sinan  %,  menceritakan  kepadaku, 
bahwa  dia  masuk  Islam,  namun  istrinya  enggan  untuk  masuk  Islam, 
maka  istrinya  ini  mendatangi  Nabi  f§  dan  berkata,  "Putriku  ini  sudah 
disapih  (tidak  menyusu  lagi).”  Rafi  berkata,  "Dia  putriku!”  Akhirnya 
Nabi  H  berkata  kepada  Rafi,  "Kamu  duduk  di  sebelah  sana!”  Beliau 
juga  berkata  kepada  istrinya,  "Kamu  duduk  di  sebelah  sana!”  Beliau 


452  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Tentang  Ubaidullah,  ada  perbedaan 
pendapat  mengenai  statusnya,  tsiqah  atau  tidak?  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  darinya.” 
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lalu  mendudukkan  anak  kecil  itu  di  tengah-tengah  antara  mereka 
berdua,  lalu  berkata  kepada  mereka  berdua,  "Panggillah  dia  oleh 
kalian  berdua!”  Ternyata  anak  kecil  ini  condong  ke  arah  ibunya, 
maka  Rasulullah  #  berdoa,  "Ya  Allah,  beri  dia  hidayah.  ”  Akhirnya  si 
bayi  perempuan  bergerak  menuju  ayahnya,  maka  ayahnya  mengambil 
bayi  itu.453 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2829/38.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  Al  Qaththan  menceritakan  kepada 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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kami  dari  Al  Ajlah,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Abdullah  bin  Khalil,  dari 
Zaid  bin  Arqam  i&,  dia  berkata:  Ketika  aku  duduk  di  sisi  Nabi  #, 
seorang  laki-laki  Yaman  mendatangi  beliau  dan  berkata,  "Ada  tiga 
orang  penduduk  Yaman  datang  kepada  Ali  untuk  mengadukan 
persengketaan  mereka  atas  seorang  anak  yang  lahir  dari  seorang 
wanita  yang  telah  mereka  gauli  dalam  satu  waktu  masa  suci.  Ali  lalu 
berkata  kepada  dua  orang  dari  mereka,  "Maukah  kalian  berdua  kalau 
anak  ini  kuserahkan  kepada  dia?”  Mereka  berkata,  "Tidak!”  Lalu  Ali 
berkata  kepada  dua  orang  dari  mereka,  "Maukah  kalian  berdua  kalau 
anak  ini  kuserahkan  kepada  dia?”  Mereka  berkata,  "Tidak!”  Lalu  Ali 
berkata  kepada  dua  orang  dari  mereka,  "Maukah  kalian  berdua  kalau 
anak  ini  kuserahkan  kepada  dia?”  Mereka  berkata,  "Tidak!”  Ali 
berkata  kepada  mereka  semua,  "Kalau  begitu  kalian  harus  aku  undi 
dan  siapa  yang  undiannya  jatuh  padanya  maka  dialah  bapak  anak  itu 
dan  dia  harus  membayar  denda  kepada  dua  orang  lain  sebesar  2/3 
diyah.” 

Lalu  Ali  mengadakan  undian  dan  menetapkan  anak  itu  kepada 
yang  dijatuhi  undian  tersebut.  Mendengar  itu  Rasulullah  ^  tertawa 
sampai-sampai  gigi  serinya  terlihat.  Atau  dia  berkata,  "Gigi 
gerahamnya.”454 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  untuk  tidak  menjadikan  Ajlah 
bin  Abdullah  Al  Kindi  sebagai  hujjah.  Mereka  mencelanya  karena  ada 
satu  hadits  yang  dia  riwayatkan  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  akan 
tetapi  dalam  hal  ini  dia  dikuatkan  oleh  tiga  orang  yang  tsiqah, 
sehingga  hadits  ini  menjadi  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


454  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Mereka  berdua  tidak  menjadikan 
riwayat  Al  Ajlah  sebagai  hujjah  (pegangan).  Bahkan  mereka  mencelanya,  karena 
ada  satu  hadits  yang  dia  riwayatkan  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  tapi  dalam  hal 
ini  dia  dikuatkan  oleh  tiga  orang  yang  tsiqah,  sehingga  hadits  ini  shahih,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.” 
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2830/39.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan 
kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Mahmud  bin  Khalid  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amr  Al  Auza’i 
menceritakan  kepadaku,  Amr  bin  Syu’aib  menceritakan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  yaitu  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  ada  seorang 
wanita  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  anakku  ini  berasal  dari  perutku,  air 
susuku  sebagai  minumannya,  dan  di  pangkuankulah  dia  mendapat 
kehangatan.  Ayahnya  telah  menceraikan  diriku,  namun  dia  ingin 
mengambil  anakku  ini  dariku.”  Rasulullah  #  lalu  bersabda 
kepadanya,  " Kamu  lebih  berhak  memelihara  anak  itu  selama  kamu 
belum  menikah  lagi.  ”455 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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455  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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2831/40.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku  dari 
Jabir  dia  berkata:  Bibiku  (dari  pihak  ibu)  dithalak  tiga,  lalu  dia 
keluar  mengguncang  pohon  kurma  miliknya.  Kemudian  seseorang 
menemuinya  dan  melarangnya  melakukan  itu.  Lalu  dia  pun 
mendatangi  Nabi  #  dan  melaporkan  perihalnya,  maka  Nabi  # 
bersabda,  "Keluar  dan  guncanglah  (pohon  kurma  itu)  siapa  tahu 
dengan  itu  (buahnya)  kamu  dapat  bersedekah  atau  berbuat 
kebaikan!  ”456 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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456  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dalam  Al  Musnad  dari  Al  Qatthan  dari  Ibnu  Juraij  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2832/41.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu’man  Muhammad  bin  Al  Fadhl  dan  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin  Zaid 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sa’d  bin  Ka’b  bin  Ujrah 
menceritakan  kepada  kami,  Zainab  binti  Ka’b  menceritakan  kepadaku 
dari  Furai’ah  binti  Malik,  bahwa  suaminya  keluar  mencari  beberapa 
budaknya  atau  a'laj  (A’laj  adalah  orang  yang  kuat  badannya  atau 
seorang  kafir  ajami-e d)  yang  melarikan  diri,  lalu  dia  terbunuh  di 
Tharaf  Al  Qudum  (Hammad  berkata,  "Itu  adalah  nama  sebuah  mata 
air."),  lalu  aku  mendatangi  Nabi  H  untuk  mengabarkan  keadaanku 
dan  meminta  agar  aku  bisa  tinggal  bersama  saudara-saudaraku. 
Awalnya  beliau  mengizinkan,  tapi  begitu  aku  beranjak,  beliau  kembali 
memanggilku  dan  berkata,  "Tetaplah  di  rumahmu  sampai  masa  yang 
ditentukan  (masa  iddah)  dalam  Al  Kitab  selesai.  ”457 
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457  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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2833/42.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada 
kami),  Yahya  bin  Sa’id  memberitakan  (kepada  kami),  bahwa  Sa’d  bin 
Ishaq  bin  Ka’b  bin  Ujrah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  bibinya 
(yaitu  Zainab  binti  Ka’b)  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia 
mendengar  Furai’ah  binti  Malik  (saudari  Abu  Sa’id  Al  Khudri) 
berkata,  "Suamiku  pergi  mencari  para  budaknya,  dan  dia  menemukan 
mereka  di  tepi  Al  Qudum  (nama  mata  air),  namun  mereka  (para 
budak)  telah  membunuhnya.  Kabar  kematiannya  pun  terdengar, 
sementara  aku  sendiri  sedang  berada  di  rumah  yang  amburadul  di 
perkampungan  kelpargaku. 

Aku  lalu  mendatangi  Rasulullah  %  dan  berkata,  "Telah  datang 
kabar  kematian  suamiku,  sementara  aku  tinggal  di  rumah  yang 
amburadul  di  perkampungan  keluargaku.  Selain  itu,  suamiku  tidak 
meninggalkan  uang  belanja  untukku.  Jadi,  bolehkah  aku  tinggal  di 
rumah  saudara-saudaraku,  karena  itu  lebih  ringan  bagiku?”  Beliau 
berkata,  " Pindahlah /  ”  Tapi  ketika  aku  keluar  dari  masjid  atau  kamar, 
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beliau  kembali  memanggilku  dan  berkata,  "Tetap  tinggal  di  tempat 
engkau  mendengar  kabar  kematian  suamimu  itu,  sampai  masa  yang 
ditetapkan  oleh  Al  Kitab  habis.  ’’ 

Aku  pun  beriddah  di  dalam  rumah  itu  selama  4  bulan  10  hari. 
Usman  bin  Affan  lalu  mengutus  seseorang  kepadaku,  maka 
aku  menghadapnya  dan  menceritakan  peristiwa  tersebut.  Dia  pun 
menjadikan  itu  sebagai  landasan  keputusannya.458 

Sanad  hadits  ini  shahih  dari  dua  sisinya,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Malik  bin  Anas  juga  meriwayatkannya  dalam  Al  Muwaththa' 
dari  Sa’d  bin  Ishaq  bin  Ka’b  bin  Ujrah,  dia  berkata:  Muhammad  bin 
Yahya  Adz-Dzuhali. 

Hadits  ini  shahih  mahfuzh. 

Mereka  ada  dua,  yaitu  Ishaq  bin  Ka’b  (yang  paling  terkenal) 
dan  Ishaq  bin  Sa’d  bin  Ka’b.  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  mereka  berdua,  oleh  karena  itu  hilanglah 
sifat  majhul  pada  diri  mereka  berdua. 
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458  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih ,  diriwayatkan  oleh 
Malik  dalam  Al  Muwaththa'.” 
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2834/43.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ahmad  Al  Faqih 
mengabarkan  kepadaku  dari  asal  kitabnya  di  Bukhara,  Abu  Ali  Shalih 
bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Hakim  Al  Audi  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari  Mush’ab  bin  Amir,  dari 
Aisyah  dia  berkata,  "Ada  seorang  wanita  yang  dithalak  tinggal  di 
rumahnya  selama  dua  puluh  tiga  malam,  lalu  melahirkan  janin  yang 
dia  kandung.  Kemudian  dia  mendatangi  Nabi  dan  mengadukan  hal 
itu,  dan  beliau  pun  bersabda  kepadanya,  'Menikahlah  '.”459 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2835/44.  Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  pada  bulan  Dzul 
Qa’dah  tahun  398  H,  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Bagdadi  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hasyim 
bin  Yunus  Al  Ashshar  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir  dari  Ummu 
Kultsuni  binti  Uqbah,  bahwa  dia  pernah  menjadi  istri  Az-Zubair  bin 
Awwam,  tapi  dia  tidak  suka  dengan  Zubair  karena  kasar  pada  wanita, 
maka  dia  berkata  kepada  Zubair,  "Wahai  Abu  Abdullah,  beri  aku 
ketenangan  dengan  menthalak  diriku  satu  kali  thalak!”  Zubair  berkata, 
"Apa  gunanya  kalau  aku  hanya  menthalakmu  dengan  thalak  satu,  lalu 
aku  bisa  merujukmu  kembali?!”  Dia  menjawab,  "Aku  akan  lebih 
tenang  dengan  itu.” 

Akhirnya  Zubair  menthalaknya  dengan  thalak  satu,  lalu  dia 
keluar  rumah.  Ummu  Kaltsum  lalu  berkata  kepada  pembantunya, 
"Tutup  pintu!” 

Tak  lama  kemudian  dia  melahirkan  seorang  anak  perempuan. 
Zubair  kemudian  datang  dan  mendapat  kabar  gembira  itu.  Dia  berkata, 
"Aku  telah  ditipu  oleh  putri  Abu  Mu’aith.”  Dia  lalu  menemui 
Rasulullah  %  untuk  mengadukan  hal  itu,  tapi  ternyata  Rasulullah  # 
menetapkan  bahwa  Zubair  tidak  lagi  bisa  rujuk  kepada  istrinya 
tersebut.460 

Hadits  ini  gharib,  namun  sanadnya  shahih. 

Tentang  Abu  Al  Malih,  meskipun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkan  darinya,  tapi  dia  tidak  tertuduh  berdusta  karena 
dia  adalah  Imam  Al  Jazirah  pada  masanya. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “ Shahih  gharib.” 
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Ummu  Kultsum  adalah  putri  Uqbah  binti  Abu  Mu’aith. 
Darinyalah  putranya  Humaid  bin  Abdurrahman  meriwayatkan  dari 
Rasulullah  beliau  bersabda,  "Bukanlah  termasuk  pendusta  orang 
yang  mendamaikan  manusia.  ” 
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2836/45.  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  Al  Hiri  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Amr  bin  An-Nadhr  Al  Jurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abi  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  A’la  bin  Abdil  A’Ia  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Mathar,  dari  Raja'  bin  Haywah, 
dari  Qabishah  bin  Abi  Dzu'aib,  dari  Amr  bin  Ash  dia  berkata, 
"Jangan  mencampur  aduk  Sunnah  Nabi  kami  Muhammad  #  dalam 
masalah  Ummul  Walad  (budak  wanita  yang  memiliki  keturunan  dari 
tuannya),  yang  jika  tuannya  meninggal  dunia  maka  iddah-nya  adalah 
empat  bulan  sepuluh  hari.”461 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2837/46.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr 
bin  Bakr  At-Tinisi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
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Yazid  bin  Jabir  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaim  bin  Amir  Al 
Kala’ i,  Abu  Umamah  Al  Bahili  #,  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  " Ketika  aku  sedang 
tidur,  tiba-tiba  ada  dua  orang  laki-laki  yang  mendatangiku,  lalu 
mengambil  lengan  bajuku  dan  membawaku  ke  sebuah  gunung  yang 
permukaannya  tidak  rata.  Mereka  berdua  berkata  kepadaku, 
'Naiklah!'  Aku  berkata,  'Aku  tidak  sanggup'.  Mereka  berkata,  'Kami 
akan  mempermudahnya  untukmu'.  Aku  pun  naik  sampai  aku  tiba  di 
puncak  gunung  yang  sudah  rata.  Tiba-tiba  saja  aku  mendengar  suara 
yang  sangat  keras,  maka  aku  bertanya,  'Suara  apa  itu?'  Mereka 
menjawab,  'Itu  adalah  suara-suara  para  penghuni  neraka'. 

Mereka  lalu  membawaku,  dan  aku  melihat  orang-orang  yang 
digantung  dengan  tulang  keting  mereka  di  atas,  sedangkan  dagu 
mereka  dipecahkan,  sehingga  mengeluarkan  darah.  Aku  bertanya 
'Siapa  mereka?'  Mereka  menjawab,  'Itu  adalah  orang-orang  yang 
sengaja  tidak  puasa  pada  bulan  Ramadhan  sebelum  sempurna  puasa 
mereka'. 

Mereka  kemudian  membawaku  lagi,  dan  kali  ini  aku  mencium 
bau  yang  sangat  busuk  dan  pemandangan  yang  sangat  menjijikkan. 
Aku  bertanya,  'Siapa  mereka?'  mereka  menjawab,  "Mereka  adalah 
para  pezina  laki-laki  dan  perempuan. " 

Mereka  kemudian  membawaku  lagi,  dan  kali  ini  aku  melihat 
para  wanita  yang  payudaranya  digigit  oleh  ular-ular  kecil.  Aku 
bertanya,  'Ada  apa  dengan  mereka?'  Mereka  menjawab,  'Itu  adalah 
para  wanita  yang  tidak  mau  menyusui  anaknya'. 

Mereka  kemudian  membawaku  ke  tempat  lain,  dan  kali  ini  aku 
melihat  anak-anak  kecil  sedang  bermain  di  antara  dua  sungai.  Aku 
bertanya,  'Siapa  mereka?'  Keduanya  menjawab,  'Mereka  adalah 
anak-anak  kecil  dari  kaum  mukminin'. 
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Mereka  kemudian  membawaku  lagi,  dan  sampailah  kami  di 
sebuah  tempat  yang  tinggi,  dan  di  sana  ada  tiga  orang  sedang 
meminum  khamer.  Aku  bertanya,  'Siapa  mereka?'  Kedua  orang  ini 
menjawab,  "Mereka  adalah  Ja’far  bin  Abi  Thalib,  Zaid  bin  Haritsah, 
dan  Abdullah  bin  Rawahah.  ’’ 

Selanjutnya  mereka  menaikkan  aku  ke  gundukan  (tempat  yang 
tinggi)  lain,  dan  di  sana  ada  tiga  orang  juga,  maka  aku  bertanya, 
'Siapa  mereka?' Keduanya  menjawab,  'Mereka  adalah  Ibrahim,  Musa, 
dan  Isa  ’alaihimus-salam,  sedang  menunggu  dirimu.  ’’462 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Bukhari  menjadikan  semua  perawinya  sebagai  hujjah, 
kecuali  Sulaim  bin  Amir,  yang  dijadikan  hujjah  hanya  oleh  Muslim. 
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462  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2838/47.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Tsabit  Zaid  bin  Ishaq  bin  Ismail  bin  Muhammad  bin  Tsabit,  bin  Qais 
bin  Syammas  menceritakan  kepadaku,  Ismail  bin  Muhammad  bin 
Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya 
Muhammad,  bahwa  ayahnya  (yaitu  Tsabit  bin  Qais)  menceraikan 
Jamilah  binti  Abdullah  bin  Ubay  yang  sedang  mengandung 
Muhammad.  Ketika  Muhammad  ini  lahir,  ibunya  bersumpah  tidak 
akan  menyusuinya  dari  air  susunya  sendiri.  Akhirnya  Rasulullah  ^ 
meminta  supaya  bayi  ini  dibawakan  kepadanya.  Rasul  lalu  meludah  di 
mulut  bayi  itu,  men-tahnik-nya  dengan  sebutir  kurma  ajwah,  lalu 
memberikannya  nama  Muhammad. 

Aku  lalu  mendatangi  beliau  lagi,  dan  Aliahlah  yang  memberi 
bayi  ini  rezeki.  Aku  mendatangi  beliau  pada  hari  pertama,  kedua,  dan 
ketiga.  Kemudian  datanglah  seorang  wanita  dari  kalangan  Arab 
menanyakan  Tsabit  bin  Qais,  maka  aku  bertanya  kepadanya,  "Apa 
urusanmu  dengan  Tsabit?  Akulah  Tsabit  bin  Qais.”  Dia  berkata,  "Aku 
bermimpi  seolah-olah  aku  mehyusui  anaknya  yang  bernama 
Muhammad.”  Tsabit  berkata,  "Aku  Tsabit,  dan  ini  anakku, 
Muhammad.”  Wanita  itu  pun  menyusui  Muhammad  dan  air  susunya 
lancar  dihisap  olehnya.463 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


463  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2839/48.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Mutsanna  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Mas’ud  menceritakan  kepada  kami,  Syibl 
bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Nujaih,  dia 
berkata:  Atha  berkata:  Ibnu  Abbas  %  berkata,  "Ayat  ini  dihapus 
hukumnya  yaitu  menjalankan  iddah  di  rumahnya  menjadi  mereka 
boleh  melaksanakan  iddah  di  mana  saja  mereka  mau,  yaitu  firman 
Allah,  'Tidak  ada  penyulitan...'”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  240). 


Atha  berkata,  “Kalau  mereka  mau,  mereka  boleh 
menghabiskan  masa  iddah  di  rumah  keluarga  mereka  dan  tinggal 
dalam  penempatannya.  Atau,  mereka  juga  bisa  keluar,  sesuai  firman 
Allah,  'Maka  tidak  ada  dosa  bagimu  terhadap  apa  yang  mereka 
lakukan...'. 


Kemudian  turunlah  tentang  pembagian  warisan,  sehingga 
dihapuslah  hukum  penyediaan  tempat  tinggal,  sehingga  mereka  (para 
janda)  boleh  menghabiskan  masa  iddah  di  mana  saja  mereka  mau.”464 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 


[HTI  —  Al  Mustadrak 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2840/49.  Abu  Bakar  bin  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami  di  Riyy,  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  juraij  mengabarkan  kepadaku.  Abu 
Az-Zubair  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  berkata:  Ada  orang  miskin  dari  kalangan  Anshar  berkata, 
“Majikanku  memaksaku  untuk  melacur.”  Lalu  turunlah  ayat,  "Dan 
janganlah  kalian  memaksa  budak-budak  wanitamu  untuk  melakukan 
pelacuran. "  (Qs.  An-Nuur  [24]:  3S).465 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Ini  adalah  akhir  kitab  Thalak  dan  awal  kitab  Pembebasan 

Budak. 


465  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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2841/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakrah  Bakkar  bin  Qutaibah  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Qais  Al  Judzami,  dari 
Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Barangsiapa 
memerdekakan  budak,  maka  Allah  akan  membebaskan  semua  anggota 
tubuhnya  dari  api  neraka  sesuai  anggota  tubuh  yang  ada  pada  budak 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 


1516  1  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  sanadnya  shahih,'  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  dan 
Watsilah  bin  Al  Asqa. 

Hadits  Abu  Musa: 
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2842/2.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
dari  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin  Dizil,  Adam  bin  Abu  Iyas  Al  Asqalani, 
dan  Abdullah  bin  Az-Zubair  Al  Humaidi  dan  Ibrahim  bin  Basysyar 
Ar-Ramadi,  mereka  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan 
kepada  kami,  seorang  syaikh  dari  Kufah  yang  bernama  Syu’bah 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Kami  pernah  bersama  Abu 
Burdah  bin  Abu  Musa,  sementara  dia  bersama  anak-anaknya,  dia 
berkata,  "Maukah  kalian  aku  ceritakan  tentang  sebuah  hadits  yang 
diceritakan  oleh  ayahku  kepadaku?”  Mereka  menjawab,  “Tentu  kami 
mau,  wahai  ayahku,  ceritakanlah  kepada  kami!”  Dia  berkata,  "Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  H 
bersabda,  'Barangsiapa  memerdekakan  seorang  budak,  maka  setiap 
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anggota  tubuh  dari  budak  itu  akan  membebaskannya  dari  api 
neraka'.  ”467 

Hadits  Watsilah: 
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2843/3.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Utbah  Ahmad  bin  Al  Faraj  menceritakan  kepada 
kami,  Dhamrah  bin  Rabi'ah  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abu  Ablah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Arif  bin  Ad-Dailami, 
dia  berkata:  Kami  mendatangi  Watsilah  bin  Al  Asqa  dan  kami 
berkata  kepadanya,  “Ceritakanlah  kepada  kami  sebuah  hadits  yang 
engkau  dengar  dari  Rasulullah  #,  tanpa  ada  tambahan  atau 
pengurangan!”  Dia  marah,  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  mushaf  kalian 
masih  tergantung  di  dalam  rumah  kalian,  dan  kalian  menambahkan 


467  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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serta  menguranginya?”  Mereka  berkata,  “Bukan  itu  maksud  kami, 
kami  hanya  ingin  engkau  menceritakan  kepada  kami  ucapan  yang 
engkau  dengar  sendiri  dari  Rasulullah  Dia  pun  berkata,  “Kami 
pernah  mendatangi  Rasulullah  f|  untuk  mengabarkan  perihal  salah 
seorang  teman  kami  yang  sudah  sepantasnya  masuk  neraka.  Beliau 
lalu  berkata  kepada  kami,  'Merdekakanlah  seorang  budak  atas  nama 
dirinya,  maka  dengan  itu  Allah  akan  membebaskan  setiap  anggota 
tubuhnya  dari  neraka  sesuai  anggota  tubuh  yang  ada  pada  budak 
yang  dimerdekakan  itu  V’468 

Arif  adalah  gelar  bagi  Abdullah  bin  Ad-Dailami. 
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2844/4.  Guna  memastikan  ke-shahih-an  apa  yang  kami 
sebutkan,  maka  Abu  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Firas  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Bakr  bin  Suhail  Ad-Dimyathi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yusuf  At-Tinnisi 

468  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Salim  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Abi  Ablah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Aku  pernah  duduk  di  Ariha,  lalu  lewatlah  Watsilah  bin  Al  Asqa  yang 
bersandar  pada  Abdullah  bin  Ad-Dailami  yang  kemudian 
mendudukkannya.  Dia  lalu  mendatangiku  dan  berkata,  “Betapa 
kagumnya  aku  dengan  apa  yang  diceritakan  kepadaku  oleh  syaikh  itu 
(maksudnya  Watsilah).”  Aku  berkata,  “Apa  yang  diceritakannya 
kepadamu?”  Dia  menjawab,  “Dia  menceritakan  kepadaku:  Aku 
pernah  duduk  bersama  Rasulullah  H  dalam  Perang  Tabuk,  lalu  ada 
beberapa  orang  dari  bani  Sulaim  yang  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  teman  kami  itu  sudah  dipastikan  masuk  neraka'. 
Rasulullah  gj|  pun  bersabda,  'Kalau  begitu  merdekakanlah  seorang 
budak  atas  nama  teman .  kalian  itu,  karena  dengan  itu  Allah  akan 
membebaskannya  dari  api  neraka  sesuai  setiap  anggota  tubuh  yang 
ada  pada  budak  itu',A69 

Oleh  karena  itu,  hadits  Watsilah  menjadi  shahih  sesuai  syarat 
Al  Bukhari  dan  Muslim  karena  adanya  riwayat-riwayat  ini. 

Muslim  juga  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Hurairah  yang 
redaksinya  tentang  pembebasan  seorang  muslim  oleh  seorang  muslim. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Al  Arif  namanya 
adalah  Abdullah.” 
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2845/5.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Ayyub  bin  Suwaid  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Abi  Ablah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  A’la  Ad- 
Dailami,  dari  Watsilah  bin  Al  Asqa,  dia  mendengar  Rasulullah  g| 
bersabda,  “Barangsiapa  memerdekakan  seorang  muslim,  maka  itu 
akan  menjadi  pelepasnya  dari  neraka  sesuai  anggota  tubuh  budak 
itu.”470 

Abdul  A’la  ini  adalah  Abdullah  bin  Ad-Dailami,  sebagaimana 
kami  katakan  tentang  Arif. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ayyub  bin  Suwaid,  Ibnu  Abi  Albah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  A’la  Ad-Dailami,  dari  Watsilah,  lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya.” 
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2846/6.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  di  Hamdan 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Ishaq 
bahwa  dia  mendengar  Abu  Habibah. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  dan  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Habibah  Ath-Tha'i,  dia 
berkata:  Saudaraku  mewasiatkan  kepadaku  sejumlah  hartanya.  Aku 
lalu  bertemu  dengan  Abu  Ad-Darda,  maka  aku  berkata  kepadanya, 
"Saudaraku  mewasiatkan  sejumlah  hartanya  kepadaku,  maka 
kemanakah  aku  menginfakkan  harta  ini,  kepada  orang  fakir,  orang 
miskin,  atau  orang  Muhajirin?"  Dia  menjawab,  “Adapun  aku,  jika  aku 
tidak  berbuat  adil  kepada  para  mujahidin,  sesungguhnya  aku 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  'Perumpamaan  bagi  orang  yang 
memerdekakan  budak  ketika  matinya  adalah  seperti  orang  yang 
memberi  hadiah  ketika  dia  telah  kenyang '.”471 

Ini  adalah  redaksi  hadits  Ats-Tsauri,  dan  sanadnya  shahih, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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2847/7.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ibrahim  bin  Ishaq  Al 
Qadhi  dan  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Ya’la  bin  Ubaid  Ath-Thanafiisi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Bukair  bin 
Abdillah  Al  Asyajj,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Maimunah  dia 
berkata,  “Aku  memerdekakan  seorang  budak  (wanita)  milikku,  lalu 
masuklah  Nabi  H  kepadaku,  dan  aku  mengabarkan  akan  hal  itu. 
Beliau  lalu  berkata,  "Padahal  jika  kamu  berikan  dia  kepada  paman- 
pamanmu  maka  itu  akan  lebih  besar  pahalanya.  ”472 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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472  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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2848/8.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Mukram  Al  Bazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Usman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Shalih 
bin  Rustum  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Sa’d  maula 
Abi  Bakar  Ash-Shiddiq  bahwa  Rasulullah  #  berkata  kepada  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq,  sementara  Sa’d  masih  menjadi  budaknya  dan 
Rasulullah  #  kagvun  akan  pelayanan  yang  diberikan  Sa’d  kepada 
majikannya,  “Wahai  Abu  Bakar,  merdekakanlah  Sa’d!”  Abu  Bakar 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  tidak  memiliki  budak  lain  selain 
dia.”  Beliau  berkata,  “Akan  datang  kepadamu  beberapa  orang,  akan 
datang  kepadamu  beberapa  orang.  ”473 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2849/9.  Abu  Ahmad  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Jamhan  menceritakan  kepada  kami.  Safinah  «§» 

473  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Ummu  Salamah  berkata 
kepadaku,  “Aku  memerdekakanmu  tapi  aku  mensyaratkanmu  untuk 
selalu  melayani  Rasulullah  #  selama  kamu  hidup.”  Aku  berkata, 
“Andaipun  kau  tidak  mensyaratkan  itu  kepadaku,  aku  tidak  akan 
memisahkan  diri  dari  Rasulullah  selama  aku  hidup. 

Dia  (Safinah)  berkata,  "Dia  lalu  memerdekakanku  dan 
memberiku  syarat  untuk  selalu  melayani  Rasulullah  #  selama  aku 
masih  hidup."474 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2850/10.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  Al  Hilali  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Walid  Al  Adani  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin  Abi  Tsabit,  dari  Atha,  dari 
Aisyah  dia  berkata:  Ada  seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  bolehkah  aku  memerdekakan  budak  atas  nama  anakku?” 
Beliau  menjawab,  “Ya.  ”475 


474  Adz-Dzahabi  dalam  Al-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 

Dalam  haditsnya  terdapat  redaksi,  "Dia  pun  memerdekakanku  dan 
memberikanku  syarat  itu." 

475  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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2851/11.  Abu  Ali  Hasan  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Hasan  bin  Qutaibah  dan  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Salim  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Firyabi  menceritakan 
kepada  kami,  Dhamrah  bin  Rabi’ ah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  “Barangsiapa  memiliki  budak  yang  masih 
ada  hubungan  rahim  (hubungan  darah)  dengannya,  maka  budak  itu 
merdeka  (secara  otomatis).  ”476 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Abu  Ali  juga  menceritakan  kepada  kami  dengan  sanadnya 
yang  sama  tadi,  bahwa  Rasulullah  0  melarang  jual  beli  atau 
menghibahkan  hak  wala 

Aku  mendengar  Abu  Ali  Al  Hafizh  berkata,  "Aku  hanya 
menyebutkan  matan  yang  kedua  agar  riwayat  Az-Zuhri  dari  Abu 
Dhamrah  terlengkapi." 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  shahih  niahfuzh  dari  Samurah  bin  Jundab: 
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2852/12.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Bakr  menceritakan 
kepada  kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Salamah  memberitakan  (kepada  kami),  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Hanzhali 
dan  Ishaq  bin  Manshur  Al  Marwaazi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Bakr  Al  Bursani  menceritakan 
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kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ashim  Al  Ahwal  dan  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah 
bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  “Barangsiapa  memiliki  budak  yang 
ternyata  masih  mempunyai  hubungan  darah  (muharam),  maka  budak 
itu  merdeka.  ”477 
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2853/13.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  Al  Hafizh  Abu  Rabi 
Az-Zahrani,  Usman  bin  Abi  Syaibah,  dan  Zuhair  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  *$,,  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Anak  zina  adalah 
yang  terjelek  di  antara  tiga  golongan.  ” 

Abu  Hurairah  berkata,  "Menikmati  cambukan  di  jalan  Allah 
lebih  aku  sukai  daripada  memerdekakan  seorang  anak  zina.”478 


477  Adz-Dzahabi  dalhm  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

478  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  dan 
syahidnya.”  Dia  lalu  menyebutkan  hadits  no.  2854. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  berupa  hadits  Abu  Salamah  dari 
Abu  Hurairah: 
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2854/14.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Abu  Salamah,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata,  Rasulullah  ^  bersabda, 
"Anak  hasil  perzinaan  masuk  ke  dalam  tiga  jenis  orang  terburuk.  ”479 
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2855/5.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Umar  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada 
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kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dia 
berkata:  Telah  sampai  kepada  Aisyah  e|s,  perkataan  Abu  Hurairah, 
bahwa  Rasulullah  0  bersabda,  "Menikmati  cambukan  di  jalan  Allah 
lebih  aku  sukai  daripada  memerdekakan  seorang  anak  zina.  ” 
Rasulullah  0  juga  bersabda,  "Anak  zina  masuk  ke  dalam  tiga  jenis 
orang  yang  terburuk  ”  Beliau  juga  bersabda,  "Sesungguhnya  mayit 
akan  disiksa  oleh  tangisan  keluarga  atas  dirinya.  ” 

Aisyah  berkata,  "Semoga  Allah  merahmati  Abu  Hurairah, 
karena  pendengaran  yang  salah  menyebabkan  pemahaman  yang  salah. 
Adapun  tentang  sabda  beliau,  'Menikmati  cambukan  di  jalan  Allah 
lebih  aku  sukai  daripada  memerdekakan  anak  zina',  adalah  ketika 
turunnya  ayat,  'Maka  tidakkah  sebaiknya  (dengan  hartanya  itu)  dia 
menempuh  jalan  yang  mendaki  lagi  sukar?  Tahukah  kamu  apakah 
jalan  yang  mendaki  lagi  sukar  itu?'  (Qs.  Al  Balad  [90]:  11-12). 
Seseorang  lalu  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  kami  tidak  memiliki  budak 
yang  dapat  kami  merdekakan  melainkan  salah  seorang  dari  kami 
memiliki  seorang  budak  wanita  hitam  yang  membantunya,  maka 
bolehkah  kami  suruh  dia  berzina  lalu  dia  datang  membawa  anak-anak, 
lalu  kami  merdekakan  mereka?'  Rasulullah  0  menjawab,  'Menikmati 
cambukan  di  jalan  Allah  lebih  aku  sukai  daripada  aku  harus 
memerintahkan  orang  berzina  lalu  aku  memerdekakan  anak  hasil 
(perzinaan  tersebut)'.  Sedangkan  sabda  beliau  'anak  zina  masuk  dalam 
tiga  jenis  orang  yang  terburuk',  tidak  demikian  perkataannya,  dan 
yang  benar  adalah,  ada  seseorang  dari  kalangan  munafik  yang 
menyakiti  Rasulullah  0,  dan  beliau  berkata,  'Siapa  yang  bisa 
mengajukan  alasanku  terhadap  si  fulan'.  Lalu  ada  yang  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  meski  dia  membawa  anak  zina?'  Beliau  menjawab, 
'Dia  adalah  tiga  jenis  orang  yang  terburuk.  Allah  berfirman, 
"Seseorang  tidak  akan  menanggung  dosa  orang  lain".'  (Qs.  Al 
An’aam  [6]:  164).  Sedangkan  sabda  beliau,  'Sesungguhnya  mayit  itu 
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disiksa  lantar  a  tangisan  keluarganya  atas  dirinya',  haditsnya  tidaklah 
demikian,  dan  yang  benar  adalah,  Rasulullah  ^  melewati  sebuah 
rumah  milik  Yahudi  yang  salah  satu  anggota  keluarga  mereka 
meninggal  dunia  dan  keluarga  yang  ditinggalkan  menangisinya,  maka 
beliau  bersabda,  'Mereka  menangisinya  padahal  dia  sedang  disiksa 
oleh  Allah'.  Allah  &  sendiri  telah  berfirman,  'Allah  tidak  akan 
membebankan  sesuatu  kepada  suatu  kaum  kecuali  sesuai 
kemampuannya'.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  286).480 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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480  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Riwayat  Salamah  tidak  dijadikan 
pegangan  oleh  Muslim,  dan  dia  dianggap  tsiqah  olehnya,  namun  Ibnu  Rahawaih 
menganggapnya  dha  ’if” 
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2856/16.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  dan  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Shalih  Al  Mishri 
Abdullah  bin  Shalih  (juru  tulis  Laits)  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al-Laits  bin  Sa’d,  dari  Umar  bin  Isa  Al  Qurasyi,  kemudian  Al  Asadi, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha  bin  Abi  Rabah,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Seorang  budak  wanita  datang  kepada  Umar  bin  Al 
Khaththab  ■%,  dan  berkata,  "Sesungguhnya  majikanku  menuduhku, 
maka  dia  mendudukkanku  di  atas  api  hingga  kemaluanku  terbakar.” 
Umar  lalu  bertanya,  "Apakah  dia  melihat  sendiri  apa  yang  dia 
tuduhkan  kepadamu?”  Dia  menjawab,  "Tidak.”  Umar  bertanya, 
"Apakah  kamu  mengakui  sesuatu  tentang  hal  itu?”  Dia  menjawab. 
’Tidak.”  Umar  berkata,  "Kalau  begitu  panggil  dia  ke  hadapanku!” 

Ketika  Umar  melihat  orang  itu,  dia  berkata,  "Atas  dasar  apa 
kamu  menyiksa  orang. dengan  siksaan  Allah?”  Dia  menjawab,  "Aku 
menuduhnya  atas  dasar  pribadi  diriku.”  Umar  lalu  berkata,  “Apakah 
kamu  melihat  sendiri  hal  (yang  dituduhkan)  itu  padanya?”  Dia 
menjawab,  "Tidak."  Umar  berkata,  "Apakah  dia  mengakui 
perbuatannya?”  Dia  menjawab,  "Tidak.”  Umar  berkata,  "Demi  yang 
jiwaku  berada  di  Tangan-Nya,  kalau  bukan  karena  aku  mendengar 
Rasulullah  g|  mengatakan  bahwa  majikan  itu  tidak  di-qishas  karena 
menganiaya  budaknya,  niscaya  aku  sudah  meng-g is has -mu . ” 
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Akhirnya  Umar  hanya  mencambuk  si  majikan  ,  itu  sebanyak 
seratus  kali,  dan  berkata  kepada  si  budak  wanita  itu,  "Kamu  bebas 
karena  Allah,  pergilah.  Kamu  adalah  maula  Allah  dan  Rasul-Nya.” 

Abu  Shalih  berkata:  Al-Laits  berkata,  "Pendapat  inilah  yang 
diamalkan.”481 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

y  AL>-i  y  y\  YA°V 
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2857/17.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ubaid  bin  Hasan,  dari  Ibnu  Ma’qil, 
bahwa  ada  seorang  sabiy  (budak  hasil  tawanan)  yang  datang  dari 
Khaulan,  dan  Aisyah  berkewajiban  membebaskan  seorang  budak 
keturunan  Ismail,  maka  didatangkanlah  Sabiy  dari  Yaman,  sementara 
dia  (Aiysah)  ingin  memerdekakannya,  tapi  Nabi  #  melarangnya.  Lalu 
didatangkan  lagi  Sabiy  dari  Mudhar  — aku  rasa  dia  mengatakan  dari 


481  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Umar  bin  Isa  adalah  perawi  yang 
munkarul  hadits." 
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bani  Anbar —  maka  Nabi  |§  menyuruhnya  untuk  memerdekakan 
Sabiy  tersebut.482 

Hadits  ini  dkuatkan  oleh  Syu’bah  dari  Ubaid  bin  Hasan: 
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2858/18.  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
(Ibrahim  dan  Abu  Qilabah)  berkata:  Wahb  bin  Jarir  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ubaid  bin 
Hasan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Ma’qil  berkata: 
Aisyah  berkewajiban  memerdekakan  seorang  budak  keturunan  Ismail, 
lalu  didatangkanlan  kepada  Rasulullah  j§  seorang  sabiy  dari  kalangan 
bani  Al  Anbar,  maka  Nabi  H  berkata  kepada  Aisyah, 


482  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  dikuatkan  oleh  Syu’bah  dari 
Ubaid  bin  Hasan  ( mutabi ’).  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Ma’qil  berkata,  'Hadits 
ini  shahih'." 
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"Merdekakanlah  yang  dari  bani  Anbar  atau  dari  bani  Lihyan,  dan 
jangan  merdekakan  yang  dari  bani  Khaulan!  ”483 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


483  Lih.  no.  2857. 
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KITAB  AL  MUKATAB 

(Budak  yang  Ingin  Membebaskan  Diri  dengan  Cara 
Mencicil) 
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2859/1.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Mutsanna  Al  Anbari  memberitakan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Ajian  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  <&,  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda,  "Ada 
tiga  golongan  yang  merupakan  kepastian  dari  Allah  untuk  menolong 
mereka,  yaitu  mukatab  yang  ingin  melunasi  cicilannya,  mujahid  di 
jalan  Allah,  dan  orang  yang  menikah  karena  ingin  menjaga 
kehormatan.  ”484 


484  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

cJatilj-cJl  i _ aUI  y/y  A*\  • 
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2860/2.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Walid  Hisyam  bin  Abdul  Malik 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Tsabit  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Sahi  bin  Hunaif,  bahwa  Sahi  menceritakan 
kepadanya,  Rasulullah  $  bersabda,  "Barangsiapa  menolong  seorang 
mujahid  di  jalan  Allah,  atau  seorang  pasukan,  atau  seorang  gharim 
(yang  memiliki  utang)  dalam  kesulitannya,  atau  menolong  seorang 
mukatab  (budak)  dalam  perbudakannya,  maka  Allah  akan 
menaunginya  pada  hari  yang  tidak  ada  naungan  lain  selain  naungan- 
Nya. ’485 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


485  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Amr  adalah  orang  Syi'ah  Rafidhah 
yang  matruk." 
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2861/3.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  dan  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Dinar  Al  Adi  menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata: 
Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin 
Abdurrahman  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Thalhah  Al 
Yami  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari 
Al  Bara  bin  Azib  4&,  dia  berkata:  Ada  seorang  Arab  badui  yang 
datang  kepada  Rasulullah  #  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  ajarkan 
kepadaku  sesuatu  yang  bisa  membuatku  masuk  surga.”  Beliau 
menjawab,  "Kalau  kamu  meringkas  khutbah  berarti  kamu  telah 
mengetengahkan  pertanyaan  (dengan  tepat),  cara  masuk  surga 
adalah  dengan  itqun  nismah  (membebaskan  budak  sendiri)  danfakku 
raqabah  (membantu  pembebasan  budak).  ’’  Si  Arab  badui  ini  berkata, 
"Bukankah  itu  sama  saja?”  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  itqun- 
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nismah  berarti  kamu  membebaskan  budak  itu  sendirian  saja. 
Sedangkan  fakku  raqabah  adalah  kamu  membantu  pembebasannya. 
Selain  itu,  bisa  pula  (masuk  surga)  dengan  memberikan  sumbangan 
kepada  kerabat  keluarga  dan  memaafkan  keluarga  yang  zhalim.  Jika 
kamu  tidak  sanggup  melakukan  itu,  maka  hendaknya  dengan  memberi 
makan  orang  yang  kelaparan,  memberi  minum  orang  yang  kehausan, 
memerintahkan  kepada  kebaikan  (ma'ruf),  dan  mencegah 
kemungkaran.  Jika  kamu  tidak  sanggup  melakukan  itu,  hendaknya 
kamu  menjaga  lidahmu  kecuali  hanya  untuk  mengucapkan 
kebaikan.  ”486 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2862/4.  Abu  Al  Qasim  Abdurrahman  bin  A  Husain  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  A  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Sulaiman  dan  Ali 
bin  Zaid,  dari  Abu  Usman  An-Nahdi,  dari  Salman  %,  dia  berkata, 


486  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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"Aku  melakukan  peijanjian  mukatabah  (pembebasan  diri  dengan 
menyicil)  kepada  majikanku  dengan  persyaratan  aku  harus  menanam 
500  bibit  untuk  mereka,  dan  kalau  tanaman  itu  telah  berputik  maka 
aku  merdeka.  Aku  pun  mendatangi  Rasulullah  ^  untuk 
menyampaikan  hal  itu,  dan  beliau  bersabda,  'Tanamlah  dan  syaratkan 
kepada  mereka.  Jika  kamu  hendak  menanam,  panggillah  aku'.  Beliau 
pun  datang  dan  menanam  semuanya,  kecuali  satu  yang  aku  tanam 
dengan  tanganku  sendiri.  Semuanya  pun  berputik,  kecuali  satu.”487 

Hadits  ini  shahih  dari  hadits  Ashim  bin  Sulaiman  Al  Ahwal 
sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2863/5.  Maimun  bin  Ishaq  Al  Hasyimi  mengabarkan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Ashim  Al  Kilabi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari  Abbad  Al  Jurairi,  Amr  bin 
Syuaib  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  «agfc,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Setiap  mukatab  yang  menyepakati 
penyicilan  sebesar  seribu  uqiyah,  lalu  dia  menunaikannya  kecuali 

487  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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tersisa  sepuluh  uqiyah  lagi,  maka  dia  tetap  budak.  Demikian  pula 
setiap  mukatab  yang  akan  membayar  seribu  dinar,  lalu  tersisa 
sepuluh  dinar  lagi,  maka  dia  tetap  budak  ”488 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2864/6.  Ahmad  bin  Salman  bin  Al  Hasan  An-Najjad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin 
Mukram  Al  Bazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abb'as  dia 
berkata,  "Rasulullah  g|  memutuskan  dalam  hal  mukatab  ini  bahwa 
jika  dia  dibunuh  maka  diyat  yang  bisa  dia  terima  adalah  sama  dengan 
orang  merdeka  sebesar  apa  yang  telah  dia  bayarkan  (ke  tuannya).” 

Yahya  berkata:  Ikrimah  berkata  dari  Ibnu  Abbas, 
"Diberlakukan  baginya  hadd  seorang  budak.”489 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

488  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

489  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  dikuatkan  oleh  Aban,  yang 
sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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2865/7.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Yusuf 
Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  dan 
Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Katsir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah 
H  bersabda,  "Mukatab  harus  membayar  sesuai  dengan  yang  telah  dia 
bayarkan  untuk  pemerdekaannya,  dan  itu  dihitung  dengan 
perhitungan  orang  merdeka,  sedangkan  yang  masih  dalam 
perbudakan  itu  sesuai  perhitungan  budak”*90 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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490  Lih.  no.  2864. 
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2866/8.  Ibrahim  bin  Ishmah  mengabarkan  kepada  kami,  As- 
Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami. 

Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  #  bersabda,  ” Kalau 
seorang  mukatab  melakukan  pelanggaran  had  atau  mendapatkan 
warisan,  maka  dia  mendapatkan  warisan  itu  sesuai  dengan  jumlah 
yang  sudah  dia  bayarkan,  dan  dilaksanakan  had  kepadanya  sesuai 
jumlah  yang  sudah  dia  tebus  untuk  dirinya.  ”491 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2867/9.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami  di  Makkah,  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhn,  dia  berkata: 
Nabhan  yang  merupakan  mukatab  Ummu  Salamah  menceritakan 
kepadaku,  "Aku  menuntunnya  (Ummu  Salamah)  di  Baida'  atau  di 
Abwa',  dan  dia  berkata,  'Siapa  ini?'  Aku  menjawab,  'Aku  Nabhan'. 
Ummu  Salamah  berkata,  'Masalah  mukatabah-mu  sudah  aku  serahkan 
kepada  anak  saudaraku,  yaitu  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu 
Umayyah,  aku  membantunya  dengan  itu  untuk  biaya  pernikahannya'. 
Aku  berkata,  'Demi  Allah  aku  tidak  akan  membayar  kepadanya'. 
Ummu  Salamah  berkata,  'Jika  saja  imanmu  untuk  masuk  kepadaku 
atau  melihatku,  tapi  kamu  tidak  lagi  boleh  melihatku,  karena  aku 
mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  'Jika  mukatab  itu  masih  memiliki 
hutang  pelunasan  maka  berhijablah  darinya  \”492 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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492  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2868/10.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abdullah 
bin  Wahb,  dari  Tamim  Ad-Dari  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
ada  seorang  laki-laki  musyrik  yang  masuk  Islam  di  tangan  seorang 
muslim.”  Rasulullah  lalu  bersabda,  "Berarti  dia  lebih  berhak 
mendapatkan  wala  '-nya  ketika  hidup  dan  mati.  ”493 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Abdullah  bin  Wahb  bin  Zam’ah  adalah  perawi  yang  masyhur. 
Syahid  hadits  ini  adalah  hadits  Tamim  Ad-Dari  yang 
diceritakan  oleh  Qabishah  bin  Dzu'aib: 
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2869/11.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Al  Hakim  berkata,  'Hadits  ini  sesuai 
syarat  Muslim.  Abdullah  bin  Wahb  adalah  Ibnu  Zam’ah'.  Tidak  ada  yang 
meriwayatkan  darinya  kecuali  Ibnu  Majah.  Satu  lagi  kesalahan  dari  Al  Hakim 
adalah,  Ibnu  Zam’ah  tidak  meriwayatkan  dari  Tamim  Ad-Dari,  sehingga  yang 
benar  dia  adalah  Abdullah  bin  Mauhib.  Demikian  namanya  disebutkan  oleh  An- 
Nasa'i,  yaitu  Abdullah  bin  Wahb.” 
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kepada  kami,  Abu  Mushir  Abdul  A’la  bin  Mushir  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Hamzah  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepadaku,  Abdul  Aziz  bin  Umar  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qabishah  bin  Dzu'aib,  dari  Tamim 
Ad-Dari  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  #  tentang 
orang  yang  masuk  Islam  di  tangan  orang  lain,  maka  beliau  menjawab, 
"Dia  lebih  berhak  (mendapat  wala'-nya)  ketika  hidup  dan  mati.  ” 
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2870/12.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Asy- 
Syahid  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin.,  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Ishaq,  dari  Az-Zuhn,  dari  Muhammad  bin  Jubair, 
dari  ayahnya,  dari  Abdurrahman  bin  Auf  dia  berkata:  Rasulullah 
s§  bersabda,  "Aku  pernah  bersama  paman-pamanku  menghadiri 
acara  kesepakatan  persekutuan  antara  suku-suku  orang  yang  baik. 
Sungguh,  aku  lebih  bahagia  untuk  tidak  melanggar  persekutuan  itu 
daripada  harus  memiliki  unta  merah.  ”495 


494  Lih.  no.  2868. 

495  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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2871/13.  Ali  bin  Abdurrahman  As-Sabi’i  mengabarkan  kepada 
kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu  Gharazah  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Zakariya  bin  Abi  Za'idah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’d  bin 
Ibrahim,  dari  Nafi  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  ayahnya  i%,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  " Tidak  ada  sumpah  persekutuan 
dalam  Islam,  tapi  yang  pernah  melakukan  itu  pada  masa  jahiliah 
maka  di  masa  Islam  akan  menjadi  lebih  kuat  lagi.  ’’496 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Kami  mengawali  bab  ini  dengan  riwayat-riwayat  tentang 
turunnya  Al  Qur'an,  perbedaan  qira'at,  dan  para  sahabat  yang 
mengumpulkan  ayat-ayat  Al  Qur'an  serta  menghapalnya, 
sebagaimana  diriwayatkan  dalam  hadits-hadits  yang  sanadnya 
bersambung  hingga  ke  Rasulullah  sebelum  menyebutkan  riwayat- 
riwayat  tentang  tafsir  ayat-ayat  Al  Qur'an. 
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2872/1.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdillah  Ash-Shaffar 
Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mahdi  bin  Rustum 
Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir  Al  Aqadi 
menceritakan  kepada  kami,  Qurah  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Raja  Al  Utharadi,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  (Abu 
Raja")  berkata,  “Kami  mempelajari  Al  Qur'an  di  masjid  ini  — yaitu 
masjid  di  Bashrah —  dan  ketika  itu  kami  duduk  dalam  beberapa 
halaqah  (majelis).  Seakan-akan  aku  melihatnya  sedang  memakai  dua 
helai  pakaian  berwarna  putih.  Darinya  aku  mempelajari  ayat  ini, 
'Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  yang  menciptakan'." 
(Qs.  Al  ‘Alaq  [96]:  1). 

Dia  (Abu  Musa)  juga  berkata,  “Itulah  surah  pertama  yang 
diturunkan  kepada  Muhammad  f&.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya.  497 

Hadits  ini  memiliki  syahid  dengan  sanad  yang  shahih  sesuai 
syarat  Muslim. 
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497  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2873/2.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al 
Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  “Surat  pertama  yang  diturunkan  adalah  'Bacalah 
dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  yang  menciptakan'."  (Qs.  Al 
‘Alaq  [96]:  l).498 
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2874/3.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami.  Ibnu  Abi  Umar  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhn,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  #,  —Sufyan  berkata:  Ibnu  Ishaq 
menghapalkannya  kepada  kami —  Dia  (Aisyah)  berkata,  “Surah  Al 
Qur'an  yang  pertama  kali  diturunkan  adalah,  'Bacalah  dengan 
(menyebut)  nama  Tuhanmu  yang  menciptakan'."  (Qs.  Al  ‘Alaq  [96]: 
l)499 
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498  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

499  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2875/4.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Haudzah  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  Auf 
bin  Abu  Jamilah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  Al  Farisi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  ^  berkata  kepada 
kami:  Aku  (Ibnu  Abbas)  pernah  bertanya  kepada  Usman  bin  Affan, 
“Apa  alasan  yang  membuatmu  secara  sengaja  meletakkan  surah  Al 
Anfaal  yang  merupakan  surah  Al  Matsani  (kurang  dari  seratus  ayat) 
sebelum  surah  Al  Baraah  (At-Taubah)  yang  di  dalamnya  terdapat 
lebih  dari  seratus  ayat?  Mengapa  engkau  menggandengkan  kedua 
surah  tersebut  tanpa  memisahkannya  dengan  bacaan 
'Bismillahirrahmanirrahim  \  dan  meletakkan  (kedua)nya  setelah  tujuh 
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surah  (pertama)  yang  panjang?  Apa  alasan  engkau  melakukan  hal 
itu?” 

Usman  menjawab,  “Dahulu,  ada  masa-masa  ketika  beberapa 
surah  yang  panjang  diturunkan  kepada  Rasulullah  0.  Apabila  ada 
ayat  yang  diturunkan,  maka  beliau  memanggil  sahabat  yang  bertugas 
mencatat  wahyu  tersebut,  lalu  berkata,  'Letakkanlah  ayat  ini  pada 
surah  yang  di  dalamnya  disebutkan  tentang  masalah  ini  dan  itu!'.  Lalu 
Apabila  ada  ayat  lainnya  yang  diturunkan,  maka  beliau  akan  berkata, 
'Letakkanlah  ayat  ini  pada  surah  yang  di  dalamnya  disebutkan 
tentang  masalah  ini  dan  itu!'  Surah  Al  Anfaal  termasuk  surah  yang 
pertama  kali  di  turunkan  di  Madinah,  sementara  surah  Al  Baraa'ah 
(At-Taubah)  termasuk  surah  yang  terakhir  kali  diturunkan  di  dalam  Al 
Qur'an,  dan  kisah  (pembahasan)  yang  disebutkan  dalam  surah  Al 
Anfaal  serupa  dengan  yang  disebutkan  dalam  surah  Al  Baraa'ah. 
Hingga  Rasulullah  f§^  wafat,  beliau  tidak  menjelaskan  kepada  kami 
bahwa  surah  Al  Baraa'ah  merupakan  bagian  dari  surah  Al  Anfaal. 
Oleh  karena  itu,  aku  meletakkan  kedua  surah  tersebut  secara  berurutan 
dan  tidak  memisahkannya  dengan  bacaan 

'Bismillahirrahmanirrahim ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 500 
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500  Lih.  hadits  no.  2874 
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2876/5.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i  di 
Baghdad  dan  Abu  Manshur  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Farisi 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Bakar  Muhammad 
bin  Syadzan  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Mu’alla  bin 
Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami,  Daud  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  bersabda  pada  hari  teijadinya 
Perang  Badar,  “Barangsiapa  berhasil  membunuh  musuh,  maka  dia 
berhak  mendapatkan  ini  dan  itu  (barang  milik  musuh  yang  dibunuh).  ’’ 

Ketika  itu,  para  sahabat  yang  sudah  tua  hanya  berdiam  di 
bawah  panji-panji  (kaum  muslim),  sementara  mereka  yang  masih 
muda  membunuh  musuh  dan  mendapatkan  harta  rampasan  perang. 
Para  sahabat  yang  sudah  tua  berkata  kepada  para  sahabat  yang  masih 
muda,  “Sertakanlah  bagian  kami  bersama  kalian,  karena  kami  adalah 
pasukan  pendukung  kalian.  Seandainya  terjadi  sesuatu  pada  kalian 
niscaya  kalian  akan  meminta  bantuan  kami.  " 

Akan  tetapi,  para  pemuda  itu  enggan  menyisihkan  bagian 
harta  rampasan  perang  untuk  para  sahabat  yang  sudah  tua.  Mereka 
semua  lalu  mengadukan  permasalahan  tersebut  kepada  Rasulullah  |§. 
Setelah  itu,  turunlah  ayat,  “Mereka  menanyakan  kepadamu  tentang 
(pembagian)  harta  rampasan  perang.  ”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  1). 
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Harta  rampasan  perang  itu  pun  dibagi  secara  merata  di  antara 

mereka. 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 501 
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2877/6.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  A’la  bin  Abdul  A’la 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Allah 
menurunkan  Al  Qur'an  (secara  keseluruhan)  ke  langit  dunia  pada 
malam  lailatul  qadar.  Sejak  saat  itu,  apabila  Allah  hendak 
mewahyukan  sesuatu  dari  Al  Qur'  an,  maka  Dia  akan 
mewahyukannya.  Apabila  Allah  hendak  menciptakan  sesuatu  yang 
menjadi  penyebab  turunnya  ayat  Al  Qur'an  itu  ke  muka  bumi,  maka 
Dia  pun  akan  melakukannya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 502 


501  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

502  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 


Al  Mustadrak  —  |  555  1 
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2878/7.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Bakar  dan  Usman  — keduanya  anak  Abu  Syaibah —  menceritakan 
kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah, 
"Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al  Qur'an)  pada  malam 
kemuliaan. "  (Qs.  Al  Qadr  [97]:  1),  dia  berkata,  “Al  Qur'an  diturunkan 
secara  keseluruhan  ke  langit  dunia  pada  malam  lailatul  qadar  di 
tempat  bintang-bintang.  Setelah  itu,  Allah  menurunkannya  kepada 
Rasulullah  %  secara  bertahap.”  ’ 


Ibnu  Abbas  juga  berkata,  "Orang-orang  kafir  mengatakan 
(sebagaimana  firman-Nya),  'Mengapa  Al  Qur'an  itu  tidak  diturunkan 
kepadanya  sekali  turun  saja?’  Demikianlah  supaya  Kami  perkuat 
hatimu  dengannya  dan  Kami  membacanya  secara  tartil  (teratur  dan 
benar)'”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  32). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 503 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


I  556  |  —  Al  Mustadrak 
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2879/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shagani  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin 
Abi  Hind  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  “Al  Qur'an  diturunkan  secara  keseluruhan  ke  langit  dunia 
pada  malam  lailatul  qadar.  Setelah  itu,  diturunkan  (kepada 
Muhammad)  selama  rentang  waktu  dua  puluh  tahun.  Tentang  itu, 
Allah  berfirman,  'Tidaklah  orang-orang  kafir  itu  datang  kepadamu 
(membawa)  sesuatu  yang  ganjil,  melainkan  Kami  datangkan 
kepadamu  suatu  yang  benar  dan  yang  paling  baik  penjelasannya '.” 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  33). 

Allah  juga  berfirman,  “ Dan  Al  Qur'an  itu  telah  Kami 
turunkan  dengan  berangsur-angsur  agar  kamu  membacakannya 
perlahan-lahan  kepada  manusia  dan  Kami  menurunkannya  bagian 
demi  bagian .”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  106). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.504 


504  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  f~557l 
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2880/9.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  bin  Yusuf  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Al  Mughirah  Al  Bashri  menceritakan  kepadaku  dari 
Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abdullah  bin  Rabah  Al  Anshari,  dari  Abu 
Hurairah  %>,  dia  berkata,  “Apabila  wahyu  sedang  diturunkan  kepada 
Rasulullah  fH,  maka  tidak  sdbrang  pun  dari  kami  yang  sanggup 
mengangkat  pandangan  matanya  untuk  melihat  beliau  hingga  wahyu 
itu  selesai  diturunkan.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.505 
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505  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


I  558  1  —  Al  Mustadrak 
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2881/10.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Thahir  Az-Zubairi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Hafsh  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Hassan 
bin  Huraits,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Al 
Qur'an  dipisahkan  dari  Lauhul  Mahfuz,  lalu  diletakkan  di  Baitul  Izzah 
yang  berada  di  langit  dunia.  Kemudian  Jibril  M  menurunkannya 
kepada  Muhammad  #  (secara  berangsur-angsur)  dan 
membacakannya  secara  tartiV' 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.506 
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2882/11.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 


506  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 


Al  Mustadrak  —  |  559  1 


bin  Amr,  dari  Alqamah,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dia 
berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  " Memperdebatkan  (cara  membaca; 
qiraat)  Al  Qur'an  adalah  suatu  kekufuran.  ”507 

Terdapat  hadits  Mutabi’  bagi  hadits  tersebut  yang 
diriwayatkan  dari  Umar  bin  Abu  Salamah,  dari  ayahnya,  sebagai 
berikut: 
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2883/12.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ar-Raqasyi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sa’id,  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  Umar  bin  Abi  Salamah,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  0  bersabda, 
" Memperselisihkan  (cara  membaca)  Al  Qur'an  adalah  kekufuran.  ” 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Mu’tamir  dari  Muhammad 

bin  Amr. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  tersebut. 

Adapun  Umar  bin  Abu  Salamah,  dia  bukanlah  perawi  yang 
dijadikan  sebagai  hujjah  (acuan)  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.508 


507 

508 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
Lih.  hadits  no.  2882. 


1560  1  —  Al  Mustadrak 
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2884/13.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  dan 
Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukram  mengabarkan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ja’far  bin  Abi  Usman  Ath-Thayalisi  menceritakan 
kepada  kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Qatadah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  «$,,  dari  Nabi  f&,  beliau 
bersabda,  "Al  Qur  'an  diturunkan  dengan  tiga  dialek  (qiraat).  “ 

Al  Bukhari  berpegang  kepada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Al  Hasan  dari  Samurah,  sementara  itu  Muslim  berpegang  kepada 
hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Hammad  bin  Salamah. 

Hadits  ini  shahih  dan  tidak  ada  satu  cacat  pun  di  dalamnya.509 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  tanpa  ada  satu  cacat 
pun.” 


Al  Mustadrak  —  r^61~1 
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2885/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
di  Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari  Abdullah,  dia 
berkata:  Suatu  ketika  Rasulullah  H  membacakan  (mengajarkan) 
kepadaku  salah  satu  surah  (yang  diawali  dengan)  Haa  Mim.  Kemudian 
aku  pergi  menuju  masjid  pada  malam  hari,  lalu  beberapa  orang  (yang 
jumlahnya  kurang  dari  sepuluh  orang)  duduk  di  majelisku.  Aku 
katakan  kepada  seorang  laki-laki  dari  mereka,  “Bacakanlah  ayat  Al 
Qur'an  di  hadapanku!  ”  Akan  tetapi,  laki-laki  itu  membacanya  dengan 
qiraat  (cara  membaca)  yang  berbeda  dengan  caraku  membaca  Al 
Qur'an,  maka  aku  bertanya  kepadanya,  “Siapa  yang  mengajarkan 
bacaan  Al  Qur'an  seperti  itu  kepadamu?”  Dia  menjawab,  “Rasulullah 
H  yang  membacakannya  seperti  itu  kepadaku.” 

Kami  pun  menemui  Rasulullah  H,  sementara  itu  ada  orang 
sedang  bersama  beliau.  Aku  berkata  kepada  Rasulullah  f^,  “Kami 
berselisih  tentang  cara  membaca  Al  Qur'an  ini.”  Seketika,  aku  melihat 
raut  wajah  beliau  berubah  dan  tampak  marah  ketika  aku  berkata 
tentang  perselisihan  kami  itu. 


|~562~|  —  Al  Mustadrak 


Rasulullah  0  kemudian  bersabda,  “Sesungguhnya 
perselisihanlah  yang  telah  membinasakan  umat  sebelum  kalian.  ” 

Rasulullah  0  lalu  membisikkan  sesuatu  kepada  Ali,  dan  Ali 
berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  memerintahkan  tiap-tiap  kalian 
untuk  membaca  Al  Qur'an  ini  sebagaimana  yang  dia  ketahui.” 

Ketika  itu  tiap-tiap  kami  membaca  Al  Qur'an  dengan  qira'at 
yang  berbeda  dengan  gira'at  sahabatnya.510 
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2886/15.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Muhammad  bin  Abu  Asy-Syawarib  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  lalu  dia 
menyebutkan  makna  hadits  yang  serupa  dengan  hadits  sebelumnya 
berikut  sanadnya.  Dalam  hadits  itu  disebutkan,  “Lalu  kami  pun 
menemui  Rasulullah  ,0  dan  ketika  itu  seorang  laki-laki  sedang 
bersama  beliau.  Zirr  (perawi)  berkata,  'Sesungguhnya  mereka  sedang 
menolong  laki-laki  itu',  yaitu  Ali.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi  tersebut.511 


510  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

511  Lih.  hadits  no.  2885 
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2887/16.  Abu  Ja’far  Umar  bin  Muhammad  bin  Shafwan  Al 
Jumahi  mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Daud  Al  Hasyimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abu  Az-Zinad  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Kharijah  bin  Zaid,  dari  ayahnya  (yaitu 
Zaid  bin  Tsabit),  dia  berkata,  “Ada  tujuh  qiraat  (cara  membaca  ayat) 
Al  Qur'an.” 

Sulaiman  berkata,  “Maksudnya,  jangan  sampai  orang-orang 
menyelisihi  qiraat  yang  sudah  diriwayatkan  hanya  karena  mengikuti 
pendapat  pribadimu." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini.512 
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512  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


[~564~1  —  Al  Mustadrak 


2888/17.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Bakhtari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Kami 
membaca  surah-surah  mufashal  (yaitu  surah-surah  pendek)  ketika 
kami  sedang  menunaikan  ibadah  haji  di  Makkah,  dan  di  dalamnya 
tidak  disebutkan  redaksi  'wahai  orang-orang  yang  beriman'.'" 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.513 
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2889/18.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  bin  Ahmad  Al  Asadi 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin  Dizil 
menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada 

513  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari 
Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata:  Rasulullah  ^  berkata  kepadaku, 
“Sesungguhnya  Allah  memerintahkanku  untuk  membacakan  Al 
Qur'an  kepadamu.  ”  Beliau  lalu  membaca  firman-Nya,  “ Orang-orang 
kafir,  yakni  Ahli  Kitab,  dan  orang-orang  musyrik  (mengatakan  bahwa 
mereka)  tidak  akan  meninggalkan  ( 'agamanya )”  (Qs.  Al  Bayyinah 
[98]:  1).  Salah  satu  sifat  yang  disebutkan  dalam  ayat  ini  yaitu, 
seandainya  keturunan  Adam  meminta  harta  sebesar  bukit,  lalu  Aku 
mengabulkan  permintaan  itu,  niscaya  dia  akan  meminta  harta  yang 
kedua.  Begitu  pula  bila  aku  memberikan  harta  yang  kedua,  niscaya  dia 
akan  meminta  harta  yang  ketiga.  Rongga  perut  manusia  tidak  akan 
merasa  cukup  hingga  terisi  oleh  tanah.  Sementara  itu,  Allah  akan 
menerima  tobat  siapa  saja  yang  bertobat  kepada-Nya.  Agama  yang 
ada  di  sisi  Allah  adalah  agama  yang  berpihak  kepada  kebenaran 
(hanif),  bukan  agama  Yahudi  atau  Nasrani.  Barangsiapa  mengejakan 
kebaikan,  niscaya  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakannya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  wayatkannya. 5 14 
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2890/19.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin 
Muslim  dan  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Aswad  bin  Qais,  dari  Nubaih  Al  Anazi,  dari  Ibnu  Abbas  <^,  dia 
berkata:  Ketika  aku  sedang  membaca  salah  satu  ayat  Al  Qur'an,  dan 
saat  itu  aku  sedang  menelusuri  salah  satu  jalan  di  kota  Madinah,  tiba- 
tiba  seseorang  memanggilku  dari  arah  belakang  dan  berkata,  “Wahai 
Ibnu  Abbas,  sebutkanlah  darimana  engkau  mendapatkan  qiraat 
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seperti  itu!”  Ternyata  orang  itu  adalah  Amirul  Mukminin  Umar.  Aku 
lalu  berkata  kepadanya,  “Aku  menyandarkannya  kepada  bacaan  Ubay 
bin  Ka’ab.”  Umar  balik  bertanya,  “Apakah  dia  membacakannya 
kepadamu  seperti  yang  baru  saja  aku  dengar  darimu?”  “Ya,”  jawabku. 

Aku  dan  seorang  utusan  Umar  lalu  mendatangi  Ubay  bin 
Ka’ab,  dan  aku  katakan  kepada  Ubay,  “Wahai  Ubay,  tadi  ketika  aku 
membaca  salah  satu  ayat  Al  Qur'an,  Umar  bin  Khathab  memanggilku 
dari  belakang  dan  berkata,  'Wahai  Ibnu  Abbas,  sebutkanlah  darimana 
engkau  mendapatkan  giraat  seperti  itu!'  Aku  lalu  berkata  kepadanya, 
'Aku  menyandarkannya  kepada  bacaan  Ubay  bin  Ka’ab'." 

Setelah  itu,  Umar  mengirim  seseorang  bersamaku,  "Apakah 
benar  engkau  membacakan  ayat  itu  kepadaku  seperti  caraku 
membacanya  tadi?”  Ubay  menjawab,  “Ya.” 

Utusan  itu  pun  kembali  mendatangi  Umar,  sedangkan  aku 
pergi  untuk  menyelesaikan  urusanku. 

Umar  lalu  mendatangi  Ubay,  dan  ketika  itu  aku  mendapati 
Ubay  telah  selesai  membasuh  kepalanya,  sementara  anak 
perempuannya  sedang  merapikan  jenggotnya  dengan  sisir. 

Ubay  berkata,  “Selamat  datang,  wahai  Amirul  Mukminin, 
apakah  engkau  datang  hanya  untuk  berkunjung?  Atau  memang  ada 
keperluan  tertentu?”  Umar  menjawab,  “Aku  datang  karena  memang 
ada  keperluan  tertentu.” 

Umar  pun  duduk  (ketika  itu  Umar  datang  bersama  dua  orang 
budaknya).  Setelah  selesai  merapikan  janggutnya,  Ubay  memberikan 
bagian  kanan  wajahnya  agar  jambangnya  dirapikan,  setelah  itu  bagian 
kiri  wajahnya. 

Setelah  selesai,  Ubay  menghadapkan  wajahnya  kepada  Umar 
dan  berkata,  “Apa  keperluanmu,  wahai  Amirul  Mukminin?”  Umar 
menjawab,  “Wahai  Ubay,  mengapa  engkau ‘membuat  orang-orang 


f568~i  —  Al  Mustadrak 


menjadi  susah  (dengan  qira'atmu)?”  Ubay  menjawab,  “Wahai  Amirul 
Mukminin,  aku  mempelajari  Al  Qur'an  ini  secara  langsung  setelah 
Jibril  mengajarkannya  (kepada  Rasulullah),  yaitu  ketika  bibir  beliau 
masih  basah.”  Umar  berkata,  “Demi  Allah!  Apabila  engkau  tidak 
meninggalkan  perbuatan  itu  niscaya  aku  tidak  sabar  untuk 
menghukummu.”  Umar  mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali,  dia  pun 
lalu  pergi. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.5 1 5 
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2891/20.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Syu’aib  bin  Syabur 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Ala  bin  Zabr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Bisr  bin  Ubaidillah,  dari  Abu  Idris, 
dari  Ubay  bin  Ka’ab  bahwa  pada  suatu  ketika  dia  membaca  firman 
Allah,  "Ketika  orang-orang  kafir  menanamkan  dalam  hati  mereka 
kesombongan,  (yaitu)  kesombongan  Jahiliyah  — dan  seandainya 
kalian  berlaku  sombong  sebagaimana  yang  mereka  lakukan,  niscaya 
Masjidil  Haram  akan  rusak—  lalu  Allah  menurunkan  ketenangan 
kepada  Rasul-Nya.  ”  (Qs.  Al  Fath  [48]:  26). 

Ketika  hal  itu  sampai  ke  telinga  Umar,  dia  pun  marah.  Umar 
kemudian  mengirim  utusan  untuk  memanggil  Ubay,  dan  ketika  itu 
Ubay  tengah  melumuri  untanya.  Setelah  Ubay  masuk  menemui  Umar, 
dia  (Umar)  memanggil  beberapa  orang  sahabatnya,  diantaranya  adalah 
Zaid  bin  Tsabit. 

Umar  berkata,  “Siapa  di  antara  kalian  yang  hapal  surah  Al 
Fath?”  Zaid  pun  membacanya  seperti  bacaan  kami  sekarang.  Umar 
lalu  marah  kepadanya.  Ubay  lalu  berkata  kepadanya,  “Apakah  aku 
boleh  berbicara?”  Umar  berkata,  “Bicaralah!”  Ubay  melanjutkan, 
“Sungguh,  engkau  telah  mengetahui  bahwa  aku  pernah  masuk  ke 
rumah  Nabi,  dan  beliau  membacakan  Al  Qur'an  kepadaku,  ketika  itu 
kalian  berada  di  pintu.  Jika  engkau  izinkan  aku  untuk  mengajarkan  Al 
Qur'an  ini  sebagaimana  Rasulullah  fj§  membacakannya  kepadaku, 
maka  aku  akan  melakukannya.  Namun  jika  engkau  tidak 
mengizinkannya  maka  aku  tidak  akan  membacakan  satu  huruf  Al 
Qur'an  pun  selama  hidupku.”  Umar  lalu  menjawab,  <  “Bacakanlah 
kepada  orang-orang!” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.516 
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516  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2892/21.  Ibrahim  bin  Ishmah  bin  Ibrahim  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Ruqasyi  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Imran  Al  Jauni  menceritakan  kepada  kami  dari  Jundab,  dia  berkata: 
Aku  pergi  ke  Madinah  untuk  mempelajari  suatu  ilmu.  Ketika  aku 
masuk  ke  masjid  Rasulullah  g|,  aku  mendapati  orang-orang  sedang 
berbicang-bincang  di  beberapa  majelis.  Aku  meneruskan  langkahku 
hingga  sampai  ke  sebuah  majelis  yang  di  dalamnya  terdapat  seorang 
laki-laki  kurus  dengan  dua  helai  pakaian  layaknya  seseorang  yang 
baru  saja  datang  dari  bepergian.  Aku  mendengar  lelaki  itu  berkata, 
“Demi  Allah,  Celakalah  Ashabul  Aqd!  Aku  tidak  bersedih  atas 
kejadian  yang  akan  menimpa  mereka.”  Dia  mengulanginya  sebanyak 
tiga  kali,  “Demi  Allah,  celakalah  Ashabul  Aqd!  Demi  Allah,  celakalah 
Ashabul  Aqd!  Demi  Allah,  celakalah  Ashabul  Aqd!” 

Aku  (Jundab)  lalu  duduk  di  majelisnya,  dan  laki-laki  itu 
menceritakan  apa  yang  telah  dialaminya.  Setelah  itu  dia  pun  bangkit 
(dan  pergi). 
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Ketika  aku  tanyakan  tentang  dirinya,  orang-orang  menjawab, 
“Dia  adalah  Ubay  bin  Ka’ab,  seorang  tokoh  masyarakat.” 

Aku  pun  mengikutinya  hingga  ke  rumahnya.  Ternyata 
rumahnya  sangat  sederhana,  pakaiannya  biasa  saja,  dan  sikapnya  pun 
bersahaja. 

Aku  lalu  mengucapkan  salam  kepadanya,  dan  dia  membalas 
ucapan  salamku  itu.  Dia  lalu  bertanya,  “Dari  mana  engkau  berasal?” 
Aku  menjawab,  “Aku  berasal  dari  Irak.”  Ubay  berkata,  “(Penduduk 
Irak  adalah)  orang-orang  yang  banyak  bertanya.” 

Mendengar  itu,  aku  merasa  kesal  dan  marah.  Aku  (Jundab) 
pu  menghadap  ke  arah  Kiblat  dan  berlutut  seraya  menengadahkan 
kedua  lenganku  seperti  ini  — Jundab  memperagakan  bagaimana  dia 
mengangkat  kedua  lengannya  itu —  lalu  berdoa,  “Ya  Allah,  kami 
mengadukan  (sikap)  orang-orang  ini  kepada-Mu.  Sesungguhnya  kami 
telah  mengeluarkan  biaya,  meletihkan  tubuh,  dan  bepergian  dengan 
menunggangi  hewan  demi  mendapatkan  sebuah  ilmu.  Akan  tetapi, 
ketika  kami  berjumpa  mereka,  mereka  justru  bermuka  masam  dan 
mengatakan  kepada  kami  (sesuatu  yang  tidak  pantas).” 

Ubay  pun  menangis  seraya  meminta  maaf  kepadanya.  Ubay 
berkata,  “Celaka  engkau,  sesungguhnya  aku  belum  pernah  pergi  ke 
sana  (Irak).  Aku  berjanji  kepadamu  apabila  engkau  mau  menungguku 
hingga  hari  Jum’at  niscaya  aku  akan  sampaikan  apa  yang  pernah  aku 
dengar  dari  Rasulullah  H,  dan  aku  tidak  takut  terhadap  celaan  seorang 
pun  (tentang  hal  itu).” 

Aku  pun  pergi  meninggalkannya  dan  menunggu  hingga  tiba 
hari  Jum’at. 

Pada  hari  Kamis,  aku  keluar  untuk  menyelesaikan  beberapa 
keperluanku,  tetapi  aku  dapati  jalan-jalan  dipenuhi  oleh  orang-orang, 
sampai-sampai  tidak  ada  satu  lorong  ■  (gang)  pun  melainkan  aku 
mendapati  banyak  orang  di  sana.  Aku  pun  bertanya,  “Ada  apa  ini?” 
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Mereka  menjawab,  “Sepertinya  engkau  orang  asing  di  tempat  ini.” 
Aku  berkata,  “Ya.”  Mereka  berkata,  “Ubay  bin  Ka’ab,  tokoh  kaum 
muslimin,  telah  meninggal.” 

Ketika  aku  betjumpa  dengan  Abu  Musa  di  Irak,  kusampaikan 
hal  itu  kepadanya,  dan  dia  berkata,  “Oh,  aku  berharap  dia  masih  hidup 
(hingga  hari  Jum’at)  sehingga  dia  bisa  menyampaikan  perkataannya 
itu  kepada  kita.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.517 
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517  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


[5741  —  Al  Mustadrak 


<1)1  o aJ^  (_5^’  awI  J y*j  <J^  ‘J5^'  Cr*  '^j*-*  ^ 

j^lb  jir^Ji  j^j  tjCp  {f  ^  J&  of^ida  Jjil  ll5"  oT^all  'yJ 

JUa  tAk^j  Jk  :aJ  J_^j  Ajs'  uj**j 

0)Jb>r ja  aJI  cjjA*3  :Jla  cAJ^io^i  aJI  OjAp^I  a\jIj  ic-i^a 

.a5|  Nl  JaS  ^1  aiajII*  1>  Aiily  co ^!lla  ^  Jn  ^ 


2893/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dia  berkata:  Seorang  lelaki 
mendatangi  Umar  ketika  dia  sedang  berada  di  Arafah,  dan  laki-laki  itu 
berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  aku  datang  dari  Kufah  dan 
meninggalkan  seseorang  yang  membacakan  (mengajarkan)  Al  Qur'an 
berdasarkan  hapalannya.”  Mendengar  itu,  Umar  marah  dan  benar- 
benar  emosi.  Umar  berkata,  “Celaka  engkau,  siapakah  orang  yang 
engkau  maksud?”  Laki-laki  itu  menjawab,  “Abdullah  bin  Mas’ud.” 
Setelah  itu,  amarahnya  pun  reda,  wajahnya  kembali  berseri,  dan 
sikapnya  kembali  seperti  semula. 


Umar  kemudian  berkata,  “Celaka  dirimu!  Demi  Allah,  aku 
tidak  mengetahui  ada  seorang  muslim  pun  pada  saat  ini  yang  lebih 
berhak  mengajarkan  Al  Qur'an  itu  selain  dari  Abdullah  bin  Mas’ud. 
Aku  akan  beritahukan  kepadamu  alasannya.  Dahulu,  Rasulullah  H 
biasa  begadang  di  rumah  Abu  Bakar  untuk  menyelesaikan 
permasalahan  kaum  muslim.  Pada  suatu  malam,  beliau  begadang  di 
rumah  Abu  Bakar  dan  aku  ikut  bersama  mereka.  Kemudian  Rasulullah 
0  keluar  dan  kami  pun  ikut  keluar  dan  beijalan  bersamanya.  Kami 
mendapati  seorang  lelaki  sedang  shalat  di  masjid,  maka  Rasulullah  H 
mendengarkan  bacaan  laki-laki  itu.  Belum  sempat  kami  mengetahui 
siapakah  laki-laki  itu,  Rasulullah  f§  lebih  dahulu  bersabda, 
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"Barangsiapa  ingin  membaca  Al  Qur'an  sebagaimana  ketika  dia 
diturunkan,  maka  hendaknya  dia  membacanya  ' seperti  bacaan  Ibnu 
Ummi  Abd  (maksudnya  Abdullah  bin  Mas’ud).”  Laki-laki  itu  lalu 
duduk  dan  berdoa.  Rasulullah  #  pun  berkata  (dari  kejauhan), 
“Mintalah!  niscaya  permintaanmu  itu  akan  dikabulkan.  ” 

Umar  berkata,  “Demi  Allah,  besok  pagi  aku  benar-benar  akan 
mendatangi  laki-laki  itu  untuk  menyampaikan  kabar  gembira  tersebut 
kepadanya.  Akan  tetapi,  aku  dapati  Abu  Bakar  telah  mendahuluiku; 
dia  telah  menyampaikan  kabar  gembira  itu  kepada  laki-laki  tersebut. 
Demi  Allah,  setiap  kali  aku  berupaya  mendahului  Abu  Bakar  dalam 
melakukan  sebuah  kebaikan,  dia  pasti  sudah  lebih  dahulu 
melakukannya.”5 1 8 
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2894/23.  Abu  Bakar  bin  Adam  Al  Hafizh  di  Kufah 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Bisyr  bin  Ma’ruf 
menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin  Al  Miqdam  Al  Khats’ami 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Umar  dari  Rasulullah 

518  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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H,  beliau  bersabda,  “Barangsiapa  ingin  membaca  Al  Qur'an 
sebagaimana  ketika  dia  diturunkan,  maka  hendaklah  dia  membacanya 
seperti  bacaan  Ibnu  UmmiAbd  (Abdullah  bin  Mas’ud).  ” 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Alqamah  dari  Umar  (di  atas) 
sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkan  hadits  tersebut. 

Menurutku,  keduanya  sengaja  tidak  meriwayatkan  hadits 
tersebut  karena  menurut  mereka  Alqamah  bin  Qais  tidak 
meriwayatkan  hadits  dari  Umar  dengan  pendengarannya  secara 
langsung.519 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  menjelaskan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ammar  bin  Yasir. 
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2895/24.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Farisi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  Al  Farisi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Uwaisi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Abu  Katsir  menceritakan 

Sl9  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 
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kepada  kami  dari  Ismail  bin  Shakhr  Al  Aili,  dari  Abu  Ubaidah  bin 
Muhammad  bin  Ammar  bin  Yasir,  dari  ayahnya,  dari  Ammar  bin 
Yasir  Suatu  ketika  Rasulullah  #  beijalan  melintasi  Abdullah  bin 
Mas’ud  yang  sedang  membaca  (Al  Qur'an)  huruf  per  huruf 
(maksudnya  secara  tartil).  Beliau  pun  bersabda,  " Barangsiapa  ingin 
membaca  Al  Qur'an  sebagaimana  dia  diturunkan,  maka  hendaknya 
dia  membacanya  dengan  qira  'at  Ibnu  Mas  ’ud.  ”520 
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2896/25.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Al  Mutsanna  bin  Mu’adz 


520  Dalam  At-Talkhish  tidak  disebutkan  komentar  apa  pun  tentang  riwayat  ini. 

Saya  katakan  bahwa  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Ausi  adalah  guru  Al  Bukhari. 
Adz-Dzahabi  berkata,  “Dia  perawi  tsiqah  yang  memiliki  kedudukan  tinggi.” 
Adz-Dzahabi  lalu  berkata,  “Aku  juga  meriwayatkannya  dalam  Al  Mughni.” 

Akan  tetapi.  Abu  Daud  mengatakan  bahwa  dia  perawi  dha'if. 

Aku  dapati  dalam  kitab  tentang  pertanyaan-pertanyaan  Abu  Ubaid  Al  Ajurri 
kepada  Abu  Daud,  disebutkan  bahwa  Abdullah  Aziz  Al  Ausi  perawi  dha'if.  Lih. 
Al  Mizan  (2/630). 
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menceritakan  kepada  kami,  Ubay  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Auf  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Qais 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Maisarah  Amr  bin  Syurahbil,  dia 
berkata:  Seorang  laki-laki  mendatangiku  ketika  aku  sedang  shalat,  dan 
laki-laki  itu  berkata,  “Semoga  ibumu  kehilangan  dirimu.  Mengapa 
engkau  masih  shalat,  sementara  kitabullah  akan  dirobek-robek 
(dirusak)!” 

Abu  Maisarah  berkata:  Aku  pun  mengakhiri  shalatku,  dan 
ketika  itu  aku  tengah  duduk.  Aku  masuk  ke  dalam  rumah  dan  aku 
tidak  menyempatkan  diri  untuk  duduk,  aku  melompat  dan  aku  tidak 
duduk.  Ternyata  di  dalam  rumah  itu  aku  mendapati  Al  Asy’ari, 
Hudzaifah  dan  Ibnu  Mas’ud,  sementara  keduanya  (Hudzaifah  dan 
Ibnu  Mas'ud)  sedang  berbicara.  Hudzaifah  berkata  kepada  Ibnu 
Mas’ud,  "Berikanlah  mushaf  ini  kepada  mereka!"  Ibnu  Mas’ud 
berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  memberikan  mushaf  ini  kepada 
mereka.  Bagaimana  mungkin  aku  akan  menyerahkannya,  padahal 
Rasulullah  f§  telah  membacakan  (mengajarkan)  kepadaku  sebanyak 
tujuh  puluh  sekian  surah  kepadaku?  Demi  Allah!  Aku  tidak  akan 
menyerahkannya  kepada  mereka." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.521 
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521  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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2897/26.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami, 
Qubaishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Hamzah  bin  Malik, 
dia  berkata:  Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Aku  membaca  tujuh  puluh 
surah  secara  langsung  dari  mulut  Rasulullah  Ketika  itu,  rambut 
Zaid  bin  Tsabit  masih  dikepang  dan  dia  masih  bermain  bersama  anak- 
anak  kecil.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  way  atkanny  a. 522 

Redaksi  tambahan  pada  hadits  ini  juga  disebutkan  di  dalam 
syahid  yang  diriwayatkan  dari  Abdullah,  sebagai  berikut: 
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2898/27.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Hanzhali 
di  Baghdad  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Salim  bin  Abu  Sa’id 


522  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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Al  Asadi  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  “Rasulullah  #  membacakan  tujuh 
puluh  surah  kepadaku  dan  aku  benar-benar  menghapalnya  sebelum 
Zaid  bin  Tsabit  memeluk  agama  Islam.”523 
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523  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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2899/28.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami  dengan  cara  imla  di  masjidnya 
yang  terletak  di  Baghdad,  Ibrahim  bin  Haitsam  Al  Baladi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Salamah  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Salam  <&  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Pada  suatu  ketika 
kami  — para  sahabat  Rasulullah  0 —  sedang  duduk-duduk.  Kami 
berkata,  "Seandainya  kita  mengetahui  amalan  yang  paling  dicintai 
Allah,  niscaya  kita  akan  mengamalkannya."  Allah  lalu  menurunkan 
firman-Nya,  "Telah  bertasbih  kepada  Allah  apa  saja  yang  ada  di 
langit  dan  apa  saja  yang  ada  di  bumi;  dan  Dialah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana.  Wahai  orang-orang  yang  beriman, 
kenapakah  kamu  mengatakan .  sesuatu  yang  tidak  kamu  kerjakan? 
Amat  besar  kebencian  di  sisi  Allah  bahwa  kamu  mengatakan  apa-apa 
yang  tidak  kamu  kerjakan.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang  yang 
berperang  di  jalan-Nya  dalam  barisan  yang  teratur  seakan-akan 
mereka  seperti  suatu  bangunan  yang  tersusun  kokoh. "  (Qs.  Ash-Shaff 

[61]:  4). 

Allah  menurunkan  surah  ini  hingga  akhir  ayatnya,  dan 
Rasulullah  #  membacakannya  kepada  kami. 
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Muhammad  bin  Katsir  menambahkan  redaksi  berikut  di 
dalam  haditsnya,  “Yahya  bin  Abu  Katsir  membacakannya  kepada 
kami  dengan  redaksi  seperti  itu  ” 

Muhammad  bin  Katsir  berkata,  “Al  Auza’i  juga  membacakan 
surah  ini  kepada  kami  dengan  redaksi  tersebut.” 

Ibrahim  berkata,  “Muhammad  bin  Katsir  juga  membacakan 
surah  ini  hingga  akhir  ayatnya  dengan  redaksi  seperti  itu.” 

Abu  Amr  bin  As-Samak  berkata,  “Ibrahim  bin  Al  Haitsam 
membacakan  surah  ini  hingga  akhir  ayatnya  dengan  redaksi  tersebut.” 

Al  Hakim  berkata,  “Abu  Amr  bin  As-Sammak  membacakan 
surah  ini  dari  awal  hingga  akhir  ayatnya  dengan  redaksi  seperti  itu.” 

Al  Hakim  berkata,  "Abu  Amr  membacakan  surah  ini  kepada 
kami  dari  awal  hingga  akhir  ayatnya  seperti  ini." 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya.524 
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524  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Surat  ini  dibacakan  secara  berantai  ( musalsal )  hingga  kepada  Al 
Hakim.” 
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2900/29.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi,  Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  dan  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  At- 
Tamimi  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Yahya  bin  Ishaq 
As-Sailahini  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abu  Habib  menceritakan 
kepadaku  bahwa  Abdurrahman  bin  Syimasah  menceritakan  dari  Zaid 
bin  Tsabit,  dia  berkata:  Kami  sedang  berada  di  sekeliling  Rasulullah 
H  untuk  mencatat  Al  Qur'an.  Ketika  itu  beliau  bersabda, 
“Keberuntungan  bagi  penduduk  Syam.  ”  Beliau  lalu  ditanya, 
“Mengapa  demikian?”  Rasulullah  %  menjawab,  “Karena  para 
malaikat  pembawa  rahmat  membentangkan  sayap-sayapnya  bagi 
penduduk  Syam.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hazim  dari  Yahya  bin 
Ayyub.525 
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525  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2901/30.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di 
menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  aku  mendengar  Yahya  bin 
Ayyub  menceritakan  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abdurrahman 
bin  Syimasah,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Suatu  ketika  kami 
bersama  Rasulullah  untuk  menulis  (mengumpulkan)  Al  Qur  an 
pada  lembaran,  dan  di  sela-sela  itu  beliau  bersabda,  “j Keberuntungan 
bagi  penduduk  Syam Kami  pun  bertanya,  “Atas  apa  mereka 
mendapatkan  keberuntungan?”  Beliau  menjawab,  “Karena  malaikat 
pembawa  rahmat  membentangkan  sayap-sayapnya  bagi  penduduk 
Syam.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
keduanya  tidak  meriwayatkan  hadits  tersebut. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  penjelasan  yang  gamblang  bahwa 
pengumpulan  ayat-ayat  Al  Qur'an  tidak  berlangsung  dalam  satu 
tahapan  saja.  Ada  sahabat  yang  mengumpulkannya  ketika  Nabi  # 
masih  hidup,  dan  ada  pula  yang  mengumpulkannya  pada  masa  Abu 
Bakar.  Adapun  pengumpulan  yang  ketiga  merupakan  penyusunan 
urutan  surah,  yaitu  pada  masa  Kekhalifahan  Usman  bin  Affan.526 
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2902/31.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  Al  Allaf  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’far  bin  Abu  Katsir  memberitakan  (kepada  kami), 
Syarik  bin  Abdullah  bin  Abu  Namir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Atha  bin  Yasar,  dari  Abu  Dzarr,  dia  berkata:  Aku  masuk  ke  dalam 
masjid  pada  hari  Jum’at,  dan  ketika  itu  Rasulullah  H  sedang 
berkhutbah.  Aku  lalu  duduk  di  dekat  Ubay  bin  Ka’ab.  Nabi  # 
membaca  surah  Baraa'ah  (At-Taubah).  Aku  bertanya  kepada  Ubay, 
“Kapankah  surah  ini  diturunkan?”  Akan  tetapi  Ubay  justru 
memberikan  muka  masam  dan  tidak  menjawab  pertanyaanku  itu. 

Dia  lalu  menyebutkan  kelanjutan  redaksi  hadits  tersebut. 

Demikianlah  redaksi  yang  aku  dapati  dalam  kitab  catatanku, 
dan  aku  mencarinya  dalam  kitab-kitab  musnad,  namun  aku  tidak 
menemukan  hadits  dengan  redaksi  sepanjang  ini. 

Sanad  hadits  ini  shahih. 527 
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2903/32.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan,  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas  «&,  dia  berkata,  “Manakah  dari  dua  qira'at  Al  Qur'an 
yang  kalian  anggap  sebagai  qiraat  yang  paling  akhir  (akurat)?” 
Mereka  menjawab,  “ Qira'at  Zaid  (bin  Tsabit).”  Ibnu  Abbas  lalu 
berkata,  “Tidak  demikian.  Sesungguhnya,  Rasulullah  selalu 
memperdengarkan  bacaannya  di  hadapan  Jibril  setiap  tahun.  Adapun 
pada  tahun  ketika  beliau  menemui  ajalnya,  beliau  memperdengarkan 
bacaannya  kepada  Jibril  sebanyak  dua  kali,  dan  qira'at  Ibnu  Mas’ud 
adalah  qira'at  yang  terakhir.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  tersebut. 

Hadits  ini  sebenarnya  ingin  mengingatkan  tentang 
(kedudukan  qira'at )  Ibnu  Mas’ud.528 
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2904/33.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khiladi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  Al  Baghawi  di 
Makkah  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Al  Minhal 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah, 
dia  berkata,  “Al  Qur'an  ini  pernah  dibacakan  di  hadapan  Rasulullah 
$§■  berulang  kali,  dan  mereka  (para  sahabat)  berkata,  'Qira'at  kami  ini 
sesuai  dengan  pembacaan  yang  paling  akhir’.” 

Hadits  ini  shahih,  sebagiannya  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
sebagian  lainn  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.529 

Riwayat  dengan  Sanad  yang  Shahih  tentang  Bacaan  Nabi  # 
yang  Tidak  Diriwayatkan  Oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
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2905/34.  Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin 
Ya’qub  berkata:  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  bin 
A’yan  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdullah 
Muhammad  bin  Idris  Asy-Syafi’i  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Abdullah  bin  Qusthanthin  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Aku  memperdengarkan  bacaan  Al  Qur'an  kepada  Syibl,  dan  dia 
(Syibl)  mengabarkan  bahwa  dirinya  memperdengarkan  bacaan  Al 
Qur'an  kepada  Ubaidillah  bin  Katsir,  dan  Abdullah  mengabarkan 
bahwa  dirinya  memperdengarkan  bacaan  Al  Qur'an  kepada  Mujahid, 
dan  Mujahid  mengabarkan  bahwa  dia  memperdengarkan  bacaan  Al 
Qur'an  kepada  Ibnu  Abbas,  dan  Ibnu  Abbas  mengabarkan  bahwa  dia 
memperdengarkan  bacaan  Al  Qur'an  kepada  Ubay  bin  Ka’ab.  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Ubay  bin  Ka’ab  memperdengarkan  bacaan  Al  Qur'an 
kepada  Nabi 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Aku  juga  memperdengarkan  bacaan  Al 
Qur'an  kepada  Ismail  bin  Qasthanthin,  dan  dia  menyatakan  bahwa 
dirinya  memperdengarkan  bacaan  Al  Qur'an  kepada  Ibnu  Abbas.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  "Aku  juga  memperdengarkan  bacaan 
kepada  Ali  Ismail  bin  Qusthantin ,  dia  pernah  berkata,  'Kata  Al  Qur'an 
(oT yh)  tidak  tersusun  dari  huruf  hamzah  dan  tidak  berasal  dari  kata 
qara'tu  (ot f).  Seandainya  kata  oTyJi  ini  berasal  dari  niscaya  dia 
bisa  disebutkan  dalam  bentuk  nakirah  (tanpa  huruf  alif  dan  lam,  yaitu 
uT j).  Akan  tetapi,  kata  Al  Qur'an  itu  adalah  sebuah  nama  tersendiri, 
seperti  halnya  kata  at-taurat  dan  al  injil  (J^O-  Jadi,  kata  cAf 
menggunakan  huruf  hamzah,  sedangkan  kata  oTyJi  tidak  menggunakan 
huruf  hamzah'." 
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2906/35.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Al  Abbas  bin  Al  Imam  Al 
Muqri  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdul 
Aziz  Al  Baghawi  menceritakan  kepada  kami,  Khalaf  bin  Hisyam  Al 
Muqri  menceritakan  kepada  kami. 


Ali  bin  Hamzah  Al  Kisa'i  menceritakan  kepadaku,  Husain 
bin  Ali  Al  Ju’fi  menceritakan  kepadaku  dari  Humran  bin  A’yan,  dari 
Abu  Al  Aswad  Ad-Diliy,  dari  Abu  Dzarr,  dia  berkata:  Seorang  Arab 
badui  mendatangi  Rasulullah  %  dan  berkata,  “Wahai  nabi'  Allah!” 
Rasulullah  berkata,  "Aku  bukanlah  nabi'  Allah  (&  &),  tetapi  aku 
adalah  nabiyullah  (&  ^).  ” 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  tidak  termasuk  syarat  shahih 
dalam  kitab  ini.530 


530  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bahkan  hadits  syahid  yang  dimaksud 
adalah  hadits  munkar  dan  tidak  shahih.  An-Nasa'i  mengatakan  bahwa  Humran 
bukanlah  seorang  perawi  yang  tsigah .” 
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2907/36.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Ya’qub  Al  Hafizh  Al  Muqri  menceritakan  kepadaku.  Abu  Al  Qasim 
Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  bin  Syadzan  Al  Muqri  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Mihran  Al  Aili  menceritakan  kepada  kami,  Mihran 
bin  Daud  bin  Mihran  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Udzainah  Ath-Tha'i  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin 
Ubaidah,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Rasulullah  #,  Abu 
Bakar,  Umar,  dan  para  khalifah  yang  lain  tidak  pernah  menyertakan 
akhiran  berupa  huruf  hamzah.  Penambahan  huruf  hamzah  merupakan 
perbuatan  bid’ah  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  setelah  mereka.” 

Aku  mendengar  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy- 
Syaibani  Al  Hafizh  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Zakariyya  Yahya 
bin  Muhammad  bin  Yahya  berkata:  Aku  mendengar  Ahmad  bin 
Hanbal  berkata,  “Aku  tidak  mencatat  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 


Abu  Daud  berkata,  “Dia  seorang  rafidhi  (pengikut  Syi’ah)  yang  meriwayatkan 
hadits  dari  Musa  bin  Ubaidah.  Padahal,  Musa  bin  Ubaidah  perawi  lemah  dan 
tidak  memiliki  hapalan  yang  kuat.” 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Tidak  ada 
seorang  pun,  baik  Abu  Bakar,  Umar,  maupun  para  khalifah  lainnya,  yang 
menambahkan  akhiran  berupa  huruf  hamzah.  Penyertaan  akhiran  berupa  huruf 
hamzah  merupakan  perbuatan  bid’ah  yang  diada-adakan  oleh  orang-orang 
setelah  mereka.” 
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Musa  bin  Ubaidah  Ar-Rabdzi  dan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Abdurrahman  bin  Ziyad  Al  Afriqi.”531 
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2908/37.  Abu  Ali  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Mukram  memberitakan 
(kepada  kami),  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami, 
Bakkar  bin  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin 
Abdul  Aziz  bin  Umar  bin  Abdurrahman  bin  Auf  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepadaku  dari  Kharijah  bin  Zaid, 
dari  Zaid  bin  Tsabit,  dari  Nabi  #|,  beliau  bersabda,  “Al  Qur'an 
diturunkan  dengan  penuh  keagungan  (Allah  berfirman):  'Berbentuk 
burung'.  (Qs.  Aali  'Imraan  [ 3] :  49)  'Untuk  menolak  alasan-alasan 
atau  memberi  peringatan'.  (Qs.  Al  Mursalaat  [77]:  6).  'Dengan  kedua 
(puncak)  gunung  itu'.  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  96).  'Ingatlah,  menciptakan 
dan  memerintah  hanyalah  hak  Allah.  Maha  Suci  Allah,  Tuhan  semesta 
alam'.  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  97)  Juga  ayat-ayat  lainnya  yang  serupa 
dengan  ini  di  dalqm  Al  Qur  'an.  ” 


531  Lih.  hadits  no.  2906. 
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Sanad  Kadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.532 
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2909/38.  Al  Husain  bin  Ayyub  dan  Muhammad  bin  Al  Hasan 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ali  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Sallam 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan 
kepadaku,  Abdul  Malik  bin  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Abu  Mulaikah,  dari  Ummu  Salamah  (istri  Nabi  #),  dia 
(Ummu  Salamah)  berkata,  “Dahulu  Rasulullah  H  memberikan  jeda 
antara  tiap  ayat  ketika  sedang  membaca  Al  Qur'an  (seperti  berikut): 
Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang.  Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam.  Maha 
Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  Yang  menguasai  di  Hari 
Pembalasan.  ”  (Qs.  Al  Faatihah  [1]:  1-4).533 


532  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tidak,  demi  Allah!  Para  ulama  hadits 
sepakat  dalam  konteks  ijma  ’  bahwa  Al  Aufi  perawi  dha’if.  Bakkar  juga  bukan 
perawi  yang  dapat  dijadikan  sebagai  acuan.  Oleh  karena  itu,  hadits  ini  munkar 

533  Lih.  hadits  no.  2910. 
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2910/3.  Abu  Al  Walid  Al  Faqih,  Abu  Bakr  bin  Quraisy,  dan 
Abu  Amr  bin  Abdus  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hujr 
bin  Iyas  As-Sa’di  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abdullah  bin 
Abu  Mulaikah,  dari  Ummu  Salamah  <#,,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Nabi  #  memberikan  jeda  (memenggal  bacaannya)  antara  setiap  ayat 
ketika  beliau  membaca  Al  Qur'an.  Beliau  membaca:  Alhamdulillahi 
rabbil  'adlamiin.  Lalu  berhenti.  Lalu  membaca  lagi,  'Ar-rahmaanir- 
rahiim'.  lalu  berhenti.” 


Abu  Mulaikah  berkata,  “Ketika  itu  Ummu  Salamah  membaca 
ayat  ini  dengan  'Maliki  yaumiddiin'  (yaitu  tanpa  memanjangkan 
bacaan  huruf  mim  pada  kata  'maliki').” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya. 


I  594  1  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  diriwayatkan  dengan  sanad 
shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  dari  Abu  Hurairah,  sebagai 
berikut:534 
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291 1/40.  Abu  Bakar  bin  Ishak  Al  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyad 
Al  Adi  mengabarkan  (hadits  syahid  yang  dimaksud)  kepada  kami 
[dalam  hal  ini.  Abu  Bakar  menggunakan  redaksi  “memberitakan”, 
sedangkan  Ali  menggunakan  redaksi  “menceritakan”],  Muhammad 
bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ismail  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Nabi  §§■  membaca  ayat  tersebut  dengan  redaksi  ’maliki 
yaumiddiiri  (tanpa  memanjangkan  bacaan  huruf  mim  pada  kata 
dJLL.)”535 


534  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 

535  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Adz-Dzahabi  mengatakan  bahwa  Muhammad  bin  Fudhail  bin 
Ghazawan  berasal  dari  Kufah,  dan  dia  adalah  perawi  yang  shaduq  masyhur.  Dia 
mempelajari  Al  Qur'an  dari  Hamzah.  Ibnu  Ma’in  juga  menilai  dirinya  sebagai 
perawi  yang  tsiqah. 

Ahmad  berkata,  “Dia  hasanul  hadits,  namun  dia  seorang  syi’ah.” 

Abu  Daud  berkata,  “Dia  seorang  pengikut  syi’ah  yang  setia.” 

Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Sebagian  ulama  hadits  tidak  menjadikan  hadits  yang 
diriwayatkannya  sebagai  acuan.” 
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2912/41.  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi  di 
Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al 
Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sulaiman  Al  Katib 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Ala  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  iffe,  bahwa  Rasulullah  H  membaca  ayat  "Ihdinassiraathal- 
mustaqiim"  (Qs.  Al  Faatihah  [1]:  6)  dengan  huruf  shad. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.536 
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An-Nasa'i  berkata,  “Riwayatnya  dapat  diterima  (la  ba'sa  bihi ).”  Lih.  Al  Mizan 
(4/10). 

536  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bahkan  hadits  tersebut  tidak  shahih. 
Ibrahim  bin  Sulaiman  adalah  perawi  yang  masih  dipermasalahkan.” 
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2913/42.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih,  Abu  Abdullah  Ash- 
Shaffar  Az-Zahid,  dan  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  mereka  berkata:  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Harb  dan  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Salamah  bin  Kuhail,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Hajar  Abu  Al  Anbas 
meriwayatkan  dari  Alqamah  bin  Wa'il,  dari  ayahnya,  bahwa  dia 
pernah  shalat  bersama  Nabi  j&,  dan  ketika  beliau  membaca,  "Ghairil 
maghdhubi  'alahim  waladhdhaalliin."  (Qs.  Al  Fatihaah  [1]:  7)  beliau 
mengucapkan  "aammiin"  dengan  merendahkan  suaranya. 

Al  Qadhi  berkata,  “Huruf  r  a  pada  'ghairi'  yang  dibaca 
dengan  harakat  kasrah,  sesungguhnya  penduduk  Makkah  membaca 
ayat  ini  dengan  (mem-fathah-kan  huruf  ra\  'ghairal  maghdhubi 
'alahim  waladhdhaalliin 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namim 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.537 
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537  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2914/43.  Abu  Bakar  bin  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih  di 
Riyy  mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami. 

Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepadaku  dari  Ismail  bin  Katsir, 
dari  Ashim  bin  Laqith  bin  Shabirah  (utusan  bani  Al  Muntafiq),  dia 
berkata:  Aku  dan  seorang  sahabatku  pernah  mendatangi  rumah  Nabi 
§§,  tetapi  kami  tidak  berjumpa  dengan  beliau.  Sementara  itu,  Aisyah 
menyuguhkan  kurma  dan  ashidah  (semcam  bubur  yang  berisi  remah- 
remah  roti).  Belum  lama  berselang,  Nabi  #  datang  beijalan  dengan 
langkah  yang  tegas  dan  tubuh  condong  ke  depan.  Beliau  lalu  bertanya, 
“Apakah  kalian  berdua  sudah  makan?"  Kami  menjawab,  “Ya.” 

Ketika  kami  sedang  berbincang-bincang,  lewatlah  seorang 
penggembala  sambil  menggendong  anak  kambing  yang  baru  lahir  di 
tangannya.  Rasulullah  H  pun  bertanya  kepada  penggembala  itu. 
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“Apakah  induknya  sudah  melahirkan?”  “Ya,”  jawabnya.  Rasul 
bertanya,  “Apa  jenis  anaknyaT  “Anak  domba,”  jawabnya  lagi. 
“Kalau  begitu,  sembelihlah  seekor  kambing  sebagai  gantinya,  ”  Balas 
Rasulullah. 

Rasulullah  fj|  kemudian  mendatangiku  dan  berkata, 
“Janganlah  engkau  menyangka  kami  menyembelih  kambing  itu 
karena  kehadiranmu.  Kami  memiliki  seratus  ekor  kambing  dan  kami 
tidak  ingin  jumlahnya  lebih  dari  itu.  Apabila  si  penggembala  telah 
membawa  seekor  anak  yang  baru  dilahirkan,  maka  kami  akan 
menyembelih  seekor  kambing  lainnya  sebagai  gantinya.  ” 

Ibnu  Juraij  berkata:  Rasulullah  bersabda,  "Jangan  sekali- 
kali  kalian  menduga. "  Dan  tidak  mengucapkan,  "Janganlah  sekali- 
kali  salah  seorang  (dari  kalian)  menduga. " 

Hadits  dengan  redaksi  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats- 
Tsauri  dari  Abu  Hasyim,  dari  Ashim  bin  Laqith,  sebagai  berikut:538 
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538  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Sementara  itu,  dalam  Al  Mizan  Adz-Dzahabi  berkata,  “Tidak  ada  yang 
meriwayatkan  dari  Ashim  bin  Laqith  bin  Shabrah  selain  Ismail  bin  Katsir  Al 
Makki." 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  Dalham  meriwayatkan  dari  bapaknya,  darinya 
(Ashim  bin  Laqith  bin  Shabirah). 

An-Nasa'i  berkata,  “Dia  perawi  tsiqah.” 

Uh.  Al  Mizan  (2/357). 
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2915/44.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hasyim,  dari  Ashim  bin  Laqith, 
dari  ayahnya,  bahwa  Nabi  g|  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  engkau 
menduga!"  Beliau  tidak  berkata,  “Dia  sekali-kali  tidak  menduga” 
(yaitp  dengan  redaksi  orang  ketiga). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.539 
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2916/45.  Bukair  bin  Muhammad  bin  Sahi  Ash-Shufi 
menceritakan  kepada  kami  di  Makkah,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib 
Al  Ma’mari  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Al  Qasim  bin  Abu 
Bazzah  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Syibl  bin  Abbad  Al 
Makki  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin 


539  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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Katsir  Al  Qari,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku 
membacakan  ayat  Al  Qur'an  di  hadapan  Ubay  bin  Ka’ab  sebagai 
berikut:  Wattaquu  yauman  laa  tajzi  nafsun  an  nafsin  syaiaa  (Al 
Baqarah  ayat  48),  (yaitu  dengan  huruf  ta'  pada  kata  jf).  Juga  ayat: 
wa  laa  tuqbalu  minha  syafa'atun  walaa  yu'khadzu  minha  'adlun.  (Al 
Baqarah  ayat  48)  (juga  dengan  huruf  ta '  pada  kata  J*»).” 

Ubay  lalu  berkata,  “Rasulullah  #  membacakan  ayat  itu 
kepadaku  seperti  berikut:  Laa  tajzi  nafsun  an  nafsin  syaiaa.  Dengan 
huruf  ta'  (pada  kata  J^J),  dan  walaa  yu'khadzu  minha  'adlun'.  dengan 
huruf  ya '  (pada  kata  J)." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.540 
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540  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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2917/46.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Ali  As-Sairafi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Imran 
bin  Hushain,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Rasulullah  #  pada  suatu 
perjalanan,  sementara  itu  sebagian  sahabat  berlainan  dalam  beijalanan 
(ada  yang  cepat  dan  lambat).  Rasulullah  #■  lalu  membacakan  dua  ayat 
berikut  irii  dengan  suara  lantang,  " Hai  manusia,  bertakwalah  kepada 
Tuhanmu.  Sesungguhnya  kegoncangan  Hari  Kiamat  itu  adalah  suatu 
kejadian  yang  sangat  besar  (dahsyat).  (Ingatlah)  pada  hari  (ketika) 
kamu  melihat  kegoncangan  itu,  lalailah  semua  wanita  yang  menyusui 
anaknya  dari  anak  yang  disusuinya  dan  gugurlah  kandungan  segala 
wanita  yang  hamil,  dan  kamu  lihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk, 
padahal  sebenarnya  mereka  tidak  mabuk,  akan  tetapi  adzab  Allah  itu 
sangat  kerasnya. "  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  1-2). 
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Ketika  para  sahabat  mendengar  ayat  ini,  mereka  segera 
memacu  hewan  tunggangannya,  karena  mereka  mengetahui  bahwa 
ada  sesuatu  yang  dikatakan  oleh  Rasulullah  #. 

Rasulullah  lalu  berkata,  “Tahukah  kalian  hari  apakah  itu?” 
Mereka  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.” 
Rasulullah  melanjutkan,  “Itu  adalah  hari  ketika  Allah  berseru  kepada 
Adam,  'Wahai  Adam,  kirimlah  orang-orang  yang  akan  dimasukkan  ke 
dalam  neraka'.  Adam  berkata,  'Wahai  Rabbku,  siapa  sajakah  yang 
akan  di  masukkan  ke  dalam  neraka?'  Allah  menjawab,  'Dari  setiap 
seribu  orang,  ada  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan  orang 
yang  akan  dimasukkan  ke  dalam  neraka,  dan  satu  orang  yang  akan 
dimasukkan  ke  dalam  surga'.  Para  sahabat  pun  bersedih,  sampai- 
sampai  mereka  tidak  bisa  menunjukkan  senyuman  sedikit  pun. 

Tatkala  Rasulullah  f||  melihat  pembahan  yang  terjadi  pada 
para  sahabatnya,  beliau  bersabda,  “Beramallah  kalian  dan 
bergembiralah!  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  dalam 
genggaman-Nya,  sesungguhnya  jumlah  kalian  akan  dihitung 
bersama-sama  dengan  dua  makhluk,  yaitu  Yajuj  dan  Ma’juj,  dan 
tidaklah  keduanya  berada  di  tengah  manusia  melainkan  jumlah 
mereka  akan  menjadi  semakin  banyak  Begitu  pula  orang-orang  yang 
telah  meninggal  dari  keturunan  Adam,  dan  iblis  termasuk  ke  dalam 
bilangan  itu.  ” 

Wajah  para  sahabat  kembali  berseri  setelah  mereka 
mendengar  penjelasan  tersebut. 

Rasulullah  &  kemudian  bersabda,  “Beramallah  kalian  dan 
berbahagialah!  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  dalam 
genggaman-Nya,  jumlah  kalian  bila  dibandingkan  dengan  jumlah 
seluruh  umat  manusia,  hanyalah  seperti  (sejenis)  tahi  lalat  di  perut 
unta  atau  tanda  pada  kaki  hewan.  ” 
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Hadits  Hisyam  Ad-Dustuwa'i  statusnya  shahih,  karena 
sebagian  besar  Imam  kita  pada  masa  lalu  berpendapat  bahwa  Al 
Hasan  telah  mendengar  dari  Imran  bin  Hushain  secara  langsung. 
Adapun  apabila  terdapat  perbedaan  antara  riwayat  Hisyam  dengan 
riwayat  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik,  maka  yang  dijadikan  rujukan 
adalah  riwayat  Hisyam.541 
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541  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Hakam  (bin  Abdul  Malik)  adalah 
perawi  yang  lemah  (waah)." 

Apabila  kita  lihat,  Adz-Dzahabi  menyebutkan  hadits  ini  secara  ringkas  sebagai 
berikut:  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik  meriwayatkan  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan, 
dari  Imran  bin  Hushain,  bahwa  dia  mendengar  Nabi  fD  membaca  ayat,  "Dan 
kamu  melihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk,  padahal  sebenarnya  mereka  tidak 
mabuk."  Kemudian  dia  menyebutkan  sanad  lainnya,  yang  di  dalamnya 
disebutkan  perawi  bernama  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  sebagai  pengganti  bagi 
perawi  yang  bernama  Al  Hakam  bin  Abdul  Malik  ini  — riwayat  dengan  sanad 
tersebut  tidak  terdapat  di  dalam  Al  Mustadrak —  dengan  sedikit  perbedaan 
redaksi  sebagai  berikut:  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  meriwayatkan  dari  Qatadah,  dari 
Al  Hasan,  dari  Imran,  dia  berkata,  “Kami  pernah  ikut  bersama  Nabi  #  dalam 
sebuah  perjalanan,  dan  beliau  meninggikan  suaranya  seraya  membaca,  'Hai 
manusia,  bertakwalah  kepada  Tuhanmu;  sesungguhnya  kegoncangan  Hari 
Kiamat  itu  adalah  suatu  kejadian  yang  sangat  besar  (dahsyat)'.  Adapun  redaksi 
selanjutnya  sama  seperti  redaksi  hadits  no.  2917." 

Dia  (Adz-Dzahabi)  lalu  mengomentari  hadits  Hisyam  Ad-Dastuwa'i  ini  dengan 
berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 

Mungkin  saja  ada  redaksi  yang  hilang  dan  yang  tumpang-tindih  pada  kedua 
hadits  tersebut. 


1604  |  —  Al  Mustadrak 


2918/47.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  Al  Hisinjani 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Khalid  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami 
dari  Nafi  bin  Abu  Nu’aim  Al  Qari,  Ismail  bin  Abu  Hakim 
menceritakan  kepadaku,  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya  (yaitu)  Zaid  bin  Tsabit:  Rasulullah  §§■ 
membaca  ayat  "kaifa  nunnsyizuhaa"  (Al  Baqarah  ayat  259)  dengan 
huruf zai  (pada kata  Ijb-iii). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  karena  mereka  berdua  tidak  menjadikan  riwayat 
Ismail  bin  Qais  bin  Tsabit  sebagai  pegangan.542 
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2919/48.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin 
Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Israil  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Zaid,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  dia  berkata,  “Rasulullah  H  membacakan  ayat  kepadaku 
dengan  redaksi  sebagai  ’inni  anar-razzaaq  dzul  quwwatil  matiiri 
(sesungguhnya  Aku  Maha  Pemberi  Rezeki  Yang  Mempunyai  Kekuatan 


542  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ismail  bin  Qais  adalah  salah  seorang 
anak  Zaid  bin  Tsabit,  dan  mereka  menilainya  dha'ij !” 
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dan  Sangat  Kokoh).  (Adz-Dzaariyaat  ayat  58)  (tidak  dengan  redaksi 
'innallaha  huar-razzaaq  dzul  quwwatil  matan).”543 
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2920/49.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdillah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Isra'il  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Simak,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  bani 
Sulaim  beijalan  melintasi  beberapa  orang  sahabat  Nabi,  dan  ketika  itu 
laki-laki  tersebut  membawa  kambing.  Laki-laki  itu  pun  mengucapkan 
salam  kepada  mereka,  tetapi  mereka  berkata,  'Orang  itu  mengucapkan 
salam  kepada  kalian  sekadar  untuk  menyelamatkan  diri  dari  kalian'. 
Mereka  pun  mendatangi  laki-laki  itu  lalu  membunuhnya  dan 
mengambil  kambingnya. 


543  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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Mereka  kemudian  .mendatangi  Rasulullah  H  dengan 
membawa  kambing-kambing  tersebut.  Allah  lalu  menurunkan  firman- 
Nya,  'Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu  pergi 
(berperang)  di  jalan  Allah  maka  telitilah,  dan  janganlah  kamu 
mengatakan  kepada  orang  yang  mengucapkan  “salam  ”  kepadamu, 
"Kamu  bukan  seorang  mukmin",  (lalu  kamu  membunuhnya)  dengan 
maksud  mencari  harta  benda  kehidupan  di  dunia,  karena  di  sisi  Allah 
ada  harta  yang  banyak  Begitu  jugalah  keadaan  kamu  dahulu,  lalu 
Allah  menganugerahkan  nikmat-Nya  atas  kamu.  Maka  telitilah'. "  (Qs. 
An-Nisaa'  [4]:  94)” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.544 
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2921/50.  Muhammad  bin  Muammal  bin  Al  Hasan  bin  Isa 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Mina  Qalun  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ghaziyyah  Muhammad  bin  Musa  bin  Al  Qadhi 
menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Asyhali  menceritakan 
kepada  kami  dari  Daud  bin  Al  Hushain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas 


544  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Rasulullah  &  membaca  firman  Allah  *wa  maa  kaana  llinabiyyin 
an  yaghulla'  (tidak  mungkin  seorang  nabi  berkhianat  dalam  urusan 
harta  rampasan  perang)  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  161)  dengan  huruf 

ya" 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.545 
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2922/51.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Yusuf  Al  Hisinjani 
menceritakan  kepada  kami,  Hiysam  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi  bin  Abi 
Nu’aim,  (dia  membaca  ayat  berikut),  "Faruhunun  maqbudhah." 
(Maka  hendaklah  ada  barang  tanggungan).  (Al  Baqarah  [2]:283). 

Nafi  kemudian  berkata:  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit 
membacakan  Al  Qur'an  kepadaku,  dia  berkata:  Zaid  bin  Tsabit 
berkata:  Rasulullah  0  membacakan  ayat  "faruhunun  maqbudhah 
kepadaku  tanpa  huruf  alif  (di  antara  huruf  ra '  dan  ha  pada  kata  j» J ). 


Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 546 


545  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yang  benar,  hadits  ini  dha’if.” 

546  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Para  ulama  hadits  menilai  dha’if 
perawi  bernama  Ismail.” 
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2923/52.  Muhammad  bin  Yazid  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Yahya  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Rasyid 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umajr,  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
Aku  pernah  bertanya  kepada  Aisyah,  “Wahai  Ummul  Mukminin, 
bagaimana  dahulu  Rasulullah  g|  membaca:  Walladziina  yutuuna  maa 
aatau  (Qs.  Al  Mu’minuun  [23]:  60).”  Aisyah  balik  bertanya, 
“Manakah -dari  kedua  cara  baca  tersebut  yang  lebih  engkau  sukai?” 
Aku  berkata,  “Salah  satu  dari  keduanya  lebih  aku  sukai  daripada  unta 
merah  (harta  yang  banyak).”  Aisyah  kembali  bertanya,  “Manakah 
itu?”  Aku  menjawab,  " Walladziina  yu'tuuna  ma  atau'  (tanpa  huruf 
mad  pada  kata  »jjt).”  Aisyah  lalu  berkata,  “Seperti  itulah  dahulu  aku 
mendengar  Rasulullah  H  membacanya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkanny  a. 547 

547  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yahya  (bin  Rasyid)  adalah  perawi 
6 Iha'if.” 
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2924/53.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  di  Baghdad 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nu’man  Muhammad  bin  Al 
Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Musa  An-Nahwi 
menceritakan  kepada  kami,  Budail  bin  Maisarah  Al  Uqaili 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Aisyah  «$, 
bahwa  dia  (Aisyah)  mendengar  Rasulullah  membaca  firman  Allah 
(Al'  Waaqi'ah  ayat  89)  dengan  cara:  J/J  (yaitu  dengan  men- 
dhammah-kan  huruf  ra  pada  lafazh  J/J'penj). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya.548 
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348  Adz-D2ahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2925/54.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Ishaq  Al  Khuza’i  mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Abu  Yahya 
bin  Abu  Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Harmalah  bin  Imran  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Yunus  menceritakan  kepadaku:  Aku  mendengar 
Abu  Hurairah  membaca  ayat  berikut  [dengan  meng-fathah-kan  huruf 
nun,  dibaca  na'imma ],  "Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu 
menyampaikan  amanat  kepada  yang  berhak  menerimanya,  dan 
(menyuruh  kamu)  apabila  menetapkan  hukum  di  antara  manusia 
supaya  kamu  menetapkan  dengan  adil.  Sesungguhnya  Allah  memberi 
pengajaran  yang  sebaik-baiknya  kepadamu.  Sesungguhnya  Allah 
adalah  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Melihat .”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]: 
58). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.549 
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549  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2926/55.  Muhammad  bin  Shalih  dan  Ibrahim  bin  Ishmah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Fadhl  bin 
Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Shalih  bin 
Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ali  bin 
Rabah  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Amr  bin  Al  Ash,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  pernah  mengirim  utusan(nya)  kepadaku  dan 
menyampaikan  pesan,  " Kenakanlah  pakaianmu  dan  ambillah 
senjatamu,  lalu  temuilah  aku!” 

Aku  pun  mengenakan  pakaianku  dan  mengambil  senjataku, 
lalu  pergi  menemui  beliau.  (Setelah  sampai)  aku  dapati  beliau  sedang 
duduk  untuk  berwudhu.  Beliau  sempat  mengangkat  pandangannya  ke 
arahku,  lalu  menundukkannya  kembali.  Beliau  kemudian  bersabda, 
"Wahai  Amr,  sesungguhnya  aku  ingin  mengutusmu  memimpin  sebuah 
pasukan,  dan  semoga  Allah  menganugerahkan  ghanimah  (rampasan 
perang)  kepadamu  dan  menyelamatkanmu.  Aku  memotivasi  dirimu 
agar  mendapat  harta  yang  baik  ”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  masuk  Islam  bukan  demi  mendapatkan  harta, 
melainkan  karena  memang  menginginkan  Islam  itu  sendiri  dan  karena 
aku  ingin  bersamamu.” 

Rasulullah  £  lalu  bersabda,  “Wahai  Amr,  sebaik-baik  harta 
yang  baik  adalah  yang  berada  di  tangan  orang  yang  shalih.”  [Lafazh 
CU  (sebaik-baik)  dibaca  sama  seperti  pada  ayat  sebelumnya]. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim  untuk  riwayat  Musa 
bin  Ali  bin  Rabah,  dan  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  untuk  riwayat 
Abu  Shalih.550 
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2927/56.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami,  Abdan 
bin  Usman  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Yazid,  Abu  Ali  bin  Yazid 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas,  bahwa  Nabi 
membaca  ayat,  "Dan  Kami  telah  menetapkan  bagi  mereka  di 
dalamnya  (Taurat)  bahwa  nyawa  (dibalas)  dengan  nyawa,  mata 
dengan  mata..."  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  45).  Dengan  mem-fathah-kan 
huruf  sin  (pada  lafazh  Tetapi,  beliau  membaca  kelanjutannya: 

Jt j  dengan  men-dhammah-km  huruf  'ain  (pada  lafazh  j). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.55 1 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin 
Mu’awiyah  An-Naisaburi  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  dengan 
beberapa  tambahan  redaksi  sebagai  berikut: 


550  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

551  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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2928/57.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Asy- 
Syahid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ali  Muhammad  bin 
Mu’awiyah  An-Naisaburi  di  Makkah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dan  Yunus  bin  Yazid,  dari 
Abu  Ali  bin  Yazid  (yaitu)  saudara  laki-laki  Yunus  bin  Yazid,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Anas,  bahwa  Nabi  #  membaca  dengan  qira'at,  "Annan 
nafsa  bin-nafsi,  wal  ’aina  bil  ’aini,  wal  anfa  bil  anfi,  wal  udzuna  bil 
udzuni,  was-sinna  bis-sinni  wal  juruuha  qishaash  "  (Qs.  Al  Maai  dah 
[5]:  45).  (yaitu  dengan  me-marju  ’-kan  lafazh  ^0»  &V0»  dan 

yjtj_penj). 


Akan  tetapi,  Muhammad  bin  Mu’awiyah  tidak  termasuk 
perawi  yang  memenuhi  syarat  kitab  ini.552 


552  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 

Menurut  Ad-Daraquthni,  "Muhammad  bin  Mu’awiyah  An-Naisaburi  adalah 
seorang  perawi  yang  pendusta. " 

Bahkan,  Ibnu  Ma’in  berkata,  “Dia  suka  berdusta.” 

Muslim  dan  An-Nasa'i  berkata,  “Haditsnya  tidak  dapat  diterima.” 

Lih.  Al  Mizan  (4/44). 
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2929/58.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i  di 
Baghdad  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maslamah  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Ashbagh  bin  Zaid  Al  Juhani  Al  Warraq  memberitakan 
(kepada  kami),  Al  Qasim  bin  Abu  Ayyub  menceritakan  kepadaku, 
Sa’id  bin  Jubair  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  pernah 
bertanya  kepada  Abdullah  bin  Abbas  tentang  kisah  di  balik  firman 
Allah,  "Wa  fatannaka  futuunan."  (Qs.  Thaahaa  [20]:  40)  yang 
disampaikan  oleh  Nabi  0  dalam  sebuah  haditsnya,  dan  dalam  hadits 
itu  beliau  membaca  "qaala  rajulaani  minal-ladziina  yakhaafuun". 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  23),  yaitu  dengan  men-dhammah-km  huruf  ya' 
(pada  lafazh  Ojb&J). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.553 

‘f,.  £  ^  ’c).  -ol/Tir- 

’J* ajj  ’J  ^  JjdJ'  J*d\  jjJ 


553  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


Al  Mustadrak  —  1  615  1 
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2930/59.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Bakar  Muhammad  bin  An-Nadhr  Al  Jarudi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  A’ la  bin  Hammad  An-Narsi  dan  Nashr  bin  Ali  Al 
Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Mu’tamir 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Atha  bin 
As-Saib,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4fc,  dia  berkata:  Ketika  turun 
firman  Allah,  "Sabbihisma  rabbikal  a'la"  ( sucikanlah  nama  Tuhanmu 
Yang  Maha  Tingi)”  (Qs.  Al  A’laa  [87]:  1)  Rasulullah  #  bersabda, 
"Seluruh  (yang  ada  di  ayat  ini)  disebutkan  di  dalam  suhuf  (lembaran- 
lembaran)  yang  diturunkan  kepada  Nabi  Ibrahim  dan  Musa.  ” 

Ketika  turun  ayat  "wan-najmu  idza  hawa"  sampai  pada  ayat 
"w a  ibraahiimal-ladzi  waffa"  beliau  membacanya  dengan  men- 
tasydid-kan  huruf fa  \ 

Rasulullah  #  juga  bersabda,  “Janji  yang  disempurnakan  itu 
(disebutkan  pada  ayat  berikutnya):  Ala  taziru  waaziratun  wizra 
ukhraa  (yaitu,  bahwa  orang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa 
orang  lain).  Hingga  ayat:  Hadza  nadziirun  minan-nudzuril  ula  (ini  — 
Muhammad—  adalah  seorang  pemberi  peringatan  di  antara  pemberi- 
pemberi peringatan  yang  terdahulu ).”  (Qs.  An-Najm  [53]:  38-56). 


|616  |  —  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.554 
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2931/60.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  di  Hamdan 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ahmad  bin  Mihran  Al  Jazzar 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ja’far  Isa  bin  Mahan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ar-Rabi’  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ummu  Salamah,  dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  fH  membaca,  '(Bukan  demikian) 
sebenarnya  telah  datang  keterangan-keterangan-Ku  kepadamu  lalu 
kamu  mendustakannya  dan  kamu  menyombongkan  diri  dan  adalah 
kamu  termasuk  orang-orang  yang  kafir'.  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  59) 
[yaitu  dengan  meng-fozsra/t-kan  huruf  akhir  dari  ketiga  lafazh  berikut: 
c4i&;  cjjSZ>\j  ;  dancJTj — penj] 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 555 


554  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 

555  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 


Al  Mustadrak  —  |  617  1 
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2932/61.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan 
Ash-Shairafi  di  Marwa  menceritakan  kepadaku,  Abu  Ismail 
Muhammad  bin  Ismail  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Muhammad  Al  Farwi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Bilal  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari 
ayahnya,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Rafi,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib, 
bahwa  Nabi  #  membaca,  uDi  antara  ahli  waris  yang  berhak  yang 
lebih  dekat  kepada  orang  yang  meninggal  (memajukan  tuntutan)” 
(Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  107) 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.556 
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556  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talhhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


1618  |  —  Al  Mustadrak 
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2933/62.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  dan  Muhammad 
bin  Al  Qasim  Al  Ataki  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Abu  Sahi  Bisyr  bin  Sahi  Al-Labbad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Shalih  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Abdullah  bin  Usman  bin  Khaitsam  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Jubair.  Hammad  berkata:  Aku  (juga) 
mendengarnya  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
Rasulullah  &  membaca,  “Di  dalam  laut  yang  berlumpur  hitam.  ”  (Qs. 
Al  Kahfi  [18]:  86). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 557 
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557  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  |  619  I 


2934/63.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Abu 
Hakim,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dia  berkata:  Suatu  ketika  Abu  Al 
Aswad  Ad-Dili  dan  Jubair  bin  Hayyah  Ats-Tsaqafi  sedang  bersama 
Ibnu  Ziyad.  Lalu  mereka  menyebutkan  qira'at  terhadap  ayat  ini, 
“ Sungguh  telah  terputuslah  (pertalian)  antara  kamu."  (Qs.  Al  An’aam 
[6]:  94)  sehingga  terjadi  perdebatan  di  antara  mereka.  Aslam  bin 
Zur’ah  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Musa  membacanya  sebagai 
berikut,  'Sungguh  terlepaslah  pertalian  antara  kamu'. "  (dengan  men- 
fathah-kan  lafazh  &).  Kemudian  salah  seorang  dari  keduanya  berkata, 
“Perselisihan  paham  antara  kita  akan  diselesaikan  oleh  orang  yang 
pertama  kali  masuk  ke  tempat  ini!” 

Setelah  itu,  Yahya  bin  Ya’mar  masuk  menemui  kami,  maka 
mereka  bertanya  kepadanya,  dan  Yahya  menjawab,  “Ayat  ini  dibaca 
dengan  qira'at :  yaitu  dengan  me-rafa'-kannya."  (men-dhammah- 

kan  huruf  nun  pada  lafazh  — penj).  Kemudian  Yahya  berkata 

lagi,  "Abu  Musa  bukanlah  orang  yang  suka  berdusta,  dan  aku  tidak 
pernah  menuduh  dirinya  yang  tidak-tidak.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 558 
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558  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 


[~620~|  —  Al  Mustadrak 
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2935/64.  Al  Imam  Abu  Al  Walid  Al  Faqih  dan  Ibrahim  bin 
Ismail  Al  Qari  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al 
Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Suwaid  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Jundub  menceritakan  kepada 
kami,  Bakr  bin  Khunais  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Sa’id,  dari  Ubadah  bin  Nusai,  dari  Abdurrahman  bin  Ghanmi  Al 
Asy’ari,  dia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Mu’adz  bin  Jabal 
tentang  perkataan  Hawariyyin  (kepada  Nabi  Isa),  "Apakah  ayat  itu 
dibaca,  'Bersediakah  tuhanmu'.  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  112)  (dengan 
huruf  ya'  pada  kata  ’^oZS),  ataukah  (dengan  huruf  ta'  pada 

kata  gk£J)?"  Dia  menjawab,  “Rasulullah  $§•  membacakannya 
kepadaku  g3a ZJ”  Maksudnya  adalah  dengan  huruf  ta'. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.559 
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559  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  ” 


Al  Mustadrak  —  |  621  I 
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2936/65.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  saudara  laki-lakiku  (yaitu) 
Abu  Bakar  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abu  Dzi'b,  dari  Sa’id  Al 
Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  *&,  dari  Nabi  &,  beliau  bersabda,  "Nabi 
Ibrahim  akan  berjumpa  dengan  ayahnya,  Azar,  pada  Hari  Kiamat 
kelak  Ketika  itu,  pada  wajah  Azar  terdapat  debu  dan  kotoran. 
Ibrahim  berkata  kepadanya,  'Bukankah  dahulu  aku  telah 
mengingatkanmu  agar  tidak  melanggar  perintahku?’  Ayahnya 
membalas,  'Sekarang,  aku  tidak  akan  membantah  perintahmu'.  Nabi 
Ibrahim  lalu  berkata,  'Wahai  Rabbku,  sesungguhnya  Engkau  telah 
berjanji  kepadaku  untuk  tidak  menghinakan  diriku  pada  hari  ketika 
umat  manusia  dibangkitkan  kembali.  Adakah  kehinaan  yang  lebih 
besar  selain  (melihat)  ayahku  yang  telah  melakukan  kesalahan  ini?' 
Allah  berfirman,  'Sesungguhnya  Aku  telah  mengharamkan  surga  atas 
orang-orang  yang  kafir'.  Allah  lalu  bertanya,  'Wahai  Ibrahim,  apakah 
yang  ada  di  bawah  kakimu?'  Ibrahim  pun  melihat  ke  bawah,  dan 
ternyata  dia  mendapati  sembelihan  yang  berlumuran  darah.  Ibrahim 
pun  memegang  kaki-kakinya,  kemudian  melemparkannya  ke  dalam 
neraka.  ” 


|  622  |  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.560 
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2937/66.  Abu  Sa’id  Abdurrahman  bin  Ahmad  Al  Muqri 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Zaid  bin  Harun  Al  Qazzaz  di 
Makkah  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Al  Qasim  bin  Abu 
Bazzah  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin  Zam’ah  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  ayahnya,  dari  Humaid  bin  Qais  Al  A’raj,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata:  Nabi  # 
membacakan  ayat  kepadaku  seperti  berikut,  “ Dan  supaya  orang- 
orang  musyrik  mengatakan,  ’Kamu  telah  mempelajari  ayat-ayat  itu 
(dari  Ahli  Kitab)’.  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  105),  yaitu  dengan  men -sukun- 
kan  huruf  sin  dan  mem-fathah-kan  huruf  ta\" 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namim  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 5  6 1 


560  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

561  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 


Al  Mustadrak  —  I  623  1 
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2938/67.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani 
menceritakan  kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim, 
dari  Zir,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Suatu  ketika,  Rasulullah  # 
membuat  sebuah  garis.  Kemudian,  beliau  membuat  garis  lain  di 
sebelah  kanan  dan  kiri  (garis  yang  pertama),  dan  bersabda,  “Ini 
adalah  jalan  Rabbmu  yang  lurus.  Sedangkan  yang  itu  adalah  jalan- 
jalan  lain  (selain  jalan-Nya),  dan  pada  tiap  jalan  itu  ada  syetan- 
syetan  yang  mengajak  (manusia)  untuk  mengikutinya.”  Rasulullah 
lalu  membaca,  "Dan  bahwa  (yang  Kami  perintahkan)  ini  adalah 
jalan-Ku  yang  lurus,  maka  ikutilah  dia;  dan  janganlah  kamu 
mengikuti  jalan-jalan  (yang  lain),  karena  jalan-jalan  itu  mencerai- 
beraikan  kamu  dari  jalan-Nya. "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  153). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkannya.562 


562  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 


|  624  1  —  Al  Mustadrak 
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2939/68.  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  As-Sajzi 
menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Hatim  Al  Muqri  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah,  Muhammad  bin  Fudhail,  dan  Abdullah 
bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari 
Zadzan,  dari  Al  Bara  <$>,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
membaca  ayat,  “ Sekali-kali  tidak  akan  dibukakan  bagi  mereka  pintu- 
pintu  langit.”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  40).  Beliau  membacanya  men-takhfif 
(tanpa  tasydid)  huruf  ta' . 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.563 
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563  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Menurut  Abu  Zur’ah,  Harun  perawi 
matruk.” 


Al  Mustadrak  —  |  625  1 


2940/69.  Ahmad  bin  Usman  Al  Ahwazi  mengabarkan  kepada 
kami,  Rauh  bin  Abdul  Mukmin  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin 
Aqil  menceritakan  kepadaku,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepadaku  dari  Tsabit,  dari  Anas  (dia  berkata):  Nabi  0  membaca 
firman  Allah:  IS'S  "Dakka"  dengan  tanwin  dan  tanpa  memanjangkan 
huruf  terakhirnya. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.564 
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2941/70.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  Ar-Razi  menceritakan 
kepada  kami,  Sallam  bin  Sulaiman  Al  Madani  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Amr  bin  Al  Ala  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi,  dari 
Ibnu  Umar  %,  (dia  berkata):  Nabi  0  membaca,  “ Sekarang  Allah 
telah  meringankan  kepadamu  dan  Dia  telah  mengetahui  bahwa 
padamu  ada  kelemahan .”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  66)  dengan  rafa'  (men- 
dhammah- kah  huruf  dhad  pada  lafazh  — Penj). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 565 

564  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tal/chish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

565  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sallam  bin  Sulaiman  berasal  dari 
Damaskus,  dan  dia  perawi  yang  dha'if?’ 
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2942/71.  Mahbub  bin  Al  Hasan  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Anas  bahwa  Nabi  # 
membaca,  "'Tidak  patut,  bagi  seorang  nabi  mempunyai  tawanan 
(Qs.  Al  Anfaal  [8]:67). 

Hadits  ini  shahih.566 
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566  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2943/72.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Al  Hakam  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  dan 
Syu’aib  bin.Al-Laits  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata: 
Al-Laits  bin  Sa’ad  memberitakan  (kepada  kami),  Khalid  bin  Yazid 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Abu  Hilal,  dari  Abu 
Abdullah  Nu’aim  bin  Abdullah  Al  Mujmir,  dia  berkata:  Shuhaib 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  berkata:  Suatu  ketika  Rasulullah  H 
menyampaikan  khutbahnya  kepada  kami  dari  atas  mimbar,  “Demi 
Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya.  ”  Beliau  mengucapkannya 
sebanyak  tiga  kali,  lalu  beliau  diam.  Semua  sahabat  yang  hadir  ketika 
itu  tertunduk  dan  menangis  sedih  karena  mendengar  sumpah  yang 
diucapkan  oleh  Rasulullah.  Beliau  lalu  bersabda,  “Apabila  seorang 
hamba  mengerjakan  shalat  lima  waktu,  melaksanakan  puasa 
Ramadhan,  dan  menjauhi  tujuh  jenis  dosa  besar,  niscaya  pintu-pintu 
surga  akan  dibukakan  untuknya  pada  Hari  Kiamat  kelak,  sampai- 
sampai  pintu-pintu  surga  itu  akan  bersahut-sahutan  (untuk 
memanggilnya).  ’’ 

Setelah  itu,  Rasulullah  f§  membaca  ayat,  “ Jika  kamu 
menjauhi  dosa-dosa  besar  di  antara  dosa-dosa  yang  dilarang  kamu 
mengerjakannya,  niscaya  Kami  hapus  kesalahan-kesalahanmu  (dosa- 
dosamu  yang  kecil)."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  31). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.567 


567  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  Al  Mustadrak,  dan  penyebutannya  di  sini 
ditambahkan  dari  At-Talkhish. 


1628  |  —  Al  Mustadrak 
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2944/73.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Sa’ad  Yahya  bin  Manshur  Al  Harawi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Husain,  dari  Amr  bin  Usman, 
dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Nabi  $,  beliau  bersabda,  “Dua  orang 
yang  berbeda  agamanya  tidak  saling  mewarisi.  Seorang  muslim  tidak 
mewarisi  harta  orang  kafir,  begitu  pula  orang  kafir  tidak  mewarisi 
harta  orang  muslim.  ” 

Rasulullah  #  lalu  membaca  ayat,  “ Adapun  orang-orang 
yang  kafir,  sebagian  mereka  menjadi  pelindung  bagi  sebagian  lain. 
Jika  kamu  (hai  para  muslimin)  tidak  melaksanakan  apa  yang  telah 
diperintahkan  Allah  itu,  niscaya  akan  terjadi  kekacauan  di  muka  bumi 
dan  kerusakan  yang  besar  J  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  73).  Dengan  huruf 
ya\ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.568 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih ” 
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2945/74.  Seperti  inilah  Abu  Al  Husain  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Muqri 
memberitakan  (kepadaku),  Ibrahim  bin  Mihran  Al  Aili  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Abdurrahman  Ad-Dimasyqi 
menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Khalid  Az-Zanji  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  menyampaikan  hadits  ini  secara  marfu  ’  kepada  Nabi  fj§. 
Dia  (Ibnu  Abbas)  membaca  ayat  berikut,  "Sesungguhnya  telah  datang 
kepadamu  seorang  rasul  dari  kaummu  sendiri."  (Qs.  At-Taubah  [9]: 
128).  (Mem-fathah-km  huruf/a'pada  lafazh  penj). 

Maknanya  adalah,  orang  yang  paling  agung  kedudukannya  di 
antara  kalian.569 


569  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Saya  katakan:  Ibnu  Ma’in  berkata,  “Muslim  bin  Khalid  Az  Zanji  Al  Makki 
adalah  perawi  yang  dapat  diterima  riwayatnya.” 

Terkadang  Ibnu  Ma’in  berkata,  “Dia  perawi  tsiqah.” 

Akan  tetapi,  Ibnu  Ma’in  juga  pernah  berkata,  “Dia  perawi  yang  dha'if" 

As-Saji  berkata,  “Muslim  bin  Khalid  banyak  melakukan  kesalahan,  dan  dia 
penganut  paham  Qadariyah.” 

Al  Bukhari  berkata,  “Dia  perawi  yang  meriwayatkan  hadits  munkar.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  acuan.” 

Bahkan,  Abu  Daud  menilai  dha '«/Muslim  bin  Khalid  ini. 

Ibnu  Al  Madini  berkata,  “Perawi  ini  tidak  bisa  dipakai.” 

Adz-Dzahabi  menyebutkan  beberapa  hadits  yang  dia  riwayatkan,  dan  dia 
berkata,  “Hadits-hadits  ini  dan  hadits  lain  yang  serupa  menunjukkan  bahwa 
perawinya  dha'if." 

Lih.  Al  Mizan  (4/102). 
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2946/75.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Harun  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Ajlah,  dari  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abza,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ubay  bin  Ka’ab  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  H  membaca,  “ Katakanlah ,  'Dengan  karunia 
Allah  dan  rahmat-Nya,  hendaklah  dengan  itu  mereka  bergembira 
(Qs.  Yuunus  [10]:  58). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.570 
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570  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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2947/76.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  di  Kufah 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Usman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Az-Zibriqan  At-Taimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zauqah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  Juhadah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata: 
Rasulullah  H  membaca,  “ Sesungguhnya  dia  telah  melakukan 
perbuatan  yang  tidak  baik.”  (Qs.  Huud  [11]:  46). 

(Yaitu  dengan  redaksi  lampau  pada  lafazh  J**,  dan  dengan 
mem-fathah-kan  huruf  ra '  pada  lafazh  'J* — penj)571 
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2948/77.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku,  Ali  bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Umar,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  #•  membaca  firman  Allah, 
“ Yusuf  berkata,  ’ Kembalilah  kepada  tuanmu  dan  tanyakanlah 
kepadanya  bagaimana  halnya  wanita-wanita  yang  telah  melukai 

571  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sanadnya  tidak  jelas.” 
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tangannya'.”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  50).  Beliau  lalu  bersabda, 

“Seandainya  utusan  itu  datang  kepadaku,  niscaya  aku  akan  segera 
memenuhi  permintaannya  dan  tidak  akan  memberi  alasan  apa  pun.  ’’ 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.572 
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2949/78.  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi  mengabarkan 
kepadaku.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Harun  bin  Hatim  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Abu  Hammad  memberitakan  (kepada  kami),  Ishaq 
bin  Yusuf  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
H  berkata  kepada  Ali,  “Wahai  Ali,  manusia  itu  berasal  dari  pohon 
yang  berbeda-beda.  Sedangkan  aku  dan  kamu  berasal  dari  satu  pohon 
yang  sama.  ”  Rasulullah  lalu  membaca,  “Dan  kebun-kebun  anggur, 
tanaman-tanaman  dan  pohon  kurma  yang  bercabang  dan  yang  tidak 
bercabang,  disirami  dengan  air  yang  sama”  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  4). 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |~633~1 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.573 
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2950/79.  Abu  Bakar  bin  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  di 
Baghdad  mengabarkan  kepada  kami,  Hilal  bin  Al  Ala  Ar-Raqi 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr  Ar-Raqi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  fj&,  bahwa 
Nabi  membaca  (firman  Allah),  “Kami  melebihkan  sebagian  tanam- 
tanaman  itu  atas  sebagian  yang  lain  tentang  rasanya (Qs.  Ar-Ra'd 
[13]:  4).  Dengan  huruf  nun. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.574 
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573  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Tidak,  demi  Allah,  Harun  adalah 
perawi  yang  lemah  ( halik :).” 

574  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2951/80.  Abu  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  As- 
Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Shalih  Abdullah  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ziyad  bin  Muhammad,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al 
Anshari,  dari  Fadhalah  bin  Ubaid  Al  Anshari,  dari  Abu  Ad-Darda 
bahwa  Rasulullah  g|  membaca  firman  Allah  (dengan  qira'at  berikut), 
“Allah  menghapuskan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  menetapkan  (apa 
yang  Dia  kehendaki )”  (Qs.  Ar-Ra’d  [12]:  39).  Maksudnya  adalah 
tanpa  men-tasydid-kan  huruf  b  a '  pada  kata 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.575 
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575  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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2952/81.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Faqih  di  Riyy 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ya’la  bin  Atha,  dia  berkata:  Aku  mendengar  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Al  Qasim  bin  Rabi’ah  berkata:  Aku  mendengar  Sa’ad 
membaca  (dengan  qiraat ),  "Ayat  mana  saja  yang  kami  nasakhkan, 
atau  kami  jadikan  (manusia)  lupa  kepadanya."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
106).  Aku  berkata:  Sa’id  membacanya  dengan  qira'at  (men- 

dhammah-kan  huruf  nun).  Sa’ad  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  Al 
Qur'an  ini  tidak  diturunkan  melalui  Al  Musayyab  atau  anaknya,  dan 
aku  ingat  bahwa  dia  membaca  firman  Allah,  “Kami  akan  membacakan 
(Al  Qur'an)  kepadamu  (Muhammad)  maka  kamu  tidak  akan  lupa." 
(Qs.  Al  A’la  [87]:6)  dan  firman-Nya,  “ Dan  ingatlah  kepada  Tuhanmu 
jika  kamu  lupa."  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  24). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.576 
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576  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2953/82.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di 
Marwa  mengabarkan  kepadaku,  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ar- 
Raqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Bakkar  bin  Muhammad  bin 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Aziz 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami 
dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  bahwa  Nabi  H 
bersabda,  “Al  Qur'an  diturunkan  dengan  penuh  keagungan  (Allah 
berfirman),  'Berbentuk  burung.  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  49),  'Untuk 
menolak  alasan-alasan  atau  memberi  peringatan'.  (Qs.  Al  Mursalaat 
[77]:  6),  'Ingatlah,  menciptakan  dan  memerintah  hanyalah  hak  Allah. 
Maha  Suci  Allah,  Tuhan  semesta  alam'.  (Qs.  Al  A’raf  [7]:  97).  Juga 
ayat  lainnya  yang  serupa  dengan  ini  dalam  Al  Qur'an.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.577  # 
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577  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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2954/83.  Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali  bin  Al  Junaid 
memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Asy-Sya’tsa  menceritakan  kepada 
kami,.  Khalid  bin  Nafi  Al  Asy’ari  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Abu  Burdah,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  #, 
beliau  bersabda,  "Ketika  para  penghuni  neraka  sudah  berada  di 
dalam  neraka,  mereka  mendapati  bahwa  di  dalamnya  terdapat  orang- 
orang  yang  dahulunya  beragama  Islam.  Penghuni  neraka  lainnya 
berkata,  'Keislaman  kalian  tidak  memberikan  manfaat  apa  pun. 
Buktinya,  kalian  bersama  kami  di  dalam  neraka  ini'.  Mereka 
menjawab,  'Dahulu  kami  melakukan  dosa,  maka  sekarang  Allah 
membalas  perbuatan  kami  itu'.  Allah  mendengar  perkataan  mereka, 
maka  Allah  memerintahkan  untuk  mengeluarkan  para  penghuni 
neraka  yang  berasal  dari  kaum  muslimin  dari  neraka.  Orang-orang 
kafir  pun  berkata,  'Oh,  seandainya  dahulu  kita  adalah  orang-orang 
muslim,  niscaya  kita  akan  dikeluarkan  dari  neraka  sebagaimana 
mereka  dikeluarkan'.  ’’ 

Rasulullah  #  lalu  membaca  firman  Allah,  “Alif,  laam,  raa. 
(Surah)  Ini  adalah  (sebagian  dari)  ayat-ayat  Al  Kitab  (yang 
sempurna),  yaitu  (ayat-ayat)  Al  Qur'an  yang  memberi  penjelasan. 
Orang-orang  yang  kafir  itu  seringkah  (nanti  di  akhirat)  menginginkan 
kiranya  mereka  dahulu  (di  dunia)  menjadi  orang-orang  muslim (Qs. 
Al  Hijr  [15]:  1-2).  Beliau  membaca  ayat  ini  dengan  men-tasydid-kan 
huruf  ba '  (pada  kata  Ujj). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.578 

578  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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2955/84.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  As-Suddi,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  0,  tentang  ayat,  “(Ingatlah)  suatu  hari  (yang  di 
hari  itu)  Kami  panggil  tiap  umat  dengan  pemimpinnya.”  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  71),  beliau  bersabda,  "Salah  seorang  mereka  (kaum  muslim) 
akan  dipanggil,  lalu  catatan  amalnya  diberikan  dengan  tangan 
kanannya,  tubuhnya  akan  dipanjangkan  hingga  enam  puluh  hasta, 
wajahnya  akan  dibuat  putih  bersinar,  dan  di  kepalanya  akan 
diletakkan  mahkota  mutiara  yang  berkilauan.  Lalu,  orang  itu  berjalan 
mendatangi  teman-temannya.  Mereka  melihat  orang  itu  dari  jauh  dan 
berkata,  'Ya  Allah,  berikanlah  kami  seperti  itu  dan  berkahilah  kami 
padanya'.  Setelah  dia  sampai  kepada  teman-temannya  itu,  dia 
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berkata,  'Berbahagialah  kalian.  Sesungguhnya  setiap  kalian  akan 
mendapatkan  seperti  ini'.  Adapun  orang  kafir,  wajahnya  menjadi 
hitam  dan  tubuhnya  dipanjangkan  hingga  enam  puluh  hasta.  Ketika 
teman-temannya  melihatnya,  mereka  berkata,  'Kami  berlindung 
kepada  Allah  dari  hal  ini.  Ya  Allah,  janganlah  engkau  berikan  hal  itu 
kepada  kami'.  Kemudian,  dia  datang  kepada  teman-temannya, 
sementara  mereka  berkata,  'Ya  Allah,  akhirkanlah  dirinya'.  Dia 
membalas,  'Semoga  Allah  menjauhkan  kalian  dari  rahmat-Nya! 
Sesungguhnya  tiap-tiap  kalian  akan  mendapatkan  seperti  ini'.’'’ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.579 
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2956/85.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  An-Nadhr  Al 
Jarudi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Zakaria  Al  Ashbahani  di 
Riyy  menceritakan  kepada  kami,  Mihran  bin  Abu  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Qabus  bin  Abu 
Zhabyan,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Nabi  # 
tinggal  di  Makkah  selama  tiga  belas  tahun  sebagai  seorang  nabi. 


579  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Kemudian  turun  ayat  berikut  kepada  beliau,  "Masukkanlah  aku  secara 
masuk  yang  benar  dan  keluarkanlah  (pula)  aku  secara  keluar  yang 
benar."  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  80)  dengan  mem-fathah-ksn  huruf  mim 
pada  kedua  kata  ini:  dan  Setelah  itu,  beliau  pun  berhijrah. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.580 
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2957/86.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy- 
Syaibani  di  Kufah  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Gharazah,  Ali  bin  Hakim  Al 
Audi  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hamzah  bin  Habib,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  bahwa  Rasulullah  H 
membaca  (firman  Allah  dengan  qira'at),  "Jika  aku  bertanya 
kepadamu  tentang  sesuatu  sesudah  ini."  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  76) 
dengan  huruf  hamzah  (pada  kata  dff). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Akan  tetapi,  keduanya 
meriwayatkan  hadits  Amr  bin  Dinar  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 

580  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Abbas,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  tentang  kisah  Nabi  Musa  dan  Nabi 
Khidir  yang  disebutkan  secara  panjang.  Di  dalamnya  tidak  disebutkan 
tentang  qira'at  dengan  dua  hamzah  tersebut.581 

Abu  bakar  wail  Muhammad  bakar  zahran 
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2958/87.  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khawwash 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Imran  Musa  bin  Ibrahim 

menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Muhammad  An-Naqid 

menceritakan  kepadaku,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  4fr, 
dari  Ubay  bin  Ka’ab  <$>,  bahwa  Nabi  #  membaca  (dengan  qira'at 
berikut),  "Jikalau  kamu  mau  niscaya  kamu  mengambil  upah  untuk 
itu."  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  77),  dengan  men-takhfif-kan  huruf  t  a'  (yang 
pertama)  pada  kata  . 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya  dalam  redaksi  hadits  yang  panjang.582 


581  Adz-Dzahabi  bericata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

582  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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2959/88.  Abu  Ali  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Hafsh  Al  Khats’ami 
di  Kufah  memberitakan  (kepada  kami),  Harun  bin  Hatim 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaim  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hamzah  Az-Zayyat,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi  H  membaca  (dengan  qira'at  berikut), 
“ Karena  di  hadapan  mereka  ada  seorang  raja  yang  merampas  tiap- 
tiap  bahterar  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  79). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.583 
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2960/89.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzaz  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Shalih  Abdul  Ghaffar  bin  Daud  Al  Harrani  menceritakan  kepada 

S83  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Di  dalamnya  terdapat  Harun  bin 
Hatim,  seorang perawi  yang  lemah  ( waahin i)” 
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kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah 
bin  Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
bahwa  Rasulullah  #  membaca  (dengan  qira'at  berikut),  "Di  dalam 
laut  yang  berlumpur  hitam. "  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  86). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.584 
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2961/90.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Maslamah  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bin  Husain  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al 
Hakam  bin  Utaibah,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Dzarr,  dia  berkata:  Suatu  ketika  aku  dibonceng  Rasulullah  #  dengan 
mengendarai  keledai.  Ketika  beliau  melihat  matahari  terbenam,  beliau 
berkata,  “ Wahai  Abu  Dzarr,  di  manakah  matahari  ini  terbenam?" 
Aku  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui.” 
Rasulullah  lalu  berkata,  “Sesungguhnya  dia  terbenam  di  dalam  laut 
yang  berlumpur  hitam.”  Beliau  membacanya  tanpa  huruf  hamzah  pada 
kata 


584  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.585 
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2962/91.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  mengabarkan 
kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Khalaf  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  bagaimana  Rasulullah  £ 
membaca  kedua  kata  ini,  yaitu  b*  dan  U*-,  namun  yang  pasti 
keduanya  dibaca  dengan  men-dhammah-kan  huruf  pertamanya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.586 

■'j  'jjJ\  bf  t5-i3i  31^-1  'J  £  tf^f  -<\y Mnr 

£*  J-  'J  b'  ‘J* y  'J  o*  ^ 

c<LiJlp  of  4  JW^Jl  cdiib*  ^  b'  "2^ 

Ijjaju  S/  ciivall  y  dJl5^ 

585  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

586  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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2963/92.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami), 
Ibrahim  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ubaidullah  bin  Abdurrahman  bin 
Mauhib,  dari  Malik,  dari  Abu  Ar-Rijal,  bahwa  Aisyah  pernah 
mengirim  sedekah  untuk  ahlush-shuffah  (para  sahabat  yang  tinggal  di 
Masjid).  Aisyah  berkata,  “Janganlah  engkau  memberikan  sedekah  itu 
kepada  kaum  Barbar,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  karena  aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  'Mereka  adalah  keturunan  yang 
Allah  sebutkan  di  dalam  firman-Nya,  "Maka  datanglah  sesudah 
mereka,  pengganti  (yang  jelek)  yang  menyia-nyiakan  shalat. "  (Qs. 
Maryam  [19]:  59).  (Dengan  mtn-sukun-Van  huruf  lam  pada  lafazh 
JJL  — penj). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  wayatkannya. 587 
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587  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ubaidullah  adalah  perawi  yang  masih 
diperselisihkan  ke-te/^oA-annya.  Sedangkan  Malik,  aku  tidak  mengetahui  siapa 
dirinya.  Selain  itu,  sanad  hadits  ini  mungathi’." 


—  Al  Mustadrak 


A>-  Jjl»  {kJj  d)l  {y^>- Ji 

.  4j>-  jlA^a  A*J 

2964/93.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  An- 
Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah  Al 
Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al 
Harrani  menceritakan  kepada  kami  dari  Makhul,  dari  Abu  Umamah 
i^,,  bahwa  Rasulullah  &  membaca  (dengan  qira'at  berikut):  "Hampir- 
hampir  langit  pecah  karena  ucapan  itu, "  yaitu  dengan  huruf  ya'  dan 
nun  pada  lafazh  dan  dengan  huruf  ta '  pada  lafazh  . 

Beliau  juga  membaca  (dengan  qira'at),  "Karena  mereka 
mendakwa  Allah  Yang  Maha  Pemurah  mempunyai  anak  Dan  tidak 
layak  bagi  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah  mengambil  (mempunyai) 
anak"  (Qs.  Maryam  [19]:  90-92),  yaitu  mem-fathah-kan  huruf 
hamzah  pada  kedua  lafazh  Jjcp . 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.588 
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588  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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2965/94.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  di  Kufah  mengabarkan 
kepadaku,  Ubaid  bin  Ghannam  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaid  bin  Ya’isy  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari 
Zirr,-dia  berkata:  Seorang  laki-laki  membaca  &  di  hadapan  Abdullah 
dengan  tanda  baca  fathah.  ■  Abdullah  (bin  Mas’ud)  pun  mengoreksi 
dengan  membacanya  kasrah.  Laki-laki  itu  lalu  berkata  kepada 
Abdullah,  “Apabila  dibaca  fathah  maka  artinya  yaitu,  letakkan 
kakimu.”  Abdullah  lalu  berkata,  “Seperti  itulah  Rasulullah  $ 
membacanya,  dan  seperti  itulah  dahulu  Jibril  m  menurunkannya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.589 

Muhammad  bin  Ubaidillah  bin  Ashim  meriwayatkan  hadits 
ini  dengan  sanadnya,  dan  dia  berkata,  “Abdullah  pun  berkata,  'Demi 
Allah,  memang  seperti  itu  Rasulullah  mengajarkannya  kepadaku'.” 


Ct3L>%-w»l  £j)  LjJ^-  j>  j^Ji  4 

<&'  ^ J  f**~»  J*  ‘AJ  JJ  "j*  to3l£>  J> 


589  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Fudhail." 

Saya  katakan:  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Qais  bin  Ar-Rabi  dari  Ashim. 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Ubaidillah 
dari  Ashim,  dan  di  dalamnya  dia  menyebutkan:  Abdullah  (bin  Mas’ud)  berkata, 
'Demi  Allah,  memang  seperti  itu  Rasulullah  mengajarkan  ayat  itu  kepadaku'.” 


[~648~1  —  Al  Mustadrak 


; <J  jiL  ^J-P  aWI  aUI  l)_j^j  C..**.»»  ijli  c<UP 

(^'  {o_jL~i>  <_J^“  J*"  O?}  :J^-J  >  3^  ^.P^J 

"•  *  ^  '**'*;  *  *  •  i.  0^  „  „  „ 

tf.UJlj  (%-s5*6^^  tOjJL-uj  jr  :*ul  J-p  3s-Ij5  :JiUxLO 

•jj^'  I^J  {o_^L^j  ^-f»j  Jl  :^3y 

2966/95.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin 
Umar  bin  Qatadah,  dari  Mahmud  bin  Labid,  dari  Abu  Sa’id,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Ya’juj  dan  Ma’juj 
akan  dibuka  seperti  yang  Allah  sebutkan  di  dalam  firman-Nya  (Al 
Anbiya  ayat  96),  'Dan  mereka  turun  dengan  cepat  dari  seluruh  tempat 
yang  tinggi'. " 

Ibnu  Ishak  berkata,  “Sementara  itu,  dalam  qira'at  Abdullah 
disebutkan:  «5j LJ*  OjJ*-,  yaitu  dengan  huruf  jiim  dan  tsa'  (pada  lafazh 
seperti  pada  ayat,  'Keluar  dengan  segera  dari  kuburnya 
.(menuju)  kepada  Tuhan  mereka'.  (Qs.  Yaasiin  [36]:  51).  Lafazh 
artinya  kuburan." 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.590 
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590  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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2967/96.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Bisyr  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hakam  bin 
Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan, 
dari  Imran  bin  Hushain,  bahwa  Rasulullah  H  membaca  firman  Allah, 
“ Kamu  lihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk,  padahal  sebenarnya 
mereka  tidak  mabuk”  (Qs.  Al  Hajj  [22] :2). 

Al  Bukhari  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Umar  bin  Hafsh 
bin  Ghiyats,  dari  ayahnya,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Sa’id  bahwa  Allah  berfirman,  "Wahai  Adam,  keluarkanlah  orang- 
orang  yang  akan  dikirim  masuk  ke  dalam  neraka.  ” 

Hadits  ini  memiliki  redaksi  panjang,  dan  pada  bagian 
akhirnya  disebutkan  firman  Allah,  “ Kamu  lihat  manusia  dalam 
keadaan  mabuk  padahal  sebenarnya  mereka  tidak  mabuk”  (Qs.  Al 
Hajj  [22]:  2). 

Hadits  yang  paling  shahih  dari  kedua  riwayat  tersebut  adalab 
yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari.591 
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591  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  no.  2917. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Hakam  (bin  Abdul  Malik)  perawi 
yang  lemah  ( waahin ).” 
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2968/97.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim  Al  Bathin, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Ketika  Nabi  # 
diusir  dari  Makkah,  Abu  bakar  berkata,  “Mereka  mengusir  nabi 
mereka.  Innalillahi  wa  inna  ilaihi  raji’urt,  mereka  benar-benar  akan 
binasa.” 

Allah  lalu  menurunkan  ayat,  “Telah  diizinkan  (berperang) 
bagi  orang-orang  yang  diperangi,  karena  sesungguhnya  mereka  telah 
dianiaya.  Dan  sesungguhnya  Allah  benar-benar  Maha  Kuasa 
menolong  mereka  itu."  (Qs.  Al  Hajj  [22]:  39). 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  ini  adalah  ayat  pertama  yang 
diturunkan  terkait  dengan  peperangan.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  perawi  selain  Abu 
Hudzaifah.592 


592  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tcdkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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2969/98.  Muhammad  bin  Yazid  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Yahya  Al  Qathi’i  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dari 
Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair  Al-Laitsi,  dari  ayahnya,  dia  berkata: 
Aku  berkata  kepada  Aisyah,  “Wahai  Ummul  Mukminin,  bagaimana 
dahulu  Rasulullah  membaca  ayat  (Al  Mukminun  ayat  60),  'Dan 
orang-orang  yang  yang  memberikan  apa  yang  telah  mereka 
berikan 7”  Aisyah  menjawab,  “Aku  bersaksi  bahwa  aku  mendengar 
Rasulullah  membacanya  dengan  0 jJJj  . 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  way  atkanny  a. 593 


593  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Yahya  bin  Rasyid  adalah  perawi  yang  berasal  dari  Bashrah,  dan 
An-Nasa'i  menilainya  sebagai  perawi  yang  dha’if. 

Al  Abbas  Ad-Duri  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Ibnu  Ma’in  bahwa  dia  (Yahya) 
bukan  perawi  yang  dapat  dipakai.” 

Abu  Zur’ah  berkata,  “Dia  perawi  yang  haditsnya  dha'if." 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  perawi  dha’if,  dan  aku  berharap  dia  tidak  termasuk 
perawi  yang  suka  berdusta.” 

Lih.  Al  Mizan  (4/373). 
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2970/99.  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy-Syaibani  di 
Kufah  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abu 
Gharazah  Abu  Ghassan  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Salamah  bin  Kuhail  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  $  membaca  (dengan 
qira'at ):  "Dengan  menyombongkan  diri  terhadap  Al  Qur  an  itu  dan 
mengucapkan  kata-kata  keji  terhadapnya  di  waktu  bercakap-cakap  di 
malam  hari."  (Qs.  Al  Mukminun  [23]:  67)  (yaitu  dengan  men- 
dhammah-kan  huruf  t  a'  dan  meng-kasrah-kan  huruf  jim  pada  lafazh 
penj). 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Ketika  itu  kaum  musyrik  memboikot 
Rasulullah  H” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 594 
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594  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yahya  adalah  perawi  matruk, 
sebagaimana  dikatakan  oleh  An-Nasa'i 
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2971/100.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal  bin  Al 
Hasan  bin  Isa  mengabarkan  kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’rani  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad,  Ahmad  bin 
Jamil  Al  Marwazi  dan  Abdah  bin  Sulaiman  Ath-Tharsusi 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Yazid  Abu  Syuja’  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Abu  As-Samh  Darraj  bin  Sam’an,  dari  Abu  Al 
Haitsam  Sulaiman  bin  Amr  bin  Abd  Al  Utwari,  dari  Abu  Sa’id,  dari 
Rasulullah  #,  tentang  ayat  (Al  Mu’minuun  ayat  104),  “Dan  mereka  di 
dalam  neraka  itu  dalam  keadaan  cacat"  beliau  bersabda,  “Api  neraka 
membakar  (wajahjnya.  Bibir  atasnya  robek  hingga  ke  bagian  tengah 
kepalanya.  Begitu  pula  bibir  bagian  bawahnya,  robek  hingga 
pusarnya.  ” 

Hadits  ini  shahih  dan  diriwayatkan  oleh  para  perawi  dari 
Mesir,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.595 

Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
berkata:  Aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Dauri  berkata: 
Aku  pernah  bertanya  kepada  Yahya  bin  Ma’id  tentang  hadits-hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Darraj  dari  Abu  Al  Haitsam,  dari  Abu  Sa’id. 
Maka  dia  menjawab,  “Sanad  hadits  itu  shahih .” 

595  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2972/101.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman 
Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid 
Al  Maliki  di  Riyy  menceritakan  kepada  kami,  Suwaid  bin  Sa’id  Al 
Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Jundub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakar  bin  Khunais  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Sa’id,  dari  Ubadah  bin  Nusai,  dari  Abdurrahman  bin 
Ghanm,  dia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Mu’adz  (cara 
membaca)  firman  Allah  (Al  Furqaan  ayat  18),  "Tidaklah  patut  bagi 
kami  mengambil"  (mem-fathah-kah  huruf  nun  dan  meng-kasrah-kan 
huruf  kha '  pada  lafadz  j&cj  — penj),  ataukah  dibaca  of  (dengan 
men-dhammah-kan  huruf  nun  dan  mem-fathah-kan  huruf  kha  — penj). 
Mu’adz  menjawab,  “Aku  mendengar  Nabi  fH  membacanya  #  ^  & 
'Zkji .  Maksudnya  adalah  mem-fathah-kan  huruf  nun .596 
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596  Lih.  hadits  no.  2973. 
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2973/102.  Abu  Bakar  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Al  Husain  bin  Junaid  menceritakan  kepada  kami,  Suwaid  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Jundub  menceritakan 
kepada  kami,  Bakar  bin  Khunais  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Sa’id,  dari  Ubadah  bin  Nusai,  dari  Abdurrahman  bin 
Ghanm,  dia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Mu’adz  bin  Jabal 
(cara  membaca)  firman  Allah  (Qs.  Ar-Ruum  [30]:  1-2),  "Alif  Laam 
Miim.  Bangsa  Romawi  telah  dikalahkan  (oIAp)  ataukah  dibaca  c4*?” 
Mu’adz  menjawab,  “Rasulullah  membacakannya  kepadaku:  c~Ip  (It 
f  j  (dengan  men-dhammah-kan  huruf  ghain ).” 

Kedua  hadits  ini  tidak  kami  tulis  kecuali  dengan  kedua  sanad 
tersebut.  Akan  tetapi,  Muhammad  bin  Sa’id  Asy-Syami  tidak 
termasuk  perawi  yang  memenuhi  kategori  kitab  ini.597 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "(Muhammad  bin  Sa’id)  adalah 
seseorang  yang  disalib  (a/  mashlub ),  dan  dia  perawi  dha'if.  Sedangkan  Bakar  bin 
Khunais  adalah  perawi  yang  matruk.” 
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2974/103.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami), 
Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Fhudail  bin  Marzuq,  dari  Athiyyah  Al  Aufi,  dia 
berkata:  Aku  pernah  membacakan  ayat  berikut  ini  di  hadapan  Ibnu 
Umar,  "Allah,  Dialah  yang  menciptakan  kamu  dari  keadaan  lemah, 
kemudian  Dia  menjadikan  (kamu)  sesudah  keadaan  lemah  itu  menjadi 
kuat,  kemudian  Dia  menjadikan  (kamu)  sesudah  kuat  itu  lemah 
kembali  (kembali)  dan  beruban. " 

Ibnu  Umar  lalu  membaca:  "Allah,  Dialah  yang  menciptakan 
kamu  dari  keadaan  lemah,  kemudian  Dia  menjadikan  (kamu)  sesudah 
keadaan  lemah  itu  menjadi  kuat,  kemudian  Dia  menjadikan  (kamu) 
sesudah  kuat  itu  lemah  kembali  (kembali)  dan  beruban."  (Qs.  Ar- 
Ruum  [30]:  54).  (Men-dhammah-km  huruf  dhad  pada  seluruh  lafazh 
J&p — penj). 

Dia  lalu  berkata,  “Aku  pernah  membacakan  ayat  ini  di 
hadapan  Rasulullah  0,  sebagaimana  engkau  membacakannya  di 
hadapanku,  lalu  beliau  mengoreksi  bacaanku  sebagaimana  aku 
mengoreksi  bacaanmu  tadi.” 

Hadits  (dengan  sanad  dan  matan )  seperti  ini  hanya 
diriwayatkan  oleh  Al  Aufi  ( tafarrudfi  ar-riwayah).  Sementara  itu,  Al 
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Bukhari  dan  Muslim  tidak  berpegang  kepada  hadits  Al  Aufi.  Di  sisi 
lain,  Muslim  berpegang  kepada  riwayat  Al  Fudhail  bin  Marzuq.598 

c^wUiJl  43^P  ^  «5ll  4-P  ^  JL*«<  iji 
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2975/104.  Al  Husain  bin  Ali  At-Tamimi  mengabarkan 
kepadaku,  Ali  bin  Sa’id  bin  Abdullah  Al  Askari  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Arafah  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami, 
Ammar  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  *$,,  (dia  berkata):  Nabi  H 
membaca,  "Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang  disembunyikan 
untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang  menyedapkan 
pandangan  mata."  (Qs.  As-Sajdah  [32]:  17). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.5" 
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598  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
berpegang  pada  riwayat  Athiyyah." 

599  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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2976/105.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  MushafFa  Al  Himshi 
menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  menceritakan  kepada  kami, 
Abbad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Waqid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah  bahwa 
beliau  membaca,  "Dan  laut  (menjadi  tinta),  ditambahkan. "  (Qs. 
Luqmaan  [31]:  27),  yaitu  dengan  men-dhammah-kan  huruf  ra\ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.600 
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Adz-Pzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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2977/106.  Abu  Al  Husain  Ubaidillah  bin  Muhammad  Al 
Qathi’i  di  Baghdad  mengabarkan  kepada  kami  dari  buku  catatannya 
sendiri,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Abdullah  Al  Ausi  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Bilal  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  A’la  bin 
Abdullah  bin  Abu  Farwah,  dari  Qathan  bin  Wahab,  dari  Ubaid  bin 
TJmair,  dari  Abu  Hurairah,  (dia  berkata):  Ketika  Rasulullah 
kembali  dari  Uhud,  beliau  melewati  Mus’ab  bin  Umair  yang  terbunuh 
di  tengah  peijalanan.  Rasulullah  pun  berhenti  di  dekatnya  lalu 
mendoakannya.  Beliau  kemudian  membaca  firman  Allah,  “Di  antara 
orang-orang  mukmin  itu  ada  orang-orang  yang  menepati  apa  yang 
telah  mereka  janjikan  kepada  Allah.  Maka  di  antara  mereka  ada  yang 
gugur  dan  di  antara  mereka  ada  (pula)  yang  menunggu-nunggu,  dan 
mereka  tidak  merubah  (janjinya)”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  23). 

Rasulullah  lalu  bersabda,  "Aku  bersaksi  bahwa  mereka 
semua  adalah  para  syuhada  di  sisi  Allah  pada  Hari  Kiamat  kelak 
Oleh  karena  itu,  datangilah  mereka  dan  berziarahlah  (ke  kuburan) 
mereka.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya!  Tidaklah 
seseorang  mengucapkan  salam  kepada  mereka  hingga  Hari  Kiamat 
melainkan  mereka  akan  membalas  ucapan  salamnya  itu  kepadanya.  ” 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.601 


601  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Menurutku,  hadits  ini  maudhu’ 
(palsu),  dan  Qathan  bukanlah  perawi  yang  meriwayatkan  dari  Al  Bukhari. 
Sementara  itu,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  dari  Abdul 
A’la." 
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2978/108.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Al  Harits 
maula  bani  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Al  Bailamani  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  IJmar,  (dia  berkata):  Nabi  !§■  membaca,  OlST  uiJ 
‘ppS'CJ*  yi  s-CJ  (Qs.  Thaahaa  [20]:  128). 

Umumnya,  naskah  ini  tidak  kami  catat,  melainkan  berasal 
dari  Abu  Al  Abbas. 

Sementara  itu,  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menjadikan 
riwayat  Al  Bailamani  sebagai  acuan.602 
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2979/108.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Bisyr  bin  Musa  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Amr 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  tidak  shahih .” 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  .  Abu  Hurairah,  bahwa 
Nabiyullah  (Muhammad)  H  membaca,  "Sehingga  apabila  telah 
dihilangkan  ketakutan  dari  hati  mereka,  mereka  berkata,  'Apakah 
yang  telah  difirmankan  oleh  Tuhanmu'. "  (Qs.  Saba'  [34]:  23). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.603 
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2980/109.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  di  Bukhara 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Daud  bin  Al  Musayyab 
Adh-Dhabiy  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Nafi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi,  dari 
Abu  Hurairah  ifk,  bahwa  Nabi  H  membaca  (Yaasiift  ayat  62), 
"Sesungguhnya  syetan  itu  telah  menyesatkan  sebagian  besar 
diantaramu, "  dengan  men-takhfif-kan  huruf  lam  pada  lafazh  %*■ . 


Seluruh  perawi  hadits  ini  tsiqat,  kecuali  Ismail  bin  Rafi.  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  menjadikan  riwayatnya  sebagai  acuan.604 


603  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 

604  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dalam  sanadnya  terdapat  Ismail  bin 
Rafi,  perawi  yang  lemah  ( halik ).” 
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2981/1 10.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Hasyim 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla\  Tamim  bin 
Muhammad  bin  Thamghaj  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin 
Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  dan  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari 
Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dia 
berkata:  Ketika  turun  ayat  (Az-Zumar  ayat  31),  “ Sesungguhnya  kamu 
akan  mati  dan  sesungguhnya  mereka  akan  mati  (pula).  Kemudian 
sesungguhnya  kamu  pada  Hari  Kiamat  akan  berbantah-bantah  di 
hadapan  Tuhanmu ,”  Az-Zubair  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah 
dosa-dosa  yang  secara  khusus  kami  lakukan  (selain  perselisihan 
dengan  sesama — penj)  di  dunia  ini  akan  diulang  kembali?”  Rasulullah 
H  menjawab,  “Ya,  hal  itu  akan  diulang  kembali,  sampai  setiap  hak 
diberikan  kepada  siapa  saja  yang  berhak  menerimanya.  ”  Az-Zubair 
berkata,  “Demi  Allah,  sesungguhnya  urusan  pada  Hari  Kiamat  itu 
sangatlah  dahsyat.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.605 
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2982/111.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  di  Marwa 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Tsabit,  dari  Syahr,  dari 
Asma  binti  Yazid,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  $|  membaca 
(Az-Zumar  ayat  53),  “Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah.  Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa  semuanya, 
dan  Dia  tidak  mempedulikannya 

Hadits  ini  gharib  dengan  sanad  ‘ali  (perawi  hadits  yang  lebih 
sedikit),  dan  dalam  kitab  ini  aku  tidak  menyebutkan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Syahr  kecuali  pada  hadits  ini.606 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  gharib,  dan  dalam  kitabku 
aku  tidak  menyebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Syahr  kecuali  hadits  ini." 
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2983/112.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al 
Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin 
Yazid,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  <$,,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
membacakan  kepadaku  (Adz-Dzaariyaat  ayat  58),  Sesungguhnya 
Akulah  Yang  Maha  pemberi  rezeki,  yang  mempunyai  kekuatan  lagi 
sangat  kokoh.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.607 
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2984/113.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Asy-Syahid 
menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abu  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail  bin  Ghazwan  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Zadzan,  dari  Ali  #,,  bahwa  Nabi  0 


607  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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membaca  (Ath-Thuur  ayat  21),  "Dan  orang-orang  yang  beriman,  dan 
yang  anak  cucu  mereka  mengikuti  mereka. " 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.608 
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2985/1 14.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami,  Isra’il  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  dia  berkata:  Aku  membacakan  (Al  Qur'an)  di  hadapan 
Rasulullah  H,  "Maka  adakah  orang  yang  mau  mengambil 
pelajaran?"  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  15)  (yaitu  dengan  huruf  dzal  pada 
kata  jfdi).  Nabi  H  lalu  bersabda:  "jffc  j*  yaitu  dengan  huruf 
dai. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  untuk  meriwayatkan  hadits 
ini  melalui  jalur  Syu’bah  dari  Abu  Ishaq,  dan  dengan  redaksi  yang 
lebih  ringkas.609 


608  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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2986/115.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Hushain  bin  Muhammad  Al  Marwaruzi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdurrahman  Al  Arthibani  (anak 
dari  paman  Abdullah  bin  Aun)  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim 
bin  Al  Jahdari,  dari  Abu  Bakrah  bahwa  Nabi  H  membaca  (Ar- 
Rahmaan  ayat  76),  "Mereka  bertelekan  pada  bantal-bantal  yang  hijau 
dan  permadani-permadani  yang  indah. " 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.610 
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609  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan 
hadits  ini  secara  ringkas." 

610  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  munqathi‘,  dan  Ashim  tidak 
bertemu  dengan  Abu  Bakrah." 
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2987/116.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Sallam  bin  Sulaiman  Al  Madayini 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amr  bin  Al  Ala  menceritakan  kepada 
kami  dari  Rafi,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  #  membaca  (Al 
Waaqi’ah  ayat  55)  "Maka  kamu  minum  seperti  unta  yang  sangat  haus 
minum."  (Dengan  mem-fathah-'k.a.n  huruf  syin  pada  lafazh  C>ji> — 
penj). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.61 1 
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2988/117.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Ali  As-Sairafi  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Raja  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Kaisan  menceritakan  kepadaku 
dari  Isa  bin  Mas’ud  bin  Al  Hakam  Az-Zuraqi,  dari  neneknya  (yaitu) 
Habibah  binti  Syariq,  bahwa  dia  pernah  bersama  anak  perempuannya 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Sallam  perawi  dha’if." 
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(yaitu)  anak  perempuan  Al  Ajma’  di  Mina  pada  musim  Haji.  Perawi 
berkata:  Lalu  datanglah  Budail  bin  Warqa  kepada  mereka  sambil 
mengendarai  unta  Rasulullah  lalu  dia  mengumumkan: 

Sesungguhnya  Rasulullah  H  bersabda,  " Barangsiapa  berpuasa  pada 
hari  ini,  maka  hendaknya  dia  berbuka,  karena  hari  ini  adalah  hari 
makan  dan  minum.  ”  (Kata  minum  diungkapkan  dalam  bahasa  Arab 
dengan  lafazh  yaitu  dengan  mem-fathah-kan  huruf  syin. 

Demikian  pendapat  yang  lebih  rajih  menurut  para  ulama  hadits — 
penj). 

Hadits  ini  tidak  termasuk  dalam  (syarat)  kitab  ini.612 
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612  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  “Abdullah  bin  Raja  Al 
Ghudani  adalah  perawi  Bashrah  yang  tsiqah  dan  memiliki  sanad  sampai  kepada 
Rasulullah 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  perawi  tsiqah  dan  diterima  oleh  para  ulama.” 

Al  Fallas  berkata,  “Dia  perawi  yang  jujur,  meskipun  banyak  melakukan 
kesalahan  dan  melakukan  distorsi  dalam  periwayatan.  Riwayatnya  tidak  bisa 
diterima.” 

Ibnu  Al  Madini  berkata,  “Ulama  Bashrah  sepakat  untuk  mengakui  kredibilitas 
keislaman  Abu  Amr  Al  Haudhi  dan  Abdullah  bin  Raja'.” 

Lih.  Al  Mizan  (2/421). 

Sa’id  bin  Salamah  bin  Abu  Al  Husam  adalah  perawi  Bashrah  yang  diakui  oleh 
Muslim. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  darinya,  meskipun  menurutnya  Sa’id  ini  perawi 
yang  dha’if. 

An-Nasa'i  berkata,  “Dia  seorang  syaikh  yang  dha'if  (lemah).  Kami  sengaja 
meriwayatkan  haditsnya  karena  di  dalamnya  terdapat  tambahan  redaksi.” 

Abu  Hatim  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Ma’in  tentang  dirinya  (yaitu 
Sa’id),  tetapi  Ibnu  Ma’in  tidak  mengetahui  siapa  orang  itu.” 

Sementara  itu,  Ibnu  Hibban  menyebutkan  namanya  dalam  daftar  para  perawi 
tsiqah. 

Lih.  Al  Mizan  (2/141). 
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2989/118.  Umar  bin  Muhammad  bin  Shafwan  Al  Jumahi  di 
Makkah  mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ubaid  Marwan  bin  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hammad  bin  Budail  bin  Maisarah,  dari  Abdullah  bin 
Syaqiq,  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Rasulullah  #  membaca  (Al 
Waaqi’ah  ayat  89),  "Maka  dia  memperoleh  ketenteraman  dan  rezeki. " 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  way  atkanny  a. 6 1 3 
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2990/119.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepadaku.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al 
Azraq  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ibnu  Juraij  berkata  dari  Ibnu 
Az-Zubair,  dari  Ibnu  Umar  %,  bahwa  Rasulullah  ^  membaca  (Ath- 
Thalaaq  ayat  1):  "Fathalliquhunna  fi  qabuli  'iddatihinna. " 


Hadits  ini  tidak  ditemukan  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Adz-Dzahabi  berkata,  “Abdullah  bin  Syaqiq  Al  Uqaili  adalah 
perawi  tsigah  yang  berasal  dari  Bashrah,  tetapi  dia  penganut  paham  Syi’ah." 
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Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  redaksi  yang 
panjang.  Dalam  riwayatnya  disebutkan:  Dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu 
Az-Zubair,  bahwa  dia  mendengar  Abdurrahman  bin  Aiman  bertanya 
kepada  Abdullah  bin  Umar  tentang  laki-laki  yang  menceraikan 
istrinya  yang  sedang  haid.  Seingatku,  dia  menyebutkan  lafazh  (ayat) 
ini.614 
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2991/120.  Ahmad  bin  Manshur  Al  Hafizh  di  Thabran 
menceritakan  kepadaku,  Al  H  asan  bin  Ali  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Sahi  bin  Muhammad  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Zakaria  bin  Abu  Al  Hawajib  Al  Kufi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  "Suatu  ketika  aku  menggandeng  tangan  Al 
A’masy,  sementara  Yusuf  As-Samti  berada  di  sisi  yang  lainnya.  Yusuf 
bertanya  kepada  Al  A’masy  tentang  firman  Allah:  jVjJ'j." 


614  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Muslim  meriwayatkan  hadits  ini 
dengan  redaksi  yang  lebih  panjang  dari  redaksi  tersebut." 
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Abu  Al  Hawajib  melanjutkan:  Aku  pun  memegang  mulutku 
(untuk  menjelaskan  bahwa  yang  ditanyakan  adalah  tentang  cara 
membaca  lafazh  tersebut — penj). 

Al  A’masy  berkata,  “Aku  membacakan  Al  Qur'an  untuk 
disimak  di  hadapan  Yahya  bin  Tsabit  sebanyak  tiga  puluh  kali;  Yahya 
bin  Tsabit  membacanya  di  hadapan  Alqamah,  Alqamah  membacanya 
di  hadapan  Abdullah,  dan  Abdullah  membacanya  di  hadapan 
Rasulullah  0  (dengan  qira'at ):  "Dan  perbuatan  dosa 

(menyembah  berhala)  tinggalkanlah!"  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]:  5), 
yaitu  dengan  mengkasrahkan  huruf  ra  pada  lafazh 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.61 5 
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2992/121.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  Muhammad  bin  Al  Haitsam 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  Al  Mishshishi 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  0  membaca,  "Dan 
perbuatan  dosa  (menyembah  berhala)  tinggalkanlah!"  (Qs.  Al 


615  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Muddatstsir  [74]:  5)  dengan  men-dhammah-kan  huruf  r  a'  pada  kata 
Beliau  juga  berkata,  “Makna  lafazh  ini  adalah  berhala- 

berhala.”616 
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2993/122.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  Az-Zahid  dan 
Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami. 

Ma’mar  menceritakan  kepada  kami,  Az-Zuhri  mengabarkan 
kepadaku  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  #  — -ketika  beliau  sedang  menceritakan  tentang  masa- 
masa  turunnya  wahyu —  bersabda,  "Aku  berkata,  ’Selimutilah  aku!’ 
Dia  pun  menutupi  tubuhku 


Dalam  Ash-Shahih  disebutkan,  “Akan  tetapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
membubuhkan  tanda  baca  dhammah  tersebut  dalam  riwayat  mereka.” 

Saya  katakan:  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  hadits  ini,  dan  riwayat  ini  dapat 
diterima. 
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Allah  pun  menurunkan  firman-Nya:  "Hai  orang  yang 
berkemul  (berselimut),  bangunlah,  lalu  berilah  peringatan!  Dan 
Tuhanmu  agungkanlah.  Dan  pakaianmu  bersihkanlah.  Dan  perbuatan 
dosa  (menyembah  berhala)  tinggalkanlah /”  (Qs.  Al  Muddatstsir  [74]: 
1-5). 

Lalu  Rasulullah  H  juga  berkata,  “Maksud  adalah 

berhala-berhala.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  hadits 
tersebut.617 
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2994/123.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  Ash-Shaffar  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  Al  Hilali  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim 
bin  Abu  An-Najud,  dari  Zirr  bin  Hubaisy,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
dia  berkata:  Kami  pernah  bersama  Nabi  0  di  sebuah  gua,  lalu 


617  Lih.  hadits  no.  2992. 
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turunlah  ayat,  "Demi  malaikat-malaikat  yang  diutus  untuk  membawa 
kebaikan."  Aku  lalu  mempelajarinya  secara  langsung  dari  mulut 
beliau,  dan  mulutnya  ketika  itu  benar-benar  masih  basah  (setelah 
membaca  ayat  tersebut).  Aku  tidak  mengetahui  dengan  ayat  yang 
manakah  beliau  mengakhirinya,  apakah  dengan  ayat,  "Maka  kepada 
perkataan  apakah  selain  Al  Qur'an  ini  mereka  beriman."  (Qs.  Al 
Mursalaat  [77]:  50)?  Ataukah  dengan  ayat,  "Dan  apabila  dikatakan 
kepada  mereka,  'Rukulah',  niscaya  mereka  tidak  mau."  (Qs.  Al 
Mursalaat  [77]:  48). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.618 
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2995/124.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Al 
Anazi  mengabarkan  kepadaku,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Tsabit  bin  Yazid  bin  Abu  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Hilal 
bin  Khabbab  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda,  “ Kalian  akan 
dikumpulkan  dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki,  telanjang,  dan  tidak 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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disunat.  ”  Salah  seorang  istri  beliau  lalu  bertanya,  “Apakah  sebagian 
kami  akan  melihat  aurat  yang  lainnya?”  Beliau  menjawab,  " Wahai 
fulanah!  Setiap  orang  dari  mereka  pada  hari  itu  mempunyai  urusan 
yang  cukup  menyibukkannya'. "  (Qs.  'Abasa  [80]:  37). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.619 
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2996/125.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ali  Al  Jazzar  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’afa  bin  Imran  menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq  bin  Abdullah 
bin  Abu  Farwah,  dari  Yahya  bin  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah,  dari  Nabi  #,  bahwa  beliau  membaca.  "Dan  dia 
(Muhammaad)  bukanlah  seorang  yang  bakhil  untuk  menerangkan 
yang  gaib. "  (Qs.  At-Takwiir  [81]:  24).  Yaitu  dengan  huruf  zha’  pada 
lafazh  j&i. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.620 


619  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

620  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ishaq  perawi  matruk. 
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2997/126.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Jarrahi  di 
Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdurrahman  Adz- 
Dzuhli  bin  Masawih  menceritakan  kepada  kami,  Suwaid  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail  dan  Kharijah  bin 
Mush’ab  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Harmalah, 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  4&,  dia  berkata: 
Rasulullah  g|  membaca,  "Lalu  menyempurnakan  kejadianmu  dan 
menjadikan  (susunan  tubuhjmu  seimbang. "  (Qs.  Al  Infithaar  [82]:  7). 
Maksudnya  adalah  men-tasydid-kan  huruf  dai  pada  kata 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
mengeluarkan  hadits  ini.621 
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621  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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2998/127.  Al  Hakim  bin  Abu  Abdullah  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  dengan  cara  imla 
(dikte)  pada  bulan  Rabi’ul  Awal  tahun  399  H,  Abu  Muhammad 
Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  di  Hamdan  memberitakan 
(kepada  kami),  Ishaq  bin  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ja’far  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi  bin  Anas,  dari 
Abu  Al  Aliyah,  dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  membaca,  "(Bukan  demikian)  sebenarnya  telah  datang 
keterangan-keterangan-Ku  kepadamu,  lalu  kamu  mendustakannya 
dan  kamu  menyombongkan  diri  dan  adalah  kamu  termasuk  orang- 
orang  yang  kafir. "  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  59). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.622 
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622  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 
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2999/128.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Al  Mughirah  As-Sa’di  memberitakan  (kepada  kami), 
Harun  bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Anbasah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin  Abu  Amrah,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas  *&,  dia  berkata,  “Tahukah  kalian  luas  Neraka 
Jahanam?”  Mujahid  menjawab,  “Aku  tidak  mengetahuinya.”  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Demi  Allah,  tentu  engkau  tidak  mengetahuinya. 
Sesungguhnya  jarak  antara  ujung  daun  telinga  mereka  hingga  ke 
pundak  adalah  sejauh  perjalanan  selama  tujuh  puluh  tahun,  dan  di 
dalamnya  mengalir  lembah  nanah  dan  darah.”  Aku  pun  bertanya, 
“Apakah  itu  seperti  sungai?”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Tidak,  tetapi  itu 
adalah  lembah.” 

Ibnu  Abbas  lalu  berkata:  Aisyah  Ummul  Mukminin 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
fjj|  tentang  firman  Allah,  “Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah 
dengan  pengagungan  yang  semestinya  padahal  bumi  seluruhnya 
dalam  genggaman-Nya  pada  Hari  Kiamat .”  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  67). 
Rasulullah  H  lalu  bersabda,  "Allah  berfirman,  'Akulah  Al  Jabbar, 
Akulah...  Akulah...'.  Ketika  itu  Allah  mengagungkan  diri-Nya  sendiri. 
Seketika  itu,  mimbar  Rasulullah  0  bergetar,  sampai-sampai  kami 
berkata  (di  dalam  hati)  bahwa  mimbar  itu  akan  jatuh. " 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.623 
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3000/129.  Ali  bin  Isa  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Qabbani  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Bakar  dan  Usman  (keduanya  adalah  anak  dari  Abu  Syaibah) 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abu  Usamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Muhammad,  dari  Zaid  bin 
Aslam,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  |§,  bahwa 
beliau  pernah  bertanya  kepada  Jibril  §&  tentang  firman-Nya  (Az- 
Zumar  ayat  68),  “Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  yang 
di  langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah”  Siapakah 
orang  yang  tidak  Allah  matikan  ketika  itu?’’  Jibril  menjawab, 
“Mereka  adalah  para  syuhada  Allah.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini.624 

623  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

624  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari-Muslim.” 
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3001/130.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  Az-Zahid  dan 
Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin 
Akhram  Ath-Tha'i  menceritakan  kepada  kami,  Utbah  bin  Yaqzhan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin 
Syihab,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Tidaklah 
seseorang,  baik  muslim  maupun  kafir,  berbuat  baik  melainkan  Allah 
pasti  akan  membalasnya.  ”  Ibnu  Mas’ud  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
bagaimanakah  bentuk  balasan  Allah  terhadap  kebaikan  orang  kafir 
itu?”  Rasulullah  H  menjawab,  “Apabila  orang  itu  telah  menyambung 
tali  silaturrahim,  atau  bersedekah,  atau  mengerjakan  perbuatan  baik 
apa  pun,  niscaya  Allah  akan  membalasnya  dengan  harta,  keturunan, 
kesehatan,  dan  sejenisnya.”  Ibnu  Mas’ud  kembali  bertanya,  “Lalu, 
bagaimanakah  bentuk  balasan  Allah  bagi  mereka  di  akhirat?” 
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Rasulullah  #  menjawab,  “Allah  tidak  mengadzab  mereka  seperti 
adzab  orang  kafir  lainnya.  ” 

Ibnu  Mas’ud  berkata:  Rasulullah  &  lalu  membaca  ayat, 
«. Masukkanlah  Fir'aun  dan  kaumnya  ke  dalam  adzab  yang  sangat 
keras.”  (Qs.  Fathir  [35]:  46).  Demikianlah  Rasulullah  #  membaca 
ayat  ini,  yaitu  dengan  alif  maqthu  ’ah  (pada  kata  ^M)." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.625 
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62S  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Utbah  (bin  Yaqzhan)  perawi  dha’if.” 
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3002/131.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Bakhtari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Ajlah  bin  Abdullah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Adz-Dzayyal  bin  Harmalah,  dari  Jabir  bin  Abdullah, 
dia  berkata:  Suatu  ketika  orang-orang  Quraisy  berkumpul.  Utbah  bin 
Rabi’ah  bin  Abd  Syams  lalu  datang  dan  berkata,  “Wahai  Muhammad, 
siapakah  yang  lebih  baik,  engkau  atau  Abdullah?”  Rasulullah  0  pun 
diam.  Beliau  lalu  berkata  kepadanya,  “Apakah  engkau  sudah  selesai 
berbicara ?”  Dia  menjawab,  “Ya.”  Rasulullah  0  lalu  membaca, 
"Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang.  Haa  Miim.  Diturunkan  dari  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah 
lagi  Maha  Pemurah...  Jika  mereka  berpaling  maka  katakanlah,  'Aku 
telah  memperingatkan  kamu  dengan  petir,  seperti  petir  yang  menimpa 
kaum  Ad dan  Tsamud'."  (Qs.  Fushshilaat  [41]:  13). 

Utbah  lalu  berkata  kepada  beliau,  “Cukup,  cukup,  apakah 
engkau  tidak  mempunyai  jawaban  lain  selain  ini?”  Rasulullah  0 
membalas,  “Tidak.  ” 

Utbah  pun  kembali  mendatangi  orang-orang  Quraisy,  dan 
mereka  berkata,  “Apa  yang  engkau  bawa?”  Utbah  menjawab,  “Aku 
yakin  tidak  ada  satu  pun  yang  ingin  kalian  katakan  (kepada 
Muhammad)  melainkan  aku  telah  mengatakannya  (kepadanya).” 
Mereka  bertanya,  “Apakah  dia  memberikan  jawabannya  kepadamu?” 
Utbah  menjawab,  “Ya.  Tetapi,  aku  bersumpah  demi  Dzat  yang  telah 
mengukuhkannya  (ayat  itu)  dengan  Nabi-Nya,  tidak  ada  satu 
perkataannya  pun  yang  aku  pahami  selain  dia  mengancam  kalian 
dengan  musibah  (berupa)  kematian  seperti  yang  menimpa  kaum 
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Tsamud  dan  Ad.”  Mereka  membalas,  “Celaka  engkau,  dia  berbicara 
kepadamu  dengan  bahasa  Arab  tetapi  engkau  tidak  mengerti  apa  yang 
dikatakannya!”  Utbah  berkata,  “Tidak,  demi  Allah!  Tidak  ada  satu 
perkataannya  pun  yang  aku  pahami  selain  masalah  kematian  itu.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.626 
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3003/132.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Al  Walid  bin  Mazid 
memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Syu’aib  menceritakan 
kepada  kami,  Syaiban  bin  Abdurrahman  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  Ashim,  dari  Abu  Razin,  dari  Abu  Yahya,  dari  Ibnu  Abbas  dari 
Nabi  #,  bahwa  (beliau  membaca),  "Dan  sesungguhnya  Isa  itu  benar-  j 
benar  memberikan  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat."  (Qs.  Az- 
Zukhruf  [43]:  61).  Beliau  juga  bersabda,  “ Keluarnya  Isa  m  sebelum 
Hari  Kiamat  tiba.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.627 


626  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

627  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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3004/133.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Ali  bin  Abdullah  Al  Bariqi,  dari  Ibnu  Umar  4$,,  bahwa  apabila 
Nabi  H  hendak  melakukan  peijalanan,  beliau  menaiki  kendaraannya 
lalu  bertakbir  sebanyak  tiga  kali,  kemudian  membaca,  “ Maha  Suci 
Tuhan  yang  telah  menundukkan  semua  ini  bagi  kami  padahal  kami 
sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya .”  (Qs.  Az-Zukhruf  [43]:  13). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.628 
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628  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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3005/134.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Ma’mari 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mush’ab  Az-Zuhri  dan  Hisyam  bin 
Ammar  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Hatim  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Abu 
Mazrad  maula  bani  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  pamanku 
(yaitu  Abu  Al  Hubab  Sa’id  bin  Yasar)  menceritakan  kepadaku  dari 
Abu  Hurairah  #,,  dari  Rasulullah  H,  (beliau  bersabda),  "Allah 
menciptakan  makhluk,  dan  setelah  Dia  selesai  menciptakan  mereka, 
maka  rahim  (yaitu  hubungan  silaturrahim)  berdiri  seraya  berkata, 
'Aku  memohon  perlindungan  kepada-Mu  dari  perbuatan  memutuskan 
tali  silaturrahim'.  Allah  menjawab,  'Baiklah.  Apakah  engkau  ridha 
apabila  Aku  menyambung  (keberkahan)  bagi  orang  yang 
menyambungmu  dan  memutuskan  (keberkahan)  bagi  orang  yang 
memutuskanmu?'  Rahim  itu  menjawab,  'Ya'.  Allah  lalu  berfirman, 
'Ketetapan  itu  menjadi  hakmu’.  ” 

Rasulullah  H  lalu  bersabda,  "Jika  kalian  mau,  bacalah,  'Maka 
apakah  kiranya  jika  kamu  berkuasa  kamu  akan  membuat  kerusakan  di 
muka  bumi  dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan?  Ataukah  hati 
mereka  terkunci’. "  (Qs.  Muhammad  [47]:  22-24). 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.629 

iiS#J>\  j***  jj  jJ»*  y)  ,J>±> - SV°lY'  *  'l 

o'JJ>-  'J»*  J  [/z**-  cc_--*-5.  jj  X»C>- 

X*  'J*  cSjlS  J\  ££  'J*  tjJCkJi  J  'J*  c^UJl  J 

:f'jj'  jj Lj  Jj*  JJ*  *^\  : Jli  (X*  «&'  J. 

b'L^3  ^  <r^  J^} 

3006/135.  Abu  Amr  bin  Abu  Ja’far  Al  Hiri  menceritakan 
kepadaku,  Hamid  bin  Muhammad  bin  Syu’aib  menceritakan  kepada 
kami,  Hafsh  bin  Umar  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Hamzah 
bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Haitsam  Sa’id 
bin  Al  Hakam,  dari  Nufai  Abu  Daud,  dari  Abdullah  bin  Mughaffal, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  #  membaca,  "Maka  apakah 
kiranya  jika  kamu  berkuasa  kamu  akan  membuat  kerusakan  di  muka 
bumi  dan  memutuskan  hubungan  kekeluargaan."  (Qs.  Muhammad 
[44]:  22)."630 
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629  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 

630  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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3007/136.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  Az-Zahid 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Al  Qasim  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  bin 
Syadzan  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Isa  Al  Muqri  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nua’im  dan  Qabishah  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah  dia  berkata:  Rasulullah  |§ 
membaca,  "Maka  berilah  peringatan,  karena  sesungguhnya  kamu 
hanyalah  orang  yang  memberi  peringatan.  Kamu  bukanlah  orang 
yang  berkuasa  atas  mereka. "  Maksudnya  adalah  dengan  huruf  shad 
pada  kata  "Tetapi  orang  yang  berpaling  dan  kafir. J'  (Qs.  Al 

Ghasysyiyah  [88]:  21-23). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini.631 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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3008/137.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin,  Musa  Al  Marwarrudzi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Mutharrif  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin 
Husain,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari 
ayahnya,  (dia  berkata):  Nabi  ^  membaca  dengan  qira  at,  "Sekali-kali 
tidak!  Bahkan  mereka  tidak  memuliakan  anak  yatim.  Dan  mereka 
tidak  saling  mengajak  memberi  makan  orang  miskin,  sedangkan 
mereka  memakan  dan  mereka  mencintai."  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  17-20). 
Maksudnya,  semuanya  dengan  huruf  ya'. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.632 
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3009/139.  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari  di  Marwa 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ali  Al  Ghazzal 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami 
dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dari  Abu  Qilabah,  dari  orang  yang  dibacakan 
kepadanya  oleh  Nabi  #,  (dia  mengatakan  bahwa  Nabi  membaca 
dengan  qira  'at  berikut):  "Maka  pada  hari  itu  tiada  seorang  pun  yang 
menyiksa  seperti  siksa-Nya.  Dan  tiada  seorang  pun  yang  mengikat 

632  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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seperti  ikatan-Nya."  (Qs.  Al  Fajr  [89]:  25-26).  (Maksudnya  adalah 
dengan  mem-fathah-kan  huruf  dai  dan  tsa'  pada  lafazh  dan  <$y. 

penj). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim. 

Adapun  nama  sahabat  yang  meriwayatkan  bacaan  ini  dari 
Nabi  #,  disebutkan  dalam  riwayat  lain,  yaitu  Malik  bin  Al  Huwairits 

[ . ]  (titik-titik  itu  adalah  kondisi  yang  ditemukan  pada  naskah 

asli)633 
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3010/139.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Harun  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Mahmud  menceritakan 
kepada  kami,  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami, 
Humaid  bin  Hammad  Abu  Al  Jahm  menceritakan  kepada  kami,  A’idz 
bin  Syuraih  menceritakan  kepada  kami:  Aku  mendengar  Anas  bin 
Malik  %,  berkata:  Suatu  ketika,  di  hadapan  Rasulullah  #  terdapat 
sebongkah  batu,  maka  beliau  bersabda,  “ Seandainya  sebuah 
kesukaran  datang,  lalu  masuk  ke  dalam  batu  ini,  niscaya  kemudahan 


633  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  sahabat  yang  tidak  disebutkan  namanya  itu  adalah  Malik  bin  Al 
Huwairits.” 


1690  |  —  Al  Mustadrak 


akan  datang,  lalu  masuk  ke  dalam  batu  tersebut  dan  mengeluarkan 
kesukaran  itu.”  Allah  &  lalu  menurunkan  ayat,  “ Karena 
sesungguhnya  sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan.  Sesungguhnya 
sesudah  kesulitan  itu  ada  kemudahan .”  (Qs.  Al  Insyiraah  [94]:  5-6). 

Hadits  ini  sangat  luar  biasa,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  menjadikan  riwayat  A’idz  bin  Syuraih  sebagai  pegangan.634 
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3011/140.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Abu  Al  Wazir  At-Tajir  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Hatim 
Muhammad  bin  Idris  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Yazid  bin  Sinan  Ar-Rahawi  menceritakan  kepada  kami,  Ma’qil 
bin  Ubaidullah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Ikrimah  bin  Khalid, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  bahwa 
Nabi  H  berkata  kepada  Ubay,  “ Aku  akan  membacakan  salah  satu 
surah  Al  Qur'an  kepadamu.  ”  Ubay  berkata,  “Bapakku  menjadi 


634  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hanya  Humaid  bin  Hammad  yang 
meriwayatkan  dari  Aidz,  dan  Humaid  adalah  munkantl  hadits.” 
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tebusanmu,  apakah  engkau  diperintahkan  untuk  itu?”  Beliau 
menjawab,  “Ya.  Beliau  lalu  membaca  ayat,  " Orang-orang  kafir 
yakni  Ahli  Kitab  dan  orang-orang  musyrik  (mengatakan  bahwa 
mereka)  tidak  akan  meninggalkan  (agamanya)  sebelum  datang 
kepada  mereka  bukti  yang  nyata.  (Yaitu)  seorang  rasul  dari  Allah 
(Muhammad)  yang  membacakan  lembaran-lembaran  yang  disucikan 
(Al  Qur'an j.”  (Qs.  Al  Bayyinah  [98]:  1-2). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.635 
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3012/141.  Halim  Al  Marwazi  mengabarkan  kepadaku,  Abu 
Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan  memberitakan 
(kepada  kami),  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id  bin  Abu 
Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Abu  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata:  Rasulullah  g|  pernah  membaca  ayat,  “Pada  hari  itu  bumi 
menceritakan  beritanya:’  (Qs.  Az-Zalzalah  [99]:  4).  Beliau  kemudian 


635  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Ad-Daraquthni  menilai  Muhammad 
sebagai  perawi  dha’if." 
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berkata,  “ Tahukah  kalian  apakah  berita  yang  akan  disampaikannya?” 
Mereka  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.” 
Rasulullah  bersabda,  “Sesungguhnya  beritanya  adalah,  dia  (bumi) 
akan  menjadi  saksi  atas  semua  perbuatan  yang  telah  dilakukan  oleh 
hamba  dan  umat  manusia  di  atasnya.  Dia  akan  berkata,  'Fulan 
melakukan  ini  dan  itu  pada  hari  itu'.  Seperti  itulah  berita  yang  akan 
disampaikannnya.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.636 
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3013/142.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Hatim  Al  Ijli  dan  Ibrahim  bin  Abu  Thalib 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Nuh  bin  Abu  Habib 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abdurrahman  Adz- 
Dzimmari  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  (dia  berkata):  Nabi  $  membacanya,  "Dia 
mengira  bahwa  hartanya  itu  dapat  mengekalkannya."  (Qs.  Al 
Humazah  [104]:  3).  Maksudnya  adalah,  meng-fcwra/i-kan  huruf  sin. 


636  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.637 
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3014/143.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ali  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  • 
kami,  Abdul  Hamid  bin  Bahram  menceritakan  kepada  kami  dari  Syahr 
bin  Hausyab,  dari  Asma  binti  Yazid  %,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  f§  membaca,  "Karena  kebiasaan  orang-orang  Quraisy. 
(Yaitu)  kebiasaan  mereka  bepergian  pada  musim  dingin  dan  musim 
panas. "  (Qs.  Quraisy  [106]:  1). 

Hadits  ini  gharib  dengan  sanad  'ali  (yang  diriwayatkan  oleh 
sedikit  perawi)  pada  bab  ini.  Meskipun  demikian,  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  berpegang  kepada  riwayat  Syahr  bin  Hausyab.638 
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637  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Abdul  Malik  perawi  dha’if." 

638  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  gharib." 
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3015/144.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ya’la  Al  Maushili  memberitakan  (kepada  kami), 
Azhar  bin  Marwan  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Harits  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr,  dari  Al  Husain,  dari  ibunya,  dari 
T  Tmmu  Salamah,  bahwa  Nabi  H  membaca,  "Sesungguhnya  Kami 
telah  memberikan  kepadamu  nikmat  yang  banyak  "  (Qs.  Al  Kautsar 
[108]:  1). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.639 

U  <3U*— J  ,ji  ^ 1  Ji9^  t  °/T  *  )  *1 

f  ‘ipji  ci  O3*  Cf- 

JuP  ^  tJuijj  <b»*] J»  ^jP  (jJ 

015"  :  J 15  iaIp  <csl  ^3  o*  O* 

^  j*J  ‘cs^*  £kj  (*— *  jij*  ^ 

.jb-i  3*  cOj^iSsJi 

3016/145.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan 
(kepada  kami),  Ibrahim  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Anas  Muhammad  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Thalhah  dan  Zubaid,  dari  Sa’id  bin 
Abdurrahman  bin  Abza,  dari  ayahnya,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dia 


639  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bahkan  Amr  yang  dimaksud  adalah 
Amr  bin  Ubaid,  seorang  perawi  yang  dha’ij T 
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berkata:  Rasulullah  mengeijakan  shalat  witir  dengan  membaca: 
surah  Al  A’laa,  surah  Al  Kafiiruun,  dan  surah  Al  Ikhlash. 

Sanad  hadits  ini  shahih.640 
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3017/146.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Murrah  mengabarkan  kepadaku:  Aku 
mendengar  Abu  Al  Bakhtari  menyampaikan  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  dia  berkata:  Ketika  turun  surah,  "Apabila  telah  datang 
pertolongan  Allah  dan  kemenangan."  (Qs.  An-Nashr  [110]:  1) 
Rasulullah  #  membacanya  hingga  beliau  mengkhatamkannya.  Beliau 
kemudian  bersabda,  "Aku  dan  para  sahabatku  berada  dalam 
kebaikan,  dan  orang-orang  senantiasa  akan  berada  di  dalam 
kebaikan.  Tidak  ada  hijrah  setelah  penaklukan  kota  Makkah  ini. " 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.641 

Hadits  tersebut  merupakan  hadits  terakhir  yang  disebutkan 
dalam  kitab  qira  'at. 

640  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muhammad  adalah  perawi  dari  Ar- 
Riy,  dan  dia  banyak  meriwayatkan  hadits-hadits  fard.” 

641  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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TAFSIR  SURAH  AL  FAATIHAH 


Riwayat-riwayat  yang  menjelaskan  tentang  kewajiban 
membaca  surah  Al  Faatihah  pada  setiap  rakaat  shalat,  dan  kewajiban 
melafalkan  bacaan  bismillahirrahmanirrahim  secara  jahr  (jelas)  telah 
saya  sebutkan  dalam  kitab  shalat. 
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3018/147.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  Al  Utharidi 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan  kepada 
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kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  %>,  tentang  firman  Allah,  “Dan  sesungguhnya  Kami  telah 
berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang-ulang  dan  Al 
Qur'an  yang  agung."  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  87),  dia  (Ibnu  Abbas) 
berkata,  “Maksud  sab’ul  matsani  adalah  fatihatul  kitab  (surah  Al 
Faatihah).”  Dia  lalu  membaca:  "Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang 
Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan 
semesta  alam. " 

Aku  (Ibnu  Juraij)  lalu  bertanya  kepada  ayahku,  “Benarkan 
Sa’id  (bin  Jubair)  mengabarkan  kepadamu  bahwa  Ibnu  Abbas  berkata, 
'Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang'  adalah  satu  ayat?"  Dia  menjawab,  “Ya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.642 

Hadits-hadits  yang  terkait  dengan  permasalahan  tersebut 
telah  disampaikan  dalam  kitab  shalat. 
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642  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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3019/148.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al  Ala  bin 
Abdurrahman  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  4jfe,  dari 
Ubay  bin  Ka’ab  4§fc,  dia  berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  “ Maukah 
aku  ajarkan  kepadamu  sebuah  surah  yang  tidak  diturunkan  di  dalam 
Taurat,  Injil,  serta  Zabur,  dan  tidak  ada  yang  setara  dengannya, 
bahkan  di  dalam  Al  Furqan  (Al  Qur'an)  sekalipun?’’  Aku  menjawab, 
"Ya."  Rasulullah  bersabda,  “Aku  berharap  engkau  tidak  keluar  dari 
pintu  itu  sampai  engkau  mengetahuinya.  ’’ 

Rasulullah  lalu  berdiri,  dan  aku  pun  berdiri  bersamanya. 
Beliau  kemudian  mulai  berbicara  kepadaku,  sementara  tangannya 
memegang  tanganku.  Aku  pun  memperlambat  langkahku  karena 
khawatir  beliau  keluar  sebelum  sempat  memberitahukan  tentang  surah 
itu  kepadaku.  Setelah  aku  mendekati  pintu,  aku  berkata  kepadanya, 
“Wahai  Rasulullah,  (bagaimana  dengan)  surah  Al  Qur'an  yang  engkau 
janjikan  kepadaku?”  Rasulullah  g|  menjawab,  “Apa  yang  engkau 
baca  ketika  engkau  mengerjakan  shalat?”  Aku  pun  membacakan 
surah  Al  Faatihah.  Beliau  lalu  bersabda,  “Itulah,  itulah,  itulah  yang 
dinamakan  dengan  sab’ul  matsani  dan  Al  Qur'an  yang  mulia  yang 
diberikan  kepadaku.  ” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.643 
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3020/149.  Abu  Bakar  bin  Abu  Nashr  menceritakan  hadits 
tersebut  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Maslamah  menceritakan 
kepada  kami  tentang  riwayat  yang  dibacakan  di  hadapan  Malik,  dari 
Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Sa’id  maula  Amir  bin  Kariz,  dari 
Ubay  bin  Ka’ab,  dari  Rasulullah  $  dengan  makna  hadits  yang  serupa 
dengan  hadits  sebelumnya.644 
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3021/150.  [ . ]  (Sebagaimana  dalam  naskah  aslinya,  nama 

perawi  pertama  pada  hadits  ini  tidak  disebutkan)  Sufyan 

643  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Dia 
menuturkan  dengan  sanad:  (dari)  Malik,  dari  Al  Ala  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Sa’id  maula  Amir  bin  Kariz,  dari  ayahku.  Juga  dengan  makna  hadits  yang  serupa 
dengannya.” 

644  Lih.  hadits  no.  3019. 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dan  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  tafsir  firman  Allah,  "Segala  puji 
bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam. "  (Qs.  Al  Faatihah  [1]:  1),  dia  berkata, 
"Maksud  (semesta  alam)  pada  ayat  ini  adalah  jin  dan  manusia.”645 

Al  Hakim  berkata,  “Setiap  orang  yang  ingin  memperdalam  * 
ilmu  ini  (tafsir)  perlu  mengetahui  bahwa  kedudukan  penafsiran 
«ahahat  yang  menyaksikan  turunnya  wahyu  setara  dengan  kedudukan 
hadits  musnad  (yang  sanadnya  sampai  kepada  Rasulullah)  menurut  Al 
Bukhari  dan  Muslim." 
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3022/151.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  Al 
Adi  mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath 
bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abdurrahman 
As-Suddi,  dari  Murrah  Al  Hamdani,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dari 
beberapa  sahabat  Nabi  fi,  tentang  ayat,  "Yang  menguasai  Hari 
Pembalasan."  (Qs.  Al  Faatihah  [1]:  4),  dia  (Abdullah  bin  Mas’ud) 
berkata,  “Maksud  'yaumuddiri  di  sini  adalah  Hari  Perhitungan.” 


643  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Hakim  berkata:  Penafsiran  yang 
berasal  dari  sahabat  memiliki  kedudukan  yang  sama  seperti  kedudukan  hadits 
musnad  (yang  sanadnya  sampai  kepada  Rasulullah)." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkan.646 
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3023/152.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Sa’ad  Abu  Daud  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Abu  Wa'il,  dari  Abdullah,  mengenai  firman  Allah  &,  "Jalan  yang 
lurus."  (Qs.  Al  Faatihah  [1]:  7),  dia  (Abdullah)  berkata,  "Maksudnya 
adalah kitabullah (Al  Qur'an)” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.647 
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646  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

647  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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3024/153.  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani  di 
Kufah  mengabarkan  kepadaku,  Al  Haitsam  bin  Khalid  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdullah  d&,  dia  (Jabir)  berkata,  "Maksud  'jalan 
yang  lurus'  (Qs.  Al  Faatihah  [1]:  7)  adalah  Islam,  dan  itu  lebih  luas 
dari  jarak  antara  langit  dan  bumi.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.648 
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3025/154.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Hamzah  bin  Al  Mughirah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas  4^., 
mengenai  firman  Allah,  "Jalan  yang  lurus. "  (Qs.  Al  Faatihah  [1]:  7), 
dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Rasulullah  fj|  dan  para  sahabatnya.” 

648  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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Dia  (Abu  Al-Aliyah)  berkata:  Kami  pernah  bertanya  tentang 
penafsiran  itu  kepada  Al  Hasan,  dan  dia  berkata,  "Demi  Allah, 
memang  benar  demikian.  Maksud  shiratal  mustaqim  adalah 
Rasulullah,  Abu  Bakar,  dan  Umar 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.649 


649  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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3026/155.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami.  Hakim 
bin  Jubair  Al  Asadi  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  %,  bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  “ Dalam  surah  Al 
Baqarah  terdapat  sebuah  ayat  yang  merupakan  pemimpin  bagi 
seluruh  ayat  Al  Qur'an,  dan  tidaklah  ayat  tersebut  dibacakan  di 
sebuah  rumah  yang  di  dalamnya  terdapat  syetan  melainkan  syetan  itu 
pasti  akan  keluar  darinya.  Ayat  tersebut  adalah  ayat  Kursi.  ”650 

650  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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3027/156.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  $ 
bersabda,  “Sesungguhnya  segala  sesuatu  itu  memiliki  bagian  yang 
paling  tinggi  (mulia),  dan  bagian  yang  paling  tinggi  dari  Al  Qur  'an 
adalah  surah  Al  Baqarah.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.65 1 
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Saya  katakan:  Adz-Dzahabi  dalam  Al  Mizan  berkata,  “Hakim  bin  Jubair  Al 
Asadi  adalah  seorang  Syi’ah  yang  tidak  ekstrim.” 

Ahmad  berkata,  “Dia  perawi  yang  lemah,  dan  hadits  yang  diriwayatkannya 
munkar.”  . 

Al  Bukhari  berkata,  “Syu’bah  memberikan  penilaian  negatif  tentang  Hakim  bin 
Jubair  ini.” 

An-Nasa'i  berkata,  "Dia  bukan  perawi  yang  kuat.” 

Ad-Daraquthni  berkata,  “Dia  perawi  matruk." 

Al  Jaujazani  berkata,  “Hakim  bin  Jubair  adalah  seorang  pendusta.” 

Lih.  Al  Mizan  (1/583). 

651  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahihr 
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3028/157.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di  Marwa 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Abu  Humaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al 
Malih  Al  Hudzalli,  dari  Ma’qil  bin  Yasar  %>,  dia  berkata:  Rasulullah 
$  bersabda,  "Aku  diberi  surah  Al  Baqarah  sebagai  pengganti  dari 
dzikir  yang  pertama,  (yaitu  sepuluh  shuhuf  dan  tiga  Kitab  Suci 
sebelumnya — penj).” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.652 
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3029/158.  Abu  Al  Qasim  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al 
Qadhi  di  Hamdan  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 


652  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ahmad  berkata,  'Para  ulama  (hadits) 
meninggalkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ubaidillah  ini’.” 


Al  Mustadrak  —  r707l 


memberitakan  (kepada  kami)  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Al 
Ahwash,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Bacalah  surah  Al  Baqarah  di 
rumah-rumah  kalian,  karena  syetan  tidak  dapat  memasuki  rumah  yang 
di  dalamnya  dibacakan  surah  Al  Baqarah.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.653 
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3030/159.  Abu  Bakar  bin  Balawaih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  menceritakan  kepada 
kami,  Mu’awiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  fj&  bersabda, 
"Pemimpin  bagi  seluruh  ayat  Al  Qur'an  adalah  ayat  Kursi.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.654 
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653  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 

654  Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Perawi  yang  dimaksud  adalah  Hakim  bin  Jubair  Al  Asadi.  Lih. 
hadits  no.  3026. 
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3031/160.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami, 
Affan  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Asy’ats  bin  Abdurrahman  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al  Asy’ats,  dari  An-Nu’man  bin 
Basyir  dari  Nabi  0,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  telah 
membuat  kitab  catatan  dua  ribu  tahun  sebelum  Dia  menciptakan 
langit  dan  bumi.  Dari  catatan  itulah  Allah  menurunkan  dua  ayat  yang 
menutup  surah  Al  Baqarah,  dan  apabila  kedua  ayat  tersebut  tidak 
dibacakan  di  sebuah  rumah  selama  tiga  hari  niscaya  syetan  akan 
mendekatinya.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.655 
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655  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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3032/161.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abdurrahman,  dari 
Murrah  Al  Hamdani,  dari  Ibnu  Mas’ud  tentang  firman  Allah:  "Alif 
Laam  Miim.  Kitab  ini. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  1-2).  Dia  berkata,  "'Aliif 

Laam  Miim'  adalah  huruf  [ . ]  (Di  antara  dua  tanda  kurung  tidak 

tertulis  apa  pun,  sebagaimana  dalam  naskah  asli  kitab  ini)  nama  Allah. 
Sedangkan  maksud  'Al  Kitaab'  adalah  Al  Qur'an.  Maksud  'Laa  raiba 
fiih'  adalah,  tidak  ada  keraguan  di  dalamnya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.656 
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3033/162.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Mu’awiyah  bin  Al  A’masy  memberitakan  (kepada  kami) 


656  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


|710  |  —  Al  Mustadrak 


dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dia  berkata: 
Orang-orang  pernah  menyebutkan  di  hadapan  Abdullah  tentang  para 
sahabat  Muhammad  0  dan  keimanan  mereka.  Abdullah  berkata, 
“Sesungguhnya  perihal  Muhammad  itu  sangat  jelas  sekali  bagi  siapa 
saja  yang  melihatnya.  Demi  Allah  yang  tidak  ada  tuhan  selain-Nya, 
tidak  ada  keimanan  seorang  mukmin  yang  lebih  utama  daripada 
beriman  kepada  yang  gaib.” 

Dia  lalu  membacakan  ayat,  “ Alif  laam  miin.  Kitab  (Al 
Qur'an)  ini  tidak  ada  keraguan  padanya...  (Yaitu)  mereka  yang 
beriman  kepada  yang  gaib.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  1-3). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 657 
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3034/163.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan 
kepada  kami,  Mis’ar  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin 
Maisarah,  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  batu  yang 


657  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  f~7in 


disebutkan  pada  ayat,  'Neraka  yang  bahan  bakarnya  manusia  dan 
batu'.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  24)  adalah  batu  yang  terbuat  dari  bahan 
untuk  menyalakan  api,  yang  Allah  $  ciptakan  sendiri  dengan  cara 
yang  dikehendaki-Nya,  atau  sebagaimana  Dia  kehendaki.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.658 
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658  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


—  Al  Mustadrak 


3035/164.  Abdullah  bin  Musa  Ash-Shaidalani  mengabarkan 
kepadaku,  Ismail  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Bukair  bin  Al 
Akhnas,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Allah  telah 
mengeluarkan  Adam  dari  surga  sebelum  Dia  memasukkan  seseorang 
ke  dalam-Nya.  Allah  berfirman,  “Sesungguhnya  Aku  hendak 
menjadikan  seorang  khalifah  di  muka  bumi.  Mereka  berkata, 
'Mengapa  Engkau  hendak  menjadikan  (khalifah)  di  bumi  itu  orang 
yang  akan  membuat  kerusakan  padanya  dan  menumpahkan  darah’.  ” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  30). 

Dua  ribu  tahun  sebelum  Allah  menciptakan  khalifah-Nya  itu, 
bumi  telah  dihuni  oleh  jin  yang  diciptakan  dari  api.  Mereka 
melakukan  kerusakan  di  muka  bumi  dan  menumpahkan  darah. 

Ketika  Allah  berfirman,  “ Sesungguhnya  Aku  hendak 
menjadikan  seorang  khalifah  di  muka  bumi,  ”  para  malaikat  bertanya, 
“ Mengapa  Engkau  hendak  menjadikan  (khalifah)  di  bumi  itu  orang 
yang  akan  membuat  kerusakan  padanya  dan  menumpahkan  darahT ’ 

Maksud  para  malaikat  itu  adalah  jin  beserta  keturunan  jin. 

Ketika  mereka  melakukan  kerusakan  di  muka  bumi,  Allah 
mengutus  bala  tentara  dari  malaikat  untuk  memerangi  dan  mendesak 
mereka  hingga  ke  beberapa  kepulauan  di  dekat  laut.  Malaikat  lalu 
berkata,  “Mengapa  Engkau  hendak  menjadikan  (khalifah)  di  bumi  itu 
orang  yang  akan  membuat  kerusakan  padanya  seperti  yang  telah 
dilakukan  oleh  para  jin  anak  jin  dahulu?”  Allah  lalu  menjawabnya, 
“Sesungguhnya  Aku  mengetahui  apa  yang  tidak  kalian  ketahui.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.659 


659  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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3036/165.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani  menceritakan  kepada  kami, 
An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khushaif  bin  Abdurrahman,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4&,  dia  berkata:  Setelah  Allah  selesai 
menciptakan  Adam  dan  meniupkan  roh  kepada  dirinya,  Adam  pun 
bersin.  Adam  lalu  mengucapkan  alhamdulillah,  dan  Allah 
membalasnya  dengan,  “ Tuhanmu  merahmatimu  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Attab  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  sanad  bersambung 
(maushul)  hingga  kepada  Rasulullah  #.  Dia  meriwayatkannya  dari 
Khushaif,  akan  tetapi  sanadnya  itu  tidak  termasuk  syarat  kitab  ini.660 
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660  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  bukan  temasuk 
syarat  kitab  ini." 


1714  |  —  Al  Mustadrak 
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3037/166.  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani 
di  Makkah  mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada 
kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami),  Auf  Al  Abdi 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Qasamah  bin  Zuhair,  dari  Abu  Musa 
Al  Asy’ari  #,,  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda,  “Allah  menciptakan 
Adam  dari  semua  jenis  tanah  yang  ada  di  permukaan  bumi.  Oleh 
karenanya,  seperti  itulah  kemudian  keturunan  Adam;  ada  yang 
berkulit  putih,  hitam,  cofdat  (sawo  matang),  dan  kemerahan.  Ada  pula 
yang  merupakan  percampuran  di  antara  warna-warna  tersebut.  Di 
antara  mereka  juga  ada  yang  memiliki  sifat  lembut,  ada  yang 
memiliki  sifat  buruk  dan  ada  pula  yang  memiliki  sifat  baik  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.66 1 
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661  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tatkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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3038/167.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Arubah 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Qatadah,  dari  Yahya  bin  Dhamrah, 
dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda,  “Adam  adalah 
seorang  laki-laki  yang  memiliki  perawakan  tubuh  tinggi,  seperti 
pohon  kurma  yang  tinggi.  Adam  juga  memiliki  rambut  kepala  yang 
lebat.  Ketika  Adam  melakukan  perbuatan  dosa,  auratnya  tersingkap, 
padahal  sebelumnya  dia  tidak  pernah  melihat  auratnya  sendiri.  Adam 
pun  berlari  ke  dalam  surga,  tetapi  sebuah  pohon  di  surga 
menangkapnya,  maka  Adam  berkata,  "Lepaskanlah  aku!’’  Pohon  itu 
berkata,  “Aku  tidak  bisa  melepaskanmu.”  Rabbnya  lalu 
memanggilnya,  “Wahai  Adam,  apakah  engkau  lari  dariku?  Adam 
menjawab,  “Wahai  Rabbku,  sesungguhnya  aku  malu  kepada-Mu.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.662 
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662  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 


1716  |  —  Al  Mustadrak 
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3039/168.  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  menceritakan  kepada 
kami,  Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Taubah  Ar-Rabi  bin  Nafi  Al  Halabi  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’awiyah  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Sallam 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Sallam  berkata: 
Abu  Umamah  menceritakan  kepadaku:  Seorang  laki-laki  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  Adam  itu  seorang  nabi?”  Rasulullah  H 
menjawab,  “Ya,  dia  pernah  diajar  dan  diajak  bicara  (oleh  Allah).  ” 
Laki-laki  itu  bertanya  lagi,  “Berapakah  lama  jarak  antara  Adam  dan 
Nuh?”  Rasulullah  menjawab,  “ Sepuluh  abad.n  Laki-laki  itu 
melanjutkan,  “Berapakah  lama  jarak  antara  Nuh  dan  Ibrahim?” 
Rasulullah  menjawab,  “Sepuluh  Abad.  ”  Para  sahabat  lalu  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  berapakah  jumlah  rasul  yang  telah  diutus?” 
Rasulullah  menjawab,  “Tiga  ratus  lima  belas;  bahkan  jumlah  mereka 
sangat  banyak  “ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.663 
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663  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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3040/169.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  mengenai  firman  Allah,  "Dan 
masukilah  pintu  gerbangnya  sambil  bersujud!  "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
58),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  pintu  yang  sempit.  Sedangkan 
maksud  'sujjadari  di  sini  adalah  sambil  ruku.” 

Mengenai  firman  Allah,  'Dan  katakanlah,  'Bebaskanlah  kami 
dari  dosa'. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  58),  dia  berkata,  "(Kalian  masuk) 
sambil  memohon  ampunan.  Akan  tetapi,  mereka  justru  berkata, 
'Gandum  ( hinthah )'.  Mereka  masuk  ke  kota  itu  dengan  menyeret- 
nyeret  bokong  mereka.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman,  'Lalu  orang- 
orang  yang  zhalim  mengganti  perintah  dengan  (mengerjakan)  yang 
tidak  diperintahkan  kepada  mereka'. ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  59). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya.664 
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664  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3041/170.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah,  dari  Abdullah  bin 
Abbas  dia  berkata,  “Bagaimana  mungkin  kalian  menanyakan 
tentang  sesuatu  (kepada  Ahlul  Kitab),  sementara  di  hadapan  kalian 
terdapat  Kitabullah  yang  merupakan  berita  terbaru  tentang  Allah? 
Allah  telah  mengabarkan  kepada  kalian  bahwa  mereka  (orang-orang 
Yahudi)  menulis  catatan  dengan  tangan-tangan  mereka  sendiri, 
mereka  mengganti  dan  merubah  (Kitab  itu),  lalu  berkata,  'Ini  berasal 
dari  Allah'.  Mereka  juga  menukar  ayat-ayat  Allah  dengan  harga  yang 
sedikit.  Sekarang,  di  sisi  kalian  terdapat  Kitabullah  yang  asli  tanpa 
penyimpangan  (cacat)  apa  pun.  Demi  Allah!  Tidak  seorang  pun  dari 
mereka  yang  bertanya  kepada  kalian  tentang  apa  yang  diturunkan 
kepada  kalian.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.665 
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665  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 


Muslim." 
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3042/171.  Asy-Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami), 
Yusuf  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Harun 
bin  Antar  ah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,,  dia  berkata:  Dahulu  orang- 
orang  Yahudi  Khaibar  berperang  melawan  suku  Ghatafan,  dan  setiap 
kali  bertemu.  Yahudi  Khaibar  selalu  kalah,  maka  orang-orang  Yahudi 
Khaibar  memohon  kepada  Allah  dengan  doa  ini,  "Ya  Allah,  kami 
memohon  kepada-Mu  dengan  kebenaran  Muhammad,  Nabi  yang 
•  ummi  (buta  huruf),  yang  Engkau  janjikan  untuk  dikeluarkan  kepada 
kami  pada  akhir  zaman,  agar  Engkau  memenangkan  kami  atas  mereka 
(Yahudi  Ghatafan).” 

Sejak  itu,  apabila  mereka  berperang  melawan  Ghathafan, 
mereka  selalu  membaca  doa  ini,  sehingga  mereka  dapat  mengalahkan 
Ghathafan. 

Akan  tetapi,  ketika  Nabi  #  diutus,  mereka  justru 
mengingkarinya,  maka  Allah  menurunkan  (firman-Nya),  “ Padahal 
sebelumnya  mereka  biasa  memohon  (dengan  kedatanganmu,  wahai 
Muhammad)  untuk  mendapat  kemenangan  atas  orang-orang  kafir” 
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(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  89).  [ . ]  (Teks  kosong  di  antara  dua  kurung 

siku  memang  demikian  yang  tertera  dalam  kitab  asli).  Ayat  ini  dirasa 
penting  untuk  disajikan  pada  pembahasan  tafsir  ini.  Riwayat  ini  juga 
gharib.666 
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3043/172.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy- 
Syaibani  di  Kufah  mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Hazim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Gharazah  Al  Ghifari,  Qabishah 
bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim  bin  Al  Bathin,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  ayat,  Dan  sungguh  kamu  akan 
mendapati  mereka  sebagai  manusia  yang  paling  tamak  kepada 
kehidupan  (di  dunia)."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  96),  dia  berkata,  "Mereka 
yang  dimaksud  dalam  ayat  ini  adalah  orang-orang  Yahudi.  Sedangkan 
yang  dimaksud  'bahkan  (lebih  loba  lagi)  dari  orang-orang  musyrik' 
adalah  orang-orang  musyrik  non-Arab." 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  bahwa  tafsir  yang  berasal 
dari  sahabat  memiliki  kedudukan  layaknya  sebuah  hadits  musnad 
(yang  sanadnya  bersambung  hingga  ke  Rasulullah). 


666  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Tidak  ada  kepentingan  apa  pun  yang 
menuntut  untuk  meriwayatkan  hadits  itu,  sebab  Abdul  Malik  perawi  matruk.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.667 
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3044/173.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah,  “ Masing-masing  mereka  ingin  agar  diberi  umur 
seribu  tahun .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  96),  dia  berkata,  "Itu  adalah 
perkataan  orang-orang  non-Arab  (Persia  dan  Majusi),  ketika  mereka 
bersin,  ’Dah  haz  arsaV  (hiduplah  seribu  tahun  lagi).” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Qais  bin  Ar-Rabi  dari  Al 
A’masy,  dari  Ja’far  bin  Iyas,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  penafsiran  firman  Allah  tersebut,  dengan  tambahan  redaksi 
yang  lain  (sebagaimana  pada  hadits  selanjutnya).668 

667  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

668  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “(Diriwayatkan  oleh)  Al  A’masy  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata  tentang  firman  Allah,  'Masing- 
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3045/174.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  hadits 
tersebut  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Shahl  bin  Askar  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Qais  bin  Ar-Rabi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ja’far  bin  Iyas,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  ayat,  "Dan  sungguh 
kamu  akan  mendapati  mereka,  manusia  yang  paling  loba  kepada 
kehidupan  (di  dunia), "  dia  berkata,  "Mereka  yang  dimaksud  dalam 
ayat  ini  adalah  Ahli  Kitab  dan  orang-orang  musyrik.  Setiap  mereka 
sangat  ingin  memiliki  umur  panjang  hingga  seribu  tahun.  Padahal, 
kalaupun  mereka  diberi  umur  panjang,  hal  itu  tidak  akan  menjauhkan 
mereka  dari  adzab  Allah.  Seperti  itulah  ucapan  mereka  kepada 
sesamanya,  'Haz  irsal  surur  mahrajan  bakhur'  (semoga  tetap  hidup 
hingga  seribu  tahun  lagi). 1,669 


masing  mereka  ingin  agar  diberi  umur  seribu  tahun',  dia  berkata,  ’ltu  adalah 
perkataan  orang-orang  non-Arab  (maksudnya  Majusi).  Apabila  salah  seorang 
mereka  bersin,  maka  mereka  mengatakan  'dah  haz  arsal  (hiduplah  seribu  tahun 
lagi)’.  Abu  Mu’awiyah  mendengar  riwayat  ini  dari  Al  A’masy.” 

669  Qais  bin  Ar-Rabi’  berkata:  (Diriwayatkan)  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Mubasysyir, 
dari  Sa’id,  dengan  makna  hadits  yang  serupa  dengannya.  Di  dalamnya  dia  juga 
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3046/175.  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Madayini 
menceritakan  kepada  kami,  Syababah  bin  Sawwar  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Uqbah  Al  Himshi  menceritakan  kepada  kami  dari 
Atha  bin  Ajian,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  4$&,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Dua  duta  (perwakilanku)  dari 
langit  adalah  Jibril  dan  Mikail,  sedangkan  dari  penduduk  bumi 
adalah  Abu  Bakar  dan  Umar.  ’’ 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diketahui  dari  hadits  Sawwar  bin  Mush’ab,  dari 
Athiyyah  Al  Aufi,  dari  Abu  Sa’id  (yang  akan  disebutkan  setelahnya). 
Tetapi,  sanad  hadits  ini  tidak  termasuk  syarat  di  dalam  kitab  ini.670 


berkata,  “Itu  adalah  perkataan  salah  seorang  dari  mereka,  'Haz  irsal  surur 
mahrajan  bakhur'” 

Aku  katakan:  Maksud  perkataan  itu  adalah  “Bersenang-senanglah  kalian  selama 
seribu  tahun"  seperti  halnya  pada  hari  Ied  Mahrajan,  yang  merupakan  hari  Ied 
mereka. 

670  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih,  begitu  pula  dengan 
syahid-nya." 

Dia  lalu  menyebutkannya  pada  hadits  no.  3047. 
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3047/176.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  hadits 
itu  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’ad  Al  Aufi  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Sawwar  bin  Mush’ab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Athiyyah  Al  Aufi,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  dia  berkata:  Rasulullah  g|  bersabda,  ", Sesungguhnya  aku 
memiliki  dua  utusan  (duta)  dari  penduduk  langit  dan  dua  utusan  dari 
penduduk  bumi.  Dua  utusan  dari  penduduk  langit  adalah  Jibril  dan 
Mikail,  sedangkan  dua  utusan  dari  penduduk  bumi  adalah  Abu  Bakar 
dan  Umar.  ” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam 
dari  Abu  Mu’awiyah,  dari  Athiyyah,  dengan  redaksi  lain  (sebagai 
berikut):671 
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671  Lih.  hadits  no.  3046. 
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3048/177.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Sa’ad  Ath-Tha'i,  dari  Athiyyah  bin 
Sa’ad,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  # 
membicarakan  tentang  malaikat  yang  memegang  sangkakala,  beliau 
bersabda,  “Di  sebelah  kanannya  ada  Jibril  dan  di  sebelah  kirinya  ada 
Mikail.  ” 

Abu  Ubaid  berkata,  “Dalam  hadits  ini,  kedua  nama  malaikat 
itu  disebutkan  dengan  huruf  hamzah  (yaitu  Jibrail  dan  Mikail — 
penj).”672 
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3049/178.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  hadits  tersebut  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As- 
Sa’di  menceritakan  kepada  kami,  Muhadhir  bin  Al  Muwarri 
menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sa’ad  Ath-Tha'i,  dari  Athiyyah  bin  Sa’ad,  dari  Abu  Sa’id  Al 


672  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Takhlish. 
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Khudri  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  " Jibril  berada  di 
sebelah  kanannya  dan  Mikail  berada  di  sebelah  kirinya,  sementara 
malaikat  yang  dimaksud  (yang  berada  di  tengah  keduanya)  adalah 
malaikat  peniup  sangkakala.  ”673 

'ji  juki  isSb-  iU 'J&\  £ /'j  J  v<\/r  •  o . 

/fi-  J1-  'j-j*  W  cs- 

os.Ur  SI  jJl  alp  £j  :  JlS  ^  OiJLg-  °/ 

/  :  JU  j*  : “3lJ*Jl  Cr?  :b^  <>'  Cr? 

Ulp  j  :JlS  ^  -Jt*  C<s/\\ 

'V  J  cos-CCo  L>*Sm1  U  (iJllS  b  ^*<&  ^  dJD  bl  Sl  J_j£>  \j>  :  jLai  t^J-g’ 
I  jj\S"  <1)1  <1 JJS  ^jg"  bf  I  Jli  j»_i 

\  g  * *>■.**  a5  (_£>■  015*j 

liJJS  ^Jlp  <5)1  c^UJl  <-y  /i  j-i-i  c-biS’"  L^« 

^li  c->C»  LJLj  j^Jl  o»J  l^s^S  Sjta  ^  OUJL- 
j /H'jf'i  <^ili  bui-  ji  J*  jJ&f  Sif :  Jus  cji >Jb  buii 

^A  bis  0^3s- *)/ 

: Jlii  cOL«JLj  jJlp  <5)1  JjJli  t <31  Jj&f  aj  0-CxJl!  U~?  LaIjUu® 

673  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Saya  katakan:  Abu  Zur’ah  berkata,  “Muhadhir  bin  Al  Muwarri  Al  Kufi  adalah 
perawi  shaduq." 

Abu  Hatim  berkata,  “Dia  bukan  perawi  yang  kuat.” 

Ahmad  berkata,  “Dia  perawi  yang  sangat  lalai  dan  tidak  termasuk  ulama  hadits.” 
An-Nasa'i  berkata,  “Haditsnya  dapat  diterima.” 
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3050/179.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Hushain  bin  Abdurrahman,  dari  Imran  bin  Al  Harits,  dia 
berkata:  Ketika  kami  sedang  bersama  Ibnu  Abbas,  datanglah  seorang 
laki-laki  kepadanya.  Ibnu  Abbas  pun  bertanya  kepadanya,  “Dari  mana 
engkau  datang?”  Laki-laki  itu  menjawab,  “Dari  Irak.”  Ibnu  Abbas 
kembali  bertanya,  “Irak  daerah  mana?”  Laki-laki  itu  menjawab, 
“Kufah.”  Ibnu  Abbas  bertanya,  “Ada  berita  apa?”  Laki-laki  itu 
menjawab,  “Aku  meninggalkan  mereka  sementara  mereka 
membicarakan  bahwa  Ali  telah  keluar  dari  pemerintahan  yang  sah.” 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Apa  yang  engkau  katakan,  semoga  engkau 
kehilangan  bapak(mu)!  Seandainya  kami  merasakan  hal  itu,  pasti 
kami  tidak  akan  menikahkan  anak-anak  perempuannya  dan  tidak  akan 
membagikan  warisannya.  Aku  akan  memberitahukan  kepadamu 
tentang  hal  itu.  Sesungguhnya  para  syetan  mencuri  pendengaran. 
Salah  seorang  dari  mereka  datang  membawa  berita  benar  yang  telah 
diketahui  oleh  manusia.  Lalu,  syetan  itu  menambahkan  tujuh  puluh 
kedustaan  ke  dalam  berita  itu,  dan  itulah  yang  kemudian  diambil  oleh 
hati-hati  manusia.  Allah  lalu  memperlihatkan  hal  itu  kepada  Nabi 
Sulaiman  bin  Daud.  Lalu,  dia  mengambilnya  dan  menguburnya  di 
bawah  kursi  (singgasana).  Setelah  Sulaiman  meninggal,  syetan  berdiri 
di  jalan  dan  berkata,  'Maukah  kalian  aku  tunjukkan  harta  peninggalan 
Sulaiman  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  pun?'  Mereka  menjawab, 
'Ya'.  Mereka  pun  mengeluarkannya,  dan  ternyata  itu  adalah  sihir,  dan 
itulah  yang  diwariskan  secara  turun-temurun  pada  setiap  generasi 
umat-umat.  Lalu  sisa-sisanya  diperbincangkan  oleh  penduduk  Irak. 
Allah  juga  telah  menurunkan  firman-Nya  sebagai  pembelaan  terhadap 
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Nabi  Sulaiman,  'Dan  mereka  mengikuti  apa  yang  dibaca  oleh  syetan- 
syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman  (dan  mereka  mengatakan  bahwa 
Sulaiman  itu  mengerjakan  sihir),  padahal  Sulaiman  tidak  kafir  (tidak 
mengerjakan  sihir),  hanya  syetan-syetcmlah  yang  kafir  (mengerjakan 
sihir) "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  102).674 
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674  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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3051/170.  Muhammad  bin  Uqbah  Asy-Syaibani  di  Kufah, 

Ibrahim  bin  Ishaq  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami  [ . ]  (Di 

antara  tanda  dua  kurung  tidak  tetulis  apa  pun  dalam  kitab  asli).  Ya’ la 
bin  Ubaid,  Ismail  bin  Abu  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari 
Umair  bin  Sa’id  An  Nakha’i,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali 
menceritakan  kepada  orang-orang  tentang  seorang  wanita  yang  oleh 
orang-orang  Arab  dipanggil  Zuharah,  sementara  orang-orang  non- 
Arab  memanggilnya  Anahid.  Dahulu,  ada  dua  orang  malaikat  yang 
bertugas  memutuskan  perkara  di  antara  manusia.  Lalu,  datanglah 
seorang  wanita  kepada  keduanya,  dan  ternyata  kedua  malaikat  itu 
menginginkan  wanita  tersebut  tanpa  sepengetahuan  rekannya.  Salah 
seorang  dari  mereka  berkata  kepada  rekannya,  “Wahai  saudaraku, 
sesungguhnya  di  hatiku  ada  beberapa  hal  yang  ingin  aku  sampaikan 
kepadamu.”  Rekannya  menjawab,  “Wahai  saudaraku,  sampaikanlah 
isi  hatimu.  Mungkin  apa  yang  ada  di  hatimu  sama  seperti  yang  ada  di 
hatiku.” 

Lalu  (jelaslah  bahwa)  mereka  memiliki  keinginan  yang  sama. 

Wanita  itu  berkata  kepada  keduanya,  “Maukah  engkau 
memberi tahukanku  cara  kalian  naik  ke  langit  dan  bagaimanakah  cara 
kalian  turun  ke  muka  bumi?”  Keduanya  menjawab,  “Dengan 
menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Agung  kami  turun,  dan  dengan  itu 
pula  kami  naik.”  Wanita  itu  berkata,  “Aku  tidak  akan  memenuhi 
keinginan  kalian  berdua  sampai  kalian  mengajarkan  kepadaku  tentang 
hal  itu.”  Salah  seorang  malaikat  lalu  berkata  kepada  rekannya, 
“Ajarkanlah  hal  itu  kepadanya.”  Rekannya  menjawab,  “Bagaimana 
apabila  Allah  mengadzab  kita  dengan  adzab  yang  pedih?”  Rekannya 
berkata,  “Kita  memohon  keluasan  rahmat  Allah.” 

Dia  pun  mengajarkan  hal  itu  kepada  wanita  tersebut.  Wanita 
itu  pun  membacanya  hingga  dia  dapat  terbang  ke  langit.  Malaikat 
yang  ada  di  langit  pun  dikagetkan  dengan  naiknya  wanita  itu. 
Malaikat  (yang  mengajarkan)  itu  lalu  menundukkan  kepalanya,  dan 


|730  1  —  Al  Mustadrak 


setelah  itu  dia  tidak  pernah  duduk  lagi.  Allah  lalu  memusnahkannya, 
dan  dia  menjadi  salah  satu  bintang.675 
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3052/171.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitakan  (kepada 
kami),  Sulaiman  At-Taimi  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu 
Usman,  dari  Ibnu  Abbas  ’%>,  dia  berkata:  Zuharah  adalah  nama 
seorang  wanita  yang  berasal  dari  suatu  kaum,  dan  dia  dipanggil 
Baidahah. 

Al  Hakim  berkata,  "Kedua  sanad  tersebut  shahih  sesuai 
syarat  Al  Bukhari-Muslim.  Adapun  tujuan  disampaikannya  kedua 
hadits  ini  adalah  terkait  dengan  permasalahan  Harut  dan  Marut,  serta 
ketetapan  Allah  yang  telah  berlaku  bagi  keduanya  dan  juga  atas 
Zahrah."676 
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675  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 

676  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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3053/172.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Bakhtari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah 
menceritakan,  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Umar  d§&,  dia  berkata:  Setelah  tunm  firman 
Allah,  “ Maka  kemanapun  kamu  menghadap  di  situlah  wajah  Allah." 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  115),  [maka  halal  bagimu]  (Redaksi  yang  ada  di 
antara  dua  tanda  kurung  tidak  disebutkan  dalam  naskah  asli.  Redaksi 
itu  kami  tambahkan  agar  makna  kalimatnya  menjadi  sempurna). 
Untuk  mengerjakan  shalat  ke  arah  manapun  hewan  tungganganmu 
menghadap  ketika  berjalan,  yaitu  pada  shalat  sunah. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.677 
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3054/173.  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Adi  mengabarkan  kepadaku, 
Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Thalhah  Al 
Qannad  menceritakan  kepadaku,  Asbath  bin  Nashr  menceritakan 


677  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Malik,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah,  “Orang-orang  yang  telah  kami  berikan  Al  Kitab 
kepadanya,  mereka  membacanya  dengan  bacaan  yang  sebenarnya" 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  121),  dia  berkata,  "(Maksudnya),  mereka 
menghalalkan  apa  yang  dihalalkan  di  dalam  Kitab  mereka  dan 
mengharamkan  apa  yang  diharamkan  di  dalamnya,  dan  mereka  tidak 
merubah  perkataan  (Allah)  dari  tempatnya  (konteks  yang 
seharusnya).” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.678 
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3055/174.  Ibnu  Thawus  [menceritakan  kepada  kami] 
(Permulaan  sanad  dalam  hadits  ini  tidak  terdapat  dalam  kitab  yang 
asli)  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  «&>,  tentang  firman  Allah,  “ Dan 
(ingatlah),  ketika  Ibrahim  diuji  Tuhannya  dengan  beberapa  kalimat 
(perintah  dan  larangan)."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  124),  dia  berkata, 
"Allah  menguji  Ibrahim  agar  menyucikan  lima  hal  di  kepala  dan  lima 
hal  di  badan.  Lima  hal  di  kepala  adalah  mencukur  kumis,  berkumur, 
beristinsyaq,  bersiwak,  dan  (membersihkan)  bagian  atas  kepala. 

678  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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Sedangkan  lima  hal  pada  badan  adalah  memotong  kuku,  mencukur 
rambut  kemaluan,  berkithan,  mencabut  bulu  ketiak,  dan  mencuci 
tempat  keluarnya  tinja  dan  kencing  (dubur  dan  qubul)  dengan 
menggunakan  air.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.679 
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3056/175.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak  di 
Baghdad  menceritakan  kepada  kami  dari  Mukram  Al  Bazzaz,  Yazid 
bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Abu  Ayyub 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata:  Allah  Ta  'ala  berfirman  kepada  Nabi  #,  “ Bersihkanlah 
rumah-Ku  untuk  orang-orang  yang  thawaf,  yang  i'tikaf,  yang  ruku' 
dan  yang  sujud  (shalat)."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  125).  Berdasarkan  itu, 
maka  thawaf  dilakukan  sebelum  mengerjakan  shalat.  Di  sisi  lain, 
Rasulullah  bersabda,  “Thawaf  di  Baitullah  (Ka’bah)  memiliki 
kedudukan  yang  sama  dengan  shalat,  hanya  saja  Allah  menghalalkan 


679  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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berbicara  ketika  berthawaf.  Oleh  karena  itu,  barangsiapa  berbicara 
ketika  sedang  berthawaf  maka  hendaknya  dia  berbicara  yang  baik- 
baik  saja.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  juga  diketahui  dari 
jalur  Atha  bin  As-Saib,  dari  Sa’id  bin  Jubair  berikut.680 
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3057/176.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Musa  Al  Asyyab 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Saib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata:  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  “ Bersihkanlah 
rumah-Ku  untuk  orang-orang  yang  thawaf  yang  i'tikaf  yang  ruku' 
dan  yang  sujud  (shalat)."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  125).  Oleh  karena  itu, 
thawaf  dilakukan  sebelum  shalat. 

Hadits  ini  adalah  mutabi’  untuk  bagian  pertama  dari  hadits 
sebelumnya.  Adapun  hadits  mutabi  ‘  untuk  bagian  kedua  (dari  hadits 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Adapun  hadits  yang  masyhur  adalah  Hammad  bin  Salamah  dari  AtM.” 

Dia  lalu  menyebutkan  hadits  hadits  no.  3057 
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sebelumnya)  berasal  dari  hadits  Al  Qasim  bin  Abu  Ayyub  berikut 
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3058/177.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Abu  Maisarah  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Az-Zubair  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha 
bin  As-Saib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  #, 
beliau  bersabda,  “Thawaf  di  Baitullah  itu  layaknya  shalat.  Hanya 
saja,  Allah  menghalalkan  pembicaraan  ketika  melaksanakan  thawaf. 
Oleh  karena  itu,  barangsiapa  berbicara  ketika  thawaf,  maka 
janganlah  dia  berkata  melainkan  sesuatu  yang  baik-baik  saja.  ”682 

681  Lih.  hadits  no.  3056 

682  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  tentang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Sementara  itu,  dalam  Al  Faidh  dia  berkata,  “Al  Hakim  mengatakan  bahwa  hadits 
ini  shahih.” 

Al  Hakim  dan  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  pula  secara  mauquf 
hingga  ke  Ibnu  Abbas.” 

Dia  (Adz-Dzahabi)  berkata  dalam  tahqiq-nya,  “Atha  mengalami  kekacauan 
hapalan  di  akhir  usianya.” 

Dalam  At-Tanqih  disebutkan,  “Jarir  juga  meriwayatkan  darinya  pada  akhir-akhir 
usianya.” 

Ibnu  Abdul  Hadi  berkata,  “Tidak  benar  apabila  dikatakan  bahwa  hadits  ini 
berstatus  marfu’.  Para  perawi  berbeda  pendapat  dalam  hal  sanad  dan  matannya, 
dan  yang  benar  yaitu,  hadits  ini  mauquf." 
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3059/179.  Hamzah  bin  Al  Abbas  Al  Aqabi  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Zakaria 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Ashim,  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  dia  berkata:  Ali  bin  Abu  Thalib  berkata,  "Ibrahim, 
yang  merupakan  kekasih  Allah  Ar-Rahman,  datang  dari  Armenia 
dengan  menunggangi  keledai  yang  menunjukkannya  tempat  Baitullah. 
(Setelah  sampai),  Ibrahim  pun  membangunnya  seperti  halnya  seekor 
laba-laba  membangun  rumahnya.  Ibrahim  lalu  menggali  tanah  yang 
ada  di  bawah  keledai  itu  hingga  dia  mampu  menyingkap  beberapa 
pondasi  (batu);  dan  satu  diantaranya  tidak  bisa  dipindah  kecuali  oleh 
tiga  puluh  orang  laki-laki." 
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3060/179.  [ . ]  (Apa  yang  terdapat  dalam  dua  tanda  kurung 

tidak  ada  dalam  naskah  asli)  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha,  dari  Ibnu 
Abbas  %,,  dia  berkata:  Ayat  pertama  yang  di-nasakh  (dihapus 
kandungan  hukumnya,  bukan  bacaannya — penj)  di  dalam  Al  Qur'an, 
menurut  berita  yang  sampai  kepada  kami,  adalah  ayat  tentang 
permasalahan  kiblat.  Ketika  Allah  menurunkan  firman-Nya,  “. Dan 
kepunyaan  Aliahlah  Timur  dan  Barat,  maka  kemana  pun  kamu 
menghadap  di  situlah  wajah  Allah”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  115),  maka 
ketika  itu  Rasulullah  f&  melaksanakan  shalat  dengan  menghadap  ke 
arah  Baitul  Maqdis  dan  tidak  menghadap  ke  arah  Baitul  Atiq 
(Ka’bah).  Allah  lalu  berfirman,  “Orang-orang  yang  kurang  akalnya  di 
antara  manusia  akan  berkata,  'Apakah  yang  memalingkan  mereka 
(umat  Islam)  dari  kiblatnya  yang  dahulu  mereka'.”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2J:  142).  Maksud  mereka  adalah  Baitul  Maqdis.  Ayat  inilah  yang 
kemudian  menghapus  ayat  sebelumnya,  dan  Allah  pun  memalingkan 
(kiblat)  Rasulullah  ke  arah  Baitul  Atiq  (Ka’bah).  Setelah  itu,  Allah 
Ta’ala  berfirman,  “ Dan  dari  mana  saja  kamu  keluar  (datang),  maka 
palingkanlah  wajahmu  ke  arah  Masjidil  Haram,  sesungguhnya 
ketentuan  itu  benar-benar  sesuatu  yang  hak  dari  Tuhanmu.  Dan  Allah 
sekali-kali  tidak  lengah  dari  apa  yang  kamu  kerjakan (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  149). 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.683 
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683  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3061/180.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan 
(kepada  kami),  Isa  bin  Ibrahim  Al  Barki  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Mu’afi  bin  Imran  Al  Maushili  menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab 
bin  Tsabit  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al 
Qurazhi,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata:  Aku  pernah  bersama- 
sama  Rasulullah  #  ketika  (mengurusi)  jenazah  salah  seorang  dari 
kami  di  bani  Salamah,  dan  ketika  itu  aku  beijalan  di  samping  beliau. 
Seorang  laki-laki  berkata,  “Dia  (jenazah  itu)  adalah  seseorang  yang 
paling  baik  yang  kami  kenal.  Dahulu  dia  seseorang  yang  menjaga 
kehormatan,  dan  dia  adalah  seorang  muslim.”  Rasulullah  pun  berkata. 
Apakah  benar  dirinya  seperti  yang  engkau  katakan?  ’’  Laki-laki  itu 
menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  itulah  yang  tampak  bagi  kami  dan 
hanya  Allah  yang  mengetahui  apa  yang  tersembunyi.”  Rasulullah  lalu 
bersabda,  “Wajib.  ” 

Suatu  ketika  kami  pernah  bersama  Rasulullah  (untuk 
mengurusi)  jenazah  salah  seorang  dari  bani  Haritsah,  atau  dari  bani 
Abdul  Asyhal.  Seorang  laki-laki  berkata,  “Dia  adalah  seburuk-buruk 
orang  yang  kami  ketahui.  Dahulu  dia  adalah  orang  yang  kasar  dan 
keras.”  Rasulullah  lalu  berkata,  “Apakah  benar  dirinya  seperti  yang 
engkau  katakan?’’  Laki-laki  itu  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  itulah 
yang  tampak  bagi  kami,  dan  hanya  Allah  yang  mengetahui  hal  yang 
tersembunyi.”  Rasulullah  lalu  bersabda,  “Wajib.  ”  Rasulullah 
kemudian  membacakan  firman  Allah  Ta’ala,  “ Dan  demikian  (pula) 
kami  telah  menjadikan  kamu  (umat  Islam),  umat  yang  adil  dan  pilihan 
agar  kamu  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  manusia  dan  agar  Rasul 
(Muhammad)  menjadi  saksi  atas  (perbuatan)  kamu.'”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  143). 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Adapun  yang  disebutkan  oleh  keduanya  di  dalam 
riwayat  meretef hanya  sebatas  lafazh  “Wajib.  "684 
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3062/181.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Dibacakan  dari  Al  A’masy, 
dari  Dzakwan,  dari  Abu  Sa’id,  tentang  ayat,  "Dan  demikian  (pula) 
Kami  telah  menjadikan  kamu  (umat  Islam)  umat  yang  adil  dan 
pilihan."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  143),  dia  berkata,  “Maksud  ummatan 
wasathan  adalah  umat  yang  adil.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.685 
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684  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Mush’ab  bukanlah  perawi  yang  kuat." 

685  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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3063/182.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al 
Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami,  Simak  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ekrimah,  dari  Ibnu  Abbas  «%,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah 
H  (shalat)  menghadap  ke  arah  Ka’bah,  mereka  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  dengan  orang-orang  yang  telah  meninggal, 
sementara  dahulu  mereka  shalat  menghadap  ke  arah  Baitul  Maqdis?” 
Allah  lalu  menurunkan  ayat,  “ Dan  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan 
imanmu ...”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  143). 

Ubaidillah  bin  Musa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  yang 
mengabarkan  kepadamu  bahwa  shalat  itu  merupakan  bagian  dari 
iman.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.686 
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686  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3064/183.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami. 
Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Umair  bin  Ziyad  Al  Kindi,  dari  Ali  tentang 
ayat,  "Palingkanlah  mukamu  ke  arah  Masjidil  Haram."  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  144),  dia  berkata,  "Maksud  syathrahu  adalah  ke  arahnya 
(Masjidil  Haram).” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.687 
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3065/184.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan 
kepada  kami,  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ya’la  bin  Atha,  dari  Yahya 
bin  Qiththah,  dia  berkata:  Aku  melihat  Abdullah  bin  Amr  duduk  di 
Masjidil  Haram,  di  hadapan  mizab  (saluran  air),  sedang  membaca 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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firman  Allah,  “ Maka  sungguh  Kami  akan  memalingkan  kamu  ke  kiblat 
yang  kamu  sukai.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  144). 

Dia  berkata,  "Maksudnya  adalah  ke  arah  mizab  Ka’bah.” 

•  Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.688 
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3066/185.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan 
(kepada  kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri, 
dari  Humaid  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  ibunya  (yaitu)  Ummu 

688  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Kulstum  binti  Uqbah,  wanita  pertama  yang  ikut  berhijrah,  tentang 
firman  Allah  Ta’ala,  Jadikanlah  sabar  dan  shalat  sebagai 
penolongmu (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  45),  dia  berkata,  "Suatu  ketika 
Abdurrahman  bin  Auf  pingsan,  sehingga  orang-orang  mengira  dia 
telah  meninggal,  maka  istrinya  pun  pergi  ke  Masjid  untuk  meminta 
bantuan  sebagaimana  yang  diperintahkan  (ayat)  kepadanya,  yaitu 
dengan  bersabar  dan  mendirikan  shalat.  Setelah  Abdurrahman  siuman 
dari  pingsannya,  dia  berkata,  'Apakah  tadi  aku  pingsan?'  Mereka 
menjawab,  'Ya'.  Abdurrahman  lalu  bercerita,  'Kalian  benar. 
Sesungguhnya  dua  malaikat  telah  mendatangiku.  Keduanya  berkata, 
'Ikutlah!  Karena  kami  akan  membawamu  (untuk  diadili)  di  hadapan 
Allah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Pemberi  aman'.  Lalu  ada 
malaikat  lain  berkata,  'Kembalikanlah  dia  karena  sesungguhnya  orang 
ini  termasuk  orang  yang  telah  kalian  tulis  bahwa  mereka  akan 
mendapatkan  kebahagiaan  sejak  mereka  berada  di  dalam  perut  ibu- 
ibu  mereka,  dan  anak-anaknya  akan  bersenang-senang  dengannya 
hingga  masa  waktu  yang  ditentukan  oleh  Allah'.” 

Abdurrahman  masih  tetap  hidup  setelah  itu  hingga  satu  bulan. 
Setelah  itu  barulah  dia  meninggal. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.689 
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689  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3067/186.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin 
Muhammad  mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Aun  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Shafwan  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Zaid  bin  Ali  bin  Al  Husain,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 
Abbas  Ketika  dia  (Ibnu  Abbas)  sedang  dalam  perjalanan,  datang 
berita  tentang  kematian  salah  seorang  anggota  keluarganya,  maka  dia 
shalat  dua  rakaat,  lalu  berkata,  “Kami  telah  mengerjakan  apa  yang 
Allah  perintahkan,  yaitu  'Jadikanlah  sabar  dan  shalat  sebagai 
penolongmu' (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  45).” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.690 
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3068/187.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku, 
Musaddad  bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abu 


690  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Umar 
dia  berkata,  “Sebaik-baik  dua  perbekalan  dan  sebaik-baik  pujian 
dari  Allah  (disebutkan  dalam  dua  ayat  berikut),  “(Yaitu)  orang-orang 
yang  apabila  ditimpa  musibah,  mereka  mengucapkan,  'Inna  lillaahi 
wa  innaa  ilaihi  raaji'uun'.  Mereka  itulah  yang  mendapat  keberkahan 
yang  sempurna  dan  rahmat  dari  Tuhan  mereka  dan  mereka  itulah 
orang-orang  yang  mendapat  petunjuk"  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  156). 
Ayat  ini  menjelaskan  tentang  sebaik-baik  dua  perbekalan.  Sedangkan, 
“ Mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk .”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  156),  adalah  sebaik-baiknya  pujian  dari  Allah. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Para  Imam  kita  sepakat  bahwa  Sa’id  bin  Al  Musayyab  hidup 
dan  bertemu  dengan  Umar  Hal  yang  mereka  perselisihkan 
hanyalah  apakah  Sa’id  pernah  mendengar  hadits  secara  langsung  dari 
Umar?691 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3069/188.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  #>, 
dia  berkata:  Sesungguhnya  ayat  berikut  ini  diturunkan  terkait  dengan 
kaum  Anshar.  Pada  masa  Jahiliyah,  apabila  mereka  sedang  berihram 
maka  tidak  halal  bagi  mereka  untuk  melakukan  sa  ’i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah.  Setelah  kami  datang  (ke  Madinah)  mereka  pun 
menyampaikan  hal  tersebut  kepada  Rasulullah  0,  maka  Allah 
menurunkan  firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwa  adalah 
sebagian  dari  syi'ar  Allah...”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  158). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.692 
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3070/189.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Usaid  bin  Ashim  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Hafsh  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Ashim,  dia  berkata:  Aku  pernah  bertanya 
kepada  Anas  bin  Malik  tentang  Shafa  dan  Marwah,  lalu  dia 


692  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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menjawab,  “Keduanya  (Shafa  dan  Marwah)  merupakan  salah  satu 
tempat  yang  menjadi  syi’ar  pada  masa  Jahiliyah.  Setelah  Islam  datang 
kami  pun  berhenti  (mengagungkan)  keduanya.  Allah  lalu  menurunkan 
firman-Nya,  “ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwa  adalah  sebagian  dari 
syi'ar  Allah.  Maka  bar angsiapa  yang  beribadah  haji  ke  Baitullah  atau 
berumrah,  maka  tidak  ada  dosa  baginya  mengerjakan  sa'i  antara 
keduanya.  Dan  barangsiapa  yang  mengerjakan  suatu  kebajikan 
dengan  kerelaan  hati,  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Mensyukuri 
kebaikan  lagi  Maha  Mengetahuir  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  158). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.693 
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3071/190.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  di 
Kufah  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami, 
Atha  bin  As-Sa'ib  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  4 £>,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  mendatanginya  dan 
bertanya,  “Apakah  aku  memulai  ( sa’i )  dari  Shafa  lalu  ke  Marwah? 
Ataukah  aku  memulainya  dari  Marwah  lalu  ke  Shafa?  Apakah  aku 
shalat  terlebih  dahulu  sebelum  mengerjakan  thawaf?  Ataukah  aku 
melaksanakan  thawaf  terlebih  dahulu  sebelum  mengerjakan  shalat? 
Apakah  aku  mencukur  rambutku  (bev-tahallul)  terlebih  dahulu 
sebelum  aku  menyembelih?  Ataukah  aku  menyembelih  terlebih 
dahulu  sebelum  bercukur?” 

Ibnu  Abbas  menjelaskan,  “Ikutilah  apa  yang  disebutkan  di 
dalam  Kitabullah,  karena  kandungan  ayat  itu  lebih  berhak  untuk 
diamalkan.  Allah  berfirman,  'Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwa  adalah 
sebagian  dari  syi'ar  Allah'.  Artinya,  sa’i  dimulai  dari  Shafa  sebelum 
Marwah.  Allah  Ta’ala  juga  berfirman,  'Dan  jangan  kamu  mencukur 
kepalamu,  sebelum  Kurban  sampai  di  tempat  penyembelihannya .” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  196).  Artinya,  penyembelihan  hewan  Kurban 
dilakukan  terlebih  dahulu  sebelum  bercukur.  Dia  juga  berfirman, 
“ Bersihkanlah  rumah-Ku  untuk  orang-orang  yang  thawaf  yang 
i’tikaf  yang  ruku'  dan  yang  sujud”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  125). 
Artinya,  thawaf  dilakukan  terlebih  dahulu  sebelum  shalat.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.694 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


[7501  —  Al  Mustadrak 


jisJ.  isii-  «jjilt  o Jii  J  J~iJi  -  \  *  \  /r  ■  VT 

cJu*l>  y  Oli-  tpy-  y  l2i-  «-jU^JI  -LP  jj 

J-ftT j  ois"  JJt  ililp  Ai  ,_/&  oi'  o*  ‘s4^  # 

.  jjpiH-1  f  f  li  i*i> 

3072/191.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kfepada  kami, 
Ja’far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  ayahnya,  dari 
Ibnu  Abbas  di  berkata:  Suatu  ketika  Ibnu  Abbas  melihat  orang- 
orang  mengerjakan  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  maka  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Ini  adalah  salah  satu  warisan  ibunda  Ismail  kepada 
kalian.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.695 
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695  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahihr 
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3073/192.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Ahmad  Ash-ShafFar 
Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Thalhah  Al  Qannad 
menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Malik,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah  Ta’ala,  “ Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwa  adalah 
sebagian  dari  syi'ar  Allah.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  158)  dia  berkata: 
Pada  masa  Jahiliyah,  para  syetan  bernyanyi  sepanjang  malam  di  antara 
Shafa  dan  Marwah.  Ketika  itu,  di  tempat  tersebut  terdapat  berhala- 
berhala  yang  merupakan  tuhan-tuhan  kaum  musyrik.  Setelah  Islam 
datang,  kaum  muslim  (para  sahabat)  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami 
tidak  akan  mengerjakan  sa  ’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  karena  itu 
merupakan  perbuatan  yang  kami  lakukan  pada  masa  jahiliyah 
dahulu.”  Lalu  turunlah  ayat,  “ Maka  barangsiapa  yang  beribadah  haji 
ke  Baitullah  atau  berumrah,  maka  tidak  ada  dosa  baginya 
mengerjakan  sa'i  antara  keduanya.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  158). 

Ibnu  Abbas  juga  berkata,  “Mengeijakan  sa  ’i  (di  antara  Shafa 
dan  Marwah)  bukanlah  perbuatan  dosa,  dan  justru  mendatangkan 
pahala.” 

Hadits  ini  shahih .  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.696 
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696  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


—  Al  Mustadrak 
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3074/193.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Thalhah  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Atha  bin  Abi  Rabah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata,  ‘  Kalau 
bukan  karena  sebuah  ayat  di  dalam  Kitabullah,  niscaya  aku  tidak  akan 
memberitahukan  kepada  seorang  pun.”  Seseorang  lalu  bertanya 
kepadanya,  “Wahai  Abu  Hurairah,  ayat  apakah  itu?”  Abu  Hurairah 
menjawab,  "Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyembunyikan  apa 
yang  telah  Kami  turunkan  berupa  keterangan-keterangan  (yang  jelas) 
dan  petunjuk,  setelah  Kami  menerangkannya  kepada  manusia  dalam 
Al  Kitab,  mereka  itu  dilaknati  Allah  dan  dilaknati  (pula)  oleh  semua 
(makhluk)  yang  dapat  melaknati  kecuali  mereka  yang  telah  tobat  dan 
mengadakan  perbaikan’.  "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  159-160). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.697 
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697  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahihr 
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3075/194.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Habib 
bin  Abu  Tsabit,  dari  Dzarr,  dari  Sa’id  bin  Abdurrahman  bin  Abza 
(menurutku),  dari  ayahnya,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  dia  berkata: 
Janganlah  kalian  mencela  angin,  karena  sesungguhnya  dia  berasal  dari 
jiwa  Ar-Rahman.  Allah  berfirman,  "Dan  pengisaran  angin  dan  awan 
yang  dikendalikan  antara  langit  dan  bumi. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  164). 
Akan  tetapi,  katakanlah,  “Ya  Allah,  kami  memohon  kepada-Mu 
kebaikan  dari  angin  ini,  kebaikan  yang  ada  di  dalamnya  dan  kebaikan 
yang  dikirimkan  bersamanya.  Kami  juga  berlindung  kepada-Mu  dari 
keburukan  angin  ini,  keburukan  yang  ada  di  dalamnya  dan  keburukan 
yang  dikirim  bersamanya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


|  754  |  —  Al  Mustadrak 


Terdapat  pula  sanad  lain  yang  juga  bersambung  hingga  ke 
Rasulullah,  yaitu  dari  hadits  Habib  bin  Abu  Tsabit  selain  riwayat 
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3076/195.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Al  Qanthari  di 
Baghdad  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Qilabah  Ar-Raqasyi 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Isa  bin  Abu  Isa  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Sa’ad,  dari 
Atha,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  Ta’ala,  “ Dan  (ketika) 
segala  hubungan  antara  mereka  terputus  sama  sekali ,”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  166),  dia  berkata,  “Maksud  'hubungan'  pada  ayat  ini 
adalah  rasa  cinta  dan  kasih  sayang.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.6" 
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698  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
Redaksi  ini  juga  disebutkan  dalam  hadits  lain  yang  diriwayatkan  dari  Habib 
dengan  sanad  yang  berbeda.” 

699  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3077/196.  Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  mengabarkan 

kepada  kami  dari  catatan  utamanya  [ . ]  (Ada  teks  yang  tidak  tercetak 

di  antara  dua  tanda  kurung,  sebagaimana  ditemukan  dalam  naskah  asli 
dari  kitab  ini).  Musa  bin  A’yan  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Karim  bin  Malik  Al  Jazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid, 
dari  Abu  Dzarr  bahwa  dia  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  gl 
tentang  iman,  lalu  Rasulullah  membacakan  ayat,  “. Bukanlah 
menghadapkan  wajahmu  ke  arah  Timur  dan  Barat  itu  suatu 
kebajikan,  akan  tetapi  sesungguhnya  kebajikan  itu  ialah  beriman 
kepada  Allah,  Hari  Kemudian ...”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  177),  hingga 
beliau  selesai  membacanya. 

Abu  Dzarr  kembali  bertanya  tentang  iman,  dan  Rasulullah 
pun  kembali  membacakan  ayat  tersebut.  Abu  Dzarr  kemudian 
bertanya  lagi  tentang  iman,  dan  beliau  kembali  membacakan  ayat  ini. 
Ketika  Abu  Dzarr  menanyakan  hal  yang  sama,  Rasulullah  bersabda, 
“ Iman  adalah  yang  apabila  engkau  melakukan  kebaikan  maka  hatimu 
akan  menyukainya,  dan  apabila  engkau  mengerjakan  keburukan  maka 
hatimu  akan  membencinya.  ”  ' 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.700 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bagaimana  mungkin  dikatakan 
shahih,  sementara  hadits  ini  munqathi’\” 


1  756  1  —  Al  Mustadrak 
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3078/197.  Ismail  bin  Muhammad  Al  Faqih  di  Riyy 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Faraj  Al  Azraq 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  An-Nadhr  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i  di  Baghdad 
mengabarkan  kepadaku,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Zubaid,  dari  Murrah  bin 
Syarahil,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %,  tentang  firman  Allah,  “. Dan 
memberikan  harta  yang  dicintainya  kepada  kerabatnya.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  177),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah,  seseorang 
memberikan  hartanya  saat  dia  masih  dalam  kondisi  sehat,  masih 
sangat  menginginkan  harta  dunia  itu,  masih  memiliki  angan-angan 
untuk  hidup,  dan  takut  menjadi  fakir.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  tidak  meriwayatkannya.701 


701  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  1  757  1 
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3079/198.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku.  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Thalhah  Al  Qannad 
menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami  dari  As-Suddi,  dari  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  tentang 
firman  Allah,  “ Dan  orang-orang  yang  sabar  dalam  kesempitan, 
penderitaan  dan  dalam  peperangan (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  177). 

Abdullah  berkata,  "Maksud  lc>U\  adalah  ketika  (diuji 
dengan)  kefakiran.  adalah  ketika  sakit.  Sedangkan  maksud 

Ji'  C£?j  adalah  ketika  peperangan.  " 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.702 


702  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Saya  katakan:  Adz-Dzahabi  dalam  Al  Mizan,  berkata,  “Asbath  bin  Nashr  Al 
Hamdani  adalah  perawi  yang  dinilai  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in.  Sementara  itu, 
Ahmad  tidak  memberikan  penilaian  apa  pun  terhadap  dirinya.  Sedangkan  Abu 
Nu’aim  menilainya  perawi  dha’if." 

An-Nasa'i  berkata,  “Dia  bukan  perawi  yang  kuat.” 

Lih.  kitab  Al  Mizan  (1/175). 


|  758  |  —  Al  Mustadrak 
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3080/199.  Abu  Muhammad  Ja’far  bin  Nushair  Al  Jaladi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Jabir  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah,  “ Maka  barangsiapa  yang  mendapat  suatu  pemaafan  dari 
saudaranya .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  178),  dia  berkata,  “Maksud  ayat  ini 
adalah  pembunuhan  yang  dilakukan  secara  sengaja  dan  telah 
mendapatkan  keridhaan  (maaf)  dari  keluarga  korban.” 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 703 
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3081/200.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan 

703  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  |  759  1 


kepada  k*mi  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  #*, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  hendaklah  (yang  diberi  maaf)  membayar 
(diyat)  kepada  yang  memberi  maaf  dengan  cara  yang  baik  (pula)” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  178),  dia  berkata,  "Maksudnya  adalah 
memberikan  apa  yang  diminta  {diyat)  dengan  cara  yang  baik.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.704 
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3082/201 .  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Hayyan  Al  Ja  f  ari 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Anas  biri  Malik  4&,  (dia  berkata),  "Rasulullah  & 
telah  menetapkan  hukum  qishash" 

Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya.705 


704  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

705  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

Terdapat  teks  yang  tidak  tercetak  dalam  Al  Mustadrak  dan  At-Talkhish  setelah 
kata  uqishash”. 


1760  I  —  Al  Mustadrak 
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3083/202.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Ubaid, 
dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Ibnu  Abbas  %>\ 

Suatu  ketika  Ibnu  Abbas  berdiri  dan  berkhutbah  di  hadapan 
orang-orang  di  tempat  ini,  yaitu  di  Bashrah.  Lalu  dia  membacakan 
surah  Al  Baqarah  dan  menjelaskan  apa  yang  terkandung  di  dalamnya, 
kemudian  dia  sampai  pada  ayat,  "jika  dia  meninggalkan  harta  yang 
banyak,  berwasiat  untuk  ibu  bapak."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  180). 
Kemudian,  dia  berkata,  “Ayat  ini  telah  di -nasakh  (dihapus 
hukumnya).”  Lalu  dia  membacakan  ayat  berikutnya  (yang  menghapus 
ayat  tersebut). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.706 


706  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3084/203.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya, 
bahwa  Ali  <$>  pernah  menjenguk  seorang  laki-laki  dari  bani  Hasyim 
yang  sedang  sakit.  Ketika  itu,  laki-laki  tersebut  ingin  berwasiat 
(dengan  hartanya),  tetapi  Ali  melarangnya.  Ali  berkata:  Sesungguhnya 
Allah  berfirman,  “ Jika  dia  meninggalkan  harta  yang  banyak 
berwasiat ....”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  180).  Oleh  karena  itu,  biarkanlah 
hartamu  itu  menjadi  hak  bagi  ahli  warismu. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.707 
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707  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dalam  sanadnya  terdapat  urutan 
perawi  yang  terputus.” 
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3085/204.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  di  Marwa 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  An-Nadhr  Haysim  bin  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Murrah 
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menceritakan  kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Mu’adz 
bin  Jabal  dia  berkata:  Adapun  tentang  keadaan  puasa,  ketika 
Rasulullah  H  tiba  di  Madinah,  beliau  berpuasa  tiga  hari  dalam  satu 
bulan.  Selain  itu,  beliau  juga  mengeijakan  puasa  Asyura.  Setelah  itu, 
Allah  mewajibkan  puasa  (Ramadhan)  kepada  beliau,  dan  Allah 
menurunkan  ayat,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas 
kamu  berpuasa  sebagaimana  diwajibkan  atas  orang-orang  sebelum 
kamu...  wajib  bagi  orang-orang  yang  berat  menjalankannya  (jika 
mereka  tidak  berpuasa)  membayar  fidyah,  (yaitu):  memberi  makan 
seorang  miskin .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  183-184). 

Ketika  itu,  barangsiapa  mau  berpuasa  maka  dia  bisa 
melakukannya,  dan  barangsiapa  tidak  mau  berpuasa  maka  dia  boleh 
menggantinya  dengan  memberi  makan  orang  miskin. 

Namun  Allah  lalu  menurunkan  ayat,  “(Beberapa  hari  yang 
ditentukan  itu  ialah)  bulan  Ramadhan,  bulan  yang  di  dalamnya 
diturunkan  (permulaan)  Al  Qur'an  sebagai  petunjuk  bagi  manusia... 
karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kamu  hadir  (di  negeri  tempat 
tinggalnya)  di  bulan  itu,  maka  hendaklah  dia  berpuasa  pada  bulan 
itu.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  185). 

Dengan  ayat  tersebut,  Allah  #  menetapkan  bahwa  puasa 
(Ramadhan)  hukumnya  wajib  dikeijakan  oleh  setiap  orang  yang 
sedang  mukim  dan  dalam  kondisi  sehat.  Allah  S  juga  memberikan 
keringanan  (untuk  tidak  berpuasa)  bagi  orang  yang  sedang  sakit  dan 
sedang  melakukan  perjalanan.  Sementara  itu,  memberi  makan  orang 
miskin  (sebagai  pengganti  puasa)  diberlakukan  bagi  mereka  yang 
sudah  tua  dan  tidak  sanggup  berpuasa  lagi.  Inilah  dua  kondisi  terkait 
dengan  puasa  (Ramadhan). 

Dahulu  kaum  muslim  dibolehkan  makan,  minum,  dan 
berhubungan  (bersetubuh)  dengan  istri  (setelah  berbuka)  selama 
mereka  belum  tertidur.  Namun  apabila  mereka  telah  tidur  maka 
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mereka  dilarang  melakukan  hal-hal  tersebut.  Suatu  ketika,  seorang 
laki-laki  Anshar  bernama  Shirmah  yang  sedang  berpuasa,  bekerja 
hingga  sore.  Setelah  itu,  dia  mendatangi  keluarganya  dan  mengerjakan 
shalat  Isya.  Kemudian  dia  tidur,  sementara  dia  belum  sempat  makan 
dan  minnm  hingga  dia  mendapati  waktu  Subuh  dan  dia  sudah  harus 

berpuasa  lagi  [ . ]  (Di  antara  dua  tanda  kurung  tidak  tertulis  apa 

pun  pada  naskah  asli  buku  ini).  “Aku  lemparkan  tubuhku,  lalu  aku 
tidur,  dan  ketika  terbangun  aku  mendapati  waktu  sudah  Subuh, 
sehingga  aku  sudah  harus  berpuasa  lagi.” 

Bahkan,  dahulu  Umar  pernah  menggauli  wanita,  baik  budak 
maupun  (wanita  merdeka)  istrinya,  setelah  dia  tidur.  Umar  pun 
mendatangi  Nabi  |H  dan  mengadukan  hal  itu  kepada  beliau.  Allah  lalu 
menurunkan  ayat,  “ Dihalalkan  bagi  kamu  pada  malam  hari  bulan 
puasa  bercampur  dengan  istri-istri  kamu...  kemudian  sempurnakanlah 
puasa  itu  sampai  (datang)  malam.,,  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  187). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  wayatkanny  a. 708 
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708  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3086/205.  Abu  Al  Abbas  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
dan  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  Al  Maruzabani 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ibrahim  bin  Hilal 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Waqid  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Al  A’masy,  dari  Dzarr  Abu  Umar,  dari  Amr,  dari  Jarir  bin  Abdullah 
Al  Bajali  tentang  firman  Allah,  “ Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya 
akan  Kuper kenankan.”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  60),  dia  berkata, 
"(Maksudnya)  beribadahlah  kalian  kepada-Ku,  niscaya  Aku  akan 
mengabulkan  (permohonan)  kalian!” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.709 
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3087/206.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Hudzaifah  nienceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Maisarah,  dari  Thawus, 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  “ Mereka  adalah  pakaian 
bagimu,  dan  kamu  pun  adalah  pakaian  bagi  mereka.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  187),  dia  berkata,  "Maksudnya,  istri  adalah  tempat 
tinggal  bagi  kalian,  dan  kalian  pun  tempat  tinggal  bagi  mereka.” 


709  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.710 
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3088/207.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Anas  Al  Qurasyi 


710  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Haywah  bin  Syuraih  memberitakan 
(kepada  kami),  Yazid  bin  Abu  Habib  memberitakan  (kepada  kami), 
Aslam  Abu  Imran  maula  bani  Tujib  mengabarkan  kepadaku,  dia 
berkata,  "Kami  pernah  berada  di  Qastantin,  sementara  pasukan  kaum 
muslim  dari  Mesir  dipimpin  oleh  Uqbah  bin  Amir  Al  Juhani,  dan 
pasukan  Syam  dipimpin  oleh  Fadhalah  bin  Ubaid  Al  Anshari.  Pasukan 
Romawi  dalam  jumlah  besar  pun  keluar,  maka  guna  menghadapinya 
kami  membuat  barisan.  Salah  seorang  dari  pasukan  kaum  muslim  lalu 
menyerang  barisan  pasukan  Romawi  hingga  dia  bisa  masuk  ke  dalam 
barisan  tersebut.  Dia  lalu  kembali  mendatangi  kami.  Sementara  itu, 
orang-orang  berkata,  'Laki-laki  itu  telah  menjerumuskan  dirinya  ke 
dalam  kebinasaan'. 

Abu  Ayyub,  salah  seorang  sahabat  Rasulullah  #  berkata, 
'Wahai  sekalian  manusia,  kalian  memahami  ayat  tersebut  dengan 
penafsiran  seperti  itu.  Padahal,  sesungguhnya  ayat  ini  diturunkan 
terkait  dengan  diri  kita,  yaitu  orang-orang  Anshar.  Sesungguhnya 
setelah  Allah  memuliakan  agama-Nya  dan  semakin  banyak 
pendukung  agama  ini,  ada  di  antara  kita  yang  tanpa  sepengetahuan 
Rasulullah  berkata  kepada  sesamanya,  "Sesungguhnya  harta-harta  kita 
telah  hilapg  begitu  saja,  maka  lebih  baik  kita  berdiam  saja  di  sini 
(tidak  ikut  beijihad)  agar  Allah  mengembalikan  kepada  kita  apa  yang 
kita  inginkan  itu".'  Allah  pun  menurunkan  firman-Nya,  "Dan 
belanjakanlah  (harta  bendamu)  di  jalan  Allah,  dan  janganlah  kamu 
menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke  dalam  kebinasaan":  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  195).  Kebinasaan  yang  dimaksud  adalah  ketika  kita  lebih 
mempertahankan  harta  kita.  Oleh  karena  itu,  Allah  memerintahkan 
kita  beijihad'. 

Abu  Ayyub  terus  beijihad  di  jalan  Allah  hingga  Allah 
mencabut  nyawanya." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.71 1 
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3089/208.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Abdurrahman  As-Sabi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Al  Bara  %,  bahwa  seorang  laki-laki  berkata  kepada  Al  Bara,  “Wahai 
Abu  Umarah,  apakah  maksud  firman  Allah,  'Dan  janganlah  kamu 
menjatuhkan  dirimu  sendiri  ke  dalam  kebinasaan *?  Apakah  orang 
yang  melemparkan  dirinya  ke  tengah  musuh,  lalu  dia  berperang 
hingga  akhirnya  dia  terbunuh?”  Al  Bara  menjawab,  “Tidak  demikian. 
Maksudnya  adalah,  seseorang  melakukan  sebuah  perbuatan  dosa,  lalu 
dia  (putus  asa  dan)  berkata,  'Allah  tidak  akan  mengampuni  diriku'.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.712 


711  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

712  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3090/209.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abdullah  bin 
Salamah,  bahwa  dia  pernah  ditanya  (tentang  riwayat)  dari  Ali,  tentang 
firman  Allah,  “ Dan  sempurnakanlah  ibadah  haji  dan  umrah.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  196),  dia  menjawab,  “(Maksudnya),  hendaknya  engkau 
berihram  dari  wilayah  di  sekitar  rumahmu!” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.713 
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3091/210.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  bin  Habib 


7,3  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ja’far  Ar-Razi  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Ar-Rabi  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah,  dari  Ubay  bin  Ka’ab 
bahwa  dia  membaca  dengan  qira  'at  berikut,  “ Tetapi  jika  dia  tidak 
menemukan  (binatang  Kurban  atau  tidak  mampu),  maka  wajib 
berpuasa  tiga  hari  secara  berturut-turut .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  196). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.714 
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3092/211.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar, 
tentang  firman  Allah,  “(Musim)  haji  adalah  beberapa  bulan  yang 
dimaklumi: ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  197),  dia  berkata,  "Bulan-bulan 
tersebut  adalah  Syawwal,  Dzulqa’dah,  dan  sepuluh  hari  pertama  dari 
bulan  Dzulhijjah.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.715 


714  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

715  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3093/212.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Ziyad  bin  Hushain,  dari  Abu  Al  Aliyah, 
dia  berkata:  Aku  pernah  beijalan  bersama  Ibnu  Abbas,  dan  ketika  itu 
dia  sedang  berihram  sambil  melantunkan  sya’ir  di  atas  untanya, 
"Mereka  berjalan  dengan  langkah  yang  tidak  terdengar .”  Ibnu  Abbas 
lalu  ditanya,  “Apakah  engkau  mengatakan  hal-hal  yang  tercela, 
sementara  engkau  sedang  berihram?”  Ibnu  Abbas  menjawab, 
“Sesungguhnya  yang  dimaksud  rafats  (tercela)  pada  ayat  Al  Qur'an 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  197)  adalah  yang  berhubungan  dengan  wanita.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkanny  a.7 1 6 
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716  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3094/213.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’ la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi,  dari 
Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Rafats  adalah  hubungan  persenggamaan. 
Sedangkan  yang  dimaksud  fusuq  adalah  perbuatan  maksiat  kepada 
Allah,  baik  berburu  maupun  perbuatan  maksiat  lainnya.  Sedangkan 
maksud  jidal  adalah  perbuatan  mencela  dan  bersengketa.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.717 
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3095/214.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Dibacakan  di  hadapan  Yahya  bin  Ja'far  dan  aku 
mendengarnya,  Hammad  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Abu  Dzi'b  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha,  dari  Ubaid  bin 
Umair,  dari  Ibnu  Abbas  *&,  dia  berkata,  “Pada  mula-mula 
disyariatkannya  haji,  orang-orang  melakukan  aktivitas  jual  beli  di 
Mina,  di  pasar  Al  Majaz,  dan  bulan-bulan  haji.  Ketika  ayat  Al  Qur'an 
diturunkan,  mereka  takut  melakukan  aktivitas  itu  (ketika  haji),  maka 


717  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Allah  menurunkan  firman-Nya,  'Tidak  ada  dosa  bagimu  untuk 
mencari  karunia  (rezeki  hasil  perniagaan)  dari  Tuhanmu'.  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  198).  Maksudnya  adalah  pada  musim-musim  haji.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.718 
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3096/215.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  memberitakan 
(kepada  kami),  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhn, 
dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar  tentang  firman  Allah, 

“Masy 'aril haram .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  198),  dia  berkata,  “Maksud 
Masy  ’arilharam  adalah  seluruh  wilayah  Muzdalifah.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.719 
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718  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.”  4 „  , .  . 

7,9  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3097/216.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Al  Mubarak  Al  Aisyi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Muhammad  bin  Qais  Makhramah, 
dari  Al  Miswar  bin  Makhramah,  dia  berkata:  Rasulullah  H  pemah 
berkhutbah  kepada  kami  di  Arafah.  Beliau  membaca  hamdalah  dan 
memuji  Allah,  kemudian  bersabda,  "Amma  ba’du.  Sesungguhnya 
orang-orang  musyrik  dan  para  penyembah  berhala  bertolak  dari  sini 
ketika  matahari  terbenam,  yaitu  ketika  matahari  berada  di  atas 
gunung  seperti  serban  laki-laki  di  kepalanya.  Tetapi,  ajaran  agama 
kita  menyelisihi  ajaran  agama  mereka,  padahal  mereka  bertolak  dari 
Masy  ’aril  Haram  (Muzdalifah)  ketika  matahari  terbit  di  atas  gunung 
seperti  serban  di  kepala  laki-laki.  Namun  ajaran  agama  kita 
menyelisihi  ajaran  agama  mereka.  ” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.720 
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3098/217.  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  H  asan  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Walid  Al  Adani  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  Yahya  bin 
Ubaid  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  As- 
Sa  ib,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  # 
bersabda,  “Ketika  berada  di  antara  Rukun  Yamani  dan  Hijir  Ismail 
(hendaknya  membaca),  'Ya  Tuhan  kami,  berilah  kami  kebaikan  di 
dunia  dan  kebaikan  di  akhirat,  serta  peliharalah  kami  dari  siksa 
neraka'."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  201). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.721 


720  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

721  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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3099/218.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitakan  (kepada 
kami)  .dari  Al  A’masy,  dari  Muslim  Al  Bathin,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang  menemui  Ibnu  Abbas,  lalu 
berkata,  “Aku  menyewakan  jasa  diriku  sebagai  kuli  panggul  kepada 
kaumku,  dan  aku  menetapkan  upahku  agar  mereka  mengizinkanku 
melaksanakan  haji  bersama  mereka.  Apakah  hal  itu  boleh  dilakukan?” 
Ibnu  Abbas  menjawab,  “Engkau  termasuk  orang  yang  disebutkan  oleh 
Allah,  'Mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat  bagian  daripada 
yang  mereka  usahakan;  dan  Allah  sangat  cepat  perhitungan-Nya' 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  202). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.722 


722  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3100/219.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitakan  (kepada 
kami)  dari  Bukair  bin  Atha,  dari  Abdurrahman  bin  Ya’mar  Ad-Dili, 
dia  berkata:  Rasulullah  &  bersabda,  " Haji  adalah  (wukuf)  Arafah 
atau  tempat-tempat  di  Arafah.  Barangsiapa  mendapati  'Arafah 
sebelum  terbit  fajar,  berarti  dia  telah  mendapatkan  ibadah  haji.  Hari- 
hari  di  Mina  itu  ada  tiga  hari.  Barangsiapa  terburu-buru  sehingga 
dia  hanya  melaksanakannya  dua  hari  saja,  maka  tidak  ada  dosa 
baginya.  Barangsiapa  melakukan  lebih,  dari  itu,  maka  tidak  ada  dosa 
baginya.  ” 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 

meriwayatkannya.  [ . ]  (Di  antara  dua  tanda  kurung  tidak  terdapat 

teks  yang  tidak  tercetak  sebagaimana  pada  naskah  asli).723 


723  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini. 

Di  dalam  Al  Faidh  dia  berkata  (setelah  dia  menyandarkannya  kepada  Ahrnad,  Al 
Hakim,  Baihaqi,  serta  keempat  Imam  penyusun  kitab  Sunnah),  “Abu  Daud  tidak 
menilainya  sebagai  riwayat  yang  dha'if” 
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3101/220.  Ahmad  bin  Mihran  [ . ]  (Terdapat  teks  yang  tidak 

tercetak  sebagaimana  ditemukan  pada  naskah  asli).  Ubaidullah  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Maisarah,  dari  Umar,  dia  berkata:  Ketika 
turun  ayat  pengharaman  khamer,  Umar  berkata,  “Ya  Allah, 
jelaskanlah  kepada  kami  permasalahan  khamer  ini  dengan  sejelas- 
jelasnya.”  Lalu  turunlah  ayat,  “ Mereka  bertanya  kepadamu  tentang 
khamer  dan  judi”  (Al  Baqarah  [2]:  219).  Umar  pun  dipanggil  dan 
dibacakanlah  ayat  tersebut  kepadanya.  Umar  lalu  berkata,  “Ya  Allah, 
jelaskanlah  kepada  kami  permasalahan  khamer  ini  dengan  sejelas- 
jelasnya.”  Lalu  turunlah  ayat  yang  ada  dalam  surah  Al  Maa'idah,  “ Hai 
orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  (meminum)  khamer, 
berjudi...  maka  jauhilah  perbuatan-perbuatan  itu  agar  kamu 
mendapat  keberuntungan.”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  90). 

Umar  kemudian  dipanggil,  dan  dibacakanlah  ayat  tersebut 
kepadanya.  Ketika  sampai  pada  firman-Nya,  “ Maka  berhentilah  kamu 
(dari  mengerjakan  pekerjaan  itu)”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  91)  Umar 
berkata,  “Kami  meninggalkannya.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.724 
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3102/221.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Khadir  bin  Aban  Al  Hashimi 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Yusuf  Al  Azraq  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Iyas  Al  Jarir  menceritakan  kepada  kami  dari 
Tsumamah  bin  Hazn  Al  Qusyairi,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata: 
Suatu  ketika  Rasulullah  $  berdiri  lalu  bersabda,  “Wahai  penduduk 
Madinah,  sesungguhnya  Allah  telah  memperlihatkan  masalah  khamer 
kepadaku.  Aku  tidak  tahu  sepertinya  ada  sesuatu  yang  akan 
*  diturunkan  berkaitan  dengan  khamer  ini.  ” 

Rasulullah  lalu  berdiri  dan  bersabda,  “Wahai  penduduk 
Madinah!  Sesungguhnya  Allah  telah  menurunkan  pengharaman 
khamer.  Oleh  karena  itu,  barangsiapa  telah  mendengar  ayat  ini 


724  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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sementara  dia  masih  memiliki  khamer,  janganlah  dia  meminumnya 
dan  janganlah  memperjualbelikannya. " 

Abu  Hurairah  berkata,  “Orang-orang  pun  menumpahkan 
khamer  itu  di  jalan-jalan  kota  Madinah.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.725 
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3103/222.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  4fr,  dia  berkata:  Ketika  turun  ayat,  “Dan 
janganlah  kamu  dekati  harta  anak  yatim,  kecuali  dengan  cara  yang 


725  Adz-Dzahabi  tidak  memberikan  komentar  terhadap  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
Akan  tetapi,  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  “Sa’id  bin  Iyas  Al  Jariri 
adalah  ulama  yang  dipercaya,  namun  dia  mengalami  sedikit  perubahan  (pada 
hapalannya).  Oleh  karena  itu,  Yahya  bin  Qaththan  menilainya  sebagai  perawi 
yang  lemah,  sementara  sekelompok  ulama  hadits  lain  menilainya  sebagai  perawi 
yang  tsiqah." 

Lih.  kitab  Al  Mizan  (2/127). 
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lebih  bermanfaat .”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  152)  orang-orang  pun 
memisahkan  antara  harta-harta  mereka  dan  harta-harta  anak  yatim 
yang  ada  di  bawah  perwaliannya.  Akibatnya,  makanan  menjadi  rusak 
dan  daging  membusuk.  Mereka  pun  mengadukan  hal  ini  kepada 
Rasulullah  #.  Setelah  itu  Allah  menurunkan  firman-Nya,  tlKatakalah, 
'Mengurus  urusan  mereka  secara  patut  adalah  baik,  dan  jika  kamu 
bergaul  dengan  mereka,  maka  mereka  adalah  saudaramu.  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  220). 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Setelah  itu  mereka  pun  bergaul  dengan 
anak-anak  yatim  (yang  ada  di  bawah  asuhannya).” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.726 
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3104/223.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan 
kepada  kami.  Hilal  bin  Al  Ala  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Amr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Abu  Ishaq, 


726  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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dari  Zaidah  bin  Umair,  dia  berkata:  Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  hukum  melakukan  ‘azl  (mengeluarkan  sperma  tidak  di 
dalam  rahim).  Ibnu  Abbas  menjelaskan,  “Sesungguhnya  kalian  sudah 
banyak  bertanya.  Apabila  Rasulullah  #  memang  mengatakan  sesuatu 
tentangnya,  dan  hukumnya  adalah  sebagaimana  yang  beliau  sabdakan. 
Akan  tetapi,  apabila  beliau  tidak  mengatakan  sesuatu  tentangnya  maka 
aku  katakan  bahwa  Allah  berfirman,  'Istri-istrimu  adalah  (seperti) 
tanah  tempat  kamu  bercocok  tanam,  maka  datangilah  tanah  tempat 
bercocok-tanammu  itu  bagaimana  saja  kamu  kehendaki'.  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  223).  Oleh  karena  itu,  kalian  boleh  melakukan  ‘azl 
ataupun  meninggalkannya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.727 
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3105/224.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dia  mendengar  Aban  bin 
Shalih  menceritakan  dari  Mujahid,  dia  berkata:  Aku  pernah 
membacakan  Al  Qur'an  kepada  Ibnu  Abbas  sebanyak  tiga  kali.  Aku 
berhenti  pada  setiap  ayatnya  dan  aku  bertanya  kepadanya  tentang  latar 
belakang  diturunkannya  ayat  itu  dan  bagaimana  ayat  itu  diturunkan. 

Ketika  aku  membaca,  Istri-istrimu  adalah  (seperti)  tanah 
tempat  kamu  bercocok  tanam,  maka  datangilah  tanah  tempat 
bercocok-tanammu  itu  bagaimana  saja  kamu  kehendaki.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  223)  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  terkait 
salah  satu  suku  dari  kaum  Muhajirin  yang  memiliki  kebiasaan 
berhubungan  intim  dengan  wanita  (istri  atau  budaknya— penj)  dengan 
cara  melucuti  seluruh  pakaiannya;  dan  mereka  behubungan  dengan 
wanita  dari  belakang  dan  dari  depan.  Ketika  mereka  tiba  di  Madinah 
dan  menikah  dengan  wanita-wanita  dan  kalangan  Anshar,  mereka 
ingin  melakukan  hubungan  suami  istri  dengan  cara  yang  biasa  mereka 
lakukan  dahulu  dengan  wanita-wanita  Muhajirin,  akan  tetapi  wanita- 
wanita  Anshar  menolak  hal  itu.  Wanita  Anshar  lalu  mengadukan  hal 
ini  kepada  Rasulullah  &.  Allah  kemudian  menurunkan  firman-Nya, 
"Istri-istrimu  adalah  (seperti)  tanah  tempat  kamu  bercocok  tanam, 
maka  datangilah  tanah  tempat  bercocok-tanammu  itu  bagaimana  saja 
kamu  kehendaki.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  223). 
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Mujahid  berkata,  “Apakah  boleh  berhubungan  suami  istri 
dari  arah  depan  dan  belakang,  serta  dilakukan  pada  bagian  dubur 
selain  di  bagian  qubul  (kemaluan)?”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Hal  yang 
dibolehkan  adalah  berhubungan  dari  arah  belakang,  tetapi  tetap  di 
bagian  qubul  (kemaluan).”728 
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3106/225.  Syaikh  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada 
kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin  Al  Junaid  memberitakan  (kepada  kami), 
Ya’qub  bin  Humqid  bin  Kasib  menceritakan  kepada  kami,  Ya’ la  bin 
Syabib  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Aisyah,  dia  berkata:  Dahulu  seorang 
laki-laki  dapat  menceraikan  istrinya  semaunya,  bahkan  dia  bisa 
menceraikannya  sampai  seratus  kali  atau  lebih  dari  itu  selama  dia 


728  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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merujuk  istrinya  itu  sebelum  masa  iddah-nya  selesai.  Hingga  seorang 
laki-laki  berkata  kepada  istrinya,  “Demi  Allah!  Aku  tidak  akan 
menceraikanmu  dengan  thalak  bain  (sehingga  engkau  benar-benar 
tidak  lagi  menjadi  istriku),  tetapi  aku  juga  tidak  akan  membiarkan 
statusmu  sebagai  istriku.” 

(Aisyah  lalu  ditanya)  “Bagaimana  gambarannya?”  Aisyah 
menjawab,  “(Si  suami  berkata:)  Aku  menceraikanmu,  tetapi  tiap  kali 
masa  iddah- mu  hampir  selesai,  aku  akan  merujukmu.  Kemudian  aku 
akan  menceraikanmu  lagi,  dan  aku  akan  terus  melakukan  hal  itu.” 

Wanita  itu  pun  mengadukan  hal  tersebut  kepada  Aisyah,  dan 
Aisyah  menyampaikan  masalah  itu  kepada  Rasulullah  Rasulullah 
mulanya  hanya  diam,  hingga  akhirnya  Allah  menurunkan  firman- 
Nya,  “ Thalak  (yang  dapat  dirujuki)  dua  kali,  setelah  itu  boleh  rujuk 
lagi  dengan  cara  yang  ma'ruf;  atau  menceraikan  dengan  cara  yang 
baik.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  229). 

Sanad  hadits  ini  shahih. 

Tidak  ada  seorang  ulama  hadits  pun  yang  mengatakan  bahwa 
Ya’qub  bin  Humaid  adalah  perawi  yang  dapat  diterima.  Sementara  itu, 
guru  kami  (Abu  Ahmad  Al  Hafizh)  berdebat  denganku  tentangnya. 
Dia  menyebutkan  bahwa  Al  Bukhari  meriwayatkan  darinya  dalam 
Shahih-nya,  maka  aku  katakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Ya’qub 
bin  Muhammad  Az-Zuhri.  Adapun  Ya’qub  bin  Humaid  adalah  seperti 
yang  dikatakan  sebelumnya.729 


729  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Tolkhish  (setelah  perkataan  Al  Hakim  “tidak  ada 
seorang  ulama  hadits  pun  yang  mengatakan  bahwa  Ya’qub  bin  Humaid  adalah 
perawi  yang  dapat  diterima"),  “Ada  lebih  dari  seorang  ulama  hadits  yang  menilai 
dirinya  dha'ij !” 
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3107/226.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Waki  memberitakan  (kepada  kami), 
Al  Fadhl  bin  Dalham  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H asan,  dari 
Ma’qil  bin  Yasar:  Saudara  perempuan  Ma’qil  bin  Yasar  dicerai  oleh 
suaminya.  Ketika  si  suami  hendak  merujuknya,  Ma’qil  melarangnya, 
maka  Allah  menurunkan  firman-Nya,  “ Apabila  kamu  menthalak  istri- 
istrimu,  lalu  habis  masa  iddahnya,  maka  janganlah  kamu  (para  wali ) 
menghalangi  mereka  kawin  lagi  dengan  bakal  suaminya,  apabila 
telah  terdapat  kerelaan  di  antara  mereka  dengan  cara  yang  ma’ruj. 
(Qs.  Al.Baqarah  [2]:  232). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.730 
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730  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Fadhl  [bin  Dalham]  dinilai  sebagai 
perawi  yang  lemah  oleh  Ibnu  Ma’in.  Akan  tetapi,  ulama  lain  menilainya  sebagai 
perawi  yang  kuat.” 
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3108/227.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  dan  Ibrahim  bin  Abu  Thalib 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sa’id  bin  Yahya  bin 
Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Apabila  masa  kehamilan  seorang  wanita 
adalah  sembilan  bulan,  maka  dia  menyusui  anaknya  selama  dua  puluh 
satu  bulan.  Apabila  masa  kehamilannya  adalah  enam  bulan,  maka  dia 
menyusui  anaknya  selama  dua  puluh  empat  bulan.”  Dia  lalu 
membacakan  firman  Allah,  “ Mengandungnya  sampai  menyapihnya 
adalah  tiga  puluh  bulan.”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  15). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.73 1 
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1  788  1  —  Al  Mustadrak 


C)[j  (Ififtf  ^  OJ£pl  C->frLi  t)i  IfrUatP  JIS 
ti  t»  «j  ^  iS^?-  d)f  •  J*- J  J*  ^  cM 


3109/228.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa' 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Atha,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata:  Ayat  berikut  ini  menghapuskan  kewajiban  seorang 
wanita  (yang  ditinggal  mati  suaminya)  untuk  menjalani  seluruh  masa 
iddah-nya.  di  rumah  suaminya.  Dengan  demikian,  dia  boleh  menjalani 
masa  iddah- nya  di  tempat  manapun  yang  dikehendakinya.  Hal  itu 
berdasarkan  Firman  Allah,  “Dan  tidak  disuruh  pindah  (dari 
rumahnya ).”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  240). 


Atha  berkata,  “Apabila  seorang  wanita  (yang  ditinggal  mati 
suaminya)  menginginkan  maka  dia  boleh  menjalani  masa  iddah- nya  di 
rumah  keluarganya  (suaminya).  Namun  jika  dia  mau  maka  dia  boleh 
keluar  dari  rumah  suaminya,  dan  itu  berdasarkan  firman  Allah  #, 
“ Akan  tetapi  jika  mereka  pindah  (sendiri),  maka  tidak  ada  dosa 
bagimu  (wali  atau  waris  dari  yang  meninggal)  membiarkan  mereka 
berbuat  yafig  ma'ruf  terhadap  diri  mereka. ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
240). 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.732 


732  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

Perkataan  Ibnu  Abbas  "wasiat  untuk  kedua  orang  tua"  telah  di -nasakh 
(hukumnya). 
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3110/229.  Muhammad  bin  Yazid  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub 
bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  (yaitu 
Ibnu  Ulayyah)  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Sirin, 
dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  (Ibnu  Abbas)  pemah  berdiri  lalu 
berkhutbah  di  hadapan  orang-orang  di  tempat  ini.  Ibnu  Abbas 
kemudian  membacakan  surah  Al  Baqarah  kepada  mereka  dan 
menjelaskan  beberapa  ayatnya  kepada  mereka.  Ketika  sampai  pada 
firman  Allah,  “jika  dia  meninggalkan  harta  yang  banyak,  berwasiat 
untuk  ibu-bapak  dan  karib  kerabatnya  secara  ma'ruf”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  180)  Ibnu  Abbas  berkata,  “Hukum  yang  dikandung  oleh 
ayat  ini  telah  dihapus.” 

Dia  lalu  melanjutkan  bacaannya  hingga  sampai  pada  firman 
Allah,  “ Orang-orang  yang  meninggal  dunia  diantaramu  dengan 
meninggalkan  istri-istri...  dan  tidak  disuruh  pindah  (dari  rumahnya)” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  234-240),  dia  berkata,  “Inilah  (ayat  yang 
menghapus  kandungan  hukum  ayat  sebelumnya).” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.733 
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3111/230.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Az-Zubair 
Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas 
<&,  tentang  firman  Allah,  “ Orang-orang  yang  meninggal  dunia 
diantaramu  dengan  meninggalkan  istri-istri  (hendaklah  para  istri  itu) 
menangguhkan  dirinya  (beriddah)  empat  bulan  sepuluh  hari .”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  234),  dia  berkata,  "Dalam  ayat  ini  Allah  tidak 
mengatakan  bahwa  wanita  yang  ditinggal  mati  suaminya  (harus) 
menjalani  masa  iddah-nya  di  rumah-rumah  mereka.  Akan  tetapi, 
mereka  boleh  menjalani  masa  iddah-nya  di  mana  saja  mereka 
inginkan.”734 
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733  Lih.  hadits  no.  3109. 

734  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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3112/231.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Yahya  bin  Ja’far  bin  Az-Zibriqan  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  [...]  menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin  Marzuq 
menceritakan  kepada  kami,  Syaqiq  bin  Uqbah  Al  Abdi  menceritakan 
kepadaku,  Al  Bara  bin  Azib  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Mulanya  ayat  ini  diturunkan  dengan  qiraat  seperti  berikut  ini, 
“ Peliharalah  semua  shalat(mu),  dan  (peliharalah)  shalat  wustha,  dan 
shalat  Ashar  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  238).  Demikian  kami  membaca 
ayat  ini  pada  masa  Rasulullah  $  selama  beberapa  waktu.  Allah  lalu 
me-nasakh  redaksi  ayat  tersebut  dengan,  Peliharalah  semua 
shalat(mu),  dan  (peliharalah)  shalat  wustha 

Ada  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Al  Bara,  “Apakah 
yang  dimaksud  itu  adalah  shalat  Ashar?”  Al  Bara  menjawab.  Aku 
telah  memberitahukanmu  bagaimana  ayat  itu  diturunkan  dan 
bagaimana  kemudian  Allah  menghapusnya." 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.735 


735  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


j  792  ~1  —  Al  Mustadrak 
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311 3/232.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Waki  memberitakan  (kepada 
kami),  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Maisarah  An-Nahdi, 
dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  <&, 
tentang  firman  Allah,  “. Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang- 
orang  yang  ke  luar  dari  kampung  halaman  mereka,  sedang  mereka 
beribu-ribu  (jumlahnya),  karena  takut  mati”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
243),  dia  berkata,  "Jumlah  mereka  ketika  itu  adalah  empat  ribu 
pasukan.  Mereka  keluar  untuk  melarikan  diri  dari  wabah  tha’un. 
Mereka  berkata,  ’Kita  akan  mendatangi  daerah  yang  di  dalamnya  tidak 
terdapat  kematian’.  Allah  pun  berkata  kepada  mereka,  'Matilah 
kalian'.  Mereka  pun  mati.  Lalu,  ada  seorang  nabi  yang  melewati 
mereka,  dan  nabi  itu  memohon  kepada  Allah  agar  menghidupkan 
mereka  kembali,  maka  Allah  menghidupkan  mereka  kembali. 

(Terkait  kisah  tersebut)  Allah  berfirman,  'Sedang  mereka 
beribu-ribu  (jumlahnya),  (mereka  keluar)  karena  takut  rriati'. "  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  243). 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.736 
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3114/233.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam  Ad- 
Dastawa’i  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata, 
“Tidakkah  kalian  kagum  bahwa  khallah  (sifat  sebagai  kekasih)  Allah 
berikan  kepada  Ibrahim,  kalam  (sifat  sebagai  orang  yang  diajak 
berbicara)  Allah  berikan  kepada  Musa,  dan  ruyah  (sifat  dapat  melihat 
Allah)  Allah  berikan  kepada  Muhammad 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.737 
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736  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Keduanya  (Al  Bukhari  dan  Muslim) 
tidak  meriwayatkan  hadits  Maisarah.” 

737  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


|  794  1  —  Al  Mustadrak 
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3115/234.  Ali  bin  Abdurrahman  As-Sabi’i  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan  kepada  kami. 
Ya’ la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Amr  Asy-Syaibani,  dari  Ubaid  bin  Al 
Khasykhasy,  dari  Abu  Dzarr,  dia  berkata:  Aku  datang  menemui 
Rasulullah  0,  dan  ketika  itu  beliau  sedang  berada  di  Masjid,  aku 
duduk  di  dekatnya.  Setelah  itu  beliau  menyebutkan  keutamaan  shalat, 
puasa,  dan  sedekah.  Aku  lantas  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  ayat 
apakah  yang  paling  agung  yang  diturunkan  kepadamu?”  Beliau 
menjawab,  “Ayat,  'Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah) 
melainkan  Dia  yang  hidup  kekal  lagi  terus-menerus  mengurus 
(makhluk-Nya) (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  255).  Beliau  membacakan  ayat 
itu  hingga  selesai. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.738 
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738  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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3116/235.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al 
Mahbubi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Mu’adz 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ammar  Ad-Duhni,  dari 
Muslim  Al  Bathin,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata,  “Kursi  adalah  tempat  kedua  kaki-Nya,  dan  Arsy  tidak  dapat 
diperkirakan  besarnya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.739 
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3117/236.  Ahmad  bin  Mihran,  Ubaidullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami)  dari 

739  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 


|  796  |  —  Al  Mustadrak 


Abu  Ishaq,  dari  Najiah  bin  Ka’ab,  dari  Ali  4gfc,  dia  berkata:  Uzair  Nabi 
Allah  keluar  dari  negerinya  (ketika  itu  dia  adalah  seorang  pemuda). 
Dia  melewati  sebuah  perkampungan  yang  telah  hancur,  maka  dia 
berkata,  “Bagaimana  cara  Allah  menghidupkan  kembali  kampung 
ini?”  Allah  pun  mematikan  Uzair  selama  seratus  tahun,  kemudian 
menghidupkannya  kembali. 

Yang  pertama  diciptakan  adalah  kedua  matanya.  Uzair  pun 
mulai  melihat  tulangnya  terhubung  kembali  satu  per  satu.  Lalu  tulang 
itu  ditutupi  oleh  daging  dan  kemudian  ditiupkan  roh  ke  dalamnya,  dan 
jadilah  dia  seorang  pemuda. 

Uzair  lalu  ditanya,  " Berapa  lama  engkau  tinggal  di  sini?" 
Uzair  menjawab,  “Satu  atau  beberapa  hari  saja.”  Allah  berkata, 
“Engkau  telah  tinggal  selama  seratus  tahun.  ” 

Uzair  kemudian  kembali  ke  negerinya.  Dahulu,  dia 
meninggalkan  seorang  tetangga  yang  masih  muda,  dan  ketika  dia 
kembali  tetangganya  itu  telah  menjadi  orang  yang  tua-renta. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meri  wayatkannya. 740 
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740  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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3118/237.  Abdul  Baqi  bin  Qani  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaid  bin  Muhammad  bin  Hatim  Al  Ijli  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  An-Nadhr  menceritakan  kepadaku, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ziyad  bin  Abdullah  bin  Ulatsah 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Muhammad  bin  Ibrahim  At- 
Taimi  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Anas  bin  Malik 
dia  berkata:  Rasulullah  H  pemah  bertanya  kepada  Al  Bara  bin 
Azib,  " Wahai  Bara,  bagaimana  kondisi  nafkahmu  kepada 
keluargamu?  "  Bara  yang  ketika  itu  memiliki  kelapangan  rezeki  untuk 
keluarganya,  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku  tidak 
menghitungnya.”  Rasulullah  bersabda,  "Sesungguhnya  nafkah  yang 
engkau  berikan  kepada  istrimu,  anakmu,  dan  pembantumu  adalah 
sedekah.  Oleh  karena  itu,  janganlah  engkau  mengungkit-ungkitnya 
dan  janganlah  engkau  menyakiti  perasaan  orang  yang  menerimanya 
(terkait  dengannya)!"  (Hadits  ini  terkait  surah  Al  Baqarah  ayat  262 — 
penj) 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.741 
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741  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Dalam  sanadnya  terdapat  Musa  bin 
Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  perawi  matruk,  sebagaimana  dikatakan  oleh 
Ad-Daraquthni." 


f798~|  —  Al  Mustadrak 
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3119/238.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  bin 
Atha  menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Musa  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dan  Abdullah  bin  Al  Harits, 
dari  Abdullah  bin  Abbas  <$>. 

Dahulu,  Ibnu  Abbas  membaca  ayat  ini  dengan  qira'at,  (S joO 
dengan  tanda  baca  kasrah  pada  huruf  ra\ 

Dia  berkata,  “Kata  ar-ribwah  artinya  bagian  yang  tinggi  dari 
bumi  (tanah).” 

(Hadits  ini  terkait  surah  Al  Baqarah  ayat  265 — penj). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.742 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3120/239.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shagani 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij:  Aku  mendengar  Ibnu  Abu  Malikah 
mengabarkan  dari  Ubaid  bin  Umair,  bahwa  dia  mendengarnya 
berkata:  Umar  pernah  bertanya  kepada  para  sahabat  Nabi  #, 
“Menurut  kalian,  apakah  yang  melatarbelakangi  diturunkannya  ayat, 
'Apakah  ada  salah  seorang  diantaramu  yang  ingin  mempunyai 
kebun'?"  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  266)  Mereka  menjawab,  “Hanya  Allah 
yang  mengetahui.”  Umar  pun  marah  dan  berkata,  “Katakanlah  kami 
mengetahui  atau  kami  tidak  mengetahui!”  Ibnu  Abbas  lalu  berkata, 
“Wahai  Amirul  Mukminin,  ada  sesuatu  di  hatiku  tentang  ayat  ini.” 
Umar  berkata,  “Katakanlah  wahai  anak  saudaraku,  jangan  merasa 
kecil  terhadap  dirimu.”  Ibnu  Abbas  melanjutkan,  “Ayat  itu 
memberikan  perumpamaan  terhadap  perbuatan.”  Umar  bertanya, 
“Perbuatan  apa?”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Perbuatan...."  Umar  lalu 
memotong,  “Yaitu  seseorang  yang  kaya  melakukan  berbagai 
kebaikan,  kemudian  Allah  mengutus  para  syetan  sehingga  orang  itu 
terjerumus  untuk  mengeijakan  berbagai  kemaksiatan,  hingga 
meluluhkan  seluruh  (pahala)  amalnya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.743 


743  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


1800  |  —  Al  Mustadrak 
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3121/240.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
di  Marwa  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  Al 
Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun  bin 
Antarah,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah, 
“ Angin  keras  yang  mengandung  api  .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  266),  dia 
berkata,  “Maksudnya  adalah,  angin  yang  di  dalamnya  terdapat  panas 
yang  sangat  dahsyat.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.744 
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744  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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3122/241.  Ahmad  bin  Sahi  bin  Hamdawaih  Al  Faqih  di 
Bukhara  menceritakan  kepada  kami,  Qais  bin  Anif  menceritakan 
kepada  kami,  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Hatim 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari 
ayahnya,  dari  Jabir  dia  berkata,  "Nabi  #  memerintahkan  untuk 
mengeluarkan  zakat  fitrah  sebesar  satu  sha'  kurma.  Lalu  ada 
seseorang  datang  dengan  membawa  kurma  yang  buruk,  maka  Nabi  # 
berkata  kepada  Abdullah  bin  Rawahah,  “Janganlah  engkau 
memperkirakan  (berapa  besarnya  zakat)  dari  kurma  ini.  ”  Lalu 
turunlah  firman  Allah,  “ Hai  orang-orang  yang  beriman,  nafkahkanlah 
(di  jalan  Allah)  sebagian  dari  hasil  usahamu  yang  baik-baik  dan 
sebagian  dari  apa  yang  kami  keluarkan  dari  bumi  untuk  kamu.  Dan 
janganlah  kamu  memilih  yang  buruk-buruk  lalu  kamu  menafkahkan 
daripadanya .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  267). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.745 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


1802  |  —  Al  Mustadrak 
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3123/242.  Abu  Abdurrahman  Muhammad  bin  Mahmud  Al 
Hafizh  menceritakan  kepadaku,  Hammad  bin  Ahmad  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Hasan  bin 
Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
ayahku  berkata:  Abu  Hamzah  memberitakan  (kepada  kami)  dan 
Ibrahim  Ash-Shaigh,  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari 
Aisyah  «$,  dia  berkata:  Rasulullah  %  bersabda,  " Sesungguhnya  anak- 
anak  kalian  adalah  pemberian  dari  Allah  kepada  kalian,  Dia 
memberikan  keturunan  perempuan  kepada  siapa  saja  yang 
dikehendaki,  dan  Dia  memberikan  keturunan  laki-laki  kepada  siapa 
saja  yang  dikehendaki.  Mereka  dan  harta  mereka  adalah  milik  kalian 
apabila  kalian  memang  membutuhkannya.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Riwayat  dari  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim  adalah,  “Sebaik-baik  yang  dimakan  seseorang 
adalah  yang  berasal  dari  hasil  usahanya  sendiri,  dan  anaknya  termasuk 
hasil  usahanya.”746 
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746  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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3124/243.  Syaikh  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ghalib  Adh-Dhabbi  dan 
Muhammad  bin  Sinan  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya 
berkata:  Sa’id  bin  Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami, 
Abbad  (yaitu)  bin  Al  Awwam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan 
bin  Husain,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hanif,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  #  memerintahkan  untuk 
menunaikan  sedekah.  Lalu  datanglah  seorang  laki-laki  dengan 
membawa  sahl\  Sufyan  berkata,  yaitu  Syish  (salah  satu  jenis  kurma 
yang  buruk).  Maka  Rasulullah  bertanya,  “Siapa  yang  membawa 
ini?”  Dan  pada  masa  itu,  biasanya  seseorang  akan  dijuluki  sesuai 
dengan  apa  yang  dibawanya.  Setelah  itu,  Allah  pun  menurunkan 
firman-Nya:  Lalu,  turunlah  ayat,  “ Dan  janganlah  kamu  memilih  yang 
buruk-buruk  lalu  kamu  menafkahkan  daripadanya,  padahal  kamu 
sendiri  tidak  mau  mengambilnya  melainkan  dengan  memincingkan 
mata  terhadapnya .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:267). 

Setelah  itu  Rasulullah  melarang  penyerahan  zakat  dari  dua 
jenis  kurma:  Ju’rur  dan  Habiq.  Az-Zuhri  berkata,  “Kedua  jenis  kurma 
ini  termasuk  kurma  Madinah.” 
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Terdapat  hadits  mutabi’  untuk  hadits  tersebut  yang  berasal 
dari  Sulaiman  bin  Katsir,  dari  Az-Zuhri,  sebagai  berikut:747 
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3125/244.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Asy- 
Syahid  dan  As-Sariy  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Al  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Az-Zuhri 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif, 
dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah  &  melarang  (penyerahan  zakat  dari) 
dua  jenis  kurma  berikut:  al  ju  ’rur  dan  al  habiq.  Dahulu  orang-orang 
memilih  buah-buah  yang  berkualitas  buruk,  lalu  mengeluarkannya 
sebagai  sedekah.  Namun  mereka  dilarang  mengeluarkan  zakat  dari 
dua  jenis  kurma  tersebut.  Setelah  itu  turunlah  ayat,  “Dan  janganlah 
kamu  memilih  yang  buruk-buruk  lalu  kamu  menafkahkan 
daripadanya .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  267). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.748 

747  Lih.  nomor  3125. 
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3126/245.  Abu  Ashim  An-Nabil  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Abu 
Arib  menceritakan  kepadaku  dari  Katsir  bin  Murrah,  dari  Auf  bin 
Malik,  dia  berkata,  "Rasulullah  keluar  sambil  membawa  tongkat, 
sedangkan  tandan  kurma  tergantung  di  masjid  dan  salah  satunya 
sangat  jelek.  Rasulullah  pun  menusuk  kurma  yang  jelek  itu  dan 
berkata,  “Pemilik  kurma  ini  tidak  akan  rugi  seandainya  dia 
memberikan  yang  lebih  baik  dari  ini  sebagai  zakatnya.  Sesungguhnya 
pemilik  kurma  ini  akan  memakan  (kurma)  yang  buruk  pada  Hari 
Kiamat  kelak  ”  Beliau  lalu  bersabda,  “Hendaknya  buah  ini  dibiarkan 
saja  selama  empat  puluh  tahun  untuk  ‘awafi.  ”  Beliau  lalu  bersabda, 
“Tahukah  kalian  apa  itu  awafi?  ”  Para  sahabat  menjawab,  “Allah  dan 
Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Beliau  bersabda,  “Yaitu  burung  dan 
binatang  buas.” 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.749 


748  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

749  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3127/246.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  Al 
Adi  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Thalhah  Al  Qannad 
menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami  dari  As-Suddi,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Al  Bara  bin  Azib, 
tentang  firman  Allah,  “ Sebagian  dari  apa  yang  kami  keluarkan  dari 
bumi  untuk  kamu.  Dan  janganlah  kamu  memilih  yang  buruk-buruk 
lalu  kamu  menafkahkan  daripadanya ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  267),  dia 
berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  berkaitan  dengan  orang  Anshar.  Dahulu, 
setelah  masa  memanen  kurma  dari  kebunnya,  orang  Anshar 
mengeluarkan  tandan-tandan  kurma  lalu  menggantungkannya  di  atas 
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dua  tiang  di  masjid  Rasulullah  g|,  sehingga  orang-orang  fakir  dari 
kalangan  Muhajirin  bisa  memakannya.  Lalu  ada  salah  seorang  dari 
mereka  yang  sengaja  meletakkan  setandan  kurma  yang  buruk,  dan  dia 
mengira  hal  itu  tidak  akan  memberikan  dampak  apa  pun  karena  ada 
banyak  tandan  yang  lain.  Lalu  turunlah  ayat  berikut  ini  terkait  orang 
tersebut,  ""Dan  janganlah  kamu  memilih  yang  buruk-buruk  lalu  kamu 
menafkahkan  daripadanya,  padahal  kamu  sendiri  tidak  mau 
mengambilnya  melainkan  dengan  memicingkan  mata  terhadapnya.” 
(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  267). 

Dia  berkata,  "Maksud  ayat  tersebut  yaitu,  seandainya  itu 
diberikan  kepada  kalian,  niscaya  kalian  tidak  akan  menerimanya 
kecuali  karena  rasa  sungkan  terhadap  orang  yang  memberinya,  dan  dia 
memberikan  kepadamu  sesuatu  yang  sebenarnya  tidak  dia  inginkan, 
“ Dan  ketahuilah,  bahwa  Allah  Maha  Kaya  ”  yaitu  Dia  tidak 
membutuhkan  zakat  (sedekah)  kalian.  “ Lagi  Maha  Terpuji". 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.750 
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750  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


[8081  —  Al  Mustadrak 


3128/247.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ja’far  bin  Iyas,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata: 
Dahulu  kaum  muslim  tidak  mau  memberikan  harta  (meskipun  sedikit) 
kepada  keluarga  mereka  yang  masih  musyrik.  Lalu  turunlah  ayat, 
“ Bukanlah  kewajibanmu  menjadikan  mereka  mendapat  petunjuk,  akan 
tetapi  Aliahlah  yang  memberi  petunjuk  (memberi  taufik)  siapa  yang 
dikehendaki-Nya...  sedang  kamu  sedikit  pun  tidak  akan  dianiaya 
(dirugikan)”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  272). 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Jadi,  mereka  mendapat  keringanan 
terkait  hal  itu.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.751 
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3129/248.  [.....]  bin  Khutsaim,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
i&,  dia  berkata:  Ketika  turun  ayat,  “ Orang-orang  yang  makan 
(mengambil)  riba  tidak  dapat  berdiri  melainkan  seperti  berdirinya 
orang  yang  kemasukan  syetan  lantaran  (tekanan)  penyakit  gila.”  (Qs. 
Al  Baqarah  [2]:  275).  Rasulullah  H  bersabda,  “Barangsiapa  tidak 
meninggalkan  sistem  mukhabarah  (bertani  di  tanah  sesorang,  dan 


751  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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menjadikan  sebagian  hasil  dari  pertanian  [penanaman]  tersebut 
sebagai  upah),  maka  hendaknya  dia  bersiap-siap  untuk  diperangi  oleh 
Allah  dan  rasul-Nya.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.752 
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3130/249.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawih 
mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Muslim  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Qatadah,  dari  Abu 
Hassan,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  jual 
beli  salaf  (meminjam)  hingga  waktu  tertentu  telah  dihalalkan  oleh 
Allah  di  dalam  Al  Qur'an,  dan  Allah  mengizinkan  hal  itu.  Allah 
berfirman,  “ Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamu 
bermu'amalah  tidak  secara  tunai  untuk  waktu  yang  ditentukan, 
hendaklah  kamu  menuliskannya .”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  282). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.753 


752  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3131/250.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  di  Makkah 
mengabarkan  kepadaku,  Ali  bin  Al  Mubarak  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al  Mubarak  Ash-Shan’ani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  .Tsaur  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abdullah  bin  Abu  Mulaikah,  dia 
berkata:  Aku  pernah  diutus  kepada  Abdullah  bin  Abbas  untuk 
bertanya  tentang  (keabsahan  dari)  kesaksian  seorang  anak  kecil.  Ibnu 
Abbas  menjawab,  “Allah  &  berfirman,  'Dari  saksi-saksi  yang  kamu 
ridhai'.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  282).  Anak  kecil  bukan  temasuk  (saksi) 
yang  kita  ridhai  (inginkan).” 

Abdullah  bin  Abu  Mulaikah  berkata,  “Aku  lalu  diutus 
menemui  Ibnu  Az-Zubair,  dan  aku  bertanya  hal  itu  kepadanya.  Dia 
menjawab,  'Mereka  lebih  pantas  (menjadi  saksi),  sebab  apabila 
ditanya  mereka  akan  berkata  jujur1.” 

Abdullah  berkata,  “Aku  pun  mengambil  pendapat  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Az-Zubair  tersebut.” 


753  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibrahim  meriwayatkan  beberapa 
redaksi  tambahan  dari  Ibnu  Uyainah 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.754 
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3132/251.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Waki 
memberitakan  (kepada  kami),  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Adam  bin  Sulaiman,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Jubair 
menceritakan  dari  Ibnu  Abbas  *,  dia  berkata:  Ketika  ayat  ini 
diturunkan  (ayat),  “Dan  jika  kamu  melahirkan  apa  yang  ada  di  dalam 
hatimu  atau  kamu  menyembunyikan,  niscaya  Allah  akan  membuat 
perhitungan  dengan  kamu  tentang  perbuatanmu  itu .”  (Qs.  Al  Baqarah 
[2]:  284)  para  sahabat  merasa  terbebani  dengan  kandungan  hukumnya, 
dan  belum  ada  hukum  seberat  itu  yang  mereka  rasakan  selama  w 

754  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukl-ar; 
Muslim.” 
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Rasulullah  H  pun  bersabda  kepada  mereka,  “Katakanlah,  'Kami 
mendengar  dan  kami  taat'.  ”  Allah  lalu  menanamkan  iman  pada  hati- 
hati  mereka,  dan  mereka  berkata,  “Kami  mendengar  dan  kami  taat.” 
Allah  kemudian  menurunkan  firman-Nya,  “ Allah  tidak  membebani 
seseorang  melainkan  sesuai  dengan  kesanggupannya.  Dia  mendapat 
pahala  (dari  kebajikan)  yang  diusahakannya  dan  dia  mendapat  siksa 
(dari  kejahatan)  yang  dikerjakannya.  (Mereka  berdoa),  “Ya  Tuhan 
kami,  janganlah  Engkau  hukum  kami  jika  kami  lupa  atau  kami 
bersalah ...”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  286).  Dia  berkata,  “Aku  telah 
melakukannya.”  Demikian  ayat  itu  diturunkan  hingga  akhir  surah  Al 
Baqarah. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.755 
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3133/252.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  di  Baghdad 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Mada'ini 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada 


755  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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kami,  Sufyan  bin  Husain  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri, 
dari  Salim,  bahwa  ketika  ayahnya  membaca,  “ Dan  jika  kamu 
melahirkan  apa  yang  ada  di  dalam  hatimu  atau  kamu 
menyembunyikan,  niscaya  Allah  akan  membuat  perhitungan  dengan 
kamu  tentang  perbuatanmu  itu.  Maka  Allah  mengampuni  siapa  yang 
dikehendaki-Nya  dan  menyiksa  siapa  yang  dikehendaki-Nya .”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  284)  kedua  matanya  meneteskan  air  mata. 

Perbuatannya  itu  ternyata  didengar  oleh  Ibnu  Abbas,  maka 
dia  berkata,  “Wahai  Abu  Abdurrahman,  semoga  Allah  merahmatimu. 
Dahulu  para  sahabat  Rasulullah  H  melakukan  hal  yang  sama  ketika 
ayat  ini  turun.  Lalu  ayat  ini  dihapus  oleh  ayat  berikutnya,  “D/a 
mendapat  pahala  (dari  kebajikan)  yang  diusahakannya  dan  dia 
mendapat  siksa  (dari  kejahatan)  yang  dikerjakannya.’’'  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  286). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.756 
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3134/253.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Yusuf  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Najdah  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Khallad  bin  Yahya  menceritakan 

756  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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kepada  kami.  Abu  Aqil  menceritakan  kepada  kami  .dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Anas  dia  berkata:  Ketika  ayat  ini  diturunkan 
kepada  Nabi  H,  “ Rasul  telah  beriman  kepada  Al  Qur  'an  yang 
diturunkan  kepadanya  dari  Tuhannya (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  285). 
Beliau  bersabda,  "Dan  rasul  memang  lebih  wajib  untuk  beriman.  ’’ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.757 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mungathi’.” 
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TAFSIR  SURAT  AALI  ‘IMRAAN 
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3135/254.  [Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Zaid  bin  Sallam,  dari 
Abu  Sallam,  dari  Abu  Imamah,  bahwa  Rasulullah  f||  bersabda, 
"Bacalah  az-zahrawain,  yaitu  surah  Al  Baqarah  dan  Aali 
‘Imraan.  ”]758 
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758  Dari  hadits  no.  3135  ini  hingga  hadits  no.  3141  tidak  disebutkan  dalam  Al 
Mustadrak.  Kami  menambahkannya  dari  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat 
Al  Bukhari-Muslim.” 
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3136/255.  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah  meriwayatkan 
dari  Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib,  dari  ayahnya,  dari  Umar  %, 
bahwa  dia  (Umar)  shalat  mengimami  mereka  dengan  membaca,  “Alif 
laam  miim.  Allah,  tidak  ada  tuhan  (yang  berhak  disembah)  melainkan 
Dia  Yang  hidup  kekal  lagi  terus-menerus  mengurus  makhluk-Nya .” 
(Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  1-2). 

Hadits  ini  shahih.159 
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759  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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3137/256.  Yahya  bin  Al  Ala  meriwayatkan  dari  pamannya 
Syu’aib  bin  Khalid,  dari  Simak  bin  Harb,  dan  membacakan  firman 
Allah,  “ Sesungguhnya  bagi  Allah  tidak  ada  satu  pun  yang 
tersembunyi  di  bumi  dan  tidak  (pula)  di  langit. ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]: 
5). 

Dia  lalu  berkata:  Abdullah  bin  Umairah  menceritakan 
kepadaku  dari  Al  Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  dia  berkata:  Ketika 
kami  sedang  duduk-duduk  bersama  Rasulullah  dekat  aliran  air, 
kami  melihat  awan  melintas.  Rasulullah  lalu  berkata,  “Tahukan  kalian 
apakah  ini?"  Kami  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui.”  Rasulullah  berkata,  “Itu  disebut  sihab.”  Kami 
katakan,  “sihab?’  Rasulullah  berkata  lagi,  “Dapat  pula  disebut  al 
muzn.  ”  Kami  berkata,  “Al  muzn ?”  Beliau  berkata  lagi,  “Dapat  pula 
disebut  anan.”  Kami  berkata,  “Juga  anan.”  Beliau  bersabda, 
“Tahukah  kalian  jarak  antara  langit  dan  bumi?"  Kami  berkata, 
“Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Rasulullah  bersabda, 
“Jarak  antara  keduanya  adalah  seukuran  perjalanan  lima  ratus 
tahun.  Dari  satu  langit  ke  langit  berikutnya  sejauh  lima  ratus  tahun. 
Sementara  itu,  ketebalan  setiap  langit  adalah  perjalanan  selama  lima 
ratus  tahun.  Di  atas  langit  ketujuh  terdapat  lautan  yang  jarak  antara 
permukaan  dengan  dasarnya  sama  seperti  jarak  antara  langit  dan 
bumi.  Lalu  di  atasnya  lagi  ada  delapan  malaikat  yang  menyerupai 
bentuk  kambing  (rusa),  yang  jarak  antara  lutut  dengan  telapak 
kakinya  adalah  seperti  jarak  antara  langit  dan  bumi.  Lalu  di  atasnya 
lagi  ada  Arsy  yang  jarak  antara  bagian  atas  dan  bawahnya  seperti 
jarak  antara  langit  dan  bumi.  Sementara  itu,  Allah  berada  di  atas  itu, 
dan  tidak  ada  satu  pun  amal  perbuatan  anak  Adam  yang  tersembunyi 
dari-Nya.  ” 

Hadits  ini  shahih 
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Saya  berkata,  “Yahya  adalah  perawi  yang  lemah.”760 
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3138/257.  Ali  bin  Shalih  bin  Hayy  meriwayatkan  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Qais,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  (dia  berkata 
bahwa)  penafsiran  firman  Allah,  “ Ayat-ayat  yang  muhkamaat.”  (Qs. 
Aali  ‘Imraan  [3]:  7)  adalah  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  surah 
Al  An’aam,  “ Katakanlah,  'Marilah  kubacakan  apa  yang  diharamkan 
atas  kamu  oleh  Tuhanmu'. "  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  151)  hingga  tiga  ayat 
berikutnya. 

Hadits  ini  shahih161 
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3139/258.  Umar  bin  Rasyid  meriwayatkan  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu’, 

760  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yahya  perawi  dha'if  ( waahin ).” 

761  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sesungguhnya  salah  satu  hal  yang  paling  aku  takuti  atas  umatku 
adalah  ketika  harta  bergelimangan  di  tengah-tengah  mereka  sehingga 
mereka  saling  berlomba  untuk  itu  dan  saling  membunuh  demi 
mendapatkannya.  Hal  lainnnya  yang  paling  aku  takuti  atas  umatku 
adalah  ketika  Al  Qur'an  ini  telah  dimudahkan  bagi  mereka,  sehingga 
dibaca  oleh  orang  yang  beriman,  orang  yang  kafir,  dan  orang  yang 
munafik  Jadi,  ada  orang-orang  mukmin  yang  menghalalkan  sesuatu 
di  dalam  Al  Qur'an  berdasarkan  penakwilannya.  ” 

Hadits  ini  shahih. 762 

&  ci  jS*  tOllu-  J\  -Yo^/n  1  . 

:  J  'y*  ^  &  2bl  &\  J  jLj  OIS"  :Jl5  %\ 

\j  :l i  tdko  iL'jJU  jJLsJl  LJUi  U' 
j?  j*  fST  Ojl»  01  :Jli&  YdL  &T  oi} 

•  [f]  4j  J 4>-lj  '-r*^ 

3140/259.  Al  A’masy  meriwayatkan  dari  Abu  Sufyan,  dari 
Jabir  Rasulullah  fj&  banyak  mengucapkan,  "Wahai  Dzat  Yang 
membolak-balikkan  hati,  tetapkanlah  hati  kami  kepada  agama-Mu.  ” 
Kami  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  masih 
mengkhawatirkan  kami,  padahal  kami  sudah  beriman  kepadamu?” 
Rasulullah  menjawab,  “Sesungguhnya  hati-hati  anak  Adam  itu  berada 
di  antara  dua  dari  jemari  Ar-Rahman  seperti  sebuah  hati  saja.  ” 
Rasulullah  $  menunjukkan  seperti  ini  [M]. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim. 
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Hadits  Abdullah  bin  Amr,  “Di  dalam  hati-hati  anak 
Adam.  ”763 
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3141/260.  Ibnu  Syabur,  Ibnu  Jabir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Bisr  bin  Ubaidillah,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani,  dari  An-Nawwas 
bin  Sam’an:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  "Mizan 
(timbangan  amal)  berada  di  tangan  Ar-Rahman.  Dia  mengangkat 
derajat  suatu  kaum  dan  merendahkan  derajat  kaum  yang  lain.  Hati 
anak  Adam  berada  di  antara  dua  dari  jari-jemari  Ar-Rahman. 
Apabila  Allah  berkehendak  niscaya  Dia  akan  menjadikannya  sebagai 
hati  yang  lurus,  dan  apabila  Allah  berkehendak  niscaya  Dia  akan 
menjerumuskan  hati  itu.  ”  Rasulullah  juga  berdoa,  “Wahai  Dzat  Yang 
Maha  membolak-balik  hati,  tetapkanlah  hatiku  di  atas  agama-Mu.  ’’ 
[Al  Bukhari  dan  Muslim].764 


763  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Muslim  meriwayatkan  hadits  Abdullah  bin  Amr  dengan  lafazh  'dari  hati-hati 
keturunan  Adam'.” 

764  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3142/261.  Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukram  Al  Bazzar  di 
Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  As- 
Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari 
Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari  ayahnya,  dari  Al  Miqdad  bin 
Al  Aswad  i$t,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  &  bersabda, 
“Sungguh  hati  manusia  itu  lebih  cepat  berubah  daripada  (air  di) 
periuk  ketika  tengah  mendidih  " 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.765 
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765  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talhhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 


|  822  1  —  Al  Mustadrak 


3143/252.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada 
kami,  Zuhair  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Abdullah  bin 
Thawus,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
membaca,  "Padahal  tidak  ada  yang  mengetahui  takwilnya  melainkan 
Allah.  Dan  orang-orang  yang  mendalam  ilmunya  berkata,  'Kami 
beriman  kepada  ayat-ayat  yang  mutasyabihat'. "  (Qs.  Aali  Imraan  [3]: 

7). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.766 
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766  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3144/263.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ahmad  bin  Al-Laits  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Hammam  bin  Abu  Badr  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Haywah 
bin  Syuraih  mengabarkan  kepadaku  dari  Aqil  bin  Khalid,  dari 
Salamah  bin  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  ayahnya, 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dari  Rasulullah  beliau  bersabda, 
“Kitab  Suci  yang  pertama  diturunkan  dari  satu  pintu  dengan  satu 
jenis  kandungan.  Sedangkan  Al  Qur'an  diturunkan  dari  tujuh  pintu 
dan  dengan  tujuh  jenis  kandungan:  larangan  dan  perintah,  halal  dan 
haram,  muhkam  dan  mutasyabih,  serta  perumpamaan-perumpamaan. 
Oleh  karena  itu,  hendaknya  kalian  menghalalkan  apa  yang  halal  di 
dalamnya  dan  mengharamkan  apa  yang  diharamkan  di  dalamnya. 
Lakukanlah  apa  yang  diperintahkan  kepada  kalian  dan  tinggalkanlah 
apa  yang  dilarangnya  atas  kalian.  Dan  ambillah  pelajaran  dari 
perumpamaan-perumpamaan  yang  ada  di  dalamnya.  Beramallah 
dengan  ayat-ayat  yang  muhkam  dan  berimanlah  dengan  ayat-ayat 
mutasyabihat,  dan  katakanlah,  'Kami  beriman  kepada  ayat-ayat  yang 
mutasyabihat,  semuanya  itu  dari  sisi  Tuhan  kami'.  Dan  tidak  dapat 
mengambil  pelajaran  (daripadanya)  melainkan  orang-orang  yang 
berakal"  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  7). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
mengeluaikanya.767 
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767  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  munqathi 
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3145/264.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Marwazi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Muwajjih  memberitakan  (kepada  kami),  Abdan 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
memberitakan  (kepada  kami),  Humaid  Ath-Thawil  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Anas  <&,  dia  berkata:  Umar  bin  Khaththab 
membaca  ayat,  "Dan  buah-buhan  serta  rerumputan."  (Qs.  'Abasa 
[80]:  31),  lalu  di  antara  mereka  ada  yang  berpendapat  begini  dan  ada 
pula  yang  berpendapat  begitu.  Maka  Umar  berkata,  “Janganlah  kita 
mencari-cari  penakwilan  terhadap  ayat  ini,  kita  beriman  kepadanya 
karena  semuanya  berasal  dari  Rabb  kita.” 

Sanad  hadits  ini  shahih  berdasarkan  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.768 
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768  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  825  | 


y  :tf  'd*  S^t*  ^ 

Ji5j  of  (^rl^-  :cJUi  ^d&X>-  :dAO  4^  -k/j  ^ 
t*  jf  lili  tlii  S£  J^f  ^  :>cJl^  ‘,Ji  !>  ^  ‘CO 
4^1  dJo  J>-  j^Uu  Jjj  ^  i<**  lr?  ®S^  ^J*4»  (^»  £*•** 

Js3l  Jljl  Sl  y  4-1'  ^  c4^  jjU  cJo*  ^  C-W 

o&d  j*-\j  c-1'3  ^“0  o?  ^r0  #  ^  4^' |JJ>  0*-4 

'  '  .uSf 

3146/264.  Abu  Zakaria  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  Vami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Minhal 
bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  4fr,  tentang  firman 
Allah,  “Dan  membunuh  para  nabi  yang  memang  tak  dibenarkan  dan 
membunuh  orang-orang  yang  menyuruh  manusia  berbuat  adil  ”  (Qs. 
Aali  ‘Imraan  [3]:  21),  dia  berkata:  Isa  bin  Maryam  diutus  di  tengah- 
tengah  dua  belas  orang  Hawariyyun  yang  mengajarkan  kepada  orang- 
orang.  Isa  melarang  mereka  menikah  dengan  keponakan  sendiri. 

Dahulu  ada  seorang  raja  yang  memiliki  keponakan 
perempuan  yang  menawan  hatinya.  Raja  itu  ingin  keponakannya  itu, 
maka  dia  mencukupi  kebutuhannya  setiap  han.  Ibu  si  wanita  berkata 
kepadanya,  "Apabila  dia  menanyakan  apa  kebutuhanmu,  katakanlah, 
'Aku  ingin  engkau  membunuh  Yahya  bin  Zakaria." 

Suatu  ketika,  si  raja  bertanya  kepada  keponakannya,  "Apa 
yang  engkau  butuhkan?"  Wanita  itu  menjawab,  "Aku  ingin  engkau 
membunuh  Yahya  bin  Zakaria."  Raja  itu  berkata,  "Mintalah  selain 
itu!"  Wanita  itu  berkata,  "Hanya  itu  yang  aku  minta  darimu."  Setelah 
Yahya  tiba,  raja  itu  memerintahkan  agar  dia  disembelih  di  bejana. 


1826  |  —  Al  Mustadrak 


Darahnya  pun  mengucur  dan  masih  terus  bergolak  (seperti  mendidih), 
hingga  Allah  mengutus  Bukhtu  Nashr.  Lalu  ada  seorang  wanita  tua 
yang  menunjukkan  (darah  itu)  kepada  Bukhtu  Nashr,  dan  (Allah)  lalu 
mengilhamkan  di  dalam  hati  Bukhtu  Nashr  bahwa  dia  harus 
membunuh  beberapa  orang  agar  darah  (Yahya)  menjadi  tenang,  maka 
Bukhtu  Nashr  membunuh  70.000  orang  dalam  satu  hari,  dengan  sekali 
pembunuhan  dan  itu  dilakukan  di  sebuah  rumah  yang  sama. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.769 

Hadits  tersebut  memiliki  syahid  yang  sanad  dan  matan-nya 

gharib. 
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3147/264.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ibrahim 
bin  Amr  Al  Bazzar  di  Baghdad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ya’la 
Muhammad  bin  Syaddad  Al  Misma’i  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Habib  bin  Abu 
Tsabit  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Allah  mewahyukan  kepada  Nabi 


769  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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kalian  “Aku  (Allah)  membunuh  sebanyak  tujuh  puluh  ribu  orang 
dikarenakan  kematian  Yahya  bin  Zakaria  dan  Aku  akan  membunuh 
sebanyak  tujuh  puluh  ribu  dan  tujuh  puluh  ribu  (seratus  empat  puluh 
ribu)  orang  dikarenakan  kematian  anak  dari  anak  perempuanmu 
(cucumu). " 

Al  Hakim  berkata,  “Aku  sempat  mengira  selama  beberapa 
waktu  bahwa  hanya  Al  Misma’i  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abu  Nu’aim.  Hingga  aku  mendapatkan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan 
kepada  kami  oleh  Abu  Muhammad  As-Sabi’i  Al  Hafizh,  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Najiah  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Ar- 
Rabi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami,  lalu  dia  menyebutkan  dengan  makna  hadits  yang  sama  dengan 
hadits  tersebut.770 
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770  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Abdullah  perawi  tsiqah,  akan  tetapi 
matan  hadits  ini  sangat  munkar.  Adapun  tentang  Muhammad  bin  Syaddad,  Ad- 
Daraquthni  berkata,  Haditsnya  tidak  ditulis'.  Adapun  tentang  Humaid,  Ibnu  Adi 
berkata,  T>ia  mencuri  hadits  ( dha'iff 


|~828~1  —  Al  Mustadrak 


3148/265.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al 
Mahbubi  mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
A’la  bin  A’yan  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah  «$,  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda, 
"Syirik  itu  lebih  tersembunyi  daripada  semut  kecil  yang  berjalan  di 
tanah  lapang  pada  malam  yang  gelap.  Bentuk  kemusyrikan  yang 
paling  rendah  adalah  ketika  engkau  mencintai  satu  bagian  dari 
kezhalimcm  dan  engkau  membenci  satu  bagian  dari  keadilan. 
Padahal,  bukankah  agama  itu  terdiri  dari  kecintaan  dan  kebencian? 
Allah  berfirman ,  'Katakanlah,  "Jika  kamu  (benar-benar)  mencintai 
Allah,  ikutilah  aku,  niscaya  Allah  mengasihi  kalian".'  (Qs.  Aali 
‘Imraan  [3]:  31). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.771 
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3149/266.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy- 
Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Abu  Hammam  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bisyr  Al 


771  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ad-Daraquthni  menilai  Abdul  A’la 
sebagai  perawi  yang  tidak  tsigah.” 
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Abdi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sufyan 
bin  Sa’id  menyebutkan  dari  Ibnu  Juraij,  Atha  menceritakan  kepadaku 
dari  Ibnu  Abba?  tentang  firman  Allah,  “ Kecuali  karena  (siasat) 
memelihara  diri  dari  sesuatu  yang  ditakuti  dari  mereka .”  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  28),  dia  berkata,  “Maksud  at-tuqah  dalam  ayat  ini  adalah 
mengatakan  dengan  lisan  sementara  hatinya  masih  merasa  tenang 
dengan  keimanan.  Oleh  karena  itu,  seseorang  tidak  boleh 
mengayunkan,  tangannya  untuk  membunuh  dan  tidak  pula  melakukan 
perbuatan  dosa  (dengan  alasan  tuqah — penj)  karena  tidak  ada  alasan 
yang  membenarkannya  untuk  melakukan  hal  itu." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  way  atkanny  a. 772 
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772  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3150/267.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Atha  bin  As-Sa  ib,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  tentang  firman  Allah  Ta’ala, 
“(Ingatlah),  ketika  istri,  'Imran  berkata,  "Ya  Tuhanku,  sesungguhnya 
aku  menadzarkan  kepada  Engkau  anak  yang  dalam  kandunganku 
menjadi  hamba  yang  shalih  dan  ber khidmat  (di  Baitul  Maqdis)". '  Dia 
dapati  makanan  di  sisinya (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  35-37),  dia  berkata, 
"Zakaria  menanggung  hidup  Maryam.  Ketika  Zakaria  masuk  menemui 
Maryam  di  Mihrab,  dia  menemukan  anggur  di  dalam  sebuah  tempat 
yang  diletakkan  di  dekat  Maryam,  padahal  ketika  itu  bukan  musim 
anggur,  maka  Zakaria  bertanya,  'Dari  mana  kamu  memperoleh 
(makanan)  ini?'  Maryam  berkata,  'Makanan  itu  dari  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  memberi  rezeki  kepada  siapa  yang  dikehendaki- 
Nya  tanpa  perhitungan'.  Zakaria  berkata,  'Sesungguhnya  Dzat  yang 
memberimu  anggur  bukan  pada  musimnya  benar-benar  mampu  untuk 
menganugerahiku  anak,  meskipun  aku  orang  yang  mandul  dan  sudah 
tua'.” 

Ibnu  Abbas  lalu  membaca  firman  Allah,  “Di  sanalah  Zakaria 
mendoa  kepada  Tuhannya  seraya  berkata .”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  38). 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Ketika  Zakaria  mendapat  kabar 
gembira  tentang  kehadiran  Yahya,  dia  berkata  Ta  Allah,  berilah  aku 
suatu  tanda  (bahwa  istriku  telah  mengandung)'.  Allah  berfirman, 
'Tandanya  bagimu,  kamu  tidak  dapat  berkata-kata  dengan  manusia 
selama  tiga  hari'.  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  35-41.  Maksudnya,  engkau 
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mengunci  lisanmu  meskipun  engkau  tidak  sedang  sakit  (dalam 
keadaan  sehat)." 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.773 
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3151/268.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaid  Ath-Thanafisi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya  dan  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah, 
dia  berkata:  Rasulullah  bersabda,  “Sesungguhnya  setiap  nabi  itu 
memiliki  wali  (para  pengikut  setia)  yang  juga  berasal  dari  para  nabi 
lainnya,  dan  sesungguhnya  waliku  dari  mereka  adalah  bapak  dan 
kekasihku,  yaitu  Ibrahim."  Allah  berfirman,  'Sesungguhnya  orang 
yang  paling  dekat  dengan  Ibrahim  ialah  orang-orang  yang 
mengikutinya  dan  nabi  ini  (Muhammad),  beserta  orang-orang  yang 
beriman  (kepada  Muhammad).  Dan  Allah  adalah' pelindung  semua 
orang-orang  yang  beriman’.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  68). 


773  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.”  . 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.774 
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3 1 52/269.  Syaikh  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Mutsanna  memberitakan  (kepada  kami), 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Isra'il  pernah  menderita  penyakit 
semacam  encok,  maka  dia  berdoa  di  Baitul  Maqdis,  yang  apabila 
Allah  menyembuhkannya  maka  dia  tidak  akan  memakan  daging  yang 
ada  uratnya.  Oleh  karena  itu,  orang  Yahudi  mengharamkan  diri  untuk 
memakan  daging.  Kemudian  turunlah  firman  Allah,  “ Semua  makanan 
adalah  halal  bagi  bani  Israil  melainkan  makanan  yang  diharamkan 
oleh  Israil  untuk  dirinya  sendiri  sebelum  Taurat  diturunkan. 
Katakanlah,  '(Jika  kamu  mengatakan  ada  makanan  yang  diharamkan 
sebelum  turun  Taurat),  maka  bawalah  Taurat  itu,  lalu  bacalah  ia  jika 


774  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
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kamu  orang-orang  yang  benar'.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  93).  Itu  teijadi 
sebelum  diturunkannya  Taurat. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.775 
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3153/270-  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  di  Marwa 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam  bin  Hassan,  dari  Anas  bin  Sirin,  dari  Anas  bin  Malik 
bahwa  Rasulullah  H  bersabda,  "Penyakit  ‘irqun  nasa  ’  (disembuhkan 
dengan)  mengambil  bagian  dubur  domba  Arab,  bukan  yang  paling 
besar  atau  yang  paling  kecil,  lalu  dipotong  kecil-kecil,  kemudian 
dicairkan.  Hasilnya  dibagi  menjadi  tiga  bagian  dan  diminum  setiap 
bagiannya  dengan  air  ludah  sendiri. " 

Anas  bin  Sirin  berkata,  “Aku  telah  memerintahkan  orang- 
orang  untuk  melakukan  hal  itu  (lalu  dia  menyebutkan  beberapa  nama 
orang)  dan  semuanya  sembuh  dengan  izin  Allah.” 


773  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
'  Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.776 
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3154/271.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  di  Marwa 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hayyan  bin  Mula’ib 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  dan  Muhammad  bin 
Sabiq  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Isra’il 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Harb  menceritakan  kepada 

776  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
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kami  dari  Khalid  bin  Ar’arah,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  pernah 
bertanya  kepada  Ali  (bin  Abi  Thalib)  tentang  ayat,  “ Sesungguhnya 
rumah  yang  mula-mula  dibangun  untuk  (tempat  beribadah)  manusia 
ialah  Baitullah  yang  di  Bakkah  (Makkah)  yang  diberkahi  dan  menjadi 
petunjuk  bagi  semua  manusia."  apakah  dia  merupakan  rumah  pertama 
yang  dibangun  di  muka  bumi?  Ali  menjawab,  “Tidak,  tetapi  itu  adalah 
rumah  pertama  yang  diletakkan  keberkahan  dan  hidayah  di  dalamnya, 
karena  di  sana  terdapat  tempat  (berdirinya)  Ibrahim.  Barangsiapa 
masuk  ke  dalamnya  maka  dia  akan  aman.  Jika  engkau  mau,  aku  akan 
memberitahukan  kepadamu  bagaimana  dahulu  Allah  4£» 
mendirikannya. 

Allah  mewahyukan  kepada  Ibrahim  agar  membangun  untuk- 
Ku  sebuah  rumah  di  bumi,  dan  hal  itu  membuat  gundah  Ibrahim. 
Allah  lalu  mengirim  angin'  yang  memiliki  kepala,  yang  kemudian 
mengantarkannya  hingga  ke  tempat  yang  dingin.  Kemudian  angin  itu 
mengitari  tempat  yang  hendak  dibangun  layaknya  lilitan  ular.  Ibrahim 
pun  membangunnya  setinggi  satu  betis  setiap  harinya.  Hingga  setelah 
dia  sampai  ke  bagian  Hajar  (Aswad),  dia  berkata  kepada  anaknya, 
“Carikanlah  sebuah  batu  untukku.”  Anaknya  itu  pun  mencari  batu 
tersebut.  Tetapi,  setelah  anaknya  mendapatkan  batu  dan  kembali, 
ternyata  Hajar  Aswad  telah  terpasang,  maka  dia  bertanya  kepada 
Ibrahim,  “Dari  mana  engkau  mendapatkan  batu  ini?”  Dia  berkata, 
“Batu  ini  dibawa  oleh  makhluk  yang  tidak  bersandar  kepada 
bangunanmu.  Batu  ini  dibawa  oleh  Jibril  dan  langit.”  Dia  lalu 
menyempurnakan  pembangunannya. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.777 


777  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3155/272.  Muhammad  bin  Shalih  bin  H ani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Katsir  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Syihab  menyampaikan  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu  Abbas  «$,,  dia 
berkata:  Rasulullah  H  berkhutbah  kepada  kami,  ‘‘Wahai  sekalian 
manusia,  sesungguhnya  Allah  telah  mewajibkan  haji  kepada  kalian.  ” 
Al  Aqra  bin  Habis  lalu  berdiri  dan  berkata,  “Apakah  wajib  dikeijakan 
setiap  tahun,  wahai  Rasulullah?”  Rasulullah  menjawab,  "Seandainya 
aku  katakan  (ya),  niscaya  itu  akan  menjadi  sebuah  kewajiban. 
Seandainya  wajib  dikerjakan  setiap  tahun,  niscaya  kalian  tidak 
mengerjakannya  dan  tidak  akan  sanggup  untuk  menunaikannya.  Haji 
itu  hanya  diwajibkan  satu  kali,  dan  barangsiapa  mengerjakannya 
lebih  dari  itu  maka  terhitung  sunah.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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Hadits  yang  sama  juga  diriwayatkan  oleh  Sufyan  bin  Husain 
Al  Wasithi  dari  Az-Zuhri.778 
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3156/273.  Abu  Hamid  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Syu’aib 
Al  Faqih  Az-Zahid  menceritakan  kepada  kami,  Sahi  bin  Ammar  Al 
Ataki  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bin  Husain  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Az-Zuhri,  dari  Abu  Sinan,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Al  Aqra 
bin  Habis  bertanya  kepada  Rasulullah  #,  “Apakah  ibadah  haji 
ditunaikan  satu  kali 'pada  setiap  tahun?”  Rasulullah  menjawab, 
“Tidak,  tetapi  hanya  satu  kali  (seumur  hidup).  Barangsiapa 
melakukan  lebih  dari  itu  maka  terhitung  sebagai  (haji)  sunah.  ” 

Hadits  yang  menyebutkan  ayat  terkait  dengan  masalah  ini 
juga  diriwayatkan  oleh  Ali  bin  Abu  Thalib  dengan  penjelasan  dan 
pemaparan  dari  Rasulullah  H  (sebagai  berikut):779 


778  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Yazid  bin  Harun  berkata:  Sufyan  bin  Husain  menceritakan  kepada  kami  dari  Az- 
Zuhri,  dengan  makna  hadits  yang  sama  dengannya.” 

779  Lih.  hadits  no.  3155 
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3 1 57/274.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Musa  bin  Ishaq  At-Tamimi  menceritakan 
kepada  kami,  Mukhawwal  bin  Ibrahim  An-Nahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Manshur  bin  Zadzan  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Al 
Bahtari,  dari  Ali  *&,  dia  berkata:  Ketika  turun  ayat,  “. Mengerjakan  haji 
adalah  kewajiban  manusia  terhadap  Allah,  yaitu  (bagi)  orang  yang 
sanggup  mengadakan  perjalanan  ke  Baitullah.”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]: 
97)  para  sahabat  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  ditunaikan  setiap 
tahun?”  Rasulullah  hanya  diam,  maka  mereka  bertanya  lagi,  “Apakah 
harus  ditunaikan  setiap  tahun?”  Rasulullah  masih  diam,  maka  mereka 
bertanya  lagi,  “Apakah  ibadah  haji  harus  ditunaikan  setiap  tahun?” 
Rasulullah  lalu  bersabda,  "Tidak  Seandainya  aku  katakan  'Ya' 
niscaya  akan  diwajibkan  setiap  tahun.  ”  Setelah  itu  Allah  §k 
menurunkan  ayat,  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu 
menanyakan  (kepada  Nabimu)  hal-hal  yang  jika  diterangkan 
kepadamu  akan  menyusahkan  kamu.”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  101). 
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Al  Hakim  berkata,  “Idealnya,  ketiga  hadits  ini  disebutkan  di 
bagian  awal  pembahasan  tentang  manasik,  akan  tetapi  saya  tidak 
berkesempatan  menyebutkannya  di  sana,  sehingga  saya  sebutkan 
hadits-hadits  ini  pada  pembahasan  tafsir  ayat  Al  Qur'an  ini.”780 
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3158/275.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Daud  dan  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami. 

Abdurrahman  bin  Al  H  asan  Al  Qadhi  di  Hamdan 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan 
kepada  kami,  Adam  bin  Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kartii  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu 
Abbas:  Rasulullah  H  membaca  firman  Allah,  “ Hai  orang-orang  yang 
beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar  takwa  kepada- 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Mukhawwal  adalah  seorang  perawi 
Syi’ah.  Abdul  A’la  adalah  Ibnu  Amir,  Ahmad  menilai  dirinya  dha’if.” 
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Nya,  dan  janganlah  sekali-kali  kamu  mati  melainkan  dalam  keadaan 
beragama  Islam”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  102).  Lalu  beliau  bersabda, 
" Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  seandainya  setetes 
saja  dari  zakum  jatuh  ke  lautan  di  bumi,  niscaya  akan  merusaknya.  ” 

Dalam  hadits  Wahab  bin  Jarir  disebutkan  dengan  redaksi, 
“Niscaya  dia  {zakum)  akan  menghancurkan  kehidupan  penduduk 
dunia.  Lalu  apa  jadinya  dengan  orang  yang  disiksa  dengan  memakan 
zakum  (di  neraka)?” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.781 
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3159/276.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  dan  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Mis’ar  menceritakan  kepada  kami  dari  Zubaid,  dari 
Murrah  bin  Syarahil,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  tentang  firman  Allah, 
“Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kepada  Allah  sebenar- 
benar  takwa  kepada-Nya.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  102),  dia  berkata, 
“Maksudnya  adalah,  Allah  harus  ditaati  dan  tidak  boleh  dimaksiati, 
selalu  diingat  dan  tidak  boleh  dilupakan.” 

781  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.782 
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3060/271.  Abu  Abdullah  Muhammad  Bin  Abdullah  Az- 
Zahid  Al  Ashbahani  mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran 
Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Israil  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Simak  bin  Harb,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah  A,  “Kamu  adalah  umat  yang  terbaik  yang  dilahirkan 
untuk  manusia (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  110),  dia  berkata.  Maksud 
ayat  ini  adalah  orang-orang  yang  ikut  berhijrah  bersama  Rasulullah  # 
dari  Makkah  ke  Madinah.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.783 


782  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 

783  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3161/278.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muslim  Ibrahim  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Nushair  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Umayyah  bin  Ya’ la  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Musa  bin  Uqbah  membacakan 
firman  Allah  %,  “ Dan  bersegeralah  kamu  kepada  ampunan  dari 
Tuhanmu .”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [2]:  133).  Lalu  dia  berkata:  Ishaq  bin 
Yahya  bin  Thalhah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepadaku  dari  Ubadah 
bin  Ash-Shamit,  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  bahwa  Rasulullah  §§•  bersabda, 
“Barangsiapa  ingin  memiliki  bangunan  yang  tinggi  dan  kedudukan 
yang  terhormat  maka  hendaknya  dia  memaafkan  orang  yang 
menzhaliminya,  memberikan  kepada  orang  yang  selama  ini  tidak  mau 
memberi  kepadanya,  dan  menyambung  silaturrahim  kepada  orang 
yang  selama  ini  memutuskannya.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.784 


Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abu  Umayah  dinilai  dha’if  oleh  Ad- 
Daraquthni.  Sementara  itu,  Ishaq  tidak  bertemu  dengan  Ubadah.” 
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3162/279.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
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menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrazzaq  memberitakan  (kepada  kami),  Ma’mar 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Ibnu 
Abbas  %  menceritakan  bahwa  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  masuk  masjid, 
sementara  Umar  bin  Al  Khaththab  sedang  berbicara  dengan  orang- 
orang.  Abu  Bakar  lalu  masuk  ke  dalam  rumah  tempat  Rasulullah  H 
wafat.  Abu  Bakar  menyingkap  kain  hibrah  dari  wajah  Rasulullah  yang 
menutupi  tubuh  beliau.  Dia  memandanginya  lalu  mencium  wajahnya, 
dan  berkata,  “Demi  Allah,  Allah  tidak  akan  mengumpulkan  dua 
kematian  kepadamu  setelah  kematianmu  ini,  dan  engkau  tidak  akan 
mati  lagi  setelahnya.” 

Abu  Bakar  keluar  menuju  masjid,  sementara  Umar  masih 
berbicara  dengan  orang-orang.  Abu  Bakar  berkata,  “Duduklah  wahai 
Umar!”  Akan  tetapi  Umar  tidak  memenuhi  permintaannya.  Abu  Bakar 
berkata  kepada  Umar  sebanyak  dua  atau  tiga  kali,  tetapi  Umar  tetap 
enggan,  maka  Abu  Bakar  berdiri  dan  mengucapkan  tasyahhud,  setelah 
itu  berkata,  “ Amma  ba  ’du,  barangsiapa  menyembah  Muhammad  maka 
sesungguhnya  Muhammad  telah  mati,  dan  barangsiapa  menyembah 
Allah  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Hidup  dan  tidak  akan  mati.” 

Abu  Bakar  lalu  membacakan,  “ Kami  tidak  menjadikan  hidup 
abadi  bagi  seorang  manusia  pun  sebelum  kamu  (Muhammad)''’  (Qs. 
Al  Anbiyaa'  [21]:  34).  “ Muhammad  itu  tidak  lain  hanyalah  seorang 
rasul...  orang-orang  yang  bersyukur."  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  144). 

Setelah  Abu  Bakar  membacakan  ayat  tersebut,  barulah  orang- 
orang  tersadar  tentang  kematian  Rasulullah.  Sampai-sampai  ada  yang 
berkata,  “Orang-orang  tidak  mengetahui  bahwa  ayat  ini  telah 
diturunkan  melainkan  setelah  Abu  Bakar  membacakannya.” 

Az-Zuhri  berkata:  Sa’id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Umar  bin  Al  Khaththab  berkata,  "Ketika  Abu  Bakar 
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membaca  ayat  tersebut,  aku  sempat  tercengang  sampai-sampai  aku 
tersungkur  ke  tanah.  Saat  itulah  aku  meyakini  bahwa  Rasulullah  telah 
wafat.” 

Hadits  ini  shahih  'sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.785 
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785  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3163/280.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  mengabarkan  kepadaku, 
Usman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Daud  bin  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas  bin  Abdul  Muththalib 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ubaidillah  bin  Utbah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Nabi  H  belum  pernah  mendapatkan 
pertolongan  seperti  yang  diperolehnya  pada  Perang  Uhud.”  Kami  pun 
menolak  perkataannya  itu.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Kitabullah  yang 
menyelesaikan  perbedaan  pendapat  antara  diriku  dengan  orang-orang 
yang  tidak  sependapat  denganku.  Allah  berfirman  tentang  Perang 
Uhud,  “. Dan  sesungguhnya  Allah  telah  memenuhi  janji-Nya  kepada 
kamu,  ketika  kamu  membunuh  mereka  dengan  izin-Nya.  Sampai  pada 
saat  kamu  lemah  dan  berselisih  dalam  urusan  itu  dan  mendurhakai 
perintah  (Rasul)  sesudah  Allah  memperlihatkan  kepadamu  apa  yang 
kamu  sukai.  Diantaramu  ada  orang  yang  menghendaki  dunia  dan  di 
antara  kamu  ada  orang  yang  menghendaki  akhirat.  Kemudian  Allah 
memalingkan  kamu  dari  mereka  untuk  menguji  kamu,  dan 
sesungguhnya  Allah  telah  memaafkan  kamu  dan  Allah  mempunyai 
karunia  (yang  dilimpahkan)  atas  orang  orang  yang  beriman.  ”  (Qs. 
Aali  'Imraan  [3]:  152). 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maksud  al  hiss  pada  ayat  ini  adalah 
membunuh  (yaitu  kalian  membunuh  mereka).” 

Ibnu  Abbas  berkata:  Maksud  ayat  ini  adalah  pasukan 
pemanah  ketika  itu.  Nabi  &  menempatkan  mereka  di  suatu  tempat, 
kemudian  berkata,  " Lindungilah  kami  dari  belakang.  Apabila  kalian 
melihat  kami  diperangi  maka  janganlah  kalian  membantu  kami,  dan 
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apabila  kalian  melihat  kami  mendapatkan  ghanimah  maka  janganlah 
kalian  ikut  bersama  kami.  ” 

Ketika  Rasulullah  H  mulai  mendapatkan  harta  rampasan 
perang  dan  berhasil  mengusir  pasukan  kaum  musyrik,  seluruh  pasukan 
pemanah  pun  mulai  berhamburan  dan  mereka  pun  masuk  ke  dalam 
barisan  kaum  muslim  untuk  mengambil  ghanimah,  dan  ketika  itu 
(dua)  barisan  pasukan  sahabat  Rasulullah  saling  bertemu  dan  mereka 
seperti  ini  — lalu  Ibnu  Abbas  menyatukan  jari-jari  kedua  tangannya — 
dan  mereka  membaur.  Setelah  pasukan  pemanah  meninggalkan 
tempat  mereka  yang  kosong,  masuklah  pasukan  berkuda  (milik 
musuh)  mengambil  alih  tempat  itu  lalu  menyerang  sahabat  Rasulullah 
sehingga  sebagian  mereka  memerangi  sebagian  lain  dan  kondisi 
menjadi  tidak  karuan.  Akibatnya,  banyak  kaum  muslim  yang 
terbunuh.  Ketika  itu  Rasulullah  dan  para  sahabat  berperang  di  waktu 
pagi  hingga  mereka  berhasil  membunuh  para  pemegang  panji  kaum 
musyrik  sebanyak  tujuh  atau  sembilan  orang. 

Kaum  muslim  lalu  berjalan  ke  gunung.  Sebelum  mereka 
sampai,  orang-orang  berkata  “Gua!”  Ketika  itu  dia  berada  di  bawah 
Mihras.  Lantas  syetan  berteriak,  “Muhammad  telah  terbunuh.”  Orang- 
orang  pun  yakin  bahwa  hal  itu  benar.  Kami  masih  yakin  bahwa 
Rasulullah  telah  terbunuh  hingga  beliau  muncul  di  antara  dua  orang 
sahabat  yang  bernama  Sa’ad  dan  kami  pun  mengetahui  beliau  melalui 
cara  berjalan  beliau.  Kami  pun  merasa  sangat  senang,  sampai-sampai 
kami  tidak  menderita  atas  apa  pun  yang  menimpa  kami. 

Beliau  kemudian  mendaki  ke  arah  kami  dan  berkata, 
", Sungguh  besar  kemurkaan  Allah  kepada  suatu  kaum  yang  membuat 
•wajah  nabi  mereka  berdarah.  ”  Rasulullah  H  berkata  sekali  lagi,  “Ya 
Allah,  mereka  tidak  pantas  lebih  tinggi  dari  kami.  ”  Beliau  lalu  diam 
sejenak. 
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Abu  Sufyan  berteriak  dari  bawah  gunung,  “Agungkanlah 
Hubal!  agungkanlah  Hubal!”  yaitu  berhala  mereka.  “Dimanakakah 
Ibnu  Abu  Kabsyah,  di  mana  Ibnu  Abu  Quhafah,  di  mana  Ibnu 
Khaththab?”  Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bolehkah  aku 
menjawab  tantangannya?”  Rasulullah  menjawab,  “Ya.”  Setiap  kali 
Abu  Sufyan  berkata,  “Agungkanlah  Hubal,”  Umar  membalas,  “Allah 
lebih  tinggi  dan  lebih  mulia.”  Abu  Sufyan  lalu  berkata,  “Wahai  Ibnu 
Khaththab,  ini  adalah  hari  untuk  diam!”  Dia  berkata  lagi,  “Di 
manakah  Ibnu  Kabsyah,  di  manakah  Ibnu  Quhafah,  di  manakah  Ibnu 
Khaththab?”  Umar  membalas,  “Ini  Rasulullah,  ini  Abu  Bakar,  dan  aku 
Umar.”  Abu  Sufyan  berkata,  “Hari  ini  adalah  hari  untuk  membalas 
kekalahan  pada  Perang  Badar,  hari-hari  (kemenangan)  bergilir,  dan 
perang  itu  terkadang  jadi  milik  kami  dan  terkadang  jadi  milik  kalian.” 
Umar  berkata,  “Tidak  sanja,  yang  gugur  di  antara  kami  akan  masuk 
surga,  sedangkan  yang  gugur  dari  kalian  masuk  neraka.” 

Umar  melanjutkan,  “Sesungguhnya  kalian  benar-benar 
mengira  demikian.  Kalau  memang  benar  begitu,  tentu  kami  adalah 
orang-orang  yang  tertipu  dan  merugi.”  Abu  Sufyan  lalu  berkata, 
“Kalian  akan  mendapati  orang-orang  yang  terbunuh  dari  kalian  dalam 
keadaan  terpotong-potong,  dan  itu  tidak  berasal  dari  pendapat  mulia 
kami.”  Abu  Sufyan  yang  diliputi  oleh  semangat  jahiliyah,  berkata, 
“Jika  terjadi  seperti  itu  maka  kami  pun  tidak  membencinya.” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.786 
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786  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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3164/281.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  dan  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hajjaj  bin  Al  Minhal  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Tsabit,  dari  Anas,  dari  Abu  Thalhah  Al  Anshari,  dia  berkata:  Pada 
Perang  Uhud,  aku  mengangkat  kepalaku,  lalu  aku  mulai 
memperhatikan  (melihat).  Tidak  seorang  pun  melainkan  dia  bergerak- 
gerak  di  bawah  perisainya  karena  mengantuk.  Itulah  yang  disebutkan 
dalam  firman  Allah,  “ Kemudian  setelah  kamu  berduka-cita,  Allah 
menurunkan  kepada  kamu  rasa  aman  (berupa)  kantuk  yang  meliputi 
segolongan  daripada  kamu.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  154). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.787 
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787  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih:’ 
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3165/282.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Musaddad  bin 
Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Usman  bin  Abu  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari 
Umayyah,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
i£,  dia  berkata:  Rasulullah  g|  bersabda,  “Ketika  saudara-saudara 
kalian  terbunuh  pada  Perang  Uhud,  Allah  menjadikan  arwah-arwah 
mereka  berada  di  dalam  perut  burung.  Burung  itu  terbang  di  sungai- 
sungai  surga  dan  memakan  buah-buahannya.  Mereka  tinggal  di 
dalam  bejana  air  yang  terbuat  dari  emas  dan  tergantung  di  bawah 
naungan  Arsy.  Setelah  mereka  mendapati  kenikmatan  makanan, 
minuman,  dan  tempat  istirahatnya,  mereka  berkata,  'Siapakah  yang 
mau  mengabarkan  kepada  saudara-saudara  kami  tentang  kondisi 
kami  ini,  kita  hidup  di  surga  dan  mendapatkan  rezeki.  Janganlah 
mereka  malas  berjihad  dan  janganlah  mereka  enggan  berperang'. 
Allah  menjawab,  'Akulah  yang  akan  mengabarkan  kondisi  kalian 
kepada  mereka'. " 

Allah  &  menurunkan  ayat,  “ Janganlah  kamu  mengira  bahwa 
orang-orang  yang  gugur  di  jalan  Allah  itu  mati.n  (Qs.  Aali  ‘Imraan 
[3]:  169). 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.788 
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3166/283.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Al  Qasim  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Sa’id  Al  Muaddib  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  dia  berkata 
kepada  Abdullah  bin  Az-Zubair,  "Wahai  anak  saudara  perempuanku, 
demi  Allah,  sesungguhnya  bapakmu  dan  kakekmu  (maksudnya  Abu 
Bakar  dan  Az-Zubair)  termasuk  orang  yang  Allah  %  sebutkan  di 
dalam  firman-Nya,  '(Yaitu)  orang-orang  yang  mentaati  perintah  Allah 
dan  rasul-Nya  sesudah  mereka  mendapat  luka  (dalam  Perang 
Uhud)'."  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  172). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.789 


788  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

789  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3167/284.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  di  Kufah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ishaq  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Iyas  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Hushain,  dari  Abu  Ad-Dhuha,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  dia  berkata, 
"Perkataan  terakhir  Ibrahim  ketika  dilempar  ke  dalam  api  adalah, 
'Hasbunallah  wa  ni  ’mal  wakil  (cukuplah  bagi  kami  Allah  dan  Dialah 
sebaik-baik  pelindung)'.  Nabi  kalian  juga  berkata  seperti  itu  (Allah 
berfirman),  '(Yaitu)  orang-orang  (yang  menaati  Allah  dan  Rasul) 
yang  kepada  mereka  ada  orang-orang  yang  berkata,  "Sesungguhnya 
manusia  telah  mengumpulkan  pasukan  untuk  menyerang  kamu, 
karena  itu  takutlah  kepada  mereka".  Maka  perkataan  itu  menambah 
keimanan  mereka  dan  mereka  menjawab,  "Cukuplah  Allah  menjadi 
penolong  kami  dan  Allah  adalah  sebaik-baik  Pelindung .”  (Qs.  Aali 
'Imraan  [3]:  173). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.790 


790  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3168/284.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Khaitsamah,  dari  Abdullah,  dia 
berkata:  Demi  Dzat  yang  tidak  ada  tuhan  selain  diri-Nya,  tidak  ada 
satu  jiwa  pun  di  muka  bumi  ini  melainkan  kematian  adalah  lebih  baik 
baginya,  apabila  jiwa  itu  adalah  jiwa  yang  beriman,  sesungguhnya 
Allah  berfirman,  “ Akan  tetapi  orang-orang  yang  bertakwa  kepada 
Tuhannya  bagi  mereka  surga  yang  mengalir  sungai-sungai  di 
dalamnya .”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  198).  Apabila  jiwa  itu  adalah  jiwa 
yang  fajir,  maka  Allah  berfirman,  “ Sesungguhnya  Kami  memberi 
tangguh  kepada  mereka  hanyalah  supaya  bertambah-tambah  dosa 
mereka.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  178). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.791 


791  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3169/286.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Umar  Al  Mustamli  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Wa'il  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abdullah  berkata 
tentang  firman  Allah,  “ Harta  yang  mereka  bakhilkan  itu  akan 
dikalungkan  kelak  di  lehernya  pada  Hari  Kiamat .”  (Qs.  Aali  ‘Imraan 
[3]:  180),  dia  berkata,  “Akan  ada  ular  dengan  dua  titik  hitam  di  atas 
matanya  yang  akan  menerkam  dirinya  di  dalam  kubur.  Ular  itu 
berkata,  'Aku  adalah  harta  yang  engkau  bakhil  terhadapnya'.” 

Aku  mendengar  Yahya  bin  Manshur  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Amr  Al  Mustamli  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hisyam  Ar- 
Rifa’i  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Bakar  bin  Ayyash  berkata,  "Demi 
Allah,  aku  tidak  berdusta  atas  nama  Abu  Ishaq,  dan  aku  yakin  Abu 
Ishaq  tidak  berdusta  atas  nama  Abu  Wail.  Aku  juga  tidak  melihat  Abu 
Wail  berdusta  atas  nama  Abdullah." 
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Diriwayatkan  oleh  Ats-Tsauri  dari  Abu  Ishaq.792 
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3169A/286A.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud 
tentang  firman  Allah,  "Harta  yang  mereka  bakhilkan  itu  akan 
dikalungkan  kelak  di  lehernya  pada  Hari  Kiamat  ”  (Qs.  Aali  ‘Imraan 
[3]:  180),  dia  berkata:  Abdullah  berkata,  “Ular  akan  mendatanginya, 
lalu  melubangi  kepalanya,  kemudian  melilit  lehernya,  dan  berkata, 
'Aku  adalah  hartamu  yang  engkau  berbuat  bakhil  dengannya'.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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792  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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3170/287.  Abu  Amr  Usman  bin  Ahmad  bin  Abdullah  Ad- 
Daqqaq  di  Baghdad  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdullah 
An-Nursi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Badr  Syuja’  bin  Al  Walid 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  " Sesungguhnya  sebuah  tempat  di 
surga  meskipun  hanya  seukuran  tempat  cemeti  adalah  lebih  baik 
daripada  dunia  seiisinya.  Bacalah  firman  Allah  ini  jika  kalian  mau, 
'Barangsiapa  dijauhkan  dari  neraka  dan  dimasukkan  ke  dalam  surga, 
maka  sungguh  dia  telah  beruntung.  Kehidupan  dunia  itu  tidak  lain 
hanyalah  kesenangan  yang  memperdayakan'.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]: 
185). 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  tiamun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meri  wayatkannya. 793 
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793  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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3171/288.  Abu  Zakaria  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Rauh  bin  Ubadah  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin 
Abdul  Malik  bin  Abdul  Aziz  bin  Juraij  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Ibnu  Abu  Mulaikah  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  Humaid  bin  Abdurrahman  mengabarkan  kepadanya  bahwa 
Marwan  pernah  mendatangi  Ibnu  Abbas  dan  berkata,  “Demi  Allah, 
seandainya  setiap  orang  dari  kita  bergembira  terhadap  apa  yang 
telah  diberikan  dan  bersyukur  terhadap  apa  yang  belum  dikerjakannya 
diadzab,  niscaya  akan  diadzab  semuanya."  (Dalam  Shahih 
Al  Bukhari  tertulis  dengan  redaksi,  “Niscaya  akan  Kami  adzab 
semuanya.”) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sesungguhnya  ayat  ini  diturunkan 
terkait  dengan  Ahli  Kitab.  Suatu  ketika  orang-orang  Yahudi  datang 
menemui  Nabi  #,  lantas  beliau  bertanya  kepada  mereka,  akan  tetapi 
mereka  menyembunyikan  jawabannya.  Lalu,  mereka  kembali 
mendatangi  Nabi,  dan  beliau  pun  bertanya  kepada  mereka.  Akan 
tetapi  mereka  justru  memberikan  jawaban  yang  lain.  Orang-orang 
Yahudi  itu  lalu  keluar,  dan  mereka  merasa  telah  mengabarkan  kepada 
Nabi  tentang  hal  yang  ditanyakan  kepada  mereka.  Mereka  pun 
menuntut  pujian  atas  perbuatan  itu  dan  bergembira  karena  telah 
menyembunyikan  jawaban  atas  pertanyaan  Nabi  kepada  mereka." 
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.  Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meri  wayatkannya. 794 
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3172/289.  Amr  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  As-Sakani  Al  Bukhari 
di  Naisabur  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ali  Shalih  bin 
Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Umar  bin  Al  Walid  Al  Fahham  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Adam  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Al 
Mubarak,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibrahim  bin  Thahman  dan  dia 
membaca  firman  Allah  &,  “(Yaitu)  orang-orang  yang  mengingat 
Allah  sambil  berdiri  atau  duduk  atau  dalam  keadan  berbaring .”  (Qs. 
Aali  ‘Imraan  [3]:  191).  Lalu  dia  berkata,  "Al  Muktib  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  Imran  bin  Hushain,  bahwa 
Imran  pernah  menderita  penyakit  wasir,  maka  Nabi  H 
memerintahkannya  untuk  shalat  sambil  berbaring  di  salah  satu  sisi 
tubuhnya  (sambil  miring)." 


794  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.795 
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3173/290.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  bin  Yusuf 
Asy-Syaibani  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Al  Jarrah  Al  Quhistani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Harits  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Bahr  As- 
Saqa,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  (Amr)  berkata 
kepada  Jabir,  “Beritahukan  kepadaku  tentang  firman  Allah  &, 
'Mereka  ingin  keluar  dari  neraka,  padahal  mereka  sekali-kali  tidak 
dapat  keluar  daripadanya' (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  37),  dia  menjawab, 
“Rasulullah  #  mengabarkan  kepadaku  bahwa  mereka  adalah  orang- 
orang  kafir.”  Aku  berkata  kepada  Jabir,  “Bagaimana  dengan  firman 
Allah  Ta’ala,  'Sesungguhnya  barangsiapa  yang  Engkau  masukkan  ke 
dalam  neraka  maka  sungguh  telah  Engkau  hinakan  dia'?"  (Qs.  Aali 
'Tmraan  [3]:  192).  Dia  menjawab,  “Allah  telah  menghinakan  mereka 


795  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 
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ketika  Dia  membakarnya  di  neraka,  dan  adakah  kehinaan  yang  lebih 
rendah  dari  itu?.”796 
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3174/291.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Mahan  di 
Shafa  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali 
bin  Zaid  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Salamah  bin  Abu  Salamah  (laki-laki 
dari  anak  Ummu  Salamah),  dari  Ummu  Salamah  dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  mendengar  Allah  menyebutkan  sesuatu 
tentang  wanita  yang  terkait  dengan  hijrah."  Allah  lalu  menurunkan 
ayat,  “ Maka  Tuhan  mereka  memperkenankan  permohonannya 
{ dengan  berfirman),  'Sesungguhnya  Aku  tidak  menyia-nyiakan  amal 
orang-orang  yang  beramal  di  antara  kamu,  baik  laki-laki  atau 
perempuan,  (karena)  sebagian  kamu  adalah  turunan  dari  sebagian 
yang  lain'.”  (Qs.  Aali  ‘Imraan:  [3]:  195). 


796  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bahr  [As-Saqa]  perawi  yang  dha'if 
C Halak ).” 


{~862~1  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.797 

Aku  mendengar  Abu  Ahmad  Al  Hafizh,  dan  dia 
menyebutkan  dalam  dua  pembahasan  di  dalam  kitab  Al  Bukhari  yaitu 
Ya’qub  dari  Sufyan  dan  Ya’qub  dari  Ad-Darawardi,  dia  berkata,  "Abu 
Ahmad  adalah  Ya’qub  bin  Humaid." 
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3175/292.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyar  di 
Marwa  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ali  Al  Ghazzal 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami, 
Mush’ab  bin  Tsabit  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Amir  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  ayahnya  (Az-Zubair),  dia  berkata: 
Najasyi  pernah  diserang  musuh  dari  negara  mereka,  maka  kaum 
Muhajirin  mendatanginya  lalu  berkata,  “Kami  ingin  keluar  untuk 
menghadapi  mereka,  agar  kami  dapat  memerangi  mereka  bersamamu. 

797  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari." 
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Dengan  begitu  engkau  akan  melihat  keberanian  kami  dan  kami  dapat 
membalas  kebaikan  yang  telah  engkau  lakukan  kepada  kami.”  An- 
Najasyi  berkata,  “Tidak  ada  solusi  selain  pertolongan  dari  Allah,  dan 
itu  lebih  baik  daripada  pertolongan  dari  manusia.” 

Az-Zubair  berkata,  “Terkait  dengan  masalah  itulah  turun 
ayat,  'Dan  sesungguhnya  di  antara  Ahli  Kitab  ada  orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  kepada  apa  yang  diturunkan  kepada  kamu 
dan  yang  diturunkan  kepada  mereka  sedang  mereka  berendah  hati 
kepada  Allah'."  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  199). 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.798 
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798  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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3176/293.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain 
memberitakan  (kepada  kami),  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Sa’ad  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  ayahnya,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  bahwa 
telah  sampai  kepadanya  berita  tentang  Abu  Ubaidah  yang  terkepung 
(oleh  musuh)  ketika  dia  berada  di  Syam.  Musuh  terus-menerus 
memeranginya.  Umar  pun  menulis  surat  kepadanya,  “Semoga 
keselamatan  tercurahkan  kepadamu.  Amma  ba’du ,  sesungguhnya 
tidaklah  sebuah  musibah  yang  sangat  dahsyat  menimpa  seorang 
hamba  yang  beriman  melainkan  Allah  akan  menjadikan  jalan  keluar 
baginya  setelah  itu.  Kesukaran  tidak  akan  mengalahkan  dua 
kemudahan.  Allah  berfirman,  'Bersabarlah  kamu  dan  kuatkanlah 
kesabaranmu,  serta  tetaplah  bersiap  siaga  (di  perbatasan  negerimu) 
dan  bertakwalah  kepada  Allah,  supaya  kamu  beruntung'."  (Qs.  Aali 
‘Imraan  [3]:  200). 

Abu  Ubaidah  lalu  membalas  surat  Umar  tersebut,  “Semoga 
keselamatan  tercurahkan  kepadamu.  Amma  ba’du,  sesungguhnya 
Allah  berfirman,  'Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  kehidupan  dunia 
ini  hanyalah  permainan  dan  suatu  yang  melalaikan,  perhiasan, 
bermegah-megah  antara  kamu,  serta  berbangga-bangga  tentang 
banyaknya  harta  dan  anak...  ’. "  (Qs.  Al  Hadid  [57]:  20). 

Umar  lalu  keluar  membawa  surat  tersebut,  kemudian 
membacakannya  kepada  penduduk  Madinah.  Dia  berkata,  “Wahai 
penduduk  Madinah!  Sesungguhnya  Abu  Ubaidah  ingin  memotivasi 
kita  untuk  beijihad.” 


Al  Mustadrak  —  |  865  I 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.7" 
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3177/294.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Najdah  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Manshur  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin 
Tsabit  memberitakan  (kepada  kami),  Daud  bin  Shalih  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  berkata, 
“Wahai  anak  saudara  laki-lakiku,  tahukah  engkau  terkait  dengan 
masalah  apakah  ayat  berikut  ini  diturunkan?  'Bersabarlah  kamu  dan 
kuatkanlah  kesabaranmu  dan  tetaplah  bersiap  siaga  (di  perbatasan 
negerimu)!"  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  200).  Aku  menjawab,  “Tidak.” 
Dia  berkata,  “Wahai  anak  saudara  laki-lakiku,  aku  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata,  'Pada  masa  Nabi  #  belum  ada  peperangan  yang 
sampai  menuntut  untuk  berjaga-jaga  (di  perbatasan).  Namun  yang 
dimaksud  adalah  menunggu  shalat  (berikutnya)  setelah  mengerjakan 
suatu  shalat'." 


799  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 


—  Al  Mustadrak 


Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 800 


800  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  shahih.” 
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